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Pengantar Penerbit 


Al hamdulillah, kebesaran dan keagungan-Mu membuat kami 
selalu ingin berteduh dan berlindung dari kesalahan serta kealpaan yang ' 
telah kami perbuat, hingga tetesan kekuatan dan pengetahuan yang 
Engkau cipratkan sungguh sangat berarti, sebab dengannya kami mampu 
menyisir huruf-huruf, kalimat-kalimat yang tertuang dan aiu lainnya dalam 
buku ini, yang tentunya memiliki tingkat kesulitan tersendiri dibandingkan 
dengan kitab lainnya. 

Shalawat dan salam selalu kami mohonkan kepada Allah agar selalu 
dicurahkan kepada seorang lelaki yang sabdanya menjadi ajaran agama 
dan tingkah lakunya menjadi contoh kehidupan sempurna. Ia adalah 
Muhammad SAW. 


Inilah kitab klasik yang seharusnya kita jaga, kita dalami maknanya, 
dan kita sebarkan isinya, agar segala macam yang tertuang di dalamnya 
secara shahih dapat tetap lestari dan teraplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari, karena hal itu sama halnya dengan menjaga dan memperhatikan 
keislaman juga keimanan kita, sehingga agama kita tetap terjaga kemurniannya. 


Segala kemampuan telah kami kerahkan dan segala upaya telah kami 
curahkan untuk menerbitkan kitab ini, sebagai bentuk tanggung jawab ilmiah 
kami laiknya seorang muslim yang menghendaki kebaikan terhadap muslim 
lainnya, dengan harapan kitab ini dapat menjadi panduan kita dalam beragama. 
Namun pada sisi lain kami mengakui bahwa kami bukanlah siapa-siapa dan 
semua yang kami miliki bukanlah apa-apa dalam memahami isi kitab ini. 
Karenanya, mungkin saja pembaca menemui kesalahan, baik isi maupun 
cetak, maka dengan kerendahan hati kami selalu mengharapkan kontribusi 
positif dari pembaca sekalian, dengan tujuan agar pergerakan keislaman 
kita makin hari makin sempurna. 
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Hanya kepada Allah SWT kami memohon taufik dan hidayah, sebab 
hanya orang-orang yang mendapatkan keduanya yang akan menjadi umat 
yang selamat dan mengakui bahwa dalam hal-hal yang biasa terdapat sesuatu 
yang luar biasa. 


Lillaahil waahidil gahhaar. 


Editor 
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MI yA IL uas 


- 
7. 


Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan manusia, 
meluaskan nikmat, mengadakan segala sesuatu yang sebelumnya tiada, 
menciptakan cahaya dan kegelapan. Aku sampaikan shalawat dan 
salam kepada beliau, pelita yang bercahaya terang, yang telah 
dimuliakan dengan isra' dan mi'raj, orang paling suci di antara para 
hamba, pemberi syafaat di hari kemudian, pemilik magam yang mulia 
dan telaga tempat mengambil air pemuas dahaga, manusia yang paling 
mula muncul di hari kebangkitan, pemberi berita gembira jika mereka 
putus asa, memberi syafaat jika mereka dihukum, panji pujian di 
tangannya yang bermanfaat untuk memohon guyuran hujan. Tiada 
seorang nabipun mulai dari Adam dan selainnya melainkan di bawah 
panjinya.... 

Waba'd, 


Allah SWT di dalam surah Al Hasyr berfirman, “Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah ia. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” (Os. Al Hasyr (59): 7) 


“Dalam ayat yang mulia ini Allah SWT menegaskan sebuah dasar 
yang sangat agung di antara dasar-dasar Islam, yaitu: Kewajiban 
mengikuti setiap yang dibawa oleh Rasul SAW. Jika beliau 
memerintahkan suatu hal, maka wajib menaatinya dengan cara 
memenuhi apa yang beliau perintahkan itu. Atau jika beliau melarang 
suatu hal, maka wajib menjauhi apa yang beliau larang. Karena beliau 
adalah penyampai segala hal yang datang dari Allah, dan apa-apa 
yang beliau bawa —baik Al Our'an atau Sunnah— adalah wahyu dari 
Allah SWT. Al Our'an adalah wahyu, dan yang membacanya dinilai 
ibadah, sedangkan Sunnah adalah wahyu, namun yang membacanya 
bukan ibadah. 
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“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Our'an) menurut 
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 
yang diwahyukan (kepadanya).” (Os. An-Najm (53): 3-4) 


Abu Daud di dalam Marasiil-nya meriwayatkan dari Hisan bin 
Athiyah ia berkata, A6 A1 lo Ai J3) IE JH DJI Le Jigar OS 
snah AP KS ab AA OT J 5 KS AU ag (Jibril AS turun 
kepada Rutululiah SAW Hendan menbaa Sunnah sebagaimana ia 


turun dengan membawa Al Our an untuk mengajarkan beliau akan 
Sunnah sebagaimana mengajarkan Al Our 'an kepada beliau) 


Rasulullah SAW tidak memerintahkan melainkan apa-apa yang 
diperintahkan Allah, juga tidak melarang melainkan apa-apa yang 
dilarang Allah. Allah SWT berfirman, “Dan tiadalah yang 
diucapkannya itu (Al Our'an) menurut kemauan hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya).” (Os. An-Najm (53): 3-4) 


Oleh sebab itu menaati beliau dengan melaksanakan apa-apa 
yang beliau perintahkan dan meninggalkan apa-apa yang beliau larang 
adalah ketaatan kepada Allah. Sebagaimana firman Allah SWT, 
“Barangsiapa yang menta'ati Rasul itu, sesungguhnya ia telah 
menta “ati Allah.” (Os. An-Nisaa' (4): 80) 


Juga sebagaimana firman-Nya yang diucapkan oleh Nabi-Nya, 
“Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu'. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Os. Aali Imraan (3): 31) 


Allah telah menggabungkan antara ketaatan kepada Rasul 
dengan ketaatan kepada-Nya dan menjadikan orang yang tidak 
menaati keduanya termasuk orang-orang kafir. Sehingga Dia 
berfirman, “Katakanlah, “Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya: jika kamu 
berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
kafir'.” (Os. Aali Imraan (3): 32) 
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Dia juga berfirman, “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 
hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim 
dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak 
merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (Os. An- 
Nisaa” (4J: 65) 

Tidak disebut mukmin orang yang tidak mengikuti hukum 
Rasulullah SAW, tidak menjadikan pendapatnya serta pilihannya 
mengikuti pendapat dan pilihan beliau. Hal itu sebagaimana firman 
Allah SWT, “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mu'min dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mu'min, apabila Allah dan Rasul-Nya 
telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
(yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang 
nyata.” (Os. Al Ahzaab |33): 36) 


Allah telah memberikan ancaman bagi orang yang menentang 
perintah Rasul dengan adzab yang sangat keras, “....maka hendaklah 
orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa 
cobaan atau ditimpa azab yang pedih.” (Os. An-Nuur: (24): 63) 


Allah juga menjadikan bertahkim (mendasarkan segala putusan ) 
kepada apa-apa yang datang dari Allah dan Rasul-Nya adalah wajib. 
Allah berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, ta 'atilah Allah dan 
ta 'atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Our 'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar- 
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.” (Os. An Nisaa” (41: 
58) 


Kembali kepada Allah artinya kembali kepada Kitab-Nya dan 
kembali kepada Rasul-Nya artinya kembali kepada beliau ketika 
beliau masih hidup dan kembali kepada Sunnahnya setelah wafat 
beliau. 
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Rasulullah SAW juga telah memberikan peringatan keras kepada 
orang-orang yang menolak Sunnahnya dengan bersabda, J3! Uap 
Ga YP AN LI UE LA Gea La eng Hita AU db LS 
Ipa) BP ON ITB ap La Ur Up dielibatt Jite Ga A3 Ui 
AT 2 Uu Jaa Ang ale Ko &! (Segera seorang pria duduk di atas 
dipannya lalu menceritakan di antara hadits-haditsku dengan 
mengatakan, “Di antara kami dan kalian semua ada Kitab Allah Azza 
wa Jalla. Apa-apa yang halal yang kita temukan di dalamnya kita 
menghalalkannya, dan apa-apa yang haram yang kita temukan di 
dalamnya kita mengharamkannya. Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
apa-apa yang diharamkan oleh Rasulullah SAW seperti apa-apa yang 
diharamkan oleh Allah.) (HR. Ibnu Majah: 12) Karena semua yang 
dijelaskan di atas maka, kaum muslimin sangat perhatian kepada 
Sunnah Nabi mereka sebagaimana mereka sangat perhatian kepada 
Kitab Rabb mereka. Sehingga mereka memeliharanya dengan 
sungguh-sungguh, menjaga dan mendokumentasikannya dan 
menetapkan kaidah-kaidahnya yang menjelaskan mana yang shahih 
dan mana yang lemah. Mereka juga menetapkan berbagai dasar untuk 
periwayatannya. Para perawi memiliki syarat-syarat yang harus 
dipenuhi sehingga mereka menjauhkan Sunnah dari tindakan 
menyeleweng dan sia-sia yang dilakukan oleh orang-orang suka 
curang dan orang-orang yang suka menyusahkan orang lain. 


Sebagai hasil perhatian yang tinggi itu perpustakaan Islam sejak 
masa-masa awalnya dan sepanjang sejarahnya sarat dengan terbitan- 
terbitan yang sangat penting. Dan, kini kami sajikan untuk 
perpustakaan Islam salah satu dari semua itu, ketahuilah bahwa itu 
adalah kitab 'Aun Al Ma'bud Syarh Sunan Abu Daud dalam cetakan 
baru yang telah aku tetapkan dasar-dasarnya semampuku dengan 
mentakhrij hadits-haditsnya dengan perhatian saudara yang mulia 
“Isham Adh-Dhababithi. 
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Kami memohon kepada Allah, sudi kiranya menjadikannya 
sebagai pemberat pada timbangan kebaikan kita di hari ketika kita 


berjumpa dengan-Nya. 


Mushthafa Muhammad Husain Adz-Dzahabi 
Kairo, 10/06/2001 M 
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SAMBUTAN PENSYARAH 


Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya semua kebaikan 
menjadi sempurna. Semoga Allah selalu mencurahkan shalawat 
kepada Rasul-Nya Muhammad yang telah menjadikan tindakan 
mengikutinya sebagai penghapus segala dosa. Juga kepada segenap 
keluarga, para istri dan seluruh shahabatnya yang dengannya mereka 
mendapatkan kedudukan dan derajat yang sangat tinggi. 


Amma ba'd: 


Seorang yang sangat fakir kepada Allah SAW, Abu Abdur- 
Rahmaan Syaraf Al Hag yang populer dengan nama Muhammad 
Asyraf bin Amir bin Ali bin Haidar Ash-Shiddigi Al Azhim Abadi, 
semoga Allah mengampuni segala dosa dan menutupi semua cela 
mereka, “Sesungguhnya penjelasan yang terpisah-pisah dan 
keterangan-keterangan yang bermanfaat atas hadits-hadits Sunan Al 
Imam Al Hammam Al Mujtahid Al Muthlag Abu Daud Sulaiman bin 
Al Asy'ats As-Sijistani RA, aku kompilasi dari kitab-kitab para imam 
dalam ilmu yang sama rahimahumullah Ta'ala dengan membatasi diri 
pada pemecahan sebagian poin-poin yang penting, membuka sebagian 
ungkapan bahasa yang tertutup dan susunan kalimat sebagian 
ungkapan, seraya menjauhi penyajian bersifat bertele-tele dan panjang 
hingga yang dikehendaki Allah SWT. Kemudian aku namakan: Aun 
Al Ma'bud 'ala Sunani Abi Daud. Semoga diterima oleh Allah. 
Maksud dari keterangan yang sarat berkah ini adalah mengetahui 
makna hadits-hadits dalam kitab itu saja dengan tidak perlu 
pembahasan untuk men-tarjih sebagian hadits atas sebagian yang lain 
kecuali dengan sangat singkat dan pendek. Juga dengan tidak 
menyebutkan dalil-dalil masing-masing madzhab yang diikuti secara 
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utuh, kecuali pada bagian-bagian yang sangat perlu untuk itu. Semoga 
Allah SWT menolong menyelesaikan penulisan penjelasan-penjelasan 
ini dan menjadikannya bermanfaat bagi saudara-saudara kita, Para ahli 
ilmu, dan khususnya bagiku. 


Sedangkan kitab yang menggabungkan hal-hal penting tersebut, 
berupa tarjih dan tahgig, penjelasan dalil-dalil madzhab dan tahgig 
yang mulia dan hal-hal bermanfaat dari hadits yang lain yang 
berkaitan dengan matan-matan, isnad-isnad dan alasan-alasannya 
adalah kitab Asy-Syarh Al Kabir karya saudara kita, Al Allamah 
Al A'zham Al Akram Abu Ath-Thayyib Muhammad Syams Al Hag 
Al Azhim Abadi yang diberi judul: Ghayat Al Magshud fi Halli Sunan 
Abi Daud, semoga Allah SWT memberinya taufig untuk 
penyelesaiannya sebagaimana Dia telah memberikan taufig-Nya untuk 
memulai. Kitab ini merupakan syarah yang besar dan mulia yang 
sangat besar kedudukannya. Pensyarahnya yang alim telah 
memfokuskan kemauannya untuk menyelesaikannya — dan 
menyibukkan diri untuk itu sesuai dengan kemampuannya. Semoga 
Allah SWT memberinya balasan dan menerimanya serta 
menjadikannya sebagai akhir yang baik. Aku banyak mengambil 
manfaat dari syarah tersebut, yang penuh berkah, dan pensyarahnya 
telah memberikan bantuan kepadaku berkenaan dengan penyusunan 
penjelasan ini yang ada di dalam semua bagiannya, selain telah 
memberiku dorongan dengan berbagai macam hal, sehingga 
bagaimana mengingkari keharusan berterima kasih kepadanya? 


Motivasi yang mendorong penyusunan penjelasan yang penuh 
berkah ini adalah bahwa saudara kita yang mulia dan terhormat Abu 
Ath-Thayyib, selaku pensyarah kitab Sunan menyebutkan yang tidak 
hanya satu kali dalam majelis ilmu dan dzikir bahwa syarahku yang 
berjudul: Ghayat Al Magshud sangat panjang tanpa batas, aku tidak 
tahu berapa lama penyelesaiannya. Semoga Allah menolongku. Dan, 
sekarang kami tidak rela dengan penjelasan yang singkat. Akan tetapi 
Al Habib Al Mukarram Asy-Syafig Al Mu'adzdzam Jami' Al Fadhail 
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wa Al Kamalat, Khadim Sunani Sayyid Al-Kaunain Al Haj Al Lathif 
Husain Al Adzim Abadi terus menyusun syarah kecil selain 
Ghayat Al Magshud, maka bagaimana aku menolak kata-katanya? 
Lalu saudara kita, Al Allamah Al A'dzam Al Akram Abu Ath-Thayyib, 
semoga Allah mengabadikan kemuliaannya, menyuruhku untuk 
mengobarkan kehendak itu. Akupun banyak mengutarakan keberatan, 
akan tetapi ia tetap tidak menerima keberatanku dan berkata, “Engkau 
harus melakukan hal ini dan aku akan membantumu semampuku.” 
Maka akupun memulainya dengan bertawakkal kepada Allah SWT 
untuk menyempurnakan penjelasan ini. Tiada daya dan upaya 
melainkan dengan Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung. Aku 
memohon ampun kepada Allah, Rabbku, dari segala dosa dan aku 
senantiasa bertaubat kepada-Nya. 


Sedangkan penyandaran kitab, yang sarat berkah dariku, ini 
kepada penyusun, seorang imam yang tekun telah disebutkan dalam 
kitab Ghayat Al Magshud Syarh Sunan Abi Daud, sehingga tidak 
perlu kita sebutkan kembali pembahasan itu. Hanya saja Asy-Syaikh 
Al Allamah Ar-Rahhalah As-Sayyid Muhammad Nadzir Husain Al 
Muhaddits Ad Dahlawi meriwayatkan dari empat orang imam selain 
Asy-Syaikh Al Allamah Muhammad Ishag Al Muhaddits Ad-Dahlawi 
rahimahumullah. Sebagaimana hal itu disebutkan di dalam Al Maktub 
Al-Lathif ila Al Muhaddits Asy-Syarif, karya saudara kita Al Akram Al 
A'dzam Abu Ath-Thayyib, semoga Allah mengabadikan kemuliaannya, 
sehingga kukatakan, “Aku meriwayatkan Sunan Abu Daud dan yang 
lainnya dari kitab-kitab hadits para imam, di antara mereka, As Sayyid 
Al Allamah Muhammad Nadzir Husain Al Muhaddits Ad Dahlawi.! 
Dia meriwayatkan dari lima orang imam, 


! Saudara kita, Al A'dzam Ath Thayyib Muhammad Syams Al Hag, 
mengatakannya di dalam kitabnya Nihayat Ar-Rusukh fi Mu'jam Asy-Syuyukh, 
bahwa ia adalah Al Imam Al Allamah Ar Rahhalah salah seorang muda yang sempat 
berjumpa dengan para pemuka. As-Sayyid Muhammad Nadzir Husain Al Muhaddits 
Ad-Dahlawi bin As-Sayyid Jawwad Ali bin As-Sayyid Adzamatullah. Nasabnya 
berujung pada Al Imam Zaid Al Abidin Ali bin Al Imam Al Hammam Amirul 
Mukminin Ali bin Abi Thalib RA. Dilahirkan di negerinya Suraj Kiddah pada tahun 
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Pertama: Asy-Syaikh Al Muhaddits Muhammad Ishag Ad- 
Dahlawi.? Dari kakeknya dari pihak ibu, Asy-Syaikh Al Allamah Al 


1220. Ada yang mengatakan, ”Pada tahun 1225”. Pendapat yang pertama lebih 
shahih karena sebagian orang-orang yang terpercaya dari para penduduk Ali Nakar 
yang memiliki kaitan dengan Suraj Kiddah berkata, "Aku melihat hal itu termaktub 
dalam sebagian daftar dengan menggunakan tulisan sebagian orang-orang terdahulu 
bahwa kelahirannya pada tahun 1220. Demikianlah kami mendengarnya dari mulut- 
mulut sebagian kerabat kami”. 

Abu Ath Thayyib berkata, "Bahwasanya telah muncul dalam kitab Ghayat 
Al Magshud syarh Sunan Abi Daud, ia dilahirkan pada tahun 1225, karena syaikh 
kami, Al Allamah, ketika aku bertanya kepadanya tentang tahun kelahirannya, ia 
menjawab pertanyaanku, ”Aku tidak hafal akan hal itu secara pasti. Akan tetapi aku 
menyangka bahwa aku dilahirkan pada tahun 25 atau beberapapun sebelum tahun 
itu”. ia adalah salah satu murid Asy-Syaikh Al Allamah Muhammad Ishag Al 
Muhaddits Ad Dahlawi. Ia mendapatkan syahadah (tanda kelulusan) pada bulan 
Syawwal tahun 1258. Ia adalah salah seorang yang kebaikannya memenuhi timur 
dan barat. Seraya memohon pertolongan kepada Allah SWT dengan kebakaan-Nya 
yang abadi. 

2 Ja adalah Asy-Syaikh Al Allamah Al Wara” An Nasik Az Zahid At-Tagi 
Al Muhaddits Abu Sulaiman Muhammad bin Ishag Ad-Dahlawi bin Muhammad 
Afdhal Al Farugi Al Lahuri. Dilahirkan kira-kira pada tahun 1292. Ia adalah anak 
puteri Asy-Syaikh Abd Al-Aziz Ad Dahlawi. Ia belajar kepada para kakeknya: 
Asy-Syaikh Abd Al Gadir bin Waliullah Ad Dahiawi, Asy-Syaikh Rafiud-Din bin 
Waliullah Ad-Dahlawi, Asy-Syaikh Al Imam Abd Al-Aziz bin Waliullah 
Ad-Dahlawi. Dia mendapatkan ijazah umum setelah membaca dan menyimak dari 
kakeknya Asy Syaikh Abd Al-Aziz. Ia juga meriwayatkan dari Asy-Syaikh Umar 
bin Abd Al Karim Al Makki dan mendapatkan ijazah darinya pada tahun 1241 di 
Makkah Al Musyarrafah. Pada tahun 1258 ia berhijrah dari Ad Dahli menuju 
Makkah Al Musyarrafah. Kakeknya, Asy-Syaikh Abd Al-Aziz rahimahullah sering 
merasa gembira karena dirinya, lalu ia membaca ayat, “Segala puji bagi Allah yang 
telah menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan Ishag”. (Os. 
Ibraahiim (14): 39). 

Ia wajib bersyukur dengan nikmat anak-anak yang sedemikian itu. Sungguh anak 
lelaki puterinya, Muhammad Ishag, dan anak saudara lelakinya, Al Allamah yang 
mana semua pasang mata belum pernah melihat seperti dirinya, Muhammad Ismail 
Al Ghazi Asy-Syahid yang merupakan satu di antara tanda-tanda kekuasaan Allah 
SWT. Semua itu karena berkah amal salih dan niat yang tulus dari seorang kakek 
keduanya, Asy-Syaikh Waliyullah Ad-Dahlawi rahimahullah. 

Syaikhnya, Al Allamah Umar bin Abd Al-Karim Al Makki yang wafat pada tahun 
1247 menyaksikan kematangannnya dalam bidang ilmu hadits dan para rijal 
(tokoh)nya. Ia berkata, “Telah turun kepadanya berkah kakeknya, Asy-Syaikh 
Abd Al-Aziz Ad-Dahlawi. Asy-Syaikh Al Allamah Abdullah As-Siraj Al-Makki 
yang wafat pada tahun 1264 ketika memandikan jenazahnya berkata tentang dirinya, 
“Demi Allah, jika ia hidup dan aku belajar hadits kepadanya seumur hidupku, aku 
tidak akan mendapatkan sebanyak apa yang telah ia dapatkan”. 
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Muhaddits Al Mufassir Abdul Aziz Ad-Dahlawi' dari ayahnya — Al 
Imam Al Ajal waliullah Al Muhaddits Ad-Dahlawi” dengan isnad 
sebagaimana disebutkan dalam kitab Al Irsyad ila Muhimmati Ilmi Al 
Isnad karya Asy-Syaikh Waliullah, dan kitab Al Umam liigadzi Al 
Himam karya Asy-Syaikh Al Allamah Ibrahim Al Kurdi Al Kurani”. 


la, rahimahullah Ta'ala, wafat pada tahun 1262 dan dimakamkan di Al Ma'la 
didekat makam Ummul Mukminin Khadijah, RA. Ia memiliki murid yang banyak di 
kalangan orang-orang Arab dan di kalangan orang-orang non-Arab, di antaranya: 
Asy-Syaikh Al Ajal As-Sayyid Muhammad Nadzir Husain Ad-Dahlawi, Asy-Syaikh 
Al Allamah Al Muhaddits Muhammad Al Anshari As-Saharanfuri kemudian 
Al Makki, Asy-Syaikh Al Allamah Muhammad Ibrahim An-Nakranhaswi Al Adzim 
Abadi, Asy-Syaikh Muhammad bin Hamdullah yang dikenal dengan Syaikh 
Muhammad Tahanuwi Mudzaffar Nakri. 

Al Maulawi Subhan Bakhas Syakarburi Mudzaffar Lakri, Al Maulawi Ali Ahmad 
Nazil At-Taunak, Asy-Syaikh Al Muhaddits Abdul Ghani bin Abu Sa'id 
Al Mujaddidi Ad-Dahlawi kemudian Al Madani. Wafat tahun 1297, Asy Syaikh 
Al Hafidz Ahmad Ali As-Saharanfuri, Al-Fadhil Alim Ali Al Murad Abadi, 
Al-Fadhil An Nuwab Outhub Ad-Din Khan Ad-Dahlawi, Al Oari Abdur-Rahman Al 
Fani Fata, Al Mufti Inayat Ahmad Pemilik sejumlah karya tulis yang sangat 
terkenal, Al Maulawi Fadhl Rahman Al Murad Abadi, Asy-Syaikh Al Allamah 
Al Muhaddits Al Muhaggig Muhammad bin Nashir Al Hazimi rahimahumullah 
Ta'ala. Demikian dalam kitab Nihayat Ar Rusugh fi Mu'jam Asy-Syuyukh. 

3 Ja adalah Asy-Syaikh Al Allamah Ustadz Al Asatidzah Imam Al Jahabidzah 
Abdul Aziz bin Waliyullah Ad-Dahlawi. Dilahirkan pada tahun 1159 dan wafat pada 
tahun 1203. Ia memiliki murid yang banyak jumlahnya. Ia, rahimahullah Ta'ala, 
adalah samudera dalam segala macam ilmu. Ia memiliki karya tulis yang besar dan 
terkenal. Biografinya dipaparkan dalam kitab Nihayah Ar-Rusukh dan TIttiaf 
An-Nubala' karya Al-Allamah Al Oanuji kemudian Al Bufali rahimahullah Ta'ala. 

4 Ia adalah Asy-Syaikh Al Imam Al Ajal Waliullah bin Abd Ar-Rahim 
Ad-Dahlawi bin Wajih Ad-Din. Nasabnya berakhir kepada Umar Al Farug. Ia, 
rahimahullah Ta'ala dilahirkan pada hari Rabu tanggal 4 Syawwal tahun 1114 di 
Magam bahlat dari Madhafat Mudzaffar Nakar. Kemudian pindah menuju 
Al Haramain Asy-Syarifain (Makkah dan Madinah) pada tahun 43. Kemudian 
kembali ke negerinya pada tahun 45. Wafatnya pada tahun 1176 di Ad-Dahli. Dia 
memiliki biografi yang sangat bagus dan pengaruh yang sangat besar sehingga kitab 
ringkas ini tidak mampu meliputnya. Di antara karya tulisnya yang spektakuler 
adalah, Hujjahtallah Al Balighah, Izalah Al Khafa 'an Khilafat Al Khulafa', Fath 
Ar-Rahman fi Tarjama Al Our 'an, Al Musawwa Syarh Al Muwaththa', Al Irsyad ila 
Muhimmah Ilmi Al Isnad, Ourrat Al “Ain fi Tafdhil Asy-Syaikhain, dan lain 
sebagainya. 

Dia adalah Asy-Syaikh Al Allamah Ibrahim bin Asan Al Kurani 
Asy-Syahruswari Asy-Syaff'i. Tinggal di Madinah Al Munawwarah sebagai seorang 
pemuka para musnid dan penutup para muhaggig. Dilahirkan pada bulan Syawwal 
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Kedua: Al Allamah Al Jalil Musnad Al Yaman As-Sayyid 
Abdurrahman bin Sulaiman bin Yahya bin Umar bin Magbul Al 
Ahdalf sebagai seorang penulis kitab An-Nafs Al Yamani dan Ar-Ruh 
Ar-Raihani dengan ijazah para gadhi dari keluarga Asy-Syaukani dari 
jamaah para imam, di antara mereka adalah Asy-Syaikh Al Imam 
Muhammad bin Sinnah'. 


Ketiga: Asy-Syaikh Al Allamah Muhammad Abid As-Sindi 
kemudian Al Madani'. Dia adalah seorang penulis: Hashr Asy-Syarid 
fi Asanid Muhammad Abid dari jamaah, di antaranya: Shalih bin 
Muhammad Al Fulani Al Maghribi,” seorang penulis kitab Oathf Ats 
Tsamari fi Raf'i Asanid Al Mushannafat fi Al Funun wa Al Atsar. 


Keempat: Musnid Ad-Damsyig Asy-Syaikh Al Allamah Abdur- 
rahman Al Kazbiri'? bin Asy-Syaikh Muhammad bin Abdurrahman 
Al-Kazbiri Ad-Damsyigi Asy-Syami. 


tahun 1025 dan wafat pada tahun 1101. Ia dimakamkan di Bagi”. Demikian 
disebutkan di dalam Nihayah Ar-Rusukh. 

6 Ja adalah Asy-Syaikh Al Imam Al Allamah Abdur-rahman bin Sulaiman bin 
Yahya bin Umar bin Magbul Al Ahdal. Dilahirkan pada tahun 1179 dan wafat pada 
tahun 1150 atau 1250. Ia adalah salah seorang ulama besar yang tiada tara di 
zamannya. 

' Ja adalah Asy-Syaikh Al Allamah Muhammad bin Sinnah, dengan sin berharakat 
kasrah dan nun ber-tasydid. Ia rahimahullah Ta'ala wafat pada tahun 1286. 

! Ja adalah Asy-Syaikh Al Allamah Muhammad Abid bin Ahmad Ali bin 
Muhammad Murad As-Sindi kemudian Al Madani. Wafat pada hari Senin bulan 
Rabi'ul Awwal tahun 1157 atau 1257 dan dimakamkan di Bagi”. Ia memiliki murid 
yang banyak jumlahnya. Di antara mereka adalah Asy Syaikh Abdul Ghani 
Al Mujaddid Ad-Dahlawi, seorang mufti Baghdad As-Sayyid Dawud, Asy-Syaikh 
Muhammad Khauj Al Makki, Asy-Syaikh Jamal Al Makki, Asy-Syaikh Abu 
Al Mahasin As-Sayyid Muhammad Al Gawaji dan lain-lainnya. 

? Ta adalah Asy-Syaikh Al Imam Al Muhaggig Shalih Al Fulani Al Musawwifi bin 
Muhammad bin Nuh. Nasabnya berakhir kepada Salim bin Abdullah bin Umar. 
Tahun kelahirannya adalah 1166 dan wafat di Madinah pada tahun 1218. Dia 
memiliki karya tulis yang luar biasa dan sangat berharga, di antaranya: Igazh Himam 
Ahl Al-Abshar fi Tahgig Mas'alat At-Taglid. Di antara juga Oathf Ats Tsamar. 
Rahimahullah Ta'ala. 

1 Dia adalah Asy-Syaikh Al Allamah Abdur-rahman Al Kazbiri bin Muhammad 
bin Abdur-rahman bin Muhammad bin Zain Al “Abidin Al Kazbiri Asy-Syafi'i 
Ad Damsyigi. Telaganya (tempat ilmu negeri) Syam dan pemuka para bangsawan 
yang terhormat. Dilahirkan di Damsyig, Syam, pada tahun 1184 dan wafat di 
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“ 


Kelima: Asy-Syaikh Al Allamah Abdul Lathif Al Bairuti Asy- 
Syami'!! rahimahumullah Ta 'ala. 


opokokokok 


Makkah pada tanggal 19 Dzul Hijjah tahun 1162 atau 1262, demikian disebutkan di 
dalam Taj At-Tawarikh. Sedangkan menurut tulisan Asy-Syaikh Al Allamah Abdur- 
rahman bin Abdullah As-Siraj bahwa wafat pada tahun 1174 atau 1274. Ia memiliki 
murid yang banyak jumlahnya, di antaranya: Asy-Syaikh Al Mufassir Al Allamah 
As-Sayyid Mahmud Al Alusi Al Baghdadi, penulis tafsir Ruh Al-Ma'ani. Di 
antaranya lagi: Asy-Syaikh Ahmad bin Dahlan Asy-Syaff'i. 

MH Ja adalah Asy-Syaikh Al Allamah Abd Al Lathif bin Fathullah Al Bairuti. 
Wafat di Damsyig pada tahun 1250 sekian. Biografi mereka semuanya disebutkan 
dalam kitab Nihayah Ar-Rusukh. 
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"Wahai Tuhan kami berikanlah rahmat kepada kami dari sisi- 
Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan 
kami (ini).” (Os. Al Kahfi (18): 10) 


Asy-Syaikh Al Imam Al Allamah Syamsuddin Abu Bakar 
Muhammad bin Oayyim Al Jauziah Al Hanbali, semoga Allah 
mengampuni segala dosanya, berkata, “Segala puji bagi Allah Tuhan 
alam semesta. Akibat yang baik adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa. Tidak ada permusuhan melainkan kepada orang-orang 
zhalim. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
selain Allah Yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Tuhan alam semesta 
dan Tuhan para utusan. Dan, aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya. Yang diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam, 
sebagai dalil (alasan) bagi mereka yang berupaya berperangai baik, 
sebagai alasan atas semua orang yang mengada-ada —dalam urusan 
agama—. Dengan risalah Allah membedakan antara petunjuk dan 
kesesatan, antara jalan yang lurusan dan yang bengkok dan antara 
keraguan dan keyakinan. Ia adalah timbangan yang berat, sehingga 
berdasarkan perkataan, perbuatan dan akhlaknya, maka semua akhlak, 
amal perbuatan dan perkataan akan ditimbang. Dengan ittiba' 
(mengikuti dengan memiliki pengetahuan dasar) dan meneladani 
orang-orang berlaku lurus adalah berbeda dengan orang-orang sesat. 
Beliau diutus pada masa kesenjangan para rasul, sehingga beliau 
menunjukan jalan paling lurus dan jalan paling jelas. Beliau bisa 
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menetapkan bagi para hamba untuk taat, cinta, mendukung, 
memuliakan dan memenuhi hak-hak beliau. Beliau menutup semua 
pintu selain pintu-pintu surga-Nya dan meluruskan jalan menuju 
kepada-Nya. Beliau tidak membuka selain jalan-Nya sehingga Allah 
melapangkan dada beliau, mengabadikan penyebutan nama beliau, 
menggugurkan dosa-dosa beliau dan menjadikan kehinaan dan 
kenistaan bagi orang-orang yang menentang beliau. Dengan beliau, 
Allah memberi petunjuk orang keluar dari kesesatan, memberi ilmu 
setelah kebodohan dan membimbing dari penyelewengan. Dengan 
beliau, Allah membuka mata orang buta, membuka telinga orang tuli 
dan melapangkan hati yang sempit dan tertutup. Sehingga beliau 
menyampaikan risalah, menunaikan amanah, menasihati umat, 
berjihad di jalan Allah dengan sungguh-sungguh, tak seorangpun 
menolak dan merintangi beliau dari jalan itu. Sehingga dakwah beliau 
berjalan sebagaimana matahari beredar pada porosnya. Beliau juga 
menyampaikan agama-Nya yang lurus ke semua tempat yang 
dijangkau oleh malam dan siang. Semoga Allah mencurahkan 
shalawat kepada beliau, kepada segenap keluarganya yang baik. 
Shalawat yang abadi sejalan dengan perputaran waktu dan tahun. Juga 
semoga senantiasa mencurahkan salam yang banyak. 


Amma Ba 'd: 


Sungguh, sesuatu yang paling utama dimana segala perhatian 
kuarahkan kepadanya, semua orang yang bersaing berlari menuju 
tujuan yang paling utama, itu semua orang yang bersaing berlomba, 
semua orang bekerja menyingsingkan lengan bajunya, ia adalah ilmu 
yang diwariskan oleh utusan terakhir dan Rasul Tuhan alam semesta, 
yang tidak ada jaminan keselamatan bagi seseorang melainkan 
dengannya, tidak ada keberuntungan bagi orang yang mengetahuinya 
melainkan dengan selalu terkait dengan penyebabnya, orang yang 
beruntung mendapatkannya, maka ia telah meraih kemenangan dan 
mendapatkan suatu keuntungan yang sangat banyak, orang yang 
berpaling darinya, maka ia telah merugi dan tidak mendapatkan apa- 
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apa, karena 'sesuatu' tersebut adalah poros kebahagiaan yang selalu 
berputar padanya dan patokan iman yang menjadi tempat kembalinya. 
Maka untuk sampai kepada Allah dan keridhaan-Nya tanpa disertai 
hal tersebut adalah mustahil. Meminta petunjuk kepada selain-Nya 
adalah kesesatan itu sendiri. Bagaimana mungkin seseorang sampai 
kepada Allah dengan menempuh jalan yang bukan jalan yang 
ditetapkan oleh-Nya Subhanahu wa Ta'ala yang bisa menyampaikan 
kepada-Nya, dan menunjuki orang yang menitinya untuk menuju 
kepada-Nya? Allah mengutus utusan-Nya untuk menyeru kepada jalan 
itu. Membangkitkannya di atas rambu-rambu untuk menyeru dan 
menunjukkan kepada jalan itu. Pintu untuk orang yang menempuh 
jalan yang lain tertutup. Jalan orang yang menuju kepada petunjuk dan 
kebahagiaan terhalang. Bahkan setiap hari bertambah kuat upaya dan 
kesungguhan, maka bertambah jauh pula terusir dari Allah. 


Dengan demikian ia menyimpang dari jalan lurus dan berpaling 
dari jalan yang lapang. Ia berhenti karena mengikuti pendapat orang- 
orang dan rela dengan banyak beredarnya isu, dan merasa telah berada 
di dalam area keabadian. Ia puas menjadi orang miskin sebagaimana 
hamba-hamba yang lain. Ia tidak menempuh sebagian jalan 
pengetahuan dan tidak ada peningkatan pada tatarannya. Baginya 
laksana gelang yang tidak memancarkan kilauannya. Hatinya labil 
karena perubahan yang ada di dalam taman-tamannya. Bahkan dirinya 
menetek dari puting susu wanita yang tidak disucikan dengan tameng 
dirinya. Ia mengambil minum dari air yang telah berubah bau dan 
rasanya, seperti keruhnya oleh hati dan lisan orang yang 
mengambilnya. 


Karenanya, tidak orisinil lagi kehormatan, darah dan harta-benda 
untuk menuju kepada orang yang menghalalkan yang halal dan 
mengharamkan yang haram. Karenanya guncanglah hak-hak untuk 
sampai kepada syari'ah dan hukum-hukumpun bermasalah. Maka 
menjadi sebuah keharusan bagi orang yang di dalam dirinya ada 
semangat menuju kebahagiaan dan hatinya dalam keadaan hidup serta 
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penuh kesadaran, untuk menjadikan semua upaya dan kiatnya 
mendukung orang yang tidak kuasa dari bahaya atau manfaat kepada 
dirinya, dan tidak mendudukkannya pada posisi orang-orang yang 
sesat upayanya dalam kehidupan dunia, sedangkan mereka 
menyangka bahwa diri mereka telah berbuat sebaik-baiknya. 


Sungguh, pada suatu hari Allah akan menjadikan orang yang 
membatalkan (Islam) menderita kerugian, dan menjadikan orang yang 
mengejawantahkannya mendapatkan keberuntungan. 


“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit 
dua tangannya, seraya berkata: “Aduhai kiranya (dulu) aku 
mengambil jalan bersama-sama Rasul.” (Os. Al Furgaan (24): 27) 


“ (Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat 
dengan pemimpinnya, dan barangsiapa yang diberikan kitab 
amalannya di tangan kanannya maka mereka ini akan membaca 
kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikitpun. ”(Os. Al Israa” 
(171: 71) 


Apa gerangan yang dipikirkan oleh orang yang menjadikan 
selain Rasul sebagai imam, seraya melemparkan Sunnahnya di 
belakang punggung mereka, menjadikan pemikiran dan pendapat 
orang-orang sebagai fokus dan selalu di kedepankan. Maka pada hari 
Iransparansi kelak ia akan tahu sejumlah kekayaan yang ia buang dan 
pada hari penimbangan ia akan mengetahui apakah yang didatangkan 
berupa permata dan kekayaan yang paling berharga? 


Pasal: 


Ketika kitab Sunan Abu Daud, Sulaiman bin Al Asy'ats As- 
Sijistani rahimahullah menjadi bagian dari Islam berada pada suatu 
tempat yang dikhususkan oleh Allah, di mana ia menjadi hukum di 
kalangan para pemeluk Islam, dan menjadi penentu keputusan 
sumber-sumber pertikaian dan perselisihan, sehingga kepadanya 
orang-orang yang tulus bertahkim dan orang-orang yang 
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mengamalkan Islam ridha dengan hukum-hukumnya. Karena kitab 
tersebut menghimpun hadits-hadits hukum yang telah ditertibkan 
dengan baik, disusun dengan susunan yang terbaik, dengan usaha 
pemurnian yang serius dan dengan membuang hadits-hadits orang- 
orang yang bersetatus cacat dan lemah. 


Al Imam Al Allamah Al Hafizh Zakiuddin Abu Muhammad 
Abdul Adzim Al Mundziri rahimahullah Ta'ala telah berbuat sangat 
bagus dengan meringkasnya, menguatkan  hadits-haditsnya, 
menjelaskan berbagai illat-nya sehingga nyaris tidak meninggalkan 
tempat bagi kebaikan, dan menjadi yang terdepan, sehingga muncul di 
belakangnya para pengikutnya. Kemudian aku menjadikan kitabnya 
sebagai bekal yang paling bagus untuk hari dimana aku akan kembali 
ke akhirat. Aku meringkasnya sesuai dengan apa yang telah ia ringkas. 
Padanya aku tambahkan komentar atas alasan-alasan yang belum 
dibahas atau belum disempurnakan. Juga berupaya men-tashhih 
hadits-hadits yang belum di-tashhih. Demikian juga kutambahkan 
komentar atas matan-matan yang masih nampak ketidak-jelasannya, 
selain tambahan berupa hadits-hadits yang sangat bagus di dalam bab 
yang belum pernah disinggungnya. Aku juga berupaya membuka 
pembahasan atas tema-tema yang sangat penting. Kiranya seorang 
pengamat yang serius tidak akan menemukannya di dalam kitab yang 
lainnya. Kitab ini adalah kitab yang sangat layak untuk diperhatikan 
dan dijadikan pegangan dengan sungguh-sungguh. Hanya kepada 
Allah-lah segala harapan sudi kiranya menjadikannya murni untuk 
mendapat ridha-Nya, menjadi penyebab ampunan-Nya, memberikan 
manfaat kepada orang yang menulisnya atau membacanya atau 
mengkaji isinya atau mengambil manfaat darinya. Maka aku berserah 
diri kepada Allah dari segala sikap fanatik dan menjadikan Sunnah 
Rasul-Nya SAW mengikuti pendapat orang, menjauhi dan 
meninggalkan Sunnahnya, sebagaimana aku berserah diri kepada-Nya 
dari segala kesalahan, dusta dan kelalaian. Dan Allah SWT selalu 
berada pada lisan dan hati orang yang menyebutkannya. Dan tidaklah 
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aku mendapatkan taufikku melainkan di sisi Allah, kepada-Nya aku 
bertawakkal dan kepada-Nya aku kembali.” 


okokakakok 
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MEI HATI AN yang - 


1. PEMBAHASAN TENTANG THAHARAH 
(BERSUCI) 


Bab 1: Menyendiri Ketika Buang Hajat (Mim: 1-Ta : 1) 


Maksudnya: Ini adalah bab tentang menjauhkan diri dari orang 
lain ketika buang air besar. Yang dimaksud da (At Takhalli) adalah 


menyendiri. 


oi. ro- 40 3 o- Pt 


HA IS Ca dg aa “ Ag AG Cia — 

Te aa —5 Le dab 

—a by Klg si &' 3 se as Ol aa B2 ah op na 
SARA AN 


1. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab Al Oa”nabi menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz —yakni: Ibnu Muhammad-— menceritakan 
kepada kami dari Muhammad —yakni: Ibnu Amr — dari Abu Salamah 
dari Al Mughirah bin Syu'bah, bahwa Nabi SAW jika hendak pergi 
buang hajat maka beliau menjauh." 


2 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (20), Ibnu Majah (331). 
Keduanya dari hadits Al Mughirah bin Syu'bah. Sebagaimana diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Majah (333) dari Ya'la bin Murrah, (336) dari Bilal bin Al Harits A1 
Muzanni. Pada isnad orang terakhir ini ada kelemahan karena dusta. Juga 
diriwayatkan (334) dan An-Nasa'i (16), keduanya dari hadits Abdur Rahman bin 
Abu Oirad RA. 
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TA Ia (Maslamah) dengan mim berharakat fathah dan sin 


berharakat sukun. ai (Al Oa'nabi) dengan gaf berharakat 


fathah, 'ain berharakat sukun dan nun berharakat fathah, dinisbatkan 
kepada Oa'nab, seorang kakek Abdullah bin Maslamah. Abu Salamah 
adalah anak Abdurrahman bin Auf Az-Zuhri, seorang yang tsigah dan 
Jakih. 


wakai (Al madzhab) adalah tempat buang air besar. Atau bentuk 


mashdar mimi (infinitif berimbuhan mim pada awal kata) yang artinya 
kepergian tertentu, yaitu pergi ke tempat buang air besar. Al Iragi 
berkata, “Dia dengan mim berharakat fathah, dzal berharakat sukun 
dan ha' berharakat fathah. Wazan (pola) maf'al dari kata adz-dzahab, 
yang memiliki dua macam arti, Pertama: Tempat yang menjadi tujuan. 
Kedua: Mashdar. Dikatakan: Cats: 9 — Va3 — La yang bisa saja 


dimaksudkan makna tempat. Sehingga takdir-nya (bentuk utuhnya) 1S 
mali In) 33 Gika pergi pada suatu tempat), karena dzarf 


. 


(keterangan) aslinya adalah fi. Juga bisa saja yang dimaksud adalah 


makna mashdar, dengan kata lain: ada LA B (Jika pergi ke suatu 


tempat). Kemungkinan makna yang pertama adalah yang dinukil dari 
para ahli bahasa Arab. Hal itu juga dikatakan oleh Abu Ubaid dan 
yang lainnya dan ditetapkan di dalam An-Nihayah. Sesuai dengan 
kemungkinan makna kedua ungkapan dalam riwayat At-Tirmidzi: ISI 


2.0 


sedia d 3x0 4 Sl (Jika hendak buang hajat maka beliau pergi 


menjani pada suatu tampat). Dengan demikian maka jelas, bahwa 
dalam ungkapan itu yang dimaksud adalah bentuk mashdar. 


wat (menjauh) ketika pergi untuk buang hajat. Atau ketika pergi 


untuk kepentingan tertentu. Dengan kata lain: Memperbanyak jalan 
kaki, sehingga jauh dari orang lain ketika hendak buang hajat. Hadits 
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ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, At-Tirmidzi 
dan ia mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih. 


te . SL & o - 0 30 148. 4 


Ui CL Pe tara CAB jma pp ka La —Y 


? o- 0 5 0 os £ 0. Pa SA Aa KAB 
HI KS og Alert SI ag Jera! 
: 2 e “ Peda PNP Oa . Dn Pe AN 23 x 8 
JAN NY BBI IN SIG SY OS ala ale MI ale 
2. Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, Isa bin 
Yunus menceritakan kepada kami, Isma'il bin Abdul Malik 
mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zubair dari Jabir bin 


Abdullah: Bahwa jika Nabi SAW hendak buang air besar, beliau 
bertolak hingga tidak terlihat oleh seseorang. 13 


Abu Az-Zubair adalah Muhammad bin Muslim Al Makki. Oleh 
jumhur ulama dianggap tsigah. Namun dianggap lemah oleh sebagian 
mereka karena banyak kecurangannya. 


di (Al Baraz) dikatakan oleh Al Khaththabi bahwa dengan ba' 


yang berharakat fathah adalah nama untuk suatu lokasi yang sangat 
luas. Mereka menyebut demikian untuk menunjukkan hajat manusia, 
sebagaimana mereka menyebutnya dengan sYsd! (tanah lapang). 


Dikatakan: & BS JS 55 (Seseorang ke tanah lapang jika buang air 
besar), yaitu dengan keluar menuju tanah lapang. Sebagaimana 
dikatakan pula: Jas jika seseorang pergi menuju tanah lapang. 
Kebanyakan para perawi berkata, 3odi dengan ba' berharakat kasrah. 
yang demikian adalah salah, karena adi adalah bentuk mashdar, 
sebagaimana ungkapan: 15123 — 3 — Sp d JII SB (Aku 

3 Hadits shahih, dalam isnad-nya ada kecurangan Abu Az Zubair dari Jabir. Dan 
Isma'il bin Abdul Malik bin Ubai Ash Shaghir adalah seorang yang jujur. Akan 


tetapi banyak keraguan. Hadits ini dikuatkan ke-shahih-annya oleh hadits 
sebelumnya. 
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memerangi seseorang di dalam sebuah pertempuran). Di dalam hadits 
ini adab yang sangat dicintai adalah menjauhkan diri jika hendak 
buang air besar saat bersama orang banyak, jika sedang bersama-sama 
berada di tanah yang lapang. Termasuk dalam makna yang demikian 
adalah menutup diri dengan suatu bangunan, membuat hijab (penutup), 
membentangkan tabir, masuk dalam suatu galian dan lain sebagainya 
berupa hal-hal yang bisa menutupi aurat dan dengan hal semua yang 
menutupi aurat dari pandangan orang. Aku katakan bahwa kesalahan 
Al Khaththabi adalah dengan memberi harakat kasrah yang ditentang 
oleh Al Jauhari sehingga menjadikannya sinonim antara keduanya. 


Dalam AI Mishbah ia berkata: KAI dengan kasrah atau dengan fathah 


adalah masalah bahasa yang sangat sepele, tanah lapang yang luas 
yang kosong dari pepohonan, yang kemudian untuk penyebutan bagi 
orang yang buang hajat. Di dalam hadits ini Isma'il bin Abdul Malik 
Al Kufi adalah berasal dari Makkah. Tidak hanya satu orang yang 
membicarakannya. Ibnu Majah juga meriwayatkannya. 


Bab 2: Pria Mencari Tempat yang Layak untuk Buang Air Kecil 
(Mim: 2-Ta' : 2) 

Is artinya untuk buang air kecil, orang harus mencari tempat 

yang layak, agar air kecilnya tidak memercik kembali kepadanya. 
Ka Et na Papa To oo 3 0 - 013 Pat Ipa 

Taka #1 Ul (aloe CoA (Ialah Fe IU nada sa boa —Y 

PP Lini ad & s0 ian BO uan TIARA Ta 

baby USG ipad pls Op Sl NG (ES IU ai as :JU 


- P4 Ic £ - 
e 5. 20, F0 Ito 202 £ Soo L 0. £ 0. 
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3. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Abu At-Tayyah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, “Seorang syaikh menceritakan kepada kami, ia 
berkata, "Ketika Abdullah bin Abbas tiba di Bashrah, lalu ia 
menceritakan dari Abu Musa, sehingga Abdullah menulis surat 
kepada Abu Musa untuk bertanya tentang berbagai hal. Abu Musa pun 
menulis surat kepadanya, Sungguh suatu ketika aku pernah bersama 
Rasulullah SAW, kemudian beliau hendak buang air kecil, sehingga 
beliau menuju tempat yang mudah menyerap air kecil di bagian 
pangkal suatu dinding, lalu beliau buang air kecil. Kemudian setelah 
itu beliau SAW bersabda, Jika salah seorang dari kalian hendak 
buang air kecil, hendaknya mencari tempat yang layak untuk tempat 


air kecilnya.” 


Hammad adalah anak Salamah. As-Suyuthi berkata, “Jika Musa 
menyebut Hammad, maka yang ia maksud adalah anak Salamah.” 
Sangat sedikit hadits yang diriwayatkan oleh Hammad bin Zaid 
sehingga dikatakan bahwa ia tidak meriwayatkan darinya selian 
sebuah hadits. Abu At-Tayyah, dengan huruf ta' berharakat fathah 
dan ber-tasydid. Namanya adalah Yazid bin Hamid. Ia adalah seorang 
yang tsigah. 


ara oa (lalu ia menceritakan) dengan bentuk majhul. Dengan 


kata lain: Ibnu Abbas menceritakan sejumlah hadits dari Abu Musa. 
Para penukil hadits dari Abu Musa berada di Bashrah, karena di dalam 
riwayat Al Baihagi ia berkata, “Didengar bahwa para penduduk 
Bashrah menceritakan dari Abu Musa.” 


M4 Hadits dhaif, dalam isnad-nya terdapat perawi yang mubham, dan diriwayatkan 
oleh Ahamd dalam Musnad-nya, dan aku tidak memiliki statemen lainnya menurut 
yang liannya dari para perawi kitab sunan yang enam. 
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Wa3 (damitsan) dengan dal berharakat fathah dan mim berharakat 
kasrah. Al Khaththabi berkata, “g S3 adalah tempat yang layak dan 


mudah menyerap air seni, salin tidak memercik kembali kepada 
orang yang buang air kecil.” Dikatakan kepada seseorang yang 
bersifat lembut dan luwes: 3x9! cad &) (Dia adalah seorang yang 
lembut akhlaknya). Atau dikatakan: FTS) (pada dirinya ada 


kelembutan). 


ega (falyartad), dengan kata lain: Hendaknya mencari dengan 


sungguh-sungguh suatu tempat yang layak. Sama dengan sebuah 
pepatah: alat Li Ya ag) (Seorang yang lembut tidak akan mendustai 


keluarganya). Dia adalah orang yang diutus oleh suatu kaum untuk 


mencari air dan rumput untuk mereka. Dikatakan: 5G) — #2334 — 231) 


dan 3331 - “ 36)! . Di dalam hadits ini ada perawi yang tidak 


dikenal, tetapi tidak menjadi masalah. Hadits-hadits yang berisi 
perintah untuk menjauhkan diri dari air seni sama artinya dengan 
hadits ini. Wallahu a'lam. 


Bab 3: Apa yang Harus Diucapkan Seseorang Jika Masuk WC 
(Mim :3-Ta':3) 


:YXsd! adalah tempat untuk buang hajat. Yang dimaksud dalam 


bab ini adalah ketika seseorang hendak masuk ke dalamnya. 


35 20 3G 4 


SNP AE AI 5 SES EA KJ Gi SA TN LA. 


ae Ipa DS IE Mg EP ea AA KE 
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4. Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Zaid dan Abdul Warits menceritakan kepada kami dari Abdul 
Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik ia berkata, “Rasulullah SAW 
jika masuk WC -—ia berkata dari Hammad— beliau mengucapkan, 
Kor, 3st S “Ui (Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada 
Engkau...y —sedangkan ia berkata dari riwayat Abdul Warits— beliau 
mengucapkan, “CSWJI) LSI ja du 3S! (Akau berlindung kepada 
Allah dari kelompok syetan laki-laki dan dari kelompok syetan 


, ” 


perempuan). 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan oleh Syu'bah dari Abdul Aziz, 
Uh IK SI Hi (Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada 


Engkau...)”. Namun suatu ketika juga mengucapkan, “du Epi (Aku 
berlindung kepada Allah)”. Sedangkan Wuhaib berkata, &! 4 3 
(Hendaknya ia berlindung kepada Allah)'.”"” 

JB (ia berkata) adalah Musaddad. 542 '£ (dari Hammad) adalah 
Hammad bin Yazid. J8 (ia berkata) adalah Nabi SAW, 3g! Ji xl! 
&k (Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada Engkau...), dengan kata 

Pi o 3... an nah 
lain: Berlindung dan bersandar. Sinonim antara: Sadiy SKI, 5 sd) 
bni: Apa-apa yang engkau berlindung kepadanya untuk menjaga 

19 Hadits shahih yang juga diriwayatkan oleh penulis A/ Kutub As-Sittah yang 


lain: Al Bukhari (142, 6322), Muslim (Al Haidh/122), At-Tirmidzi (5,6), An-Nasa'i 
(19) dan Ibnu Majah (298). 
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diri dari sesuatu yang tidak engkau sukai. J83 (dan ia berkata) adalah 
Musaddad. Ju LG! A& "$ (dari Abdul-Warits bahwa beliau 
bersabda) adalah Nabi SAW: siy LA ja du 3#l (Aku 


berlindung kepada Allah dari kelompok syetan laki-laki dan dari 
kelompok syetan perempuan). Maka lafazh Musaddad dari Hammad 
adalah LAGI, LAI La We SE “&! (Ya Allah, aku berlindung 
kepada Engkau dari kelompok syetan laki-laki dan dari kelompok 
syetan perempuan). Sedangkan lafazh Musaddad dari Abdul-Warits 
adalah Org CI ya dil 3st (Aku berlindung kepada Allah dari 
kelompok syetan laki-laki dan dari kelompok syetan perempuan). Al 
Khaththabi berkata, “&.eJ! dengan ba' berharakat dhammah adalah 


jamak dari Kadi artinya adalah kelompok syetan laki-laki, sedangkan 
cikal adalah jamak dari ad artinya adalah kelompok syetan 
perempuan.” Yang dimaksud adalah para syetan, baik yang laki-laki 
atau yang perempuan. 

Kelompok para ahli hadits mengatakan, SKA dengan huruf ba" 
berharakat sukun adalah suatu kesalahan. Yang benar: cad dengan 
huruf baa berharakat dhammah.” Ibnu Al A'rabi berkata, “Arti yang 
asli kata-kata &-&Jl dalam bahasa Arab adalah sesuatu yang dibenci. 
Jika diletakkan di dalam suatu ungkapan, maka artinya adalah cercaan, 
sedangkan jika ada dalam pembahasan tentang agama, maka artinya 
adalah kekufuran, sedangkan jika berada di dalam hal makanan, maka 
artinya adalah haram, sedangkan jika ada di dalam pembahasan 


tentang minuman, maka artinya adalah sesuatu yang berbahaya.” 
Demikian akhir ungkapan Al Khaththabi. 


Ibnu Sayyid An-Nas berkata, “Inilah yang diingkari oleh Al 
Khaththabi, yaitu yang dikisahkan oleh Abu Ubaid Al Gasim bin 
Sallam. Dan, cukup bagi Anda dengan menggunakan lafazh A! 
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Jalalah.” Al @adhi Iyadh berkata, “Kebanyakan riwayat para syaikh 
dengan sukun.” Al Ourthubi berkata, “Kami meriwayatkannya dengan 
dhammah dan dengan sukun.” Ibnu Dagig Al Id kemudian Ibnu 
Sayyid An-Nas berkata, “Hal demikian tidak harus dianggap suatu 
kesalahan.” An-Nawawi berkata, “Adab demikian ini disepakati 
kebaikannya. Tidak perbedaan di dalamnya antara bangunan dan 
padang pasir.” Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ad-Darimi. At-Tirmidzi berkata, 
“Di dalam bab ini hadits Anas lebih shahih.” J8s (dan ia berkata) 


yang dimaksud adalah Syu'bah dari Abdul Aziz. 25 Ju, Al 3,8 ng 
(Namun suatu ketika juga mengucapkan: Aa 38 (Aku berlindung 
kepada Allah). Sedangkan Wuhaib berkata) dari Abdul Aziz: Fin esai) 
(Hendaknya ia berlindung kepada Allah) dengan bentuk Besimaki 


Penyusun Al Imam RA menghendaki untuk menjelaskan 
perbedaan para pengambil hadits dari Abdul Aziz bin Shuhaib, 
sehingga ia berkata, “Hammad bin Zaid meriwayatkan dari Abdul 
Aziz: ag y & 3i Pj) en (Ya Allah, sungguh aku 
berlindung kepada Engkau dari kelompok syetan laki-laki dan dari 
kelompok syetan perempuan) dengan lafazh mudhari' (kata kerja yang 
akan datang). Sedangkan tambahan LX (kepada Engkau) berupa kaf 


yang menunjukkan orang kedua yang sebelumnya huruf ba' dengan 
satu titik. Sedangkan Abdul-Warits meriwayatkan dari Abdul Aziz: 
SIB, CJ! ya d4 3 (Akau berlindung kepada Allah dari 
kelompok syetan laki-laki dan dari kelompok syetan perempuan). 
Dengan lafazh Al Jalalah setelah ucapan:3 #1 (Aku berlindung) dan 


dengan membuang lafazh aan (Ya Allah) pada sebelumnya“. Dan, 


diriwayatkan oleh Syu'bah dari Abdul Aziz sebagaimana dua riwayat 
di atas. Sehingga kadang-kadang ia mengucapkan sebagaimana 
ucapan Hammad bin Zaid, dan kadang-kadang ia mengucapkan 
sebagaimana ucapan Abdul-Warits. Sedangkan Wuhaib bin Khalid 
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meriwayatkan dari Abdul Aziz dengan lafazh: Eye (Hendaknya ia 


berlindung) dengan bentuk perintah, sehingga berdasarkan riwayat 
Wuhaib ini adalah hadits gauli (ucapan) dan bukan hadits ff'li 
(perbuatan). Dengan kata lain: Jika salah seorang dari kalian hendak 
masuk WC atau jika salah seorang dari kalian datang ke WC, atau 
hendak melakukan semacam kedua hal itu, maka hendaknya 
berlindung kepada Allah dari kelompok syetan laki-laki dan dari 
kelompok syetan perempuan. Al Hafizh berkata: Al Umri telah 
meriwayatkan dari jalur Abdul Aziz bin Al Mukhtar dari Abdul Aziz 
bin Shuhaib dengan lafazh yang berbentuk perintah. Ia berkata, “Jika 


kalian masuk WC, maka ucapkan: ag Ke Ka du Epi cast — 
(Dengan nama Allah, aku berlindung kepada Allah dari kelompok 
syetan laki-laki dan dari kelompok syetan perempuan).” Isnad-nya 
berdasarkan syarat Muslim. 


AS) Gis nara AP Lp pa Pa —0 


HAL Tiga — au Sea JAN App dp 
3 pi 13 J8, Haa J8, bb 3 Ki gal) JG — 

5. Al Hasan bin Amr menceritakan kepada kami —yakni: As- 
Sadusi—. Waki” menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Abdul 


Aziz —ia adalah anak Shuhaib- dari Anas —dengan hadits ini— ia 
berkata: &4 3 s! «WI! (Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada 


Engkau). Sedangkan Syu'bah berkata, “Kadang-kadang ia 
mengucapkan: A4 3 ra (Aku berlindung kepada Allah).”'" 


15 Lihat hadits sebelumnya, hadits ini juga dari jalur Abdul Aziz bin Shuhaib dari 
Anas. 
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eiaadi Iga (dengan hadits ini) yang dimaksud adalah yang telah 
disebutkan dengan ungkapan: #! ... J3 SI (Jika salah seorang dari 
kalian masuk... dst). Sekali lagi ditegaskan tentang perbedaan lafazh 
Syu'bah, yang dimaksudkan sebagai penjelasan. Maka ia berkata: JB 
(Ia berkata) yang dimaksud adalah Syu'bah dari Abdul Aziz: P3) Hi 
wa 3,8 (Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada Engkau) di ea 
SEN (Dari kelompok syetan laki-laki dan dari kelompok syetan 
Sea Fara Jegsduy (Sedangkan Syu'bah berkata, “Kadang- 
kadang dia mengucapkan) yang dimaksud adalah Abdul Aziz: al Epi 


(Aku berlindung kepada Allah)” dari kelompok syetan laki-laki dan 
kelompok syetan perempuan. 


2 JG aa Jo Snp Bia Ad 


Ia du 3 ja Sad Sa Sy Gaia ipad oa 
CASN, Ana 2) 


6. Amr bin Marzuk menceritakan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah dari An-Nadhr bin Anas dari 
Zaid bin Argam dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Sungguh 
WC-WC ini didatangi oleh syetan dan jin, maka jika salah seorang 
dari kalian hendak masuk WC, hendaknya mengucapkan: du Ssi 
ag AS (Aku berlindung kepada Allah dari kelompok syetan 


laki-laki dan dari kelompok syetan perempuan). ”'' 


1 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (296) dari jalur Syu'bah dengan 
isnad ini. Ini adalah isnad shahih atas syarat Ash-Shahihain. 
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Kepra er SI (Sungguh WC-WC ini) dengan ha? berharakat 
dhammah tanpa titik dan dengan dua buah huruf syin bertitik tiga, 
artinya adalah WC atau tempat buang hajat. Bentuk tunggalnya adalah 


cs». Al Khaththabi berkata, “Asal kata-kata ,# adalah sekelompok 


pohon kurma yang sangat lebat. Orang-orang buang hajat di bawah 
pohon-pohon itu sebelum mereka membuat WC di dalam rumah- 
rumah mereka.” Berkenaan dengan kata-kata ini terdapat dua bentuk: 


42 dan (j4 dengan fathah dan dhammah. Sya (didatangi jin dan 


syetan) kata dengan bentuk majhul. Yang artinya: selalu didatangi 
oleh jin dan syetan yang dimaksudkan adalah adanya sesuatu yang 
menyakitkan. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan An-Nasa'i 
di dalam As-Sunan Al Kubra. 


Bab 4: Makruh Menghadap Kiblat Ketika Buang Hajat 
(Mim : 4Ta' : 4| 


dadi dengan huruf gaf berharakat kasrah artinya adalah arah. 
Dikatakan: 10213 aj (Mana kiblat Anda?) dengan kata lain: Ke mana 


Anda menghadap? Kiblat dinamakan kiblat karena orang yang 
menunaikan shalat menghadap kepadanya dan kiblat itu menghadap 
kepada orang yang shalat. Sedangkan “hajat' memiliki arti yang 
bersifat umum, mencakup buang air besar dan buang air kecil. 

AP CAME GP Cl glaa gal SAS CAB jan Ap Jl CA —V 
Kala NN) 10 Ja :JB Ola GP Can Al PA AS YP Ken 


eh Ba PAN aan Bi ea EP Me atuh YEL ab An Sea ata 
ey Sele AN Go Ulas Ad JP LB Kerta AA IS SS 
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ai VI ega CHE Ih dp jan aa Es ol 
Aa | 2 Tn sf ja 2 2, jek vas 
7. Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Ibrahim 
dari Abdurrahman bin Yazid dari Salman ia berkata, “Ditanyakan 
kepada dirinya, “Apakah nabimu telah mengajarmu tentang segala 
sesuatu hingga cara buang air?” Ia menjawab, “Ya, beliau SAW juga 
melarang kami menghadap kiblat ketika buang air besar atau ketika 
buang air kecil, dan hendaknya kami tidak beristinja' menggunakan 
tangan kanan, dan salah seorang dari kami tidak boleh beristinja 
kurang dari tiga buah batu, atau beristinja' dengan menggunakan 
kotoran binatang atau dengan menggunakan tulang.” 


Abu Muw'awiyah adalah Muhammad bin Hazim. Di dalam 
sebagian naskah disebut Abu Mu'awwidz. Ini adalah salah. 4 (43 


(Ditanyakan kepada dirinya): Kepada Salman, dan orang-orang yang 
bertanya itu adalah kalangan orang-orang musyrik. Di dalam riwayat 
Muslim bahwa orang-orang musyrik itu mengatakan 8s! (cara 


buang air). Al Khaththabi berkata, “Di dalam kata-kata itu huruf kha' 
berharakat kasrah dan dengan alif panjang artinya adalah adab 
menyendiri dan cara duduk ketika sedang buang hajat.” Kebanyakan 
para perawi menjadikan huruf kha' berharakat fathah dan tidak 
memanjangkan mad dengan huruf alif sehingga maknanya menjadi 
salah. Iyadh berkata, “Dengan huruf kha' berharakat kasrah —panjang-. 
Bentuk kata-kata itu adalah ism fi'il hadats.” Sedangkan hadats itu 
sendiri tanpa ta' yang dipanjangkan dan dengan kha' berharakat 
Jathah. Di dalam Al Mishbah: Hau 3 P yang termasuk ke dalam bab: 


Yi yang dikatakan untuk menunjukkan arti buang air besar. Nama 


18 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Ath-Thaharah/5Ty, At-Tirmidzi 
dengan no. 16: Ibnu Majah (316) dan An-Nasa'i (41). 
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sesuatu yang keluar adalah ya (tinja) seperti halnya “nj 4 m3 (uang). 
ki (ketika buang air besar). Wali Al Iragi berkata, “Kami tetapkan 


di dalam Sunan Abu Daud dengan huruf ba' dengan titik satu, 
sedangkan pada riwayat Muslim dengan huruf lam” Sg $ (atau 


ketika buang air kecil). Syaikh Tagiyuddin dalam Syarah Al Umdah 
berkata, “Hadits ini menunjukkan larangan menghadap kiblat ketika 
buang air besar atau ketika buang air kecil.” Hal ini mencakup dua 
perkara, pertama: Dengan keluarnya sesuatu yang kotor dan 
menjijikkan. Kedua: terbukanya aurat. Di antara manusia ada yang 
berkata, “Larangan itu karena bersamaan dengan adanya sesuatu yang 
keluar untuk mengagungkan kiblat.” Di antara mereka ada yang 
berkata, “Larangan itu karena terbukanya aurat.” Perbedaan 
pandangan ini berdasarkan bolehnya menghadap kiblat ketika 
melakukan jimak dengan keadaan terbukanya aurat. Orang yang 
mendasarkan kepada alasan adanya sesuatu yang keluar 
membolehkannya selama tidak ada sesuatu yang keluar. Sedangkan 
orang yang mendasarkan kepada alasan terbukanya aurat ia 
melarangnya. 

oedl ai Y of, (dan hendaknya kami tidak beristinja' dengan 
menggunakan tangan kanan). Dengan kata lain: Beliau melarang kita 
agar tidak beristinja” dengan menggunakan tangan kanan, dengan 
tidak ada tambahan yang lain. Dengan kata lain: Beliau melarang kita 
beristinja' menggunakan tangan kanan. Larangan beristinja 
menggunakan tangan kanan adalah untuk memuliakannya dan 
menjaganya dari kotoran dan semacamnya, karena tangan kanan 
digunakan untuk makan dan minum, menerima dan memberi. Juga 
untuk menjaganya dari sentuhan langsung dengan kotoran (tinja) dan 
anggota badan yang merupakan saluran kotoran dan benda-benda najis 
lainnya. Tangan kiri diciptakan untuk berbakti kepada bagian bawah 
badan guna menghilangkan kotoran-kotoran yang ada di sana dan 
untuk membersihkan apa-apa yang ada di sana berupa kotoran dan 
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lain-lainnya. Al Khaththabi berkata, “Menurut pendapat kebanyakan 
ulama bahwa larangan beliau SAW beristinja' dengan menggunakan 
tangan kanan adalah larangan sebagai adab dan sesuatu yang harus 
dijauhi.” Sebagian kalangan Ahluzh-Zhahir berkata, “Jika seseorang 
beristinja' dengan menggunakan tangan kanannya adalah suatu 
perbuatan yang tidak diperbolehkan, sebagaimana beristinja” dengan 
menggunakan kotoran binatang atau dengan menggunakan tulang.” 


JA HNS La Jit VA Conilag Y of, (dan salah seorang dari kami 
tidak beristinja kurang dari tiga buah batu). Dengan kata lain: Beliau 


memerintahkan kepada kita agar salah seorang dari kita tidak 
beristinja” dengan menggunakan kurang dari keduanya. 


Dalam riwayat Ahmad, “Kita tidak mencukupkan dengan kurang 
dari tiga buah batu.” Ini adalah nash yang jelas dan benar bahwa 
dalam mencukupkan dengan tiga kali usapan adalah sesuatu yang 
menjadi keharusan. Al Khaththabi berkata, “Di dalam hadits itu 
terdapat penjelasan bahwa istinja' dengan batu adalah salah satu dari 
dua hal yang bisa mensucikan, dan bahwa jika tidak menggunakan air 
maka tidak ada jalan melainkan dengan menggunakan batu atau 
sesuatu yang menjadi penggantinya.” Ini adalah pandangan Sufyan 
Ats Tsauri, Malik bin Anas, Asy Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal. Dan, 
dalam perkataannya: EA 295 "2 di vas Eng Y Of (dan salah 
seorang dari kami tidak beristinja kurang dari tiga buah batu) adalah 
penjelasan yang sangat gamblang bahwa mencukupkan diri dengan 
batu kurang dari tiga buah adalah tidak boleh, sekalipun bisa menjadi 
bersih dengan kurang dari tiga buah batu. Sekalipun dengan itu saja 
bisa bersih, namun dianggap bahwa penetapan syarat tiga buah batu 
tidak memiliki makna, karena diketahui bahwa bersih bisa saja dengan 
sekali atau dua kali usap. Ketika syarat jumlah itu disebutkan secara 
verbal, dan dengan itulah diketahui adanya kesucian, maka 
menunjukkan wajibnya dua perintah berikutnya. 
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as ui Tag, Pb "1 (atau beristinja” dengan menggunakan 
kotoran binatang atau dengan menggunakan tulang). lafazh ui (atau) 


untuk menunjukkan athaf dan bukan untuk menunjukkan keraguan, 
sehingga maknanya sama dengan makna huruf wawu. Dengan kata 
lain: Rasulullah melarang kita ber-istinja' dengan keduanya. 3 


artinya kotoran atau tahi binatang. Bentuk Fa'iil yang artinya adalah 
Faa'il. Dinamakan demikian karena benda itu telah meninggalkan 
bentuknya yang pertama, ketika masih sebagai makanan atau pakan. 


TAI adalah tahi binatang yang memiliki kuku belah atau 


tunggal. Disebutkan di dalam riwayat Ruwaifi' bin Tsabit berkenaan 
dengan apa yang telah di-takhrij oleh penyusun: Kotoran binatang 
besar. Sedangkan kotoran manusia adalah tahi (tinjanya). Hal itu 
termasuk dalam sabda Rasulullah SAW: “. , G! (Sesungguhnya ia 


adalah najis). Di dalam Syarh Shahih Muslim, An-Nawawi berkata, 
“Dalam hadits itu ada larangan beristinja' menggunakan benda-benda 
najis dan mengingatkan Rasulullah SAW bahwa kotoran binatang 
termasuk jenis benda najis. Sedangkan larangan menggunakan tulang 
adalah karena tulang itu makanan jin sehingga dengan ini 
memperingatkan dari semua jenis makanan.” 
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8. Abdullah bin Muhammad An-Nufaili menceritakan kepada 
kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin 'Ajlan dari Al Ga'ga' bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh aku bagi 
kalian laksana seorang ayah, sehingga aku mengajarkan kalian. Jika 
salah seorang dari kalian hendak buang air besar, hendaknya tidak 
menghadap kiblat atau membelakanginya. Dan, hendaknya juga tidak 
beristinja' dengan menggunakan tangan kanannya.” Beliau juga 
memerintahkan menggunakan tiga buah batu dan melarang 
menggunakan kotoran binatang dan tulang yang telah hancur luluh." 


An-Nufaili, dengan nun berharakat dhammah adalah 
disandarkan kepada Nufail Al Oadha'i. dan any Y, 4 (Dan 


hendaknya juga tidak beristinja' menggunakan tangan kanannya) 
dengan kata lain: Tidak beristinja' menggunakannya. Istinja” 
dinamakan istithabah karena dalam istithabah terdapat upaya 
menghilangkan dan mensucikan najis dari tempatnya di badan. 
Dikatakan, “Je! Dice! (Orang itu melakukan upaya menghilangkan 
dan mensucikan najis) jika ia beristinja” dan ia adalah Tabs (orang 
yang berusaha menghilangkan dan mensucikan najis)” Sehingga 


makna Sisi di sini adalah thaharah (bersuci). &'! dengan ra' 


berharakat kasrah dan mim ber-tasydid. &'/ dan Si artinya adalah 
tulang yang telah hancur luluh. AI adalah bentuk jamak dari kata 
ji dengan kata lain adalah tulang-belulang yang telah hancur luluh. 


19 Hadits shahih yang telah diriwayatkan oleh Muslim (Ath-Thaharah/60): An- 
Nasa'i (40): Ibnu Majah (313) dari Al Ga'ga'bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah. 
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9. Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Atha' bin Yazid Al- 
Laitsi dari Abu Ayyub —secara riwayat- ia berkata, “Jika kalian 
mendatangi tempat buang hajat, maka janganlah kalian menghadap 
kiblat ketika buang air besar atau ketika buang air kecil. Akan tetapi 
menghadaplah ke timur atau ke barat.” Kemudian kami tiba di Syam 
dan kami temukan WC-WC telah dibangun menghadap kiblat. 
Sehingga kami berpaling dari arah itu dan memohon ampun kepada 


Allah. 

Sufyan adalah Ibnu Uyainah. "#2 4 Apupa Kap (Akan tetapi 
menghadaplah ke timur atau ke barat). Al Khaththabi berkata, “Ini 
adalah perintah yang ditujukan kepada warga Madinah dan semua 
orang yang arah kiblatnya demikian.” Sedangkan orang yang 
kiblatnya kearah barat dan timur maka ia tidak boleh menghadap ke 
barat atau ke timur. 

cal dengan huruf mim berharakat fathah, dengan huruf ha" 
tanpa titik, dan dengan huruf dhadh bertitik adalah bentuk jamak dari 
kata-kata (»t-'» dengan huruf mim berharakat kasrah yang artinya 


adalah ruang yang dijadikan untuk buang hajat manusia. 


2 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani: Al Bukhari: (144), (394) dan 
Muslim (Ath-Thaharah/59). Keduanya dari Ibnu Syihab Az-Zuhri dengan isnad ini. 
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10. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Wuhaib 
menceritakan kepada kami, Amr bin Yahya menceritakan kepada 
kami dari Abu Zaid dari Ma'gil bin Abu Ma'gil Al Asadi ia berkata, 
“Rasulullah SAW melarang kami menghadap dua kiblat ketika buang 
air kecil atau ketika buang air besar.” 


Abu Daud berkata, “Abu Zaid adalah budak Bani Tsa'labah.””' 
Abu Zaid, namanya adalah Al Walid. «dd! (dua kiblat) 


maksudnya adalah Ka'bah dan Bait Al Mugaddas. Ungkapan ini bisa 
saja bermakna penghormatan bagi Bait Al Mugaddas, karena ia 
pernah menjadi kiblat kita. Bisa juga bermakna membelakangi Ka'bah, 
karena orang yang membelakangi Bait Al Mugaddas maka ia telah 
membelakangi Ka'bah. 


- 
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21 Hadits ini isnad-nya dhaif. diriwayatkan oleh Ibnu Majah (319) dari jalur Amr 
bin Yahya Al Mazini dengan isnad semisal ini. Alasannya: Abu Zaid adalah budak 
bani Tsa'labah yang tidak diketahui kondisinya. Adapun perawi yang menukil 
darinya — dia adalah Amr bin Yahya bin Imarah Al Anshari — telah dinyatakan 
tsigah oleh Ibnu Sa'ad, Al “Ajali, An-Nasa'i, Ibnu Mu'in, Ibnu Namir dan Abu 
Hatim serta disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam Ats-Tsigat. Sedangkan makna 
hadits ini shahih dan baku. Lihat hadits sebelumnya. 
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11. Muhammad bin Yahya bin Faris menceritakan kepada kami, 
Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin 
Dzakwan dari Al Marwan Al Ashfar ia berkata, “Aku menyaksikan 
Ibnu Umar menyuruh binatang tunggangannya untuk menderum 
menghadap kiblat. Kemudian ia duduk dan buang air kecil menghadap 
ke arahnya. Maka aku katakan, “Wahai ayah Abdur-rahman, 
bukankah yang demikian itu telah dilarang?” Ia menjawab, “Benar, 


dilarang demikian jika di tanah lapang. Sedangkan jika antara dirimu 


dan kiblat ada sesuatu yang menutupimu, maka tidak mengapa.” 


asi (menyuruh binatang tunggangan untuk berbaring) 
sebagaimana dikatakan: 2 Jadi TES asi (Seorang laki-laki itu 
menaruh ontanya untuk duduk). it, adalah binatang tunggangan 


berupa unta, baik yang jantan atau yang betina. 


22 Isnad-nya dhaif. Al Hasan bin Dzakwan dianggap dhaif oleh Abu Hatim dan 
Yahya bin Mu'in. Juga dilemahkan oleh An-Nasa'i. Ahmad bin Hanbal berkata, 
“Hadits-haditsnya bati?”. Abdurrahman bin Mahdi tidak pernah menceritakan 
darinya. Hal itu juga disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Ats-Tsigat. Selain 
itu dia adalah seorang yang curang dan bermadzhab gadariah. Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab A4! Mustadrak (ld. 1 h. 154) dan di- 
shahih-kan dengan dasar syarat Al Bukhari yang kemudian disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. Sesungguhnya bukan dengan syarat Al Bukhari, dan tidak pula 
dengan syarat Muslim. Sesungguhnya Shafwan bin Isa tidak meriwayatkan darinya 
Al Bukhari di dalam Ash-Shahih akan tetapi di dalam At-Tarikh. Al Hasan bin 
Dzakwan tidak meriwayatkan darinya Muslim, akan tetapi Al Bukhari 
meriwayatkan darinya satu buah hadits di dalam bab: Ar-Ragag, yang memiliki 
banyak hadits pendukung. Dan, boleh menghadap atau membelakangi kiblat di 
dalam gedung masih menjadi perselisihan pendapat. Lihat hadits At-Tirmidzi 
dengan nomor (8) dan komentar atas hadits itu. 
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Bab 5: Keringanan dalam Perkara Ini (Mim : 5—Ta' : 5) 


Yakni: perkara menghadap atau membelakangi kiblat saat 
sedang buang hajat. 


. 30 1D 


an pi IP AIA 5p lia G AN LG Si AN 
ae An Bana Na ema 
le FT ka & Oem an aa Ab Se ui LI Ya 
SN Ah JAS ya da el, 
12. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari 
Malik dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Yahya bin Habban 
dari pamannya Wasi' bin Habban dari Abdullah bin Umar ia berkata, 
“Aku memanjat di atas rumah sehingga aku melihat Rasulullah SAW 


berada di atas dua buah bata dengan menghadap ke Bait Al Mugaddas 
ketika buang hajatnya.”? 


Ke (dua buah bata) dengan huruf Jam berharakat fathah, huruf 


ba' berharakat kasrah, dan huruf nun berharakat fathah sebagai 
bentuk sebutan dua buah bata. Bata adalah sesuatu yang dibuat dari 
tanah atau lainnya untuk kepentingan bangunan yang dibakar terlebih 
dahulu. 


23 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani, Al-Bukhari (145). Abdullah 
bin Yusuf menceritakan kepada kami, Malik menyampaikan khabar kepada kami 
dari Yahya bin Sa'id. Juga oleh Muslim (Thaharah/61). Abdullah bin Maslamah 
menceritakan kepada kami. Sulaiman bin Bilal dari Yahya bin Sa'id — keduanya — 
menceritakan kepada kami darinya dengan isnad ini. 
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13. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Wahb 

bin Ishag menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami ia berkata, “Aku pernah mendengar Muhammad bin Ishag 
menceritakan dari Abban bun Shalih dari Mujahid dari Jabir bin 
Abdullah ia berkata, “Nabi Allah SAW melarang kita menghadap 
kiblat ketika sedang buang air kecil. Kemudian aku melihat beliau 


setahun sebelum wafat menghadap kiblat.” 


abu Gas of J5 (setahun sebelum wafat) Al Khaththabi berkata, 


“Dalam hal ini terdapat keterangan ke-shahih-an orang yang 
membedakan antara bangunan dan gurun. Namun Jabir meragukan 
bahwa larangan yang ada adalah berdasarkan keumuman, maka 
perintah yang berlaku atas hal tersebut pun berlaku atas naskh. 

siti! JG (Al Mundzir berkata): At-Tirmidzi juga berkata, 
“Hadits ini gharib.” Dan, At-Tirmidzi juga berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Muhammad atas hadits ini, ia berkata, “Hadits 
Shahih.” 

Syaikh Syamsuddin bin Al Gayim -Rahimahullah-, dan Ibnu 
Hazm menganggap ada ilat pada hadits Jabir karena ia diriwayatkan 
dari Abban bin Shahih, dan ia adalah majhul, dan dalam hal ini tidak 
dibutuhkan riwayat yang majhul. Ibnu Mufawwiz berkata, “Aban bin 


Shalih terkenal dan tsigah, ia yang membawa hadits ini. Dia adalah 
Abban bin Shalih bin Umair Abu Muhammad Al Ourasyi Al Makki, 


2 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (9): Ibnu Majah (325) keduanya 
dari jalur Muhammad bin Ishag. Dia memiliki satu buah hadits. Lihat Sunan 
At-Tirmidzi. 


40 AUNUL MA'BUD 


seorang budak mereka. Darinya Ibnu Juraij, Ibnu Ajlan, Ibnu Ishag 
dan Ubaidullah bin Abi Ja'far meriwayatkan hadits. Al Bukhari 
menguatkan riwayatnya dalam kitab Shahih-nya dari Mujahid, Al 
Hasan bin Muslim dan Atha'. Ia dianggap tsigah oleh Yahya bin 
Mu'in, Abu Hatim, Abu Zar'ah —Ar-Raziyan- dan An-Nasa'i. Dia 
adalah ayah Muhammad bin Abban bin Shalih bin Umair Al Kufi 
yang darinya Abu Al Walid, Abu Daud Ath-Thayalisi, Husain Al 
Ja'fari dan yang lainnya meriwayatkan hadits darinya. Ia juga kakek 
Abu Abdurrahman Masykudanah. Ia juga syaikhnya Muslim dan 
merupakan seorang hafidz. Sedangkan haditsnya: Muhammad bin 
Ishag meriwayatkan seorang diri darinya. Sedangkan dirinya tidak 
termasuk orang yang riwayatnya bisa dijadikan hujjah dalam perkara 
hukum. Maka bagaimana ia dengan haditsnya menentang hadits-hadits 
shahih atau dengan haditsnya me-nasakh sunnah-sunnah yang telah 
baku? Padahal memungkinkan dilakukan takwil atas hadits yang ia 
riwayatkan dan orang yang men-takhrij haditsnya berpaling darinya. 
Selesai pembahasannya. 


Ia —jika benar— adalah sebuah kisah suatu perbuatan yang tidak 
memiliki sifat umum baginya dan tidak diketahui apakah dilakukan di 
tengah tanah lapang atau dalam sebuah bangunan? Dan apakah karena 
adanya suatu udzur: Berupa tempat yang sangat sempit dan lain 
sebagainya atau dalam keadaan lapang? Maka bagaimana bisa 
diutamakan di atas nash-nash yang shahih dan jelas yang melarang? 
Jika dikatakan, “Anggap saja hadits ini diterima alasannya”, maka apa 
yang mereka katakan berkenaan dengan hadits “Irak dari Aisyah: 
Disebutkan di hadapan Rasulullah SAW bahwa orang-orang tidak 
suka menghadap kiblat dengan kemaluan mereka. Maka Rasulullah 
SAW bersabda, $ iki Haag kta Taj 38 3! (Apakah mereka 
telah melakukannya? Dengan cara dudukku lalu mereka menghadap 
kiblat?) Maka jawabannya adalah: Sungguh hadits ini tidak shahih, 
akan tetapi mauguf sampai kepada Aisyah saja. Hal ini dikisahkan 
oleh At-Tirmidzi dalam kitab Al Ylal dari Al Bukhari. Sebagian 
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huffadz berkata, “Ini adalah hadits yang tidak shahih. Hadits ini 
memiliki kelemahan yang tidak diketahui melainkan oleh orang yang 
sangat memperhatikannya.” Yaitu, karena Khalid bin Abi Ash Shult 
tidak hafal matan-nya dan tidak bisa membeberkan isnad-nya. 


Berkenaan dengan ke-tsigah-annya ditentang oleh Ats-Tsabt, 
seorang sahabat Irak bin Malik yang mengkhususkan pembahasan 
tentang hadits ini. Orang yang hafal hadits ini adalah Ja'far bin 
Rabi'ah Al Fagih. Ia meriwayatkannya dari Irak dari Urwah dari 
Aisyah, bahwa dia (Aisyah) mengingkari hadits itu. Maka jelaslah 
bahwa hadits “Irak dari Urwah dan tidak mampu me-marfu -kannya 
dan tidak lebih dari Aisyah. Ja'far bin Rabi'ah adalah pembantah “Irak 
bin Malik. Dengan keshahihan hadits-hadits dari Nabi SAW, namun 
yang lebih populer sebaliknya. Abdurrahman bin Abi Hatim di dalam 
kitab Al Marasil mengatakan tentang Al Atsram, “Aku pernah 
mendengar Abu Abdullah,” lalu ia menyebutkan hadits Khalid bin Abi 
Ash-Shult dari Irak bin Malik dari Aisyah dari Nabi SAW hadits ini, 
sehingga ia berkata, “Hadits ini mursal”” Maka aku katakan 
kepadanya, “Irak bin Malik berkata, “Aku mendengar Aisyah?” Lalu 
dia mengingkarinya, dan ia berkata, “Dari mana Irak bin Malik 
mendengar Aisyah? Bukan miliknya dan bukan pula milik Aisyah? 
Akan tetapi ia meriwayatkannya dari Urwah! Ini adalah salah.” Ia 
berkata kepadaku, “Siapa yang meriwayatkan hadits ini?” Maka aku 
menjawab, “Hammad bin Salamah dari Khalid Al Hadzdza”.” Ia 
berkata, “Hadits itu diriwayatkan tidak hanya satu orang dari Khalid 
Al Hidzdza' dan di dalamnya tidak ada ungkapan 'aku pernah 
mendengar”.” Juga tidak satu orang pun yang mengatakan, “Dari 
Hammad bin Salamah dan di dalamnya tidak ada ungkapan 'aku 
pernah mendengar.” Jika dikatakan, “Telah diriwayatkan oleh Muslim 
dalam Shahih-nya sebuah hadits dari Irak dari Aisyah.” Dikatakan, 
“Jawabnya: bahwa Ahmad dan lain-lain menentang hal ini dan mereka 
menjelaskan bahwa dirinya tidak mendengar darinya (Aisyah).” 
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Bab 6: Bagaimana Buka Aurat Ketika Buang Hajat 
(Mim :6&—Ta': 6) 


AN ea BA 
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PN aa ja ay ORI 

14. Zuhair bin Harb menceritakan kepada kami, Waki' 

menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari seseorang dari Ibnu 

Umar bahwa Nabi SAW jika hendak buang hajat tidak mengangkat 
pakaiannya hingga dekat dengan tanah.2 


d3 L& (dari seseorang). Dikatakan, “Ia adalah Oasim bin 


Muhammad, salah seorang dari para imam yang tsigah.” Dikatakan 
pula, “Ia adalah Ghiyats bin Ibrahim, salah seorang dari orang-orang 
lemah dan ia lemah.” As-Suyuthi berkata, “Yang dimaksud bukan 
melemahkan Abduss-Salam, karena ia adalah seorang tsigah dan 
hafidz satu di antara para tokoh Ash-Shahihain, akan tetapi pelemahan 
orang yang mengatakan, 'Dari Anas”, karena Al A'masy tidak pernah 
mendengar dari Anas.” Oleh sebab itu ia berkata, “Mursal.” Di dalam 
sebagian naskah setelah pendapat penyusun, “Dia lemah”, ungkapan 
ini: Abu Isa Ar-Ramli berkata, “Ahmad bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, Amru bin Al 'Aun menceritakan kepada kami, Abdus- 
Salam menceritakan kepada kami.” Aku katakan, “Abu Isa adalah 
Ishag, seorang sekretaris Abu Daud. Ini adalah isyarat dari Ar-Ramli 


2 Hadits shahih li ghairihi, dan dua isnad-nya sama-sama dhaif, Yang pertama, 
karena tidak dikenalnya seorang perawi dari Ibnu Umar. Yang lain, karena terputus. 
Al A'masy tidak mendengar dari Anas dan tidak pula dari selainnya di antara para 
sahabat Nabi SAW. Akan tetapi menguatkan keduanya apa yang telah diriwayatkan 
oleh Al Baihagi dalam 4s Sunan Al-Kubra-nya (jld. 1, h. 96) yang maushul dengan 
sebuah hadits shahih dari jalur Al A?'masy dari Al Oasim bin Muhammad bin Abu 
Bakar dari Ibnu Umar. 
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bahwa hadits itu bersambung kepadanya yang bukan dari jalur 
syaikhnya, Abu Daud.” Ungkapan ini dari riwayat Abu Isa Ar-Ramli, 
hanya saja dari riwayat Al-Lu'lu'ai dari Abu Daud, sehingga mungkin 
sebagian naskah-naskah karena riwayat Al-Lu'lu'ai yang muncul di 
dalam riwayat Ar-Ramli yang kemudian di-mudraj-kan di dalam 
naskah Al-Lu'lu'ai. Dengan itu yang ia maksud: Ketika riwayat 
Abdus-Salam tidak maushul, maka diisyaratkan bahwa riwayatnya 
maushul dengan riwayat Abu Isa Ar-Ramli. 


Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Gayyim rahimahullah Ta'ala 
berkata, “Hanbal berkata, ' Aku sebutkan di hadapan Abu Abdullah — 
yakni: Ahmad- hadits Al A'masy dari Anas, sehingga ia berkata, ” 
Al A'masy tidak pernah mendengarnya dari Anas, akan tetapi ia 
melihatnya”.” Mereka mengklaim bahwa Ghiyats menceritakan 
kepada Al A'masy sehingga dengan demikian dianggap dari Anas, 
sebagaimana disebutkan oleh Al Khallal dalam kitab A1 Ilal Al Khallal 
juga mengatakan, “Mahnan menceritakan kepada kami dengan 
mengatakan, ' Aku bertanya kepada Ahmad, 'Mengapa engkau tidak 
suka hadits-hadits mursal yang diriwayatkan dari Al A'masy?'. Ia 
menjawab, "Karena ia adalah orang yang tidak peduli dari siapa 
meriwayatkan hadits”. Aku katakan, 'Hadits ini memiliki sanad yang 
lemah selain Yazid Ar-Raggasyi dan Isma'il bin Muslim?” Ia 
menjawab, ' Ya, ia meriwayatkan hadits dari Ghiyats bin Ibrahim dari 
Anas bahwa jika Nabi SAW hendak buang hajat, maka beliau 
menjauhkan”. Aku bertanya kepadanya tentang Ghiyats bin Ibrahim? 
Lalu ia berkata, "Ta adalah orang yang banyak dusta?.” 


Bab 7 : Makruh Berbicara Ketika Buang Hajat (Mim: 7-Ta ': 7) 
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15. Ubaidullah bin Umar bin Maisarah menceritakan kepada 
kami, Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir dari Hilal bin 
Iyadh ia berkata, Abu Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, Tidak boleh dua orang 
pria berangkat untuk buang hajat dengan sama-sama membuka aurat 
dan saling berbicara. Karena sesungguhnya Allah memurkai orang 


1. 


yang demikian itu' 


Abu Daud berkata, “Hadits ini belum di-isnad-kan kecuali 
Ikrimah bin Ammar.” 


Ikrimah bin Ammar Al Ijli: Salah seorang imam yang dianggap 
tsigah oleh Ibnu Mw'in dan Al Ijli. Al Bukhari, Ahmad dan An-Nasa'i 
membahas tentang riwayatnya dari Yahya bin Abu Katsir, sedangkan 
Ahmad tentang Iyas bin Salamah. UYWJ g'#v Y (Tidak boleh dua 


orang pria berangkat). Disebutkan "Dua orang pria' karena demikian 
itu yang banyak terjadi. Jika tidak, maka disebutkan “Dua orang 
wanita'. Sedangkan seorang wanita dan seorang pria jauh lebih buruk 
dari itu. KW 0G rx (untuk buang hajat). Dikatakan, “23! 72 jika 
kami datang ke WC, dan Pi d ge jika aku bepergian.” 
Dikatakan, “bia La sa jika ia pergi untuk buang hajat.” Yang 


25 Hadits ini isnad-nya dhaif. Di dalamnya ada tiga kelemahan, pertama: Tidak 
dikenalnya Hila! bin Iyadh, disebut juga Iyadh bin Hilal, Iyadh bin Abi Zuhair:. 
Iyadh bin Abdullah bin Abi Zuhair. Kedua: Riwayat Ikrimah bin Ammar dari Yahya 
bin Katsir adalah mudhtharib. Ketiga: Tidak menyandarkannya melainkan Ikrimah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (342) dan An-Nasa'i —kiranya di dalam 
kitab Al Kubra— dan lihat kitab Tuhfat Al Asyraf. 
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dimaksud di sini adalah buang hajat. Cai (dengan sama-sama 


membuka). Manshub karena kedudukannya sebagai hal (keterangan 
pelaku). 


tiki (memurkai). Sisi sama dengan (jakd! (kemurkaan). Dan, 


diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya dengan lafazh: 


T PA IAI 


2 AA Be ea SS aa iB Bi ten Pi NA Gen 
IE Tani A1 UB MAL Login IS SP LUNA BBI de ONE AA 
.&83 (Tidak boleh dua orang pria buang air besar dengan saling 


berbicara, masing-masing saling melihat aurat sahabatnya. Sungguh 
Allah murka atas perbuatan seperti itu). 


Konotasi lafazh itu menunjukkan bahwa kemurkaan atas 


kebersamaan dan bukan atas pembicaraan. ju 2 ia X6 Y! sig 
(belum di-isnad-kan kecuali Ikrimah bin Ammar). Ikrimah dari Yahya 
seorang ahli kalam, sehingga dengan demikian ia seorang diri 
sehingga tidak tepat disandarkan kepadanya. Di dalam tulisan yang 


lain, setelah ungkapan: & Y (kecuali Ikrimah) adalah ungkapan 
berikut: Iga aa Bis of dis (Abban menceritakan kepada kami, 
Yahya menceritakan kepada kami dengan hal ini), yakni: Hadits 
Ikrimah bin Ammar. Aku katakan, “Ungkapan ini sama sekali bukan 
dari penyusun, karena Abu Daud menyebutkan bahwa ia tidak 
menyandarkannya kecuali Ikrimah. Sehingga Abu Daud tidak 
mengetahuinya sebagai musnad dari selain riwayat Ikrimah, sehingga 
orang yang menambahkan ungkapan ini hendak menjadikannya 
diketahui bersandar kepada Abu Daud, bahwa ia telah 
menyandarkannya dari Yahya bin Abu Katsir kepada Abban bin 
Yazid Al Athar. Akan tetapi aku tidak mengetahui kaitan ungkapan ini 
dengan salah seorang imam.” 
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Bab 8: Bolehkan Menjawab Salam Ketika Buang Air Kecil? 
(Mim : 8-—Ta' : 8| 
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16. Utsman dan Abu Bakar kedua anak Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Umar bin Sa'd menceritakan 
kepada kami dari Sufyan dari Adh-Dhahhak bin Utsman dari Nafi” 
dari Ibnu Umar ia berkata, “Seseorang berlalu di dekat Nabi SAW 
ketika beliau sedang buang air kecil. Orang itupun mengucapkan 
salam kepadanya dan beliau tidak menjawabnya.” 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Umar yang lainnya, 
bahwa Nabi SAW bertayammum kemudian menjawab salam orang 
tersebut.” 

ae 5 - (beliau tidak menjawabnya), sebagai sebuah jawaban. 


Dalam hadits ini petunjuk bahwa seorang muslim dalam kondisi 
seperti itu tidak berhak untuk dijawab. Demikianlah di dalam riwayat 
Muslim dan riwayat para penyusun kitab Sunan dari jalur Adh 
Dhahhak dari Nafi? dari Ibnu Umar ia berkata, 4 sila ca Pr dn pa 


Ale 3p ab sala Ola Jiya H3 Juj A2 (Seseorang berlalu di dekat 


21 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Haidh/115), At-Tirmidzi (90), An- 
Nasa'i (37) dan Ibnu Majah (353). 
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Nabi SAW ketika beliau sedang buang air kecil. Orang itupun 
mengucapkan salam kepadanya dan beliau tidak menjawabnya). 


Demikian juga pada Ibnu Majah dari hadits Abu Hurairah dan 
Jabir bin Abdullah. Sedangkan dalam riwayat Muhammad bin Tsabit 
Al Abdi dan Ibnu Al Haad. Keduanya dari Nafi” dari Ibnu Umar yang 
di-takhrij oleh penyusun dalam bab: Tayammum. Dalam riwayat itu, 
Salam harus dilakukan setelah buang air kecil. Di dalam semua 
riwayat, Salam pada saat buang air kecil, dan semua riwayat itu adalah 
penegasan. 


9 33 PE Mo Gaya (Diriwayatkan dari Ibnu Umar dan yang 
lainnya) seperti: Abu Al Jahm bin Al Harits. Penyusun juga 


menghubungkan antara dua riwayat ini dalam bab tayammum ketika 
mukim di rumah. 


3G. 3 Pa 
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17. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Oatadah dari Al Hasan dari Hushain bin Al Mundzir Abu 
Sasan dari Al Muhajir bin Ounfudz bahwa ia datang kepada Nabi 
SAW ketika beliau sedang buang air kecil. Ia mengucapkan salam 


kepada beliau sehingga beliau berwudhu dan kemudian 
menyampaikan alasan kepadanya dengan bersabda, “Sesungguhnya 


A3 ee ma an ka ya MINOE MNBUD 


aku tidak suka menyebut Allah Azza wa Jalla melainkan dalam 
keadaan suci. "8 Atau beliau bersabda, “Dalam keadaan suci” 


Bab (J£ :JB 3 (atau beliau bersabda, “Dalam keadaan suci”) 


ini adalah keraguan dalam diri Muhajir atau orang sebelumnya. Dalam 
hadits ini petunjuk bahwa bagi orang yang mengucapkan salam 
kepadanya dalam keadaan demikian itu hendaknya mengabaikan 
untuk menjawab hingga selesai berwudhu atau bertayammum, lalu 
menjawab. Ini jika tidak khawatir ditinggal oleh seorang muslim. Jika 
khawatir ditinggal oleh seorang muslim, maka hadits ini tidak 
menunjukkan larangan, karena Nabi SAW siap menjawab setelah 
berwudhu atau bertayammum menurut dua riwayat yang berbeda di 
atas. Maka meninggalkannya adalah mencari yang lebih mulia, yaitu 
menjawab salam ketika dalam kondisi suci. 


Bab 9: Orang Menyebut Allah dalam Keadaan Tidak Suci 
(Mim: 9-Ta : 9) 
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18. Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abu Zaidah menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Khalid bin 
Salamah —yakni: Al Fa'fa'— dari Al Bahi dari Urwah dari Aisyah ia 


28 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (38) dan Ibnu Majah (350). 
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berkata, “Rasulullah SAW dzikir kepada Allah dalam semua 


keadaannya.” 


Al Fa'fa” adalah gelar bagi Khalid dan dengannya ia dikenal. 
HI «# (dari Al Bahi) dengan ba' bertitik satu yang berharakat 


Jathah dan ha' berharakat kasrah serta ya' ber-tasydid adalah gelar. 
Namanya adalah Abdullah bin Basyar. 


Si 1G Ie (dalam semua keadaannya), sedangkan At-Tirmidzi 
men-takhrij dari hadits Ali: K4 1 Su Jk js Je ora Ta 0 
(Beliau membaca Al Our'an dalam setiap keadaan selama bukan 
dalam keadaan junub). Di dalam hadits ini petunjuk bahwa jika beliau 
dalam keadaan hadats kecil, maka hal itu tidak menjadi penghalang 
bagi beliau untuk membaca Al Our'an —yang merupakan dzikir paling 
utama— sehingga boleh melakukan dzikir selainnya adalah lebih utama. 
Demikian juga hadits Aisyah RA, & 'S& lag MIE AI kap A1 Sign, OS 
Si 1 & Kg '£ (Rasulullah SAW berdzikir kepada Allah dalam 


semua keadaannya) memberikan petunjuk bahwa beliau tetap 
melakukan dzikir ketika dalam kondisi hadats kecil, karena hal itu 
termasuk dalam kerangka redaksi semua kondisi yang tersebut di atas. 
Penggabungan antara bab ini dengan bab sebelumnya adalah 
disukainya bersuci untuk melakukan dzikir kepada Allah SWT dan 
adanya keringanan untuk meninggalkannya. Sedangkan hadits di atas 
di-takhrij oleh Muslim, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 


2 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Haidh/117), Al Bukhari dalam 
bentuk komentar di dalam kitab haidh dan adzan, dan juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah (302). 
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Bab 10: Cincin dengan Tulisan Allah Dibawa Masuk Wc 
(Mim : 10 — Ta': 10) 


- 8. 0 2 ia MO Fo. Fc 0 toe 
PP UB IE NP UE ep Tai BA —1A 
KUA ANN ME MEDAN Nate "T 2 08 - o- o 
aa Ie ae Os JB el 2 CPI MP aa) 
Kab ab) NE J3 15 

PA Ol 3 SA CI adam IA 1599 Al Ju 
Ta Te ea Mp TA ee. 'G a36 ia 4 04 - o- o - 
Bh op 

alah Y! og J3 celah ka 3 APN ola Ai 
19. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami dari Abu Ali Al 
Hanafi dari Hammam dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri dari Anas ia 
berkata, “Jika Nabi SAW masuk ke dalam WC maka beliau 

meletakkan cincinnya.” 


Abu Daud berkata, “Ini adalah hadits munkar, yang hanya 
diketahui dari Ibnu Juraij dari Ziyad bin Sa'ad dari Az-Zuhri dari 
Anas, bahwa Nabi SAW membuat cincin dari perak, kemudian beliau 
membuangnya.” 


Keraguan yang terjadi di dalamnya adalah dari Hammam dan 


tidak meriwayatkannya kecuali Hammam.” 


“ 


Cab Nb (ini adalah hadits), maksudnya adalah hadits Hammam 


dari Ibnu Juraij. 


20 Hadits dhaif, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1746), An-Nasa'i (5228) dan Ibnu 
Majah (303). 
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Ke (munkar) adalah hadits yang diriwayatkan oleh perawi 
lemah yang bertentangan dengan perawi yang tsigah. 5x Lely (yang 
hanya diketahui) dengan bentuk majhul dengan maksud adalah hadits 
ini. yel PEP aah SP mp oi ok (dari Ibnu Juraij dari 
Ziyad bin Sa'ad dari Az-Zuhri dari Anas), hadits ini ma'ruf, dan 
hadits ma'ruf kebalikan hadits munkar, karena jika terjadi 
pertentangan antara hadits kuat dengan hadits lemah, maka dikatakan 


bahwa yang lebih kuat adalah hadits ma'ruf. Hadits sebaliknya 
dikatakan: munkar. 


Aku katakan, “Menyerupakannya dengan hadits munkar 
sesungguhnya sejalan dengan madzhab Ibnu Ash Shalah yang tidak 
membedakan antara munkar dengan syadz. Asy-Syakhawi dalam kitab 
Fath Al Mughits dan An-Nasa'i mengatakan, “Yang demikian itu 
tidak mahfudz.” Hammam adalah orang yang tsigah yang riwayatnya 
dijadikan hujjah oleh para pemilik kitab Shahih, akan tetapi ia 
bertentangan dengan orang banyak dan Abu Daud tidak sepakat dalam 
penetapan bahwa ia adalah munkar. Musa bin Harun berkata, “Aku 
tidak mendorong agar keduanya menjadi dua hadits.” Ibnu Hibban 
cenderung kepadanya sehingga menshahihkan keduanya secara 
bersama-sama. Dia juga menguatkannya bahwa Ibnu Sa'ad men- 
takhrij dengan sanad ini bahwa Anas mengukir cincin Muhammad 
Rasulullah SAW. Ia berkata, “Jika beliau hendak masuk WC, maka 
beliau meletakkannya.” Sedangkan Hammam tidak sendirian dalam 
meriwayatkannya, akan tetapi diikuti oleh Yahya bin Al Mutawakkil 
dari Ibnu Juraij dan di-shahih-kan oleh Al Hakim berdasarkan syarat 
Asy-Syaikhani, akan tetapi dirinya adalah orang yang mengikuti. 
Keduanya tidak men-takhrij masing-masing dari keduanya secara 
sendiri-sendiri. Ungkapan At-Tirmidzi bahwa itu adalah hadits hasan 
shahih gharib, perlu ditinjau kembali. Pada prinsipnya syaikh kita 
telah mengatakan bahwa tidak ada kelemahan menurut pandangannya 
bagiku selain kecurangan Ibnu Juraij. Jika diketahui keterus-terangan 
darinya bahwa ia mendengar, maka tidak ada penghalang untuk 
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menetapkan hukum shahih baginya menurut kritikku. Ibnu Adi telah 
meriwayatkan: cOpkE j3 Jha jd IG Gb BA Anta 2 Keba iap 
OS 1E) dilah DAA Leni kang Ale leo LN OS JB Gak HAN AE 
Html SSI Kie £ j4 (Muhammad bin Sa'ad Al Harani menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 'Aisyun menceritakan 
kepada kami, Abu Oatadah menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij 
dari Ibnu “Agil Yakni Abdullah bin Muhammad bin Agil dari 
Abdullah bin Ja'far, ia berkata, “Nabi SAW mengenakan cincinnya 


pada tangan kanannya.” Dan ia juga berkata. “Beliau melepas 
cincinnya jika hendak melakukan junub (jimak |). 


Akan tetapi Abu Oatadah —ia adalah Abdullah bin Wagid Al 
Harani- sebagai seorang yang jujur tetapi melakukan kesalahan. Oleh 
sebab itu tidak hanya satu orang yang menyatakan ia dhaif. Al 
Bukhari berkata, “Terhadap hadits munkar mereka meninggalkannya.” 
Akan tetapi Ahmad berkata, “Aku mengira bahwa ia adalah 
muduallas”” Dan akhirnya dimunculkan oleh Syaikh kami dalam 
kelompok orang-orang yang curang, dan ia berkata, “Dia disepakati 
dhaifnya.” Ahmad memberinya ciri curang. Sehingga riwayatnya 
tidak mengungguli riwayat Hammam. As-Suyuthi dalam kitab Mirgat 
As-Su 'ud berkata, “Di-takhrij oleh Al Baihagi dari jalur Yahya bin Al 
Mutawakkil Al Bashri dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri dari Anas bahwa 
Rasulullah SAW mengenakan cincin yang berukir ' Muhammad 
Rasulullah', sehingga jika beliau masuk WC, maka beliau 
menanggalkannya.” Dia juga berkata, “Ini adalah hadits pendukung 
yang dhaif.” Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Abu Daud telah 
berupaya sangat wara' dalam menetapkan hukum munkar atas hadits 
ini, padahal para perawinya adalah orang-orang shahih.” Jawabnya: Ia 
menetapkan hukum demikian karena Hammam seorang diri dalam 
meriwayatkannya dari Ibnu Juraij. Sekalipun Hammam dari para 
tokoh yang shahih, namun Asy-Syaikhani tidak meriwayatkan sama 
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sekali hadits dari riwayat Hammam dari Ibnu Juraij. Karena ketika ia 
mengambil hadits itu di Bashrah, sedangkan orang-orang yang 
mendengar dari Ibnu Juraij di Bashrah, di dalam hadits mereka 
terdapat cacat sebelumnya. Cacat di dalam hadits ini ada dari jalur 
Ibnu Juraij, yang mudallas dari Az-Zuhri dengan menggugurkan 
perantara, yaitu: Ziyad bin Sa'ad. Hammam meragukan lafazhnya 
yang telah dikukuhkan oleh Abu Daud dan yang lainnya. Ini adalah 
satu sisi dimana ia dihukum karena munkar. Ia berkata, ” An-Nasa'i 
menetapkan hukum atasnya bahwa hadits ini tidak mahfudz adalah 
lebih benar, adapun karena ia adalah syadz, sebab adanya sanad 
seorang diri yang merupakan syarat bagi hadits shahih. Akan tetapi 
dengan adanya pertentangan maka hadits ini menjadi syadz.” Ia 
berkata, “Sedangkan Yahya bin Al Mutawakkil yang mengikutinya 
dalam meriwayatkan hadits dari Ibnu Juraij telah sangat bermanfaat. 
Akan tetapi Yahya bin Mu'in tentang perkara ini berkata, “Aku tidak 
mengetahuinya”, dengan kata lain: Dia adalah orang yang tidak 
diketahui keadilannya, namun Ibnu Hibban menyebutkannya di antara 
orang-orang yang fsigah. Ia berkata, “Ia melakukan kesalahan.” Ia 
berkata, “Masih ada kesempatan untuk men-shahih-kan hadits 
Hammam, karena ia dibangun atas dasar bahwa hadits Az-Zuhri dari 
Anas berkenaan dengan pembuatan cincin. Tidak ada penghalang 
untuk menjadikan hal ini sebagai matan selain matan tersebut.” Ibnu 
Hibban cenderung kepada pandangan yang demikian itu, sehingga ia 
men-shahih-kan kedua-duanya. Tidak ada alasan baginya menurutku, 
selain mudallas Ibnu Juraij. Jika ditemukan darinya pembenaran 
bahwa ia mendengar, maka tidak ada penghalang untuk menetapkan 
hukum shahih baginya. Ini adalah pembahasan Al Hafizh yang 
menggaris-bawahi Ibnu Ash-Shalah. 


By Ie IE AA dah Seat Ko 4D Di (bahwa Nabi SAW 
membuat cincin dari perak). Hadits ini diriwayatkan oleh penyusun 
dalam bab: Meninggalkan cincin, pada pembahasan tentang cincin, 


38. 


yang lafazhnya adalah, D144 JI & Aka yi ANJI HP Olagka Lp PA ih 
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LAIN ala AG Bg Ia AE peag AP AN Io NP eU ai 
B3 SN 8195 3995 al JB ai Tah pang ANE AI Al AI CP) Tpi 
Pa 83 3 5 . 
Op up 1JE HS Pln Gil) era) Jaw 4. (Muhammad bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari 
Anas bahwa dirinya pada suatu hari melihat pada tangan Nabi SAW 
ada sebentuk cincin yang terbuat dari perak, sehingga orang-orang 
membuat cincin dan mengenakannya. Nabi SAW membuang cincin 
itu dan orang-orang pun membuangnya. Abu Daud berkata, “Hadits 
ini diriwayatkan oleh Az-Zuhri, Ziyad bin Sa'd, Syu'aib dan Ibnu 
Musafir yang semuanya mengatakan, “Dari perak”). 


“3 Aa yir (Keraguan terjadi di dalamnya), yakni: Di dalam hadits 

4 .. . - an 
ini, yang menggunakan kalimat: di& ap) Yel J5 15! (Jika Nabi 
SAW masuk WC maka beliau meletakkan cincinnya). 0» 3 celah U 


(dari Hammam dan tidak meriwayatkannya). Hadits Anas dengan 
menggunakan kalimat: alah Y! (kecuali Hammam). Hammam telah 


bersikap bertentangan dengan semua perawi dari Ibnu Juraij, karena 
Abdullah bin Al Harts Al Makhzumi, Abu Ashim, Hisyam bin 
Sulaiman dan Musa bin Tharig meriwayatkan. Semuanya 
meriwayatkan dari Ibnu Juraij dari Ziyad bin Sa'd dari Az-Zuhri dari 
Anas bahwa ia melihat di tangan Nabi SAW ada sebentuk cincin dari 
emas, sehingga semua orang membuat cincin. Kemudian Nabi SAW 
membuang cincinnya seraya bersabda, “Aku tidak akan 
mengenakannya untuk selama-lamanya.” Inilah yang berderajat 
mahfudz. Yang benar dari Ibnu Juraij, yang diungkapkan oleh Ad- 
Daruguthni dalam kitab Al Ilal. 


Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim rahimahullah Ta'ala di 
bagian akhir bab: Cincin, yang di dalamnya sebutan Allah, beliau 
membawanya masuk ke dalam WC- setelah ungkapan Al Hafizh 
Zakiyuddin, “Yang demikian itu menjadi gharib sebagaimana 
dikatakan oleh At-Tirmidzi, Wallahu Azza wa Jalla a'lam.” Aku 
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katakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Hammam. Ia adalah seorang 
yang tsigah, dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri dari Anas.” Ad-Daruguthni 
dalam kitab A/ /lal berkata, “Diriwayatkan oleh Sa'id bin Amir dan 
Hudbah bin Khalid dari Hammam dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri dari 
Anas bahwa Nabi SAW....” Semua itu ditentang oleh Amr bin Ashim, 
sehingga diriwayatkan oleh Hammam dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri 
dari Anas “bahwa jika beliau masuk WC...”, adalah hadits dengan 
derajat marfu' dan tidak ada yang mengikutinya. Dan, yang 
diriwayatkan oleh Yahya bin Al Mutawakkil dan Yahya bin Adh- 
Dhurais dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri dari Anas. sama dengan ucapan 
Sa'id bin Amir dan orang yang mengikuti dari Hammam. Sedangkan 
yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Al Harts Al Makhzumi, Abu 
Ashim, Hisyam bin Sulaiman, Musa bin Tharig dari Ibnu Juraij dari 
Ziyad bin Sa'ad dari Az-Zuhri dari Anas. bahwa dirinya menyaksikan 
di tangan Nabi SAW ada sebentuk cincin dari emas, sehingga semua 
orang membuat cincin. Kemudian Nabi SAW membuang cincinnya 
seraya bersabda, “Aku tidak akan mengenakannya untuk selama- 
lamanya”, inilah yang berderajat mahfudz dan benar dari Ibnu Juraij. 
Selesai ungkapan Ad-Daruguthni. 


Hadits Yahya bin Al Mutawakkil yang dipaparkan, diriwayatkan 
oleh Al Baihagi dari hadits Yahya bin Al Mutawakkil dari Ibnu Juraij. 
Kemudian ia berkata. “Ini adalah hadits penguat yang dhaif.” Di- 
dhaif-kan karena Yahya adalah orang yang dikatakan oleh Imam 
Ahmad, “Orang yang lemah haditsnya.” Sedangkan Ibnu Mu'in 
berkata, “Bukan apa-apa.” Ia juga di-dhoif-kan oleh semua perawi. 
Sedangkan hadits Yahya bin Adh-Dhurais, maka Yahya yang ini 
adalah seorang yang tsigah, sehingga dipandang bisa dilakukan 
penyandaran (isnad) kepadanya. Adapun Hammam -—sekalipun 
seorang yang tsigah dan jujur dan dijadikan hujjah oleh Asy- 
Syaikhani dalam kitab Ash Shahih- namun Yahya bin Sa'id tidak 
diriwayatkan hadits darinya dan tidak diridhai hafalannya. Ahmad 
berkata, “Aku tidak melihat Yahya lebih buruk pendapatnya darinya 
dalam hal —yakni Ibnu Artha'ah- Ibnu Ishag dan Ibnu Hammam. 
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Tidak mungkin bagi seseorang untuk mengembalikannya ke tengah- 
tengah mereka.” Yazid bin Zurai” —dan ditanya tentang Hammam- 
berkata, “Kitabnya bagus dan hafalannya tidak menyamai sesuatu 
apapun.” Affan berkata, “Hammam hampir tidak ada orang yang 
merujuk atau melihat kepada kitabnya. Ia bertentangan sehingga tidak 
ada yang merujuk kepada kitabnya dan ia bencikan yang demikian 
itu.” Ia juga berkata, “Kemudian setelah itu orang merujuk dan 
melihat kepada kitab-kitabnya.” Maka ia berkata, “Wahai Affan, kami 
banyak melakukan kesalahan maka kami memohon ampun kepada 
Allah Azza wa Jalla.” Tidak diragukan bahwa ia adalah seorang yang 
tsigah dan jujur, akan tetapi kadang-kadang ia ditentang berkenaan 
dengan hadits ini. Kiranya ia mengeluarkan haditsnya dari hafalannya 
sehingga melakukan kesalahan, sebagaimana dikatakan oleh Abu 
Daud, An-Nasa'i dan Ad-Daruguthni. Al Baihagi juga menyebutkan 
bahwa yang masyhur dari Ibnu Juraij dari Ziyad bin Sa'ad dari Az- 
Zuhri dari Anas bahwa Nabi SAW membuat cincin dari perak lalu 
membuangnya. 


Dengan demikian, maka kedudukan hadits menjadi syadz atau 
munkar sebagaimana dikatakan oleh Abu Daud. Dan, akan menjadi 
gharib sebagaimana dikatakan oleh At-Tirmidzi. Jika dikatakan, 
“Sebab utama anggapan cacat adalah karena Hammam seorang diri 
dalam meriwayatkannya?” Maka jawabannya dari dua aspek, pertama, 
Hammam tidak seorang diri sebagaimana telah dijelaskan di muka. 
Kedua, Hammam adalah seorang yang tsigah, seorang diri seorang 
tsigah tidak memastikan sebuah hadits menjadi munkar. Abdullah bin 
Ziyad juga "seorang diri” dalam meriwayatkan hadits tentang larangan 
menjual wala' atau menghibahkannya. Malik juga pernah 'seorang 
diri” dalam meriwayatkan hadits tentang masuknya Nabi SAW ke kota 
Makkah dan di atas kepala beliau ada helm besi. Yang demikian ini 
paling jauh adalah gharib sebagaimana dikatakan oleh At-Tirmidzi. 
Sedangkan jika harus menjadi munkar atau syadz, maka tidaklah 
demikian. 
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Dikatakan, “Seorang diri, ada dua macam: Seorang diri yang 
tidak ada orang lain yang menentangnya, seperti 'seorang diri” pada 
Malik dan Abdullah bin Dinar dengan dua hadits tersebut, atau orang 
yang semacam itu. Sedangkan —yang kedua— seorang diri yang 
ditentang adalah sebagaimana 'seorang diri” pada Hammam dengan 
matan dan isnad tersebut, di mana orang-orang menentangnya dalam 
hal hadits ini dan mereka berkata, Nabi SAW membuat cincin dari 
perak (hadits). Inilah yang dikenal dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri 
sekalipun hadits ini tidak diriwayatkan dari Ibnu Jurajj. 
Hammam ?seorang diri” dengan haditsnya, maka tentu menjadi 
bandingan hadits Abdullah bin Dinar dan semacamnya. Maka harus 
diperhatikan perbedaan yang sedemikian itu dan agar tidak 
menyepelekannya. Sedangkan mengikuti Yahya bin Al Mutawakkil, 
maka yang demikian itu lemah. Hadits Ibnu Adh-Dhurais perlu 
ditinjau kondisinya dan orang yang telah meriwayatkan.” 


Jika dikatakan, “Hadits ini menurut Az-Zuhri memiliki sejumlah 
aspek yang semuanya telah diriwayatkan darinya berkenaan dengan 
kisah cincin.” Maka Syu'aib meriwayatkan bin Abu Hamzah dan 
Abdurrahman bin Khalad bin Musafir dari Az-Zuhri sebagaimana 
riwayat Ziyad bin Sa'd ini, yakni: Bahwa Nabi SAW membuat cincin 
dari perak. Juga diriwayatkan oleh Yunus bin Yazid dari Az-Zuhri 
dari Anas bahwa cincin Nabi SAW dari perak yang dilapis batu asal 
Habasyah. Diriwayatkan oleh Sulaiman bin Bilal, Thalhah bin Yahya 
dan Nashr bin Hajib dari yunus dari Az-Zuhri. Mereka berkata, 
“Bahwa Nabi SAW mengenakan cincin dari perak di tangan kanannya. 
Padanya batu mulia dari Habasyah dijadikan di dalam telapak tangan 
beliau. 


Diriwayatkan oleh Ibrahim bin Sa'ad dari Az-Zuhri dengan 
lafazh yang lain yang dekat dengan lafazh di atas. Juga diriwayatkan 
oleh Hammam dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri sebagaimana telah 
disebutkan oleh At-Tirmidzi di-shahih-kannya. Jika semua riwayat di 
atas dari Az-Zuhri, maka yang jelas ia menceritakan itu dalam 
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beberapa waktu. Maka apa yang mendorong untuk menyalahkan 
Hammam seorang diri? Dikatakan, “Semua riwayat ini menunjukkan 
kesalahan Hammam.” Karena semua itu terhimpun bahwa hadits itu 
berkenaan dengan pembuatan cincin dan mengenakannya, sama sekali 
tidak berkaitan dengan menanggalkannya ketika masuk WC. Inilah 
yang menjadi dasar penetapan hukum para huffadz bahwa hadits 
tersebut munkar dan syadz. Orang yang men-shahih-kannya karena ia 
tidak merasa tidak mungkin untuk mendorong cacat sehingga 
menetapkan hukum gharib karenanya. Jika tidak bertentangan dengan 
riwayat orang yang telah disebutkan, maka apa aspek yang 
menjadikannya gharib? Kiranya At-Tirmidzi sepakat dengan jamaah, 
karena ia men-shahih-kannya dari aspek sanad karena ke-ftsigah-an 
para perawi, namun dianggap gharib karena cacat itu. Itulah yang 
menghalangi Abu Daud untuk men-shahih-kan matan-nya. Sehingga 
tidak ada pertentangan antara keduanya, akan tetapi hadits itu shahih 
sanad-nya tetapi cacat. Wallahu a'lam. 


Bab 11: Membebaskan dari Air Seni (Mim: 11-Ta': 11) 


Yaitu bebas dari sisa air seni dan membersihkan tempat dan 
salurannya sehingga membebaskan keduanya darinya. Dikatakan, 
“Bebas dari air seni”, yakni: Anda menjauhinya. 
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20. Zuhair bin Harb dan Hannad bin As Sari menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata, Waki' menceritakan kepada kami dan 
Al A'masy juga menceritakan kepada kami ia berkata, ku pernah 
mendengar Mujahid menceritakan dari Thawus dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Rasulullah SAW berlalu di dekat dua makam lalu bersabda, 
“Sungguh kedua penghuni makam ini sedang disiksa. Keduanya tidak 
disiksa karena dosa besar! Adapun yang ini tidak menjauhi air seni, 
dan yang ini berjalan dengan mengadu domba.” Kemudian beliau 
meminta pelepah kurma yang kemudian beliau belah menjadi dua. 
Kemudian beliau tancapkan satu di atas makam yang ini dan satu lagi 
di atas makam yang itu seraya bersabda, “Semoga diringankan 
siksaan keduanya selama kedua belah pelepah ini belum kering.” 


Hannad berkata, “ 'zi4 sebagai ganti 3 #X.y (menjauhi). ” 


KS d WR G3 (Keduanya tidak disiksa karena dosa besar), 
ne 


sedangkan di dalam riwayat Al Bukhari: Kemudian ia berkata, “Ya.” 
Dengan kata lain: Itu adalah dosa besar. Demikian disebutkan dalam 
kitab Al Adab Al Mufrad dari jalur Abd bin Hakim dari Manskhur. 
Maka ia berkata, “Keduanya tidak disiksa karena dosa besar, yang 
demikian itu adalah sesuatu yang besar.” Ini adalah tambahan- 
tambahan dalam riwayat Manshur atas Al A'masy. Muslim tidak 
meriwayatkan keduanya. Al Khaththabi berkata, “Artinya adalah 
bahwa keduanya tidak disiksa karena perkara besar yang dilakukan 
oleh keduanya atau sulit dilakukannya jika keduanya hendak 
melakukannya. Yaitu upaya menjauhi air seni dan meninggalkan adu 


31 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (218) dan Muslim 
(Thaharah/111). 
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domba.” Juga tidak menghendaki bahwa kemaksiatan di dalam dua 
keadaan itu bukan dosa besar dan bahwa dosa di dalam keduanya 
adalah sederhana dan kecil. 

JB Iya d3 Y USG Ih Cl (Adapun yang ini tidak menjauhi air 
seni). Al Khaththabi berkata, “Di dalam hadits ini ada petunjuk bahwa 
segala macam air seni najis, baik berupa binatang yang halal dimakan 


dagingnya atau yang tidak halal dimakan dagingnya. Hal itu karena 
munculnya lafazh hadits yang mutlak umum dan komprehensif.” 


Aku katakan, “Dibawanya kepada sifat umum yang mencakup 
segala macam kencing binatang, perlu ditinjau, karena Ibnu Bathal 
dalam Syarah Al Bukhari berkata, “Al Bukhari menghendaki bahwa 
yang dimaksud dengan ungkapannya di dalam riwayat bab ini adalah 
bahwa ia tidak menjauhkan diri dari air seni, yaitu air seni manusia 
dan bukan air seni segala macam binatang.” Maka tidak ada alasan 
bagi orang yang membawa hadits itu kepada sifat ' umum? yang 
meliputi air seni segala jenis binatang. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, 
“Seakan-akan Ibnu Bathal hendak menolak pendapat Al Khaththabi.” 
Hasil penolakan itu bahwa sifat ' umum? di dalam riwayat 'semua 
macam air seni” dimaksudkan dengannya 'khusus” hal itu karena 
ungkapan: Sg «» (dari air seninya). Huruf alif dan lam sebagai 


pengganti dari dhamir (kata ganti). Akan tetapi air seninya sama 
dengan air seni orang lain, karena tidak ada pembeda dengan air seni 
orang lain. Ia berkata, “Demikianlah jika binatang yang haram 
dagingnya. Adapun binatang yang haram dagingnya maka tidak ada 
alasan di dalam hadits ini bagi orang yang berpendapat bahwa air 
seninya najis. Sedangkan bagi orang yang mengatakan kesucian air 
seninya memiliki alasan-alasan yang lain.” Al Ourthubi berkata, 
“Ungkapan: Dari air seni, adalah ism tunggal yang tidak ditetapkan 
berbentuk ' umum? sekalipun diterima.” Ia adalah khusus dengan dasar 
dalil-dalil yang mengharuskan ditetapkannya hukum suci bagi air seni 
binatang yang halal dagingnya. 
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Kaya, ce (berjalan dengan mengadu domba), yaitu 
menyebarkan perkataan yang merusak dan sangat buruk. 

Hh mes (meminta pelepah kurma), dengan huruf 'ain 
berharakat 'Tathah dan huruf sin berharakat kasrah keduanya tanpa 
titik. Yaitu pelepah atau dahan pohon kurma, juga disebut cabang. 

kana (kemudian beliau belah) yakni: Pelepah itu. BL (menjadi 
dua), huruf ba' di sini adalah tambahan. 


Kata Ka manshub karena ia adalah hal. Ja (Semoga), kata ganti 


PETA 


yang menunjukkan keadaan. X5 (diringankan) yakni siksanya. 42 
Laga Aa) L (selama kedua belah pelepah ini belum kering), yakni dua 


batang pelepah tersebut. Al Khaththabi berkata, “Ungkapan ini 
bermakna bahwa beliau berdoa untuk dua orang itu kiranya 
diringankan siksaannya selama masih ada basah pada pelepah tersebut 
dan bukan adanya makna yang khusus pada pelepah itu.” Juga bukan 
berarti kondisi basah memiliki makna yang penting yang tidak ada 
pada kondisi kering. 


Aku berpendapat bahwa hadits ini dikuatkan oleh hadits yang 
disebutkan oleh Muslim di bagian akhir kitabnya dalam sebuah hadits 
panjang, yaitu hadits Jabir berkenaan dengan dua orang ahli kubur, 
ag 5 5 “adi 23 L Lagi Ws & » of Haa ta (Maka syafaatku 
dikabulkan untuk pembalakan adzab itu atas bana selama dua 
pelepah itu masih lembab). Wallahu a'lam. 


Na Cia 3 s EP Tea Amis Ao uks ar — 
Tia “0. Pa SALE 8, 8 3 - G- o - 3 
JB — ea — lag MPA le GA GP tenbeh ul YP Catat 
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21. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur dari Mujahid dari Ibnu 
Abbas dari Nabi SAW —dengan maknanya- berkata, “Dia tidak 
menutup diri dari air seni.” Sedangkan Abu Mu'awiyah berkata, 


“Menjauhkan diri.” 


8 png OX “sik (menutupi sebagai ganti menjauhi), demikian 
dalam kebanyakan riwayat, yakni dengan dua buah titik di atas, yang 


pertama berharakat fathah sedangkan yang kedua berharakat kasrah. 
Sedangkan di dalam riwayat Ibnu Asakir &y£-4 (membebaskan) 


dengan huruf ba' bertitik satu yang berharakat sukun, dari kata APE 


(bebas). Sedangkan menurut riwayat kebanyakan perawi, istitar 
artinya tidak mengadakan penghalang antara dirinya dengan air 
seninya. Yakni: Tidak menjaga diri darinya. Sehingga sejalan dengan 
riwayat: 8 jang Y (tidak menjauhkan diri) berasal dari kata 55! yang 
artinya: Menjauhkan. Namun menurut Abu Nu'aim dari Al A'masy: 
Tidak sejalan, namun ia menjadi penafsir apa yang menjadi tujuannya. 
Sedangkan sebagian yang lain memperlakukan sesuai dengan makna 
eksplisitnya, sehingga ia berkata, “Artinya tidak menutup auratnya.” 


Aku katakan, “Jika j&w! dimaknai yang sesungguhnya, maka 
sekedar membuka aurat pasti menjadi sebab adanya adzab tersebut.” 
Konotasi hadits menunjukkan bahwa air seni memiliki kekhususan 
dengan adanya adzab kubur. Hal itu dikuatkan oleh apa yang di- 
takhrij Ibnu Khuzaimah dari hadits Abu Hurairah dengan derajat 
marfu': Jd! ya pi! DiAE ST (Kebanyakan adzab kubur karena air 
seni). Dengan kata lain: Disebabkan meninggalkan upaya menjaga diri 
darinya. Sedangkan menurut Ahmad dan Ibnu Majah dari hadits Abu 


Bakarah: dadi Sd Lola kie Ui (Sedangkan salah satu dari keduanya 


32 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (216). 
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disiksa karena masalah air seni), Demikian pula apa yang 
diriwayatkan oleh Ath Thabrani dari Anas. 


- 
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22. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada 
kami dari Zaid bin Wahb dari Abdur-rahman bin Hasanah ia berkata, 
“Aku pernah bersama Amru bin Al Ash berangkat menemui Nabi 
SAW, saat itu beliau keluar dengan membawa tameng. Kemudian 
beliau menutupi diri dengannya, lalu buang air kecil. Maka kami 
mengatakan, “Lihat kepada beliau, beliau buang air kecil sebagaimana 
seorang wanita buang air kecil. Beliau mendengar ucapan itu lalu 
bersabda, “Apakah kalian belum tahu apa yang didapatkan oleh 
orang-orang Bani Israil? Jika pakaian mereka terkena air seni, maka 


mereka memotong pakaiannya yang terkena air seni mereka sendiri. 
Lalu mereka dilarang, dan mereka disiksa di dalam kuburnya.” 


Abu Daud berkata, “Manshur berkata dari Abu Wail dari Abu 
Musa —dalam hadits ini- ia berkata, “Kulit salah seorang dari 
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mereka.” Sedangkan Ashim berkata, “Dari Abu Wail dari Abu Musa 


dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tubuh salah seorang dari 


mereka.” 


383 dengan dua fathah, adalah tameng dari kulit yang tidak ada 


kayu atau pintalan. ad Mai (Lihat kepada beliau) adalah kalimat 


sebagai bentuk takjub dan pengingkaran. Yang demikian itu tidak 
pernah terjadi pada diri sahabat. Kiranya yang demikian karena sedikit 


ilmu. 5 (itu) adalah ucapan. Ja (lalu beliau bersabda) yakni: Nabi 
SAW. ad Lk (apa yang didapatkan) & adalah ism maushul, (kata 
sambung) sedangkan yang dimaksud dengannya adalah siksa. lo 
Jabal «s3 (orang Bani Israil) dengan kedudukan kalimat marfu' yang 
Boleh na dibaca dengan mansub. Maksudnya: Salah seorang dari 


mereka disebabkan karena meninggalkan upaya menjauhi air seni 
ketika buang air kecil. '/& (Jika mereka) yakni: Bani Israil. egte! 15! 


di (jika terkena air seni) karena tidak perhatian untuk menjauhkan 
diri darinya. te salad (maka mereka memotong pakaian) yakni pakaian 
yang mereka katakan. 3 (mereka) yakni: Bani Israil. Pemotongan 
pakaian yang demikian itu adalah sesuatu yang diperintahkan di dalam 
agama mereka. «2149 (Lalu mereka dilarang) dengan kata lain: Pria 
tersebut melarang semua Bani Israil. Li (dan mereka disiksa) 


dengan bentuk majhul, yang dimaksud adalah pria tersebut, karena 
sikap penentangannya itu dan sikapnya yang maksiat kepada hukum 
syari 'atnya, yaitu tidak menjalankan perintah memotong pakaian. 


'3 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (30), Ibnu Majah (346), Hadits 
Abu Musa Al Asy'ari yang dikomentari oleh Abu Daud dan dianggap maushul oleh 
Al Bukhari (226) dan Muslim (Thaharah/74). lafazh Al Bukhari: pai Y'$ (pakaian 
salah seorang dari mereka). Sedangkan lafazh Muslim: smwsi ole (Kulit salah 
seorang dari mereka). Yang dimaksud adalah satu, yaitu kulit yang mereka kenakan. 
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Sehingga Nabi SAW memberi mereka peringatan keras atas sikap 
tidak hati-hati dari air seni agar tidak ditimpa apa-apa yang telah 
menimpa Bani Israil karena tindakannya melarang sesuatu yang wajib. 
Tindakan orang itu melarang sesuatu kebaikan di kalangan kaum 
muslimin serupa dengan larangan orang-orang Bani Israil dari 
kebaikan di dalam agama mereka. Tujuan dalam hal ini adalah untuk 
memburukkan dan mengancamnya. Dan, orang yang demikian adalah 
bagian dari para penghuni neraka. Ketika dicela dengan 
mempermalukannya dan menyerupakan dengan perbuatan seorang 
wanita, maka amat tercela ia karena itu mengingkari kebaikan yang 
ada di kalangan orang banyak pada umat terdahulu dan sekarang. Ju 


YO a- 


5415 Fi (Abu Daud berkata) yaitu: Penyusun. ) saia Ju (Manshur 
berkata), ia adalah: Ibnu Al Mu'tamir. Jis Pj “£ (dari Abu Wail), ia 
adalah saudara kandung Ibnu Salamah Al Asadi Al Kufi pemuka para 
tabi'in. Ibnu Mu'in berkata, “Ia seorang tsigah yang tidak perlu 
dipertanyakan.” (5. » aj «# (dari Abu Musa) Al Asy'ari. Namanya 
adalah Abdullah bin Oais bin Salim, seorang sahabat Rasulullah SAW. 

Bari ab Je (ia berkata, “Kulit salah seorang dari mereka) 
yang berkata adalah Abu Musa. Hadits ini dinilai maushul oleh 
Muslim. Di dalam kitab Fath Al Bari, Al Hafifdz berkata, “Terdapat 
redaksi pada riwayat Muslim: «2! Www (kulit salah seorang dari 
mereka)” Al Ourthubi berkata, “Yang ia maksud dengan “kulit 
adalah kulit yang sama yang mereka kenakan.” Sebagian mereka 
mengartikan yang sesungguhnya. Ditegaskan bahwa hal itu adalah 
dosa yang mereka pikul. Hal itu didukung oleh riwayat Abu Daud 
yang di dalamnya dijelaskan bahwa demikianlah jika badan salah 
seorang dari mereka terkena najis. Akan tetapi riwayat Al Bukhari 
secara terus-terang menyebutkan pakaian, dan sepertinya sebagian 
dari mereka meriwayatkan secara makna saja. — 083 (Sedangkan 


Ashim berkata) ia adalah Ibnu Bahdalah Abu Bakar Al Kufi salah 
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seorang gari” ahli untuk tujuh macam gaya baca (Al Our'an). Ia 
dianggap tsigah oleh Ahmad, Al Ijli, Abu Zar'ah dan Ya'gub bin 
Sufyan. Ad Daruguthni berkata, “Ada sesuatu dalam hafalannya.” ia 
wafat pada tahun 129. 


Bab 12 : Buang Air Kecil Berdiri |(Mim:12-Ta':12) 
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23. Hafsh bin Umar dan Muslim bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Syu'bah menceritakan kepada kami, 
Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan 
kepada kami —dan ini adalah lafazh Hafsh— dari Sulaiman dari Abu 
Wail dari Hudzaifah ia berkata, “Rasulullah SAW mendekati tong 
sampah suatu kaum lalu buang air kecil dengan berdiri. Kemudian 
beliau meminta air lalu mengusap kedua khuf-nya.” 


Abu Daud berkata: Musaddad berkata, “Ia berkata, "Kemudian 


aku bergerak menjauh. Namun beliau memanggilku sehingga aku 


berada di belakang tungkainya'.” 


Hafsh bin Umar adalah Ibnu Al Harits Abu Umar Al Haudhi Al 
Bashri dari Syu' bah, Hammam dan Thaifah. Darinya Al Bukhari, Abu 


44 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (224) dan Muslim (Thaharah/73). 
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Daud, Muhammad bin Abd Ar Rahim dan Ibrahim bin Ya'gub Al 
Jurjani meriwayatkan hadits. Ahmad berkata, “Ta adalah seorang yang 
tsigah, teguh dan tekun.” Muslim bin Ibrahim Al Azdi Al Bashri dari 
Malik bin Moghol, Syu'bah dan Khalag. At-Tirmidzi berkata, “Aku 
pernah mendengar Muslim bin Ibrahim berkata, “Aku menulis dari 
800 orang syaikh.” Darinya Al Bukhari, Abu Daud, Yahya bin Mu'in, 
Muhammad bin Namir dan Khalag meriwayatkan hadits. Ibnu Mu'in 
berkata, “Dia adalah seorang yang tsigah dan jujur.” Al Ijli dan Abu 
Hatim berkata, “Ia seorang yang tsigah.” Abu Hatim menambah, “Dia 
seorang yang jujur.” Syu'bah adalah Ibnu Al Hajjaj bin Al Ward. 
Musaddad adalah Ibnu Musarhad. Abu Awanah adalah Al Wadhah 
bin Abdullah Al Wasithi, salah seorang imam. Al Hafizh berkata, “Ia 
adalah salah seorang yang masyhur dan satu orang yang tsigah dari 
banyak orang.” Abu Hatim berkata, “Ia banyak melakukan kesalahan 
dalam hafalannya”, demikian juga dikatakan oleh Ahmad. Ibnu Al 
Mada 'ini berkata, “Di dalam hadits-haditsnya yang diriwayatkan dari 
Oatadah terdapat kelemahan, karena kitabnya telah hilang.” 


Aku katakan, “Ia dijadikan sandaran oleh semua imam.” 

Yak tadi Ida (dan ini adalah lafazh Hafsh), dengan kata lain: 
lafazh tersebut setelah itu adalah lafazh Hafsh bin Umar, dan bukan 
lafazh Muslim bin Ibrahim. Oteskw (& (dari Sulaiman) yang dimaksud 
adalah bin Mahran Al A'masy. Dengan kata lain: Syu'bah dan Abu 
Awanah, keduanya meriwayatkan dari Sulaiman. 5! Pi (Abu Wail) 
ia adalah saudara kandung Ibnu Salamah. &5x (Hudzaifah) adalah 
Ibnu Al Yaman Abu Abdillah Al Kufi, seorang sahabat yang mulia 


dari orang-orang terdahulu masuk Islam. 
3 iban (tong sampah suatu kaum) dengan sin tanpa titik 
berharakat dhammah dan setelahnya bertitik satu. Artinya adalah tong 


sampah yang biasanya berada di beranda rumah dekat dengan para 
penghuninya. Pada umumnya sangat mudah dijangkau dan tidak 
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memuncratkan air seni kepada orang yang buang air kecil ke 
dalamnya. Ja (lalu buang air kecil) yang dimaksud adalah Rasulullah 


SAW buang air kecil dalam tong sampah. Lt (dengan berdiri) karena 


yang demikian itu diperbolehkan. Atau karena beliau tidak 
mendapatkan tempat untuk duduk sehingga terpaksa dengan berdiri. 
Al Hafizh berkata, “Dikatakan bahwa sebabnya adalah apa yang 
diriwayatkan dari Asy-Syafi'i dan Ahmad bahwa orang Arab mencari 
kesembuhan sakit pada tulang rusuk dengan cara seperti itu. Dan 
sepertinya beliau sedang melakukan yang demikian itu.” Diriwayatkan 
oleh Al Hakim dan Al Baihagi dari hadits Abu Hurairah ia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW buang air kecil dengan berdiri 
karena adanya luka pada bagian belakang lututnya (Al Ma'bidh).” Al 
Ma'bidh, dengan hamzah berharakat sukun, setelahnya huruf bertitik 
satu dan sesudah itu huruf tanpa titik artinya adalah bagian belakang 
lutut. Sehingga seakan-akan karena luka itu tidak mungkin bagi beliau 
untuk duduk. Jika hadits ini shahih maka semua yang telah lalu 
pembahasannya menjadi tidak diperlukan. Akan tetapi dilemahkan 
oleh Ad-Daruguthni dan Al Baihagi. Sedangkan yang jelas, bahwa 
beliau melakukan hal itu untuk menjelaskan bahwa hukumnya boleh. 


Namun kebanyakan beliau buang air kecil dengan duduk. 
Namun Abu Awanah di dalam kitab Shahih-nya dan Ibnu Syahin 
berkenaan dengan hadits ini menempuh jalur lain, sehingga keduanya 
mengklaim bahwa buang air kecil dengan berdiri telah dinasakh. 
Keduanya mendasarkan pernyataannya pada hadits Aisyah yang telah 
kita bahas: UI Ws Jjl A4 WB JUL (Beliau tidak pernah buang air 
kecil dengan berdiri sejak diturunkan Al Our'an kepada beliau). Juga 
dengan haditsnya sebagai berikut: 4 #14 NW WB Ji US Ai Si ea 
nee Y! Iri US W (Siapa saja menceritakan kepada kalian bahwa 
beliau buang air kecil dengan berdiri, maka jagalah kalian 
mempercayainya. Beliau tidak pernah buang air kecil melainkan 
dengan duduk). Yang benar adalah bahwa hadits itu tidak mansukh 
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(dihapus). Sanggahan atas hadits Aisyah adalah bahwa Semua itu 
berdasarkan kepada pengetahuannya, dimaknai seperti kepada apa 
yang dilakukan ketika di rumah. Adapun di luar rumah, maka Aisyah 
tidak mengetahui tentang beliau. Hal itu telah dihafal oleh Hudzaifah 
salah seorang di antara para sahabat terkemuka. Juga telah kami 
jelaskan bahwa hal itu ketika di Madinah, sehingga mencakup 
penolakan atas apa-apa dinafikan olehnya bahwa hal itu tidak pernah 
terjadi sesudah turun Al Our'an. Juga telah baku dari Umar, Ali, Zaid, 
Tsabit dan lain-lain bahwa mereka buang air kecil dengan berdiri. Ini 
menunjukkan hukum jawaz (boleh) dan tidak makruh jika aman dari 
percikan, Wallahu a'lam. Tidak baku dari Nabi SAW bahwa ada 
larangan untuk itu sama sekali. 


Kib Jk gim (lalu mengusap kedua khouf.nya), dengan kata 


lain: beliau berwudhu dan mengusap di atas kedua sepatunya sebagai 
ganti mencuci kedua kaki. J8 (ia berkata) adalah Hudzaifah. ss 


(Namun beliau memanggilku) lalu bersabda, “5'£ Akik G (Wahai 


pa 


Hudzaifah, tutup aku dengan tabir)”, sebagaimana menurut Ath- 
Thabrani dari hadits Ishmah bin Malik. 412 xs LIS & (sehingga aku 
menjadi di belakang tungkai beliau) SAW. Dan, Lii£ adalah bentuk 
tunggal. Sedangkan di dalam sebagian riwayat yang lain disebutkan: 


dede (kedua tungkainya). 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 


AUNUL MA'BUD 


70 


Bab 13: Pada Malam Hari Pria Buang Air Kecil Pada Suatu 
Tempat Lalu Menyimpannya (Mim: 13-Ta': 13) 


- PP 


Ii dea Hwan sala 


JA Ini aya ar 3 OA La HA plg dla 
24. Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari Hukaimah bintu 
Umaimah bintu Rugaigah dari Ibunya bahwa ia berkata, “Nabi SAW 
memiliki wadah terbuat dari batang kurma panjang yang diletakkan di 
bawah tempat tidur beliau untuk buang air kecil pada dalamnya di 
malam hari.” 


Loka 


113 — kal oh KS5 p (dari Hukaimah bintu Umaimah bintu 
Rugaigah) semuanya dengan bentuk tashghir (diminutive). cu 
(wadah) dengan dua buah fathah yang artinya wadah dari batang kayu. 
Bentuk jamaknya 7! UIX£ « (dari batang kurma panjang) dengan 
huruf ain berharakat fathah tanpa titik dan huruf ya' berharakat sukun 
dengan dua buah titik bawah, artinya: Batang kurma panjang yang 
tidak memiliki pelepah dari atas hingga bawah. Jamaknya adalah &!x5. 
Ini adalah hadits dalam bab ini sekalipun di dalamnya komentar, akan 
tetapi didukung oleh hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dan oleh hadits Al Aswad yang diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani. Di 
dalam kedua hadits ini disebutkan: ...4d J'xd semu &3 Md Hi 


(Bahwa beliau minta mangkok kuningan untuk buang air kecil di 


3 Hadits shahih lighairihi yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i (32) dari jalur Hajjaj 
dengan isnad yang sama. Ini adalah isnad yang lemah karena tidak dikenalnya 
kondisi Hukaimah. Akan tetapi hadits ini memiliki sejumlah hadits penguat. 
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dalamnya...) hadits, akan tetapi hal ini terjadi ketika beliau dalam 
keadaan sakit. 


Al Mundziri berkata, “Hadits itu diriwayatkan oleh An-Nasa'1.” 


Bab 14: Tempat yang Dilarang Nabi SAW untuk Buang Air Kecil 
(Mim: 14-Ta': 14) 


SI 3 ja LI JAR AS alah 1 C3 Ui —yo 
Sau EN 2, 1 2 AON #.. of. Lo o- 
ag sal do Iya Ol Ou Bo yA ae 
SES SAI HJ KAN JAIL OKU G3 NG NU NA JB 
ab 5 3 Aa gb P3 
25. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Isma'il bin 
Ja'far menceritakan kepada kami dari Al Ala” bin Abdurrahman dari 
ayahnya dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Takutlah kalian kepada dua hal yang terlaknat.” Para sahabat 
bertanya, “Apakah dua hal yang terlaknat itu, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Orang yang buang hajat di tengah jalan orang 
banyak atau di tempat berteduh mereka.” 


og 


KEWI NA (Takutlah kalian dua kepada hal yang terlaknat). Al 


Hafizh Al Khaththabi berkata, “Beliau menghendaki dua hal yang 
menimbulkan laknat, yang membawa manusia kepada laknat itu, dan 
menyeru mereka kepada laknat. Orang yang melakukan keduanya 
akan mendapatkan laknat dan cacian.” Yakni: secara adat manusia 
pasti melaknat yang demikian itu. Ketika kedua hal itu menjadi sebab 
munculnya laknat, maka perbuatan itu di-genetif-kan kepada laknat 
dan kedua perbuatan itu seakan-akan menjadi pelaknat. Dengan kata 
lain: Laknat disandarkan kepada keduanya sebagai sebuah majaz agli. 


2 Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/68). 
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Kadang-kadang pelaknat artinya adalah yang dilaknat, fa'il (subjek) 
yang artinya maf'ul (obyek). Sebagaimana ungkapan mereka: 8 'p 
yang artinya adalah ne 'p (telah berlalu orang yang dikekang). 
Dengan demikian maka aslinya adalah: Leles oa HA y:) 
(Jauhilah oleh kalian dua perkara yang terlaknat pelaku keduanya). 
wd 3 L te das Si! (Orang yang buang hajat di tengah jalan 
orang banyak), dengan kata lain: Buang air besar atau buang air kecil 


di tempat berlalunya orang banyak. Di dalam kitab At-Tawassuth 
syarh Sunan Abi Daud, ia berkata, “Yang dimaksud dengan (ds! 


adalah menyendiri untuk buang hajat, baik air besar atau air kecil, 
karena najis dan kotor ada pada kedua perbuatan itu.” Maka tidak sah 
tafsir An-Nawawi: Bahwa hal itu adalah buang air besar. Jika itu 
benar, maka buang air kecil ditambahkan kepadanya dengan landasan 
giyas. Yang dimaksud dengan jalan adalah jalan yang digunakan 
untuk berlalu dan bukan jalan yang jarang dilalui. 


Pit VI (atau di tempat berteduh mereka) dengan kata lain: 


- 


Tempat berteduh orang banyak yang digunakan untuk tiduran dan 
persinggahan di mana mereka singgah dan duduk di dalamnya, dan 
bukan setiap keteduhan yang haram duduk untuk buang hajat di 
dalamnya, karena Nabi SAW pernah duduk untuk buang hajat di 
bawah serumpun pohon. Dan tidak diragukan bahwa rumpun pohon 
pasti memiliki keteduhan. Hadits ini menunjukkan pengharaman 
buang hajat di tengah jalan orang banyak atau di bawah tempat teduh 
mereka, karena perbuatan yang demikian itu menyakiti kaum 
muslimin dengan meletakkan najis dan sesuatu yang menjijikkan 
mereka. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.” 
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an 3 Ce LA PIN NA AI Ip3 J6 :J8 
Ja sa nga 


26. Ishag bin Suwaid Ar-Ramli dan Umar bin Al Khaththab Abu 
Hafsh menceritakan kepada kami —dan haditsnya lebih sempurna— 
bahwa Sa'id bin Al Hakam menceritakan kepada mereka, Nafi' bin 
Yazid menyampaikan khabar kepada kami, Haiwah bin Syuraij 
menceritakan kepadaku bahwa Abu Sa'id Al Himyari menceritakan 
kepadanya dari Mu'adz bin Jabal ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Takutlah kalian kepada tiga hal yang terlaknat: Buang air 
besar pada jalan-jalan menuju sumber air, di tengah jalan raya dan 
di bawah naungan”. 


kas, 3 (dan haditsnya) yakni: Hadits Umar bin Al Khaththab. ef 
(lebih sempurna) daripada hadits Ishag. Fara (menyampaikan hadits 
kepadanya) yakni: Abu Sa'id menceritakan kepada Haiwah bin 
Syuraij. Ke (hal-hal yang terlaknat) adalah bentuk jamak dari kata 
Kaka yang artinya tempat laknat berada. 2 Kra (sumber-sumber air). 


Yang dimaksud dengan sumber-sumber adalah aliran-aliran dan jalur- 
- jalur menuju ke tempat air bentuk tunggalnya adalah 5). Dikatakan: 


sadi “353 (aku menuju air) jika aku datang ke tempat air itu untuk 


minum. Sedangkan 3' 4! adalah air yang engkau tuju. 


7 Hadits ini isnad-nya dhaif karena mungathi' dan ketidak-jelasan perawinya dari 
Myu'adz bin Jabal. Lihat artinya pada hadits sebelumnya. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah. 


AUNUL MA'BBUD 


74 


& An 13 38 (di tengah jalan raya) dengan kata lain: Jalan yang 
selalu dilewati orang banyak dengan berjalan kaki dan bersandal. 
Dengan kata Jain: Mereka selalu menempuh dan berlalu di atasnya. 
Gaya bahasa yang demikian itu adalah idhafah sifat kepada apa yang 
disifatinya. Dengan kata lain: Jalan yang selalu diinjak (oleh kaki) di 
tengah-tengahnya. 


dar, (di bawah naungan), dengan kata lain: Keteduhan di 


bawah pohon rindang dan lain-lain sebagaimana telah disebutkan di 
muka. Ketahuilah bahwa penyusun di dalam bab ini mengetengahkan 
dua buah hadits: 


Pertama: Berkenaan dengan larangan buang hajat di tengah 
jalan yang banyak dilewati orang. Dan, engkau telah mengetahui 
bahwa yang dimaksud dengan (4x3! adalah menyendiri untuk buang 


hajat, baik air besar atau air kecil. 


Kedua: Larangan buang air besar, dan engkau telah mengetahui 
bahwa makna 5!,J! adalah nama untuk suatu permukaan bumi yang 


sangat lapang. Sebutan demikian sering berarti buang hajat oleh 
manusia. Dikatakan: F5! 15 jika seseorang buang air besar. Akan 


tetapi sekalipun artinya buang air besar, namun termasuk ke dalam 
maknanya buang air kecil. Saya mengatakan, “Pemaparan dua buah 
hadits itu tidak lepas dari sikap main-main. Wallahu a'lam dan ilmu- 
Nya lebih sempurna.” 


Al Mundziri berkata, “Dan, hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah.” 
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Bab 15: Buang Air Kecil di Pemandian (Mim: 15-Ta': 15) 


el 243 adalah tempat untuk mandi yang di dalamnya terdapat 


air panas. Sedangkan yang dimaksud adalah tempat mandi pada 
umumnya, termasuk juga tempat berwudhu. 


Pa 


IS 3 KI J5 akan KA GAS —yV 


# 


- 
#90. 3 0- 


JEg ment SA Jk EA ALH Jb — SN AG ES 


SIB CIA oi AN aa 5 Jam ye AN ala op uht 13 LAS 
p” - - - - - - - - 

SE LES 9 SAN BA Ing alat Ip M Ia Jb 
An gaga BG op as Una ane 5 


27. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal dan Al Hasan bin Ali 
menceritakan kepada kami dengan mengatakan, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami —Ahmad berkata, Ma'mar menceritakan 
kepada kami, Asy'ats mengabarkan kepadaku.” Al Hasan mengatakan 
dari Asy'ats bin Abdullah dari Al Hasan dari Al Hasan— dari Abdullah 
bin Mughaffal ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak boleh 
salah seorang dari kalian buang air kecil di pemandiannya lalu mandi 
di dalamnya.” Ahmad berkata, “Kemudian berwudhu di dalamnya, 


karena keraguan pada umumnya dari tempat itu.” 


38 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (21), An-Nasa'i (36): dan Ibnu 
Majah (304). 'An'anah Al Bashri di sini memberi makna “mendengar”. Benar ia 
mendengar dari Abdullah bin Mughaffal RA. Larangan buang air kecil di pemandian 
di mana seseorang tidak dijamin aman dari keburukan akibat air seninya. Adapun 
jika pemandiannya —sebagaimana di zaman kita sekarang ini— keras dan 
mengkilap, di dalamnya terdapat saluran pembuangan yang bisa digunakan untuk 
membersihkannya dengan mengalirkan air ke dalamnya, maka tidak ada larangan 
tersebut padanya. Wallahu Ta'ala a'lam. 
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Jet Ju (Ahmad berkata) ia adalah bin Hanbal di dalam 


“ 


Musnad-nya. yaaa Wis (Ma'mar menceritakan kepada kami) dalam 
kalimat ini isyarat bahwa Al Hasan bin Ali tidak meriwayatkan 
dengan cara menceritakan hadits, akan tetapi dengan 'an'anah 
sebagaimana diriwayatkan oleh Abdullah bin Al Mubarak dari 
Ma'mar dengan bentuk 'an'anah. Yang demikian ini terdapat dalam 
riwayat At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Demikian disebutkan dalam kitab 
Ghayat Al Magshud. Dalam kitab Manhiyyat Ghayat Al Magshud ia 
berkata, “Bisa jadi perbedaan pendapat antara Ahmad bin Hanbal 
dengan Al Hasan bin Ali berkenaan dengan bentuk periwayatan dari 
Asy'ats saja.” Dengan kata lain: Ahmad berkata, “Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Asy'ats menyampaikan khabar kepadaku dari Al Hasan”, sedangkan 
Al Hasan bin Ali berkata, “Abdurrazzag menceritakan kepada kami, 
Ma'mar menceritakan kepada kami dari Asy'ats bin Abdullah. 
Wallahu a'lam.” 


OA LA (Asy'ats mengabarkan kepadaku) dengan bentuk 
"penyampaian kabar”, yang demikian ini terdapat dalam riwayat 
Ahmad. #ssJi J83 (Al Hasan mengatakan) bin Ali dengan bentuk 
San 'anah. H1 XE yi Uasi |& (dari Asy'ats bin Abdullah) bin Jabir Abu 
Abdullah Al Bashri. 

kabut d & ai Kupan Y (Tidak boleh salah seorang dari kalian 


buang air kecil di pemandiannya). Al Hafizh Waliuddin Al Iragi 
berkata, “Jamaah para ulama membawa hadits ini kepada makna: Jika 
pemandian itu lembut dan di dalamnya tidak ada saluran yang jika 
turun air seni di dalamnya bisa diserap oleh bumi dan akan tetap 
tertahan di sana. Jika keras dengan menggunakan keramik atau 
sejenisnya yang jika air seni mengalir, maka tidak akan tetap 
mengendap pada tempatnya, atau di dalamnya terdapat saluran seperti 
saluran pembuangan atau yang semacamnya, maka tidak berlaku 
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larangan tersebut.” Di dalam Syarah-nya An-Nawawi berkata, 
“Sesungguhnya dilarangnya mandi di dalamnya jika bermatras keras, 
yang dikhawatirkan ia akan terkena percikannya. Jika tidak ada yang 
dikhawatirkan, karena memiliki saluran atau yang lainnya, maka 
larangan tersebut tidak berlaku.” Syaikh Waliyuddin berkata, “Ia 
bertentangan dengan apa yang disebutkan para ulama. Mereka 
menyertakan tanah yang lembut termasuk pada larangan, dan 
demikian pula pada tanah yang keras.” Ia telah menemukan makna 
yang lain yaitu pada tanah yang keras sebab dikhawatirkan adanya 
percikan, hal ini berbeda kondisinya jika pemandian itu luas. 
Sedangkan mereka berpandangan bahwa pada tempat yang luas akan 
menghasilkan hukum yang sama, sedangkan pada tempat yang keras 
air seni akan mengalir dan tidak bisa menetap. Jika dituangkan air 
kepadanya maka bekasnya hilang secara total. 


Aku katakan, “Pertama, hendaknya tidak mengaitkan antara 
pemandian dengan lembut atau kerasnya matras, karena perasaan 
waswas bisa muncul dari keduanya. Maka tidak boleh buang air kecil 
di pemandian secara mutlak.” 4 J-Sk & (lalu mandi di dalamnya) 
yakni: Dalam pemandian. Yang demikian itu ada dalam riwayat Al 
Hasan. xex! JB (Ahmad berkata) ia adalah bin Muhammad di dalam 
riwayatnya. 4 bs Aa (Kemudian ia berwudhu di dalamnya) yakni: 
Di dalam pemandian. Ath-Thibbi berkata, “Kalimat “Kemudian 
mandi” disandarkan pada kata kerja yang telah dinafikan. S 


(kemudian) adalah untuk menunjukkan “jauh”. Dengan kata lain: Jauh 
dari orang berakal upaya penggabungan antara keduanya.” Le Uh 
ia pai (karena keraguan pada umumnya dari tempat itu) 


dengan kata lain: Kebanyakan keraguan muncul dari pemandian itu 
karena tempat itu menjadi najis sehingga membuat keraguan di dalam 
hati karena: Apakah sebagian percikannya mengenainya? 
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Al Mundaziri berkata, “Di-takhrij oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits gharib.” 


BN KS 3 SIS 33 TB CAS ea ah KM Gabe —YA 
Te 
$ .— 8 2. : S Tooa ye 2. " PEN . - or x :3 “g 3 
Dl dya SIB SPA gl Aeeo US Alay Ale Al ee 
j 3 To 0 PA pn P3 Ao Maan 3 
Alabha 3 Sya Yap JS UAP Jian Ol ella ada Ml elo 
28. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abdullah dari Humaid Al 
Himyari —ia adalah Ibnu Abdurrahman- berkata, “Aku pernah 
bertemu dengan seorang pria yang mendampingi Nabi SAW 
sebagaimana — Abu Hurairah mendampingi beliau, ia 
berkata, ' Rasulullah SAW melarang salah seorang dari kami menyisir 


setiap hari, atau buang air kecil di pemandiannya'." 1 


Se) an (Aku pernah bertemu dengan seorang pria) pria 


tersebut tidak dikenal, dan hal ini tidak akan berefek negatif, karena 
semua sahabat dinilai adil dengan selalu mensucikan Allah. 4we KS 


ga #! (sebagaimana Abu Hurairah mendampingi beliau). 


Sedangkan di dalam riwayat An-Nasa'i: Empat tahun, dengan kata 
lain: Pria tersebut mendampingi beliau selama empat tahun. Jati vi 


en JS Vas! (salah seorang dari kami menyisir setiap hari) karena 


yang demikian itu termasuk kemewahan dan kesenangan, dan yang 
tidak ditentang oleh hadits adalah memperbanyak minyak rambutnya 
dan mengurus jenggotnya. Hadits bahwa beliau tidak berpisah dengan 
sisir, baik saat bepergian atau ketika tinggal di rumah, karena 
keduanya adalah dhaif. Jika benar bisa diterima, maka tidak harus 


? Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (238 dan 5069). 
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memperbanyak menyisir setiap hari, dan sikap beliau selalu membawa 
sisir adalah untuk menyisir ketika dipandang perlu dan bukan 
digunakan setiap hari, dan tidak ada perbedaan antara rambut kepala 
dengan jenggot. Jika kamu katakan, “Telah muncul hadits bahwa 
beliau mengurus jenggotnya dua kali setiap hari”, maka aku katakan, 
“Aku tidak melihat orang yang menyebutkannya selain Al Ghazali, 
dan bukan rahasia bahwa hal-hal yang ada dalam kitab Al Ihya' 
berupa hadits-hadits adalah hadits-hadits yang tidak memiliki asal- 
usul (palsu). Bisa jadi penyamaan antara wanita dengan pria di dalam 
hukum ini tiada Jain karena larangan bagi wanita lebih ringan: Karena 
bab berhias bagi para wanita lebih longgar. Demikian disebutkan di 
dalam kitab Al Mutawassith Syarh Sunan Abi Daud. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i.” 


Bab 16: Larangan Buang Air Kecil dalam Lubang 
(Mim: 16-Ta': 16) 


Dengan mendahulukan huruf jim bertitik satu dan berharakat 
dhammah, dan setelahnya huruf ha' tanpa titik bersukun (#1) 


adalah sesuatu yang digali oleh serangga dan binatang buas. Jamaknya 


Se 0 


adalah 3m, 


TI Tg Y, OA 2: 


calaa u San aro H yeta na Pa IN Six kera — YA 

TA n £, s8 ag "1 - Reg 0 yh Ne ag CAN ee # 1. 

ale Dl lo IU ana ap MAS P3 OP gl ae 

BIP KU BAB NG IE PIA Ska ba, 
SAN AS AJE OS IG 


29. Ubaidullah bin Umar bin Maisarah menceritakan kepada 
kami, Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, Ayahku 
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menceritakan kepadaku dari Oatadah dari Abdullah bin Sarjis, bahwa 
Nabi SAW melarang buang air kecil di lubang. Perawi berkata, 
“Mereka bertanya kepada Oatadah, “Mengapa dilarang buang air kecil 
pada lubang?” Ia menjawab, “Karena dikatakan bahwa lubang itu 


adalah tempat tinggal jin 


Sarjis, dengan harakat fathah pada huruf pertama yang kemudian 
ra” berharakat sukun lalu jim berharakat kasrah adalah nama yang 
tidak berubah bentuknya (ghairu munsharif) karena berasal dari kata- 
kata asing dan alam. jade S (di dalam lubang), yakni lubang di atas 


tanah, karena lubang adalah tempat tinggal serangga yang dapat 
menyakitkan, sehingga tidak aman dari bahaya yang datang dari 


serangga itu. Ju (ia berkata) ia adalah Hisyam Ad-Dasugi. KE La 
(Mengapa dilarang), wadalah kata tanya yang artinya: Mengapa 
dilarang... 1g) (bahwa ia) maksudnya adalah lubang. S abdi adalah 
jamak 2 sebagaimana 1231. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i.” 


Bab 17: Apa yang Harus Diucapkan Orang Ketika Keluar dari 
WC (Mim: 17-Taa?: 17) 


Ki Bo ain 3... BS. 20 30 56 - 
Ma 0 Hila oa Ma aan Oh Yuan bab —Y. 


aa 


ket APA - org IL OF oo. L.o35 £ 0-3 on SP o..o 4 

Ol AAS Ab SB Aa IP Bp Gal oa Kala OP Jalal Ga 
AAN Ea ag Pan RN TP an 
“SV LJG BA oa GA ISL OS pa ala Al lo al 


“0 Hadits yang mungkin berderajat mungathi'. Tidak bisa dipastikan bahwa 
Gatadah mendengar dari Ibnu Sarjis. Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i (34). 
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30. Amru bin Muhammad An-Nagid menceritakan kepada kami, 
Hasyim bin Al Oasim menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
kepada kami dari Yusuf bin Abu Burdah dari ayahnya bahwa ia 
berkata, “Aisyah menceritakan kepada kami bahwa Nabi SAW jika 


keluar setelah buang air besar mengucapkan: Ong (Aku memohon 
ampunan-Mu) 7” 
Ona (Aku memohon ampunan-Mu). Ibnu Al Arabi di dalam 


kitab “Aridhat Al Ahwadzi berkata, “ON ,AB adalah bentuk mashdar 
seperti: sai dan 5 ikal, sedemikian itu pula bentuknya adalah 
ungkapan: &tbew (Mahasuci Engkau). Me-manshub-kannya adalah 
karena menyembunyikan kata kerja yang aslinya: Ong Ubi (Aku 
memohon ampunanMu).” Dalam meminta ampunan di sini mencakup 
dua kemungkinan, Pertama: Beliau meminta ampunan karena 
meninggalkan dzikir kepada Allah di waktu itu dan dalam keadaan itu. 
Kedua: Ini yang paling masyhur, bahwa Nabi SAW memohon 
ampunan karena kelemahan beliau mensyukuri nikmat ketika 
dimudahkan mendapatkan makanan, manfaatnya yang abadi, dan 
munculnya keutamaan dengan mudah, sehingga menyebabkan 
keharusan untuk memenuhi haknya berupa ampunan. Ar-Ridha di 
dalam kitab Syarh Al Kafiah ia berkata yang intinya adalah bahwa 
mashdar-mashdar yang menjelaskan fa'il-nya (subyeknya) dengan 
bentuk idhafah kepada fa 'il-nya itu, seperti: FIRE (Kitab Allah) dan 


S1 489 (Janji Allah), atau yang menjelaskan maf'ul-nya dengan bentuk 
idhafah pula, seperti: 8! fp (pemancungan leher) dan M1 Ubes 


(Mahasuci Allah), atau menjelaskan fa 'il-nya dengan huruf jar, seperti: 


4 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (7) dan Ibnu Majah 
(300)sedangkan Israil bin Yunus meriwayatkan seorang diri, tetapi tidak 
membahayakan karena ia seorang tsigah dalam hujjah. 
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si Kg (celaka engkau) dan SA (binasa engkau), atau 
menjelaskan maf'ul-nya dengan huruf jar seperti: & "ik (ampunan 
untukmu) dan ad Cia (terputus engkau), maka wajib dengan 
membuang /i'il-nya (kata kerjanya) dalam semua bentuk itu 


berdasarkan giyas. Sedangkan Sia termasuk ke dalam kaidah ini. 
Dengan demikian maka kata kerja yang dibuang adalah "ai yakni: abi 


Ui,as. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” Sedangkan At-Tirmidzi berkata, “Ini 
adalah hadits hasan gharib, dan di dalam bab ini tidak diketahui selain 
hadits Aisyah. Ini adalah bagian akhir ucapan At-Tirmidzi. 


Al Mundziri berkata, “Di dalam bab ini terdapat hadits Abu Dzar 
ia berkata, “Jika Nabi SAW keluar dari WC mengucapkan: W Xasdi 


SE) SI & Lai adi (Segala puji bagi Allah yang telah 
menghilangkan dariku penyakit dan menjauhkanku dari apa-apa yang 


tidak aku sukai). Hadits Anas bin Malik dari Nabi SAW juga 
demikian. Sedangkan dalam suatu riwayat disebutkan: s5! MJ (ve) 
or S3 AI GI! ye! (Segala puji bagi Allah Yang telah baik 
kepadaku di bagian awal hingga bagian akhirnya). Sedangkan hadits 
Abdullah bin Umar, Bahwa Nabi SAW jika keluar mengucapkan: 
BL SANG Bd Ag did BN sa ad KS! (Segala puji bagi 
Allah Yang telah membuatku merasakan kelezatannya dan 
menetapkannya di dalam kekuatanNya serta menghilangkan dariku 
sesuatu yang menyakitkan). Hanya saja semua hadits di atas dengan 
isnad yang dhaif. Oleh sebab itu Abu Hatim Ar-Razi berkata, “Hadits 
yang paling shahih dalam bab ini adalah hadits Aisyah.” Ini akhir 
ucapan Al Mundziri. Hadits ini tidak diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dalam kitab As Sunan Al Mujtaba akan tetapi di riwayatkan dalam 
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kitab Amal Al Yaum wa Al-Lailah. Maka menyebutkannya tanpa 
pengikat adalah tidak tepat. 


Bab 18: Makruh Menyentuh Dzakar dengan Tangan Kanan 
Ketika Istinja' (Mim: 18-Ta?: 18) 


Istibra' adalah sama dengan istinja, artinya cebok. 


ra YG Jenlaka G3 aga 3 BIL Oi peka Gas yA 
Nk -JU das So Naba HK EL oi 


1 Er ceng Ha ea J6 Bl ag ab 2 


20... 
(ag 


dam LA LA Br ep 3 SI 

31. Muslim bin Ibrahim dan Musa bin Isma'il menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Aban menceritakan kepada kami, Yahya 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu Oatadah dari 
ayahnya, ia berkata: Nabi SAW bersabda, “ika salah seorang dari 
kalian buang air kecil, maka jangan sampai menyentuh dzakarnya 
dengan tangan kanannya, jika masuk WC hendaknya tidak 
menyentuhnya dengan tangan kanannya dan jika minum hendaknya 


tidak minum dengan satu kali napas. ”” 


dino 553 Uas Y8 (maka jangan sampai menyentuh dzakarnya 
dengan tangan kanannya) dengan kata lain: Ketika sedang buang air 
kecil sebagai bentuk penghormatan bagi tangan kanan, sehingga 
dimakruhkan dengan menggunakannya untuk hal-hal tersebut di atas 


tanpa ada suatu kepentingan sebagai upaya menjauhkan dari kotoran. 
Demikian menurut Asy-Syafi'i, dan sebagai pengharaman menurut 


“2 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (153) dan Muslim (Thaharah/63). 
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kalangan pengikut madzhab Hanbaliyah dan Dzahiriah. Al Munawi 


08 2. 


menyebutkan: Ayah ai y (hendaknya tidak menyentuhnya dengan 


tangan aa dengan kata lain: Tidak beristinja' dengan 
menggunakan tangan kanannya. 44 W (hendaknya tidak minum) 


minumannya. 14-15 Kadi (dengan satu kali napas). Akan tetapi harus 


menjauhkan gelas minumnya dari mulutnya lalu bernapas di luar gelas. 
Yang demikian ini adalah sebuah adab yang mengkhawatirkan adanya 
sesuatu yang jatuh dari mulut atau hidung dan semacamnya ke dalam 
gelas. Tiga macam perbuatan tersebut dipastikan dilarang atau 
diangkat menjadi sesuatu yang dinafikan. 


an ea -rY 

PP — EN SL LA AV Su 
Has Ju AA HDR UE Paha Bh Ban 
ea dn GO an dan PA en kal 
TN Ta OS As Ji Al la ala ag ani 


32. Muhammad bin Adam bin Sulaiman Al Mishshishi 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Zaidah mengabarkan kepada 
kami, Ibnu Abu Ayyub —yakni: Al Ifrigi— mengabarkan kepada 
kami dari Ashim dari Al Musayyab bin Rafi” dan Ma'bad dari 
Haritsah bin Wahb Al Khuza'i, ia berkata, “Hafshah istri Nabi SAW, 
menceritakan kepada kami bahwa Nabi SAW menjadikan tangan 
kanannya untuk makan, minum dan mengenakan pakaian, dan 


menjadikan tangan kirinya untuk selain semua itu.” 


"3 Hadits shahih li ghairihi, dari hadits Hafshah bin Umar istri Nabi SAW dan di 
dalam isnadnya terdapat Abu Ayyub Al Ifrigi, dia adalah Abdullah bin Ali bin 
Al Azrag, seorang yang jujur, akan tetapi melakukan kesalahan. Berkenaan dengan 
Ashim bin Hadalah juga muncul komentar. Lihat Musnad Ahmad bin Hanbal 
(26341, 26344 dan 25345). 
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Kasal! (Al Mishshishiy) dengan mim berharakat kasrah dan 


shad ber-tasydid tanpa titik adalah nisbah kepada Mashishah, suatu 
negeri yang ada di Syam. €3 yi (MI Ifrigi) dengan hamzah dan ra' 


berharakat kasrah yang di antara keduanya terdapat huruf fa' 
berharakat sukun adalah nisbah kepada Afrika, yaitu suatu negeri yang 
sangat luas di depan Andalusia (Spanyol). 


dag Aatab Kia An kena Yani OS (bahwa Nabi SAW menjadikan tangan 


kanannya Lenduk makai minum), dengan kata lain: Beliau 
menggunakan tangan kanannya untuk dua hal tersebut. #«W&, (dan 


mengenakan pakaian) dengan kata lain: untuk mengenakan pakaian 


20 0 


atau mengambilnya. w$ « ya ud dtaa ki 9 (dan menjadikan tangan 


kirinya untuk selain it), sebagaimana yang telah disebutkan berupa 
kegiatan makan, minum dan mengenakan pakaian. An-Nawawi 
berkata, “Ini adalah sebuah kaidah yang berlaku seterusnya di dalam 
syari'at, yaitu: Semua yang termasuk ke dalam bab kemuliaan, seperti: 
Mengenakan baju, celana panjang, sepatu, masuk masjid, bersiwak, 
mencelak mata, memotong kuku, menggunting kumis, menyisir 
rambut, mencabuti bulu ketiakmemotong rambut, salam dalam shalat, 
membasuh anggota badan dalam bersuci, keluar dari WC, makan dan 
minum, berjabat tangan, bersalam kepada Hajar Aswad dan lain 
sebagainya yang termasuk ke dalam makna demikian, maka lebih 
disukai dengan mengutamakan penggunaan tangan kanan atau mulai 
dari yang kanan. Sedangkan semua kebalikannya, seperti: Masuk WC, 
keluar dari masjid, buang ingus, istinja (cebok), melepas baju atau 
celana panjang atau sepatu dan lain sebagainya, maka lebih disukai 
mengutamakan penggunaan tangan kiri atau mendahulukan yang kiri. 
Semua itu karena kemuliaan bagian kanan. 
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1... Tr d0 0 cai ay1 20 205 La £ 5 - 
AN AI ba ap yi aa NY 
DS 1E cibie aa Jah P1 Pe Al 
I2- 0 PRP Pi o : KP ang or 4 2, L ana 
oJu HS dalah) AA Pra Leg ads al ce al nya 

MS Aya OS Va SIS SAI 

33. Abu Taubah Ar Rabi' bin Nafi' menceritakan kepada kami, 
Isa bin Yunus mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu Arubah dari 
Abu Ma'syar dari Ibrahim dari Aisyah ia berkata, “Tangan kanan 
Rasulullah SAW untuk bersuci dan makan. Sedangkan tangan kiri 
beliau untuk beristinja' dan untuk hal-hal yang kotor.” 

AYI (untuk beristinja”). s3 wa OS Vj (dan apa-apa yang 
menyakitkan), yakni: Sesuatu yang najis. 

Al Mundziri berkata, “Ibrahim tidak mendengar dari Aisyah, 
maka ia berderajat mungathi'. Diriwayatkan dari hadits Al Aswad dari 
Aisyah dengan maknanya saja. Juga diriwayatkan berkenaan dengan 
pakaian dari hadits Masrug dari Aisyah berkenaan dengan pakaian. 
Dari aspek itu maka Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah menriwayatkannya. Selesai pendapat Al Mundziri. 


. 303B- 3 


Pn Pe ma Bun 
3 0. tata or 4 Ha 
20an pelan g dala AI ola 


34. Muhammad bin Hatim bin Bazi' menceritakan kepada kami, 
Abdul Wahhab bin Atha' mengabarkan kepada kami dari Sa'id dari 


“ Hadits shahih, dan di dalam isnad-nya ada Abu Ma'syar Najih bin 
Abdurrahman As-Sindi, seorang yang lemah. Lihat yang sebelumnya. 
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Abu Ma'syar dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah dari Nabi SAW 
dengan maknanya. 


Bab 19: Menutupi Diri Ketika Buang Hajat (Mim: 19-Ta?: 19! 


Jika engkau katakan, “Apakah perbedaan dengan bab yang lalu: 
Tentang menyendiri ketika buang hajat dengan bab ini?” Aku 
menjawab, “Antara keduanya ada perbedaan yang sangat jelas. Karena 
yang dimaksud oleh bab pertama adalah menyendiri dari orang lain 
ketika buang hajat dan dalam bab itu tidak disebutkan tentang 
menutupi diri. Sedangkan bab ini ditetapkan bahwa seseorang harus 
menutupi diri ketika buang hajat, sehingga dari kedua bab itu 
dipahami bahwa menyendiri ketika buang hajat adalah sunnah, namun 
demikian dengan menyendiri, harus dilengkapi dengan menutupi diri 
agar lebih sempurna dalam menjaga auratnya.” 


01. 8 2 LA Do .0o -0 Pt 


. 0 cat 8 - 
Oo gt eh ee CSI gaya 0 ema aa —Yo 
2 8 3 - S-oa #E 0. o. Fo. 8 01 | Pn P aa 
ae AP ARP AP kau BP LA naa YP 


Li Oon ee ra “at Or OOM Lau ta An Ka NA Pa AD Mela 
MP Y gag GEA A3 Jab Ia Oiaalh JAS oa 1JU pa db AN 


2... 2... 


2 AN SA GAS Am Jd 3 GA TRE 33 UA 
US Ga Ang op SEL Latih AG HAN 
A3 JS GA ASN Gg Men LA ALAN Op SE Yo ip 


20. 
£ 


Kan o£ - MIL 3 ENI... 7 MA Mean O 
Ju Pln mat » olga) RN 3 Ju TA NY yag yi 


4 Lihat dua buah hadits sebelumnya. 
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kat NIP GEN GM TP AG GA Hah 
de se AA up MA anu Saba ea 
. bag 

35. Ibrahim bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, Isa 

bin Yunus mengabarkan kepada kami dari Tsaur dari Al Hushain Al 
Hubrani dari Abu Sa'id dari Abu Hurairah dari Nabi SAW beliau 
bersabda, “Siapa bercelak, hendaknya mengganjilkannya, siapa yang 
melakukan hal itu, maka ia telah berbuat baik, dan siapa yang tidak 
melakukannya, maka tidak mengapa. Siapa yang istijmar (istinja' 
dengan batu dan lain-lain) hendaknya mengganjilkannya, siapa yang 
melakukan hal itu, maka ia telah berbuat baik, dan siapa yang tidak 
melakukannya maka tidak mengapa. Siapa makan, maka apa-apa 
yang nyelip di gigi hendaknya ia membuangnya, sedangkan apa-apa 
yang diaduk-aduk oleh lidah hendaknya ia menelannya. Siapa yang 
melakukannya, maka ia telah berbuat baik, dan siapa yang tidak 
melakukannya maka tidak mengapa. Siapa buang hajat hendaknya 
menutup dirinya, jika tidak mendapatkannya melainkan hanya dengan 
membuat gundukan pasir maka hendaknya ia membelakanginya. 
Karena sesungguhnya syetan suka bermain-main dengan bagian 
bawah badan bani Adam. Siapa yang melakukan hal itu maka ia telah 
berbuat baik, dan siapa yang tidak melakukannya maka tidak 


mengapa. sid 


Abu Daud berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ashim 
dari Tsaur.” Hushain Al Himyari berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abdul-Malik bin Ash Shabbah dari Tsaur maka Abu Sa'id Al 
Khairu berkata.” Abu Daud berkata, “Abu Sa'id Al Khairu satu di 
antara para sahabat Nabi SAW.” 


46 Hadits dhaif, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (337). Di dalam isnad-nya ada Al 
Hushain Al Hubrani, seorang yang tidak dikenal dari Abu Sa'id Al Hubrani yan juga 
tidak dikenal. Bahkan telah diragukan adanya kerancuan antara dirinya dengan Abu 
Sa'id Al Hubru Al Anmari Ash-Shahabi. 


AUNUL MA'BUD 


89 


Aya (Al Hubrani) dengan dhammah pada huruf ha' tanpa titik 


dan sukun pada huruf ba' dengan satu titik adalah nisbah kepada 
Hubran bin Umar. Ia adalah bapak sebuah kabilah di Yaman. 
Demikian disebutkan dalam sebuah kamus dan kitab Al Mughni. Di 
dalam kitab Al Lubb Al Lubab As-Suyuthi berkata, “Hubran adalah 
lebih tertutup dari pada Himyar.” Selesai. 

Sala jas | ya (Siapa bercelak, hendaknya mengganjilkannya), 
dengan kata lain: Siapa saja yang hendak mencelak matanya, 
hendaknya mengganjilkan bilangannya. Witir adalah tunggal, dengan 
kata lain: Tiga kali langsung berturut-turut untuk setiap mata. 
Dikatakan pula, “Tiga kali untuk mata kanan dan dua kali untuk mata 
kiri agar jumlahnya menjadi ganjil.” “Tiga kali? itu diketahui dari 
perbuatan Rasulullah SAW karena beliau memiliki tempat celak yang 
beliau gunakan untuk bercelak setiap malam. Tiga kali pada yang ini 
dan tiga kali pula pad yang itu. Demikian disebutkan di dalam kitab A/ 
Mirgat Syarah Al Misykat. 


Ka) 3g Ja we (siapa yang melakukan hal itu maka dia telah 
berbuat baik), yakni: Melakukan perbuatan baik yang karenanya 
seseorang mendapatkan pahala, karena perbuatan adalah sunnah 
Rasulullah SAW dan karena beliau berakhlak dengan akhlak Allah 
SWT. Sesungguhnya Allah itu ganjil dan suka yang ganjil. 

y ws (siapa yang tidak), yakni: Tidak melakukan secara ganjil, 
CP y8 (maka tidak mengapa) dengan kata lain: Tidak ada dosa atas 
dirinya. 


nd 


Feb PemEa Yah (Siapa istijmar hendaknya mengganjilkannya). 


- 


Istijmar adalah istinja dengan menggunakan batu kecil. Dengan kata 
lain: Hendaknya menyediakan batu untuk istinja dengan jumlah ganjil: 


Satu atau tiga atau lima. g- y (tidak mengapa) karena yang menjadi 


tujuannya adalah kebersihan. JS | (memakan) sesuatu. ss La (maka 
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apa-apa yang nyelip), W adalah syarthiyah (huruf syarat), dan 
jawabannya adalah “hendaknya ia membuangnya'. Dengan kata lain: 
Apa-apa yang dikeluarkan dari sela-sela gigi. Bails (hendaknya ia 


membuangnya) dengan huruf ja' bekaa kasrah, artinya: 
Hendaknya ia melemparkan dan membuang apa-apa yang ia keluarkan 
dari sela-sela giginya, karena mungkin dibarengi dengan keluarnya 
darah. 


dial BY G5 (sedangkan apa-apa yang diaduk-aduk oleh lidah), 
kalimat ini di-athaf-kan kepada dad L3 (maka apa-apa yang nyelip). 
Dengan kata lain: Apa-apa yang ia keluarkan dengan lidahnya. 3 
artinya adalah memutar-mutar sesuatu dengan lidah di dalam mulut. 
Dikatakan: S4 — By. sb (hendaknya ia menelannya), dengan kata 
lain: Hendaknya ia memakannya, sedangkan jika berkeyakinan adanya 
darah, maka haram memakannya. J8 «2 (Siapa yang melakukannya), 
yakni: Melemparkan dan membuang apa-apa yang telah dikeluarkan 
dari sela-sela gigi. Y «4 (dan siapa yang tidak), yakni: tidak 
membuangnya akan tetapi menelannya dengan keyakinan tidak ada 
darah yang keluar. z » W (maka tidak mengapa) dalam hal demikian 


itu. Haha (hendaknya menutup dirinya) dengan sesuatu yang bisa 
menutup. dau S og (ika tidak mendapatkan) sesuatu untuk menutupi 
dirinya. Pe (gundukan), Te adalah tumpukan pasir yang 
menggunduk tinggi. S3 aa (dari pasirjadalah penjelasan gundukan. 
# pcd (maka hendaknya ia membelakanginya), dengan kata lain: 
hendaknya dia mengumpulkannya dan membelakanginya. 

s1 s sling Lali Owari op (Karena sesungguhnya syetan suka 


bermain-main dengan bagian bawah badan bani Adam). Al Iragi 
berkata, “teWsJ! adalah bentuk jamak dari Bai yang memiliki dua 
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macam artis Pertama: Di bagian bawah, dengan kata lain: Bagian 
bawah badan: Kedua: Tempat duduk. Masing-masing makna ini 
berkemungkinan menjadi makna hadits ini. Dengan kata lain: Syetan 
itu suka bermain-main dengan bagian-bagian bawah bani Adam atau 
pada tempat di mana mereka sering duduk untuk buang hajat. 
Sehingga Rasulullah SAW memerintahkan untuk membuat penutup 
sebisa mungkin. Duduk orang di tempat santai hendaknya tidak bisa 
dilihat oleh mata orang lain karena rusaknya penutup atau karena 
hembusan angin ke arahnya, sehingga air seni mengenai dan 
mengotori badan atau pakaiannya. Semua itu adalah permainan syetan 
dengannya dengan tujuan menyakiti dan membuat kerusakan. Ja uya 


(Siapa yang melakukan) dengan kata lain: Mengumpulkan dan 
membuat gundukan pasir lalu duduk membelakanginya. cxe! 38 


(maka dia telah berbuat baik) dengan menjalani sunnah. Y uas (dan 
siapa yang tidak) karena berada di tengah padang pasir dengan tanpa 
tabir penutup. z y (maka tidak mengapa). 


Bo 3 


s pa ya Jb (Hushain Al Himyari berkata), dengan kata lain: 


Abu Ashim Al Himyari sebagai ganti Al Hubrani berkata. Ju (maka 
ia berkata) yakni: Abdul Malik. Pe Xu yi (Abu Sa'id Al Khairu) 
dengan tambahan lafazh al-khair atas riwayat yang lalu. 

eka ae 3 do Pa Duo Uya 2 TH dana ri) 1545 ri Je (Abu 
Daud berkara: “Abu Sa'id Al Khairu 2 di antara para sahabat Nabi 
SAW). Tujuan penyusun menyitir kalimat ini adalah bahwa di dalam 
riwayat Ibrahim bin Musa terdapat Abu Sa'id, tanpa tambahan lafazh 
Al Khair dan ia bukan seorang sahabat. Karena Abu Sa'id ini tanpa 
tambahan AI Khair tidak dianggap sebagai seorang sahabat, akan 


tetapi ia orang yang tidak dikenal. Sedangkan yang dianggap sahabat 
adalah Abu Sa'id Al Khair. 
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Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
di dalam isnad-nya terdapat Abu Sa'id Al Khair Al Hamshi, ia adalah 
orang yang meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah. Abu Zur'ah Ar- 
Razi berkata, “Aku tidak mengenalnya.” Aku katakan, “Ia berjumpa 
dengan Abu Hurairah dan berkata, “Demikian yang ditetapkan.” 
Selesai. 


Bab 20: Apa-Apa yang Dilarang untuk Istinja' (Mim: 20-Ta': 20) 


Dengan kata lain: Ini adalah bab yang menjelaskan segala 
sesuatu yang tidak boleh digunakan untuk istinja. 


£ 
ce 9 40 20 — Ha 


Ui PM Dp yi Al ae Je 3 Wa —Y 
of Pe PP oi HE 33 — ajah Jas FIRE En STA 


0 - 0-3 


Ie Ab 3 KRS II gi ban ja KA au ga 


3 Ip AA Umad 20K JG PSI Jia Ie ai 5 
JG — dls MP an $f Ji AnAs 2 Onda Jana 


CKAK an Di & 4 0.3 


20 ng le Io Ne aa OS Of ag) 
ea aa at Gaia Oa Ka ya 
NI S3 J6 AG La PN A3 Jan 
Pa Nag ta Pe sang Da Siar Aa Jl adi en le 


» £ an 


op (ear jas Lap Sebl d3 alas 5 ed has 


ne 4 


- S9 


sis Ka 
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36. Yazid bin Khalid bin Abdullah bin Mauhib Al Hamdani 
menceritakan kepada kami, Al Mufadhdhal —yakni: Ibnu Fadhalah 
Al Mishri— menyampaikan khabar kepada kami dari Iyasy bin Abbas 
Al Oitbani bahwa Syuyaim bin Baitan menyampaikan khabar 
kepadanya dari Syaiban Al Oitbani bahwa Maslamah bin Mukhallad 
mengangkat Ruwaifi” bin Tsabit menjadi penguasa di dataran rendah. 
Syaiban berkata, “Maka kami berjalan dengannya dari Kaum Syarik 
menuju Algama' atau dari Algama' menuju Kaum Syarik yang ia 
maksud adalah Agam, maka Ruwaifi” berkata, “Jika salah seorang 
dari kita berada di zaman Rasulullah SAW, pasti ia akan mengambil 
onta kurus milik saudaranya dengan kesepakatan, Bagi pemiliknya 
separuh dari apa yang didapat berupa rampasan perang dan bagi kita 
separuh, sekalipun salah seorang dari kita pasti mendapatkan mata 
tombak dan bulu anak panah, sedangkan orang lain mendapatkan 
batang anak panah.” Kemudian ia berkata: Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, “Wahai Ruwaifi', kiranya engkau akan berumur panjang 
sepeninggalku, maka sampaikan kepada orang banyak bahwa siapa 
saja yang memproses jenggotnya atau mengaitkan busur pada leher 
kuda atau beristinja' dengan menggunakan kotoran binatang atau 
tulang, maka sesung guhnya Muhammad berlepas diri darinya.” 


Gali dengan gaf berharakat kasrah, ta' bertitik dua di atas 


sukun, kemudian ba' dengan satu titiknya dan kemudian nun adalah 
bentuk nisbat kepada Oatban bin Ruman. #4 dengan dua buah huruf 


yaa yang bertitik dua di bawah dengan bentuk tashghir. U&4 dengan 
huruf ba' bertitik satu, kemudian huruf ya' bertitik dua di bawah. ai 


(mengabarkan kepadanya), Jengan kata lain: Syuyaim mengabarkan 
kepada Iyasy bin Abbas. Alah mengikuti wazan Muhammad. Kaki 


(mengangkat) yakni: Maslamah bin Mukhallad. 1» 391 dit Pr (di 
dataran rendah) yakni: Maslamah adalah gubernur di negeri Mesir 


“7 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (5082) dengan sedikit diringkas. 
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dari pihak Mu'awiyah. Kemudian dirinya mengangkat Ruwaifi' 
menjadi wakilnya di dataran rendah Mesir, yaitu wilayah yang 
berhadapan dengan laut. Dikatakan pula, “Barat”, demikian 
disebutkan dalam kitab At Tawassuth. 4x (dengannya) yakni: Dengan 
Ruwaifi'. 

Orgen Y « (dari Kaum Syarik). Al Iragi berkata, “Yang lebih 
masyhur adalah dengan kaf berharakat dhammah.” Di antara mereka 
yang menegaskan dengan kaf berharakat dhammah adalah Ibnu Al 
Atsir di dalam kitab An-Nihayah dan lain-lain. Sebagian para hafidz 
mengharakatinya dengan fathah. Maghaltha'i berkata, “Itulah yang 
banyak dikenal, dan ia berada di jalan di Iskandariah.” s&46 ! 
(menuju Algama”), dengan huruf ain berharakat fathah dan lam 
berharakat sukun kemudian gaf berharakat fathah, artinya adalah suatu 
tempat di bawah perkampungan di Mesir. Es & 28 Jl sik 2 Yi 
(atau dari Algama” menuju Kaum Syarik). Ini adalah bentuk keraguan 
Syaiban. Dengan kata lain: Dari tempat yang mana permulaan 
perjalanan itu, dari Kaum atau Algama”. Bagaimanapun, permulaan 
perjalanan itu adalah dari salah satu di antara dua tempat itu dan di 
tempat yang lain akan berakhir. 3U & » (yang maksud adalah Algam) 
yakni: Kehendak mereka untuk pergi menuju Algam dan berakhir 
perjalanan mereka padanya. Algam bukan Algama' sebagaimana yang 
dipahami dari ungkapannya 'yang maksud adalah Algam” di 
pertemuan lautan: Kaum dan Algam adalah nama tempat, sehingga 
darinya dapat dipahami bahwa Algam bukan Algama' dan tentang 
Algam dikatakan, “Kaum Algam.” 


ai Ha (Unta kurus milik saudaranya). pe dengan nun 


berharakat kasrah dan sukun huruf bertitik setelahnya adalah, lalu 
huruf wawu, artinya: Unta yang kurus. Dikatakan: fs z dan “Fx 36 


eng adalah unta yang menjadi kurus karena banyak dipekerjakan, 
berbagai tugas yang melelahkan dan menguras tenaga. 2 3 P3 
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(dengan kesepakatan baginya), yakni bagi pemiliknya. Ka up (dan 
bagi kita separuh), dengan kata lain: Bagi orang yang mengambil unta 
dan menyewanya adalah bagian separuh. : 4315 kan 4 4 Ha 


(sekalipun salah seorang dari kita pasti mendapatkan mata tombak dan 
bulu anak panah), dua buah fa 'il bagi kata kerja 43. Dengan kata lain: 


Mendapatkan keduanya di dalam pembagian. Dikatakan: Sa ab 
Lai ag Gea (untuk fulan separuh dan untuk fulan sepertiga), jika 


dalam pembagian sebesar itu yang menjadi bagian masing-masing dari 
keduanya. Cd #9 (sedangkan orang lain mendapatkan batang 


anak panah) kalimat ini di-athaf-kan kepada kalimat aa AH L. padi 


adalah batang kayu anak panah sebelum dihaluskan dan dipasang 
mata anak panahnya. Hal itu dikatakan oleh Al Khaththabi. 
Sedangkan (ka! adalah besi sebagai mata anak panah, :87! bagian 


dari burung (bulu) yang digunakan pada anak panah. Hasilnya, dua 
orang berbagi dengan saham sehingga salah seorang mendapatkan 
mata anak panah dan bulunya, sedangkan yang lain mendapatkan kayu 
batang anak panah itu. Al Khaththabi berkata, “Di dalam hadits ini 
dalil yang menunjukkan bahwa sesuatu milik bersama itu jika terasa 
perlu dibagi maka salah satu dari serikat itu meminta bagiannya 
sehingga ia mendapatkan bagiannya itu, selama sesuatu yang menjadi 
bagiannya bermanfaat sekalipun jumlahnya sedikit.” Yang demikian 
itu karena batang kayu anak panah kadang-kadang bermanfaat 
sekalipun tidak ada bulu dan matanya. Juga terkadang bermanfaat 
dengan ada nya bulu dan mata, sekalipun kedua bagian ini belum ada 
pada batang kayu itu. Sedangkan apa-apa yang tidak bermanfaat 
dengan adanya pembagian untuk salah seorang dari para anggota 
serikat, sedangkan di dalam pembagiannya menimbulkan bahaya dan 
kerusakan bagi harta itu, seperti: Mutiara yang menjadi milik bersama 
atau semacamnya berupa segala sesuatu jika dipecah-pecah (dibagi- 
bagi) menjadi perbagiannya, maka hilanglah nilainya dan musnah pula 
manfaatnya, maka pembagiannya pada barang seperti itu tidak wajib, 
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karena dengan demikian pembagiannya termasuk di dalam bab 
menyia-nyiakan harta. Sehingga mereka harus menjual sesuatu itu lalu 
membagi hasil penjualannya di antara mereka sesuai dengan besarnya 
hak masing- masing atas barang itu. Selesai. 


Kd Kab w (siapa saja yang memproses jenggotnya), dengan 
kata lain: memprosesnya sehingga bisa diikat atau dibuat kriting. 
Dikatakan, “Mereka mengikatnya dalam peperangan, sehingga mereka 


diperintahkan untuk mengurainya.” Mereka melakukan hal itu karena 
takabbur dan ujub. Hal itu dikatakan oleh Ibnu Al Atsir. 


53 as si (atau mengaitkan busur pada leher kuda) dengan 


huruf wawu berharakat fathah. Abu Ubaidah berkata, “Yang paling 
mirip adalah bahwa tidak boleh mengaitkan busur pada leher kuda. 
Hal itu dilarang bisa karena keyakinan mereka bahwa dengan 
mengaitkan busur pada leher kuda akan menekan matanya dan 
kekhawatiran kuda akan terjerat padanya. Apalagi ketika dalam 
kondisi mengejar. Hal ini berdasarkan dalil yang diriwayatkan bahwa 
beliau SAW memerintahkan untuk mematahkan busur-busur yang ada 
pada leher-leher kuda.” Demikian disebutkan di dalam kitab Kasyf Al 
Manahij. 


A15 An (dengan menggunakan kotoran binatang), yaitu tinja 
dan kotoran. Na Pi (atau tulang) ini di-athaf-kan kepada kotoran. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'1.” 


RU PEP 5 Jiaia GA MMS Ip Ing CAK —Yv 
LE IP AA IU gl Pil SAS Tia 3 OE, 
23 S 8 II. 285. : 
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37. Yazid bin Khalid menceritakan kepada kami, Mufadhdhal 
menceritakan kepada kami dari “Ayyasy bahwa Syuyaim bin Baitan 
menyampaikan khabar kepadanya berupa hadits ini juga dari Abu 


Salim Al Jaisyani dari Abdullah bin Amr. Menyebutkan itu ketika ia 
bersamanya sedang menjaga perbatasan di benteng pintu Alyun. 


Abu Daud berkata, “Benteng Alyun berada di atas gunung di 
daerah Fusthath.” 


Abu Daud berkata, “Dia adalah Syaiban bin Umayyah. Dijuluki 
Abu Hudzaifah.” 


Laji juga) dengan kata lain: Sebagaimana diriwayatkan oleh 


Syuyaim bin Baitan dari Syaiban Al Oitbani, juga meriwayatkan dari 
Abu Salim Al Jaisyani. $44 (Menyebutkan), yakni: Abdullah bin Amr. 


w$ (itu) adalah hadits tersebut. 3 (dan ia) adalah Abu Salim. das 
(bersamanya) yakni: Bersama Abdullah. Tan (menjaga perbatasan) 
ibasi adi adalah masing-masing mengikatkan kuda-kuda di tempat yang 
dikhawatirkan padanya akan ada serangan lawan sebagai persiapan 
bagi sahabatnya. Ud! AL ru (di benteng pintu Alyun), benteng 
adalah tempat yang tidak mampu ditembus karena tingginya. Bentuk 
jamaknya adalah U'pa-. Sedangkan S sai dengan hamzah berharakat 


fathah dan laam sukun dengan huruf ya' bertitik bawah yang 
berharakat dhammah dulu adalah nama kota. Setelah penaklukannya 


dinamakan Fusthath. blzilL (di daerah Fusthath). Ibnu Al Atsir 


berkata, “Dengan dhammah atau dengan kasrah adalah kota yang di 
dalamnya terdapat rombongan orang-orang. Dan, setiap kota adalah 


48 Lihat hadits sebelumnya. 
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Fusthath.” Dikatakan, “Dia adalah semacam sejumlah bangunan, dan 
dengan itulah kota dinamakan.” Dikatakan bagi Mesir dan Bashrah, 
“Fusthath.” Ucapan Abu Daud, “Benteng Alyun di Fusthath di atas 
gunung”, tidak menafikan ungkapan Ibnu Al Atsir. Karena yang ada 
di atas gunung adalah benteng dan bukan Alyun itu sendiri. 


Al Hasil: Bahwa Abu Salim Al-Jaisyani bersama Abdullah bin 
Amr berpatroli di benteng yang ada di Alyun. Alyun dan Fusthath 
keduanya adalah nama bagi kota Mesir. Benteng Alyun berada di atas 
gunung. Sedangkan gunung itu berada di Fusthath. 185 :335 s1 Ju 
(Abu Daud berkata, “Dia...), yakni: Syaiban Al Oitbani. 


SE on SA JA aa LS YK 
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38. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada 

kami, Rauh bin Ubadah mengabarkan kepada kami, Zakariya bin 

Ishag menceritakan kepada kami, Abu Az-Zubair menyampaikan 

khabar kepada kami bahwa dirinya mendengar Jabir bin Abdullah 


berkata, “Rasulullah SAW melarang kita mengusap (beristinja”) 


dengan menggunakan tulang atau dengan kotoran binatang.” 


ai (beristinja”). si (kotoran binatang), yaitu: Kotoran 
binatang yang memiliki kuku tunggal atau kuku belah. Bentuk 
jamaknya adalah )#9! sebagaimana «&& bentuk jamaknya adalah 
Ll, Kotoran binatang yang demikian termasuk kotoran yang 
bermanfaat. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Muslim.” 
“9 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/58). 
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39. Haiwah bin Syuraih Al Himshi menceritakan kepada kami, 
Ibnu Ayyasy menyampaikan khabar kepada kami dari Yahya bin Abu 
Amr Asy-Syaibani dari Abdullah bin Ad-Dailami dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata, “Rombongan jin datang kepada Nabi SAW lalu 
mereka berkata, “Wahai Muhammad, laranglah umatmu beristinja 
dengan menggunakan tulang atau kotoran binatang atau suatu benda 
keras yang biasa dibakar. Karena sesungguhnya Allah Azza wa Jalla 
telah menjadikan rezeki kami padanya.” Perawi berkata, “Maka Nabi 


SAW melarang semua itu.” 
» 


3 38, 3 (Rombongan jin datang) yaitu jin nushaibin. 
Kedatangan mereka ke Makkah sebelum hijrah. tp artinya 
rombongan orang yang padu yang memasuki suatu negeri. Bentuk 
tunggalnya adalah 381, Demikian juga orang yang bermaksud 
menghadap kepada para gubernur untuk ziarah. Dikatakan: HK 38 
lady Ya yang termasuk ke dalam bab: 4 pi ta'39 “£, dan bentuk 


3 6. 


jamaknya adalah 34 1. 3 3 adalah seperti art dan two. :) Haru 


350 Hadits yang isnad-nya shahih, Sedangkan apa-apa yang dikatakan tentang 
Isma'il bin Ayyasy bahwa di dalam riwayat hadits bukan dari dua orang yang 
berasal dari Syam. Dan, juga telah diriwayatkan dari Yahya bin Amr Asy-Syaibani 
Al Himshi Asy-Syami. 
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(Wahai Muhammad, laranglah) adalah perintah agar melarang. Lap “ 


(suatu benda keras yang biasa dibakar), dengan huruf ha' berharakat 
dhammah dan dua buah huruf mim berharakat fathah sebagaimana 
wazan z1, Artinya: Apa-apa yang biasa dibakar, seperti: Kayu dan 
lain sebagainya. Bentuk jamaknya adalah dengan membuang huruf 
ha'. Demikian disebutkan di dalam kitab 4! Mishbah. 


Al Mundziri berkata, “Di dalam isnadnya terdapat Isma'il bin 
Ayyasy, ia adalah orang yang selalu mendapat komentar. 


Bab 21: Istinja Menggunakan Batu (Mim: 21-Ta?: 21) 


Papa - 3 0 Naa - 03 oo. Jo Jo - Pa 


ae NG akh YES) jpak 5 Kah GAS 5 


0 Se01 0 - Ar IA OA 


SAP BAG pa SA AA SA GEN Aoi 
Sa 5 BI JB AP ale ai AN Ia) OLI use 
LP 5 Pa GA Spg laa jm TG aa HAbdh BIAN JI 


40. Sa'id bin Manshur dan Outaibah bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Ya'gub bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, dari Abu Hazim dari Muslim bin Ourth dari Urwah dari 
Aisyah ia berkata: Bahwa Rasulullah SAW bersabda, Vika salah 
seorang dari kalian hendak buang hajat, hendaknya ia pergi 
melakukannya dengan membawa tiga buah batu guna beristinja' 


dengannya, yang demikian itu mencukupinya. si 


yg key (beristinja' dengannya), dengan kata lain: Dengan 
sejumlah batu tersebut. Membersihkan adalah sifat batu atau 
penggantinya. Sedangkan istithabah, istinja' dan istijmar adalah 


51 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (44). 
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sebuah sebutan yang maksudnya menghilangkan sesuatu yang keluar 
dari salah satu dari dua jalan keluarnya. Istithabah dan Istinja' 
kadang-kadang dengan menggunakan air, dan kadang-kadang 
menggunakan batu. Sedangkan istijmar adalah khusus menggunakan 
batu. ss Fi wu Gumlah sekian itu cukup) dengan ta' berharakat 


dhammah yang artinya cukup. Dari asal kata: is ge — Kei yang artinya 


adalah cukup. Az-Zarkasyi berkata, “Sebagian orang memberi harakat 
Jathah pada huruf ta'.” Hal ini sebagaimana firman Allah SWT: 


A3 ai Up ati SEN 


“Seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun.” (Os. 
Al Bagarah (2): 48). 


Kata-kata itu berasal dari kata-kata: s 24 — Sx sebagaimana: 
gai ai as dalam pola kata dan makna. Dengan kata lain: Sejumlah 
batu itu cukup baginya. 4£ (untuk beristinja”), dengan kata lain: 


Untuk istithabah dan istinja' atau bagi orang yang beristinja, atau dari 
penggunaan air, sebagaimana yang dapat dipahami dari redaksi yang 
ada. Dan itulah makna yang paling jelas sekalipun lafazhnya jauh. 


Al Hasil: Istithabah dengan menggunakan batu adalah, cukup 
sekalipun dengan tidak menggunakan air, atau sekalipun masih 
menyisakan bekas najis setelah hilang materi najis itu. Yang demikian 
Itu adalah suatu keringanan. Mayoritas para ahli ilmu dari kalangan 
para sahabat Nabi SAW dan mereka yang datang setelah masa mereka 
berkata, “Sesungguhnya beristinja dengan batu adalah cukup, 
sekalipun tidak beristinja dengan menggunakan air jika telah mampu 
membersihkan bekas kotoran tinja dan air seni.” Yang demikian ini 
dikatakan oleh Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad dan 
Ishag. Juga dikatakan oleh At-Tirmidzi dalam kitab Jami'-nya. Di 
dalam hadits ini dalil yang jelas, yang menunjukkan pada wajibnya 
jumlah tiga kali, karena kecukupan pada umumnya digunakan dalam 
hal yang wajib. 
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Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi.” 


401 
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41. Abdullah bin Muhammad An Nufaili menceritakan kepada 
kami, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Hisyama bin 
Urwah dari Amr bin Huzaimah dari Umarah bin Huzaimah dari 
Huzaimah bin Tsabit, ia berkata, “Nabi SAW ditanya tentang istinja” 
sehingga beliau bersabda, “Dengan tiga buah batu yang tidak ada 

kotoran binatang padanya.” 


Abu Daud berkata, “Demikian diriwayatkan oleh Abu Usamah 


dan Ibnu Numair dari Hisyam.”? 


Han! 6 (tentang istinja”), yakni: tentang jumlah batu yang 
dipakai untuk istinja”. Pn (kotoran binatang) karena kotoran 
binatang adalah pakan bagi binatang piaraan jin. Al Baihagi dalam 
kitab Ma'rifat As Sunan wa Al Atsar berkata, “Jika seseorang 
beristinja' menggunakan tulang, maka tidak akan sah sebagaimana 
jika seseorang beristinja dengan menggunakan kotoran binatang, hal 
ini didasarkan bahwa tulang adalah bekal milik jin, demikian halnya 
dengan kotoran binatang bahwa ia adalah pakan bagi binatang piaraan 
jin. Jika pada kotoran binatang terdapat najis, maka tulang tidak bisa 


22 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (315). 
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membersihkan karena adanya zat lemak padanya. Sehingga dilarang 
beristinja” menggunakan keduanya. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga di-takhrij oleh Ibnu Majah 
ag into $l 89) NIS (Demikian diriwayatkan oleh Abu Usamah 


dan Ibnu Numair). Tujuan memunculkan kalimat ini adalah bahwa 
Abu Usamah dan Ibnu Numair mengikuti Abu Mu'awiyah yang 
meriwayatkan dari Hisyam dengan dasar nama syaikhnya Hisyam. 
Sehingga mereka berkata, “Dari Hisyam dari Amr bin Huzaimah.” Ini 
adalah perbandingan bagi riwayat Sufyan yang mengatakan bahwa 
Hisyam bin Urwah mengabarkan kepadaku, ia berkata, “Abu Wajzah 
mengabarkan kepadaku.” Al Baihagi dalam kitab 4l Ma'ifah 
meriwayatkan, Abu Zakariya, Abu Bakar dan Abu Sa'id mengabar 
kepadaku dan merka berkata, Abu Al Abbas menceritakan kepada 
kami ia berkata, Ar-Rabi' mengabarkan kepadaku ia berkata, “Asy- 
Syafi'i menceritakan kepada kami, ia berkata, “Sufyan mengabarkan 
kepada kami ia berkata, Hisyam bin Urwah mengabarkan kepadaku 
dengan mengatakan, “Abu Wajzah mengabarkan kepadaku dari 
Imarah bin Huzaimah bin Tsabit dari ayahnya bahwa Nabi SAW... Al 
Hadits. Al Baihagi berkata, “Demikian Sufyan Abu Wajzah berkata 
dan ia melakukan kesalahan di dalamnya, karena ia adalah Ibnu 
Khuzaimah. Namanya adalah Amr bin Khuzaimah.” Demikian 
diriwayatkan oleh jamaah dari Hisyam bin Urwah, Waki', Ibnu 
Numair, Abu Usamah, Abu Mu'awiyah, Abdah bin Sulaiman, 
Muhammad bin Basyar Al Abdi bahwa Abu Abdillah Al Hafizh 
mengabarkan kepada kami, Abu Al Hasan Ath-Tharaifi mengabarkan 
kepada kami, Aku mendengar Sa'id bin Utsman Ad-Darimi berkata, 
Aku pernah mendengar Ali bin Al Madaini berkata, Sufyan berkata, 
lalu aku katakan, “Siapakah Abu Wajzah itu? Maka mereka menjawab 
“Seorang penyair, karena inilah aku tidak datang kepadanya.” Ali 
berkata, “Ia adalah Abu Khuzaimah dan namanya adalah Amr bin 
Khuzaimah, akan tetapi demikianlah yang dikatakan oleh Sufyan.” Ali 


2. 
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berkata, “Yang benar menurutku adalah Amr bin Khuzaimah.” Selesai 
ungkapan Al Baihagi. 


Bab 22: Sterilisasi (Istibra”) (Mim: 22-Ta': 22) 


Yang dimaksud dengan sterilisasi di sini adalah berdiam dan 
mengurut sehingga diyakini bahwa tidak lagi tersisa sedikitpun air 
seni di dalam batang dzakar. Demikian disebutkan dalam kitab 
Hujjatullah Al Balighah karya Asy-Syaikh Al Muhaddits Waliullah 
Ad Dahlawi. Al Hasil, makna sterilisasi adalah bebas dari air seni. 
Inilah yang dimaksud di sini. Dan mungkinkah benar-benar steril? 
Dengan kata lain: Istinja' menggunakan air adalah sesuatu yang harus 
atau cukup dengan usapan menggunakan batu? Hadits ini 
menunjukkan bahwa hal itu bukan perkara yang harus. Jika engkau 
katakan, “Apa perbedaan antara dua bab itu? Dan mengapa penjelasan 
itu diulang dua kali? Yang pertama mengetengahkan bab bebas dari 
air seni, sedangkan yang kedua bab sterilisasi? Aku katakan, “Di 
dalam penjelasan yang pertama dipaparkan hadits Ibnu Abbas yang 
maksudnya adalah upaya untuk jauh dari najis dan menjaga diri 
darinya.” Di dalam hadits disebutkan, G1 ! P3 Obi Uh OLI kl 
Sd w 8 ja Y 0G Iis (Sungguh kedua penghuni makam ini sedang 
disiksa. Keduanya tidak disiksa karena dosa besar ! Adapun yang ini 
tidak menjauhi air seni), Sedangkan maksud penjelasan kedua adalah 
istinja” dengan menggunakan batu, karena istibra adalah meminta 
baraah (pembebasan). 
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42. Outaibah bin Sa'id dan Khalf bin Hisyam Al Mugri' 
menceritakan kepada kami dan keduanya berkata, Abdullah bin Yahya 
At Tau'am mengabarkan kepada kami. Amr bin Aun mengabarkan 
kepada kami, Abu Ya'gub At Tau'am mengabarkan kepada kami dari 
Abdullah bin Abu Mulaikah dari ibunya dari Aisyah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah buang air kecil sehingga Umar bangkit dan 
berdiri di belakangnya dengan membawa sebejana air. Sehingga 
beliau bersabda, “Apa ini, wahai Umar?” Ia menjawab, “Ini air untuk 
engkau pakai wudhu.” Beliau bersabda, “Aku tidak diperintah untuk 
berwudhu setiap aku buang air kecil. Jika aku lakukan hal itu maka 
yang demikian itu adalah sunnah. 2 


sial (4l Mugri'u), dengan huruf mim berharakat dhammah, 


huruf gaf sukun dan huruf ra' berharakat fathah kemudian huruf 
hamzah dan ya', adalah dinisbatkan kepada mugra' sebuah desa yang 
terletak di Damaskus. g adalah tanda perubahan, dengan kata lain: 
Kembali dari satu sanad kepada sanad yang lain, baik kembalinya 
dari awal sanad atau dari tengahnya atau dari akhirnya. Aya Dying ri 
(Abu Ya'gub At Tau'am) adalah Abdullah bin Yahya yang telah 
tersebut di atas. BY (sebejana) 3 dengan dhammah yang bentuk 
jamaknya adalah: OS dan S1 yaitu bejana untuk minum yang 
memiliki tali, sedangkan yang tidak memiliki tali adalah L'$ (gelas), 
bentuk jamaknya adalah LT. #4 ih L (Apa ini, wahai Umar?), 


dengan kata lain: Apa gerangan yang menjadikan engkau berdiri di 


8 Hadits ini isnad-nya dhaif karena lemahnya Abdullah bin Yahya At-Tau'am. 
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah (327). 
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belakangku? Dan kenapa engkau bawakan aku air? « iga (untuk 
engkau pakai wudhu), dengan kata lain: Engkau berwudhu, yaitu: 
wudhu yang syar'i dengan air setelah buang air kecil. Yang ia maksud 
adalah wudhu menurut arti etimologis (bahasa), yaitu istinja' 
menggunakan air. Kepada makna yang demikianlah kata-kata ini 
dipakai oleh penyusun dan Ibnu Majah. Oleh sebab itu hadits ini 
disajikan dalam bab sterilisasi. &'! & (Aku tidak diperintah) dengan 
bentuk majhul. AT us (setiap aku buang air kecil) dengan bentuk 
kata kerja orang pertama untuk arti buang air kecil. Eps 01 (agar aku 
berwudhu) setelah buang air kecil atau harus beristinja” dengan 
menggunakan air setelah itu. Beliau meninggalkan sesuatu yang lebih 


utama dan lebih bagus sebagai keringanan, keberlanjutan dan 
kemudahan bagi umat. TSI (maka jadilah) perbuatanku itu &x 


(hukumnya sunnah). Dengan kata lain: Suatu cara yang wajib dan 
harus dilakukan oleh umatku, sehingga mereka dilarang untuk 
mengambil keringanan dengan menggunakan batu. 


Sau aa 
“Dan, Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam 
agama suatu kesempitan.” (Os. Al Hajj (221: 78). 

Abdur-rauf Al Manawi di dalam kitab Fath Al Oadir berkata, 
“Apa yang disebutkan, dimaknai wudhu secara bahasa adalah apa 
yang dipahami oleh Abu Daud dan lain-lain dan mereka memasukkan 
ke dalam bab itu, adalah sesuatu yang pasti bertentangan dengan 
makna eksplisit.” Yang benar —sebagaimana dikatakan oleh Wali Al 
Iragi— membawanya kepada makna syar'i yang ditentukan. Sehingga 
Umar RA menghendaki agar Rasulullah SAW berwudhu setelah 


berhadats. Sehingga sikap beliau SAW meninggalkannya adalah 
keringanan dan sebagai penjelasan bahwa hukumnya jawaz (boleh). 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah.” 
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Bab 23: Istinja” Menggunakan Air setelah buang hajat 
(Mim: 23-Ta”: 23) 


Dengan penjelasan ini dikehendaki penolakan atas orang yang 
tidak menyukainya dan orang yang menafikan bahwa hal itu telah 
terjadi pada diri Nabi SAW. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Syaibah dengan isnad-isnad yang shahih dari Hudzaifah bin Al 
Yaman bahwa beliau ditanya tentang istinja' dengan menggunakan air, 
sehingga beliau bersabda, P3 u Sa S gn 2 Y 5 (Jika di. tanganku 


masih ada bau busuk). Juga diriwayatkan dari Nafi” bahwa Ibnu Umar 
tidak beristinja' menggunakan air. Dari Ibnu Az-Zubair ia berkata, 
“Kami tidak melakukannya.” Ibnu At-Tin menukil dari Malik bahwa 
ia mengingkari jika Nabi SAW beristinja' menggunakan air. Dari Ibnu 
Habib dari kalangan madzhab Malikiyah bahwa dirinya melarang 
beristinja' menggunakan air karena air itu dikonsumsi. Demikian juga 
dikatakan oleh Al Hafizh dalam kitab Al Fath. 


De Sa RE PA 5 Di) AS tr 
Si AN gp GP Ta Gaga 50 — Kla ii — ak 
ja Bah Aa Pe Ah Usa jas dh dan dn Iris 
EM 3 Ulee Han Jak Bila Kie Gb Awasi 
2 


43. Wahab bin Bagiyyah menceritakan kepada kami dari Khalid 
—yakni: Al Wasithi— dari Khalid —yakni: Al Hadzdza”— dari Atha' 
bin Abu Maimunah dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah SAW 
masuk ke suatu kebun bersama seorang anak kecil yang membawa 
wadah air wudhu. Ja adalah anak yang paling kecil di antara kami. 
Kemudian anak itu meletakkannya pada pohon sidr lalu buang hajat. 
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Lalu ia keluar menuju kepada kami setelah beristinja' menggunakan 


air. 


aib (kebun). 2& (anak kecil). Dikatakan di dalam kitab Al 
Muhkam, “Ghulam adalah anak sapihan hingga usia tujuh tahun.” 
Namun dikatakan pula bahwa tidak demikian halnya. 4. 


(bersamanya), dengan kata lain: Bersama anak kecil itu. kata (wadah 


air wudhu) dengan huruf mim berharakat kasrah dan dengan huruf 
hamzah setelah huruf dhad bertitik satu. Ia adalah bejana air yang 
digunakan untuk berwudhu. Ia seperti ceret atau kendi dan sejenis 
keduanya. 5 ya 1 Knp (Kemudian anak itu meletakkannya pada 


pohon sidr). Dengan kata lain: Anak itu meletakkan bejana air wudhu 
di atas sidr yang ada di kebun itu. Sidr adalah pohon nabg. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim.” 


AN up 33 ee 1 ln . “Ta Aabaa GAS tt 


- Ceo- 23 

Je, . Ke ya s AI ia Sj Je Bat Kat ha 3 
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44. Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami, 
Mu'awiyah bin Hisyam menyampaikan khabar kepada kami dari 
Yunus bin Al Harits dari Ibrahim bin Abu Maimunah dari Abu Shalih 
dari Abu Hurairah dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, “Ayat ini 
turun berkenaan dengan warga Ouba': Di dalamnya ada orang-orang 
yang ingin membersihkan diri. (Os. At-Taubah (91: 108). Beliau 


? Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/69). 


AUNUL MABUD ———————— — mna 109 


bersabda, “Mereka beristinja' menggunakan air, hingga turun ayat 


ini »33 


di yaa ca & #4! (Ibrahim bin Abi Maimunah) ia berasal dari 
Hijaz yang tidak dikenal seluk-beluknya. FA oda (ayat ini) sesuatu 
yang ditunjuk adalah ayat yang lalu, yaitu firman Allah SWT: Jt) an 
(Di dalamnya ada orang-orang...). Ini adalah ayat yang berkenaan 
dengan s3 Jai «9 (warga Ouba”), dengan kata lain: berkenaan dengan 
para penduduknya. Ouba dengan huruf gaf berharakat dhammah, lalu 
huruf ba' tanpa tasydid, kemudian alif panjang dan bisa tashrif 
(perubahan akar kata). Di dalamnya bahasa gashr dan tidak bisa di- 
fashrif yang merupakan suatu tempat berjarak dua atau tiga mil dari 
kota Madinah. Ibnu Al Atsir berkata, “Kata itu (Ouba) ber-mad 
(dibaca panjang) dan berlaku tashrif, demikian yang shahih.” 

Nala of Oa (orang-orang yang ingin membersihkan diri). 
Dengan kata lain: Mereka suka bersuci dengan air ketika mencuci 
dubur. J8 (ia berkata) dia adalah Abu Hurairah. '#S (mereka) adalah 
warga Ouba. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah. Sedangkan At-Tirmidzi mengatakan, “Gharib.” 


Bab 24: Menggosokkan Tangan ke Tanah Setelah Istinja” 
(Mim: 24-Ta?: 24) 


Yang demikian itu berfungsi untuk menghilangkan bau busuk 
jika masih ada setelah mencucinya. 


? Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3100) dan Ibnu Majah (357). 
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45. Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Aswad bin 
Amir menyampaikan khabar kepada kami, Syarik menyampaikan 
khabar kepada kami, Muhammad bin Abdullah —yakni Al 
Mukharrami —menceritakan kepada kami, Waki” menceritakan 
kepada kami dari Syarik dari Ibrahim bin Jarir dari Al Mughirah dari 
Abu Zur'ah dari Abu Hurairah, ia berkata, “Jika Nabi SAW masuk 
WC maka aku membawakan air di dalam bejana batu atau ember kulit 
lalu beliau beristinja.” 


Abu Daud berkata, “Di dalam hadits Waki' disebutkan yang 
artinya: Kemudian beliau menggosokkan tangannya ke tanah. Lalu 
aku bawakan air di dalam bejana yang lain sehingga beliau 
berwudhu.” 


Abu Daud berkata, “Sedangkan hadits Al Aswad bin Amir lebih 


sempurna.” : 


5 Dj dalam isnad hadits ini terdapat Syarik bin Abdullah, seorang yang jujur akan 
tetapi ia banyak melakukan kesalahan. Hafalannya telah berubah sejak memegang 
jabatan sebagai gadhi (hakim). Hadits ini di-takhrij oleh An-Nasa'i (50) dari jalur 
Syarik dengan isnad ini, (51) dari jalur Aban bin Abdullah Al Bajali dari Ibrahim 
bin Jarir dari ayahnya, yakni: Ia jadikan dari Musnad Jarir bin Abdullah. An-Nasa'i 
berkata, “Ini lebih dekat kepada kebenaran daripada hadits Syarik.” Aku katakan, 
“Aban adalah seorang yang jujur, dalam hafalannya ada kelemahan.” 
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Ima & (dari Al Mughirah), ketahuilah bahwa kata Al 
Mughirah di antara Jarir dan Abu Zur'ah ada dalam banyak naskah. 
Aku telah berupaya keras untuk mengetahuinya, namun aku belum 
juga mengetahuinya siapa ia itu. Sesuatu yang jelas bagiku adalah 
bahwa ia melakukan kesalahan dalam tiga aspek, 


Pertama: Al Hafizh Jamal Ad-Din Al Muzayyi' di dalam kitab 
Tuhfat Al Asyraf bi ma'rifat Al Athraf di dalam Musnad Abu Hurairah 
menyebutkan hadits ini, dan tidak menyebutkan Al Mughirah. Berikut 
ini lafazhnya, 8378 &l JA AI AE YP oi yak Lp A85) sil (Abu 
Zur'ah bin Amru bin Hazm bin Abdillah Al Bajali dari Abu Hurairah). 

Dikatakan, “Namanya adalah Haram“. Dikatakan pula bahwa 
namanya adalah Abdurrahman. Dikatakan pula bahwa namanya Umar 
dan Ibrahim bin Jarir bin Abdullah Al Bajili dari anak saudaranya 
(keponakan) Abu Zur'ah dari Abu Hurairah. bwy 46 A1 eko pa) Os 
:£ Min: va sta kasi Sad S IS! (Jika Nabi SAW masuk WC maka aku 
membawakan air dalam bejana batu atau ember kulit). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam Ath-Thaharah, dari Abu Tsaur 
Ibrahim bin Khalid Al Kalbi dari Aswad bin Amir dan dari 
Muhammad bin Abdullah Al Makhzumi dari Waki”, keduanya dari 
Syarik dari Ibrahim bin Jarir. Selesai. 


Az-Zaila'i menyebutkan hadits ini juga di dalam pasal istinja' 
dari takhrij-nya, namun ia tidak menyebutkan Al Mughirah dalam 
sanad. Berikut ini lafazhnyas #AJI 4 ebyh 8399 Abi T uje 

RI 16 Pa orz 1 ., 8 NN gn Le0-2 #0. L-0x #0. e . 
HA . eng tlg SI dee P3 OS :JB 3gp MPN AP Au 
(Hadits Jain diriwayatkan oleh Abu Daud dari Syarik dari Ibrahim bin 


Jarir dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah ia berkata, “Nabi SAW....” 
Al Hadits). 


Kedua: Ath-Thabrani berkata, “Tidak meriwayatkannya dari 
Abu Zur'ah melainkan Ibrahim bin Jarir. Syarik seorang diri dalam 
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meriwayatkan hadits ini. Ini adalah teks bahwa Al Mughirah tidak 
meriwayatkan dari Abu Zur'ah.” 


Ketiga: Syaikh kita Al Allamah Husain bin Muhsin Al Anshari 
berkata, “Aku telah mentelaah naskah yang shahih yang ditulis 
dengan pena dan di dalamnya tidak disebutkan Al Mughirah di antara 
Jarir dan Abu Zur'ah yang sesuai dengan isnad Ibnu Majah. Yang 
jelas bahwa penyebutannya, bisa jadi karena kesalahan yang lebih 
parah dari sebagian para perawi, atau waham dari para penukil.” 
Selesai. 


Demikian dijelaskan di dalam kitab Ghayat Al Magshud dan 
yang dikatakan oleh pensyarah di dalam kitab Manhiyyat Ghayat Al 
Magshud. 


Keempat: Saya juga mentelaah kitab para tokoh dalam kitab 
Sunanu Abi Daud, karya: Al Hafizh Waliyuddin Al Iragi di Makkah 
Al Musyarrafah pada syaikh kita Ahmad Asy-Syargi. Aku tidak 
menemukan di dalamnya disebutkan Al Mughirah. 25 C) (bejana 


batu) dengan huruf ta? berharakat fathah dan wawu sukun. Artinya 
adalah bejana kecil yang terbuat dari kuningan atau dari batu yang 
digunakan untuk minum, kadang-kadang untuk berwudhu atau makan 
makanan. Ath-Thibi berkata, “Di dalam kitab 41 Mutawassith 
disebutkan bahwa boleh berwudhu dengan menggunakan bejana dari 
kuningan. Dan, ia bukan suatu yang besar.” 335 3 (atau ember kulit) 


dengan huruf ra' berharakat fathah dan kaf bersukun. Artinya adalah 
wadah yang terbuat dari kulit. Dengan kata lain: Ember kecil yang 
terbuat dari kulit yang digunakan untuk berwudhu atau minum air 
darinya. Bentuk jamaknya adalah AGAIN Sedangkan 'f (atau) adalah 


keraguan pada diri perawi dari Abu Hurairah. Atau karena Abu 
Hurairah kadang-kadang datang kepada yang ini dan kadang-kadang 
pula kepada yang itu. #1 sbb Asi & (Lalu aku bawakan air dalam 
bejana yang lain) agar beliau berwudhu dengan air itu. bp (sehingga 


beliau berwudhu) dengan air. Bukan artinya bahwa boleh berwudhu 
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dengan menggunakan air sisa dari istinja' atau dengan bejana yang ia 
beristinja' darinya. Akan tetapi dibawakan bejana yang lain karena 
dari bejana yang pertama tidak tersisa air sedikitpun. Sedangkan 
dibawakan bejana yang lain adalah kebetulan di dalamnya ada air, 
sehingga dibawa kepada beliau. Sebagian para ulama berkata, “Dari 
hadits ini kadang-kadang ditarik kesimpulan bahwa mandub (sunnah) 
bahwa bejana untuk istinja' bukan bejana untuk berwudhu.” Lap 
ai pe g spa (Sedangkan hadits Al Aswad bin Amir lebih 
sempurna) daripada hadits Waki'. Hadits Waki' lebih pendek daripada 
hadits Al Aswad. An-Nasa'i dan Ibnu Majah telah men-takhrij-nya, 
dengan lafazh An-Nasa'i dari jalur Waki' dari Syarik dari Ibrahim bin 
Jarir dari Abu Zar' ah, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW berwudhu, 
dan ketika beristinja”' beliau menggosok-gosokkan tangannya ke tanah. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Majah.” 


Bab 25: Siwak (Mim: 25-Ta : 25) 


BY! dengan huruf sin tanpa titik berharakat kasrah. Siwak 


adalah sesuatu yang digunakan untuk menggosok gigi berupa 
potongan-potongan kayu. Berasal dari kata 4,4 38 BY jika 
seseorang menggosok mulutnya dengan siwak. Jika engkau tidak 


menyebutkan mulut maka engkau mengucapkan: Btw. Siwak 
digunakan untuk menunjukkan perbuatan dan alat. Makna yang 
pertama adalah yang dimaksud di sini, dan jamaknya adalah B'yw 
sebagaimana 1. An-Nawawi berkata, “Sangat disukai melakukan 


siwak dengan menggunakan kayu Arak, dan sangat disukai jika 
memulai dari sisi kanan mulutnya ke arah lebar mulut dan bukan ke 
arah panjangnya agar tidak menimbulkan keluarnya darah dari gusi.” 
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Al Hafizh berkata, “Sedangkan gigi, yang disukai adalah disiwak ke 
arah lebar mulut.” Berkenaan dengan hal ini terdapat sebuah hadits 
mursal dari Abu Daud yang memiliki hadits pendukung yang maushul 
menurut Al Ugaili. 


nd 
9 . 


2 0. 2 Pe .. 8. |) Ya 
aa UJI a Ka (Oli Pa ea Sao Yi dna Uokoe —£1 
9 3 a18 Na NE or eng to. 2 sa #0 9 be 
MPI Uang! de SN OI YY 2G Aap GIA PN 
es » 3 5 5: 3 5 o oo 
IX JS Ke We elit! pa 


46. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Sufyan 
dari Abu Az-Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah yang ia me- 
marfu'-kan dengan berkata, “Jika aku tidak menyulitkan kaum 
mukminin pasti aku perintahkan kepada mereka untuk mengakhirkan 
shalat isya dan untuk bersiwak setiap menunaikan shalat.” 

133 (me-marfu '-kannya), ini adalah ucapan Al A'raj. Dengan 
kata lain: Al A'raj mengatakan, "Abu Hurairah me-marfu -kan hadits 
ini kepada Nabi SAW.” Ini adalah suatu pola ungkapan yang 
digunakan untuk menunjukkan derajat marfu' yang jelas. Ini juga 
salah satu bagian dari derajat marfu' secara hukum, sebagaimana 
ucapan seorang tabi'i dari seorang sahabat yang me-marfu '-kan 
sebuah hadits. Hal demikian ditegaskan oleh Al Hafizh. Di dalam 
shahih Muslim dari riwayat Al A'raj dari Abu Hurairah dari Nabi 
SAW: Ju (ia berkata), yakni: Nabi SAW. Y5 (Kalau tidak) karena 
rasa khawatir. zat of (aku tidak menyulitkan) adalah bentuk mashdar 
pada posisi rafa' sebagai mubtada', sedangkan khabarnya wajib 
dibuang. Dengan kata lain: Jika bukan karena kesulitan yang muncul... 
Call Pe (untuk mengakhirkan shalat isya”) hingga sampai waktu 


sepertiga malam sebagaimana dalam riwayat At-Tirmidzi dan Ahmad 


87 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (887) dan Muslim (Thaharah/42). 
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dari hadits Zaid bin Khalid. Juga Al Hakim meriwayatkan dari hadits 
Abu Hurairah dengan lafazh: JW! Kai J! sai ko SBU (tentu aku 


akhirkan shalat isya' hingga pertengahan malam). We-43 (dan untuk 


bersiwak) dengan kata lain: Pasti aku perintahkan kepada mereka 
untuk menggunakan siwak, karena siwak adalah alat yang juga 
disebutkan untuk menunjukkan pekerjaannya. Namun untuk maksud 
ini tidak ada ketentuan tertentu. Yang benar siwak adalah mudzakkar, 
namun disebutkan di dalam kitab Al Muhkam bahwa siwak adalah 
muannats. Hal itu diingkari oleh Al Azhari. Be 3s as (setiap 


menunaikan shalat). Demikian di dalam riwayat Muslim dan An- 
Nasa'i dari jalur Abu Az-Zinad dari Al A'raj dengan lafazh: JS 4is 


Mp (setiap menunaikan shalat), namun ditentang oleh Sa'id bin Abu 
Hilal dari Al A'raj sehingga ia berkata: aer & (dengan wudhu”) 


sebagai ganti shalat. Di-takhrij oleh Ahmad dari jalurnya. Sedangkan 
di dalam riwayat Al Bukhari: 3X- JS @ (dengan setiap shalat). Al 


Hafizh berkata, “Al Oadhi Al Baidhawi berkata, "Jika bukan karena 
kalimat yang menunjukkan kepada hilangnya sesuatu karena bakunya 
sesuatu yang lain. Yang benar adalah bahwa kalimat itu terdiri dari 
kata p) (kalau) yang menunjukkan hilangnya sesuatu karena hilangnya 


sesuatu yang lain, sedangkan Y untuk penafian, sehingga hadits itu 


menunjukkan kepada penafian perintah karena adanya suatu kesulitan, 
karena penafian adalah keberadaan. Sehingga perintah menjadi hilang 
karena adanya kesulitan. Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan 
bahwa perintah untuk menunjukkan wajib dari dua aspek, Pertama: 
Penafian perintah yang sekaligus penetapan hukum sunah. Jika untuk 
hukum sunah, tentu tidak boleh ada penafian. Kedua: Menjadikan 
perintah itu suatu kesulitan bagi mereka. Hal itu akan menjadi nyata 
jika perintah untuk menunjukkan hukum wajib. Mengingat karena 
hukum sunah itu tidak kesulitan di dalamnya karena ia boleh 
ditinggalkan. Asy-Syafi'i berkata, 'Dalam hadits itu terdapat dalil 
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yang menunjukkan bahwa siwak bukan wajib. Karena jika ia wajib, 
pasti diperintahkan kepada mereka, baik menyulitkan mereka atau 
tidak menyulitkan mereka. Kebanyakan para ahli ilmu cenderung 
kepada pendapat bahwa siwak bukan wajib. Akan tetapi sebagian dari 
mereka mengklaim bahwa berdasarkan ijma hukum itu ditetapkan. 
Akan tetapi Syaikh Abu Hamid mengisahkan hal itu dan diikuti oleh 
Al Mawardi dari Ishag bin Rahawaih ia berkata, 'Siwak itu wajib pada 
setiap pelaksanaan shalat. Siapa saja yang meninggalkannya dengan 


, ” 


sengaja, maka batallah shalatnya”. 


Dari Daud bahwa ia berkata, “Siwak itu wajib, akan tetapi bukan 
syarat.” Orang yang mewajibkannya beralasan dengan munculnya 
perintah untuk itu. Sedangkan menurut Ibnu Majah dari hadits Abu 
Umamah dengan derajat marfu ': y ya (bersiwaklah kalian semua). 


Sedangkan menurut Ahmad sedemikian pula dari hadits Al Abbas dan 
demikian pula hadits-hadits yang lain. 


Al Mundziri berkata, “Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
keutamaan bersiwak saja. Sedangkan An-Nasa'i meriwayatkan 
macam-macam keutamaan. Ibnu Majah meriwayatkan keutamaan 
shalat, dan ia meriwayatkan keutamaan bersiwak dari hadits Sa'id bin 
Al Mugbari dari Abu Hurairah. At-Tirmidzi meriwayatkan keutamaan 
bersiwak dari hadits Abu Salamah dari Abu Hurairah. Selesai. 
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47. Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag mengabarkan 
kepada kami dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman dari Zaid bin Khalid Al Juhani ia berkata: 
Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “ika aku tidak 
menyulitkan umatku, tentu aku perintahkan kepada mereka untuk 
bersiwak setiap menunaikan shalat.” 


Abu Salamah berkata, “Maka aku menyaksikan Zaid duduk di 
dalam masjid dan siwak di atas telinganya di tempat biasa untuk 
tempat pena pada telinga seorang penulis. Setiap kali bangkit untuk 
menunaikan shalat ia bersiwak.”” 


Ai (Al Juhani), Al Madani adalah satu di antara para sahabat 
yang paling masyhur dan paling utama. “gt of Yg (Jika aku tidak 
menyulitkan), dengan kata lain: Jika tidak khawatir akan muncul suatu 
kesulitan bagi mereka maka pasti aku perintahkan kepada mereka 


untuk melakukannya. Akan tetapi aku tidak memerintahkan dan tidak 
mewajibkan hal itu karena khawatir akan muncul suatu kesulitan. v!, 


Wedi (dan siwak), yakni: tempat siwak dengan bentuk aslinya 
menggunakan susunan idhafah untuk membenarkan cara membawa. 
Sebagaimana firman Allah SWT, A4 3st La 3d! 5SI) (akan tetapi 
sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah). (Os. Al 
Bagarah (2): 177) 


Dengan kata lain: Akan tetapi sesungguhnya orang yang 
memiliki kebajikan adalah siapa saja yang beriman, atau akan tetapi 
sesungguhnya kebajikan itu adalah kebajikan siapa saja yang beriman. 
ss an (di atas telinganya) adalah hal dari ism mudhaf atau sifat-nya. 


di Hey (di tempat biasa untuk tempat pena) marfu' sebagai khabar 
ol Ai ost w (pada telinga seorang penulis) adalah hal dari khabar 


5 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (23) di-shahih-kannya. 
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atau sebagai sifat-nya. Dengan kata lain: Tempat siwak pada telinga 
Zaid sebagaimana tempat pena pada telinga seorang penulis. Dengan 
kata lain: Ia meletakkan siwak di atas telinganya yaitu di bagian yang 
biasa untuk meletakkan pena. Secara lengkap redaksinya adalah: 
bahwa siwak terletak di atas telinganya yaitu tempat yang biasa untuk 
meletakkan pena bagi seorang penulis. Wallahu a'lam. 


Sel (ia bersiwak). Sedangkan lafazh At-Tirmidzi, “Zaid bin 


Khalid mengikuti setiap shalat di masjid dengan siwak di atas 
telinganya di tempat yang biasa untuk pena pada telinga seorang 
penulis. Ia tidak bangkit untuk menunaikan shalat melainkan bersiwak 
lalu meletakkannya kembali ke tempatnya. Al Mundziri berkata, “Juga 
di-takhrij oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Hadits At-Tirmidzi 
mencakup dua macam keutamaan. Dan ia berkata, “Ini adalah hadits 
hasan shahih.” 
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48. Muhammad bin Auf Ath-Tha'i menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Khalid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
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menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Yahya bin Habban 
dari Abdullah bin Abdullah bin Umar ia berkata: Aku katakan, 
“Apakah engkau pernah melihat cara wudhu? Ibnu Umar pada setiap 
shalat, baik dalam keadaan suci atau tidak dalam keadaan suci, kenapa 
demikian itu?” Maka ia menjawab, “Asma bintu Zaid bin Al 
Khaththab menceritakan kepadaku bahwa Abdullah bin Hanzhalah bin 
Abu Amir menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah SAW 
diperintah agar berwudhu pada setiap shalat, baik dalam keadaan suci 
atau tidak dalam keadaan suci. Ketika hal itu menyulitkan beliau, 
maka beliau diperintah untuk bersiwak setiap menunaikan shalat. Ibnu 
Umar berpendapat bahwa pada dirinya kemampuan untuk itu, 
sehingga tidak meninggalkan wudhu pada setiap shalat.” 


Abu Daud berkata, “Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkannya dari 
Muhammad bin Ishag ia berkata, “Ubaidullah bin Abdillah.” 

Gl! $$ Yes (Muhammad bin Ishag) bin Yasar, salah seorang 
imam di antara para imam yang tsigah kepada apa yang benar. ox 
(Habban) dengan fathah huruf awalnya dan huruf kedua bertitik satu. 
J8 (ia berkata) yakni: Muhammad bin Yahya. &J8 (Aku katakan) 
kepada Abdullah bin Abdullah. cai (Apakah engkau pernah 


melihat), artinya adalah meminta jawaban, dengan kata lain: 
Sampaikan kepadaku tentang yang demikian. Yaitu dengan fathah 
pada huruf bertitik dua di atas, baik untuk tunggal, dua atau jamak. 
Maka kamu bisa mengatakan: #S5e33 USXis3ly — Uksjl — Cl). 
Pemakaian cai dalam pemberitahuan adalah majaz (sindiran/bukan 


sebenarnya). Dengan kata lain: Sampaikan oleh kalian kepadaku 
tentang semua keadaan kalian yang menakjubkan. Aspek majaz-nya 
adalah bahwa ketika pengetahuan tentang sesuatu menjadi sebab bagi 
penyampaian tentang sesuatu itu atau melihatnya menjadi jalan untuk 
mengetahui sesuatu itu secara ilmiah dan benar, maka digunakan 


2 Isnad-nya mudallas dan “an'an Muhammad bin Ishag. 
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bentuk yang digunakan untuk mencari ilmu tersebut, atau untuk 
mencari pengetahuan dalam mencari kebaikan karena kesamaan 
keduanya dalam pencarian. Maka dengan demikian, di dalamnya ada 
dua majaz: Pemakaian kata si dalam arti “ (mengetahui) atau Saji 


(melihat) dalam penyampaian khabar, dan pemakaian hamzah yang 
digunakan untuk mencari riwayat dalam mencari proses penyampaian 
khabar. 


Di dalam An Nahar Abu Habban berkata, “Madzhab orang- 
orang Bashrah bahwa huruf ta' adalah fa'il sedangkan sesuatu yang 
berhubungan dengan huruf ta' adalah huruf yang menunjukkan orang 
kedua yang juga menunjukkan berbagai macam orang kedua itu. 
Sedangkan menurut madzhab Al Kasa'i bahwa /a'il adalah ta” dan 
huruf yang juga menunjukkan orang kedua yang berhubungan 
dengannya berada pada posisi maf'ul bihi pertama. Sedangkan 
menurut madzhab Al Fara? bahwa ta' adalah huruf yang menunjukkan 
orang kedua, seperti huruf taa' pada kata adi, Sedangkan huruf untuk 


orang kedua setelahnya berada pada posisi fa'il yang di dalamnya 
dipinjam sebagai kata ganti manshuh untuk posisi rafa', dan tidak 
mengharuskan bahwa &s1y| artinya (4! yang membutuhkan maf'ul 
karena Si membutuhkan «£, maka engkau mengatakan: «£ GA 
S5) (Sampaikan kepadaku tentang Zaid). Sedangkan &ufyi 
membutuhkan obyek yang jelas, sedangkan dalam kalimat tanya ia 
berada pada posisi obyek kedua. gie & 14) si)! (Bukankah telah ku 
tunjukkan kepadamu apa yang dilakukan Zaid). Maka arti & adalah cs! 


- sesuatu yang merupakan mubtada' dan dijadikan di dalam posisi 
khabar. Dua hal disanggahkan kepada madzhab Al Kasa'i, pertama: 
Kata kerja ini membutuhkan dua maf'ul sebagaimana ungkapanmu: 
Kou ust)! (Bukankah telah tunjukkan kepadamu apa yang 
dilakukan Zaid). Jika jadikan huruf kaf sebagai obyek maka obyek 
akan menjadi tiga. Kedua: Jika ia obyek, maka ia juga subyek di 
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dalam makna, karena masing-masing dari kaf dan ta' berada pada 
orang kedua. Sedangkan maknanya adalah bukan yang demikian, 
mengingat tujuannya bukan &kdi Gel)! (Bukankah kamu melihat 
dirimu sendiri), akan tetapi ga Opi (Bukankan aku telah 
perlihatkan kepadamu orang selain dirimu). Oleh sebab itu, aku 
katakan, ” 1543 sni (Bukankah aku tunjukkan Zaid kepadamu) dan 


Zaid bukan orang kedua dan bukan pula badal (pengganti kata)nya.” 
Al Farra” berkata, “Kedua-duanya bagus, maka aku berpendapat untuk 
 menyebutkannya, karena ia kuat dan bermanfaat.” Ia juga berkata, 
: “Bagi orang Arab, berkenaan dengan kata-kata cai (Apakah engkau 


melihat) ada dua aliran bahasa dan dua makna, yang pertama: 
Penglihatan dengan mata kepala. Jika engkau menghendaki yang 
demikian maka engkau harus jadikan “penglihatan” itu membutuhkan 
obyek berupa kata ganti untuk orang kedua dan bisa berubah bentuk 
kata aslinya (munsharif) sebagaimana kata kerja pada umumnya. 
Maka engkau katakan kepada para pria: J&d! old 4 Ke WS 
(Bukankah telah ku tunjukkan kepadamu keadaan selain ini) bahwa 
yang kamu maksud adalah: Li csi) (Kamu melihat dirimu). 
Kemudian kamu jadikan mutsanna atau jamak, sehingga kamu 
mengatakan: «Sy! — (Ssi — WS). Makna yang lain jika 
engkau katakan: ssi sedangkan kamu menghendaki makna 
“sampaikan kepadaku”, sebagaimana ungkapanmu: 15 tlah OI Oi 
Jadi 34 (Sampaikan kepadaku, jika aku lakukan demikian maka apa 
yang akan kamu lakukan), dengan kata lain: Sampaikan kepadaku, 
maka engkau tinggalkan huruf ta” jika engkau menghendaki makna ini 
dalam bentuk tunggal dalam segala keadaan. Engkau katakan: Kaki 
“Sani Sani akan tetapi orang Arab meninggalkan satu huruf ta', 
karena mereka tidak menghendaki bahwa ff'il (kata kerja) harus dari 
orang kedua untuk dirinya sendiri, sehingga mereka dalam hal kaitan 
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dengan orang kedua cukup menyebutnya pada huruf kaf dan mereka 
meninggalkan huruf ta' dalam pe-mudzakar-an, untuk bentuk tunggal 
yang mufrad jika ff 'il belum terjadi. 

Dan ketahuilah, bahwa orang-orang berbeda pendapat dalam hak 
kalimat tanya yang terjadi setelah sesuatu yang manshub: La 1 Us 
ge (Bukankah telah kutunjukkan kepadamu apa yang dilakukan 


Zaid). Maka menurut jumhur Zaid adalah maf'ul pertama, sedangkan 
kalimat setelahnya pada posisi nashb sebagai maf'ul kedua. Ibnu 
Kaisan berkata, “Sesungguhnya kalimat tanya dalam: ae & 14) Jali 
(Bukankah telah kutunjukkan kepadamu apa yang dilakukan Zaid) 
badal darisati (Bukankah telah kutunjukkan kepadamu).” Al 


Akhfasy berkata, “Bahwa setelah cai yang artinya AH harus ada 
nama yang diberitakan, dan kalimat setelahnya harus kalimat tanya, 
karena (si! serasi dengan makna pertanyaan.” Demikian dikatakan 
oleh Al Allamah Sulaiman bin Jamal dalam hasyiyah-nya untuk tafsir 
Al Jalalain. f& & (gps (wudhunya Ibnu Umar), dengan huruf dhad 


berharakat kasrah kemudian huruf hamzah dalam bentuk huruf ya'. 
An-Nawawi berkata, “Yang benar adalah pg dengan huruf dhad 


berharakat dhammah lalu hamzah dengan bentuk huruf wawu, yang 
merupakan mashdar dari pola kata J3!” 


| Ab (baik dalam keadaan suci), dengan kata lain: baik Ibnu 
Umar itu dalam keadaan suci.£3 Ab (atau tidak dalam keadaan suci). 
Makna huruf wawu adalah Sami 38 - (kenapa demikian itu?), 
dengan memasukkan nun pada kata 2 ke dalam mim kata ts, adalah 
pertanyaan tentang apa sebabnya. Jua (maka ia berkata), ia adalah: 
Abdullah bin Abdullah. &:54x (dia (wanita) menceritakannya) 


2... 
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kepadaku, dengan kata lain: Tentang wudhu setiap melakukan shalat. 
ai (diperintah) dengan hamzah berharakat dhammah karena berbentuk 


majhul. M5 38 Ws (Ketika hal itu menyulitkan), yakni: Melakukan 
wudhu' setiap menunaikan shalat, Par (atas beliau), yakni: Nabi SAW. 


Sedangkan di dalam kitab At-Tawassuth Syarh Sunan Abi Daud 
disebutkan, “Perintah ini mengandung arti bisa saja khusus bagi beliau 
atau berlaku umum bagi semua umatnya. Juga bisa sejalan dengan 
firman Allah SWT yang artinya, .”.apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu...” (Os. Al Maaidah 
ISI: 6) seharusnya ayat itu dibawa kepada maknanya yang eksplisit. 
Selesai. 


Aku katakan, “Demikian pulalah pemahaman Ali RA tentang 
ayat ini.” Ad-Darimi dalam Musnad-nya meriwayatkan: 


Kenya Kera ame Ta SP ae Par Ea Gi ata) Merana 


Ian Gi san Tale tan asep ega 
Mali SA 23 1S) El oJh 1, Mp » tg: Bia Us 


Sat SPP Volub6 

(Abdush-shamad bin Abdul-Warits menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, Mas'ud bin Ali menceritakan 
kepada kami dari Ikrimah bahwa Sa'ad menunaikan semua shalat 
dengan satu kali berwudhu', sedangkan Ali berwudhu” setiap kali 
melakukan shalat. Kemudian ia membaca ayat yang artinya, 
“apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu....” (Os. Al Maidah (SJ: 6). 


Ip Is Nge sa (beliau diperintah untuk bersiwak setiap kali 


menunaikan shalat). Dengannya ia berdalil bahwa wajib bersiwak 
setiap kali menunaikan shalat. sy 'p& «j1 os (lalu Ibnu Umar 
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berpendapat) ini adalah ucapan Abdullah bin Abdullah. ai 
(sesungguhnya) adalah huruf yang dimiripkan dengan kata kerja. “ 


(pada dirinya), yakni: Dalam diri Abdullah. Jar dan majrur 
(genetifnya) nya adalah khabar yang didahulukan, karena 39 


(kemampuan). Dengan demikian ism-nya yang diakhirkan. Sedangkan 
kalimat itu memiliki dua buah maf'ul bagi kata kerja Sp. Sedangkan 


lafazah Ahmad dalam Musnad-nya, “Bahwa Nabi SAW diperintah 
untuk berwudhu” setiap kali menunaikan shalat, baik beliau dalam 
keadaan suci atau tidak dalam keadaan suci. Ketika hal itu sulit bagi 
beliau, maka beliau diperintah untuk bersiwak setiap menunaikan 
shalat, dan wudhu digugurkan bagi beliau kecuali dari hadats.” 
Abdullah bin Umar melihat bahwa pada dirinya kemampuan untuk 
melakukan hal itu, dan ternyata ia melakukan hal itu hingga 
meninggal dunia. Secara eksplisit, bahwa sebab wudhu Ibnu Umar 
dan munculnya perintah adalah sebelum penghapusan, sehingga dia 
berdalil dengannya bahwa jika hukum wajib di-nasakh (dihapus), 
maka yang tinggal adalah hukum jawaz (boleh). 

#4 Y (tidak meninggalkan), dari kata: £& — £33 yang artinya: 
Tidak meninggalkan. Hadits-hadits berkenaan diriwayatkan oleh 
Malik, Ahmad, An-Nasa'i dan di-shahih-kan oleh Ibnu Khuzaimah 
serta disebutkan oleh Al Bukhari sebagai komentar, dimana 
periwayatnya adalah Abu Hurairah RA dari Rasulullah SAW bahwa 
beliau bersabda, s'423 3s SI Hi: "ad SA Klo Y Vika 
aku tidak menyulitkan umatku, tentu aku perintahkan kepada mereka 
untuk bersiwak pada setiap berwudhu) menunjukkan bahwa bersiwak 
adalah sesuatu yang masyru (disyaratkan) pada setiap kali orang 
melakukan wudhu' dan setiap kali orang menunaikan shalat, maka 
tidak perlu menyembunyikan makna kalimat sehingga dikatakan: Pada 
setiap wudhu untuk shalat, sebagaimana yang demikian itu juga diakui 
oleh sebagian para penganut madzhab Hanafiah. Bahkan dalam hal 
demikian terdapat upaya mengembalikan sunnah yang shahihah dan 
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jelas, yaitu: Bersiwak setiap kali menunaikan shalat, dan ditegaskan 
bahwa hal ini tidak harus dilakukannya di dalam masjid karena 
kegiatan itu termasuk menghilangkan berbagai macam kotoran. 
Alasan ini ditolak, karena hadits-hadits yang ada menunjukkan bahwa 
bersiwak mustahab pada setiap akan menegakkan shalat. Ini tidak 
menunutut tidak harus dilakukan di dalam masjid hingga alasan 
tersebut berlaku. Sebab boleh saja bersiwak lalu masuk masjid untuk 
menunaikan shalat, sebagaimana diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dalam Mu 'jam-nya dari Shalih bin Abu Shalih dari Zaid bin Khalid Al 
Juhani ia berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW keluar dari rumahnya 
untuk suatu hal berkenaan dengan shalat hingga beliau bersiwak.” 
Selesai. 


Jika seseorang berada dalam masjid lalu hendak menunaikan 
shalat, maka boleh baginya keluar dari masjid kemudian bersiwak lalu 
masuk lagi dan menunaikan shalat. Jika diterima, maka kita tidak 
menerima bahwa bersiwak adalah sebuah upaya untuk menghilangkan 
berbagai macam kotoran. Bagaimana tidak, karena telah dijelaskan di 
muka bahwa Zaid bin Khalid Al Juhani selalu menunaikan shalat di 
dalam masjid dan siwaknya selalu melekat di atas telinganya, di 
tempat biasa para penulis meletakkan penanya. Sehingga ia tidak 
menegakkan shalat melainkan telah bersiwak lalu meletakkan kembali 
siwak itu di tempatnya semula. Juga siwak para sahabat Rasulullah 
SAW berada di atas telinga mereka dan dengannya mereka bersiwak 
setiap menunaikan shalat. Demikian juga Ubbadah bin Ash-Shamit 
dan para sahabat Rasulullah SAW menunaikan shalat tarawih dengan 


siwak-siwak mereka di atas telinga mereka. 8!5, (diriwayatkan oleh) 
yakni: Hadits tersebut dengan sanad di atas. Ju (ia berkata), yakni: 


Ibrahim. d1 3 (Ubaidulah) adalah bentuk tashghir dan bukan takbir. 
Yang juga meriwayatkan dengan bentuk tashghir adalah Ad-Darimi. 
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Al Mundziri berkata, “Di dalam isnad-nya terdapat Muhammad 
bin Ishag bin Yasar. Para imam berbeda pendapat dalam hal berhujjah 
dengan menggunakan haditsnya.” Selesai. 


Bab 26: Bagaimana Bersiwak (Mim: 26-Ta': 26| 
Ea Ta In NG SEN S5 oten Budi —tA 
SI IU BIA ERA IP al IR ol ALA 
JB WS Ja BE at alang Ah ee Lo MI 
Pn abg db KA Ie H3 LL Je 1535 AA 
ea ca .| ia ny sud Sk PG Cipani ni 3 33, Bag 


Pan - 


Sin tata Kb as OS BALA JB 1393 1 JB 2 
(jab 20 - Sai 

49. Musaddad dan Sulaiman bin Daud Al Ataki menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata, Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami dari Ghailan bin Jarir dari Abu Burdah dari ayahnya, 
Musaddad berkata: Dia berkata, “Kami datang kepada Rasulullah 
SAW memohon kepada beliau untuk mengangkut kami sehingga aku 
melihat beliau bersiwak pada lisannya.” 


Abu Daud berkata: Dan, Sulaiman berkata, “Aku masuk ke 
rumah Nabi SAW ketika beliau sedang bersiwak dan telah meletakkan 
siwak di atas ujung lisannya, dan beliau bersuara, “Ah Ah' yakni: 
suara hendak muntah.” 


Abu Daud berkata, “Musaddad berkata, “Ini adalah hadits 
panjang yang ia ringkas (Akan tetapi aku meringkasnya).” 


S0 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (244) dan Muslim (Thaharah/45). 


AUNUL MABUD ————  — — 127 


38 ig! (Abu Burdah) adalah Abu Burdah bin Abu Musa yang 
namanya adalah Amir bin Abdullah bin Oais Al Asy'ari. al (ayahnya) 
yaitu: Abu Musa Abdullah bin Oais RA. Ju (ia berkata) Yakni: Abu 
Musa, Aebetas (memohon kepada beliau untuk mengangkut kami), 


dengan kata lain: Kami memohon kepada Nabi SAW sudi kiranya 
mengangkut kami di atas unta. Permohonan ini dari pihak Abu Musa 
ketika ia dan seorang dari kalangan Asy'ariyyin datang kepada Nabi 
SAW untuk memohon kepada beliau sudi kiranya mengangkut mereka. 
Maka beliau bersumpah untuk tidak mengangkut mereka. Kemudian 
datang seekor onta kepada beliau sehingga beliau mengangkut mereka 
dengannya dan bersabda, 1£ DS Y! gi V3 api ab gai SI LP y 
.eee (Aku tidak bersumpah sehingga melihat hal lain yang lebih 


baik daripada sumpah itu melainkan aku batalkan sumpah itu dengan 
menunaikan kaffarah atas sumpahku...). (Hadits). 

J8 (ia berkata), yakni: Abu Musa. dd S6 Pe (di atas ujung 
lisannya), dengan kata lain: Ujungnya bagian dalam. sebagaimana 
menurut Ahmad dengan menggosok gigi ke arah atas. 8! 8! Jk 
(bersuara, “Ih ih”). Dengan hamzah berharakat kasrah kemudian 
haa'. Sedangkan dalam riwayat Al Bukhari, “ai ti dengan hamzah 
berharakat dhammah lalu 'ain tanpa titik berharakat sukun.” 
Sedangkan dalam riwayat An-Nasa'i adalah dengan mendahulukan 
huruf 'ain atas hamzah. Sedangkan menurut Al Jauzagi adalah dengan 
kha' bertitik satu yang bersukun setelah hamzah berharakat kasrah. 
Al Hafizh berkata, “Riwayat yang menyebutkan #! #' lebih populer.” 
Para perawi berbeda pendapat dalam hal ini karena makhraj huruf- 
hurufnya yang berdekatan. Semuanya kembali kepada kisah suara 
beliau, mengingat beliau meletakkan siwak di atas ujung lidahnya. ee 
£ #4 (yakni: Suara hendak muntah). Penafsiran seperti ini datang dari 


salah satu di antara para perawi selain Abu Musa. Di dalam ringkasan 
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Al Mundziri aku melihatnya, yakni: Suara hendak muntah itu. Di 
dalam riwayat Al Bukhari artinya, “Sepertinya beliau hendak 
muntah.” Ini menentukan bahwa ucapan itu dari Abu Musa. ta 
artinya adalah muntah. Dengan kata lain: Beliau bersuara seperti 
layaknya orang hendak muntah. Hadits ini adalah dalil bahwa siwak 
masyru' secara memanjang jika pada lidah dan lebih disukai jika 
secara melebar pada gigi. Telah berlalu sebagian penjelasannya. 


OS :Sika JB (Musaddad berkata, “Ini adalah...) yakni: Yang 
telah disebut. 3-22! (ia meringkasnya), dengan bentuk mudhari' (kata 


kerja sekarang atau akan datang) untuk orang pertama. Asy Syaikh 
Waliuddin Al Iragi berkata, “Demikianlah di dalam riwayat asli 
kami.” Dinukil oleh An-Nawawi di dalam Syarah-nya dari sejumlah 
naskah. Dan, ia menukil dari segala naskah. Lalu aku meringkasnya. 
Selesai. 


Aku katakan, “Yang ada di dalam berbagai naskah adalah yang 
Shahih.” 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim dan An-Nasa'i.” 


Bab 27: Seseorang Bersiwak dengan Siwak Orang Lain |Mim: 
27-Ta”: 27) 
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50. Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, Anbasah bin 
Abdul Wahid mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari 
ayahnya dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW menggosok gigi 
dan di dekatnya terdapat dua orang pria. Yang satu lebih tua daripada 
yang lain. Tiba-tiba Allah menurunkan wahyu kepada beliau 
berkenaan dengan keutamaan siwak dan “Utamakan yang lebih tua” 
Berikan siwak kepada yang lebih tua di antara keduanya. 


Ahmad berkata —yaitu Ibnu Hazm—: Abu Sa'id berkata kepada 
kami —ia adalah Ibnu Al A'rabi—: Ini hadits yang khusus bagi para 
warga Madinah. 


Kam (menggosok gigi) dengan fathah pada huruf pertama, lalu 
huruf kedua tanpa titik berharakat sukun, kemudian huruf bertitik dua 
berharakat fathah, kemudian nun ber-tasydid, dari asal kata Gea 
dengan kasrah atau dengan fathah. Bisa demikian karena siwak 
berlalu di atas gigi atau karena beliau mensunahkannya. Dengan kata 
lain: Menentukannya dan dikatakan: Was! CELL, yang artinya: Aku 
mengasahnya di atas batu sehingga menjadi tajam. ali dengan mim 


berharakat kasrah artinya adalah batu yang digunakan untuk 
mempertajam pisau. 

Al Hasil: Maknanya adalah bahwa beliau bersiwak. "& vi 
(Utamakan yang lebih tua) dengan bentuk perintah sebagai naiubul 
fa'il (subjek pasif) kata kerja P3. Dengan kata lain: Diturunkan 
wahyu kepada beliau tentang keutamaan siwak dan haknya diberikan 
terlebih dahulu kepada orang yang lebih tua. Arti Po adalah utamakan 


orang yang lebih banyak umurnya ketika memberikan siwak. 
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Para ulama berkata, “Di dalam hadits ini ada pengutamaan orang 
yang lebih tua umurnya di dalam bersiwak.” Demikian halnya 
berkenaan dengan makanan, minuman, berjalan dan berbicara. Hal 
tersebut bagi suatu rombongan yang tidak tertib duduknya, namun jika 
mereka duduk dengan rapi, maka harus mengutamakan yang kanan. 
Di dalam hadits ini pemakaian siwak orang lain setelah mendapat 
ridhanya, baik secara terang-terangan atau karena secara tradisi 
tidaklah makruh. WS! 8gid! Jati (Berikan siwak kepada yang lebih 
tua di antara keduanya). Yang jelas ini adalah penafsiran dari perawi. 
Demikian disebutkan dalam Asy-Syarh. Di dalam Manhiyyat Asy- 
Syarh dikatakan, “Bisa jadi ini dari sabda Nabi SAW.” Wallahu a'lam. 


Sedangkan dalam sebagian naskah kitab terdapat ungkapannya: 
Ahmad berkata —yaitu Ibnu Hazm— Abu Sa'id berkata kepada kami 
— dia adalah Ibnu Al A'rabi— “Hadits ini yang khusus bagi para 
warga Madinah.” Aku katakan , “Ahmad adalah Abu Umar Ahmad 
bin Sa'id bin Hazm. Hal itu ditegaskan oleh Asy-Syaikh Al Allamah 
Wajih Ad-Din Abu Adh-Dhiya' Abdurrahman bin Ali bin Umar Ad 
Daiba' Asy-Syaibani di dalam keteguhannya. Sedangkan Abu Sa'id 
adalah Ahmad bin Muhammad bin Ziyad bin Bisyr yang lebih dikenal 
dengan nama Ibnu Al A'rabi, salah seorang perawi As-Sunan karya Al 
Imam Abu Daud As-Sijistani. Ungkapan ini berada pada naskah Ibnu 
Al A'rabi. Sebagian para penyalin bagi riwayat Al-Lu'luai melihat 
kepada riwayat Ibnu Al A'rabi yang kemudian digabungkan ke 
dalam naskah Al-Lu'luai. Tujuan Ibnu Al A'rabi dengan upaya itu 
adalah karena hadits tersebut termasuk hadits-hadits yang khusus bagi 
warga Madinah yang tidak diriwayatkan oleh orang lain. 


Al Mundziri berkata, “Muslim meriwayatkan maknanya dari 
hadits Ibnu Umar sebagai musnad. Dan, diriwayatkan oleh Al Bukhari 
sebagai komentar. 
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Bab 28: Mencuci Siwak (Mim: 28-Ta': 28) 


— Mencuci siwak dilakukan setelah dipakai bersuci, membuang 
apa-apa yang menumpuk padanya yang datang dari dalam mulut, dan 
agar tidak menjijikkan ketika hendak memakainya kembali. 
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51. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Anshari menyamapaikan khabar kepada 
kami, Anbasah bin Sa'id Al Kufi Al Hasib menyampaikan khabar 
kepada kami, banyak orang menyampaikan khabar kepada kami dari 
Aisyah bahwa ia berkata, “Nabi Allah SAW bersiwak lalu 
menyerahkan siwaknya kepadaku agar aku mencucinya. Maka aku 
mulai dengan menggunakannya untuk bersiwak lalu aku mencucinya 
dan menyerahkannya kembali kepada beliau.”8! 


Ak (agar aku mencucinya), yakni: Siwak yang digunakan 
untuk mendapat kesegaran dan kebersihan. & kB (Maka aku mulai 
dengannya), dengan kata lain: Dengan menggunakannya di mulutku 
sebelum mencucinya dengan tujuan agar berkah mulut Rasulullah 
SAW mengalir kepadaku. Di dalam hadits ini terdapat hukum baku 


bertabarruk (meminta berkah) dengan peninggalan-peninggalan 
orang-orang shalih dan bersenang-senang dengannya. Di dalam hadits 


S1 Hadits ini isnad-nya dhaif karena tidak dikenalnya seluk-beluk Katsir yaitu: 
Ibnu Ubaid, seorang asuhan Aisyah Ummul Mukminin. Dia adalah kakek "Anbasah 
bin Sa'id Al Kufi. Adapun sisa, hadits ini adalah orang-orang tsigah. 
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ini juga dijelaskan bahwa memakai siwak orang lain adalah 
diperbolehkan. Di dalam hadits ini dijelaskan tentang bagusnya 
mencuci siwak. 


Bab 29: Siwak Itu Bagian dari Fitrah (Mim: 29-Ta': 29) 


Kata “has dengan huruf fa' berharakat kasrah yang artinya: 
Sunnah yang sudah lama bagi para nabi terdahulu. 
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52. Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami, Waki' 
menceritakan kepada kami dari Zakaria bin Abu Zaidah dari Mush'ab 
bin Syaibah dari Thalg bin Habib dari Ibnu Az-Zubair dari Aisyah ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sepuluh macam fitrah: 
Memotong kumis, memanjangkan jenggot, bersiwak, menghirup air ke 
dalam hidung, memotong kuku, mencuci semua ruas dan celah jari- 
jari, mencabuti rambut ketiak, memotong rambut kemaluan, dan 
beristinja' dengan menggunakan air.” 
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Zakaria berkata: Mush'ab bin Syaibah berkata, “Aku lupa yang 


kesepuluh, hanya saja mungkin berkumur-kumur.”? 


Ye Y 4 (Yahya bin Mw'in) dengan fathah pada huruf mim 
kemudian kasrah pada huruf 'ain tanpa titik: Abu Zakaria Al 
Baghdadi adalah seorang yang tsigah dan seorang hafidz yang 
masyhur. Ia juga seorang imam dalam bidang Jarh wa Ta'dil dari 
Sufyan bin Uyainah dan Yahya bin Sa'd Al Oaththan serta jama'ah. 
Yang telah meriwayatkan darinya adalah Al Bukhari, Muslim, Abu 
Daud, Ahmad dan banyak lagi yang lainnya. Ahmad berkata, “Setiap 
hadits yang tidak diketahui oleh Yahya RA maka ia bukanlah hadits.” 

iki G2 V4 (Sepuluh bagian dari macam fitrah). Al Hafizh 
Abu Sulaiman Al Khaththabi berkata, “Kebanyakan para ulama 
menafsirkan fitrah di dalam hadits ini dengan sunnah. Sedangkan 
takwilnya adalah bahwa semua ini adalah bagian dari sunah-sunah 
para nabi yang mana kita diperintahkan untuk mengikutinya.” Allah 
SWT berfirman, “Maka ikutilah petunjuk mereka.” (Os. Al An'aam 
(61: 90) 

Nabi yang mula-mula diperintahkan untuk melakukan hal-hal 
itu adalah Ibrahim AS, yaitu di dalam firman Allah SWT, “Dan 
(ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat 
(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya.” (Os. Al 
Bagarah (2): 124) 


Ibnu Abbas berkata, “Ia diperintah untuk melakukan sepuluh 
perkara yang kemudian ia melakukannya. Ketika ia telah 
melakukannya, Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya Aku akan 


“2 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Al Iman/56), At-Tirmidzi (2757), 
An-Nasa'i (5055), Ibnu Majah (293) dan di dalam isnadnya terdapat Mush'ab bin 
Syaibah Al Abduri yang berkenaan dengan hafalannya dikatakan oleh Ibnu Hatim, 
An-Nasa'i, Abu Daud dan Ad Daruguthni. Dianggap tsigah oleh Yahya bin Ma'in 
dan Al Ajali. Muslim meriwayatkan hadits ini untuknya yang juga merupakan pen- 
tsigah-an baginya. Hadits ini memiliki hadits pendukung yang demikian pula dari 
hadits Ammar bin Yasir yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah (294) 
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menjadikanmu imam bagi seluruh manusia”. (Os. Al Bagarah (2): 
124) 

Agar orang mengikutimu dan mengambil sunnah darimu. Umat 
ini secara khusus telah diperintah untuk mengikutinya. Penjelasan 
tentang hal ini terdapat di dalam firman Allah SWT, “Kemudian Kami 
wahyukan kepadamu (Muhammad): “Ikutilah agama Ibrahim seorang 
yang hanif". (Os. An-Nahl (16): 123) 

Dikatakan, “Semua itu hukumnya fardhu atas beliau, sedangkan 
semua itu bagi kita adalah sunnah.” »)&! 228 (Memotong kumis), 
dengan kata lain: Memotong rambut yang tumbuh di atas bibir yang 
atas dengan tidak mencabutinya. Demikian dijelaskan di dalam Al 
Fath. Muncul juga khabar yang lain dengan menggunakan kata-kata 


ab (menggunting), yaitu riwayat: An-Nasa'i dari Muhammad bin 
Abdullah bin Yazid dari Sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri dari Sa'id 


bin Al Musayyab dari Abu Hurairah dengan derajat marfu'. Tahgig 
hadits itu muncul di dalam kitab terakhir insya Allah Ta'ala. 


tea Arap (memanjangkan jenggot), yaitu: Memanjangkan dan 
membiarkannya menjadi lebat. Yaitu dengan kasrah pada huruf lam 


adalah rambut yang tumbuh pada dua pipi dan dagu. Di dalam riwayat 
Al Bukhari: &W! 1955 (Biarkan jenggot menjadi banyak). Dalam 


riwayat yang lain dari Muslim: Kat "asi (biarkan oleh kalian jenggot 


memanjang). Adat orang Persi selalu memotong jenggot, sehingga 
Penetap syari'at melarang hal itu dan memerintahkan agar 
membiarkannya memanjang. 


BN, (dan bersiwak) karena bersiwak itu membersihkan mulut 
dan mengundang ridha Rabb. sah BELI (menghirup air ke dalam 
hidung), dengan kata lain: Mengalirkan air ke dalam hidung. Bisa saja 
hadits ini dimaknai seperti apa yang yang muncul dari syari'at yang 
menetapkan hukum istihbab saat sedang wudhu dan bangun dari tidur. 
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Juga bisa dipakai dengan maknanya secara mutlak dan pada saat 
segala kotoran telah terkumpul di dalamnya. Demikian juga bersiwak, 
yang mencakup kedua-duanya. jWbYI bas (memotong kuku). Jamak 


dari ab yang harus selalu dipotong. ea (semua ruas dan celah 


jari-jari) dengan fathah pada huruf ba' dan pada huruf jim, adalah 
jamak dari dry dengan dhammah pada huruf ba' yang artinya ruas 


pada jari-jari dan semua sendinya. 
Idoy! K5, (mencabuti bulu ketiak), dengan kasrah pada huruf 


hamzah lalu huruf dengan satu titik berharakat dhammah. 
Demikianlah yang paling masyhur. Kata-kata ini dianggap mudzakkar 
dan juga muannats. Sunnahnya adalah dengan memulainya yang 
kanan. Pada dasarnya sunnah menunjukkan kepada pemotongan, 
apalagi bagi orang yang kesakitan jika dilakukan pencabutan. Al 
Ghazali berkata, “Pada mulanya hal itu menyakitkan, akan tetapi 
menjadi sangat mudah bagi orang yang membiasakannya.” Dia 
berkata, “Pemotongan adalah telah cukup, karena yang dimaksud 
adalah kebersihan.” Hikmah keharusan mencabutinya adalah karena 
rambut ketiak adalah biang bau tidak sedap yang timbul. Hal itu 
muncul dari kotoran yang terkumpul dengan adanya keringat. 
Sehingga disyari'atkan pencabutannya yang bisa melemahkannya 
sehingga berkuranglah bau tidak sedap itu. Ini berbeda dengan 
pemotongan, karena ia akan memperbanyak bau tersebut. Ibnu Dagig 
Al Id berkata, “Siapa saja yang memperhatikan aspek lafazh, maka 
dirinya akan sampai kepada pemahaman bahwa pencabutan adalah 
lebih baik dan benar. Dan siapa saja yang memperhatikan aspek 
makna, maka ia akan memperbolehkan segala cara yang bisa 
menghilangkan rambut itu.” 


P3 


BW! ge, (memotong rambut kemaluan). An-Nawawi berkata, 


“Yang dimaksud dengan 'anah adalah rambut yang tumbuh di atas 
dan di sekitar kemaluan seorang pria. Demikian juga rambut yang 
tumbuh di sekitar kemaluan seorang wanita.” Dinukil dari Abu Al 
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Abbas bin Suraij, bahwa 'anah adalah rambut yang tumbuh di sekitar 
lingkaran lubang anus. Sehingga dengan menggabungkan semua 
pendapat itu dicapai hukum istihbab (sangat disukai) pemotongan 
semua rambut yang ada di atas kemaluan dan anus dan sekitar 
keduanya. Akan tetapi Ibnu Dagig Al Id berkata, “Para pakar bahasa 
berkata, 'anah adalah rambut yang tumbuh di atas kemaluan (farj).” 
Dikatakan pula, “Ia adalah tempat tumbuhnya rambut”, sehingga yang 
di-istihbab-kan pemotongan rambut di sekitar dubur disebutkan 
dengan dasar giyas. Ia juga mengatakan, “Yang lebih utama 


t. 39 


berkenaan dengan penghilangan rambut di sini berdasarkan ittiba'. 
Ay sena «#s (yakni: Beristinja' dengan menggunakan air). 
Tafsiran yang demikian datang dari Waki'” sebagaimana telah 
dijelaskan oleh Outaibah dalam riwayat Muslim sebagai berikut, 
“Ditafsirkan oleh Waki' berkenaan dengan istinja”.” Abu Ubaidah dan 
yang lainnya mengatakan, “Menghilangkan air seni dengan 
menggunakan air adalah saat cuci penis (dzakar)” An Nawawi 
berkata, “etis! dengan huruf gaf dan shad, artinya: mengucurkan air.” 


Telah diriwayatkan bahwa 'mengucurkan” adalah 
pengganti ' menghilangkan” air.” Jumhur mengatakan, “akasia 


adalah mengucuri kemaluan dengan air sedikit setelah berwudhu? 
untuk menghilangkan rasa waswas karenanya.” Selesai. 


Dikatakan di dalam kamus, "ps! dengan menggunakan huruf 


fa' adalah menyiramkan air dari sela-sela jari di atas penis (dzakar). 
Sedangkan #WY! dengan menggunakan huruf gaf sama dengannya. 


Ia berdalil dengan hal itu karena di dalam air terdapat keistimewaan 
memutuskan air seni. UX ol (hanya saja mungkin) yang kesepuluh 


adalah Kasasi (berkumur-kumur). Ini adalah keraguan pada diri 


Mush'ab berkenaan dengan sunah yang kesepuluh. Akan tetapi Al 
Gadhi 'Iyadh berkata, “Kiranya yang kesepuluh adalah khitan yang 
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telah disebutkan pada yang lima macam.” An-Nawawi berkata, “Itu 
yang lebih utama.” 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim, 
At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Namun At-Tirmidzi berkata, 
“Ini adalah hadits hasan.” 
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53. Musa bin Isma'il dan Daud bin Syabib menceritakan kepada 
kami ia berkata, Hammad mengabarkan kepada kami dari Ali bin Zaid 
dari Salamah bin Muhammad bin Ammar bin Yasir, Musa berkata 
dari ayahnya, dan Daud berkata dari Ammar bin Yasir bahwa 


Pu - 


. 
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Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya di antara fitrah itu adalah 
berkumur-kumur dan menghirup air ke dalam hidung”, kemudian 
beliau menyebutkan yang serupa dengannya dan tidak menyebutkan 
membiarkan jenggot. Dan, beliau menambahkan berkhitan. Beliau 
berkata, “Dan mengalirkan air (intidhah)” dan tidak menyebutkan 
intigashul maa' yakni: beristinja' dengan menggunakan air. 


Abu Daud berkata, “Dan diriwayatkan yang serupa dengannya 
pula dari Ibnu Abbas dan ia berkata, 'Lima hal semuanya di kepala”, 
dan ia menyebutkan 'belahan” dan tidak menyebutkan membiarkan 
jenggot.” 

Abu Daud berkata, “Diriwayatkan yang serupa dengannya pula 
hadits Hammad dari Thalg bin Habib dan Mujahid dari Bakar bin 
Abdullah Al Muzani sebagai ucapan mereka, dan mereka tidak 
menyebutkan membiarkan jenggot. Sedangkan dalam hadits 
Muhammad bin Abdullah bin Abu Maryam dari Abu Salamah dari 
Abu Hurairah dari Nabi SAW yang di dalamnya terdapat 
redaksi, 'Dan membiarkan jenggot'. Sedangkan dari Ibrahim An- 
Nakha'i serupa dengan itu pula. Dan menyebutkan membiarkan 
jenggot dan berkhitan.” 


iaku "& (dari Salamah) Al Madini adalah seseorang yang tidak 
dikenal kondisinya. (5 y Ju (Musa berkata) yaitu: Musa bin Isma'il. 
df :$ (dari ayahnya) yaitu: Muhammad bin Ammar bin Yasir Al Uns 


yang disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam kelompok orang-orang 
tsigah. Di dalam Talkhisnya Al Mundziri berkata, “Hadits Salamah 
bin Muhammad dari ayahnya berderajat mursal, karena ayahnya tidak 


berkesempatan menemuinya.” Selesai. m4 7 ju£ 1£ 315 Ju, (Daud 
in “ii 
berkata dari Ammar bin Yasir). Al Mundziri berkata, “Haditsnya dari 


kakeknya, Ammar.” Ibnu Ma'in berkata, “Mursal.” Dan ia berkata 


6? Hadits hasan, yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah (294) dan di dalam isnad- 
nya: Ali bin Zaid bin Jad'an seorang yang dhaif. Sedangkan yang sebelumnya 
menguatkannya. 
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bahwa dia tidak pernah melihat kakeknya. Selesai. Ammar bin Yasir 
adalah seorang sahabat yang mulia. 

Al Hasil: Bahwa Salamah bin Muhammad bin Ammar jika 
meriwayatkan dari ayahnya, maka haditsnya berderajat mursal, karena 
Muhammad bin Ammar tidak berkesempatan menemuinya, sekalipun 
ia meriwayatkan dari kakeknya Ammar. #4 Sid (maka ia 
menyebutkan yang serupa dengannya itu), dengan kata lain: 
Menyebutkan Ammar bin Yasir dan Muhammad pada hadits Aisyah. 
Hadits Ammar bin Yasir seutuhnya seperti di dalam riwayat Ibnu 
Majah, ia berkata, pelii p JI Lady BIAN GUN kkakiaa! Bad Ga 
DELI lady sel J3 San BINI Uti, jabYi (Sebagian 
dari fitrah adalah berkumur-kumur, menghirup air ke dalam hidung, 
bersiwak, memotong kumis, memotong kuku, mencabuti bulu ketiak, 
memotong bulu kemaluan, mencuci semua celah dan ruas jari, 
beristinja' dengan menggunakan air dan berkhitan). 


"Si J3 (dan ia tidak menyebutkan) salah satu dari keduanya di 
dalam haditsnya. 555 (Dan ia menambahkan) salah satu dari keduanya. 
Ju (ia berkata), yakni: Salah satu dari keduanya. 

Al Hasil dari perkataan terdapat: Bahwa hadits tersebut tidak 
menyebutkan membiarkan jenggot dan intigashul Maa' (beristinja' 
dengan menggunakan air)” Namun di dalamnya ditambahkan 
berkhitan dan intidhah (beristinja' dengan menggunakan air), yaitu: 


Memercikkan sedikit air pada kemaluan setelah berwudhu untuk 
menghilangkan rasa waswas. s5) (diriwayatkan) dengan bentuk 


majhul. “#5 (serupa dengannya) yakni: Serupa dengan hadits 
Salamah bin Muhammad. Ga (belahan) dengan fathah pada huruf 


fa' dan sukun pada huruf ra' adalah membagi kepalanya menjadi 
separuh sebelah kanan dan separuh sebelah kiri. $ & ag (dan ia tidak 


menyebutkan), yakni: Ibnu Abbas. Atsar ini sampai kepada Abdur- 
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Razzag dalam tafsirnya dan Ath-Thabari dari jalurnya dengan sanad 
yang shahih. Sedangkan lafazh Abdur-Razzag adalah: Ma'mar 
menyampaikan khabar kepada kami dari Ibnu Thawus dari ayahnya 
dari Ibnu Abbas. 


"Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan 
beberapa kalimat (perintah dan larangan)...” (Os. Al Bagarah (2): 
124) adalah bahwa Allah SWT mengujinya dengan urusan bersuci 
(Thaharah) yang lima macam, Berkenaan dengan kepala dan lima 
perkara berkenaan dengan badan. Yang di kepala: Memotong kumis, 
berkumur-kumur, menghirup air ke dalam hidung, bersiwak dan 
membagi rambut kepala menjadi dua. Sedangkan di badan: Memotong 
kuku, memotong bulu kemaluan, berkhitan, mencabuti bulu ketiak, 
mencuci bekas buang air besar dan bekas buang air kecil dengan 
menggunakan air. &5y5 (dan diriwayatkan) dengan bentuk majhul. 


B3 (ucapan mereka) adalah maf'ul yang tidak disebutkan fa 'il-nya. 
(S4) (diriwayatkan), yakni: Ucapan Thalg bin Habib, Mujahid dan 


Bakar Al Muzani dengan derajat marfu' kepada mereka dan tidak 
sampai derajat Muttashil marfu'. Mereka juga tidak menyebutkannya 
dalam hadits mereka. #5 (serupa dengannya), yakni: Hadits 


Muhammad bin Abdullah. 55 (dan ia menyebutkan), yakni: Ibrahim 
di dalam riwayatnya. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah.” 


Bab 30: Bersiwak Bagi Orang yang Terbangun di Malam Hari 
(Mim: 30-Ta':30) 
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54. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Manshur dan Hushain dari Abu Wail 
dari Hudzaifah ia berkata, “Sungguh, jika beliau SAW bangun dari 
tidurnya di malam hari, maka beliau mencuci mulutnya dengan 
siwak.” 


daa C3 AL 5! (jika beliau bangun dari tidurnya di malam hari). 
Arti eksplisit dari perkataannya adalah di malam hari pada umumnya 
dalam segala kondisi. Juga bisa berarti khusus jika beliau bangun 


untuk menunaikan shalat. Hal itu ditunjukkan oleh riwayat Al Bukhari 
berkenaan dengan shalat dengan lafazh: Ing #8 15! (Jika beliau 


bangun untuk menunaikan shalat tahajjud). Diriwayatkan Muslim, 
juga Ibnu Majah berkenaan dengan thaharah. sex: (mencuci) dengan 


huruf ya' berharakat fathah, lalu huruf syin bertitik tiga berharakat 
dhammah dan kemudian huruf shad tanpa titik. Mencuci gigi dengan 
menggunakan siwak ke arah lebarnya mulut. Hal itu dikatakan oleh 
Ibnu Al A'rabi, Al Khaththabi dan lain-lain. Dikatakan pula, “Artinya 
adalah mencuci.” Hal itu dikatakan oleh Al Harawi dan lain-lain. 
Dikatakan pula selain semua itu. An-Nawawi berkata, “Yang paling 
benar adalah yang pertama dan yang semakna dengannya.” Iga 33 
(mulutnya dengan siwak). Karena tidur menyebabkan perubahan 
kondisi mulut, sehingga sangat disukai untuk membersihkannya ketika 
menjadi sebuah keharusan. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 
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4 Hadits shahih, dan diriwayatkan oleh Al Bukhari (245) dan Muslim 
(Thaharah/4T7). 
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55. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Bahaz bin Hakim menceritakan kepada 
kami dari Zurarah bin Aufa dari Sa'ad bin Hisyam dari Aisyah, bahwa 
Nabi SAW selalu disiapkan air wudhu dan siwaknya. Jika beliau 
bangun di malam hari, maka beliau buang hajat lalu bersiwak.? 


94p3 (air wudhu) dengan huruf wawu berharakat fathah artinya 
adalah air untuk beliau berwudhu. das (buang hajat). 


Al Mundziri berkata, “Di dalam isnad-nya terdapat Bahz bin 
Hakim bin Mu'awiyah yang muncul komentar berkenaan dengannya.” 
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56. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Hammam 
mengabarkan kepada kami dari Ali bin Zaid dari Ummu Muhammad 
dari Aisyah, bahwa Nabi SAW tidak tidur malam atau siang lalu 
bangun, melainkan beliau bersiwak sebelum berwudhu.” 


&) Yi Y& 4 (dari Ali bin Zaid) bin Jad'an yang muncul 
komentar berkenaan dengan dirinya. xeu dj « (dari Ummu 


Muhammad) namanya adalah Umayyah atau Aminah, ia adalah istri 
Zaid bin Jad'an. Ali bin Zaid, sepupunya seorang diri meriwayatkan 


si ce Tadits Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Shalat Al Musafirin/139). 
& Di dalam isnad-nya terdapat Ali bin Zaid yang dhaif, ia meriwayatkan dari 
Ummu Muhammad yang tidak dikenal. Untuk masalah beliau bersiwak setelah 
bangun tidur di malam hari dikuatkan oleh hadits sebelumnya. 
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darinya. Ummu Muhammad adalah orang yang tidak dikenal. RU y 


(tidak tidur) dengan huruf gaf berharakat dhammah yang artinya: 
Tidak tidur. Di dalam kitab Al Mishbah ia berkata, “38, artinya adalah 


tidur, baik di malam hari atau di siang hari.” Sedangkan sebagian 
orang mengkhususkannya dengan tidur di malam hari. Arti yang 
pertama adalah yang benar. Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Di dalam isnad-nya terdapat Ali bin Zaid 
bin Jad'an, dan haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah.” 
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57. Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, Husyaim 
mengabarkan kepada kami, Hushain menceritakan kepada kami dari 
Habib bin Abu Tsabit dari Muhammad bin Ali bin Abdullah bin 
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Abbas dari ayahnya dari kakeknya, Abdullah bin Abbas, ia berkata, 
“Aku pernah menginap di malam hari di rumah Nabi SAW. Ketika 
beliau bangun dari tidur, maka beliau mendatangi bahan bersucinya. 
Beliau mengambil siwaknya lalu bersiwak. Kemudian beliau 
membaca ayat: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang berakal.” (Os. Aali “Imraan |3): 190) hingga 
mendekati akhir surat —atau menyelesaikannya- kemudian beliau 
berwudhu dan menuju tempat shalatnya lalu menunaikan shalat dua 
rakaat. Setelah itu beliau kembali ke kasurnya lalu tidur menurut 
kehendak Allah. Kemudian beliau bangun lalu melakukan yang 
demikian itu pula. Kemudian beliau kembali ke kasurnya lalu tidur. 
Kemudian beliau bangun lalu melakukan yang demikian itu pula. 
Kemudian beliau kembali ke kasurnya lalu tidur. Kemudian beliau 
bangun lalu melakukan yang demikian itu pula. Semua itu dengan 
bersiwak dan shalat dua rakaat lalu melakukan shalat witir. 


Abu Daud berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu Fudhail dari Hushain 
ia berkata, Kemudian beliau bersiwak dan berwudhu, dan beliau 
mengucapkan ayat, “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 
bumi...” (Os. Aali Imraan (3): 190) hingga menyelesaikan surat 
itu. 

Ea (Aku pernah menginap) orang pertama dari “4 yang artinya: 
Aku tidur. 8) seb (bahan bersucinya) dengan huruf tha' berharakat 
Jathah. Artinya: Bahan yang beliau pakai untuk bersuci. y A 
(Kemudian beliau membaca) dengan kata lain: setelah bersiwak beliau 
membaca »49! os (ayat ini) dari surat Ali Imran. 

PN DI para Pa ee) ol (Sesungguhnya dalam penciptaan 
langit dan bumi...) dengan segala yang menakjubkan yang ada di 
dalam keduanya. Pai Ji IN Ydan silih bergantinya malam dan 


S1 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/48) dan An Nasa'i (1704). 


AUNUL MA'BUD 


145 


siang) dengan kedatangan dan kepergian, pertambahan dan 
pengurangan. s (terdapat tanda-tanda) dalil-dalil. si S Pi) (bagi 
orang-orang yang berakal). sj (atau) adalah keraguan dari Ibnu Abbas. 
3 Wah (tempat shalat beliau), dengan kata lain: Tempat yang beliau 
jadikan tempat untuk menunaikan shalatnya. 

w5 ya dai Jaka S (Kemudian beliau bangun lalu melakukan 
sedanikian itu pula). Sehingga jumlah shalat yang beliau SAW 
lakukan adalah enam rakaat. s3 ) eka" 9 tang w$ 1g (Semua itu 
dengan bersiwak dan shalat dua rakaat), ini adalah penafsiran 
ungkapan: 23 ds (sedemikian itu pula). 55! Sd (lalu melakukan shalat 
witir). Penyusun men-meriwayatkan-nya di dalam bab shalatullail 
dari riwayat Utsman: 265, &Y4 Fi (melakukan shalat witir tiga 
rakaat). 

813, (diriwayatkannya), dengan kata lain: Hadits tersebut. Ju (ia 
berkata), dengan kata lain: Ibnu Abbas. 37! & & (hingga 


menyelesaikan membaca surat itu) dengan tidak diragukan. Al 
Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam 
keutuhannya yang panjang. dan oleh An-Nasa'i dengan diringkas. 
Juga diriwayatkan oleh Abu Daud dalam bab shalat dari riwayat 
Kuraib dari Ibnu Abbas dengan redaksi serupa dan lebih sempurna 
daripadanya. Dari aspek itu juga diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan utuh secara 
panjang dan dengan ringkas.” Selesai. 


Pt 7 
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58. Ibrahim bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami 
dengan mengatakan, “Isa bin Yunus menceritakan kepada kami dari 
Mis'ar dari Al Migdam bin Syuraih dari ayahnya ia berkata, Aku 
katakan kepada Aisyah, “Dengan apa Rasulullah SAW memulai jika 
masuk rumahnya?” Ia menjawab, “Dengan bersiwak.”' 


JW (ia berkata) ia adalah Syuraih. las og 5 ga (sb (Dengan apa 
Rasulullah SAW memulai) berupa perbuatan. Aff (dengan 


bersiwak). Di dalam hadits ini penjelasan tentang keutamaan bersiwak 
dan perhatian kepadanya di segala waktu. Demikian juga 
melakukannya dengan berulang-ulang, karena tidak terikat dengan 
waktu shalat dan dengan wudhu. Hadits ini diriwayatkan oleh jama'ah 
kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi. Ketahuilah bahwa hadits ini tidak 
terdapat di dalam semua naskah. Demikianlah, tidak terdapat di dalam 
mukhtashar Al Mundziri atau Al Khaththabi. Akan tetapi hanya di 
dapatkan di sebagian naskah yang dicetak. Sebagiannya berkaitan 
dengan bab ini, dengan kata lain: Di dalam bab: Bersiwak Bagi yang 
Terbangun di Malam Hari. Sebagian yang lain terdapat di dalam bab: 
Seseorang Bersiwak Menggunakan Siwak Orang Lain. Tidak rahasia 
lagi bahwa tidak sesuai dengan hadits ini penjelasan dua buah bab 
tersebut, sehingga aku kembali kepada Jami' Al Ushul karya Al 
Hafizh Ibnu Al Atsir dan aku tidak menemukan hadits ini di dalamnya 
dari riwayat Abu Daud, akan tetapi di dalamnya dari riwayat Muslim. 


Sedangkan Imam Ibnu Taimiah di dalam Al Muntaga 
menisbatkannya kepada jama'ah kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi. 
Demikian juga Syaikh Kamaluddin Ad-Damiri di dalam Dibajah 
Hasyiyati Ibni Majah menisbatkannya kepada Ibnu Majah dan lain- 
lain, sehingga menambah kerumitannya. Kemudian Allah SWT 


“8 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/43), An-Nasa'i (8) dan 
Ibnu Majah (290). 
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memberiku kesempatan untuk menelaah kitab Tuhfat Al Asyraf bi 
Ma'rifat Al Athraf karya Al Hafizh Jamaluddin Al Muzayyi, sehingga 
aku melihatnya menisbatkannya kepada Muslim, Abu Daud, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. Dan ia berkata, “Hadits Abu Daud di dalam 
riwayat Abu Bakar bin Dasah.” Selesai. Maka diketahui bahwa 
ketidak-serasian hadits dengan penjelasan dua buah bab itu adalah 
bahwa hadits ini bukan dalam riwayat Al-Lu'ai sama sekali, akan 
tetapi digabungkan oleh penukil di dalamnya dari riwayat Ibnu Dasah 
sehingga berpadu. Wallahu a'lam. Berkenaan dengan aspek 
keserasian bisa dikatakan, “Beliau bersiwak ketika masuk ke dalam 
rumah dengan tanpa ketentuan keterikatan dengan waktu shalat dan 
wudhu, maka yang lebih utama hendaknya bersiwak jika bangun 
malam untuk menunaikan shalat.” 


Bab 31: Kewajiban Berwudhu (Mim: 31-Ta': 31) 


Dengan kata lain: Wudhu adalah fardhu, tidak shah shalat 
tanpa wudhu. 
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59. Muslim bin Ibrahim menyampaikan hadits kepda kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Oatadah dari Abu Al Malih 
dari ayahnya dari Nabi SAW beliau bersabda, “Allah Azza wa Jalla 
tidak menerima shadagah dari harta hasil khianat dan shalat tanpa 
bersuci. 


“ Hadits shahih,diriwayatkan oleh An-Nasa'i (139, 2523) dan Ibnu Majah (271). 
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Ide w@ (dari harta hasil khianat). An-Nawawi lalu Ibnu 


Sayyid An-Nas mengharakatinya dengan dhammah pada huruf ghain 
bertitik satu. Abu Bakar bin Al Arabi berkata, “Ghulul adalah khianat 
yang tersembunyi.” Maka shadagah dari harta haram tidak akan 
diterima dan akan mendapatkan hukuman sebagaimana shalat tanpa 
bersuci. Selesai. Di dalam Al Mufham Al Ourthubi berkata, “Ghulul 
adalah khianat mutlak dan haram.” An-Nawawi berkata, “Ghulul 
adalah khianat.” Aslinya adalah pencurian dari harta rampasan perang 
sebelum pembagiannya. Selesai. 


jab sk (tanpa bersuci). Ibnu Al Arabi dalam Aridhat Al 


Ahwadzi berkata bahwa membacanya dengan fathah pada huruf tha' 
karena dengan membacanya dengan dhammah adalah ungkapan 
tentang perbuatan, sedangkan membacanya dengan fathah adalah 
ungkapan berkenaan dengan air. Ibnu Al Atsir berkata, “Thuhur 
adalah dengan dhammah. Sedangkan tathahhur adalah dengan fathah 
yang artinya air yang digunakan untuk bersuci.” As Suyuthi dan 
Sibawaih berkata, “Thahur dengan fathah yang berhubungan dengan 
air dan sekaligus mashdar.” Dengan demikian maka hadits itu boleh 
dengan fathah pada huruf tha' atau dengan dhammah padanya. 
Sedangkan yang dimaksud adalah bersuci. Selesai. Ibnu Sayyid An- 
Nas mengharakatinya huruf tha' ber-harokat dhammah dan tidak ada 
yang lain. Abu Bakar bin Al Arabi berkata, “Penerimaan Allah SWT 
atas suatu amal-perbuatan adalah ridha dan pahala atas amal- 
perbuatan itu.” 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, 
dan Ibnu Majah. Sedangkan Muslim, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah 
meriwayatkannya dari hadits Ibnu Umar RA. Sedangkan shalat dalam 
hadits mereka semua didahulukan daripada shadagah.” Selesai. 
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60. Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari 
Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Allah Yang Mahatinggi sebutan-Nya tidak menerima 
shalat salah seorang dari kalian jika setelah berhadats sehingga ia 
berwudhu.” 


Sar Bj (jika setelah berhadats), dengan kata lain: Ditemukan 
hadats besar padanya, seperti: Junub dan haidh. Atau hadats kecil 
yang membatalkan wudhu. 

Kors & (sehingga ia berwudhu), dengan kata lain: Sampai ia 


berwudhu dengan air atau melakukan perbuatan yang menjadi 
penggantinya, yang terdapat dengannya diterimalah shalatnya. Di 
dalam hadits ini dalil yang menunjukkan batalnya shalat karena hadats, 
baik keluar dengan sendirinya atau karena terpaksa karena tidak ada 
perbedaan antara hadats dengan hadats yang lain atau antara keadaan 
dengan keadaan yang lain. Hal itu dikatakan oleh Al Oashthalani. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim dan At-Tirmidzi. 
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7 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (135) dan Muslim (Thaharah!2). 
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61. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Waki' 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Ibnu Agil dari 
Muhammad bin Al Hanafiah dari Ali RA ia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Kunci shalat adalah bersuci dan yang mengharamkannya 
—dari segala sesuatu -—- adalah takbir serta yang menghalalkannya 


: 37 
dari segala sesuatu - adalah sulam. 


Nang A # (dari Ibnu Agil) dengan huruf ain berharakat futhuh 


dan huruf ygaf berharakat kasrah adalah Abdullah bin Muhammad bin 
Agil bin Abu Thalib Abu Muhammad Al Madini. Kas g Kasua # 
(dari Muhammad bin Al Hanafiah) ia adalah Muhammad bin Ali bin 
Abu Thalib Al Hasyimi Abu Muhammad, seorang imam yang populer 
dikenal dengan nama Ibnu Al Hanafiah. Buhwa Khaulah bintu Ja'far 
adalah yang mana Al Hanafiah dinisbatkan kepadanya. Ia adalah satu 
di antara tawanan-tawanan perang Al Yamamah yang ditawan oleh 
Abu Bakar. Dikatakan pula, “Ibunya adalah milik bani Hanafiah dan 
bukan dari mereka sendiri.” 

alah ali Ca eia (Kunci shalat adalah bersuci) dengan 
dhammah atau fathah. Sedangkan maksudnya adalah mushdur dan 
Nabi SAW menamainya dengan “bersuci adalah kunci' sebagai sebuah 
majaz, karena hadats adalah penghalang shalat. Maka hadats itu 
bagaikan sebuah gembok yang dipasang pada seorang yang berhadats 
sehingga jika ia berwudhu terbukalah sesuatu yang terkunci itu. Ini 
adalah kata isti'urah (kiasan/pinjaman) yang sangat indah yang tak 
seorangpun mampu membuatnya selain potensi kenabian. Demikian 
juga ungkapannya yang artinya “kunci surga adalah shalat', karena 
pintu-pintu surga tertutup yang hanya bisa dibuka oleh berbagai 


"1 Hadits hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3) dan ia berkata, “Hadits ini 
adalah hadits paling shahih dan paling hasan di dalam bab ini”. 
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macam ketaatan. Sedangkan rukun semua ketaatan adalah shalat. Hal 
itu diungkapkan oleh Ibnu Al Arabi. An-Nawawi berkata, “Umat 
sepakat bahwa haram menunaikan shalat tanpa bersuci dengan 
menggunakan air atau debu. Tidak ada perbedaan antara shalat fardhu 
dengan shalat nafilah, sujud tilawah, sujud syukur, dan shalat janazah 
kecuali yang dikisahkan dari Asy-Sya'bi dan Muhammad bin Jarir 
Ath-Thabari dari ungkapan keduanya, “Boleh shalat janazah tanpa 
bersuci”, ini adalah madzhab yang batil (rusak). Para ulama sepakat 
untuk menentangnya. Jika seseorang shalat dalam keadaan berhadats 
dengan sengaja tanpa adanya suatu udzur, maka ia berdosa, dan 
menurut kami dan sebagian orang yang mengerti dosanya tidak akan 
diampuni. Dikisahkan dari Abu Al Hanafiah rahimahullah Ta'ala 
bahwa ia dikafirkan karena sikapnya main-main.” Selesai. 


tai Las P3) pre alba (dan yang mengharamkannya 
adalah takbir serta yang menghalalkannya adalah salam). Ibnu Malik 
berkata, “Di-idhafah-kannya hukum haram dan halal kepada shalat 
karena kerancuan antara keduanya. Karena takbir mengharamkan apa- 
apa yang halal di luar shalat, sedangkan salam menghalalkan apa-apa 
yang haram di dalamnya.” Sebagian ulama berkata, “Dinamakan 
'masuk shalat” karena ia mengharamkan makan dan minum dan lain- 
lainnya bagi orang yang melakukan shalat.” Bisa juga dikatakan 
bahwa pengharaman artinya adalah ihram. Dengan kata lain: Masuk 
ke dalam kehormatannya. Sehingga penghalalan artinya adalah keluar 
dari kehormatannya. As-Suyuthi berkata, “Ar-Rafi'i berkata, “Di 
dalam Musnad-nya, Muhammad bin Aslam telah meriwayatkan hadits 
ini dengan lafazh: pai BH aa 5) rar (dan ihramnya adalah 
takbir dan halalnya adalah salam).” Al Hafizh Abu Bakar bin Al 
Arabi di dalam Syarah At-Tirmidzi berkata, “Tahrim-nya adalah 
takbir” berkonsekwensi bahwa takbiratul ihram satu bagian di antara 
bagian-bagian shalat seperti: berdiri, ruku, sujud. Ini berbeda dengan 
Sa'id dan Az-Zuhri yang keduanya mengatakan bahwa ihram hanya 
dengan niat. Ungkapanya, “Takbir”, berkonsekwensi pengkhususan 
ihram dalam shalat adalah takbir dan bukan yang lain-lainnya berupa 
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bentuk pengagungan Allah SWT. Jadi, ini adalah pengkhususan bagi 
firman-Nya yang artinya, “Dan ia ingat nama Tuhannya, lalu ia 
sembahyang.” (Os. Al A'laa (87: 15) 


Maka takbir itu ditakhshish oleh sunnah yang semula adalah 
dzikir yang bersifat umum sebagaimana di dalam Al Our'an, apalagi 
dalam hal itu berkaitan antara perbuatan dengan ucapan beliau. Beliau 
SAW bertakbir dengan mengucapkan: Pi ai (Allah Maha Besar). 


Sedangkan Abu Hanifah berkata, “Boleh dengan segala 
macam lafazh yang mengandung makna pengagungan Allah SWT 
karena sifat umum yang ada di dalam ayat Al Our'an.” Sedangkan 
Asy-Syafi'i mengisyaratkan bahwa alif dan Jam adalah tambahan yang 
tidak merusak lafazh atau makna.” Sedangkan Abu Yusuf 
berkomentar bahwa tidak boleh keluar dari lafazh yang dinamakan 
takbir. Kami katakan kepada Abu Yusuf, “Jika tidak keluar dari lafazh 
sebagaimana yang ada di dalam hadits, maka telah keluar dari lafazh 
yang telah dilakukan, sehingga keumuman dalam ucapan itu telah 
ditafsirkan. Yang demikian itu tidak diperbolehkan di dalam berbagai 
macam ibadah dengan alasan apapun.” Dengan demikian, maka hal ini 
merupakan sanggahan bagi Asy-Syafi'i juga, Semua ibadah itu 
dilakukan sesuai dengan pola yang muncul, tanpa melihat kepada 
makna sedikitpun. 


Ungkapan ps3! Was, (dan yang menghalalkannya adalah 


salam) sama dengannya dalam hal pemfokusan keluar dari shalat 
adalah dengan salam dan bukan dengan yang lainnya berupa 
perbuatan dan ucapan apapun juga yang membatalkan shalat. Hal ini 
bertentangan dengan Abu Hanifah yang berpandangan bahwa keluar 
dari shalat bisa dengan perbuatan atau ucapan apapun yang 
bertentangan, seperti hadats dan lain-lain jika dibandingkan dengan 
salam atau digiyaskan kepadanya. Ini berkonsekwensi pembatalan 
pemfokusan. Selesai dengan cara meringkasnya. 
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Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah 
hadits yang paling shahih dan paling hasan di dalam bab ini.” Selesai. 


Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Gayyim di dalam bab fardhu wudhu 
berkata, “Sabda Rasulullah SAW, ES lgs A0 “ydladi 2ali (ia 


mangsa, 3 (Kunci shalat adalah bersuci, yang mengharamkannya 


adalah takbir dan yang menghalalkannya adalah salam), mencakup 
tiga macam hukum. 


Hukum pertama: Bahwa kunci shalat adalah bersuci. Kunci 
adalah sesuatu yang dengannya sesuatu yang lain yang tertutup bisa 
dibuka. Sehingga kunci itu menjadi pembuka bagi sesuatu yang lain 
itu. Yang termasuk kunci surga adalah 3 Yi ad y (Tidak ada Tuhan 


yang berhak untuk disembah selain Allah), dan sabda beliau: tika 
“abal IM! (Kunci shalat adalah bersuci) memberikan pengertian 


pemfokusan/pengkhususan. Dan, bahwa tidak ada kunci yang lain 
baginya dari dua jalan ini, Pertama: Pemfokusan mubtada' ke dalam 
khabar jika keduanya makrifah. Karena khabar harus sama dengan 
mubtada' atau lebih umum darinya dan tidak boleh lebih sempit 
darinya. Jika mubtada' adalah makrifah dengan apa yang menjadi 
konsekwensi keumumannya seperti huruf Jam dan s dan lain 


sebagainya, yang kemudian di-khabar-kan dengan khabar tertentu, 
yang menuntut kebenaran khabar sebagai pengkhabaran semua 
mufrad yang mubtada', karena tidak ada mufrad di antara beberapa 
mufrad melainkan khabar akan mencakupnya. Jika hal ini diketahui 
maka pemfokusan adalah sesuatu yang menjadi keharusan. Karena 
tidak ada seorang pun yang dengannya kunci shalat dibuka kecuali 
orang tersebut. Ini adalah salah satu dari dua jalur. Kedua: Mubtada' 
di-idhafah-kan kepada shalat. Sedangkan idhafah bersifat umum, 
sehingga seakan-akan dikatakan, “Semua kunci shalat adalah bersuci.” 
Jika bersuci adalah sesuatu yang menyeluruh yang dengannya sesuatu 
dapat dibuka, maka sesuatu itu tidak memiliki kunci pembuka yang 
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lain. Oleh sebab itu semua sahabat dan umat memahami bahwa firman 
Allah SWT, “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah 
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.” (Os. 
Ath-Thalaag (65): 4) telah berlaku pemfokusan di dalamnya. Dengan 
kata lain: Seluruh masa iddah mereka tidak ada lagi kecuali dengan 
melahirkan. Lalu muncul sunnah yang menafsirkan pemahaman ini 
dan mengukuhkannya. Ini berbeda dengan firman Allah SWT, 
“Wanita-wanita yang  ditalak hendaklah — menahan diri 
(menunggu)....” (Os. Al Bagarah (2): 228) 


Bahwa yang demikian adalah perbuatan yang tidak umum, akan 
tetapi yang demikian adalah sesuatu yang mutlak. Jika hal ini 
dipahami, maka telah baku bahwa shalat tidak mungkin dilakukan 
kecuali dengan bersuci. Ini adalah sesuatu yang lebih jelas 
menunjukkan syarat daripada sabdanya, YAH! 15! S1 ie SI Jb Y 
Cg & (Allah tidak menerima shalat salah seorang dari kalian jika 
setelah berhadats sehingga ia berwudhu), ditinjau dari dua aspek, 


Pertama: Bahwa penafian penerimaan (gabul) kadang-kadang 
karena terlewat dan hilangnya syarat, dan kadang-kadang karena 
keserasiannya dengan sesuatu yang haram sehingga menghalangi 
penerimaan, seperti: Melarikan diri, membenarkan orang yang 
mengaku mengetahui hal ghaib, minum khamer, wanita memakai 
parfum jika pergi untuk menunaikan shalat dan lain sebagainya. 


Kedua: Tidak membuka dengan kuncinya berkonsekwensi 
bahwa ia tidak akan sampai masuk ke dalam shalat dan ia akan 
dihalangi untuk memasukinya. Seperti rumah yang digembok bagi 
orang yang mau masuk ke dalamnya dengan tanpa kunci. Sedangkan 
arti “tidak diterima” adalah tidak dianggap dan tidak akan 
menimbulkan pengaruh yang muncul darinya yang menjadi tuntutan 
setelah melakukannya. Akan tetapi perbuatan itu justru ditolak darinya. 
Yang demikian ini sering terjadi karena tidak ada pahala 
melakukannya dan tidak ada keridhaan Rabb terhadapnya. Sekalipun 
tidak disiksa karena meninggalkannya secara total, akan tetapi akan 
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disiksa karena tidak mendapatkan pahalanya dan karena terlewat dari 
ridha Rabb setelah memasukinya. Ini berbeda dengan orang yang 
tidak membukanya sama sekali dengan kuncinya, maka siksa atas 
dirinya adalah siksa karena meninggalkannya. Ini jelas sekali. Jika 
dikatakan, “Apakah di dalam hadits terdapat alasan bagi orang yang 
mengatakan, “Orang-orang yang tidak bersuci tidak menunaikan 
shalat, sehingga mereka mampu melakukan salah satu dari keduanya, 
karena shalatnya tidak ia buka dengan kuncinya, sehingga tidak 
diterima darinya.” Dikatakan, “Orang yang berpandangan demikian 
berdalil dengannya, padahal tidak ada kekuatan alasan di dalamnya. 
Dan, harus disiapkan sebuah landasan yang dengannya jelaslah 
maksud haditsnya.” Yaitu, apa yang diwajibkan oleh Allah SWT dan 
Rasul-Nya SAW, atau dijadikan syarat bagi suatu ibadah, atau rukun 
di dalamnya, atau tolok ukur keabsahannya, terikat dengan kondisi 
kemampuan. Karena ia adalah kondisi yang dengannya ia diperintah 
untuk melakukannya. Sedangkan jika dalam kondisi lemah, maka ia 
tidak mampu dan tidak akan diperintah untuk melakukannya, sehingga 
tidak tergantung kepadanya keabsahan suatu ibadah. Yang demikian 
ini seperti wajib berdiri, membaca, ruku, sujud ketika berkemampuan. 
Gugurnya semua itu karena ketidak-mampuan, seperti, syarat menutup 
aurat, menghadap kiblat ketika mampu, semua itu gugur karena tidak 


mampu. Nabi SAW telah bersabda, ju Y! jab IX & Jaa Y (Ullah 
tidak akan menerima shalat seorang wanita haidh melainkan dengan 


kerudung). 


Jika seorang wanita sulit mendapatkan kerudung maka ia shalat 
dengan tidak mengenakannya dan hal itu adalah sah. Demikian juga 
sabdanya, .Coyi & Sapt 5) (Susi Iko @1 Jah 9 (Allah tidak 
menerima shalat salah seorang dari kalian jika setelah berhadats 
sehingga ia berwudhu.) 

Bahwa jika ia berhalangan untuk melakukan wudhu maka ia boleh 
shalat tanpa wudhu, dan shalatnya diterima. Demikian juga sabda 
Rasulullah SAW 3aedi3 # SIS Aib GEN HI KO 3 
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(Tidak shah shalat orang yang tidak menegakkan tulang iganya dalam 
ruku dan dalam sujud). 


Akan tetapi jika tulang iga seseorang patah sehingga ia 
berhalangan untuk menegakkannya, maka shalatnya telah cukup 
baginya. Hadits yang mirip dengan hadits-hadits di atas sangat banyak 
sekali, sehingga Sial Ga ali (Bersuci adalah kunci shalat) 


adalah semacam semua itu. Akan tetapi di sini ada pandangan yang 
lain, yaitu: Jika tidak mungkin ditetapkan penilaian bersuci karena 
adanya udzur, maka gugurlah kewajibannya. Lalu dari mana 
pendapatmu bahwa shalat disyari'atkan tanpa bersuci saat kondisi 
seperti ini? Inilah materi masalahanya. Bukankah kalian katakan, 
“Sesungguhnya shalat tanpanya, seperti shalat ketika haidh tidak 
disyari'atkan, karena bersuci tidak bisa dilakukan oleh wanita. Ketika 
bisa dilakukan olehnya, maka disyari'atkan shalat atas dirinya dan 
menjadi bagian dari kewajibannya. Maka apakah perbedaan antara 
tidak mampu bersuci secara syar'i dengan tidak mampu 
melakukannya secara fisik? Karena masing-masing dari keduanya 
tidak tetap dalam kondisi suci?” 


Dikatakan, “Ini sebuah pertanyaan yang membutuhkan jawaban. 
Dan, jawabannya adalah harus dikatakan, “Masa haidh dijadikan oleh 
Penetap syari'at sebagai sesuatu yang menafikan disyar'iahkannya 
berbagai ibadah, baik shalat, puasa dan i'tikaf. Semua itu bukan waktu 
untuk beribadah bagi seorang wanita yang sedang haidh. Sehingga 
dalam hal ini seorang wanita sama sekali tidak terkait dengannya. 
Sedangkan orang yang tidak mampu, maka baginya waktu itu tetap 
bisa berkaitan dengan ibadah yang mampu ia lakukan. Maka waktu itu 
baginya tidak menafikan syar'iat ibadah itu sesuai dengan 
kemampuannya. Ini berbeda dengan seorang wanita yang sedang 
haidh, ia tidak boleh digabungkan dengan kelompok orang sakit yang 
udzur yang diperintah untuk melakukan apa-apa yang masih ia 
mampu untuk melakukannya dan gugur darinya apa-apa yang ia tidak 
mampu untuk melakaukannya. Sedangkan seorang wanita yang 
sedang haidh dikelompokkan kepada orang yang tidak layak 
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menerima beban tugas. Jadi keduanya amat berbeda. Titik 
perbedaannya adalah bahwa masa haidh bukan masa pembebanan 
dengan suatu tugas shalat misalnya, yang berbeda dengan seorang 
yang lemah'/tidak mampu, sebab ia masih diberi beban sesuai dengan 
kemampuannya. Telah baku di dalam kitab Shahih Muslim bahwa 
Nabi SAW mengutus orang-orang untuk mencari kalung yang 
dihilangkan oleh Aisyah. Maka tibalah waktu shalat sehingga mereka 
menunaikan shalat tanpa wudhu. Kemudian mereka datang kepada 
Nabi SAW lalu mengadukan hal itu kepada beliau. Kemudian turunlah 
ayat tayammum. Nabi SAW pun tidak mengingkarinya dan tidak 
memerintahkan kepada mereka untuk mengulanginya. Kondisi di 
mana tidak ada debu sama dengan kondisi tidak ada pensyari'atannya, 
Hal itu tidak ada bedanya. Mereka shalat tanpa tayammum karena 
ketika itu tidak ada pensyari'atannya tayammum itu. Demikian juga 
orang yang shalat tanpa tayammum karena tidak ada bahan untuk 
bertayammum. Maka apa perbedaan antara ketidak-adaannya pada 
dirinya dengan ketidaan-adaan pensyari'atannya? Maka konsekwensi 
giyas dan sunnah, bahwa orang yang berhalangan boleh shalat sesuai 
dengan kondisinya, dan jika sesungguhnya Allah SWT tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai kemampuannya dan 
mengulanginya, karena ia telah melakukan apa-apa yang 
diperintahkan maka tidak wajib baginya mengulanginya. Sebagaimana 
orang yang meninggalkan berdiri atau menghadap kiblat atau 
membuat batas atau membaca karena ketidak-mampuan melakukan 
semua itu. Demikian ini adalah keharusan dari nash dan giyas. Maka 
jika dikatakan, “Berdiri baginya memiliki pengganti, yaitu duduk 
sehingga pengganti menggantikannya, seperti debu ketika tidak ada 
air. Orang yang berhalangan di sini melakukan shalat tanpa pokok 
dan juga pengganti.” Dikatakan, “Inilah dasar dua penghalang dalam 
shalat dan dua hal yang mewajibkan pengulangan. Akan tetapi hal itu 
gugur bagi orang yang tidak mampu membuat pembatas. Maka ia 
menunaikan shalat bukan dengan dasar anggapan pengganti, orang 
yang tidak mampu menghadap kiblat. Demikian juga orang yang tidak 
mampu membaca dan berdzikir.” Selain itu orang yang tidak mampu 
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melakukan pengganti dalam syari'at adalah sama dengan orang yang 
tidak mampu melakukan sesuatu yang telah diganti, ini adalah kaidah 
syari'ah. Sedangkan jika ketidak-mampuannya melakukan apa yang 
telah diganti tidak menghalanginya untuk melakukan shalat, demikian 
juga ketidak-mampuannya melakukan pengganti, maka masalahnya 
akan cukup di dalam bab tayammum, insya Allah. 


Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
penilaian niat dalam urusan bersuci yang sangat bagus. Hal itu karena 
Rasulullah SAW menjadikan bersuci sebagai kunci shalat, yang mana 
tidak akan terbuka dan tidak akan bisa seseorang masuk ke dalamnya 
melainkan dengannya. Apa yang menjadi kunci bagi sesuatu maka ia 
telah ditetapkan dan disiapkan untuk hal itu. Kemudian jika sesuatu 
ditunjuk sebagai kunci bagi shalat, maka ia pasti dari aspek kesucian, 
Kemudian ia ditetapkan untuk shalat dan sebagai kuncinya. 
Sebagaimana telah diketahui bahwa apa-apa yang disyariatkan untuk 
sesuatu dan ditetapkan untuknya, maka seharusnya ia pun 
melakukannya sebagai kunci bagi sesuatu itu dan gerbang menuju 
kepadanya. Inilah yang telah diketahui secara inderawi sebagaimana 
telah baku secara syar'i. 


Telah diketahui pula bahwa siapa saja yang tercebur ke dalam 
air dan tidak bertujuan untuk bersuci maka ia tidak berarti telah 
melakukan apa yang menjadi kunci shalat, sehingga tidak dibukakan 
shalat baginya. Hal ini sebagaimana orang yang dikisahkan orang lain 
bahwa dirinya mengucapkan: FI Y di Y (Tidak ada Tuhan yang 


berhak untuk disembah selain Allah), padahal ia tidak sengaja dengan 
ucapannya itu. Maka lafazh tersebut tidak menjadi kunci surga 
baginya karena ia tidak sengaja mengucapkannya. Demikian juga hal 
ini (bersuci) karena ia tidak sengaja bersuci sehingga ia belum 
mendapatkan apa yang menjadi kunci shalat. Demikian pula perkara 
ihram, yang merupakan kunci ibadah haji. Hal itu tidak tercapai 
melainkan dengan niat. Maka jika disepakati tidak memakainya 
karena panas atau yang lainnya, sedangkan hatinya tidak terdetik 
untuk melakukan ihram, maka disepakati ia sama dengan orang yang 
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tidak berihram. Demikian juga bahwa hal di atas mengharuskan 
seseorang tidak dalam kondisi suci. Ini -41 Hamdulillah— sangat jelas. 
Pasal: Hukum kedua: Ungkapan beliau: Peel Laos P3) (dan yang 
mengharamkannya adalah takbir). Di dalam bagian ini pemfokusan 
pengharaman dalam takbir sama dengan yang lalu, bahwa pemfokusan 
kunci shalat pada bersuci (thaharah) dari dua aspek. Ini adalah dalil 
yang jelas bahwa tidak ada pengharaman baginya (shalat) selain takbir. 
Ini adalah pandangan jumhur dan para ahli pada umumnya dulu dan 
kini. Abu Hanifah berkata, “Telah tercapai (sah) dengan semua lafazh 
yang di dalamnya terdapat makna pengagungan.” Maka jumhur 
membalikkan alasan kepadanya dengan hadits ini lalu mereka berbeda 
pendapat. Maka Ahmad, Malik dan mayoritas kalangan Salaf berkata, 
“Dengan menentukan lafazh: “gi ai (Allah Maha Besar) saja.” 


Sedangkan Asy-Syafi'i berkata, “Dengan menentukan salah satu dari 
dua lafazh: S1 &! (Allah Maha Besar) dan 9! d1 (Allah Yang Maha 


Besar).” Sedangkan Abu Yusuf berkata, “Dengan menentukan takbir 
dan apa yang menjadi hasil tashrif:nya, seperti: '«SI! @! (Allah Yang 


Besar) dan lain sebagainya.” Alasannya: Karena ia dinamakan takbir 


- 
“30 0 


yang sebenar-benarnya sehingga termasuk dalam sabdanya: Yew 3 


- 


pel Wang mengharamkannya adalah takbir). Sedangkan alasan 
Asy-Syafi'i: Sesuatu yang di-makrifah-kan sama artinya dengan yang 
di-nakirah-kan tidak diketahui. Sehingga huruf Jam tidak 
mengeluarkannya dari bab ini, akan tetapi huruf Jam itu tambahan di 
dalam lafazh yang tidak mengurangi makna. Ini berbeda dengan @! 
pa (Allah Yang Besar) dan W “5 (Aku mengagungkan Allah) dan 
semacamnya, karena di dalam lafazh seperti itu tidak ada makna 
pengagungan dan pemuliaan serta pengkhususan sebagaimana di 
dalam lafazh ':51 &! (Allah Maha Besar). Yang benar adalah pendapat 
mayoritas, yaitu dengan penentuan lafazh Si ai Ullah Maha Besar) 


karena lima alasan, 
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2.300 


Pertama, Ungkapan: pel Kep, (dan yang mengharamkan- 
nya adalah takbir). Huruf lam di sini untuk menjadikannya makrifah. 
lam di sini sama dengan lam di dalam sabdanya: 4d! 3Xdi Kis 
(kunci shalat adalah suci) dan yang dimaksud bukan segala macam 
bersuci, akan tetapi bersuci yang dibiasakan oleh Rasulullah SAW dan 
yang beliau syariatkan untuk umatnya. Perbuatan Rasulullah SAW 
(berwudhu) adalah pengajaran dan penjelasan yang sangat jelas bagi 
kehendak Allah dengan firman-Nya. Demikian juga takbir di sini, 
adalah takbir yang telah dikenal yang telah dinukil oleh umat dengan 
penukilan yang menjadi penting sebagai pengikut kalangan Salaf dari 
Nabi mereka SAW yang telah mengucapkannya di dalam setiap shalat. 
Beliau tidak mengucapkan yang lainnya dan tidak hanya satu kali. 
Inilah maksud 'tidak diragukan? di dalam ungkapan beliau: 1 25 
peer Ini adalah alasan bagi orang yang membolehkan Gi & (Allah 
Yang Maha Besar) dan Pata FI (Allah Yang Besar), sekalipun semua 
itu dinamakan takbir namun bukan takbir yang ditetapkan yang 
dimaksud oleh hadits. 

Kedua: Nabi SAW bersabda kepada orang yang buruk dalam 
mengamalkan shalat, "559 3x dl 33 15! (Jika engkau mendirikan 
shalat maka bertakbirlah). Orang itu tidak taat perintah melainkan 
Jika 1a bertakbir. Ini adalah perintah mutlak yang terikat dengan 
pelaksanaan orang yang tidak pernah meninggalkannya, tidak pula 
seorangpun dari para khalifahnya atau sahabatnya. 

Ketiga: Apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits 
Rifa'ah, bahwa Nabi SAW bersabda, 34! atai £ tea IM An jai Y 
F3 di Ar akad ba S (an ya (Allah tidak menerima shalat 
seseorang sehingga ia mendudukkan bersuci pada kedudukannya, lalu 
menghadap kiblat dan berucap: “si &! (Allah Maha Besar).” 


Keempat: Bahwa jika shalat sah dilakukan bukan dengan lafazh 
ini, tentu pernah ditinggalkan oleh Nabi SAW sekalipun sekali seumur 
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hidup beliau untuk menjelaskan bahwa yang demikian itu boleh. 
Karena tak seorangpun yang menukil dari beliau bahwa beliau pernah 
meninggalkannya hingga meninggalkan dunia, maka hal itu 
menunjukkan bahwa shalat tidak sah jika dilakukan dengan selainnya. 
Kelima: Bahwa jika ada sesuatu yang lain yang mengantikannya, 
maka pasti kalimat adzan boleh dengan kalimat yang lain sebagai 
gantinya, sehingga muadzdzin mengucapkan: W! DS (Aku telah 
agungkan Allah) atau pa PT (Allah Yang Maha Agung) atau atasi ai 
(Ullah Yang Agung) dan lain sebagainya. Bahkan penentuan lafazh FI 
“S1 Ullah Maha Besar) di dalam shalat lebih agung daripada 
penentuannya di dalam adzan, karena setiap muslim harus melakukan 
yang demikian itu. Sedangkan adzan: Di Mesir kadang-kadang satu 
orang muadzdzin atau dua orang, sedangkan perintah bertakbir di 
dalam shalat lebih tegas daripada perintah bertakbir di dalam adzan. 
Sedangkan alasan para pengikut Asy-Syafi'i yang menyamakan antara 
Pa A 532 . a, 
“ST d1 (Allah Maha Besar) dengan SW & (Allah Yang Maha Besar) 


maka sanggahannya: Kedua lafazh itu bukan sinonim. Karena huruf 
alif dan lam itu mencakup penambahan di dalam lafazh dan 


pengurangan di dalam hal makna. Penjelasannya: Bahwa pola Ya 
Jami (551) jika di-nakirah-kan dan dijadikan bersifat umum, maka 
akan mencakup keutamaan pada umumnya. Dan, jika cakupannya 
diarahkan kepadanya tidak sama dengan apa yang dicakup oleh 
sesuatu yang di-makrifah-kan. Jika dikatakan, “FS1 &! (Allah Maha 
Besar)” maka artinya adalah dari segala sesuatu.” Sedangkan jika 
dikatakan, “S1 & (Allah Maha Besar), maka artinya menjadi terikat 


dan menjadi khusus. Kalimat demikian tidak digunakan melainkan 
untuk sesuatu tertentu yang diutamakan. Sebagaimana jika dikatakan, 


5... 


Gg pak si Bi sda cw (Siapa yang lebih utama, apakah Zaid atau 
Umar?)”, maka ia mengatakan, “kai Ih (Zaid yang lebih utama).” 
Inilah yang dikenal di dalam bahasa dan penggunaan. Jika 
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menghendaki makrifah, maka tidak mungkin menggunakannya 
melainkan dengan menambahkan «» (dari). Sedangkan jika tanpa ( 


(dari), maka tidak bisa digunakan dengan adat. Jika sesuatu yang 
diungguli keutamaannya dihilangkan bersama adat, maka akan 
memberikan pemahaman upaya menjadikannya bersifat umum. 
Sedangkan yang demikian tidak akan terjadi dengan huruf lam. Makna 
yang demikian diminta dari pihak yang mengatakan ':5! @' (Allah 
Maha Besar) dengan dasar dalil apa yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dari hadits Adi bin Hatim yang panjang, bahwa Nabi SAW 
bersabda kepadanya, 52 751 W5 ea Jab $ ST dl JW Oi Bagi (Bai U 
$ &! (Apa yang membahayakanmu? Apakah berbahaya bagimu jika 
dikatakan kepadamu “Si Pt (Allah Maha Besar)? Apakah engkau 
melihat sesuatu yang lebih agung daripada Allah?) 


Ini sejalan dengan firman Allah SWT, “Katakanlah: "Siapakah 
yang lebih kuat persaksiannya?" (Os. Al An'am (|6|: 19). Namun hal 
ini membutuhkan jawaban, “Tidak ada sesuatu apapun yang lebih kuat 
persaksiannya daripada Allah. Allah-lah yang lebih kuat 
persaksiannya daripada segala sesuatu.” Sebagaimana perkataannya 
kepada Adi, “Apakah engkau melihat sesuatu yang lebih besar 
daripada Allah?” Maka pertanyaan butuh jawaban, “Tidak ada sesuatu 
apapun yang lebih besar daripada Allah. Allah lebih besar dari segala 
sesuatu.” Pembukaan shalat menggunakan lafazh ini, tujuannya adalah 
menghadirkan makna yang demikian dan mampu menggambarkan 
suatu rahasia besar yang diketahui oleh mereka yang hadir, mereka 
yang melakukan shalat dengan hati dan badan mereka. Jika seorang 
hamba bersimpuh di haribaan Allah SWT dengan kesadaran bahwa 
tidak ada sesuatu yang lebih besar daripada-Nya, dengan hati yang 
membenarkan hal itu, dan pribadi yang meneguknya, maka ia akan 
merasa malu kepada Allah sehingga mencegah kemuliaan dan 
kesombongannya untuk menyibukkan hatinya dengan sesuatau yang 
lain. Sedangkan orang yang tidak menghadirkan makna yang 
demikian, ia bersimpuh di haribaan-Nya dengan badannya saja, 
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sedangkan hatinya melayang di atas lembah waswas dan berbagai 
detikan, dan hanya kepada Allah memohon pertolongan. Jika Allah 
SWT lebih besar dari segala sesuatu di dalam hati orang itu, tentu ia 
tidak akan sibuk dengan yang demikian itu dan memalingkan hatinya 
dari semua itu. Sebagaimana orang yang menghadap kepada sang raja, 
dan ketika hatinya menyadari bahwa tidak ada orang yang lebih besar 
daripadanya, maka hatinya tidak akan tersibukkan dengan selainnya 
dan sama sekali tidak akan memalingkannya sedikitpun darinya. 


Pasal hukum ketiga: Ungkapannya: 4-3! Tnbag (dan yang 
menghalakannya adalah salam). Pembahasan untuk memahaminya 
adalah pemfokusan sebagaimana pembahasan di dalam dua kalimat 
sebelumnya. Pembahasan tentang “salam” terbagi menjadi dua: 


Pertama: Bahwa tidak bisa seseorang berpaling dari shalat 
melainkan dengan bersalam. Ini adalah pandangan jumhur ulama. Abu 
Hanifah berkata, “Salam itu tidak ditentukan.” Akan tetapi orang 
keluar darinya (shalat) karena sesuatu yang menafikan shalat itu, 
seperti: Hadats atau perbuatan yang membatalkannya dan lain 
sebagainya. Ia berdalil untuk menguatkan pendapatnya itu dengan 
hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud di 
dalam pengajarannya tentang tasyahhud, bahwa Nabi SAW tidak 
mengajarkannya kepada orang yang buruk di dalam mengamalkan 
shalatnya, jika hal itu fardhu tentu beliau mengajarkan kepadanya. 
Dan, bahwa hal itu bukan bagian dari shalat, dan ia menafikan shalat 
dan dengannya ia keluar dari shalat. Hal ini jika dilakukan di tengah- 
tengah shalat pasti akan membatalkannya. Jika bukan bagian dari 
shalat, tentu disyariatkan sebagai penafi shalat dan sesuatu yang 
membatalkan (menafikan) tidak ditentukan. Demikian tujuan alasan 
yang ia kemukakan. 


Jumhur ulama menyanggah alasan-alasan itu. Sedangkan 
hadits Ibnu Mas'ud, maka Ad-Daruguthni, Al Khathib dan Al Baihagi 
serta kebanyakan para huffadz berkata, “Yang benar adalah 
ungkapannya, 'Jika engkau katakan ini, maka engkau telah 
menunaikan shalatmu', adalah dari ucapan Ibnu Mas'ud yang 
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disunting oleh Syababah dari Zuhair dan menjadikannya sebagian dari 
ucapan Ibnu Mas'ud. Ucapannya lebih dekat kepada kebenaran 
daripada orang yang menggabungkannya. Orang yang meriwayatkan 
tasyahhud, Ibnu Mas'ud RA, telah sepakat untuk membuangnya. 
Sedangkan keadaan bahwa Nabi SAW tidak mengajarkannya kepada 
orang yang buruk dalam menunaikan shalat, betapa banyak orang 
yang beralasan dengan alasan yang demikian ini berkenaan dengan 
apa yang bukan kewajiban dalam shalat. Padahal tidak menunjukkan 
yang demikian, karena orang yang buruk dalam menunaikan shalat 
tidak buruk di dalam melakukan semua bagian dalam shalatnya. 
Kiranya ia tidak buruk dalam salam, akan tetapi inilah yang, bahwa 
mereka tidak mengetahui cara keluar dari shalat melainkan dengan 
salam. Selain itu, jika yang terjadi adalah ia buruk dalam salam, maka 
sesuatu yang paling menunjukkan kepada hal tersebut adalah sikap 
tidak mengajari: Menyertakan suatu agar bebas dari beban tugas 
kewajiban, maka bagaimana didahulukan daripada dalil-dalil nagl bagi 
hukum istishhab? 


Selain itu, kalian juga tidak mewajibkan apa-apa yang 
diperintahkan kepada orang yang buruk dalam mengamalkan shalat. 
Maka bagaimana kalian beralasan dengan meninggalkan perintahnya 
atas yang bukan wajib? Dalil yang menunjukkan kepada perintah akan 
sesuatu yang wajib lebih kuat daripada dalil yang menunjukkan 
kepada keharusan meninggalkan sesuatu yang wajib. Beliau bersabda: 
53 IWAN S! ca (Jika engkau menegakkan shalat maka 
bertakbirlah) — lalu kalian semua tidak mewajibkan bertakbir. 
Kemudian beliau bersabda: US) “#aki £ S g 2 (Kemudian rukulah 
hingga thuma'ninah dalam ruku)y sedangkan kalian semua 
mengatakan, “Jika thuma 'ninah ditinggalkan maka shalatnya tidak 
batal sekalipun dilakukan dengan buruk.” Sedangkan ungkapan kalian, 
“Ia bukan bagian dari shalat”, adalah menafikannya dan dianggap 
keluar dari shalat karena meninggalkannya. 


Maka sanggahannya: Bahwa salam adalah bagian dari 
kesempurnaan shalat dan ia adalah bagian akhir darinya. Bagian akhir 
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sesuatu bukan di luar dari hakikat sesuatu itu. Oleh sebab itu 
ditambahkan kepadanya sebagai tambahan yang merupakan bagian 
darinya. Ini berbeda dengan kuncinya, karena penambahan kunci 
kepada shalat adalah penambahan sesuatu yang lain, yang berbeda 
dengan penghalalannya, yang berkonsekwensi bahwa tidak halal 
(keluar) darinya kecuali dengannya. Sedangkan batalnya shalat adalah 
jika melakukannya di tengah-tengah shalat. Karena yang demikian itu 
menjadi pemotong shalat sebelum sempurna dilakukan dan melakukan 
bagian akhirnya sebelum usai melakukannya. Oleh sebab itu dianggap 
membatalkannya. Maka salam adalah bagian akhir dan penutupnya. 
Sebagaimana dalam hadits Abu Hamid: 4 aa 3l AN Hi (mengakhiri 
shalatnya dengan salam), maka kaitan salam dengan akhir shalat sama 
dengan kaitan takbiratul ihram dengan bagian awalnya. Maka 
ungkapan: “ “ (Allah Maha Besar) adalah bagiannya yang paling 
awal. Dan ungkapan: Kar adi (Salam sejahtera atas kalian semua) 
adalah bagiannya yang paling akhir. Kemudian jika diterima bahwa 
salam bukan bagian darinya, maka ia penghalalan bagi shalat yang 
mana seseorang tidak dianggap keluar darinya kecuali dengan salam 
itu. Ini tidak menafikan hukum wajibnya seperti hal-hal yang 
menghalalkan orang dari ibadah haji yang telah dilakukan. Maka 
kenyataannya sebagai penghalalan yang tidak menetapkan pewajiban. 
Jika dikatakan, “Tidak harus”, maka dikatakan, “Jika baku terfokus 
penghalalan pada salam maka menjadi kepastian harus melakukannya. 
Dan telah berlalu pembahasan dari dua aspek. 


Pasal: 


Hadits ini menunjukkan bahwa setiap sesuatu yang pengharamannya 
adalah takbir dan penghalalannya adalah salam, maka kuncinya adalah 
bersuci. Sehingga termasuk dalam hal ini adalah shalat witir satu 
rakaat, ini bertentangan dengan pendapat sebagian ulama yang 
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beralasan dengan sabda Rasulullah SAW, &8 (H4 3G Jaa Ae 
(Shalat di malam hari dan di siang hari itu dua dua). 


Sanggahannya: Kebanyakan para huffazh “menganggap cacat? 
tambahan ini dan melihatnya tidak mahfuzh (terjaga). Selain itu witir 
diharamkan dengan takbir dan dihalalkan dengan salam, maka wajib 
kunci wajibnya adalah bersuci. Dengan demikian shalat maghrib 
adalah witir, karena bukan dua rakaat, dan bersuci adalah syarat di 
dalamnya. Demikian juga Nabi SAW telah menamakan witir sebagai 
shalat, seperti dalam sabdanya, & & W 35 Ta Kah Cemal Tas 5 
aka (Jika engkau khawatir tiba shalat shubuh, maka shalatlah satu 


rakaat yang akan menjadikan witir bagimu atas shalat yang telah 
engkau lakukan). 


Selain itu, ijjma” umat dari kalangan para shahabat dan mereka 
yang datang berikutnya telah menetapkan nama shalat tersebut adalah 
witir. Pendapat ini sangatlah rusak, sebab termasuk di dalamnya 
adalah shalat jenazah, karena pengharamannya adalah takbir dan 
penghalalannya adalah salam. Ini adalah pendapat para sahabat 
Rasulullah SAW yang tidak dikenal adanya perbedaan pendapat di 
kalangan mereka. Itu juga pendapat para imam yang empat dan 
jumhur umat ini, yang berbeda dengan pendapat sebagian tabi'in. 
Telah baku dari Nabi SAW tentang pemberian nama shalat dengan 
sebutan witir. Demikian juga dari kalangan sahabat, dan para 
pengemban syariat seluruhnya menamakannya sebagai shalat. Sabda 
Nabi SAW, mak Wales (ESA Wal pih pebl! BXAN g Eka (Kunci 
Shalat adalah bersuci, haramnya adalah dengan takbir dan halalnya 
adalah dengan salam), adalah ungkapan yang sangat jelas berkenaan 
dengan masalah ini dan lain-lainnya, baik yang menolak dan yang 
berlawanan. Maka setiap apa yang pengharamannya adalah takbir dan 
penghalalannya adalah salam, maka pasti pembukaannya adalah 
dengan bersuci. Jika dikatakan, “Bagaimana pendapatmu tentang 
thawaf di sekitar Al Bait (Ka'bah), karena ia dibuka dengan bersuci, 
sedangkan di dalamnya tidak ada pengharaman dan tidak ada pula 


AUNUL MABUD bb ————  —— 167 


penghalalan?”” Dijawab, “Syarat pembatalan harus baku dengan 
landasan nash atau ijma'.” Para ulama salaf dan khalaf telah berbeda 
pendapat berkenaan dengan syarat thaharah di dalam ibadah thawaf 
sehingga muncul dua pendapat, 


Pertama: Thaharah adalah syarat, sebagaimana pendapat Asy- 
Syafi'i, Malik dan salah satu riwayat dari Ahmad. 


Kedua: Bukan syarat. Nash yang menjelaskannya adalah riwayat 
anaknya, Abdullah dan lain-lain. Bahkan nash di dalam riwayat 
Abdullah menunjukkan bahwa thaharah bukan sesuatu yang wajib. Ia 
berkata, “Lebih aku sukai jika berwudhu.” Ini adalah madzhab Abu 
Hanifah. Asy-Syaikh Al Islam Ahmad bin Taimiyah berkata, “Ini 
adalah pendapat mayoritas kalangan Salaf.” ia berkata, “Ini yang 
benar, bahwa tak seorangpun yang menukil dari Nabi SAW bahwa 
beliau memerintahkan kepada kaum muslimin untuk bersuci, tidak 
dalam umrah atau dalam haji dengan banyaknya orang yang berhaji 
dan berumrah bersama beliau.” Dan enggan hal itu menjadi sesuatu 
yang wajib dan beliau juga tidak menjelaskannya kepada umat. 
Penundaan penjelasan dari waktunya adalah sesuatu yang dilarang. 
Jika dikatakan, “Nabi SAW telah melakukan thawaf dengan berwudhu 
dan bersabda, Sea &£ pie (Ambil dariku seluruh cara berhaji 


kalian semua).” dikatakan, “Perbuatan tidak menunjukkan kepada 
hukum wajib.” “Mengambil dari beliau” adalah melakukan 
sebagaimana yang beliau lakukan. Jika beliau SAW telah melakukan 
suatu perbuatan dengan pola istihbab lalu kita mewajibkannya, maka 
kita tidak “mengambil dari beliau' dan tidak pula mencontoh beliau, 
padahal beliau SAW di dalam ibadah hajinya melakukan hal-hal yang 
sangat banyak yang tidak diwajibkan oleh satupun para fugaha. Jika 
dikatakan, “Bagaimana pendapat kalian berkenaan dengan hadits Ibnu 


Abbas yang berbunyi: Xp dh Brad (Thawaf di sekeliling Ka'bah 
adalah shalat)” Dikatakan, “Berkenaan dengan hadits ini telah 
disengketakan derajat ke-marfu '-an dan ke-mauguf-annya.” An-Nasa'i, 
Ad-Daruguthni dan lain-lain berkata, “Yang benar bahwa hadits itu 
mauguf. Sedangkan anggapan marfu' adalah dengan maksud “mirip 
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dengan shalat.” Sebagaimana keserupaan menunggu waktu shalat 
dengan shalat, dan sebagaimana dikatakan oleh Abu Ad-Darda”, and La 


aya d RY Op IK d ih di Si “Selama engkau dalam keadaan 
dzikir kepada Allah maka engkau dalam keadaan shalat, sekalipun 
engkau sedang berada di pasar.” Demikian pula sabda Rasulullah 
SAW, Ifa (dl Laki P3 L IMO SAS ol (Sungguh salah seorang 
dari kalian di dalam keadaan shalat selama dengan sengaja menuju 
ke tempat untuk shalat). 


Maka thawaf sekalipun dinamakan shalat, maka ia adalah shalat 
yang merupakan nama yang bersifat umum, bukan shalat yang khusus. 
Sedangkan wudhu dipersyaratkan untuk shalat yang khusus yang 
memiliki pengharaman dan penghalalan. Jika dikatakan, “Bagaimana 
pendapat kalian tentang sujud tilawah dan sujud syukur.” Dikatakan, 
“Tentang hal ini muncul dua pendapat yang sangat masyhur, 


Pertama: Dipersyaratkan bersuci. Inilah pendapat yang masyhur 
di kalangan para Fugaha. Kebanyakan mereka tidak melihat adanya 
perbedaan dalam hal ini. Bahkan mungkin sebagian mereka 
menyangka ini adalah ijma' (konsensus) mereka. 


Kedua: Tidak disyaratkan bersuci. Ini adalah pendapat mayoritas 
dari kalangan ulama salaf. Dikisahkan dari mereka oleh Ibnu Baththal 
di dalam Syarh Al Bukhari. Itu adalah pendapat Abdullah bin Umar. 
Disebutkan oleh Al Bukhari darinya di dalam kitab shahih-nya dengan 
mengatakan, “Ibnu Umar bersujud tilawah dengan tanpa wudhu”, lalu 
dikomentari oleh Al Bukhari. Dari aspek dalil, maka itu menunjukkan 
kepada pilihannya yang jatuh kepadanya (Abdullah bin Umar), karena 
ia berkata, “Bab: Orang yang Berpendapat Bersujud Tanpa Wudhu” 
dan itulah lafazhnya, sedangkan orang-orang yang mewajibkan wudhu 
beralasan bahwa sujud adalah shalat. Mereka berkata, “Ia memiliki 
pengharaman dan penghalalan.” Demikian itu sebagaimana dikatakan 
oleh sebagian para sahabat Ahmad dan Asy-Syafi'i. Di dalam hal ini 
ada satu aspek yang mendukungnya, dan ini adalah hakikat shalat. 
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Yang masyhur dari madzhab Ahmad menurut para ulama 
mutaakhkhirun (khalaf) bahwa harus dengan salam. Sedangkan Atha' 
dan Ibnu Sirin mengatakan, “Jika telah mengangkat kepala maka 
harus bersalam.” Ini juga dikatakan oleh Ishag bin Rahawaih. Mereka 


2 8 20 0 ge 
beralasan dengan sabda beliau, “.eobed! Wei) 3 Gi) 


«.haramnya adalah dengan takbir dan halalnya adalah dengan 
salam.” Mereka berkata, “Mereka melakukannya karena mengikuti 
imam dan menganggap bahwa pembaca layak menjadi imam bagi 
pendengarnya. Dan, ini adalah hakikat shalat.” Mereka yang lain 
berkata, “Kalian yang mempersyaratkan untuk bersuci tidak memiliki 
dalil dari Kitab atau Sunnah atau ijma' atau giyas yang benar. 
Sedangkan istidlal kalian dengan ungkapan beliau, el Lgoo A3) 


PMII 


.emka! Murag “yang mengharamkannya adalah takbir dan yang 


menghalalkannya adalah salam”, adalah dalil yang paling kuat untuk 
membantah pendapat kalian. 


Bahwa sesungguhnya para imam hadits dan fikih tak seorangpun 
di antara mereka yang menukil dari Nabi SAW atau dari salah seorang 
para sahabatnya bahwa ia mengucapkan salam pada akhirnya. Ahmad 
telah mengingkari adanya salam di akhirnya” Al Khaththabi berkata, 
“Ahmad tidak mengenal salam di dalam hal ini.” Al Hasan Al Bashri 
mengatakan dan disebutkan dengan serupa pula dari Ibrahim An 
Nakha'i, demikian juga yang tertulis dari Asy-Syafi'i bahwa ia tidak 
bersalam di bagian akhrinya.” Yang menunjukkan kepada yang 
demikian adalah bahwa mereka yang mengatakan bersalam setelah 
sujud itu beralasan dengan sabda Nabi SAW: aa aa (dan yang 
menghalalkannya adalah salam). Dan dengan itu pula Ishag beralasan. 
Dan, ini adalah istidlal (pengadopsian dalil) yang sangat lemah. Nabi 
SAW dan para sahabatnya melakukannya, namun tidak pernah dinukil 
dari mereka bahwa mereka mengucapkan salam di bagian akhirnya. 


Oleh sebab itu diingkari oleh Ahmad dan yang lainnya. Bahwa 
beliau membolehkan mengucapkan salam di bagian akhirnya tidak 
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dinukil bahwa hal itu sama dengan bolehnya mengucapkan salam dari 
thawaf. Mereka berkata, “Sujud adalah dari jenis dzikir kepada Allah, 
membaca Al Our'an dan berdoa. Oleh sebab itu disyariatkan di dalam 
shalat dan di luarnya. Maka sebagaimana tidak dipersyaratkan 
berwudhu pada hal-hal itu sekalipun merupakan bagian dari shalat, 
maka tidak pula dipersyaratkan di dalam sujud. Kenyataannya bahwa 
sujud adalah bagian dari shalat, namun tidak mewajibkan untuk tidak 
dilakukan melainkan dengan wudhu.” Al Bukhari beralasan dengan 
hadits Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersujud ketika membaca surat 
An-Najm, dan bersujud bersama beliau kaum muslimin, kaum 
musyrikin, jin dan manusia. Dimaklumi bahwa orang kafir tidak ada 
kewajiban wudhu di kalangan mereka. Mereka berkata, “Demikian 
pula kaum muslimin yang bersujud bersama beliau SAW tidak dinukil 
bahwa Nabi SAW telah memerintahkan kepada mereka untuk bersuci, 
juga tidak bertanya kepada mereka, “Apakah kalian suci atau tidak?” 
Jika bersuci merupakan syarat di dalamnya, tentu salah satu dari dua 
hal menjadi harus, apakah terlebih dahulu memerintah mereka bersuci 
atau bertanya kepada mereka setelah bersujud untuk menjelaskan 
kepada mereka akan dipesyaratkannya hal itu. Namun tak satupun 
nukilan yang bisa diterima berkeraan dengan dua hal itu. 


Jika dikatakan, “Mungkin disyariatkannya wudhu terjadi lebih 
belakangan daripada kejadian itu.” Ini adalah jawaban bagi sebagian 
orang-orang yang mewajibkan bersuci. Dikatakan, “Thaharah telah 
disyariatkan untuk shalat sejak diperintahkannya, dan tak seorangpun 
shalat melainkan dengan thaharah. Beliau didatangi oleh Jibril yang 
mengajari beliau bersuci dan shalat.” Di dalam hadits tentang 
Islamnya Umar bahwa tidak mungkin baginya untuk menyentuh Al 
Our'an melainkan setelah ia bersuci, maka bagaimana kita menyangka 
bahwa mereka shalat tanpa wudhu? Mereka berkata, “Juga sangat jauh 
sekali bahwa semua kaum muslimin ketika itu berwudhu.” Mereka 
berkata, “Demikian juga di dalam Ash-Shahihain dari Abdullah bin 
Umar ia berkata, “Rasulullah SAW membaca Al Our'an, yang di 
dalamnya terdapat ayat sujud, sehingga beliau bersujud dan kami 
bersujud bersama beliau sehingga sebagian dari kami tidak 
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mendapatkan tempat untuk meletakkan dahinya”. Mereka berkata, 
“Beliau membacakan Al Our'an kepada mereka di dalam berbagai 
pertemuan, dan sangat jauh sekali bahwa mereka semuanya ketika itu 
dalam keadaan berwudhu, hingga sebagian dari mereka tidak 
mendapatkan tempat untuk meletakkan dahinya. Dan seperti yang 
dimaklumi bahwa dalam suatu perkumpulan ada orang yang masih 
punya wudhu dan ada yang tidak.” Mereka berkata, “Bahwa Allah 
SWT juga telah menyampaikan tidak hanya di dalam satu tempat di 
dalam Al Our'an bahwa para penyihir bersujud kepada Allah. Allah 
menerima dari mereka dan memuji mereka. Dan secara pasti mereka 
tidak bersuci sebelumnya.” 


Para pendebat mengatakan, “Sujud seperti itu haram, maka 
bagaimana memuji mereka karena apa-apa yang tidak boleh mereka 
lakukan?” Jika dikatakan, “Syariat orang-orang sebelum kita bukan 
syariat untuk kita.” Maka dikatakan, “Para imam yang empat telah 
beralasan dengan syariat orang-orang sebelum kita. Semua itu tertulis 
dari mereka sendiri yang tidak hanya di dalam satu tempat.” Mereka 
berkata, “Kami menerima, selama tidak menghendaki kebalikan dari 
syariat kami.” Mereka yang membolehkan berkata, “Mana, muncul di 
dalam syariat sesuatu kita kebalikannya?” Mereka berkata, “Demikian 
juga, sebaik-baik bagian dari shalat dan lafazh-lafazh adalah giraah 
(membaca Al Our'an) dan hal itu boleh dilakukan tanpa wudhu, maka 
lebih-lebih sujud.” Mereka berkata, “Demikian pula bahwa Allah 
SWT memuji semua orang yang bersujud ketika membaca Al Our'an. 
Maka Allah SWT berfirman yang artinya, “Sesungguhnya orang- 
orang yang diberi pengetahuan sebelumnya apabila Al Our'an 
dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas muka mereka 
sambil bersujud.” (Os. Al Israa” (17): 107), ini menunjukkan bahwa 
mereka bersujud setelah membacanya, dan tidak lebih, Baik mereka 
memiliki wudhu atau tidak. Karena Allah SWT memuji mereka hanya 
karena sujud mereka setelah membaca dan tidak dipersyaratkan 
wudhu. Demikian juga firman Allah SWT yang artinya, “Apabila 
dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada mereka, 
maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis.” (Os. 
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Maryam (19|: 58). Mereka berkata, “Demikian juga sujud syukur 
disunnahkan ketika muncul berbagai nikmat yang ditunggu-tunggu. 
Telah muncul sejumlah sunnah dari Nabi SAW berupa perbuatan 
beliau di dalam berbagai tempat yang berbeda-beda. Demikian juga 
dari para sahabat beliau bersamaan dengan berita yang 
menggembirakan mereka secara tiba-tiba. Mereka bersujud setelahnya 
dengan tidak diperintah untuk berwudhu, juga tidak disampaikan 
kepada mereka bahwa beliau tidak melakukannya melainkan dengan 
wudhu.” Dimaklumi bahwa perkara-perkara tersebut sangat 
melalaikan seorang hamba dan mereka tidak dalam keadaan suci. Jika 
ia meninggalkannya pasti akan berlalu kebaikannya. Mereka berkata, 
“Sesuatu yang dienggani bahwa Allah SWT telah memberi izin di 
dalam pelaksaan sujud, memuji orang yang melakukannya dan 
menjadikan hal itu tanpa ikatan tertentu, kemudian thaharah menjadi 
syarat di dalamnya, namun Rasulullah SAW tidak mensunahkannya 
dan tidak pula memerintahkan kepada para sahabatnya. Tidak pula 
diriwayatkan satu hurufpun dari beliau tentang hal itu. Sedangkan 
menggiyaskannya kepada shalat sangat dienggani karena beberapa 
aspek: 

Pertama: Pembeda antara sujud dengan shalat sangat jelas 
mengingat tidak ada “bacaan”, tidak ada ruku, tidak ada fardhu dan 
tidak pula sunnah, namun yang baku harus dengan salam. Dan, boleh 
dilakukan sujud oleh seorang pembaca yang ada di belakang imam 
dan tidak bershaf dengannya. Bukanlah mempertemukan antara hal- 
hal yang diperdebatkan dengan bentuk bentuk kesepakatan lebih 
utama daripada mempertemukannya dengan bentuk perbedaan. 


Kedua: Sesungguhnya giyas yang demikian dienggani jika 
benar, jika sesuatu yang digiyaskan telah dilakukan di zaman Nabi 
SAW lalu terjadi kemudian, maka seorang mujtahid perlu 
mempertemukan dengan apa yang telah terjadi di zaman beliau SAW 
atau yang tercakup dalam nashnya. Sedangkan berkenaan dengan 
sujud beliau dan sujud para sahabat beliau serta munculnya izin 
berkenaan dengan hal itu dengan tidak mengaitkannya dengan wudhu, 
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maka dilarang mengaitkannya dengan wudhu. Jika dikatakan, “Al 
Baihagi telah meriwayatkan dari hadits Al-Laits dari Nafi” dari Ibnu 
Umar bahwa beliau bersabda, "ab ry Y KAI Hay Y (Seseorang 
tidak boleh bersujud melainkan ia dalam keadaan suci). Ini 
bertentangan dengan apa yang kalian riwayatkan dari Ibnu Umar 
tertera padahal di dalam sebagian riwayat Ibnu Umar bersujud dengan 
wudhu. Inilah yang serasi denganya daripada sekedar riwayat Al- 
Laits.” Dikatakan, “Atsar Al-Laits itu lemah.” Sedangkan riwayat 


33 


orang yang meriwayatkan, s : pp 2 Pr Ion OS (Ia bersujud dengan 


wudhu), adalah salah, kafena pengaturan bab yang dilakukan oleh Al 
Bukhari, istid'al-nya dan ungkapannya, s ae 2 AI ea) 5 PN 4, (Dan 
orang musyrik tidak memiliki wudhu), menunjukkan bahwa 
riwayatnya adalah dengan lafazh: '-# (bukan) dan yang demikianlah 
yang diikuti oleh kebanyakan para perawi. Kiranya penukil akan 
merasa janggal dengan hal itu sehingga menyangka bahwa lafazh '-£ 
(bukan) adalah suatu kesalahan lalu ia menggugurkannya. Apalagi 
ketika ia telah terperdaya oleh atsar lemah yang diriwayatkan dari Al- 
Laits. Inilah yang paling jelas, sehingga pengguguran kata karena 
kejanggalan sangat banyak terjadi. Sedangkan tambahan # (bukan) 


seperti di tempat ini maka tidak akan disangka bahwa penambahannya 
itu adalah suatu kesalahan lalu sesuai dengan penukilan yang 
bermacam-macam atau kebanyakan darinya. 


Bab 32: Seseorang Memperbaharui (Yujaddid) Wudhu Tanpa 
Ada Hadats (Mim: 32-Ta': 32) 


Dari kata daa (pembaharuan). di dalam sebagian naskah 


2 5.3 . 2 .. 5g . 
ditulis, su (berhadats) dari kata &i4xY! dan keduanya berarti sama. 
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62. Muhammad bin Yahya bin Faris menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Yazid Al Mugri menceritakan kepada kami, dan 
Musaddad juga menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dan keduanya berkata, Abdur-Rahman bin 
Ziad menceritakan kepada kami —Abu Daud berkata, “Sedangkan 
aku karena hadits Ibnu Yahya Atgan— dari Ghuthaif —dan 
Muhammad berkata, dari Abu Ghuthaif Al Hudzali— ia berkata, 
“Aku sedang berada di kediaman Ibnu Umar, ketika diseru untuk 
menunaikan shalat zhuhur ia berwudhu lalu menunaikan shalat. Ketika 
diseru untuk menunaikan shalat ashar ia berwudhu. Sehingga aku 
tanyakan kepadanya, “lalu ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa berwudhu ketika masih suci maka ditetapkan baginya 
sepuluh kebaikan'.” 


Abu Daud berkata, “Ini adalah hadits Musaddad dan ia lebih 


sempurna.” 


JW (ia berkata), yakni: Abu Ghuthaif. $ $ (diseru) sama dengan 
ost 4 ia (Sehingga aku katakan kepadanya), yakni: Kepada Ibnu 


7'Jsnad-nya dhaif karena kelemahan seorang Afrika Abdur-Rahman bin Ziad bin 
An'am dan karena tidak dikenalnya keadaan Abu Ghuthaif Al Hudzali. Hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (59) dan Ibnu Majah (512) dengan isnad ini. 
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Umar ketika ia mengulang wudhunya padahal ia masih punya wudhu. 
Jd (lalu ia berkata), yakni: Ibnu Umar. xb (4£ (ketika masih suci), 


dengan kata lain: Ketika ia masih dalam keadaan suci. '4£ 3 LS 


Du (ditetapkan baginya sepuluh kebaikan). Ibnu Ruslan di dalam 


syarahnya mengatakan, “Maksudnya hampir mirip dengan: Dengan itu 
maka Allah menetapkan baginya sepuluh wudhu, jika hal itu lebih 
sedikit daripada apa yang dijanjikan berupa kelipatan kebaikan, yaitu 
sepuluh kali lipat yang serupa dengan kebaikan itu. Bahkan ia telah 
menjanjikan dari satu dengan tujuh ratus, dan juga menjanjikan pahala 
yang tanpa perhitungan.” Al Mundziri berkata, “Hadits ini di-takhrij 
oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah.” At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah 
isnad yang lemah.” e) “83 (dia lebih sempurna) dengan kata lain: 
Lebih sempurna dan lebih banyak daripada hadits Muhammad bin 
Yahya, sedangkan hadits Muhammad bin yahya lebih sedikit daripada 
hadits Musaddad. Ini tidak menafikan ungkapannya, “Sedangkan aku 
lebih “adhbath” karena “dhabth' artinya: Tekun dan hafal, dan tidak 
ada saling menafikan antara ketekunan dan hafalan, antara 
kesempurnaan dan kelebihan, sehingga sesuatu boleh saja lebih 
sempurna dan lebih banyak, namun tidak lebih dihafal. Demikian juga 
sesuatu boleh lebih dihafal, namun tidak lebih sempurna dan tidak 
lebih banyak. 


Bab 33: Apa-Apa Yang Membuat Air Menjadi Najis (Mim: 33- 
Ta”: 33) 


4 (menajisi) adalah kata mudhari” yang maklum yang 
termasuk ke dalam bab Janti, Dengan kata lain: Sesuatu yang 


membuat air menjadi najis. Diketahui dari hadits tersebut bahwa 
kondisi air kurang dari dua kulah bisa menjadi najis dengan masuknya 
suatu najis ke dalamnya. 
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63. Muhammad bin Al Ala, Utsman bin Abu Syaibah, Al Hasan 
bin Ali dan lain-lain menceritakan kepada kami, dan mereka berkata, 
“Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Al Walid bin Katsir 
dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair dari Abdullah bin Abdullah 
bin Umar dari ayahnya ia berkata, “Rasulullah SAW pernah ditanya 
tentang air dan apa-apa yang diminum oleh bermacam-macam hewan 
melata dan binatang buas. Maka beliau SAW bersabda, Jika air itu 
dua kulah maka tidak mengandung najis'.” 


Abu Daud berkata, “Ini adalah lafazh Ibnu Al Ala.” Utsman 
dan Al Hasan bin Ali berkata, “Dari Muhammad bin Abbad bin 
Ja'far.” 

Abu Daud berkata, “Itu yang benar.””? 
AS G3 sial & (tentang air dan apa-apa yang diminum), dengan 
huruf nun. Dengan kata lain: Minum air itu secara bergantian. 


Al Hasil: Bagaimana keadaan air yang diminum oleh bermacam- 
macam hewan melata dan binatang buas. Dengan kata lain lagi: 
Darinya mereka minum, buang air kecil dan buang kotoran. «8 (dua 


73 Hadits shahih diriwayatkan oleh An-Nasa'i (327), At-Tirmidzi (67) dan Ibnu 
Majah (517). 
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kulah). adal dengan huruf gaf berharakat dhammah dan lam berharakat 


fasydid yang artinya adalah bak yang sangat besar. Di dalam Sunan- 
nya, Ad-Daruguthni meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ashim 
bin Al Mundzir bahwa dirinya berkata, “Al Oilal adalah bak-bak yang 
sangat luas.” Di dalam kitab At-Talkhish, ia berkata, “Ishag bin 
Rahawaih berkata, Bak besar itu cukup untuk tiga kantung air dari 
kulit?” Dari Ibrahim ia berkata, “Dua kulah adalah dua bak yang 
sangat besar.” Dari Al Auza'i, ia berkata, “Apa yang bisa diangkat 
oleh tangan.” Sedangkan Al Baihagi meriwayatkan dari jalur Ibnu 
Ishag, ia berkata, “Kulah adalah bak dan guci yang dari dalamnya air 
diambil untuk diminum.” Abu Ubaid dalam kitab Ath-Thuhur 
cenderung kepada tafsir Ashim bin Al Mundzir, dan itulah yang lebih 
utama. Sedangkan Ali bin Al Ja'd meriwayatkan dari Mujahid, ia 
berkata, “Dua kulah adalah dua bak”, dan ia tidak menjelaskan dengan 
kata-kata besar”. Dari Abdur-Rahman bin Mahdi, Waki' dan Yahya 
bin Adam sedemikian itu pula. Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir. 
Selesai. 

di dara S (tidak mengandung najis), dengan dua buah 
Jfathah yang artinya najis. Artinya: Tidak menjadi najis dengan 
masuknya najis di dalamnya sebagaimana dijelaskan oleh riwayat 
berikut ini: 

“ee Y s5 Ket stali di IS! (Jika air mencapai dua kulah maka 
ia tidak bisa menjadi najis). Makna yang terangkum sempurna adalah 
Tidak menerima najis, akan tetapi menolaknya masuk ke dalamnya'. 
Sekalipun artinya 'tidak mampu membawanya” namun ketentuan “dua 
kulah' tidak memiliki makna, maka kurang dari itu lebih wajar 
menjadi najis sedemikian itu. Dikatakan, “Artinya adalah tidak 
menerima hukum najis sebagaimana di dalam firman Allah SWT yang 
artinya, “Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya 
Taurat, kemudian mereka tiada memikulnya.” (Os. Al Jumw'ah (62): 
5) yang artinya: Mereka tidak mau menerima hukumnya. ws! has ia 


Sah (Ini adalah lafazh Ibnu Al Ala"), dengan kata lain: Muhammad 
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bin Al Ala berkata bahwa di dalam riwayatnya terdapat Muhammad 
bin Ja'far bin Az-Zubair. jixr yi »£ 4 debu (Muhamad bin Abbad 
bin Ja'far) pada posisi Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair. 


Al Hasil: Perbedaan terjadi pada Al Walid bin Katsir. Maka 
dikatakan, “Darinya dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair.” 
Dikatakan pula, “Darinya dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far.” 83 


Uipali (dan itu yang benar), dengan kata lain: Muhammad bin Abbad 


adalah yang benar. Ketahuilah bahwa para huffadz telah berbeda 
pendapat berkenaan dengan perbedaan ini antara Muhammad bin 
Abbad dengan Muhammad bin Ja'far. Di antara mereka ada yang 
memilih melakukan tarjih (menguatkan salah satu), maka penyusun 
berkata, “Hadits Muhammad bin Abbad adalah yang benar,” 
Abdurrahman bin Abu Hatim di dalam kitab Al! Ilal menyebutkan dari 
ayahnya bahwa ia berkata, “Muhammad bin Abbad bin Ja'far adalah 
seorang yang fsigah, dan Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair tsigah 
pula. Sehingga hadits Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair mirip.” 
Ibnu Mandah berkata, “Juga berbeda pendapat tentang Abu usamah, 
maka diriwayatkan darinya dan dari Al Walid bin Katsir dari 
Muhammad bin Abbad bin Ja'far.” Ia juga berkata, “Ada satu riwayat 
dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair, dan inilah yang benar, 
karena Isa bin Yunus meriwayatkannya dari Al Walid bin Katsir dari 
Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair dari Ubaidullah bin Abdullah 
bin Umar dari ayahnya bahwa Nabi SAW ditanya, sehingga beliau 
menyebutkannya.” Sedangkan Ad Daruguthni, ia menggabungkan 
antara dua riwayat lalu berkata, “Ketika terjadi perbedaan tentang Abu 
Usamah berkenaan dengan isnad-nya, maka kami menjawab bahwa 
kita harus mengetahui siapa yang membawa kebenaran dalam hal ini, 
sehingga kami temukan Syu'aib bin Ayyub telah meriwayatkannya 
dari Abu Usamah dari Al Walid bin Katsir sekaligus dengan dua 
aspek itu dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair. Lalu riwayatnya 
diikuti dari Muhammad bin Abbad bin Jaa'far sehingga dua pendapat 
itu benar dari Abu Usamah. Benar juga bahwa Al Walid bin Katsir 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair dan dari 
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Muhammad bin Abbad bin Ja'far kedua-duanya. Sehingga Abu 
Usamah meriwayatkan hadits itu dari Al Walid bin Katsir dari 
Muhammad bin Abbad bin Ja'far bin Az-Zubair. Sesekali 
meriwayatkan hadits itu dari Al Walid dari Muhammad bin Abbad bin 
Ja far. Demikian juga Al Baihagi.” Dikatakan oleh Az-Zaila'i. 


Aku katakan, “Itu adalah pengagungan yang bagus.” Hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Asy-Syaff'i, 
Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Hakim, Ad-Daruguthni 
dan Al-Baihagi. Al Hakim berkata, “Shahih menurut syarat keduanya 
dan keduanya telah berhujjah dengan semua perawinya.” Ibnu 
Mandah berkata, “Isnad-nya menurut syarat Muslim dan porosnya 
pada Al Walid bin Katsir.” Dikatakan pula, “Darinya dari Muhammad 
bin Ja'far bin Az-Zubair.” Dikatakan pula, “Darinya dari Muhammad 
bin Abbad bin Ja'far.” Kadang-kadang dari Ubaidullah bin Abdullah 
bin Umar, dan kadang-kadang dari Abdullah bin Abdullah bin Umar. 
Jawabnya: Ini bukan kerancuan yang merusak, ia masih dalam taraf 
bahwa semua itu mahfudz yang dipindahkan dari seorang yang tsigah 
kepada seorang yang tsigah. Ketika di-tahgig maka yang benar adalah 
bahwa hadits itu terdapat pada Al Walid bin Katsir dari Muhammad 
bin Abbad bin Ja'far dari Abdullah bin Abdullah bin Umar Al 
Mukabbar. Dan, dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair dari 
Ubaidullah bin Abdullah bin Umar Al Mushaghghar. Siapa saja yang 
meriwayatkannya bukan dengan jalur ini, maka akan diragukan. 
Demikian disebutkan di dalam At Talkhish. 
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64. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad (ha') 
dan Abu Kamil menceritakan kepada kami, Yazid —yakni: Ibnu 
Zurai'— menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag dari 
Muhammad bin Ja'far, Abu Kamil bin Az-Zubair berkata dari 
Ubaidullah bin Abdullah bin Umar dari ayahnya bahwa Rasulullah 
SAW pernah ditanya tentang air yang ada di tengah tanah kering, lalu 


: 2374 
ia menyebutkan maknanya. 


ab Y Ika HB! Y Xeba & (dari Muhammad bin Ishag 
dari Muhammad bin Ja'far) kedua-duanya. Dengan kata lain: 
Hammad bin Salamah dan Yazid bin Zurai' keduanya meriwayatkan 
dari Muhammad bin Ishag. Demikian disebutkan di dalam kitab 
Manhiyyah Asy-Syarh. Pri 3 (Ibnu Az-Zubair) pada posisi 
Muhammad bin Ja'far. Dengan kata lain: Abu Kamil berkata dengan 
isnad-nya kepada Muhammad bin Ishag dari Ibnu Az-Zubair dari 
Ubaidullah bin Abdullah. Sedangkan Musa bin Isma'il maka ia 
berkata dengan isnad-nya kepada Muhammad bin Ishag dari 
Muhammad bin Ja'far dari Ubaidullah bin Abdullah. Maka di dalam 
riwayat Abu Kamil Muhammad bin Ja'far dinisbatkan kepada 
kakeknya. Sedangkan di dalam riwayat Musa bin Isma'il ia 
dinisbatkan kepada ayahnya, sehingga membawa kemungkinan bahwa 
Abu Kamil di dalam riwayatnya Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair 
dengan menyebutkan ayah Ja'far, yakni: Az-Zubair. Musa berkata, 
“Muhammad bin Ja'far dengan tidak menyebutkan ayah Ja'far.” 
Wallahu a'lam” Demikian disebutkan di dalam kitab Manhiyyah 
Ghayah Al Magshud. 


Sai (tanah lapang) dengan huruf fa' berharakat fathah yang 
artinya adalah tanah yang tidak ada air di atasnya. Bentuk jamaknya 
adalah W8 seperti jamak cas adalah kab. Ga SJ3 (lalu ia 
menyebutkan maknanya). yaitu: Seperti hadits yang pertama . 


7 Lihat hadits yang sebelumnya. 
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Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Gayyim dalam bab: Apa-apa yang 
Membuat Air Menjadikan Najis, berkata, “Dan diriwayatkan oleh Al 
Hakim di dalam kitab 4! Mustadrak dan ia berkata, “Shahih menurut 
syarat Al Bukhari dan Muslim dan di-shahih-kan oleh Ath-Thahawi. 
Diriwayatkan pula oleh Al Walid bin Katsir dari Muhammad bin 
Ja'far bin Az-Zubair dari Abdullah bin Abdullah bin Umar dari 
ayahnya. Demikian diriwayatkan oleh Ishag bin Rahawaih dan 
jama'ah dari Abu Usamah dari Al Walid. Diriwayatkan pula oleh Al 
Humaidi dari Abu Usamah: Al Walid menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Abbad bin Ja'far dari Abdullah bin Abdullah dari 
ayahnya. Ini bila dilihat dari dua sisi Ad Daruguthni berkenaan 
dengan dua riwayat ini berkata, “Ketika diperdebatkan tentang Abu 
Usamah, maka kami memilih untuk mengetahui siapa yang membawa 
pendapat yang benar. Maka kami meneliti hal ini dan tiba-tiba Syu'aib 
bin Ayyub telah meriwayatkan dari Abu Usamah. Dan, benar bahwa 
Al Walid bin Katsir meriwayatkannya dari keduanya. Kadang-kadang 
Abu Usamah menyampaikan hadits dari Al Walid bin Katsir dari 
Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair, dan kadang-kadang 
menyampaikan hadits itu dari Al Walid bin Muhammad bin Abbad 
bin Ja'far. Dan, juga diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishag dari 
Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair dari Ubaidullah bin Abdullah 
bin Umar dari ayahnya. Dan, diriwayatkan oleh jamaah dari Ibnu 
Ishag. Juga diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah dari Ashim bin 
Al Mundzir dari Ubaidullah bin Abdullah dari ayahnya. Di dalamnya 
terdapat penguatan bagi hadits Ibnu Ishag. Maka inilah empat sisi 
yang dimaksud.” Sisi kelima: Muhammad bin Katsir Al Mashishi dari 
Zaidah dari Laits dari Mujahid dari Ibnu Umar dari Nabi SAW. Sisi 
keenam: Mw'awiyah bin Amru dari Zaidah dari Laits dari Mujahid 
dari Ibnu Umar dengan ungkapannya. Al-Baihagi berkata, “Itulah 
yang benar, yakni: Hadits Mujahid.” Sisi ketujuh: Keraguan berkenaan 
dengan dua atau tiga kulah. Hal itu disebutkan oleh Yazid bin Harun, 
Kamil bin Thalhah Ibrahim bin Al Hajjaj dan Hudbah bin Khalid dari 
Hammad bin Salamah dari Ashim Al Mundzir bin Az-Zubair. Ia 
berkata, “Aku bersama Ubaidullah bin Abdullah bin Umar masuk ke 
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dalam sebuah kebun yang di dalamnya terdapat bejana tempat air yang 
di dalamnya terdapat kulit unta mati. Lalu ia berwudhu dengan air itu. 
Maka aku bertanya kepadanya, “Apakah engkau berwudhu dengan air 
itu padahal di dalamnya kulit terdapat unta mati?” Sehingga ia 
menyampaikan hadits kepadaku dari ayahnya dari Nabi SAW, & JI! 
La denga S Pe LA Pa 1 sd! (Jika air mencapai ukuran kira-kira 
dua atau tiga kulah tidak akan dinajiskan oleh sesuatu). 


Diriwayatkan oleh Abu Bakar An Naisaburi: Abu Hamid Al 
Mashishi menceritakan kepadaku, Hajjaj menceritakan kepada kami, 
Ibnu Juraij berkata, “Luth mengabar kepadaku dari Ibnu Ishag dari 
Mujahid bahwa Ibnu Abbas berkata, d4 6 iskas yaa sladi OS 
Ya (Jika air mencapai volume dua kulah dan seterusnya maka tidak 


akan dinajiskan oleh sesuatu). 


Dan diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Ayyasy dari Abban dari 
Abu Yahya dari Ibnu Abbas dengan redaksi serupa dan dengan derajat 
mauguf. Sedangkan Abu Ahmad bin Adi meriwayatkan dari hadits Al 
Oasim Al Umri dari Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, sapi Jasa Yi ee) sali & 13 (Jika air 
mencapai empat puluh kulah maka tidak bisa menjadi najis). 


Al Oasim Al Umri seorang diri dalam meriwayatkan hadits ini 
sedangkan ia adalah dhaif, bahkan pernah dikaitkan dengan kesalahan 
berkenaan dengan hadits ini. Dia telah dinyatakan dhaif oleh 
Al Oasim, Ahmad, Al Bukhari, Yahya bin Mu'in dan lain-lain.” 
Al Baihagi berkata, “Abu Abdullah Al Hafizh mengabar kepada kami, 
dan ia berkata, “Aku pernah mendengar Abu Ali Al Hafizh 
mengatakan, “Hadits Muhammad Al Munkadir adalah dari Jabir dari 
Nabi SAW, 15 can 2ali Ah IS! (Jika air mencapai empat puluh 
kulah), adalah salah. Yang benar adalah dari Muhammad bin Al 
Munkadir dari Abdullah bin “Amru dari ucapannya.” 


Aku katakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abdur-Razzag. 
Ats-Tsauri dan Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Muhammad 
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bin Al Munkadir dari Abdullah bin Amru bin Al Ash dari ucapannya.” 
Sedangkan Ibnu Lahi'ah meriwayatkan dari Yazid dari Abu Habib 
dari Sulaiman dari Abdur-Rahman bin Abu Hurairah dari ayahnya, ia 
berkata, && Neni aj is Spa sal | (Jika air mencapai empat 
puluh kulah maka tidak bisa menjadi najis), dan yang mententang 
tidak hanya satu orang. Mereka meriwayatkannya dari Abu Hurairah 
dan mereka berkata, “V£ cai (empat puluh mangkuk), di antara 


mereka ada juga yang mengatakan, “3 (ember), dikatakan oleh Ad 


Daruguthni.” Berhujjah dengan dua buah hadits 'dua kulah' 
berdasarkan bakunya beberapa sisi, Pertama: Ke-shahih-an sanad-nya. 
Kedua: Kebakuan maushul-nya (bersambung), dan bahwa derajat 
mursal-nya tidak mengurangi kekuatannya. Ketiga: Kebakuan marfu '- 
nya dan derajat mauguf yang ditetapkan oleh orang yang 
menetapkannya bukan sebagai alasan. Keempat: Kerancuan yang ada 
di dalam sanad-nya tidak melemahkannya. Kelima: Bahwa dua kulah 
diukur dengan gulah 'hajr'. Keenam: Oulah hajr adalah sama 
ukurannya, tidak ada yang kecil dan tidak ada yang besar. Ketujuh: 
Oulah yang dimaksud diukur dengan dua kantong air a la Hijaz, dan 
karung air a la Hijaz tidak bertingkat-tingkat. Kedelapan: Bahwa 
Mafhum adalah alasan. Kesembilan: Pada umumnya hal itu 
diutamakan. Kesepuluh: Hal itu diutamakan atas giyas jali. Kesebelas: 
Mafhum bersifat umum yang ada pada setiap 'sesuatu yang maskut 
anhu. Kedua belas: Penyebutan jumlah berfungsi sebagai pembatasan 
dan ikatan. Ketiga belas: Jawaban bagi penentang, dan siapa saja yang 
menjadikannya lima ratus rithl membutuhkan suatu sisi. Keempat 
belas: Yaitu menjadikan sesuatu setengah kehati-hatian. Magam 
kelima belas: Apa-apa yang mewajibkan kehati-hatian menjadi 
sesuatu yang fardhu. Para ahli hadits mengatakan, “Sanggahan atas 
apa-apa yang kalian sebutkan adalah bahwa ke-shahih-an sanad-nya 
telah engkau dapatkan karena para perawinya adalah orang-orang 
isigah. Tidak ada yang majruh atau muttaham. Sebagian mereka 
mendengar dari sebagian yang lain. Oleh sebab itu hadits ini di- 
shahih-kan oleh Ibnu Khuzaimah, Al Hakim, Ath-Thahawi dan lain- 
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lain. Sedangkan derajat maushul-nya adalah bahwa orang-orang yang 
menganggapanya maushul adalah orang-orang tsigah dan jumlah 
mereka lebih banyak daripada orang-orang yang menetapkan hadits 
ini mursal. Hal ini menjadi tambahan bagi ke-tsigah-an mereka dan 
pada hal yang demikian itu ada tarjih. Sedangkan ke-marfu 'a-nnya 
pun demikian. Akan tetapi di-mauguf-kan oleh Mujahid kepada Ibnu 
Umar. Jika Mujahid telah mendengar darinya secara mauguf, maka hal 
itu tidak menghalangi bahwa Ubaidullah dan Abdullah mendengar 
hadits itu dari Ibnu Umar secara marfu'.” Jika kami katakan, “Ke- 
marfu '-an adalah tambahan dan telah ada yang tsigah bersamanya, 
maka tidak ada pembicaraan dalam hal ini.” Jika kami katakan, “Itu 
adalah sesuatu yang bertentangan. Ubaidullah lebih utama menurut 
ayahnya daripada Mujahid karena kedekatannya dengannya dan 
pengetahuannya tentang hadits, dan selain itu dirinya selalu diikuti 
oleh saudaranya, Abdullah.” Sedangkan ungkapan kalian, “Hadits itu 
mudhtharib”, maka muththarib yang demikian itu tidak 
menjadikannya cacat, mengingat tidak ada penghalang bagi Al Walid 
bin Katsir untuk mendengarnya dari Muhammad bin Abbad dan 
Muhammad bin Ja'far, sebagaimana dikatakan oleh Ad-Daruguthni, 
“Benar bahwa Al Walid bin Katsir meriwayatkannya dari kedua- 
duanya.” Sehingga ia menceritakannya pada Abu Usamah dari Al 
Walid dengan atas dua sisi. Juga tidak menjadi penghalang bagi 
riwayat Ubaidullah dan Abdullah baginya dari ayah keduanya. Maka 
kadang-kadang diriwayatkan oleh dua orang Muhammad dari jalur ini 
dan kadang-kadang dari jalur itu. Sedangkan penetapan dua gulah 
dengan gulah 'hajr', maka Asy Syafi'i telah mengatakan, “Muslim bin 
Khalid menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij dengan isnad 'tidak 
disebutkan di hadapanku' bahwa Rasulullah SAW bersabda, LS 15 


end deru Al eat skali (Jika air itu dua gulah maka tidak bisa 
menjadi najis). 
Di dalam hadits yang lain beliau menyebutkan: 4 JM (dengan 


gulah hajr). Sedangkan Ibnu Juraij berkata, “Muhammad mengabarkan 
kepada kami bahwa Yahya bin “Agil menyampaikan khabar 
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kepadanya, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, (#8 si 0S 3 
AG Yati Jasa Aa (Jika air itu dua gulah, maka tidak bisa menjadi 
najis dan tidak mengapa). 


Ia berkata, “Aku katakan kepada Yahya bin Agil, “Oulah hajr?” 
Ia menjawab, “Oulah hajr.” Ia berkata, “Maka aku menyangka bahwa 
setiap kulah itu cukup untuk dua girbah (kantung air dari kulit).” Ibnu 
Adi berkata, “Muhammad ini adalah Muhammad bin Yahya yang 
mengambil hadits dari Yahya bin Abu Katsir dan Yahya bin Agil.” 
Mereka berkata, “Rasulullah SAW menyebutkannya untuk mereka di 
dalam hadits mi'raj.” Dan beliau, berkenaan dengan “Sidrat Al 
Muntaha” bersabda, #8 JI K3 kis 56 (Yang mana wujudnya 
seperti gulah hajr). 


Ini menunjukkan bahwa hal itu sangat dikenal oleh mereka. 
Yahya bin Adam, Waki” dan Ibnu Ishag telah berkata, “Oulah adalah 
bejana.” Demikian juga Mujahid berkata, “Dua gulah adalah dua 
bejana.” Sedangkan ukurannya sama, maka di dalam kitab 
Al Ma'alim, Al Khaththabi berkata, “OGulah hajr itu sangat terkenal 
pembuatannya dan dikenal pula ukurannya.” Tidak saling berbeda 
sebagaimana tidak berbeda-bedanya berbagai takaran dan ukuran. Itu 
adalah alasan dalam bidang bahasa. Sedangkan ukurannya di sekitar 
Hijaz, maka Ibnu Juraij mengatakan, “Aku melihat bahwa satu gulah 
itu cukup untuk dua kantung dari kulit (girbah).” Dan Ibnu Juraij 
adalah seorang yang berasal daerah Hijaz dan ia menceritakan tentang 
apa yang ada di dekat Hijaz, bukan Irak atau Syam atau selain 
keduanya. Sedangkan kenyataannya yang tidak bertingkat-tingkat, 
maka Al Khaththabi berkata, “Kantung-kantung dari kulit yang 
dinisbatkan kepada negeri-negeri yang berdekatan dengan satu contoh 
yang sama. Ia menghendaki bahwa kantung-kantung dari kulit milik 
orang yang dalam satu negeri dengan satu ukuran yang sama.” Ia juga 
berkata, “Batasan tidak terjadi pada sesuatu yang tidak diketahui.” 
Sedangkan 'mafhum' bisa menjadi alasan, memiliki dua jalur, 
Pertama: Takhshish. Kedua: pemberian ta'lil. 
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Adapun contoh  takhshihsh seperti jika dikatakan, 
“Pengkhususan hukum dengan kriteria dan jumlah sedemikian harus 
memiliki mafhum, yaitu penafian hukum selain manthug.” Sedangkan 
pemberian ta'lil itu mengkhususkan dengan mafhum sifat, yaitu: 
Bahwa pengaitan hukum dengan kriteria yang sesuai menunjukkan 
bahwa yang demikian adalah “illah baginya, sehingga hukum akan 
hilang bersamaan dengan hilangnya illah itu. Jika mafhum itu adalah 
mafhum syarat maka yang demikian itu kuat, karena sesuatu yang 
masyruth tidak ada ketika tidak adanya syarat. Jika tidak maka tidak 
menjadi syarat baginya. Sedangkan pengutamaannya atas sesuatu 
yang bersifat umum, adalah karena dalalah khusus. Jika sesuatu yang 
bersifat umum diutamakan atasnya (syarat) maka gugurlah dalalah 
kalimat itu. Jika sesuatu yang umum dikhususkan dengan syarat, maka 
diamalkan yang umum itu selain mafhum-nya. Proses dengan dua 
buah dalil lebih baik daripada membuang salah satu dari keduanya. 
Bagaimana, sedangkan secara mafhum telah menjadi kuat dengan 
hadits perintah untuk mencuci bejana dari jilatan anjing dan 
membuang airnya, dengan hadits larangan mencelupkan tangan ke 
dalam bejana sebelum mencucinya ketika bangun dari tidur di malam 
hari? Jika mengutamakannya atas giyas jali, maka perkaranya akan 
menjadi jelas, karena giyas itu umum maknanya. Jika 
mengutamakannya telah baku atas umum secara lafadz maka 
mengutamakannya atas umum secara makna adalah lebih utama 
sehingga muncul pola-pola mafhum dari sebuah konsekwensi giyas 
sebagaimana keluarnya semua itu dari sebuah konsekwensi lafazh 
umum. 


Sedangkan kenyataan bahwa mafhum itu bersifat umum, karena 
yang demikian itu menunjukkan pada penafian hukum dari selain 
yang manthug dengan cara maskut. Telah diketahui bahwa nisbat 
maskut dengan semua pola adalah satu. Maka tidak boleh membuang 
hukum dari sebagiannya tanpa sebagian yang lain untuk 
mengontrolnya. Tidak ada penataan hukum manthug untuk 
menggugurkan pemahaman dari takhshish, sehingga menjadi pasti 
dengan 
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Adapun ungkapan kalian bahwa bilangan muncul sebagai 
batasan, karena bilangan yang muncul dari Penetap syariat sehingga 
menjadi pembatas dan pengikat. Seperti 5 (lima) wasag, 40 (empat 
puluh) ekor kambing, 5 (lima) ekor onta, 30 (tiga puluh) ekor sapi, 
dan lain sebagainya, mengingat bahwa bilangan harus memiliki 
faedah (pengertian). Dan, tidak ada faedah (pengertian) baginya selain 
pembatasan. Sedangkan sanggahan untuk sebagian penentang, “Tidak 
ada pada kalian selain umum secara lafadz atau umum makna, dan itu 
adalah giyas. Dan, telah kami jelaskan mengutamakan mafhum atas 
keduanya.” Sedangkan menjadikan sesuatu paroan, karena sesuatu itu 
telah diragukan, sehingga kita menjadikannya paroan sebagai sikap 
hati-hati. Yang jelas tidak akan terjadi lebih banyak daripadanya. Bisa 
dimungkinkan bahwa separo itu akan menjadi lebih kecil daripadanya. 
Sedangkan mengukurnya dengan separo lebih utama. Sedangkan 
sesuatu yang mengharuskan kehati-hatian menjadi sesuatu yang 
fardhu, karena ini hakikat kehati-hatian. Seperti imsak pada sebagian 
malam yang menjadi tambahan bagi siang. Membasuh sebagian 
kepala sebagai tambahan bagi wajah. Yang demikian itu tepat 
sebagaimana penetapan hadits dari aspek sanad dan matan serta aspek 
mengambilnya sebagai hujjah (alasan). 


Orang-orang yang melarang pembatasan dengan dua kulah 
berkata, “Ungkapan kalian semua bahwa hadits itu shahih sanad-nya”, 
tidak memberikan pengertian hukum bahwa hadits itu shahih, karena 
ke-shahih-an sanad adalah syarat atau sebagian sebab untuk 
mengetahui ke-shahih-an dan bukan sesuatu yang mewajibkan untuk 
itu. Maka tidak harus hanya dengan ke-shahih-an sanad menentukan 
ke-shahih-an hadits selama tidak hilang dari hadits itu semua syadz 
dan ilat , dan keduanya belum hilang dari hadits ini. Adapun derajat 
syadz maka ini adalah hadits yang menjadi pemisah antara yang halal 
dengan yang haram, yang suci dan yang najis. Ia berkenaan dengan 
perkara air, seperti “wasag” dalam perkara zakat dan nishab di dalam 
perkara zakat pula. Maka bagaimana tidak menjadi masyhur dan 
menyebar luas di kalangan para sahabat di mana mereka menukilnya 
dari kalangan salaf, karena kebutuhan umat kepadanya lebih 
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mendesak daripada kebutuhan mereka kepada nishab dalam zakat? ' 
Kebanyakan manusia tidak wajib untuk mengeluarkan zakat. 
Sedangkan wudhu” dengan air suci adalah fardhu atas setiap muslim. 
Sehingga menjadi sesuatu yang wajib menukil hadits ini sebagaimana 
menukil hukum najis pada air seni, hukum wajib mencucinya, 
menukil jumlah rakaat-rakaat dan hal-hal semacam itu. 


Telah banyak diketahui bahwa hal ini tidak ada orang yang 
meriwayatkannya selain Ibnu Umar. Tidak ada yang meriwayatkan 
dari Ibnu Umar selain Ubaidullah dan Abdullah, maka mana Nafi', 
Salim, Ayyub, Sa'id bin Jabir, mana warga Madinah dan para ulama 
mereka berkenaan dengan sunnah ini yang tempat munculnya adalah 
dari kalangan mereka dan mereka adalah manusia-manusia yang lebih 
butuh kepadanya karena kemuliaan air itu menurut mereka. Sungguh 
sangat jauh sekali bahwa sunnah ini pada Ibnu Umar dan 
disembunyikan dari kalangan para ulama dari para sahabatnya dan 
dari kalangan warga negerinya, dan tak seorangpun dari mereka pergi 
menuju kepadanya dan mereka tidak meriwayatkan dan 
mempopulerkannya di kalangan mereka. Orang yang memiliki 
kesadaran penuh, tidak akan merasa takut dengan terhalangnya hal itu, 
jika hal itu sebuah sunnah yang agung menurut ukuran Ibnu Umar, 
tentu para sahabatnya dan semua warga Madinah pasti menjadi 
manusia yang paling utama mengucapkan dan meriwayatkan sunnah 
itu. Keanehan apa lagi yang lebih parah daripada kenyataan ini? 
Dengan kenyataan tak seorangpun dari kalangan para sahabat Ibnu 
Umar mengatakan pembatasan ini, diketahui bahwa menurutnya tidak 
ada Sunnah dari Nabi SAW. Ini adalah aspek yang menjadi 
keanehannya. Sedangkan atasnya ada tiga aspek, 


Pertama: Penetapan derajat mauguf oleh Mujahid bagi hadits ini 
pada Ibnu Umar dan akhirnya berbeda pendapat tentangnya di dalam 
hadits ini, berbeda pendapat tentang Ubaidullah di dalam hadits ini, 
baik dengan derajat marfu' maupun mauguf. 


Syaikh kita Abu Al-Hajjaj Al Muzayyi dan Abu Al Abbas Ibnu 
Taimiah men-tarjih derajatnya mauguf. Sedangkan Al Baihagi di 


AUNUL MBUD mm————— — — 189 


dalam kitab As Sunan men-tarjih-nya dengan derajat mauguf dari jalur 
Mujahid dan menjadikannya yang benar. Syaikh kita Abu Al Abbas 
berkata, “Semua ini menunjukkan bahwa Ibnu Umar tidak 
mengeluarkan hadits dari Nabi SAW, akan tetapi ia ditanya tentang 
hal itu sehingga menjawab dengan keberadaan anaknya. Sehingga 
anaknya menukil hadits darinya. 


Aku katakan, “Juga menunjukkan derajatnya mauguf bahwa 
Mujahid adalah seorang tokoh yang masyhur dan teguh, dan ia 
meriwayatkan hadits itu darinya dengan derajat mauguf.” Berkenaan 
dengan hadits itu terjadi perbedaan pendapat tentang Ubaidullah dari 
aspek mauguf atau marfu'. 


Alasan kedua: Sanadnya yang mudhtharib sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya. 


Alasan ketiga: Matan-nya yang mudhtharib. Di dalam sebagian 
lafazhnya: Pet sai 0 151 (Jika air mencapai dua kulah), sedangkan 
di dalam lafazh yang lain: Pi ca pu skali An Bi (Jika air itu 
mencapai ukuran kira-kira dua atau tiga kulah). Orang-orang yang 
menambahkan lafazh ini bukan orang-orang yang berada di bawah 
orang yang mendiamkan hal itu sebagaimana dijelaskan sebelumnya. 
Mereka berkata, “Sedangkan men-shahih-kan orang dari kalangan 
para huffadz yang men-shahih-kannya akan bertentangan dengan 
orang yang melemahkannya." Di antara orang-orang yang 
melemahkannya adalah seorang hafidz asal Maghrib, Abu Umar bin 
Abdul-Barr dan lain-lain. 


Oleh sebab itu para penulis kitab Ash Shahih menentangnya. 
Mereka berkata, “Adapun ukuran dua gulah adalah gulah hajr, maka 
tidak benar sama sekali bahwa hal ini dari Rasulullah SAW.” 
Sedangkan apa yang disebutkan oleh Asy Syafi'i adalah mungathi'. 
Bukan ungkapan “dengan gulah hajr' bahwa di dalamnya ada unsur- 
unsur sabda Nabi SAW sama sekali. Juga tidak ditambahkan oleh 
perawi kepadanya. Bahkan telah dijelaskan di dalam suatu hadits 
bahwa penafsiran tentang hal itu dari ucapan Yahya bin Agil. Maka 
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bagaimana penjelasan tentang hukum yang agung ini, pembatas yang 
jelas antara halal dan haram, yang sangat dibutuhkan oleh umat ini. 
Tidak ada sama sekali melainkan dengan lafazh yang aneh dan isnad 
yang mungathi'? Lafazh itu bukan dari sabda Rasulullah SAW? 
Mereka berkata, “Sedangkan penyebutannya di dalam hadits tentang 
mi'raj sungguh sangat mengherankan, di mana batas pemisah ini 
menghalangi sebagai ketaatan kepada Nabi SAW ketika muncul di 
Sidratul Muntaha. Maka apa ikatan antara dua hukum itu? Dan 
hubungan erat apa antara keduanya? Karena hal itu sangat mereka 
kenal dan mereka ketahui, sehingga mereka mencontohnya. Ini adalah 
bagian dari sesuatu yang mengherankan ketika sesuatu yang mutlag 
dibawa kepada mugayyad. Pengikatan itu dalam hadits mi'raj berguna 
untuk menjelaskan kenyataan yang ada. Maka bagaimana ke-mutlak- 
kan hadits “dua gulah' dibawa kepada yang demikian? Karena hal itu 
sangat mereka ketahui, maka tidak mengharuskan ke-mutlak-kan itu 
kembali kepadanya di mana illat nya saja juga mutlak. Sesungguhnya 
mereka itu mengetahuinya dan mengetahui yang lainnya. 


Yang jelas bahwa ke-mutlak-kan di dalam hadits “dua gulah' 
sesungguhnya kembali kepada gulah dalam negeri yang mana hal itu 
lebih mereka ketahui dan mereka lebih banyak berdekatan dengannya 
daripada dengan benda yang lainnya. Ke-mutlak-kan sesungguhnya 
kembali kepadanya, sebagaimana kembalinya ke-mutlak-kan uang 
kepada uang negeri itu dan bukan kepada negeri yang lainnya. Inilah 
yang jelas.” Adapun Nabi SAW menyerupakannya dengan gulah hajr 
karena hal itu nyata adanya di dalam masalah ini, sebagaimana beliau 
menyerupakan pepohonan surga dengan pepohonan negeri Syam dan 
dikatakan bahwa pepohonan tersebut adalah pepohonan yang biasa 
berbuah dan batangnya bukan seperti batang kurma atau yang lainnya 
dari pepohonan mereka, karena yang demikian inilah yang nyata, 
bukan karena pepohonan yang biasa berbuah merupakan yang paling 
mereka ketahui. Demikian juga penyerupaan dengan gulah hajr, 
karena itulah yang nyata, bukan karena dia gulah yang paling mereka 
kenal. Ini —alhamdulillah— sangat jelas. Sedangkan ungkapan kalian, 
“Ia memiliki ukuran yang sama”, sesungguhnya hal ini dikatakan oleh 
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Al Khaththabi, ia mengukuhkan karena penyebutan keduanya adalah 
pembatasan. Pembatasan terjadi dengan ukuran-ukuran yang sama. Ini 
adalah peran yang salah dan ia tidak menukilnya dari para ahli bahasa. 
Dia tsigah dalam menukilnya dan tidak menceritakan hal itu dengan 
semata-mata. Kemudian kenyataan bertentangan dengannya. Oulah, 
ternyata ada yang besar dan ada pula yang kecil di dalam tradisi pada 
umumnya, dan tidak dibuat dengar pola yang sama. Oleh sebab itu 
kebanyakan ulama salaf mengatakan, “Oulah adalah bejana.” “Ashim 
bin Al Mundzir salah seorang perawi hadits berkata, “gulah adalah 
bak yang besar.” Sedangkan ukurannya mendekati ukuran yang 
dipakai daerah Hijaz, maka kita tidak mendebat kalian dalam hal ini. 
Akan tetapi kenyataannya bahwa ukuran suatu gulah di antara 
berbagai macam gulah adalah dua kantung air dari kulit (girbah) di 
antara berbagai kantung dai kulit, maka dia melihat bahwa gulah muat 
untuk dua kantung air dari kulit tersebut. Apakah dengan demikian 
setiap gulah dari berbagai macam gulah hajr sama dengan dua 
kantung air dari kulit dari kantung model daerah Hijaz, dan bahwa 
semua kantung Hijaz memiliki satu ukuran, tidak ada kecil dan besar? 
Siapa saja yang menjadikannya sama maka dasarnya adalah dikatakan, 
“Pengukuran tidak bisa terjadi dengan sesuatu yang tidak diketahui.” 
Maka Subhanallah! hal ini akan selesai jika pembatasan berdasarkan 
kepada Pemilik syariat ini. 


Sedangkan pengukuran dengan gulah hajr dan girbah model 
Hijaz adalah pembatasan Yahya bin Agil dan Ibnu Juraij. Maka 
bagaimana jadinya? Sedangkan penetapan bahwa mafhum adalah 
alasan (hujjah), maka tidak akan memberikan manfaat kepada kalian 
semua bantuan kami, mengingat bantuan adalah pada mukadimah di 
antara sejumlah mukadimah dalil tidak mengharuskan bantuan kepada 
suatu dalil. Sedangkan tindakan kalian mengutamakan atas yang 
“umum” adalah tidak boleh. Itu adalah masalah perbedaan antara para 
ahli ushul dan para ahli fikih. Di dalamnya muncul dua pendapat yang 
sangat masyhur. Sumber perbedaan adalah pertentangan antara 
kekhususan mafhum' dengan “keumumam mantug”. “Khusus? 
menuntut untuk diutamakan sedangkan mafhum menuntut tarjih. Jika 
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kalian men-tarjih mafhum dengan kekhususannya, maka para 
penyanggah kalian men-tarjih umum dengan mantug-nya. Kemudian 
tarjih bersama mereka di sini karena umum dari beberapa aspek: 


Pertama: Karena haditsnya lebih shahih. 
Kedua: Karena sesuai dengan giyas yang shahih. 


Ketiga: Karena sesuai dengan apa yang dilakukan oleh warga 
Madinah dulu dan kini. 


Bahwa tidak diketahui dari seorangpun dari mereka yang 
membatasi air dengan dua gulah. Perbuatan mereka yang 
meninggalkan pembatasan berkenaan dengan air adalah secara nagli 
oleh kalangan khalaf yang bertentangan dengan kalangan salaf. 
Sehingga berlaku sama dengan penukilan mereka akan sha', mud dan 
sejenisnya, dan tidak memungut zakat sayur-mayur. Bahwa semua itu 
shahih dan bisa dijadikan hujjah dari ijjma' mereka tanpa suatu upaya 
ijtihad atau istidlal. Karena sesungguhnya mereka dan orang-orang 
selain mereka dalam hal ini adalah sama. Bisa saja selain mereka men- 
tarjih atas mereka dan mereka juga men-tarjih atas yang lainnya. 
Maka renungkanlah bagian ini. 


Jika dikatakan, “Apa-apa yang kalian sebutkan berkenaan 
dengan tarjih, maka bersama kami tarjih yang sama dengan itu”, yaitu: 
Mafhum di sini telah kuat karena hadits larangan buang air kecil di 
dalam air menggenang (tidak mengalir), hadits perintah 
menumpahkan air yang dijilat anjing, hadits perintah mencuci tangan 
ketika bangun tidur malam. Semua hadits ini menunjukkan bahwa air 
akan terpengaruh dengan berbagai benda itu sekalipun tidak 
mengalami perubahan. Dan tidak pasti bahwa semua air terpengaruh 
dengan sesuatu itu, akan tetapi harus mengukurnya. Maka 
pengukurannya dengan dua kulah lebih utama daripada 
pengukurannya dengan sesuatu yang selain keduanya. Karena 
pengukuran dengan gerak dan bukan dengan lengan tertentu, bukan 
dengan sesuatu yang memungkinkan mencampurkannya atau tidak 
mungkin mencampurkannya. Semuanya adalah pengukuran yang 
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salah dan tidak memiliki dasar. Semua itu tidak baku. Betapa banyak 
gerak yang menggerakkan sungai besar penuh air, sedangkan yang 
lain menggerakkan sedikit air sesuai dengan penggerak dan apa-apa 
yang bergerak. Sedangkan pengukuran dengan lengan menentukan 
hukum secara mandiri, bukan dengan dasar sunnah dan tidak pula 
berdasarkan giyas. Demikian juga pengukuran dengan kemampuan 
menghabiskannya atau tidak mampu menghabiskannya yang tidak ada 
ketentuannya. Karena sepuluh ribu misalnya, mereka mampu 
menghabiskan apa yang tidak mampu dihabiskan oleh selain mereka. 
Tidak ada patokan ukurannya. Jika semua ukuran ini salah tetapi tetap 
harus ada ukuran, maka pengukuran dengan dua gulah lebih utama 
untuk ditetapkan, baik dari Nabi SAW atau dari para sahabat RA. 
Dikatakan, “Pertanyaan ini bertumpu kepada berbagai kondisi, 


Pertama: Larangan di dalam hadits-hadits itu memastikan 
najisnya air yang tentu dilarang pemakaiannya. 


Kedua: Najis ini tidak berlaku umum pada semua macam air, 
akan tetapi khusus bagi sebagian air dan tidak bagi sebagian yang lain. 


Ketiga: Jika ukuran itu telah definitif, maka pengukurannya 
dengan 'dua gulah' adalah ukurannya yang definitif. Sedangkan 
kondisi pertama kita mengatakan, “Tidak ada sedikitpun di dalam 
hadits ini menunjukkan bahwa air menjadi najis hanya karena terkena 
air seni, jilatan anjing dan celupan tangan ke dalamnya. Sedangkan 
larangan buang air seni ke dalamnya bukan karena hal tersebut, Yang 
menunjukkan bahwa air menjadi najis hanya karena sebagiannya 
bercampur dengan air seni. Akan tetapi hal itu bisa terjadi karena air 
seni adalah penyebab najis. Jika air seni itu banyak dan bercampur 
dengan air yang tidak mengalir, maka bisa merusakkannya, sekalipun 
bergulah-gulah. Maka tidak boleh mengkhususkan larangan beliau 
dengan kurang dari dua gulah. Maka orang boleh saja buang air kecil 
di dalam air dua kulah atau lebih. Kecuali jika larangan Rasulullah 
SAW itu muncul untuk air kurang dari dua gulah, sehingga boleh bagi 
semua manusia buang air kecil di dalam segala macam air yang 
mencapai volume dua gulah atau lebih dari itu. Bukankah yang 
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demikian ini sekedar main-main dalam berbicara? Hendaknya 
mengatakan, «6 2 Y SW! Silet! Ssi Jis Y (Jangan sekali-kali 
salah seorang di antara kalian buang air kecil di dalam air 
menggenang, Yang tidak mengalir). 


Maksud dari lafazh yang bersifat umum ini adalah: Empat ratus 
atau lima ratus rithl menurut orang Irak dengan sifat yang 
dikandungnya, yaitu melampaui keadaan yang merusakkan secara 
umum. Masih ditambah dengan pengerusakan atas sumber daya dan 
air oleh manusia? Demikian juga membawanya kepada makna 'air 
yang tidak mungkin mereka habiskan' atau kepada makna 'air yang 
tidak bergerak salah satu tepiannya dengan menggerakkan tepi yang 
lain'. Semua ini bertentangan dengan apa yang ditunjukkan oleh hadits. 
Dan, juga bertentangan dengan apa yang diyakini kalangan orang 
banyak dan semua ahli ilmu. Mereka melarang buang air dalam air 
seperti itu sekalipun hanya sekedar buang air yang tidak 
menjadikannya najis sebagai penjagaan atas bahaya yang bisa timbul. 
Maka manusia tidak diperbolehkan buang air kecil di dalam air yang 
volumenya sangat banyak dan tidak berubah atau menjadi rusak bagi 
kepentingan manusia, sebagaimana jika terjadi perubahan pada sebuah 
sungai yang mengalir karena air seni yang banyak. Hal sama dengan 
pengerusakan tempat berteduh mereka dengan buang air besar di 
bawahnya. Demikian juga pengerusakan jalan-jalan mereka dengan 
hal yang sama. 


Alasan semua itu lebih dekat kepada makna eksplisit lafazh 
beliau SAW, maksudnya, hikmah larangannya, mengingat 
kemaslahatan orang, perlindungan untuk mereka dari apa-apa yang 
merusakkan apa-apa yang mereka butuhkan berupa sumber daya, 
energi dan tempat berteduh mereka. Sebagaimana larangan 
pengerusakan apa-apa yang dibutuhkan oleh jin, berupa makanannya 
dan pakan binatang piaraannya. Semua ini adalah alasan yang masuk 
akal yang didukung oleh akal dan fitrah. Hal itu juga ditunjukkan oleh 
sikap syari'ah berkenaan dengan sumber dayanya. Semua itu bisa 
diterima oleh setiap akal sehat dan pasti akan menyatakannya benar. 
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Sedangkan memberikan alasan kepada semua itu dengan seratus 
delapan rithl Damaskus atau dengan apa yang bergerak atau tidak 
bergerak atau dengan dua puluh hasta atau dengan apa yang tidak 
mungkin menghabiskannya dengan kata-kata, maka masing-masing 
dari semua itu saling bertentangan, saling membatalkan, tidak tercium 
dari semua itu aroma hikmah, tidak terlihat dari semua itu kilau 
kemaslahatan dan tidak pula dengan semua itu terbinasakan apa-apa 
yang mengerikan manusia. 


Jika orang mengetahui bahwa larangan berkenaan dengan 
ukuran air sedemikian itu maka tidak ada pada mereka sesuatu yang 
mencegah dan melarang mereka untuk buang air ke dalam air yang 
lebih banyak dari itu. Semua ini kembali kepada maksud Sang Pemilik 
syariat dengan pengguguran. Setiap syarat atau alasan atau ketentuan 
selalu kembali kepada maksud Pembuat syariat untuk 
membatalkannya adalah suatu kebatilan dan mustahil. Sesuatu yang 
menunjukkan kepada hal ini adalah bahwa Nabi SAW di dalam 
larangan menyebutkan kriteria yang menunjukkan bahwa itulah yang 
berlaku di dalam larangan. Yaitu: Kondisi air yang diam dan tidak 
mengalir. Dan, tidak terpaku pada ungkapan 'diam' hingga 
mengingatkan kepada alasan dalam sanad-nya yang artinya tidak 
mengalir” sehingga najis terakumulasi di dalamnya sehingga tidak bisa 
hilang darinya. Dimaklumi bahwa alasan seperti ini ada di dalam dua 
gulah dan yang lebih, dari itu. 


Yang mengherankan adalah bagaimana orang-orang yang 
menetapkan batas 'dua gulah' bertentangan dengan makna ini, di 
mana mereka menganggap dua kulah itu hingga pada air yang 
mengalir. Mereka berkata, “Jika air mengalir itu dua kulah atau lebih 
maka tidak akan terpengaruh dengan najis. Sedangkan jika kurang dari 
dua kulah, maka akan terpengaruh.” Mereka mengabaikan keadaan air 
itu mengalir atau diam. Itulah kriteria yang diberlakukan oleh pembuat 
syariat. Sedangkan mereka menetapkan dua kulah itu pada air 
mengalir dan air menggenang. Padahal Penetap syariat tidak 
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mengakui yang demikian itu, akan tetapi mengakui kondisi 
menggenang dan keadaan mengalir. 


Jika dikatakan, “Kalau kalian tidak mengkhususkan hadits dan 
tidak pula membatasinya dengan air dan tidak dengan air, maka pasti 
Anda dalam kemustahilan, yaitu agar melarang buang air kecil di laut 
karena airnya menggenang dan tidak mengalir.” Dikatakan, 
“Disebutkan oleh beliau SAW, 'air menggenang yang tidak mengalir” 
adalah peringatan bahwa hikmah larangan adanya kekhawatiran 
terjadinya kerusakan pada air milik orang banyak, selain larangan itu 
berkaitan dengan air menggenang yang dengan kondisinya sedemikian 
itu bisa rusak karena air seni.” Sedangkan sungai besar dan lautan 
tidak ditunjukkan oleh larangan Nabi SAW, akan tetapi ketika sabda 
beliau dengan mafhum-nya menunjukkan boleh buang air kecil dalam 
sungai besar seperti sungai Nil dan Eufrat, maka buang air kecil di 
lautan lebih boleh dan lebih aman. Jika redaksi sempurnanya bahwa 
ini adalah takhshish bagi sabda beliau SAW, maka tidak ada orang 
berakal yang meragukan bahwa akan lebih utama daripada men- 
takhshish-nya dengan dua gulah atau dengan air yang tidak mungkin 
menghabiskannya atau yang tidak mungkin akan sampai gelombang 
air dari satu tepi ke tepi yang lainnya, karena kerusakan yang 
karenanya dilarang buang air kecil tidak akan hilang di dalam air ini. 
Berbeda dengan air laut, yang tidak akan timbul kerusakan dengan 
buang air kecil di dalamnya. Yang demikian ini menjadi semacam 
larangan beliau untuk buang hajat di bawah pohon rindang. 
Sedangkan buang air kecil yang dilakukan oleh Rasulullah SAW di 
bawah keteduhan dua batang pohon, adalah buang air kecil di bawah 
pohon rindang yang tidak menimbulkan kerusakan. Demikian juga 
tindakan beliau menutupi dirinya dengan dinding. Akan tetapi beliau 
melarang buang hajat di bawah keteduhan pohon yang bermanfaat. 
Sedangkan beliau ketika buang hajat dengan menutupi diri dibalik dua 
batang pohon dan dinding, adalah karena tak satu orangpun yang 
memanfaatkan keteduhan kedua batang pohon itu sehingga 
kerindangan pohon itu tidak membahayakan bagi seorangpun juga. 
Dengan jalan ini, maka diketahui bahwa jika Nabi SAW melarang 
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buang air kecil di dalam air menggenang, padahal kadang-kadang 
membutuhkannya, karena beliau lebih tegas melarang orang yang 
buang air kecil di dalam suatu bejana lalu membuangnya di dalam air. 
Tidak akan meragukan hal ini orang yang mengetahui hikmah 
penetapan syariat dan apa-apa yang terkandung di dalamnya berupa 
berbagai kemaslahatan para hamba dan nasihat yang baik untuk 
mereka. 


Tinggalkan kalangan Dzahiriah sama sekali, karena ia adalah 
orang-orang yang berhati keras dan ia telah tertutup untuk bisa melihat 
kebaikan-kebaikan syariat dan keindahannya. Demikian juga apa-apa 
yang ditinggalkan olehnya berupa berbagai hikmah, kemaslahatan, 
keadilan dan rahmat. Jalan yang datang kepada Anda dengan tiba-tiba 
ini, maka Anda akan melihat kepadanya sebagai seorang yang 
bersandar di atas dipannya, di dalam mendapatkan berbagai 
keuntungannya telah terputus leher-leher semua binatang 
tunggangannya. Tidak ada di dunia ini yang menempuhnya kecuali 
individu setelah individu. Tidak akan mengetahui kadarnya orang 
yang hatinya telah dibuat gembira oleh perkataan-perkataan yang 
bermacam-macam, kemungkinan yang bermacam-macam dan ukuran- 
ukuran yang jauh. Jika kehendaknya melambung, maka ia menjadikan 
madzhab dan baktinya berhadapan dengan hadits-hadits Nabi. Dan, 
menjadikannya dasar yang kokoh dan ia akan mengembalikan 
kepadanya berbagai hal yang tidak jelas. Apa-apa yang sesuai 
dengannya maka ia menerimanya, sedangkan apa-apa yang 
bertentangan dengannya, maka ia berupaya untuk menolaknya dengan 
tidak baik. Betapa melelahkannya sesuatu yang menyengsarakannya. 
Dan, betapa sedikit faedahnya. Di antara hal yang membatalkan 
pendapat mereka yang menetapkan batas dua kulah adalah bahwa 
Nabi SAW melarang orang buang air kecil di dalam air menggenang 
kemudian orang itu mandi di dalamnya. Demikian lafazh di dalam 
kitab Ash Shahihain, 8 JA 3 Spa Tedi HA SA TN 


(Jangan sekali-kali salah seorang di antara kalian buang air kecil di 
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dalam air menggenang yang tidak mengalir lalu ia mandi di 
dalamnya). 


Sedangkan kalian membolehkan mandi dalam air menggenang 
yang seukuran dua kulah setelah kalian buang air kecil di dalamnya. 
Ini jelas bertentangan dengan hadits. Jika kalian melarang mandi di 
dalamnya, maka kalian telah membatalkan prinsip kalian, sedangkan 
jika kalian tetap membolehkannya, maka kalian telah bertentangan 
dengan hadits. Jika kalian memperbolehkan, buang air kecil dan 
mandi, maka kalian telah bertentangan dengan hadits dari dua aspek 
sekaligus. Tidak dikatakan bahwa semua ini muncul dan bertentangan 
dengan kalian, karena jika seseorang buang air kecil di dalam air yang 
sedikit dan air itu tidak mengalami perubahan, maka kalian 
memperbolehkan orang itu untuk mandi di dalamnya. Karena kami 
tidak memberikan alasan bahwa larangan itu karena najis, akan tetapi 
kami melarangnya karena kecenderungannya akan menjadi najis, 
sebagaimana disebutkan di atas. Maka hal itu tidak terbantahkan. 
Sedangkan jika air itu banyak, lalu seseorang buang air kecil di salah 
satu tepiannya, lalu ia mandi di tepian yang lain, maka air seni tidak 
sampai kepada tepian itu, sehingga tidak masuk dalam hadits ini. 
Sedangkan jika air itu banyak, lalu seseorang buang air kecil di salah 
satu tepiannya, kemudian ia mandi di tepian yang lain yang mana air 
seni tidak sampai ke tepian itu, maka hal ini tidak termasuk dalam 
kategori hukum yang disebutkan dalam hadits, karena ia tidak mandi 
di tepian di mana dia buang air kecil. Jika tidak demikian, maka jika 
seseorang buang air kecil di salah satu tepian laut, lalu ia tidak boleh 
mandi di dalamnya selama-lamanya, maka pendapat demikian adalah 
pendapat yang rusak. 


Selain itu, Nabi SAW melarang mandi di dalamnya setelah 
buang air kecil, karena kecenderungan bahwa najis akan mengenainya. 
Kesamaan perkara ini adalah larangan beliau SAW untuk buang air 
kecil di pemandiannya. Karena hal itu cenderung menimbulkan 
percikan air yang bias saja terkena air seni, sehingga menimbulkan 
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waswas. Sebagaimana dalam hadits, #» Arap X6 uh (Sesungguhnya 
waswas pada umumnya adalah karenanya). 


Sampai-sampai jika suatu tempat yang berkeramik, dimana 
dimungkinkan tidak terkena air seni di atasnya, dan pasti akan terbawa 
oleh air mengalir, maka yang demikian itu tidak makruh menurut 
jumhur para ulama. Kesamaan hal ini adalah larangan bagi seseorang 
yang buang air kecil untuk beristinja” pada tempat dimana ia 
membuang air seninya, karena hal itu menjadikannya cenderung 
tercemari oleh air seninya. Nabi SAW dengan larangannya tidak 
menghendaki untuk menginformasikan tentang najisnya air 
menggenang karena air seni, sehingga tidak boleh memberikan alasan 
untuk sabdanya dengan alasan yang bersifat umum yang bisa juga 
mencakup apa-apa yang tidak dilarang. Yang menunjukkan hal itu 
adalah bahwa dikatakan kepada beliau tentang sumur tempat buang 
najis (sumur bidha'ah) sebagai berikut, 2 #3 34 Lay Wa Lori 

aa Ka 3 Id si ya Susi 8) SIS aed, Latdi (Apakah 

kami boleh berwudhu” dengan air darinya, sedangkan ia (sumur) 
adalah tempat membuang kotoran wanita haidh, daging anjing dan 
kotoran manusia?” beliau lalu menjawab, “Air itu suci tidak bisa 
menjadi najis karena sesuatu”). 


Ini adalah sebuah nash yang shahih dan jelas bahwa air tidak 
bisa menjadi najis dengan masuknya suatu yang najis, sekalipun ia 
menggenang. Karena sumur bidha'ah itu menggenang. Bahkan di 
zaman beliau di Madinah sama sekali tidak ada air yang mengalir. 
Maka tidak boleh mengharamkan apa-apa yang diperbolehkan dan 
dilakukan oleh beliau karena digiyaskan kepada apa-apa yang dilarang 
oleh beliau, dan dengan sesuatu yang bertentangan dengan yang lain. 
Akan tetapi harus dilakukan yang ini atau yang itu. Yang ini pada 
tempatnya dan yang itu pada tempatnya pula. Jangan sampai Anda 
membenturkan sebagian sunnah Rasulullah SAW dengan sebagian 
yang lain. Maka wudhu beliau dengan air dari sumur bidha'ah dengan 
kondisinya yang sedemikian itu mereka pakai sebagai dalil bahwa air 
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itu tidak menjadi najis dengan masuknya najis ke dalamnya selama air 
itu tidak mengalami perubahan. Larangan beliau untuk mandi di 
dalam air yang menggenang setelah buang kecil di dalamnya, karena 
sebagaimana kita sebutkan bahwa ada kecenderungan tercemarnya air 
itu oleh air seni. 


Sebagaimana kita sebutkan alasan akan hal tersebut dengan 
suatu masalah yang sama dengannya. Sehingga kita menggunakan 
sunah-sunah sesuai dengan aspeknya. Yang demikian ini lebih baik 
daripada membawa hadits sumur bidha'ah kepada makna bahwa 
airnya lebih banyak dari dua kulah, karena Nabi SAW tidak 
memberikan alasan dengan yang demikian itu. Beliau juga tidak 
memberikan isyarat kepada yang demikian itu. Juga sabda beliau tidak 
menunjukkan kepada hal itu, akan tetapi beliau tetap memberikan 
alasan berkenaan dengan kesucian air. Ini adalah alasan yang berlaku 
untuk semua macam air, baik yang sedikit atau yang banyak. Juga 
tidak menolak air yang berubah, karena munculnya najis di dalamnya 
menunjukkan najisnya air itu, sehingga tidak masuk ke dalam hadits 
bahwa hal itu adalah tempat kesamaan sehingga tidak kurang 
karenanya. 


Demikian juga: Jika beliau SAW menghendaki dengan 
larangannya menggunakan air menggenang yang sedikit jika telah 
tercemari oleh najis apapun juga, tentu dengan menggunakan lafazh 
yang menunjukkan hal tersebut. Larangan beliau SAW untuk mandi di 
dalamnya setelah buang air kecil di dalamnya tidak menunjukkan 
kepada volume air itu dan tidak pula kepada keadaannya yang telah 
menjadi najis. Maka tidak boleh membawanya kepada apa yang tidak 
dicakupnya. 


Kemudian sesungguhnya setiap orang yang menetapkan air najis 
dengan ukuran bertentangan dengan arti eksplisit hadits, orang-orang 
yang berpegang kepada ombak air menentangnya sebab mereka 
mendasarkan pada air yang ombaknya tidak sampai kepada tepi yang 
lain. Sedangkan mereka yang berpegang kepada ukuran habis atau 
tidak habis, akan mengkhususkannya dengan apa-apa yang tidak akan 
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habis. Sedangkan mereka yang berpegang kepada ukuran dua gulah, 
akan mengkhususkannya dengan ukuran dua gulah. Sedangkan orang 
yang paling berbahagia dengan hadits adalah orang yang 
membawanya kepada makna eksplisitnya, tidak mengkhususkannya 
dan tidak membatasinya. Akan tetapi jika masuknya air seni ke 
dalamnya menyebabkannya cenderung kepada rusaknya, maka 
dilarang untuk membolehkannya. Jika tidak, maka dilarang mandi di 
tempat di mana ia buang air kecil seperti di dalam laut, dan tidak 
dilarang jika buang air kecil di satu tempat dan mandi di tempat yang 
lain. Setiap orang yang berdalil dengan makna eksplisit hadits ini 
untuk menetapkan najisnya air menggenang karena masuknya najis ke 
dalamnya, maka ia telah meninggalkan arti eksplisit hadits yang lebih 
jelas penunjukannya daripada apa yang ia katakan berkenaan 
dengannya dan mengatakan sesuatu yang tidak ditunjukkan oleh 
lafazh hadits. Karena jika larangan itu dianggap berlaku umum 
berkenaan dengan setiap air, maka rusaklah istidlalnya dengan hadits 
itu sekalipun dikhususkan dengan adanya udzur yang bertentangan 
dengan arti eksplisitnya, lalu mengatakan apa-apa yang tidak ada 
dalilnya. Sehingga mengharuskan untuk membolehkan buang air kecil 
pada yang tidak seukuran itu. Yang demikian ini tidak dikatakan oleh 
seorangpun. Maka dengan demikian jelaskan salahnya berdalil dengan 
hadits ini untuk menajiskan air hanya karena kemasukan najis 
seberapapun ukuran air itu. 


Sedangkan orang yang mengukurnya dengan gerak ombak, 
maka jelaslah kesalahan pandangannya bahwa ombak memiliki 
macam yang berbeda-beda yang menyebabkan tidak mungkin 
dikendalikan. Kadang-kadang air seni sedikit dan kadang-kadang 
banyak, sedangkan sampainya najis kepada air adalah sesuatu yang 
kongkrit dan bukan ukuran yang menunjukkan kesucian adalah ombak 
kecil atau besar lebih utama daripada segala macam ombak. Maka ya 
Allah, sungguh sangat mengejutkan! ombak yang menunjukkan 
kesucian adalah standar dan tolok ukur bagi rambatan dan sampainya 
najis dengan berbagai macam perbedaannya?!. Dengan pasti kita 
mengetahui bahwa ombak karena seorang yang mandi akan sampai ke 
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tempat yang tidak sampai kepadanya ombak karena tetesan air seni. 
Dengan pasti kita juga mengetahui bahwa air seni yang banyak akan 
sampai ke tempat dimana ombak yang lemah sampai. Sesuatu yang 
demikian tidak boleh dijadikan pembatas yang membedakan antara 
halal dan haram. 


Sedangkan mereka yang mengukurnya dengan habis atau tidak 
habis adalah pendapat yang juga rusak. Pasukan tentara yang besar 
akan mampu menghabiskan apa yang tidak mampu dihasilkan oleh 
kelompok kecil. Sedangkan hadits tentang “jilatan anjing”, mereka 
mengatakan, “Tidak boleh bagi kalian berhujjah dengannya untuk 
membantah kami.” Sesungguhnya tidak ada di antara kalian 
melainkan ada orang yang membantahnya atau membatasinya atau 
mengkhususkannya sehingga bertentangan dengan arti eksplisitnya. 
Jika orang yang tidak mewajibkan mencuci tujuh kali atau mencuci 
dengan menggunakan tanah, maka tindakannya yang beralasan 
demikian gugur adanya. Karena jika hadits itu adalah alasan baginya 
untuk menyatakan air najis karena sekedar kemasukan najis, maka hal 
itu adalah alasan kepada kami berkenaan dengan jumlah dan tanah. 


Sedangkan jika hal itu adalah alasan baginya berkenaan dengan 
apa-apa yang sesuai dengan madzhabnya, dan bukan alasan sanggahan 
terhadapnya berkenaan dengan apa-apa yang ia tentang, maka sama 
sekali tidak. Kemudian mereka mengkhususkannya dengan air yang 
mana ombak dari satu tepi tidak sampai ke tepi yang lain. Maka mana 
sesuatu dalam hadith ini yang menunjukkan pengkhususan itu? 


Kemudian terlihat pertentangan mereka dari aspek yang lain, 
yaitu: Jika air itu dangkal sekali dan terbentang sangat lebar sehingga 
ombak dari satu tepi tidak sampai ke tepi yang lain, ini menunjukkan 
bahwa air itu suci dan tidak bisa terpengaruh oleh jilatan anjing. Atau 
jika air itu dalam sekali tetapi pada tempat yang sangat dangkal, 
sehingga ombak sampai kepada kedua tepinya, maka bisa menjadi 
najis, sekalipun volumenya berlipat-lipat banyaknya daripada air yang 
pertama. Ini adalah pertentangan yang sangat jelas. Mereka berkata, 
“Jika orang yang berpandangan “dua gulah' beralasan dengan hadits 
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ini, maka ja akan mengkhususkannya dengan kurang dari dua kulah, 
dan membawanya kepada perintah untuk mencuci bejana dan 
membuang airnya yang seukuran itu. 


Telah diketahui bahwa di dalam lafazh tidak ada sesuatu yang 
mengesankan hal ini, jika dilihat dari satu sisi, dan salah satu dari tiga 
model yang ada juga tidak ada yang menunjukkan kepadanya. Jika 
mereka harus mengikat, membatasi dan bertentangan dengan makna 
eksplisit hadits itu, maka orang yang paling bahagia dengan hadits itu 
adalah orang yang membawanya kepada 'jilatan anjing” biasa dalam 
suatu bejana biasa yang isinya bisa dituangkan. Yaitu jilatan yang 
terus-menerus di dalam sebuah bejana kecil yang bisa dimasuki oleh 
mulut anjing di setiap saat sehingga liur atau ludah anjing itu bisa 
bercampur dengan air dan warna liur itu tidak bertentangan dengan 
warna air sehingga menunjukkan adanya perubahan pada air itu, dan 
materi najis itu ada di dalam air sekalipun tidak terlihat, namun 
diperintahkan untuk menumpahkan airnya lalu mencuci bejananya. 
Makna ini lebih dekat dan lebih lekat kepada isi hadits. Membawa 
hadits itu kepada makna yang sedemikian ini tidak bertentangan 
dengan makna eksplisitnya. 


Akan tetapi, yang jelas mereka menghendaki bejana kemudian 
seekor anjing menjilat dibagian dalamnya. Jika membawanya kepada 
makna yang demikian sesuai dengan makna eksplisit, maka itulah 
yang menjadi tujuan. Sedangkan jika bertentangan dengan makna 
eksplisit maka tidak diragukan bahwa yang demikian itu lebih sedikit 
bertentangan daripada membawanya kepada pendapat-pendapat yang 
lalu itu. Sehingga menjadi lebih baik daripada dua makna yang 
ditetapkan itu. Mereka berkata, “Adapun hadits yang melarang 
mencelupkan tangan ke dalam bejana ketika bangun dari tidur, maka 
istid'al dengan hadits itu lebih lemah daripada hal-hal yang telah 
tersebut diatas. Bahwa di dalam hadits tidak ada sesuatu yang 
menunjukkan kepada najisnya air.” Menurut jumhur umat, air itu tetap 
suci. 
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Pendapat yang mengatakan bahwa airnya menjadi najis adalah 
pandangan yang paling ganjil dari semua pendapat yang ganjil. 
Demikian juga pendapat yang mengatakan bahwa air itu menjadi air 
musta'mal juga sangat lemah. Sekalipun salah satu riwayat itu dari 
Ahmad, menjadi pilihan gadhi dan para pengikutnya dan juga menjadi 
pilihan Abu Bakar dan kawan-kawannya serta Ahmad, namun di 
dalam hadits tersebut tidak ada dalil yang menunjukkan kepada 
kerusakan air itu. Telah kami jelaskan bahwa larangan buang air kecil 
di dalamnya tidak menunjukkan kepada rusaknya hanya karena air 
seni, maka bagaimana dengan mencelupkan tangan ke dalamnya 
setelah bangun tidur? Telah terjadi perbedaan pendapat berkenaan 
dengan larangan itu. Sehingga dikatakan, “Itu adalah ibadah”, maka 
pendapat ini disanggah karena sesungguhnya hal itu disandarkan 
alasannya pada hadits dalam lafazh: 84 Liv pl ck Y Hp 
(Sesungguhnya ia tidak mengetahui di mana tangannya berada?). 
Dikatakan, “Diberikan alasan yang menunjukkan kemungkinan 
terkena najis yang banyak pada tangan atau karena tangan menyentuh 
tempat istijmar (kemaluan atau lubang anus).” Ini juga lemah, karena 
larangan itu bersifat umum yang mencakup orang yang bet-istinja' 
dan ber-istijimar. Yang benar adalah hal itu bagi para pemilik bisul. 
Maka menjadi keharusan bagi kalian untuk mengkhususkan larangan 
bagi orang yang cebok dan orang yang sedang bisulan. Yang demikian 
ini tidak dikatakan oleh seorangpun. Dikatakan pula dan inilah yang 
benar, bahwa larangan itu didasarkan pada rasa takut akan tinggalnya 
syetan pada tangannya atau tinggal di atas tangannya. Alasan ini 
sesuai dengan alasan penetap syariat bahwa istinsyag karena 
kekhawatiran syetan tinggal di dalam hidung. Beliau bersabda, 1S 
Apa JP La DAN OB sel Ga Aipila Gatng CAN Tya (SIA baki 
(Jika salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya hendaknya 
memasukkan air ke dalam kedua lubang hidungnya, karena 


sesungguhnya syetan itu tinggal di dalam lubang hidungnya”) 
Muttafag alaih. 
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Sedangkan di sini beliau bersabda, “814 LiL ag w y SA og 
(Karena salah seorang dari kalian itu tidak mengetahui di mana 
tangannya berada?y”, jadi beliau memberikan alasan berupa ketidak- 
tahuan tempat tangan. Sebab ini, telah baku akan keberadaan syetan di 
dalam lubang hidung. Maka jika tangan itu ada dan bersama syetan, 
maka pemilik tangan itu tidak tahu di mana tangannya berada. Di 
dalam hal tinggalnya syetan di dalam lubang hidung dan 
berkumpulnya dengan tangan adalah rahasia yang diketahui oleh 
orang yang mengetahuinya hukum-hukum berkenaan dengan arwah 
dan kebersamaan syetan dengan kemustahilan yang bercampur 
dengannya, karena syetan adalah kotor yang serasi dengannya adalah 
semua syetan perempuan yang kotor. 


Jika seorang hamba tidur, maka ia tidak melihat kepada wujud 
jasadnya yang lebih kotor daripada hidungnya, karena syetan 
menempatinya ketika tidur malam. Sedangkan berkumpulnya syetan 
dengan tangannya karena ja adalah anggota badan yang pada 
umumnya selalu digunakan untuk bekerja, bersikap dan menyentuh 
kepada apa yang diperintahkan oleh syetan, berupa kemaksiatan. 
Pemilik tangan banyak bersikap dan berbuat dengan menggunakannya. 


Oleh sebab itu tangan dinamakan 'jarihah' karena selalu 
digunakan untuk berbuat atau bekerja. Alasan ini tidak diketahui oleh 
kebanyakan para ahli fikih (fugaha), padahal hal itu sebagaimana 
Anda lihat sangat terang dan jelas, dan cukup bagi Anda dengan 
melihat nashnya untuk mengambil pelajaran. Maksudnya adalah 
bahwa tidak ada dalil bagi kalian di dalam hadits bagaimanapun juga, 
wallahu a'lam. 


Dengan ini maka jelaslah jawaban untuk dua kondisi, Kedua dan 
ketiga. Maka hendaknya kita kembali kepada jawaban tentang 
kesempurnaan aspek lima belas, maka kita katakan, “Sedangkan 
pengutamaan Anda bagi sebuah mafhum dari hadits tentang “dua 
gulah' atas giyas jali, maka di antara sebagian yang menentang kalian 
berkenaan dengan masalah itu adalah para ahli fikih dan para ahli 
ushul.” Mereka berkata, “Oiyas jali harus lebih diutamakan 
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daripadanya.” Jika mereka mengutamakan giyas jali yang pada 
umumnya merupakan alasan yang mendapatkan kesepakatan. maka 
mengutamakannya atas mafhum yang dipersengketakan beralasan 
dengan menggunakannya, adalah jauh lebih utama. 


Kemudian jika kita menerima pengutamaan mafhum atas giyas 
dalam bentuk seperti apapun juga, maka pengutamaan giyas di sini 
adalah pasti, karena kekuatannya, dan karena didukung oleh berbagai 
bentuk umum dan karena keselamatannya dari pertentangan yang pasti 
adanya bagi orang yang mengutamakannya atas mafhum, 
sebagaimana yang akan kita sebutkan. Juga karena kesesuaiannya 
dengan dalil-dalil syar'i yang menunjukkan kepada tidak adanya 
pembatasan dua kulah. Maka menuju kepadanya adalah lebih utama 
sekalipun hanya satu itu saja. Maka bagaimana dengan sesuatu yang 
memiliki dalil-dalil yang lain? Apakah sebuah bertentangan dengan 
dalil-dalil dari Kitab, Sunnah, giyas jali. istishhabul hal, perbuatan 
kebanyakan umat dengan kerancuan manthug-nya dan ketidak- 
bebasannya dari kelemahan dan keanehan? Mereka berkata, “Klaim 
kalian bahwa mafhum bersifat umum pada semua bentuk maskut)”, 
maka yang demikian adalah klaim yang tidak berdasarkan dalil. 


Sesungguhnya beralasan dengan menggunakan mafhum kembali 
kepada dua hal: Takhshih dan ta'lil sebagaimana telah disebutkan. 
Telah diketahui, jika terlihat bahwa takhshish memiliki faedah tanpa 
al umum, maka klaim terhadap al umum itu menjadi rusak karena 
hanya sekedar klaim saja, dan tidak ada lafazh apapun pada kami yang 
menunjukkan hal itu. Jika hal itu diketahui maka tidak harus karena 
hilangnya hukum manthug menyebabkan hilangnya dari semua 
individu apa-apa yang maskut, karena boleh adanya rincian padanya 
sehingga hilang dari sebagiannya dan tetap ada pada sebagian yang 
lain. Juga bisa menjadi baku pada keduanya dengan syarat bukan pada 
manthug. Sehingga faedah takhshish untuk menunjukkan bakunya 
hukum padanya secara mutlak dan bakunya hukum pada mafhum 
dengan syarat tertentu. Sehingga apa yang dinafikan menjadi baku 
secara mutlak dan bukan kemutlakan yang baku. Maka dari mana 
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datangnya alumum bagi sebuah mafhum, yaitu dari lafazh-lafazhnya 
yang teredaksi? Demikian pula semua mafhum. Maka firman Allah 
SWT yang artinya, “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah 
talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya 
hingga dia kawin dengan suami yang lain.” (Os. Al Bagarah (2): 230), 
mafhumnya tidak menunjukkan bahwa sekedar menikah dengan 
suami yang lain, maka telah menjadi halal baginya. Demikian juga 
firman Allah SWT yang artinya, .”...hendaklah kamu buat perjanjian 
dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka.....” 
(Os. An-Nuur (24|: 33), tidak menunjukkan tidak diadakan perjanjian 
karena tidak ada syarat tersebut secara mutlak. Demikian juga firman 
Allah SWT yang artinya, “Dan budak-budak yang kamu miliki yang 
menginginkan perjanjian.....” (Os. An-Nuur (24): 33). 


Ayat yang sama sangat banyak jika hanya sekedar untuk 
dihitung. Demikian juga jika Anda menempuh jalur 'alasan' juga tidak 
mengharuskan adanya keumuman. Bahwa dengan tidak adanya alasan 
maka mengharuskan tidak adanya sesuatu yang didasari alasan itu, 
dan tidak mengharuskan hilangnya hukum secara mutlak karena boleh 
tetap baku dengan kriteria yang lain. Jika hal ini baku adanya, maka 
manthug hadits 'dua gulah?” kami tidak akan menentang kalian 
berkenaan dengannya dan mafhum-nya tidak memiliki keumuman. 
Maka gugurlah berhujjah dengannya, baik dari aspek manthug atau 
mafhum. Sedangkan ungkapan kalian, “Bilangan muncul sebagai 
pembatas dan ikatan, seperti nishab macam-macam zakat.” Maka ini 
adalah rusak dari berbagai aspek, 


Pertama: Jika hal itu adalah ukuran yang membedakan antara 
halal dan haram, antara suci dan najis, tentu menjadi wajib bagi Nabi 
SAW untuk memberikan penjelasan yang bersifat umum dan terus- 
menerus sehingga diketahui oleh umat, sebagaimana penjelasan 
tentang nishab zakat, jumlah cambukan dalam hukuman hadd, ukuran- 
ukuran yang menjadi hak para ahli waris, karena semua ini adalah 
ujian yang bersifat umum bagi umat, maka bagaimana beliau tidak 
menjelaskannya sehingga serasi dengan pertanyaan penanya 


208  ———————————————— —-———- AUNUL MABUD 


kepadanya tentang masalah parsial, sehingga beliau menjawabnya 
dengan jawaban ini. Sehingga hal itu menjadi definisi yang umum 
bagi umat seluruhnya sehingga tidak memberikan ruang bagi 
seorangpun untuk tidak mengetahuinya, tidak dinukil oleh umat dan 
tidak menyebar rata di antara mereka. Bahkan mereka terhalangi, 
sehingga mendapatkan mafhum yang lemah. Kondisinya sebagaimana 
telah kita sebutkan, di mana telah ditentang oleh berbagai hal yang 
bersifat umum dan dalil yang banyak jumlahnya dan tidak diketahui 
oleh warga negerinya dan tak seorangpun dari mereka yang 
berpendapat demikian? 


Kedua: Sesungguhnya Allah SWT berfirman, “Dan Allah sekali- 
kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah memberi 
petunjuk kepada mereka hingga dijelaskan-Nya kepada mereka apa 
yang harus mereka jauhi.” (Os. At-Taubah |9|: 115). 


Allah SWT juga berfirman, “Padahal sesungguhnya Allah telah 
menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu.” (Os. 
Al An'aam (6): 119), maka air yang tidak berubah karena najis, maka 
hukumnya berubah menjadi dua di antaranya ada, yang halal dan ada 
yang haram. Dalam hadits ini tidak ada sesuatu yang menjelaskan 
keharusan untuk menjauhi. Juga tidak ada penjelasan rinci tentang 
apa-apa yang diharamkan atas mereka. Maka redaksi dari hadits 
tentang dua gulah' tidak ada dalil di dalamnya. Sedangkan maskut 
banyak para ahli ilmu yang mengatakan bahwa ia tidak menunjukkan 
apapun. Sehingga mereka tidak mendapatkan penjelasan (bayan) dan 
tidak pula pemisahan antara yang halal dan haram. Sedangkan yang 
lain mengatakan, “Maskut harus bertentangan dengan manthug, dan 
telah diketahui bahwa sekedar pertentangan tidak mengharuskan 
pertentangan mutlak yang baku bagi setiap individu yang maskut. 
Maka bagaimana yang demikian ini menjadi batas pemisah?” Maka 
jelaslah bahwa tidak ada di dalam manthug atau maskut pemisahan 
atau pembatasan. 


Ketiga: Orang-orang yang mengatakan tentang majhum 
sesungguhnya mengatakannya, jika di sana tidak ada sebab yang 
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berkonsekwensi pengkhususan manthug. Jika muncul sebab yang 
berkonsekwensi pengkhususan dengannya, maka mafhum tidak 
dianggap keberadaannya, sebagaimana firman-Nya, “Dan janganlah 
kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan.” (Os. Al 
Israa” (17): 31). 


Ketentuan itu disebutkan karena kepentingan mukhathab 
kepadanya, karena hal itulah yang mendorong mereka untuk 
membunuh anak-anak mereka, bukan karena kekhususan hukum 
baginya. Kesamaannya adalah firman-Nya, “janganlah kamu 
memakan riba dengan berlipat ganda.” (@s. Aali Imraan /31: 130). 


Ayat-ayat yang mirip sedemikian ini banyak sekali. Dengan demikian 
maka penyebutan 'dua gulah' terjadi dalam jawaban karena kebutuhan 
penanya kepada hal itu dan tidak boleh memastikan dalam membatasi 
kemungkinan ini. Benar, jika Nabi SAW mengatakan dengan lafazh 
ini dari awal tanpa adanya pertanyaan, maka kami tidak akan 
mendorong kemungkinan ini. 


Keempat: Kebutuhan umat —baik yang maju maupun yang 
primitif dengan perbedaan tingkatan mereka— kepada pengetahuan 
akan perbedaan antara suci dan najis sangat mendesak. Maka 
bagaimana mereka dihalangi dalam hal ini sehingga bagi kebanyakan 
mereka tidak ada jalan untuk mengetahuinya? Manusia tidak ada yang 
menakar air, tidak pula mereka mengetahui ukuran dua gulah itu, baik 
panjangnya atau lebarnya atau dalamnya. Maka jika najis masuk ke 
dalam air, maka apa yang menunjukkan kepadanya bahwa air itu dua 
gulah? Apakah beban masalah seperti itu hanya diketahui dari bab 
ilmu ghaib dan menjadi beban yang tidak teratasi? Jika dikatakan, 
“Dia harus melihatnya sehingga kuat dugaannya bahwa air itu adalah 
dua kulah”, maka dikatakan, “Yang demikian bukan pembatasan 
secara syar'i, yang demikian itu harus terukur, sehingga tidak lebih 
dan tidak kurang. Sebagaimana jumlah cambukan, nishab zakat, 
jumlah rakaat dan semua pembatasan yang bersifat syar'i.” 


Kelima: Bahwa para ulama khawash hingga hari ini belum 
memiliki suatu ketetapan tentang dua gulah”. Di antaranya ada yang 


210 mna aa ana ———————  AUNUL MA'BUD 


mengatakan, “Seribu rithl Irag.” Ada pula yang mengatakan, “enam 
ratus rithl.” Ada pula yang mengatakan, “lima ratus.” Ada pula yang 
mengatakan, “Empat ratus.” Lebih mengejutkan daripada semua itu 
adalah upaya menjadikan ukuran itu sebagai pembatasan. Jika para 
ulama merasakan adanya sesuatu yang rumit berkenaan dengan “dua 
kulah' ini, sehingga pendapat mereka berkenaan dengan hal ini 
menjadi saling bertabrakan, maka bagaimana pandangan umat secara 
luas? Dimaklumi bahwa batas-batas syar'i tidak demikian halnya. 


Keenam: Mereka yang membuat batasan-batasan itu didorong 
oleh perkara-perkara batal/rusak yang teramat sangat. Di antaranya: 
Bahwa satu air jika dijilat anjing maka menjadi najis, sedangkan jika 
dikencingi tidak menjadikannya najis. Di antaranya lagi: Jika sehelai 
bulu bangkai najis lalu masuk ke dalam dua gulah yang hanya kurang 
satu rithl saja misalnya, maka air itu menjadi najis. Sedangkan jika 
satu rithl air seni dimasukkan ke dalam dua kulah tidak 
menjadikannya najis. 


Dimaklumi bahwa terpengaruhnya air dengan najis ini 
berlipat-lipat daripada besaran pengaruh sehelai bulu. Maka mustahil 
akan datang syari'ah yang menajiskan yang pertama dan menganggap 
suci karena yang kedua. Demikian juga bangkai yang utuh termasuk 
ke dalam air dua gulah, maka tidak akan menjadikannya najis. Dan 
sehelai bulu dari bangkai itu yang masuk ke dalam air 'dua gulah' 
kurang setengah rithl saja atau satu rithl menjadikannya najis. Dan, 
pendorong-pendorong lain yang menunjukkan kerusakannya dan 
kerusakan berbagai hal yang menjadi konsekwensinya. Sedangkan 
tindakan kalian, Menjadikan sesuatu itu separuh: Maka yang demikian 
itu benar-benar sangat lemah. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
keraguan Ibnu Juraij. Maka Subhanallah! Keraguannya menjadikan 
batasan yang baku bagi umat, pembeda antara halal dan haram. 
Sedangkan Nabi SAW telah menjelaskan agama ini kepada umatnya. 
Meninggalkan mereka di dalam berbagai dalil yang sangat jelas, 
sehingga malamnya seperti siangnya, namun enggan untuk 
menetapkan batasan bagi umatnya sehingga mereka tidak menemukan 
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jalan untuk mengetahuinya selain sebuah keraguan yang terjadi 
setelah masa para sahabat yang menjadikan parohan sebagai sikap 
kehati-hatian. Hal ini sangat jelas bagi orang yang menyadarinya. 


Keraguan yang terjadi di kalangan umat dalam hal kesucian 
dan hukum shalat telah dijelaskan kepada mereka, bahwa yang 
terpenting adalah keyakinan dalam hati mereka. Maka bagaimana 
menjadikan keraguan mereka sebagai pembatas yang memisahkan dan 
membedakan antara halal dengan haram? Kemudian ketika Anda 
menjadikan yang demikian ini sebagai kehati-hatian, maka akan 
batallah, karena kehati-hatian berlaku pada amalan-amalan yang 
dilakukan dengan meninggalkan main-main dalam melakukan amalan 
itu dengan cara mengamalkan yang lain dengan kehati-hatian. 


Sedangkan hukum-hukum syariat dan pengkhabaran segala 
sesuatu dari Allah dan Rasul-Nya, maka cara berhati-hati dalam 
menyampaikannya adalah dengan tidak menyampaikannya kecuali 
sesuai dengan apa-apa yang disampaikannya dan tidak membakukan 
sesuatu kecuali yang dibakukannya. Kemudian, kehati-hatian adalah 
dengan meninggalkan kehati-hatian itu sendiri. Jika telah datang 
waktu shalat ketika seseorang memiliki sedikit air yang kemasukan 
sehelai bulu bangkai, sehingga ia meninggalkan dan tidak berwudhu 
menggunakan air itu, adalah sikap meninggalkan kehati-hatian. 
Apakah kalian tidak mengambil dasar ini di dalam perkara ini, kalian 
mengatakan, “Apa-apa yang baku hukum najisnya berdasarkan dalil, 
maka kami akan menganggapnya najis. Sedangkan apa-apa yang kami 
meragukannya maka kami mengembalikannya kepada dasar 
thaharah?” Karena ketika hal itu suci secara mutlak lalu kami 
meragukannya, maka apakah hukum Rasulullah SAW menyatakan ia 
najis atau tidak? Maka pada dasarnya ia adalah suci. Demikian juga 
kalian, janganlah membolehkan bagi orang yang meragukan najisnya 
air untuk berpindah kepada tayammum, akan tetapi kalian harus 
mewajibkannya berwudhu untuk. Bagaimana di sini kalian 
mengharamkan baginya wudhu berdasarkan keraguan? Demikian juga 
jika kalian menghukumi nasjis berdasarkan keraguan, maka kalian 
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menajiskan apa-apa yang dikenainya, Berupa pakaian, badan, bejana 
dan kalian mengharamkan minum dan masak dengannya, lalu kalian 
menumpahkan makanan yang telah dicampur dengannya. Maka dalam 
hal demikian kamu telah mengharamkan hal besar yang halal hanya 
dengan dasar keraguan. Yang demikian itu semua dengan penafian 
bagi dasar-dasar syariat. Wallahu a'lam. 
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65. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Ashim bin Al Mundzir mengabarkan 
kepada kami dari Ubaidullah bin Abdullah bin Umar ia berkata, 
Ayahku menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW beliau 
bersabda, Vika air mencapai dua gulah, maka ia tidak bisa menjadi 
najis." 
Abu Daud berkata, “Hammad bin Zaid dianggap mauguf dari 
Ashim.”7 


ga (Dua gulah). Yang dimaksud dengan gulah di sini adalah 


kulah hajr karena banyak digunakan oleh orang-orang Arab di dalam 
syair-syair mereka sebagaimana dikatakan oleh Abu Ubaid di dalam 
kitab Ath-Thuhur selain adanya ikatan dengan kulah hajr di dalam 
sebuah hadits shahih. Di dalam kitab Ma 'rifah As-Sunan wa Al Atsar 
Al Baihagi berkata, “Kulah hajr itu sangat populer di kalangan warga 
Hijaz. Karena kepopulerannya di kalangan mereka, maka Rasulullah 
SAW menyerupakan apa yang beliau lihat di malam mi'raj berupa 


7S Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah (518) dan lihat hadits 
sebelumnya. 
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buah pohon Sidr di Sidratul Muntaha dengan kulah hajr. Beliau 
bersabda, “Seperti daun-daun telinga gajah dan buahnya seperti 
gulah hajr.” Alasan Ath-Thahawi yang meninggalkan hadits secara 
mutlak karena dirinya tidak mengetahui ukuran 'dua kulah' tidaklah 
menjadi alasan bagi orang yang mengetahuinya. Selesai. 


X8 (maka dia), yakni: Air. 25 Y (tidak bisa menjadi najis). 


Dengan huruf jim berharakat fathah atau berharakat dhammah, dan ini 
adalah penafsir bagi sabda beliau SAW: &&dl Je (membawa 


kotoran). 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Yahya bin Mu'in ditanya 
tentang hadits Hammad bin Salamah dari “Ashim bin Al Mundzir 
sehingga ia berkata, “Ini adalah hadits dengan isnad yang bagus”. 
Maka dikatakan kepadanya, “Akan tetapi Ibnu “Aliyah tidak me- 
marfu'-kannya”. Maka Yahya berkata, “Mungkin tidak dihafal oleh 
Ibnu Aliyah. Karena hadits ini adalah hadits yang bagus isnad-nya”. 


Abu Bakar Al Baihagi berkata, “Ini adalah isnad yang shahih 
maushul” . Selesai. 


ee ip di) M5 Yi 3d (Hammad bin Zaid dianggap mauguf 


dari Ashim). Di dalam kitab Sunan-nya Ad-Daruguthni berkata, 
“Ditentang oleh Hammad bin Zaid sehingga ia meriwayatkannya dari 
Ashim bin Al Mundzir dari Abu Bakar bin ubaidullah bin Abdullah 
bin Umar dari ayahnya dengan derajat mauguf dan tidak sampai 
derajat marfu'. Juga diriwayatkan oleh Isma'il bin Aliyah dari Ashim 
bin Al Mundzir dari seorang pria yang tidak disebut namanya dari 
Ibnu Umar dengan derajat mauguf pula”. Selesai. 


Juga telah berlalu apa-apa yang digunakan sebagai bantahan 
akan hal ini. Ketahuilah bahwa hadits tentang 'dua gulah” adalah 
shahih dan baku dari Rasulullah SAW dan dan diamalkan. Yahya bin 
Mu'in berkata, “Isnad-nya bagus.” Al Baihagi berkata. “Isnad yang 
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Shahih dan maushul”. Dishahihkan oleh Ad-Daruguthni, Ibnu 


Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. Ibnu Mandah berkata, 
“Hadits itu shahih menurut syarat Muslim”. 


Di dalam kitab Jami '-nya At-Tirmidzi berkata, “Abu Isa berkata 
bahwa itu adalah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishag”. Mereka 


berkata, “Jika volume air mencapai dua kulah maka tidak bisa menjadi 
najis oleh sesuatu apapun juga selama tidak berubah bau atau rasanya". 
Mereka berkata, “Kira-kira lima kantung air dari kulit." Sedangkan di 
dalam kitab Al Muhalla Syarh Al Muwaththa' dan Asy-Syafi'i berkata, 
“Air yang mencapai volume dua kulah adalah masuk kategori banyak 
dan tidak bisa menjadi najis dengan masuknya suatu yang najis”. 
Yang demikian ini juga dikatakan oleh Ishag, Abu Ubaid, Abu Tsaur 
dan jama'ah dari para ahli hadits di antaranya adalah Ibnu Khuzaimah. 
Selesai. 


Adapun jarh di dalam hadits tentang “dua kulah” sebagaimana 
madzhab Al Hafizh Ibnu Abd Al Barr, Al Gadhi Isma'il bin Ishag dan 
lain-lainnya. Namun jarh mereka tidak diterima kecuali dengan 
penjelasan yang terang dan alasan yang kuat. Syaikh kita Al Allamah 
Al Ajal Al Akmal As-Sayyid Muhammad Nadzir Husain Al 
Muhaddits Ad Dahlawi telah men-tahgig pembahasan ini dengan tidak 
memberikan tambahan kepadanya dan ia berkata di bagian akhirnya, 
“Dengan tahgig ini mendorong apa yang dikatakan oleh orang-orang 
yang kurang wawasan dan yang sudah udzur dalam hal sebagian 
hasyiyah yang ada pada sebagian kitab-kitab. Tidak diragukan bahwa 
jarh diutamakan dari at-ta'dil, sehingga tidak mendorong adanya para 
ahli hadits baginya terhadap apa yang disebutkan, seperti: Ibnu Hajar 
dan yang lain. Aspek yang mendorong tidak samar bagi Anda setelah 
menganalisanya dengan benar, Anda akan melihat bahwa 
mengutamakan jarh atas ta'dil (perbaikan) adalah cabang karena 
adanya jarh. Kami telah menafikannya karena tidak ada aspeknya dan 
kami menjadikannya bagaikan debu berterbangan ditiup angin. Maka 
mana yang mengutamakan dan mana pengutamaan itu. Jika kita 
terima bahwa aspek idhthirab berada pada isnad, matan dan mabninya, 
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maka kami telah menghilangkan idhthirab dalam isnad dan kami akan 
menghilangkan lagi dua hal lainnya. 


Syaikh Muhibbullah Al Bahari dalam kitab A/ Musallam berkata, 
“Jika terjadi pertentangan antara jarh dengan ta'dil maka 
mengutamakan jarh adalah mutlak”. Dikatakan pula, “Akan tetapi 
ta'dil diutamakan dengan tambahan dua pelaku ta'dil.” Pokok yang 
disengketakan adalah jika keduanya (jarh dan ta'dil) diucapkan atau 
pelaku jarh menentukan sesuatu yang tidak dinafikan oleh pelaku 
fa'dil atau dinafikan olehnya tidak dengan keyakinan, Sedangkan jika 
ia menafikannya dengan keyakinan maka kembali kepada tarjih 
dengan kesepakatan. Al Alawi dalam kitabnya Hasyiyah 'ala Syarh 
An Nukhbah berkata, “Benar. jika ditentukan suatu sebab yang 
dinafikan oleh penta'dil dengan cara yang diakui, maka keduanya 
menjadi bertentangan.” Selesai. 


3 

Maka bakulah pertentangan antara jarh dengan ta 'dil kemudian 
tarjih karena ta'dil disebabkan bagusnya isnad-isnad dari sisi ke- 
tsigah-an para perawinya. Selesai pembahasannya. 


Bab 34: Tentang Sumur Budha'ah (Mim: 34-Ta : 34) 


Budha'ah adalah kampung Bani Sa'idah di Madinah. Mereka 
berada di dalam kalangan penduduk Khazraj. Para ahli bahasa 
memberi dhammah pada ba' dan memberinya kasrah. Sedangkan 
yang ada di dalam hadits adalah dhammah. Demikian juga di dalam 
kitab A/ Mafatih. Dikatakan di dalam kitab Al Badr Al Munir, 
“Bidha'ah." Dikatakan, “Ia adalah nama pemilik sebuah sumur." 
Dikatakan pula, “Ia adalah nama tempatnya. Ia adalah sebuah sumur 
yang ada di Madinah yang mana Rasulullah SAW pernah meludah, 
berdoa mohon berkah dan berwudhu dari ember lalu mengembalikan 
ke dalamnya. Jika seseorang menderita sakit, maka dikatakan 
kepadanya, “Mandilah dengan menggunakan airnya”, lalu orang 
itupun mandi dengannya. Sehingga menjadi bersemangat seakan-akan 
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lepas dari ikatan. Sumur itu ada di tengah-tengah Bani Sa'idah yang 
sangat masyhur." Selesai. 
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66. Muhammad bin Al Ala, Al Hasan bin Ali dan Muhammad 
bin Sulaiman Al Anbari menceritakan kepada kami dan mereka 
berkata, Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Al Walid bin 
Katsir dari Muhammad bin Ka'ab dari Ubaidullah bin Abdullah bin 
Rafi” bin Khudaij dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa dikatakan kepada 
Rasulullah SAW, “Apakah kami bisa berwudhu dengan air sumur 
budha'ah? ” —yaitu sebuah sumur yang dibuang ke dalamnya kotoran 
haidh, daging anjing dan sesuatu yang busuk— lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Air itu suci dan tidak bisa dinajiskan oleh sesuatu.” 


Abu Daud berkata. “Sedangkan sebagian mereka berkata, 
“Abdur- Rahman bin Rafi”. 


4 


si (bahwa) kata ganti untuk menunjukkan keadaan. ca 


(dibuang), dengan kata lain: Dilemparkan. sesJ! (kotoran haidh). 
7 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (66) dan An-Nasa'i (325). Akan 
tetapi maknanya tidak sebagaimana semestinya, akan tetapai jika airnya banyak 


sedangkan najisnya sedikit. Syari'at Nabi yang bijaksana maka telah memerintahkan 
untuk menjaga dan memelihara air dari air seni, tahi dan segala macam najis. 
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Dengan huruf ha' berharakat kasrah dan artinya adalah bentuk jamak 
dari ia dengan huruf ha' berharakat kasruh sebagaimana kata yaa 


dan iyaa. Artinya adalah potongan kain yang digunakan oleh wanita 
untuk darah haidh. 
«#3 (sesuatu yang busuk) dengan huruf nun berharakat fathah 


dan huruf ta' bertitik dua di atas dengan tanda sukun lalu huruf nun. 
Ibnu Ruslan di dalam kitab Syarh As-Sunan berkata, “Harus diharakati 
dengan fathah pada huruf nun dan kasrah pada huruf ta”." Artinya 
adalah segala sesuatu yang memiliki bau busuk dan tidak disukai. 
Sebagaimana ungkapan mereka. “HJ! 5 dengan harokat kasrah pada 


".. 


huruf ta? $£5 dengan harakat fathah sedangkan ia adalah Aa. 
Selesai. 


Yakni: Bahwa manusia membuang kotoran dari haidh, daging 
anjing dan segala sesuatu yang busuk di padang pasir di belakang 
rumah mereka hingga terkena hujan yang kemudian dibawa arus air ke 
dalam sumur itu karena sumur itu berada pada daerah aliran air, dan 
bukan orang yang melemparkan ke dalamnya, karena yang demikian 
adalah sesuatu yang tidak diperbolehkan oleh orang kafir, maka 
bagaimana menjadi boleh bagi para sahabat RA. 


sal (air) huruf lam yang ada padanya untuk penjelasan, dengan 
kata lain: bahwa air itu adalah air yang dipertanyakan. “ab (suci) 
dengan dhammah pada huruf tha tua keh3 Y (tidak bisa dinajiskan 


oleh sesuatupun) karena banyaknya. Sumur Budhaah adalah sumur 
yang banyak airnya. Airnya berlipat-lipat dari dua kulah sehingga 
tidak berubah dengan masuknya semua benda itu. Air banyak tidak 
bisa menjadi najis karena sesuatu selama tidak berubah. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan An-Nasa'i. Sedangkan sebagian dari mereka membicarakannya. 
Dikisahkan dari Imam Ahmad bin Hanbal bahwa ia berkata, “Hadits 
sumur budha'ah adalah shahih." Sedangkan At-Tirmidzi berkata, 
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“Ini adalah hadits hasan." Abu Usamah menganggap bagus hadits ini 
dan ia tidak meriwayatkan hadits Abu Sa'id tentang sumur Budha'ah 
lebih baik daripada apa yang diriwayatkan oleh Abu Usamah. Hadits 
ini telah diriwayatkan dari Abu Sa'id bukan hanya dari satu jalur." 
Selesai. 


B9 HI SP X6 era JUj (Sedangkan sebagian mereka 
berkata, “Abd Ar Rahman bin Rafi”). yakni: Sebagai ganti Abdullah 


bin Rafi”. Ubaidullah adalah budak Abdullah atau anak Abdur- 
Rahman. 
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67. Ahmad bin Abu Syu'aib. Abdul Aziz bin Yahya Al 


Harraniyyani keduanya menceritakan kepada kami dengan 
mengatakan, Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ishag dari Salith bin Ayyub dari Ubaidullah bin 
Abdur-Rahman bin Rafi” Al Anshari kemudian Al Adawi dari Abu 
Sa'id Al Khugdri, ia berkata, “Aku pernah mendengar bahwa dikatakan 
kepada Rasulullah SAW, “Pernah engkau diambilkan air dari sumur 
Budha'ah, yaitu sumur yang dibuang ke dalamnya daging anjing, 
kotoran dari haidh dan air besar dari banyak orang." Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya air itu suci dan tidak bisa dinajiskan 
oleh sesuatupun. " 


Abu Daud berkata, “Aku mendengar Outaibah bin Sa'id berkata, 
“Aku pernah bertanya tentang penanggungjawab sumur Budha'ah dan 
tentang kedalamannya, lalu ia berkata, “paling banyak air itu 
mencapai bulu kemaluan”. aku katakan, “Jika berkurang?” Ia 
menjawab, “Di bawah kemaluan.” 


Abu Daud berkata, “Aku sendiri mengukur sumur Budha'ah 
dengan selendangku yang aku ulurkan di atasnya, lalu aku ukur 
dengan hasta. Ternyata lebarnya adalah enam hasta. Aku juga 
bertanya kepada orang yang membukakan bagiku pintu kebun lalu 
membawaku masuk ke dalamnya, “Apakah dilakukan perubahan 


bangunannya dari bangunan yang sebelumnya?” Ia menjawab, 


“Tidak”, dan aku melihat air di dalamnya berubah warnanya.” 


Oa (keduanya dari Harran) yakni: Ahmad dan Abd Al Aziz 


keduanya dari Harran. Yaitu: dengan fathah dan tasydid karena 
dinisbatkan kepada Harran, yaitu: Sebuah kota yang terletak di Jazirah. 
dekw (Salamah), dengan fathah pada huruf lam. An Nawawi berkata, 


“Salamah semuanya dengan fathah pada huruf lam kecuali Amr bin 
Salamah seorang imam bagi kaumnya. Juga Bani Salamah: Sebuah 
kabilah dari kalangan Anshar maka dengan harokat kasrah." Selesai. 


— 7 Lihat hadits sebelumnya. 
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das «£ (dari Salith) dengan harakat fathah pada huruf sin dan 


kesah sada huruf /am. Ia adalah Ibnu Ayyub bin Al Hakam Al 
Anshari Al Madani dari Abdurrahman bin Abu Sa'id. Dan, darinya 
Khalid bin Ayyub yang dinyatakan tsigah oleh Ibnu Hibban. 4d 


(Al Adawi), dengan huruf ain dan dal yang tanpa titik adalah nisbat 
kepada Adi bin Yazid bin Jasyam bin Haritsah bin Al Harits bin Al 
Khazraj. Juga suatu kaum yang ada pada dalam kalangan Anshar. Ini 
adalah penyebutan sesuatu yang khusus setelah sesuatu yang umum, 
yaitu sifat Rafi”. yss (dan ia), yakni: Nabi SAW dan kalimat itu 


berfungsi sebagai hal. & (sesungguhnya ia itu), kata ganti yang 


menunjukkan keadaan atau air yang dipahami dari konotasi kalimat. 
ceibud! (kotoran dari haidh) adalah athaf kepada luhuum (daging). 


Dikatakan, “Kata-kata tersebut adalah bentuk jamak dari ato! yang 


artinya adalah jalan keluar haidh. Haidh bisa berarti sumbernya atau 
masanya atau tempatnya atau darahnya. 


WI 3i25 (kotoran dari orang banyak), dengan fathah pada 


huruf ain tanpa titik dan kasrah pada huruf dzal bertitik satu yang 
artinya adalah bentuk jamak dari Bis seperti halnya 4S dan 


yang artinya adalah air besar atau tahi atau tinja. 


Al Imam Al Hafizh Al Khaththabi berkata, “Banyak orang yang 
menyangka, jika mendengar hadits ini, maka hal ini dari mereka pada 
umumnya. Dan, mereka melakukan perbuatan ini dengan sengaja. 
Yang demikian ini termasuk orang yang tidak boleh disangka seorang 
dzimmi bahkan sebagai seorang watsani, apalagi ia adalah seorang 
muslim. Masih menjadi tradisi manusia dulu dan kini, yang muslim 
atau yang kafir, selalu menjauhkan dan menjaga air dari berbagai 
macam najis. Maka bagaimana bisa menyangka orang di zaman itu 
padahal mereka adalah orang yang lebih tinggi derajatnya di antara 
semua pemeluk agama dan sebagai kelompok yang paling bagus di 
antara kelompok kaum muslimin. Air di negeri mereka lebih utama 
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dan kebutuhan manusia kepadanya sangat mendesak. Maka 
sedemikian itulah perlakuan mereka terhadap air. Rasulullah SAW 
telah melaknat orang yang buang air besar pada sumber air dan di 
jalan-jalan menuju kepadanya. Maka bagaimana dengan orang yang 
menjadikan sumber air sebagai tempat membuang najis dan berbagai 
macam kotoran." Tidak boleh ada prasangka demikian terhadap 
mereka hanya karena tidak cocok dengan mereka. Yang demikian itu 
tiada lain hanya karena sumur itu berada di hamparan tanah yang 
rendah, sehingga aliran-aliran air menyapu berbagai kotoran dari 
jalan-jalan dan  beranda-beranda lalu membawanya dan 
melemparkannya ke dalam sumur itu. Hanya saja karena air itu 
banyak sehingga semua kotoran tidak mempengaruhinya dan tidak 
menimbulkan perubahan padanya. Sehingga mereka bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang kondisinya agar mereka mengetahui hukum 
yang berkenaan dengan najis dan suci. 


“ 
e 


sb Kami Y Yoeb si D1 (Sesungguhnya air itu suci dan tidak 
bisa dijadikan najis oleh sesuatu). Dalam kitab At-Tawassuth 
dikatakan, “Dengannya berdalil tidak najisnya air kecuali dengan 
sesuatu yang menjadikannya berubah." Sedangkan Ath-Thahawi 
membantahnya bahwa sumur Budha'ah adalah jalan menuju ke dua 
bidang kebun dan ia seperti sebuah sungai. Dikisahkan dari Al Wagidi, 
namun di-dhaif-kan bahwa Al Wagidi dipersengketakan di dalam 
hadits sehingga ia dianggap dusta, meninggalkannya dan 
melemahkan." Dikatakan pula, “Ta pendusta, mencari-cari alasan 
untuk membatalkan hadits ini sebagai upaya untuk membela 
pendapatnya." Sumur Budha'ah itu sangat populer di kalangan para 
hujjaj, berbeda dengan apa yang dikisahkan oleh Al Wagidi. Apa-apa 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah, bahwa seorang negro 
masuk ke dalam sumur Zamzam sehingga diperintahkan untuk 
membuang airnya, dilemahkan oleh Al Baihagi. Diriwayatkan dari 
Sufyan bin Uyainah, ia berkata, “Aku tinggal di Makkah selama tujuh 
puluh tahun, belum pernah aku melihat seseorang yang masih kecil 
atau sudah besar mengetahui hadits seorang negro. Hadits sumur 
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budha'ah ini tidak bertentangan dengan hadits dua kulah, karena telah 
dimaklumi bahwa air di dalam sumur Budha'ah mencapai dua kulah, 
mengingat satu hadits sesuai dengan hadits lain dan tidak 
membatalkannya. Khusus akan merusakkan umum dan 
menjelaskannya, namun tidak menasakh dan tidak membatalkannya. 
Hal itu dikatakan oleh Al Khaththabi. 


“3 (penanggungjawab), dengan huruf gaf berharakat fathah dan 


huruf ya' ber-rasydid dan berharakat kasrah, dengan kata lain: Orang 
yang mengurus dan menjaga sumur budha'ah. &W! (bulu kemaluan). 


Para ahli bahasa mengatakan, “Dia adalah tempat tumbuhnya bulu di 
atas kemaluan pria atau wanita” 24 Is Gika paling kurang) airnya, 
maka berapa ukuran air yang ada itu. 35 sai 043 (di bawah kemaluan). 
Ibnu Ruslan berkata, “Yang dimaksud adalah mirip dengan kemaluan 
seorang pria." Dengan kata lain: Di bawah lutut, Hal itu berdasarkan 
sabda Rasulullah SAW, «S5 dya aa SP 8)56 (Aurat seorang 
pria adalah apa-apa yang ada di antara pusat dan lututnya). 

si 2 (dengan selendangku) berkaitan dengan “Aku sendiri 
mengukur”. Wgle Span (yang aku ulurkan di atasnya), dengan kata lain: 


Aku bentangkan selendangku di atas sumur dan yang demikian ini 
adalah cara mengukurnya. Tidak mudah mengukurnya melainkan 
dengan cara sedemikian ini. 4555 5 (Jalu aku ukur dengan hasta), 


yakni: Selendangku setelah mengulurkannya. W'£ 5 (Ternyata 
lebarnya) yakni: Sumur Budha'ah. st Ea (adalah enam Hasta) adalah 
bentuk jamak dari en yaitu dari siku hingga ke ujung jari. Abu Daud 
berkata, “Kdi HL s E sa tag (Aku juga bertanya kepada 


orang yang membukakan pintu kebun bagiku)” Sumur budha'ah ada 
di dalam kebun itu. 
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pr Ya (Apakah dilakukan perubahan) dengan bentuk kalimat 
“mabni lil majhul '. bj (bangunannya), yakni: Sumur Budha'ah. t£ 
ale (dari bangunan yang sebelumnya). Kata ganti yang majrur 
kembali kepada & sebagai ism maushul. Yang dimaksud dengan Ws 
sebagai hal dan bangunan yang mana sumur ada di atasnya. 

Kalimat P3 Ja (Apakah pernah dilakukan perubahan) dengan 
kaitannya, yaitu maf'ul kedua dari kata kerja ta (aku bertanya). Je 
(ia berkata), yakni: penanggungjawabnya. Y (tidak), dengan kata lain: 
Tidak diadakan perubahan pada bangunannya. 

Abu Daud berkata, Kapil pe 2 Lea Tata (dan aku melihat air 
di dalamnya telah berubah sedianya” | 

An-Nawawi berkata, “Yakni karena lamanya dan karena 


sumbernya dan bukan karena masuknya sesuatu yang asing ke 
dalamnya." Selesai. 


Kita tafsirkan demikian karena Ibnu Al Mundzir berkata, “Para 
ulama sepakat bahwa air sedikit atau air banyak yang di dalamnya 
masuk suatu najis sehingga berubah rasanya atau warnanya atau 
baunya maka air itu najis." Sedangkan hadits dalam bab ini, maka Al 
Hafizh di dalam kitab Talkhish Al Kabir berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i, Ahmad, para penyusun As-Sunan, Ad- 
Daaruguthni, Al Hakim dan Al Baihagi dari hadits Abu Sa'id." 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan dan telah dianggap hasan 
oleh Abu Usamah dan di-shahih-kan oleh Ahmad bin Hanbal, Yahya 
bin Mu'in, dan Abu Muhammad bin Hazm." Ditambahkan di dalam 
kitab Al Badr Al Munir, “Dan Al Hakim serta yang lainnya dari 
kalangan para imam yang huffadz." Al Hafizh berkata, “Ibnu Al 
Jauzi menuki! bahwa Ad-Daruguthni berkata, “Hadits itu tidak baku”, 
dan kami tidak melihat hal itu di dalam kitab A/ Ilal karyanya dan 
tidak juga di dalam kitab As-Sunan." 
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Aku mengatakan, “Di dalam kitab Kasyf Al Manahij ia berkata, 
“Ungkapan Ad-Daruguthn, “Hadits ini tidak baku” tidak bisa diterima. 
Sedangkan ungkapan Imam Ahmad dan lain-lain dari mereka yang 
men-shahih-kannya lebih diutamakan daripada Ad Daruguthni." 
Selesai. 


Bab 35: Air Tidak Menjadikan Orang Junub (Mim: 35-Ta : 35) 


- 
A1 . 
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68. Musaddad menceritakan kepada kami. Abu Al Ahwash 


menceritakan kepada kami. Simak menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas ia berkata, “Sebagian para istri Nabi SAW 
sedang mandi dari dalam bak besar. Lalu datanglah Nabi SAW 
hendak berwudhu atau hendak mandi. Maka salah seorang istri beliau 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku sedang junub.” Lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya air itu tidak terkena 
junub. 


AI uas (Sebagian dari para istri) ia adalah Maemunah RA, 


sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dan lain-lainnya 
dari hadits Ibnu Abbas dari Mamunah ia berkata, “Aku sedang junub. 


7 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi(65), An-Nasa'i (324): dan Ibnu 
Majah (370) semuanya dari jalur Simak bin Harb dengan isnad ini. Namun sebagian 
kaum telah me-dhaif-kan Simak ini. Al Hafidz Ibnu Hajar di dalam kitab Al Fath 
berkata, “Syu'bah meriwayatkannya darinya namun ia tidak dibawa sebagai salah 
satu dari para syaikhnya kecuali yang haditsnya shahih”. 


AUNUL MA'BUD: ni ema aman “NG 


Lalu aku mandi dengan air dalam sebuah bak besar dan aku 
menyisakannya di dalamnya. Lalu datanglah Nabi SAW untuk mandi 
dengan air itu, maka aku katakan kepada beliau, hingga beliau 
bersabda, “Air tidak terkena junub atasnya, maka mandilah darinya' 
lalu beliau mandi dengan air itu." 


kir 3 (di dalam sebuah bak besar) dengan huruf jim 


berharakat fathah dan fa' berharakat sukun, artinya adalah piring besar 
yang bentuk jamaknya adalah lip . 


Im 31 (atau hendak mandi). Yang jelas keraguan ini datang 


dari sebagian para perawi dan bukan dari Ibnu Abbas, karena orang 
yang hadits ini diriwayatkan darinya tidak menggunakan jalur-jalur 
yang menentukan lafazh 4 tanpa adanya keraguan. 


(3 2 s (Sesungguhnya aku sedang junub) dan ia sedang 


mandi karenanya. Kata-kata itu dengan huruf jim dan nun berharakat 
dhammah. Jinabat adalah sesuatu yang telah luas diketahui. Dikatakan 
berkenaan dengannya, “&! dengan alif atau 4 mengikuti pola &'3 


daniaadalah 2." Ini berlaku untuk laki-laki dan perempuan. Juga 


bisa untuk mufrad, mutsanna atau jamak. 


Liu SI Udi O! (Sesungguhnya air itu tidak terkena junub), 


Dikatakan di dalam kamus, “cr yakni: Sebagaimana g& dan 
sebagaimana g 5 serta L4& sebagaimana YAA Maka boleh huruf 


nuun diberi fathah atau diberi dhammah. Juga shah saja dikatakan: 


Li — (& yang artinya terkena jinabat. Disebutkan di dalam 


- 


sejumlah hadits yang lain bahwa manusia tidak terkena junub, 
demikian juga pakaian dan tanah. Dimaksudkan bahwa tidak ada dari 
benda-benda itu yang menjadi junub yang butuh untuk dicuci karena 
tersentuh orang yang junub. Dikatakan di dalam kitab At-Tawassuth, 
“Beralasan dengan hadits dalam bab ini untuk menunjukkan kesucian 
air musta'mal (telah dipakai) namun dibantah bahwa telah menyiduk 
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air dengan tangan ke dalamnya. Namun tidak menyelupkan tangan ke 
dalamnya mengingat karena biasanya orang mandi itu jauh dari 
baknya." 4 (di dalam) artinya adalah y» (dari) sehingga hadits ini 
menjadi dalil bagi orang yang menyatakan bahwa menyelupkan 
tangan ke dalam bejana untuk menyiduk airnya dan bukan untuk 
menghilangkan hadats pada tangannya, maka air itu tidak menjadi air 
musta 'mal. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah 
hadits hasan shahih." 


Bab 36: Air Seni dalam Air yang Menggenang (Ar-Raakid) 
(Mim: 36-Ta':36| 


853 — IS) masuk dalam bab: 335 yang artinya adalah diam, 
3 Kane 3 P p, 
sehingga 445! artinya &Xw: Menjadikannya diam. Kemudian: 2455 
24X artinya berhenti dan tidak berjalan. 
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69. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zaidah 


menceritakan kepada kami dalam hadits Hisyam dari Muhammad dari 
Abu Hurairah dari Nabi SAW beliau bersabda, “Jangan sekali-kali 
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salah seorang dari kalian buang air kecil dalam air menggenang lalu 


an 79 
mandi darinya. 


plaa Cu & (di dalam hadits Hisyam). dengan kata lain: 
Berkenaan dengan hadits dari Hisyam yang disampaikan kepada kami. 
Atau dari hadits Hisyam. Maka 8 uartinya adalah 6. Menunjukkan 
kepada makna sedemikian itu adalah riwayat Ad Darimi di dalam 
Musnadnya ia berkata, “Ahmad bin Abdullah menceritakan kepada 


kami, Zaidah menceritakan kepada kami dari Hisyam dari Muhammad. 
Penulis kamus di dalam nadzamnya berkenaan dengan istilah hadits 
berkata, 21 “AM WA Si # API! Cdi WI Kdi (Segala puji bagi 
Allah Yang Maha Tinggi dan Esa # Lalu shalawat untuk Nabi 
bernama Ahmad). 

Pensyarahnya, As-Sayyid Al Allamah Sulaiman bin Yahya bin 
Umar Al Ahdal berkata bahwa ungkapan 4! (id (untuk Nabi 
bernama Ahmad), lam artinya adalah S sebagaimana di dalam 
firman Allah SWT: 085 Opa (mereka menyungkur atas muka 
mereka) (Os. Al Israa' (17): 107), dengan kata lain adalah tas (di 


atasnya). Anaknya, As-Sayyid Al Allamah Abdurrahman bin 
Sulaiman di dalam Hasyiyah ala Syarh Walidih tersebut mengatakan, 
“Ungkapannya bahwa Jam artinya adalah Se adalah menurut 
madzhab orang-orang Kufah dan Ibnu Malik yang mereka itu 
mengatakan bahwa huruf jarr sebagian digiyaskan dengan sebagian 
yang lain.“ Syaikh kita Al Allamah Husain bin Muhsin mengatakan, 
“Di dalam Al Our'an dan Al Hadits serta perkataan orang-orang Arab 
sangat banyak hal semacam ini.“ Fs Y (jangan sekali-kali buang air 
kecil) dengan menggunakan Y untuk melarang dan nun berat. stadi S 


aa (di dalam air menggenang), yang diam yang tidak mengalir. 2 


7 Hadits shahih diriwayatkan oleh Al Bukhari (239) Muslim (Thaharah/95) dan 
At-Tirmidzi (68). 
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dia Ja (lalu mandi darinya), dengan kata lain: Dari air yang tidak 
mengalir yang mana ia telah buang air kecil di dalamnya. dsn Ss 
adalah athaf kepada kata kerja yang dinafikan, sedangkan 3 untuk 


menunjukkan upaya menjauhkan. Dengan kata Jain: Jauh dari orang 
berakal untuk menggabungkan antara keduanya. Sekalipun secara 
eksplisit hadits ini menunjukkan larangan menggabungkan antara air 
seni dengan mandi di dalamnya bukan menunjukkan kepada larangan 
bagi masing-masing dari keduanya secara terpisah. Akan tetapi hadits 
berikut ini menunjukkan kepada larangan bagi masing-masing dari 
dua hal itu secara terpisah pula. Jika air itu mengalir maka tidak haram 
buang air kecil di dalamnya menurut mafhum hadits. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, An- 
Nasa'i. Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dari hadits Al A'raj dari 
Abu Hurairah. Diriwayatkan pula oleh Muslim, At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'i dari hadits Hisyam bin Munabbih dari Abu Hurairah dengan 


PJ 
& 


lafazh dari At-Tirmidzi. Sedangkan di dalam lafazh An-Nasa'i: S 


da ts (kemudian berwudhu dari air itu)." Selesai. 
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70. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ajlan ia berkata, “Aku pernah 
mendengar ayahnya menyampaikan hadits dari Abu Hurairah ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jangan sekali-kali salah seorang 


di antara kalian buang air kecil dalam air menggenang dan jangan 


mandi junub di dalamnya.” 


8 Hadits shahih diriwayatkan oleh Ibnu Majah (344). 
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BE Ga A3 Ii Y) Si skali S Sapi “J5 Y (Jangan sekali-kali 
salah seorang di antara kalian buang air kecil di dalam air 
menggenang dan jangan sampai mandi junub di dalamnya). Hadits ini 
adalah larangan untuk masing-maing, Berupa buang air kecil dan 
mandi di dalam air tersebut, sebagaimana yang telah lalu. Muslim dan 
lain-lainnya men-takhrij dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW 
bersabda,L- ya SU stadi tu Kg asi Akash y (Jangan sekali-kali 
salah seorang dari kalian mandi di dalam air menggenang sedangkan 
ia junub), maka mereka berkata. “Wahai Abu Hurairah, bagaimana ia 
harus melakukannya?” Beliau menjawab, “Dengan mengambil dari air 
itu." Hadits-hadits ini telah dijadikan dalil yang menunjukkan bahwa 
air musta'mal telah keluar dari kondisiya yang layak untuk bersuci, 
karena larangan di sini berkenaan dengan sekedar mandi. Maka 
menunjukkan adanya kerusakan hanya sekedar untuk mandi. 
Sedangkan hukum wudhu sama dengan hukum mandi dalam hal ini, 
dan mereka berkata, “Air seni membuat air menjadi najis, demikian 
pula mandi, karena beliau SAW telah melarang keduanya-duanya." 
Sebagian dari kalangan Hanafiah lebih mengakui pendapat ini, dan ia 
berkata, “Sungguh air musta'mal itu najis." Namun disanggah 
berkenaan dengan istidlal dengan hadits di dalam bab ini bahwa 
alasan larangan adalah bukan keadaannya menjadi musta'mal, akan 
tetapi kondisinya yang telah menjadi kotor karena pemakaian, 
sehingga membatalkan pemanfaatannya. Hal itu dijelaskan oleh 
ungkapan Abu Hurairah, “Dengan mengambil sebagian darinya." Ini 
menunjukkan bahwa larangan sesungguhnya berkenaan dengan 
menyelam dan bukan berkenaan dengan pemakaian. Jika tidak, maka 
antara menyelam dan mengambil sebagian darinya tidak ada 
perbedaannya. Jamaah para ulama. seperti: Atha', Sufyan Ats Tsauri, 
Al Hasan Al Bashri. Az-Zuhri. An-Nakha'i. Abu Tsaur, semua 
kalangan Ahl Adz Dzahir. Malik. Asy-Syafi'i dan Abu Hanifah dalam 
salah satu dari tiga riwayat kalangan muta 'akhkhirin bahwa air 
musta' mal suci untuk berwudhu." 
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Di antara dalil-dalil mereka adalah hadits Abu Juhaifah pada Al 
Bukhari ia berkata, “Rasulullah SAW datang kepada kami di Al 
Hajirah. Kemudian dibawakan air wudhu untuk beliau sehingga 
beliaupun berwudhu. Setelah itu semua orang mengambil sisa air 
wudhu beliau lalu membasuh-basuh dengan air itu." Demikian juga 
hadits Abu Musa yang ada padanya yang menyebutkan, “Nabi SAW 
meminta mangkuk yang di dalamnya ada air. Kemudian beliau 
mencuci kedua tangan dan wajahnya dengan air yang di dalamnya dan 
mengembalikan bekasnya ke dalam mangkuk kembali seraya bersabda 
kepada keduanya —yakni: Abu Musa dan Bilal— & E 3 ukia uya 

WS) USA (Minumlah dari air itu lalu tuangkan hingga habis 
ke wajah dan bagian atas dada kalian berdua). 


Dari As-Saib bin Yazid ia berkata. “Bibiku pergi bersamaku 
kepada Nabi SAW lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah. anak lelaki 
saudara perempuanku jatuh sakit." Maka beliau mengusap kepalaku 
dan berdoa memohon berkah untukku. Kemudian beliau berwudhu 
dan aku minum dari air wudhu beliau." Hadits. 


Jika ada orang yang mengatakan bahwa air musta'mal adalah 
najis, maka hadits-hadits ini sungguh di dalamnya terdapat dalil yang 
menunjukkan sucinya apa yang digunakan untuk berwudhu Rasulullah 
SAW. Kiranya hal itu bagian dari keistimewaan beliau, maka kami 
mengatakan, “Ini adalah anggapan yang tidak laku, karena pada 
prinsipnya hukum yang berlaku pada diri beliau adalah sama dengan 
hukum yang berlaku pada umatnya, kecuali muncul dalil yang 
mengkhususkannya. Sedangkan dalam hal ini tidak ada dalil. Ini 
dikatakan oleh Asy-Syaukani. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dan lafazhnya: 4S1J! si SSI Jim Y (Jangan sekali-kali salah 
seorang dari kalian buang air kecil di dalam air menggenang). 
Selesai. 
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Bab 37: Berwudhu dengan Air Sisa Anjing (Mim: 37-Ta': 37) 


Apakah boleh atau tidak berwudhu dengan sisa anjing? Hal ini 
menimbulkan perbedaan pendapat, Az Zuhri berkata, “Jika anjing 
menjilat dalam bejana di mana seseorang tidak memiliki air wudhu 
selain itu, maka ia berwudhu dengan air itu." Sedangkan Sufyan 
berkata, “Tentang pemahaman hal ini, maka Allah SWT berfirman 
yang artinya, “Lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayamumlah....” (@s. Al Maa'idah (|6|: 6) Sedangkan itu adalah 
air, dan ia adalah alat untuk berwudhu atau bertayammum. 
Diriwayatkan oleh Al Bukhari sebagai komentar. Di dalam kitab 
Al Fath Al Hafizh berkata, “Ucapan Az-Zuhri ini diriwayatkan oleh 
Al Walid bin Muslim di dalam Mushannifnya dari Al Auza'i dan lain- 
lain dan lafazhnya, 'Aku mendengar Az-Zuhri berkenaan dengan 
bejana yang mana anjing menjilat air di dalamnya, lalu mereka tidak 
mendapatkan air yang lain, maka ia berkata, 'Berwudhu dengan air 
itu'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Barr di dalam kitab At Tamhid 
dari jalurnya dengan sanad yang shahih. Dan, dari Malik, sebuah 
riwayat bahwa perintah untuk mencucinya tujuh kali adalah nadb 
(sunnah). Yang diketahui oleh para sahabatnya bahwa hal itu untuk 
menunjukkan dalil wajib, bahkan untuk ibadah karena anjing menurut 
mereka adalah suci. Selesai. Akan tetapi pendapat yang tepat bahwa 
bekas air minum anjing adalah najis, hal itu karena sabda Rasulullah 
SAW, Suri su) “ab (Sucinya bejana salah seorang dari kalian). 


Kata thaharah sering digunakan untuk menjelaskan suci dari 
hadats atau kotoran, padahal tidak ada hadats pada bejana sehingga 
pasti karena kotoran. Telah baku dari Ibnu Abbas kejelasan bahwa 
mencuci karena jilatan anjing adalah karena ia najis. Hal itu 
diriwayatkan oleh Muhammad Nashr Al Marwazi dengan isnad 
shahih, dan tidak ada yang shahih dari kalangan para sahabat 
kebalikan hal ini sehingga tidak boleh berwudhu menggunakannya. 
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71. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami dalam hal hadits Hisyam dari Muhammad 
dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 
“Penyucian bejana salah seorang dari kalian jika dijilat anjing 
adalah dengan dicuci tujuh kali, yang pertama dengan menggunakan 
tanah.” 


Abu Daud berkata, “Demikian juga dikatakan oleh Ayyub dan 
Habib bin Asy-Syahid dari Muhammad.”"' 

35 J5 su Iyab (Sucinya bejana salah seorang dari kalian) di 
sini yang paling masyhur adalah dengan dhammah. Dikatakan pula 
dengan fathah. Demikian dikatakan oleh An Nawawi. Jj Is) Gika 
dijilat). Para ahli bahasa mengatakan, “Dikatakan, s6 S Las ds 
(Anjing menjilat dalam bejana), di dengan fathah pada huruf lam di 
dalam dua bentuk kata kerja itu, B9) jika anjing itu minum dengan 
menggunakan ujung lidahnya." Abu Zaid berkata, “Dikatakan, “ Ag 
ga 3 la C3 area HI (Anjing menjilat dengan minuman kita 
atau dalam minuman kita atau dari minuman kita)."—« jp Rm daa of 
eng SAN (adalah dengan dicuci tujuh kali yang nemahg dengan 
men ekandkan tanah). 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan wajib 
mencuci najis jilatan anjing sebanyak tujuh kali. Ini adalah madzhab 


8! Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/91). 
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Asy-Syafi'i, Ahmad dan jumhur ulama. Sedangkan Abu Hanifah 
berkata, “Mencucinya cukup tiga kali." An Nawawi berkata, “Arti 
mencuci dengan menggunakan tanah adalah mencampurkan tanah 
dengan air sampai menjadi keruh. Tidak ada perbedaan apakah air 
dicampurkan ke dalam tanah atau tanah dimasukkan ke dalam air atau 
dengan mengambil air keruh dari suatu tempat lalu memakainya untuk 
mencuci. Sedangkan membasuh bagian yang najis dengan 
menggunakan tanah, yang demikian tidak cukup." Selesai. Dalam hal 
ini terdapat dalil pula bahwa air sedikit akan menjadi najis dengan 
masuknya najis ke dalamnya sekalipun tidak berubah, karena jilatan 
anjing tidak menyebabkan suatu perubahan pada air di dalam bejana 
pada umumnya. 


Dalam kitab Fath Al Bari, Al Hafizh berkata, “Para perawi 
berbeda pendapat berkenaan dengan riwayat Ibnu Sirin tentang bagian 
yang dicuci secara tertib. Maka Muslim dan yang lainnya dari jalur 
Hisyam bin Hisan darinya memilih yang pertama, dan ini adalah 
riwayat mayoritas dari Ibnu Sirin, Juga berbeda pendapat dari riwayat 
Oatadah dari Ibnu Sirin, maka dalam hal ini Sa'id bin Basyir berkata 
tentangnya, “—Ia memilih— yang pertama juga." Diriwayatkan juga 
oleh Ad-Daruguthni. Sedangkan Abban dari riwayat Oatadah berkata, 
“Urutan yang ketujuh." Sedangkan menurut Asy-Syafi'i dari Sufyan 
dari Ayyub dari Ibnu Sirin, “Urutan yang pertama” atau “salah 
satunya." Sedangkan di dalam riwayat As-Sadi dari Al Bazzar, “Bisa 
salah satunya salah satunya." Demikian juga dalam riwayat Hisyam 
bin Urwah dari Abu Az-Zinad tentang itu. Maka cara menggabungkan 
(jam”) antara semua riwayat itu adalah hendaknya dikatakan, “Salah 
satunya adalah tidak jelas, yang pertama dan ketujuh adalah tertentu. 
Sedangkan ui (atau) jika masih di dalam satu khabar maka ia adalah 


pemberian kebebasan untuk memilih, sehingga berkonsekwensi untuk 
membawa yang mutlak kepada yang mugayad yaitu memilih salah 
satunya, karena di dalamnya ada tambahan atas riwayat tertentu. 
Sedangkan jika 4! (atau) berfungsi untuk menunjukkan keraguan dari 


pihak perawi, maka riwayat orang tertentu dan disertai dengan tidak 
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ada keraguan di dalamnya adalah lebih baik daripada riwayat orang 
yang tidak jelas atau di dalamnya ada keraguan, maka tetap harus ada 
tarjih antara riwayat yang pertama dengan riwayat yang ketujuh. 
Riwayat yang pertama lebih kuat daripada riwayat yang ketujuh. 
Riwayat yang pertama juga lebih kuat ditinjau dari segi mayoritas dan 
lebih terjaga, demikian juga jika dilihat dari sisi makna. Karena 
penggunaan tanah pada bagian akhir berkonsekwensi membutuhkan 
pencucian lagi yang lain untuk membersihkannya. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
An-Nasa'i. Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dimana di dalamnya 
ada redaksi “yang pertama' atau 'yang terakhir” dengan menggunakan 
tanah. Sedangkan jika kucing menjilat, maka cukup dicuci satu kali 
saja." Ja juga berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih.” 


Ol (Demikian juga), yakni: Dengan tambahan redaksi “Yang 


pertama dengan menggunakan tanah'. 
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72. Musaddad menceritakan kepada kami, Al Mu'tamir —yakni: 
Ibnu Sulaiman— menceritakan kepada kami. Juga Muhammad bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid —semuanya— 
menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Muhammad dari Abu 
Hurairah dengan maknanya dan keduanya tidak me-marfu -kannya. 
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Dan, menambahkan, “Sedangkan jika kucing menjilat maka cukup 


dicuci satu kali.” 


Jaz "& (dari Muhammad), ia adalah Ibnu Sirin. 84x: (dengan 


maknanya), yakni: dengan makna hadits pertama. op d3 (dan 


keduanya tidak me-marfu -kannya), yakni: Hammad bin Zaid dan Al 
Mu'tamir dari Ayyub tidak me-marfu -kan hadits ini kepada Nabi 
SAW, akan tetapi ia me-mauguf-kannya kepada Abu Hurairah. 3155 


(dan ia menambahkan), yakni: Ayyub di dalam riwayatnya yang 
kemudian diriwayatkan darinya oleh Al Mu'tamir dan Hammad. '5!4 


ia Ike “di Ap (Sedangkan jika kucing menjilat maka cukup dicuci 
satu kali). Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Al Baihagi berkata, Hadits ini dipandang 
mudraj oleh sebagian para perawi di dalam haditsnya dari Nabi SAW, 
dan mereka ragu terhadapnya'." Yang benar bahwa berkenaan 
dengan hadits jilatan anjing adalah marfu' sedangkan berkenaan 
dengan jilatan kucing adalah mauguf. Selesai. 


Az-Zaila'i berkata, “Ia berkata di dalam kitab At Tangih, 
“Alasannya karena Musaddad meriwayatkannya dari Al Mu'tamir 
sehingga dianggap mauguf. Darinya Abu Daud meriwayatkan”." Ia 
berkata di dalam kitab Al Imam, “Orang yang meringkaskan bahwa 
hadits itu dipersengketakan tentang ke-marfu '-annya, maka At- 
Tirmidzi dalam men-tashhih-nya bersandar kepada keadilan tokohnya 
menurut dirinya, dan tidak menoleh untuk me-mauguf-kan siapa yang 
telah me-mauguf-kannya. Wallahu a'lam. 


“? Hadits shahih, yang diriwayatkan —dengan tanpa menyebutkan hamzah— oleh 
Al Bukhari (172), Muslim (Thaharah/91): An-Nasa'i (63-64) dan Ibnu Majah (263- 
264). 
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73. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abban 
menceritakan kepada kami, Oatadah menceritakan kepada kami 
bahwa Muhammad bin Sirin menceritakannya dari Abu Hurairah 


bahwa Nabi Allah SAW bersabda, "Jika anjing menjilat dalam bejana, 
maka cucilah bejana itu tujuh kali dan yang ketujuh dengan tanah.” 


Abu Daud berkata, “Sedangkan Abu Shalih, Abu Razin, Al 
A'raj, Tsabit Al Ahnaf, Hammam bin Munabbih, Abu As-Suddi 
Abdurrahman mereka meriwayatkannya dari Abu Hurairah dan 
mereka tidak menyebutkan tanah.” | 


sy & (di dalam bejana), makna eksplisitnya bersifat umum 
dalam segala macam bejana. Mafhum-nya adalah keluarnya air yang 
mengumpul dan menggenang, misalnya. Yang demikian itu dikatakan 
oleh Al Auza'i. Akan tetapi jika kita katakan bahwa mencuci adalah 
karena najis, maka berlaku hukum pada air sedikit dan bukan pada air 
yang banyak. 8,8 (maka cucilah bejana itu), yakni: Bejana, dan ini 
membutuhkan waktu segera. Akan tetapi jumhur ulama membawanya 


kepada hukum istihbab, kecuali bagi orang yang akan menggunakan 
bejana itu. 


83 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (338) dari jalur Gatadah dengan 
isnad ini. 
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HL (dengan tanah). Sedangkan di dalam riwayat Malik tidak 


ada penggunaan tanah, dan hal itu sama sekali tidak baku di dalam 
berbagai riwayat dari Abu Hurairah, kecuali dari Ibnu Sirin, Ayyub As 
Sakhtiyani, Abu Rafi” dan Al Hasan, bahwa sebagian para sahabat 
Ibnu Sirin tidak menyebutkannya. Dan, dengan demikian kita 
mengambil penggunaan tanah, karena tambahan ketsigahan adalah 
sesuatu yang diterima. 


AI PS Ay (dan mereka tidak menyebutkan tanah) di dalam 


riwayat mereka dari Abu Hurairah, namun tidak berbahaya karena 
mereka tidak menyebutkan lafazh ini, karena Ibnu Sirin, Ayyub As- 
Sakhtiyani, Al Hasan Al Bashri dan Abu Rafi' menyebutkan lafazh ini 
dari Abu Hurairah. Hadits Al Hasan dan Abu Rafi” diriwayatkan oleh 
Ad-Daruguthni dalam kitab Sunan-nya. Sedangkan isnad hadits Abu 
Rafi” adalah shahih. Sedangkan hadits Al Hasan tidak dianggap 
bermasalah. Sedangkan menurut Ath-Thahawi di dalam menjelaskan 
atsar yang mulia dalam pembatalan pencucian tujuh kali adalah 
pembahasan yang buruk, dan telah diluruskan oleh Al Hafizh Al 
Baihagi dalam menyanggah ucapannya yang terdapat dalam kitabnya 
Al Ma'rifah, dan Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya, Fath Al Bari. 
Semoga Allah membalas keduanya dengan balasan yang baik. 


0 D2 DL o B- 3 X0 8-0 8 9 


SP ha IP la JAS ai Saba G3 SA Gis —Vt 

Ko Ipa Aaja Pa Pa NN aan 
Peran Be EMTOAP SINI 
SALA sy s AS Sp 8) 2JE) UI IS 3 tata AS 
SA, "is LN Jp aa 


P4 


Jina al JU A04 15319 pl JB 


- 
8 


238 AUNUL MA'BUD 


74. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada 


kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syu'bah: Abu 
At-Tayyah menceritakan kepada kami dari Mutharrif dari Ibnu 
Mughaffal bahwa Rasulullah SAW memerintahkan pembunuhan atas 
anjing-anjing. Kemudian beliau bersabda, "Kenapa mereka 
membunuh anjing-anjing dan kenapa anjing-anjing itu dibunuh?” 
Sehingga beliau memberikan keringanan bagi anjing berburu dan 
anjing penggembala kambing." Dan beliau bersabda, "Jika anjing 
menjilat dalam bejana, maka cucilah bejana itu tujuh kali, dan yang 
kedelapan campurilah dengan tanah." 


Abu Daud berkata, “Demikianlah dikatakan oleh Ibnu 
Mughaffal.” 

aa » (Abu At-Tayyah), dengan harakat fathah pada huruf 
bertitik dua di atas dan setelahnya yang bertitik dua di bawah dan ber- 
tasydid dan setelahnya huruf tanpa titik. Ia adalah Yazid bin Hamid Al 
Bashri seorang yang tsigah dan teguh. Bas -£ (dari Mutharrif) 
dengan huruf mim berharakat dhammah, huruf tha' berharakat fathah 
tanpa titik, dan setelahnya adalah huruf ra' berharakat kasrah dan ber- 
fasydid. ia adalah Ibnu Abdullah As-Sakhir Al Amiri Abu Abdullah 
Al Bashri salah seorang pemuka para tabi'in. Ibnu Sa'd berkata, “Ia 
adalah seorang yang tsigah dan memiliki keutamaan, wara”, berakal 
dan beradab." 

Jak Yi! 46 (dari Ibnu Mughaffal) dengan huruf mim ber- 


dhammah, huruf ghain berharakat fathah bertitik satu, dan setelahnya 
huruf fa' ber-tasydid dan berharakat fathah, ia adalah Abdullah bin Al 
Mughaffal Al Muzanni, salah seorang yang berbai'at di bawah pohon, 
tinggal di Bashrah. 


ASI Ja pi (memerintahkan pembunuhan anjing-anjing). Al 
Oadhi Iyadh berkata, “Kebanyakan para ulama berpandangan untuk 


M Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/93), An-Nasa'i (67) dan 
Ibnu Majah (365) dengan sedikit diringkas. 
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mengamalkan hadits ini, Tentang pembunuhan atas anjing-anjing 
selain yang dikecualikan." Ia juga berkata, “Ini adalah madzhab 
Malik dan kawan-kawannya." Yang lain-lain bermadzhab bahwa 
boleh memeliharanya, dan di-nasakh pembunuhannya kecuali yang 
berwarna hitam di antara mereka. Ia juga berkata, “Menurutku 
larangan itu mula-mula bersifat umum, yaitu larangan memeliharanya 
lalu perintah untuk membunuh semuanya, kemudian turun larangan 
membunuhnya kecuali yang berwarna hitam dan dilarang memelihara 
semua jenisnya selain yang dikecualikan." Demikian dijelaskan di 
dalam kitab Subulus Salam. 


Aku katakan, “Apa yang dikatakan oleh Al Oadhi adalah benar 
dan jelas." 

Je 5 (kemudian bersabda) yakni Rasulullah SAW. “ La 
(kenapa mereka), yakni: Semua manusia membunuh anjing. Tip 
(kenapa anjing-anjing dibunuh), dengan kata lain: Kenapa anjing- 
anjing harus dibunuh. Sedangkan menurut lafazh Muslim: W5 ##v L 
CAN JG (Kenapa mereka membunuh anjing-anjing dan kenapa 
pula anjing-anjing itu harus dibunuh). Di dalam hadits ini dalil yang 
menunjukkan larangan dilakukan pembunuhan atas anjing-anjing dan 
pemusnahannya. Sedangkan Al Hafizh Al Hazimi dalam kitabnya, A/ 
I'tibar, telah mengadakan sebuah bab untuk masalah ini. Sedangkan 
Muslim meriwayatkan dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk membunuh anjing-anjing sehingga 


seorang wanita dari daerah pedalaman datang dengan anjingnya lalu ia 
membunuhnya. Kemudian Rasulullah SAW melarang membunuhnya 


dan bersabda, Las AB Kera 633 Pra Spa YU Sa (Hendaknya 
kalian membunuh anjing yang hitam warnanya, yang galak dan yang 
memiliki dua buah titik, karena sesungguhnya ia itu syetan). 


8, (bagi), yakni: pemeliharaan anjing berburu. d3 (dan bagi), 
yakni: Pemeliharaan. Pe) 2G (anjing penggembala kambing), yaitu: 


Anjing-anjing yang menjaga kambing-kambing di penggembalaannya. 
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Sedangkan Muslim menambahkan, “Dan anjing-anjing penjaga 


tanaman." 
AU 3 yi (campurilah dengan tanah). At-Ta 'fir adalah 


pencampuran dengan tanah. Dalam hadits ini hukum mencucinya 
adalah delapan kali, dan pencucian dengan menggunakan tanah bukan 
pencucian yang Ketujuh kali. Demikian juga dikatakan oleh Al Hasan 
Al Bashri. Ahmad bin Hanbal dan yang lainnya juga berpendapat 
demikian dan ada juga riwayat dari Malik. Ibnu Dagig Al Id berkata, 
“Sabda Rasulullah "Campurilah yang kedelapan dengan tanah ' adalah 
jelas sekali bahwa hal itu adalah pencucian yang berdiri sendiri. Akan 
tetapi pencampuran dengan tanah itu jika dilakukan pada pencucian 
yang pertama sebelum munculnya pencucian-pencucian yang tujuh, 
maka berarti jumlah pencucian adalah delapan kali. Penyebutan 
pencucian” dengan 'tanah” adalah majaz. Sebagian dari mereka 
memilih men-tarjih hadits Abu Hurairah atas hadits Abdullah bin 
Mughaffal. Tarjih tidak dilakukan dengan adanya kemungkinan 
penggabungan. Dan, mengambil hadits Ibnu  Mughaffal 
berkonsekwensi mengambil hadits Abu Hurairah, namun tidak 
sebaliknya, namun tambahan dari seorang yang tsigah bisa diterima. 
Jika dalam bab ini seseorang menempuh jalur tarjih maka kita tidak 
mengatakan tentang pencampuran dengan tanah sama sekali, karena 
riwayat Malik tanpa hal itu lebih kuat daripada riwayat orang yang 
dikukuhkannya. Dengan demikian maka kita katakan seperti itu dalam 
rangka mengambil tambahan dari seorang yang fsigah. Demikian itu 
dikatakan oleh Al Hafizh. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah”. 
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Bab 38: Air Sisa Kucing (Mim:38-Ta': 38) 


Ai adalah kucing jantan dan bentuk jamaknya adalah 3 
sbasalnaa halnya 3333 $. Yang betina disebut: 5, seperti halnya 
Y 3 demikian inilah yang dikatakan oleh Al Azhari. Ibnu Al Anbari 
berkata, Si berlaku untuk jantan dan betina." Kadang-kadang 


mereka memasukkan huruf ha' dalam kata muannats. Bentuk tasghir- 
nya adalah IA. Demikian disebutkan di dalam kitab Al Mishbah. 
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75. Abdullah bin Maslamah Al Oa'nabi menceritakan kepada 


kami dari Malik dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah dari 
Humaidah binti Ubaid bin Rifa'ah dari Kabsyah binti Ka'ab bin Malik 
—yang menjadi istri Ibnu Abu Gatadah— bahwa Abu Oatadah masuk 
lalu aku tuangkan air wudhu untuknya. Kemudian datang seekor 
kucing lalu minum dari air itu. lapun memiringkan bejana untuknya 
sehingga kucing itu minum darinya. Kabsyah berkata, “Lalu ia 
melihatku memandanginya. Ia kemudian berkata, “Apakah engkau 
heran wahai putri saudara lelakiku?” Akupun menjawab, “Ya." Tapun 
berkata, “Sungguh Rasulullah SAW telah bersabda: “Bahwa ia itu 
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(kucing) tidak najis. ia salah satu di antara hewan yang sering berada 


di antara kalian” 5 


bks "£ (dari Humaidah). Ibnu Abdul Barr berkata, “Ia dengan 


huruf ha' berharakat dhammah tanpa titik, miim berharakat fathah 
pada riwayat yang terdapat dalam Al Muwaththa' kecuali. Yahya 
Al-Laitsi yang berkata, “Ia dengan huruf ha' berharakat fathah dan 
huruf mim berharakat kasrah." B8 y x& wa (binti Ubaid bin 
Riafa'ah) Anshar Az-Zargiyah Ummu Yahya dari bibinya Kabsyah 
bintu Ka'ab, dan darinya, suaminya, Ishag bin Abdullah seperti 
tersebut di atas. Anaknya adalah Yahya bin Ishag, Ia dinyatakan 
tsigah oleh Ibnu Hibban. Al Hafizh berkata, “Ia magbulah (diterima)." 
Di dalam kitab An-Nail ia berkata, “Hadits itu di-shahih-kan oleh Al 
Bukhari, Al Ugaili, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Hakim dan Ad 
Daruguthni." Dianggap dhaif oleh Ibnu Mandah karena Humaidah 
yang meriwayatkan dari Kabsyah tidak dikenal. Demikian juga 
Kabsyah, ia berkata, “Tidak diketahui dari keduanya selain hadits ini 
saja." Lalu dilanjutkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar bahwa Humaidah 
memiliki sebuah hadits lain berkenaan dengan doa untuk orang yang 
bersin, yang diriwayatkan oleh Abu Daud, ia juga memiliki hadits 
yang ketiga yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab A1 
Ma 'rifah. Dan, telah diriwayatkan oleh binti Yahya darinya bersama 
Ishag. Ia adalah seorang yang fsigah menurut Ibnu Ma'in sehingga 
hilanglah ketidak-jelasannya. Fang (Kabsyah) dengan huruf kaf 


berharakat fathah kemudian huruf ber-sukun dan bertitik satu. — 
it e. 3S (binti Ka'ab bin Malik) Al Anshariah, istri Abdullah bin 
Abi Gatadah. 5S (Dia) yakni: Kabsyah. 358 si Yi! Ts (sebagai 
istri Ibnu Abi Oatadah), dengan kata lain: Datar pernikahan 


88 Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (92), An-Nasa'i (68): dan 
Ibnu Majah (367) di dalam isnad-nya terdapat Humaidah binti Ubaid bin Rifa'ah 
yang tidak diketahui kondisinya. Namun hadits ini memiliki sejumlah jalur. Di- 
shahih-kan oleh Al Bukhari, At-Tirmidzi, Al Ugaili dan Ad-Daruguthni. Lihat pula 
di dalam kitab Talkhish Al Kabir (36). 
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dengannya. 383 (masuk) di rumah Kabsyah. aa (maka aku 
tuangkan) dengan bentuk langsung orang pertama. LSM artinya 


adalah menuangkan. Dengan kata lain: Aku menuangkan. Bisa juga 
dengan bentuk orang ketiga. 'sx»5 (air untuk berwudhu) dengan 


wawu berharakat fathah, dengan kata lain: Aku tuangkan air wudhu 
untuknya di dalam sebuah bejana yang digunakan untuk berwudhu. Aa 


(darinya), yakni: Dari air yang ada di dalam bejana. sy w koh 
(Diapun memiringkan bejana untuknya), dengan kata lain: Abu 


Oatadah memiringkan bejana untuk seekor kucing itu agar 
memudahkan untuknya minum darinya. sp (Sehingga ia melihatku), 
yakni: Abu Oatadah. Padahal aku ad “bai (memandanginya), dengan 
kata lain: Kepada seekor kucing yang sedang minum air dengan 
penglihatan pengingkaran atau heran. #A a48! G (wahai putri saudara 
lelakiku) yang dimaksud adalah ukhuwah karena sesama muslim. Di 
antara tradisi orang Arab adalah memanggil dengan panggilan “Wahai 
anak saudara lelakiku' atau “Wahai anak pamanku' sekalipun 
sebenarnya bukan saudara atau paman baginya. JW (maka ia berkata), 
yakni: Abu Gatadah, “Janganlah engkau heran." 4 (najis). Dengan 
kata lain: najis yang mempengaruhi sehingga membuat air menjadi 
najis. Itu adalah mashdar yang sama untuk mudzakkar atau muannats. 
Jika dikatakan harus dengan kasrah pada jim, maka tentu dikatakan, 
“Kemy" karena ia adalah sifat bagi kucing. Sebagian dari mereka 


berkata, ““»23i dengan fathah pada huruf jim: Awal." Asli 
maknanya adalah bahwa ia tidak memiliki najis. Demikian yang 
terdapat pada sebagian syarah-syarah kitab At-Tirmidzi. As-Suyuthi 
berkata, Al Mundziri kemudian An Nawawi kemudian Ibnu Dagig Al 
Id kemudian Ibnu Sayyid An Naas berkata, Jim dalam kata kata 


berharakat fathah." Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya orang- 
orang yang musyrik itu najis." (Os. At-Taubah (9J: 28). Selesai. 
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Ganga  W! (Dia salah satu di antara hewan yang sering 
berada di sekeliling kalian). Ini adalah kalimat berdiri sendiri yang di 
dalamnya terdapat makna lemah yang menjadi isyarat kepada 
kelemahan hukum dengan tidak adanya najis pada kucing. Ini adalah 
kebiasaan yang berkembang dari banyaknya berdiam di dalam rumah- 
rumah. Masuknya kucing ke dalam rumah-rumah adalah suatu hal 
yang menjadikan sangat sulit menjaga bejana-bejana dari jamahannya. 
Artinya: Kucing itu selalu mengelilingi kalian di dalam rumah-rumah 
dan tempat-tempat tinggal kalian sehingga kalian sering 
menyentuhnya dengan badan atau dengan pakaian kalian. Jika kucing 
itu najis tentu kalian diperintah untuk menjauhinya. Di dalam hadits 
ini terdapat peringatan untuk selalu berbuat lembut kepada kucing dan 
selalu memohon pahala ketika bersikap lembut kepadanya. Kadal 


artinya adalah seorang pembantu yang berbakti kepada Anda dengan 
sangat lembut dan penuh perhatian. Bentuk jamaknya adalah Sarat, 


Di dalam kitab Syarh As-Sunnah Al Baghawi berkata, “Ada 
kemungkinan bahwa kucing itu diserupakan dengan para budak yang 
selalu berbakti di dalam rumah yang selalu berkeliling di dalam 
rumahnya untuk berbakti. Sebagaimana firman Allah SWT, “Mereka 
melayani kamu." (Os. An Nuur (24): 58). 


Juga ada kemungkinan bahwa kucing diserupakan dengan orang 
yang selalu berkeliling karena adanya kepentingan." Yang 
dikehendaki adalah berupa pahala bersikap lembut kepadanya, 
sebagaimana pahala bersikap lembut kepada orang yang banyak 
berkeliling karena adanya kepentingan. Yang pertama adalah yang 
paling populer dan merupakan pendapat mayoritas. Di-shahih-kan 
oleh An-Nawawi dalam Syarah Abu Daud. Dan, ia berkata, “Dia tidak 
menyebutkan jama'ah selainnya." AN Gal (Dia itu sebagaimana 
para wanita yang banyak berkumpul dengan kalian). Sedangkan di 
dalam riwayat At-Tirmidzi: Ijah 4. Ibnu Sayyid An Naas berkata, 
“Penggabungan antara mudzakkar dan muannats ini muncul dalam 
bentuk jamak yang menunjukkan makhluk berakal." As-Suyuthi 
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berkata, “Yang dikehendaki adalah bahwa binatang ini selalu dari 
bergabung dengan kalangan laki-laki atau perempuan yang banyak 
berkeliling. Pokok ungkapan ini adalah bahwa kucing jantan 
diserupakan dengan para pria yang banyak berkeliling, sedangkan 
yang betina dengan para wanita yang banyak berkeliling.” 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah." At-Tirmidzi berkata, “Ini 
adalah hadits hasan shahih." Ia juga berkata, “Hadits ini adalah hadits 
terbaik dalam bab ini." Malik telah menyatakan bagus hadits ini dari 
Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah. Tak seorangpun membawa 
hadits ini yang lebih baik daripada Malik. Muhammad bin Isma'il Al 
Bukhari berkata, “Malik bin Anas menyatakan bagus hadits ini dan 
riwayatnya lebih shahih daripada riwayat lainnya." Selesai. 
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76. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, 
Abul Aziz menceritakan kepada kami dari Daud bin Shalih bin Dinar 
At-Tammar dari ibunya, bahwa tuannya mengutusnya untuk 
membawa makanan dari tepung dan daging kepada Aisyah RA. Lalu 
aku mendapatinya sedang shalat. Sehingga ia memberikan isyarat 
kepadaku yang artinya “Letakkanlah”. Tiba-tiba datang seekor kucing 
lalu memakan makanan itu. Ketika usai shalat ia memakan makanan 
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itu mulai dari mana kucing mulai memakannya. Lalu ia berkata, 
“Sungguh, Rasulullah SAW telah bersabda bahwa kucing itu tidak 
najis akan tetapi kucing itu bagian dari para pria yang banyak 
berkumpul di sekitarmu. Dan aku telah menyaksikan Rasulullah SAW 


berwudhu dengan air sisanya.” 


(Nya of (bahwa tuannya), dengan kata lain: Seorang wanita 
yang membebaskan Ummu Daud. Ibunya adalah seorang budak milik 
sebagian para wanita Anshar. Maula adalah nama musytarak (punya 
lebih dari satu arti) yang artinya antara orang yang memerdekakan dan 
orang yang dimerdekakan. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah 
orang yang memerdekakan. Wilwu'yi (mengutusnya), dhamir marfu' 
kembali kepada kata maulaataha, sedangkan jika manshub, maka 
kembali kepada ibunya. 2, (dengan membawa makanan dari 
tepung dan daging). Bentuk akad yang artinya adalah dya . Yw$ dari 
bab 33 Ws. Ibnu Faris berkata, San adalah tepung sesuatu." 
Karena itu dinamakan Z4 gl. Di dalam kitab An Nawadir disebutkan, 
“yag pai adalah biji yang ditumbuk dengan menggunakan lesung batu 
sebelum dimasak. Jika telah dimasak, maka ia adalah za par dengan 
huruf ha'." 2 padi dengan huruf mim berharakat kasrah adalah batu 


yang dengannya sesuatu dihaluskan menjadi tepung. Juga dipakai 
untuk arti kayu yang di dalamnya biji-bijian ditumbuk. Maka 
dikatakan kepadanya, “Lesung kayu diserupakan dengan alat 
penggiling dari batu." Demikian disebutkan di dalam kitab 
Al Mishbah. Dalam sebagian dari kitab-kitab bahasa yang lain 
disebutkan: £- A seperti "el adalah makanan yang dibuat dari biji- 
bijian dan daging. Yang terbaik adalah yang terbuat dari gandum dan 
daging ayam. Ummu Daud berkata, “rp (Lalu aku 


86 Di dalam isnad-nya terdapat Ummu Daud yang belum aku ketahui biografinya. 
Lihat pula hadits sebelumnya. 
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mendapatinya)”, yakni: Aisyah. lean Ai 2! DU (Sehingga ia 
memberikan isyarat kepadaku yang artinya “Letakkanlah”), yakni: 
Makanan dari tepung dan daging itu. ia menafsirkan isyarat itu. Ini 
adalah dalil bahwa semacam hal ini boleh dilakukan di dalam shalat. 
Telah baku di dalam hadits yang banyak jumlahnya akan adanya 
isyarat dari Nabi SAW di dalam shalat. Ini adalah benar. lalai 


(dengan air sisanya), dengan kata lain: Dengan air bekas kucing. Al 
Imam Al Khaththabi berkata, “Dalam hadits ini fikih yang 
menunjukkan bahwa wujud seekor kucing adalah suci dan sisa airnya 
tidak najis, sehingga minum atau wudhu menggunakannya tidak 
makruh." Di dalam hadits ini juga terdapat dalil yang terdapat 
menunjukkan bahwa sisa semua binatang suci dzatnya dari binatang 
buas atau binatang berkaki empat atau jenis burung, sekalipun tidak 
halal dimakan dagingnya, adalah suci. Selesai. At-Tirmidzi berkata, 
“Itu adalah pendapat mayoritas para ulama dari para sahabat Nabi 
SAW, tabi'in, dan yang datang setelah mereka seperti: Asy-Syaff'i, 
Ahmad dan Ishag yang berpandangan bahwa sisa kucing tidak 
mengapa." Aku katakan, “Itu juga pendapat Abu Yusuf dan 
Muhammad bin Al Hasan." Abu Hanifah berkata, “Akan tetapi hal ini 
adalah najis, seperti binatang buas, namun hukumnya diringankan 
sehingga air sisanya makruh." Apa yang datang dari Nabi SAW itu 
dijadikan dalil yang menunjukkan bahwa seekor kucing adalah 
binatang buas sebagaimana di dalam hadits yang telah di-takhrij oleh 
Ahmad, Ad-Daruguthni, Al Hakim dan Al Baihagi dari hadits Abu 
Hurairah dengan lafazh: Pa Datadi (Kucing adalah binatang buas). 


Namun dibantah bahwa hadits dalam bab ini berbicara bahwa 
kucing tidak najis. Sehingga hadits ini men-takhshish hadits tentang 
binatang buas yang bersifat umum setelah adanya penetapan najisnya 
binatang buas. Sedangkan jika sekedar menetapkan hukum atasnya 
sebagai seekor binatang buas, maka tidak memastikan bahwa ia 
menjadi najis, karena tidak ada keterkaitan antara najis dengan 
kebuasan seekor binatang. Dan, Asy-Syafi'i, Ad-Daruguthni dan Al 
Baihagi telah meriwayatkannya dalam kitab A! Ma'rifah. Dan, ia 
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berkata kepadanya. “Sejumlah isnad jika sebagian digabungkan 
kepada sebagian yang lain maka menjadikannya kuat, dengan lafazh: 


ws Peni kas Ikadi Uang « - SIB 8 andi elkasi Lau toy (Apakah kami 
boleh berwudhu dengan air sisa oleh keledai-keledai” Beliau 


menjawab, “Ya, dan dengan air yang sisa segala macam binatang 
buas.”) 


Sedangkan hadits Aisyah yang tersebut di atas dalam bab 
menegaskan kepada apa yang menjadi materi perdebatan. Demikian 
dikatakan oleh Asy-Syaukani. 


Al Mundziri berkata, “Ad Daruguthni berkata, “Abdul Aziz bin 
Muhammad Ad-Darawardi hanya seorang diri dalam meriwayatkan 
dari Daud bin Shalih dari Ibunya dengan lafazh ini. Selesai. 


Bab 39: Wudhu dengan Sisa Air Seorang Wanita 
(Mim: 39-Ta': 39j 


Dalam sebagian naskah menggunakan redaksi bab: Wudhu 
dengan Air Sisa Wudhu Seorang Wanita. Fadhl adalah sisa sesuatu. 
Dengan kata lain: Menggunakan apa-apa yang yang tersisa dalam 
bejana, berupa air, setelah seorang wanita melakukan wudhu atau 
mandi, baik penggunaan air oleh pria itu bersama wanita atau setelah 
seorang wanita bersuci. Dalam hal ini ada dua bentuk, dan hadits- 
hadits dalam bab ini menunjukkan kepada bentuk yang pertama, yaitu 
jelas penggunaan air oleh seorang pria bersama seorang wanita. Dan, 
adapun bentuk yang kedua adalah sebagai kesimpulan atau dengan 
cara menggabungkan dengan hadits-hadits lainnya. 
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77. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami, Manshur menceritakan kepadaku dari Ibrahim dari Al 
Aswad dari Aisyah ia berkata, “Aku pernah mandi bersama Rasulullah 
SAW dari satu bejana sedangkan kami berdua dalam kondisi junub.”" 

aa al Io SJ gag vi Ji -1 (Aku pernah mandi 
bersama Rasulullah SAW) ada kemungkinan sebagai maf'ul ma'ah 
dan bisa juga athaf kepada dhamir (kata ganti). Uk 4555 (sedangkan 
kami berdua sedang dalam kondisi junub). Ini bentuk salah satu dari 
dua pola bahasa berkenaan dengan junub bahwa kata ini bisa di- 


Peri m3 


mutsanna-kan atau di-jamak-kan, sehingga dikatakan, “ Ola 
Ai Ogan, Sedangkan bahasa dengan bentuk yang lain adalah Kg 
Lb Ss Lb Ie, Li 0Ye) 5 dengan satu bentuk lafazh." Asal 
kata janabah dalam bahasa adalah “jauh”. Sedangkan “junub' 
disebutkan bagi orang yang wajib baginya untuk mandi karena jimak 
atau keluar mani, karena itu ia jauh dari shalat dan membaca Al 
Our'an serta masjid dan ia harus menjauhi semua itu. Hal itu 
dikatakan oleh An Nawawi. Di dalam hadits ini, dalil yang 
menunjukkan kesucian air sisa pemakaian seorang wanita, karena 
Aisyah RA ketika memasukkan tangannya ke dalam air di dalam 
mangkuk lalu mengambil air darinya untuk yang pertama kali, maka 
setelah itu air masih tersisa pemakaiannya. Maka apa yang diambil 
oleh Rasulullah SAW tiada lain adalah air sisa yang telah dipakai . 
Sedangkan keserasian hadits dalam bab ini adalah dalam aspek bahwa 
mandi itu mencakup berwudhu. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i 
dengan diringkas. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari hadits 
Abu Salamah bin Abdur-Rahman dari Aisyah ia berkata, Vi Just wa 


Pa e - Pai Pa Pa Bio ", dn Sanata . 
Air (ya doel) SU) ya peka MAP AI en AI J3 (Aku mandi bersama 
Rasulullah SAW dari satu bejana karena jinabat) Selesai. 


87 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (299) dan An-Nasa'i (235). 
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78. Abdullah bin Muhammad An Nufaili menceritakan kepada 
kami, Waki” menceritakan kepada kami dari Usamah bin Zaid dari 
Ibnu Kharrabudz dari Ummu Shubayyah Al Juhaniah ia berkata, 
“Berrebut antara tanganku dengan tangan Rasulullah SAW ketika 
berwudhu dari satu bejana.” 


3? g! (Ibnu Kharrabudz) dengan huruf kha' bertitik satu dan 
berharakat fathah dan tasydid pada huruf ra" tanpa titik berharakat 


Jathah lalu harakat dhammah pada huruf bertitik satu setelahnya 
kemudian huruf wawu berharakat sukun, kemudian dzal bertitik pada 
bagian terakhirnya. Ia adalah Salim bin Sarj Abu An Nu'man Al 
Madini dari maulanya, yaitu: Ummu Habibah. Ia dinyatakan tsigah 
oleh Ibnu Mu'in. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Al Hakim Abu 
Ahmad berkata, “Ada yang mengatakan ia adalah Ibnu Sarj Arabah. 
Ada pula yang mengatakan bahwa Ibnu Kharrabudz dengan maksud 
Ilaakaaf, sesuai bahasa Persi, dan di antara mereka yang 


Lag 2? 


mengatakannya adalah Salim bin An Nu'man'." 2421 xp Bl 1& (dari 


Ummu Shubayyah Al Juhaniyah), dengan huruf shad tanpa titik, 
kemudian huruf bertitik dengan bentuk tashghir dengan diberatkan 
(oleh tasydid) adalah Khaulah bintu Gais. Ia adalah nenek Kharijah 
binti Al Harits. Ibnu Mandah berkata, “Sesungguhnya Ummu 
Shubayyah adalah Khaulah binti Oais bin Oahd, namun ditolak oleh 
Abu Nu'aim." Al Hafizh berkata, “Ia benar." Dengan kata lain: Abu 
Nu'aim. Sedangkan di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar karya Ath- 
Thahawi disebutkan, “Ia bertemu dengan Rasulullah lalu berbai'at 
kepada beliau." Abu Abdullah bin Majah berkata, “Aku pernah 


"8 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (382). 
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mendengar Muhammad berkata, “Ummu Shibayyah adalah Khaulah 
bintu Gais. Maka aku sampaikan hal itu kepada Abu Zur'ah, lalu ia 
berkata, “Benar”." 

Ang aa Ie Al Igo) 03 Se SAS (Berrebut antara 
tanganku dengan tangan Rasulullah SAW), yakni: Kadang-kadang 
beliau menyiduk sebelumnya dan ia kadang-kadang menyiduk 
sebelum beliau. Dari Muslim dari jalur Mu'adzah dari Aisyah ia 
berkata, “Beliau mendahuluiku sehingga aku mengatakan, “Sisakan 
untukku”." An-Nasa'i menambahkan, “Dan akupun mendahului beliau 


, 


sampai beliau mengatakan, “Sisakan untukku”. 
spp «$ (ketika berwudhu) dengan wawu berharakat dhammah, 
dengan kata lain: Ketika melakukan wudhu. 45 sv! c» (dari satu 


bejana) sebagai komentar “ketika berwudhu”. Di dalam hadits ini dalil 
yang menunjukkan boleh menyiduk air oleh seseorang yang sedang 
junub dari air sedikit. Bahwa yang demikian itu tidak menghalangi 
bersuci dengan air itu atau dengan sisanya. Juga menunjukkan bahwa 
larangan menyelam ke dalam air menggenang oleh seseorang yang 
junub adalah untuk menunjukkan kemakruhan yang sebaiknya dijauhi 
karena menjadikan air itu kotor. Bukan karena ia menjadi najis karena 
menyelamnya seorang yang junub ke dalamnya. Karena tidak ada 
perbedaan antara semua badan orang yang junub dengan anggota 
badan lainnya. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dan dikisahkan bahwa Ummu Shubayyah adalah Khaulah bintu Oais." 
Selesai. 
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KN Par 


79. Musaddad menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Nafi”. Abdullah bin 
Maslamah menceritakan kepada kami dari Malik dari Nafi” dari Ibnu 
Umar ia berkata, “Para pria dan para wanita di zaman Rasulullah 


SAW berwudhu —Musaddad mengatakan— dari satu bejana secara 


9 
bersama-sama.” 


ay MIE MI Io A1 Jiya) UG) $ (di zaman Rasulullah SAW). 
Dapat dipahami dari ungkapan itu bahwa jika seorang sahabat 
meng-idhafah-kan suatu perbuatan kepada zaman Rasulullah SAW 


maka hukumnya menjadi marfu'. Dan, inilah yang shahih. Namun 
dikisahkan dari suatu kaum kebalikan hal itu karena berkemungkinan 
hal itu tidak diketahui. Yang demikian itu lemah karena banyaknya 
dorongan sahabat sehingga mereka bertanya kepada beliau berkenaan 
dengan hal-hal yang terjadi bagi mereka. Di antara mereka jika tidak 
bertanya kepada beliau, maka mereka tidak menetapkan selain 
perbuatan-perbuatan yang boleh dilakukan di zaman penetapan 
syariat. 


Saha Ju (Musaddad berkata) ia seorang diri di dalam riwayatnya. 
gi sy ag (dari satu bejana) kemudian keduanya sepakat dengan 
ungkapan keduanya. latar (secara bersama-sama). Maka lafazh 
Musaddad: play d1 jko A1 Ipa) Ob HUNI JP OS 
lea ap s9 P (Para pria dan para wanita di zaman Rasulullah 


SAW berwudhu dari satu bejana secara bersama-sama). Sedangkan 
lafazh Abdullah: AS A1 iko Al Spa) OA) ON AN JI OS 


89 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (193): An-Nasa'i (71) dan Ibnu 
Majah (381). 
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latar Ang (Para pria dan para wanita di zaman Rasulullah SAW 
berwudhu secara bersama-sama). Maka ungkapannya: latar (secara 


bersama-sama) secara eksplisit bahwa mereka mendapatkan air dalam 
satu kondisi yang sama. Ibnu At-Tin mengisahkan dari suatu kaum, 
“Bahwa maknanya adalah para pria dan para wanita mereka bersama- 
sama berwudhu di satu tempat. Mereka dengan batasan tertentu dan 
mereka dalam kadar tertentu pula." Tambahan yang lalu di dalam 
ungkapan “dari satu bejana” ditolak. Seakan-akan orang itu 
menjauhkan bergabungnya para pria dengan para wanita asing. Ibnu 
At Tin telah menyanggahnya bahwa maknanya adalah para pria 
berwudhu lalu mereka pergi, kemudian datang para wanita lalu 
mereka berwudhu. Yang demikian ini bertentangan dengan arti 


# 


eksplisit dari ungkapannya: er (secara bersama-sama). Para ahli 


bahasa berkata, “A/ Jami' (berkumpul) adalah kebalikan Al Muftarig 
(berpencar). Dan, telah dijelaskan dengan tegas tentang kesatuan 
bejana di dalam Shahih Ibn Khuzaimah berkenaan dengan hadits ini 
dari jalur Mu'tamir dari Abdullah dari Nafi?” dari Ibnu Umar bahwa 
dirinya menyaksikan Nabi SAW dengan para sahabatnya bersuci dan 
para wanita bersama mereka dari satu buah bejana dan semuanya 
bersuci darinya. Demikian dikatakan oleh Al Hafizh. 


Al Hafidz Al Imam Al Mundziri berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Juga di-takhrij 
oleh Al Bukhari dan di dalamnya tidak ada “dari satu bejana”." 
Selesai. 
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80. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami dari Ubaidillah. Nafi” menyampaikan hadits kepadaku 
dari Abdullah bin Umar ia berkata, “Kami semua bersama para wanita 
di zaman Rasulullah SAW berwudhu dari satu bejana. Kami 


mengulurkan tangan ke dalamnya.” 


Basi 3 $$ (Kami mengulurkan tangan ke dalamnya) berasal 
dari kata sY3Y! dan dari pola Jai, yang pertama adalah bahasa Al 


Our'an. Demikian disebutkan di dalam kitab 4t Tawassuth. Dikatakan, 
“aji GI 33 Ali 3 Yad SSI (Aku ulurkan timba ke dalam sumur 
dan aku ulurkannya jika aku mengirimkannya). Dalam hadits ini dalil 
yang menunjukkan bahwa menyiduk dari air sedikit tidak 
menjadikannya musta'mal, karena bejananya kecil sebagaimana 
ditegaskan demikian oleh Imam Asy-Syafi'i dalam kitabnya Al Umm 
di dalam sejumlah tempat. Sedangkan bergabungnya para pria dan 
para wanita untuk berwudhu dari satu bejana maka tidak ada 
penghalang untuk bergabung sedemikian itu sebelum turun ayat 
tentang hijab. Sedangkan setelah turunnya, maka menjadi khusus bagi 
para istri dan para wanita dari mahram. Ath-Thahawi kemudian Al 
Ourthubi dan An Nawawi menukil kesepakatan bolehnya seorang pria 
mandi bersama seorang wanita dari satu bejana, masih perlu penelitian 
sebagaimana yang telah dikisahkan oleh Ibnu Al Mundzir dari Abu 
Hurairah bahwa yang demikian itu dilarang. Demikian juga 
dikisahkan oleh Ibnu Abdul Barr tentang suatu kaum, dan hadits ini 
adalah hujjah bagi mereka. 


Bab 40: Larangan Bagi Hal Itu (Mim: 40-Ta': 40) 


Dalam hal ini yang disebutkan adalah bolehnya, yaitu berwudhu 
dengan sisa air seorang wanita. Sedangkan larangan ini mencakup dua 
bentuk tersebut di atas. 


?0 Hadits shahih, lihat hadits sebelumnya. 
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81. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abdullah. Musaddad 
menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami 
dari Daud bin Abdullah dari Humaid Al Himyari ia berkata, “Aku 
pernah bertemu seorang pria yang mendampingi Nabi SAW selama 
empat tahun sebagaimana Abu Hurairah mendampingi beliau. Ia 
berkata, “Rasulullah SAW melarang wanita mandi menggunakan sisa 
air seorang pria, atau seorang pria mandi menggunakan air sisa 


, ” 


seorang wanita”. 


Musaddad menambah, “Hendaknya Masing-masing menyiduk 


air »91 


Sm! Ke "& (dari Humaid Al Himyari), ia dengan bentuk 
tashghir. Ia adalah Ibnu Abdur-Rahman Al Himyari Al Bashri Al 
Fagih dari Abu Hurairah dan Abu Bakrah. Darinya Ibnu Sirin dan 
Ibnu Abi Wahsyah. Dianggap seorang yang tsigah oleh Al Ajali. Ibnu 
Sirin berkata, “Ia adalah orang yang paling fagih di antara warga 
Bashrah." Sedangkan Al Himyar dengan huruf ha' berharakat kasrah 


kemudian mim berharakat sukun kemudian ya' berharakat fathah 
adalah nisbat kepada Himyar bin Saba”. 


?1 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (238), dan tersembunyinya 


seorang sahabat tidak membahayakan. Seorang tabi'i telah memastikan adanya 
kaitan hadits ini dengan salah seorang sahabat Nabi SAW. 
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3) ai (Aku bertemu dengan seorang pria). Menurut 


anggapan Al Hafizh Al-Baihagi yang demikian itu dianggap masuk 
kategori mursal adalah ditolak, karena ketidak jelasan seorang sahabat 
tidak membahayakan. Bahkan seorang tabi'in menegaskan bahwa ia 
bertemu benar dengannya dan mensifatinya bahwa ia mendampingi 
Nabi SAW selama empat tahun. Ju (ia berkata), pria dari sahabat 
Nabi SAW. 

JP! Hak (dengan menggunakan air sisa seorang pria), dengan 
kata lain: Menggunakan air yang disisakan olehnya setelah selesai 
mandi atau setelah melangsungkan mandi. Maka tidak boleh bagi 
seorang wanita mandi bersamanya dengan air sisanya itu, dan tidak 
boleh juga lelaki mandi setelah mandinya (perempuan) dengan air 
sisanya. 3i'yadi dia (dengan menggunakan air sisa seorang wanita), 


dengan kata lain: dengan menggunakan air yang tersisa setelah 
seorang wanita mandi atau setelah wanita itu melangsungkan 
mandinya. Maka tidak boleh bagi seorang pria mandi bersamanya 
dengan air sisanya. Tidak boleh juga setelahnya dengan menggunakan 
air yang disisakannya. u 3, (Hendaknya Masing-masing menyiduk) 
dengan bentuk perintah. Dengan kata lain: Hendaknya pria dan wanita 
itu mengambil seciduk-seciduk air ketika masing-masing mandi 
dengan air itu. lah (semuanya). Dengan kata lain: Menyiduk yang 


dilakukan oleh keduanya itu bersama-sama, bukan dengan berganti- 
ganti antara tangan keduanya masuk ke dalamnya satu setelah yang 
lainnya. 


Ringkasan pembahasan ini adalah bahwa bersuci yang dilakukan 
oleh masing-masing dari keduanya tidak boleh menggunakan air sisa 
yang lain, sekalipun kedua-duanya bersuci bersama-sama dengan air 
dari satu bejana. Masing-masing dengan air sisa yang lain atau satu 
orang setelah yang lain. Akan tetapi boleh bagi keduanya bersuci 
dengan air sisa dalam bentuk yang satu, yaitu: Keduanya bersuci 
dengan air dari satu bejana dan keduanya menyiduk air secara 
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bersama-sama dan bukan dengan saling bergantian antara tangan 
keduanya di dalam air itu, satu tangan setelah satu tangan yang lain. 
Ini yang bisa dipahami dari pembagian bab oleh penyusun, Al Imam RA. 


Al Imam Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i.” 


3 0 


Gas Ha Aa Ta da Mean —AY 
pa da ba aa Sh PA 
aral 


82. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Abu Daud — 
yakni: Ath-Thayalisi- menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Ashim dari Abu Hajib dari Al Hakam 
bin Amru —ia adalah Al Agra'— bahwa Nabi SAW melarang seorang 
pria berwudhu menggunakan air sisa seorang wanita.” 


AI “5 (la adalah Al Agra”), ia adalah Amru, ayah Al Hakam 
ja adalah Al Agra? 3'adi ab dai (dengan menggunakan air sisa 
seorang wanita) dengan harakat fathah pada huruf tha '@artinya adalah 
apa-apa yang digunakan untuk bersuci. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah." At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits hasan." Al 
Bukhari berkata, “Sawadah bin Ashim Abu Hajib dianggap di tengah- 


?? Hadits ini isnad-nya shahih dan dianggap dhaif oleh Al Bukhari sebagaimana di 
dalam kitab 4! !lal karya At-Tirmidzi. Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i (342), 
At-Tirmidzi (63, 64) dan Ibnu Majah (373). Hadits ini di-sahih-kan oleh Al Allamah 
Ahmad Syakir, dan ia berkata, “Dikatakan oleh Al Hafidz di dalam kitab Al-Fath 
(1/260), diriwayatkan oleh para penyusun kitab As-Sunan dan dianggap hasan oleh 
At-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban”. Sedangkan An-Nawawi 
mengutarakan dengan mengatakan, “Al Hafidz sepakat untuk melemahkannya.” 
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tengah orang-orang Bashrah. Namun aku tidak melihat apakah benar 
ia meriwayatkan dari Al Hakam bin Amru." Selesai. 


An-Nawawi berkata, “Hadits Al Hakam bin Amru adalah lemah. 
Dilemahkan oleh para imam hadits, di antaranya adalah Al Bukhari 
dan lain-lainnya." Al Khaththabi berkata, “Muhammad bin Isma'il 
berkata, “Hadits Al Agra? berkenaan dengan larangan tidak shahih." 
Dan, ketahuilah bahwa pria yang bersuci dengan air sisa seorang 
wanita dan bersucinya seorang wanita dengan air sisa seorang pria 
menimbulkan sejumlah pendapat: 


Pertama: Boleh bagi masing-masing pria atau wanita untuk 
bersuci menggunakan air sisa pihak yang lain secara syar'i, bersama- 
sama atau yang satu lebih dahulu daripada yang lain. 


Kedua: Makruh bagi seorang pria bersuci menggunakan air sisa 
seorang wanita dan sebaliknya. 


Ketiga: Boleh bagi masing-masing dari keduanya jika keduanya 
menyiduk air dengan tangan secara bersama-sama. 


Keempat: Boleh bersuci selama wanita tidak dalam keadaan 
haidh dan pria tidak dalam keadaan junub. 


Kelima: Boleh bagi wanita bersuci dengan menggunakan air sisa 
seorang pria, sedangkan sebaliknya adalah makruh. 


Keenam: Boleh bagi masing-masing bersuci jika kedua-duanya 
bersama-sama hendak bersuci dengan air yang ada dalam satu bejana, 
baik keduanya menyiduk air secara bersama-sama atau menyiduk air 
dengan tidak demikian. | 


Bagi masing-masing pengungkap pendapat-pendapat di atas dalil 
yang ia jadikan dasar apa yang ia katakan. Akan tetapi di antara semua 
itu yang dipilih adalah pendapat pertama, karena telah baku di dalam 
berbagai hadits shahih tentang bersucinya Rasulullah SAW bersama 
para istrinya. Dan, masing-masing dari keduanya menggunakan air 
sisa pasangannya. Dan telah baku bahwa beliau SAW mandi 
menggunakan air sisa sebagian dari para istrinya. Al Hafizh Al 
Khaththabi menggabungkan antara hadits-hadits yang membolehkan 


AUNUL MABUD bb — — ——— — 259 


dan yang melarang, sehingga di dalam kitab Ma'alim As-Sunan ia 
berkata, “Aspek penggabungan antara dua macam hadits —jika hadits 
yang melarang baku, yaitu hadits Al Agra'— maka larangan terjadi 
berkenaan dengan bersuci menggunakan air sisa seorang wanita, yaitu 
apa-apa yang mengalir dan menyisa pada anggota tubuhnya ketika 
sedang bersuci dan bukan air sisa yang tinggal di dalam bejana. 
Sebagian orang ada yang menjadikan larangan dalam hal ini menjadi 
istihbab (sunnah) dan bukan selesai ijab (pewajiban). 


Sedangkan Ibnu Umar RA berpendapat bahwa larangan 
berkenaan dengan air sisa wudhu seorang wanita adalah jika wanita 
itu dalam keadaan junub atau haidh. Namun jika ia dalam keadaan 
suci maka tidak mengapa." Ia berkata, “Isnad hadits Aisyah dalam 
ibahah (membolehkan) lebih bagus daripada isnad hadits yang 
melarang."  An-Nawawi berkata, “Sesungguhnya yang dimaksud 
adalah larangan berkenaan dengan air sisa yang ada pada atas anggota 
tubuh wanita, yaitu yang berguguran darinya, karena yang demikian 
itu adalah musta'mal." Dalam kitab Al Fath Al Hafizh berkata, 
“Ucapan Ahmad bahwa hadits-hadits dari dua jalur itu mudhtharib 
adalah dianggap demikian setelah tidak bisa melakukan 
penggabungan. Padahal upaya itu sangat mungkin, yakni: Dengan 
membahwa hadits-hadits yang melarang kepada makna air sisa yang 
berguguran dari anggota tubuh. Sedangkan hadits yang membolehkan 
dibawa kepada air sisa. Sedemikian itulah Al Khathathabi 
menggabunghkan antara kedua jenis hadits itu. Atau dengan 
membawa larangan itu kepada makna tanzih (menjauhkan) dalam 
rangka menggabungkan antara dalil-dalil." Wallahu a'lam. 


Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim berkata, “Di dalam kitab 4/ 
Ilal At-Tirmidzi berkata, “Aku bertanya kepada Abu Abdullah 
Muhammad bin Isma'il Al Bukhari tentang hadits ini —yakni hadits 
Abu Hajib dari Al Hakam bin Amru— Maka ia berkata, “Bukan hadits 
shahih." Ia berkata, “Hadits Abdullah bin Sirjis dalam bab ini yang 
benar adalah bahwa ia adalah mauguf. Sedangkan orang yang me- 
marfu '-kannya ia salah." Ungkapannya cukup. 
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Abu Ubaid di dalam kitabnya Ath-Thahur berkata, “Ali bin 
Ma'bad menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Amru dari 
Ma'mar dari Ashim bin Sulaiman dari Abdullah bin Sirjis bahwa ia 
berkata, “Tahukah engkau akan syaikh ini —yakni: dirinya sendiri— ia 
telah melihat Nabi kalian SAW dan juga telah makan bersamanya”. 

3 1 Bag SES oh MANA 
Ashim berkata, “Maka aku mendengar beliau bersabda, J- Ou cp Y 
hi y «dg Rara Ru dag sy Ga Hadi IG AyAy KE (Tidak mengapa 
seorang pria mandi bersama seorang wanita karena junub dari satu 


bejana, jika wanita itu sendiri menggunakan air bejana itu maka 
Jangan dekati bejana itu) 


Inilah yang dikuatkan oleh Al Bukhari, kiranya sebagian para 
perawi menyangka bahwa ungkapan J4 4d (maka Aku pernah 


mendengar beliau bersabda) dari ungkapan Abdullah bin Sirjis, 
sehingga dengan demikian terjadi prasangka, padahal ungkapan itu 
dari ungkapan Ashim bin Sulaiman yang ia kisahkan dari Abdullah'. 
Para sahabat berbeda pendapat berkenaan dengan hal ini. Maka Abu 
Ubaid berkata, Hajjaj menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi dari 
Muhajir Abiul Hasan, ia berkata, 'Kultsum bin Amir bin Al Harts 
menyampaikan hadits kepadaku dengan mengatakan, Juwairiah bintu 
Al Harits —ia adalah bibinya— berwudhu dan berkata, Maka aku 
hendak berwudhu dengan air sisanya. Maka ia menarik bejana itu dan 
melarangku. Lalu memerintahkan kepadaku untuk 
menumpahkannya." Ia berkata, Maka akupun menumpahkannya' ia 
juga berkata, 'Al Haitsam menceritakan kepada kami dari Jamil dari 
Syarik dari Muhajir Ash-Shaigh dari anak Abdurrahman bin Auf 
bahwa ia masuk ke rumah Ummu Salamah. Lalu ia (Ummu Salamah) 
melakukan sedemikian rupa terhadapnya. Sehingga mereka menjadi 
bertiga, yaitu: Abdullah bin Sirjis, Juwairiah dan Ummu Salamah”." 


Dalam hal ini mereka ditentang oleh Ibnu Abbas dan Ibnu Umar. 
Abu “Ubaid berkata, “Isma'il bin Ibrahim menceritakan kepada kami 
dari Ayyub dari Abu Zaid Al Mada'ini dari Ibnu Abbas bahwa ia 
ditanya tentang air sisa pemakaian seorang wanita." Lalu ia 
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menjawab, “Ia adalah orang yang paling lembut jari-jemarinya dan 
paling harum aromanya." Isma'il bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwa ia beranggapan 
tidak mengapa dengan air sisa seorang wanita, kecuali jika ia sedang 
haidh atau junub." Para pakar fikih juga berbeda pendapat berkenaan 
dengan hal ini sehingga mereka terbagi kepada dua macam pendapat. 


Pertama: Larangan berwudhu dengan menggunakan air yang 
khusus bagi seorang wanita. Ahmad berkata, “Hal itu telah dinyatakan 
makruh tidak hanya oleh satu orang dari kalangan para sahabat. Inilah 
yang paling masyhur di antara dua riwayat dari Ahmad. Ini adalah 
pendapat Al Hasan." 


Kedua: Boleh berwudhu dengan air itu. Ini adalah pendapat 
mayoritas para ahli ilmu. Mereka beralasan dengan apa yang 
diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahih-nya dari Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah SAW mandi dengan menggunakan air sisa 
Maimunah. Sedangkan dalam kitab 4s Sunan yang empat dari Ibnu 
Abbas pula bahwa seorang wanita di antara para istri Nabi SAW 
mandi karena junub. Lalu Nabi SAW tiba dan berwudhu dengan air 
sisanya. Maka istri beliau itu berkata, “Aku telah mandi dengan air 
itu." Maka beliau bersabda, “Sungguh air itu tidak bisa dijadikan 
najis oleh sesuatu pun." Di dalam riwayat yang lain, “Tidak terkena 
junub.” 


Bab 41: Wudhu Menggunakan Air Laut (Mim: 41-Ta': 41) 


Air laut adalah air banyak, hanya asin saja. Bentuk jamaknya 
adalah )bu 'pu! pu. Dengan ini ditunjukkan penolakan bagi orang 
yang mengatakan bahwa makruh berwudhu menggunakan air laut 


sebagaimana telah dinukil dari Abdullah bin Umar dan Abdullah bin 
Amr RA. 
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83. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari 
Malik dari Shafwan bin Sulaim dari Sa'id bin Salamah —dari keluarga 
Ibnul Azrag- bahwa Al Mughirah bin Abu Burdah —ia dari keluarga 
Abdud-Dar— mengabarkan kepadanya bahwa dirinya telah mendengar 
Abu Hurairah berkata, Seorang pria bertanya kepada Nabi SAW 
dengan mengatakan, “Wahai Rasulullah, kami sedang naik kendaraan 
laut dan kami hanya membawa air dalam jumlah yang sedikit. Jika 
kami berwudhu dengan air itu maka kami akan kehausan. Apakah 


kami boleh berwudhu dengan air laut” Rasulullah SAW lalu bersabda, 
“Ja itu suci airnya dan halal bangkainya. re 


- 
Z 
£ 


95 apl Piya — Hala op Ian IE 


YUI LE Hp H3 (dia dari keluarga Abdud-Dar), yakni: Al 
Mughirah. Neng dta (seorang pria bertanya). Terjadi dalam sebagian 


jalur yang disebutkan oleh Ad-Daruguthni bahwa nama penanya itu 
adalah Abdullah Al Madlaji. Demikian disitir oleh Ibnu Basykawal 
dan dikeluarkan oleh Ath-Thabrani bahwa namanya adalah Abdun 
yang kemudian diikuti oleh Abu Musa dengan mengatakan, “Abd Abu 
Zam'ah Al Balawi yang bertanya kepada Nabi SAW tentang air laut." 
Ibnu Mu'in berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa namanya adalah 
Abdun." Dikatakan pula, “Namanya adalah Ubaidun dengan bentuk 
tashghir." Di dalam kitab Al Ansab As Sam'ani berkata, “Namanya 


23 Hadits Shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (69), An-Nasa'i (59, 331) dan 
Ibnu Majah (386). 
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«dalah Al Araki, dan ia salah dalam hal itu karena Al Araki adalah 
sifatnya. ia adalah seorang nakhoda kapal." Abu Musa berkata, “Ibnu 
Mandah mengeluarkan tentang orang yang bernama Araki dan Al 
Araki artinya adalah nakhoda dan yang demikian itu bukan nama. 
Wallahu a'lam." Demikian disebutkan di dalam kitab At-Talkhish. 
Aku katakan, “Namun demikian dalam riwayat Ad-Darimi ia tetap di- 
marfu'-kan dan lafazhnya adalah, ia berkata, “Telah datang seorang 
pria dari Bani Mudlaj kepada Rasulullah SAW lalu berkata, Kami 


»," 


sedang naik kendaraan laut...”. 

Jali artinya asin dan pahit, sedangkan aromanya busuk. Al 
Hakim menambahkan, “Kami hendak memancing." & (dengan 
menggunakannya), yakni: Dengan air sedikit yang kami bagan 

klas (kami kehausan), dengan huruf tha' berharakat kasrah, 
adalah karena sedikit dan habisnya air minum itu. Adi sa bgi 
(Apakah kami boleh berwudhu dengan air laut). Jika dikataksn: 
“Bagaimana mereka itu masih mempertanyakan tentang berwudhu 


. dengan menggunakan air laut” Maka kami katakan, “Bisa jadi ketika 
mereka mendengar sabda Rasulullah SAW, 3! bb Y bd SY 


Aa Sina 0 Be aa OA 0 KP, Of 8 03 
sana sa . —j et Gabe Dl Jawa DE "asa 


kendaraan Tout Keudi tk Mmemunaikan ibadah haji atau umrah 


atau berperang di jalan Allah, karena sesungguhnya di bawah laut 
adalah api, di bawah api adalah laut) 


Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Sa'id bin Manshur di dalam 
kitab Sunannya dari Ibnu Umar dengan derajat marfu', mereka 
menyangka bahwa tidak akan cukup bersuci dengan air laut. Telah 
SUN yatkAn dengan derajat mauguf Kepada Ibnu Umar yang 
lafazhnya, & aa du AI Si « Al Y3 pp ya Le ju y AN 25 


vr P3 —a , Ai sa KL & NW Uir laut itu tidak cukup untuk berwudhu 
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atau mandi junub. Sesungguhnya di bawah laut itu api kemudian air 
kemudian api hingga terhitung tujuh lapis laut dan tujuh lapis api). 
Diriwayatkan juga dari Abdullah bin Amru bin Al Ash bahwa 
tidak cukup bersuci dengannya. Tidak ada alasan berkenaan dengan 
pendapat para sahabat yang bertentangan dengan hadits marfu' atau 
ijma”. Sedangkan hadits Ibnu Umar berderajat marfu'. Abu Daud 
berkata, “Para perawinya tidak dikenal." Al Khaththabi berkata, 
“Mereka melemahkan isnad-nya." Al Bukhari berkata, “Hadits ini 
bukan hadits shahih." Abu Bakar bin Al Arabi berkata, “Mereka 
enggan menggunakan air laut karena dua hal. Bisa karena ia tidak bisa 
diminum atau karena ia adalah tingkatan neraka Jahannam. Sedangkan 
apa-apa yang menjadi tingkatan kemurkaan tidak bisa menjadi sarana 
bersuci dan rahmat." w (ia), yakni: laut. Dalam i'rabnya 


memungkinkan adanya empat aspek, 

Pertama: ia menjadi mubtada', sedangkan “selai sebagai 
mubtada' kedua, sedangkan khabarnya adalah 854, sedangkan kalimat 
itu menjadi khabar mubtada' yang pertama. 

Kedua: ia menjadi mubtada' dan khabarnya “ea, sedangkan 
834 sebagai badal isytimal. 

Ketiga: Ia menjadi kata ganti yang menunjukkan keadaan, 
sedangkan 954 "seal! mubtada' dan khabar. 

Keempat: ia menjadi mubtada', sedangkan yg! khabar dan #ju 
adalah fa 'il-nya. Ini dikatakan oleh Ibnu Dagig Al Ied. 314 3 seb! (suci 


airnya) dengan huruf tha' berharakat fathah sebagai mashdar dan 


nama sesuatu yang dengannya bersuci atau suci atau mensucikan — 
sebagaimana di dalam kamus- sedangkan di sini artinya adalah 
sesuatu yang mensucikan, karena mereka bertanya tentang 
mensucikan airnya dan bukan tentang kesuciannya. Sedangkan dhamir 
pada kata 854 menuntut kata ganti di dalam ungkapan 3sgal! 44, yaitu 
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laut. Karena jika yang dikehendaki adalah air, maka mengapa 
membutuhkan kepada ungkapan 854, dengan demikian arti air yang 


dimaksud adalah suci airnya. Sedangkan di dalam sebagian lafazh Ad- 
Darimi: 354 Ab s5 (sesungguhnya ia itu suci airnya). bi (halal), 


adalah bentuk mashdar dari kata sa jp J (sesuatu yang halal) sebagai 


kebalikan AP (haram). Lafazh Ad-Darimi dan Ad-Daruguthni adalah 
Oei. 4x4 (bangkainya). Dengan huruf mim berharakat fathah artinya 


semua binatang laut yang mati di dalamnya. Mim tersebut tidak boleh 
2 o sn. 30.8 . . 
di-kasrah. JeJ! (halal), di-athaf-kan kepada 854 ysedd! (suci airnya). 


Pola perubahan kata adalah sebagaimana yang lalu, berkenaan dengan 
kalimat di atas. Di dalam hadits ini ada sejumlah masalah, 


Pertama: Bahwa air laut itu suci dan mensucikan. 


Kedua: Semua binatang laut —dengan kata Jain: Yang tidak bisa 
hidup melainkan di dalam laut- adalah halal. Yang demikian ini 
dikatakan oleh Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad. Mereka berkata, 
“Bangkai semua binatang laut halal." Semua itu jika selain ikan 
adalah haram, demikian menurut Abu Hanifah. Ia juga berkata, “Yang 
dimaksud dengan bangkai adalah bangkai ikan, sebagaimana di dalam 
hadits: NA Ka VA yet (Dihalalkan bagi kita dua macam 
bangkai: Ikan dan belalang)." Tahgig hal ini akan disebutkan pada 
pembahasannya insya Allah Ta'ala. 


Ketiga: Seorang mufti jika ditanya tentang sesuatu dan ia 
mengetahui bahwa penanya mepunyai kepentingan jika disebutkannya 
tentang apa yang berhubungan dengan masalahnya, maka menjadi 
sangat disukai jika diberikan pelajaran kepadanya akan hal tersebut. 
Karena tambahan jawaban dalam ungkapan: 'halal bangkainya', 
adalah untuk menyempurnakan pemahaman. Yang demikian itu 
adalah tambahan yang sangat bermanfaat bagi para pemancing, 
apalagi penanya adalah bagian dari mereka. Yang demikian ini adalah 
bagian dari kebaikan sebuah fatwa. Al Hafizh Ibnu Al Mulgin berkata 


» 
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“Ini adalah hadits yang sangat mulia dan pokok dari pokok-pokok 
bersuci yang mencakup kepada hukum yang banyak dan kaidah yang 
sangat penting." Al Mawardi dalam kitab Al Hawi berkata, Al 
Humaidi berkata, “Asy-Syafi'i berkata, "Hadits ini adalah separo dari 
ilmu tentang thaharah '." 


Al Mundaziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, Ini adalah hadits 
hasan shahih”, ia juga berkata, 'Aku bertanya kepada Muhammad bin 
Isma'il Al Bukhari tentang hadits ini, lalu ia menjawab, Ini adalah 
hadits shahih”, Al Baihagi berkata, “Akan tetapi Al Bukhari dan 
Muslim bin Al Hajjaj keduanya tidak meriwayatkan hadits ini dalam 
kitab Ash-Shahih karena perbedaan yang terjadi berkenaan dengan 
nama Sa'id bin Salamah dan Al Mughirah bin Abu Burdah”." Selesai. 


Bab 42: Wudhu dengan Menggunakan Nabidz (Minuman manis 
tersebut dari buah) (Mim: 42-Ta': 42) 


EN dengan huruf nuun berharakat fathah dan ba' berharakat 


kasrah adalah minuman yang dibuat dari kurma masak atau dari 
kurma kering atau dari madu atau dari gandum kwalitas bagus atau 
dari gandum kwalitas buruk. “diy "83! LAS jika engkau tambahkan 
kepada keduanya air secukupnya agar menjadi nabidz. Atau Sig jika 
engkau jadikan nabidz, baik memabukkan atau tidak memabukkan. 
Arak yang merupakan hasil perasan dari anggur juga sering disebut, 


nabidz, sebagaimana nabidz juga sering dikatakan arak (khamar). Ini 
dikatakan oleh Ibnu Al Atsir di dalam kitab Asn Nihayah. 


- 


o -, aa Ae anna 2. o £ - 013 2 IG - 
Ob KAS YG SE 595 Lp OK Eh SIS —At 


Pa 3 Ben AE 0 - ey o- 0 - o- £ 0. APA 0 
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84. Hannad dan Sulaiman bin Daud Al Ataki menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Syarik menceritakan kepada kami dari Abu 
Fazarah dari Abu Zaid dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Nabi SAW 
bersabda kepadanya pada malam kunjungan para jin, “Apa yang ada 
di dalam kantung airmu yang terbuat dari kulit itu?” ia menjawab, 


” 


“Jus." Beliau bersabda, “Kurma yang bagus dan air yang suci. 


Abu Daud berkata, “Sulaiman bin Daud mengatakannya dari 
Abu Zaid atau Zaid." Demikian dikatakan oleh Syarik sedangkan 
Hannad tidak menyebutkan malam kunjungan para jin.” 


“5 $$! 5 (dari Abu Zaid). Di dalam kitab Al Jami At-Tirmidzi 


berkata, “Abu Zaid adalah orang yang tidak dikenal di kalangan para 
ahli hadits. Kami tidak mengetahui apakah ia memiliki riwayat selain 
hadits ini atau tidak." Az-Zaila'i berkata, “Di dalam kitabnya, Adh- 
Dhu'afa, Ibnu Hibban berkata, “Abu Zaid seorang syaikh yang 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan tidak mengetahui siapa ia. Ayah 
dan negerinya juga tidak diketahui”." Orang yang memiliki ciri-ciri 
demikian ini dan tidak meriwayatkan melainkan satu buah hadits saja 
yang bertentangan dengan Kitab dan Sunnah serta ijma” harus 
diusahakan untuk menjauhi apa yang ia riwayatkan. Ibnu Abu Hatim 
dalam kitabnya Al Ilal berkata, aku pernah mendengar Abu Zar'ah 
berkata, “Hadits Abu Fazarah tentang nabidz itu tidak shahih. 
Sedangkan Abu Zaid tidak dikenal." Ibnu Adi menyebutkan dari Al 


“4 Hadits dhaif, di dalam isnad-nya seorang yang tidak dikenal memiliki riwayat 
selain hadits ini saja. Sedangkan khabarnya munkar bertentangan dengan Kitab dan 
Sunnah serta ijma' umat. Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (88) dan Ibnu Majah 
(384). 
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Bukhari yang berkata, “Abu Zaid yang meriwayatkan hadits Ibnu 
Mas'ud berkenaan dengan wudhu menggunakan nabidz tidak dikenal. 
Tidak dikenal bahwa ia mendampingi Abdullah. Hadits ini juga tidak 
shahih dari Nabi SAW. Hadits ini bertentangan dengan Al Our'an." 
Ibnu Adi berkata, “Abu Zaid budak Amru bin Huraits tidak dikenal." 
Ibnu Abdul Barr berkata, “Abu Zaid budak Amr bin Huraits tidak 
dikenal menurut mereka. Ia tidak dikenal dengan selain riwayat Abu 
Fazarah. Haditsnya berkenaan dengan wudhu menggunakan nabidz 
adalah munkar dan tidak ada dasarnya. selain tidak diriwayatkan oleh 
orang yang menyatakan bahwa dirinya fsigah atau teguh." Selesai. 
Fi PT) (malam kunjungan para jin), adalah suatu malam di 
mana jin datang kepada Rasulullah SAW yang kemudian bersama 
beliau SAW pergi menuju kaumnya agar mereka belajar agama dan 
hukum-hukum Islam dari beliau. Lis e) L (Apa yang ada di dalam 
kantung airmu yang terbuat dari kulit itu?), dengan kasrah adalah 
bejana kecil terbuat dari kulit untuk wadah air. Bentuk jamaknya 
adalah. Lb 8 yai S3! (Kurma yang bagus), dengan kata lain: nabidz 
tiada lain adalah kurma. Ia sangat bagus yang di dalamnya tidak ada 
sesuatu yang menghalangi untuk berwudhu. 5 seb Ary (dan air suci), 
dengan fathah pada huruf tha'. Dengan kata lain: Mensucikan. At- 
Tirmidzi menambahkan dengan berkata, “Maka berwudhulah 
menggunakannya." Dalam Musnad Ahmad bin Hanbal, “Maka 
berwudhulah dengan menggunakannya lalu tunaikan shalat." Para ahli 


hadits telah menyatakan lemahnya hadits Abu Zaid dengan dasar tiga 
alasan. 


Pertama: Tidak dikenalnya Abu Zaid. 


Kedua: Keraguan pada diri Abu Fazarah, apakah ia itu Rasyid 
bin Kaisan atau orang lain lagi. 


Ketiga: Ibnu Mas'ud tidak menyaksikan bersama Nabi SAW 
malam kedatangan para jin. Para ulama berbeda pendapat tentang 
berwudhu dengan menggunakan jus. Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishag, dan 
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mnayoritas para imam mengatakan, “Tidak boleh berwudhu 
menggunakannya." At-Tirmidzi berkata, “Perkataan orang yang 
mengatakan, “Tidak boleh berwudhu dengan menggunakan air jus, 
lebih dekat dan sesuai dengan Al Kitab dan As-Sunnah, karena Allah 
SWT berfirman, 'Yalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih)." (Os. Al 
Maa 'idah (SJ: 6) 

Menurut Abu Hanifah dan Sufyan Ats-Tsauri boleh berwudhu 
menggunakannya jika tidak ada air. Ini pendapat yang dhaif. Abu 
Bakar bin Al Arabi di dalam kitab Aridhat Al Ahwadzi mengatakan, 
“Ini adalah tambahan apa yang ada di dalam Kitabullah Azza wa Jalla. 
Tambahan kepada nash menurut mereka adalah nasakh. Me-nasakh Al 
Our'an menurut mereka tidak boleh melainkan dengan Al Our'an pula 
atau dengan hadits mutawatir. Khabar ahad tidak bisa menasakhnya 
sekalipun shahih. Maka bagaimana jika hadits di atas lemah di 
dalamnya ada kritik? Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah. Di dalam hadits At-Tirmidzi ia berkata, 
Maka berwudhulah dengan menggunakannya”." At-Tirmidzi juga 
berkata, “Abu Zaid adalah orang yang tidak dikenal di kalangan para 
ahli ilmu. Mereka tidak mengetahui riwayat darinya selain hadits ini." 
Abu Zar'ah berkata, “Hadits ini bukan hadits shahih." Abu Ahmad 
Al Kurabisi berkata, “Di dalam bab ini riwayat tersebut bukanlah 
hadits yang baku, bahkan khabar-khabar yang shahih dari Abdullah 
bin Mas'ud berbicara kebalikan hadits ini." Ini adalah akhir 
perkataannya. Abu Zaid adalah budak Amru bin Huraits dan tidak 
dikenal namanya. Ada di dalam sebagian riwayat dari Zaid dari Ibnu 
Mas'ud dan Abu Fazarah. Dikatakan, “Rasyid bin Kaisan. Ia adalah 
seorang yang tsigah, Muslim meriwayatkan hadits darinya." 
Dikatakan pula, “Sesungguhnya Abu Fazarah ada dua. Yang 
meriwayatkan hadits ini adalah orang yang tidak dikenal dan ia bukan 
Rasyid bin Kaisan. Ini sangat jelas." Sedangkan menurut perkataan 
Imam Ahmad bin Hanbal RA, “Abu Fazarah di dalam hadits Ibnu 
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Mas'ud adalah orang yang tidak dikenal." Sedangkan Al Bukhari 
menyebutkan bahwa Abu Fazarah Al Abasi Rasyid bin Kiasan, 
sedangkan Abu Fazarah Al Abasi tidak dinamai sehingga 
menjadikannya dua orang. Jika baku bahwa perawi hadits ini adalah 
Rasyid bin Kaisan, maka yang lalu itu telah cukup untuk men-dhaif- 
kan hadits." Selesai. 


5) s «& (dari Abu Zaid), dengan kata lain: Dengan 
mengidhafahkan kata Abu kepada Zaid. &) Yi (atau Zaid) dengan 
tidak ada idhafah. Wp JB NS (Demikian yang dikatakan oleh 


Syarik), dengan kata lain: Orang yang ragu di dalam hadits ini adalah 
Syarik. Adapun Hannad di dalam riwayatnya berkata dari Syarik Abu 
Zaid dengan tanpa keraguan. 5t8 'S& «J5 (sedangkan Hannad tidak 


menyebutkan) di dalam riwayatnya In) (malam kunjungan para 
jin), akan tetapi disebutkan oleh Sulaiman. 
Ss (339 s cah R9 Tarra ejnla pe Lgm ya Kara —A0 
4 2... 2 Sg 03 POS Ken 5 
LA IS ja kah op Al ad C3 1 JG Aoils 0S uas 
AN AN TG Pan 5 Han 3 NG ANN DN as X NA Sh 
ee Ea da OLS LOW Jala ala AI ale Al Sy) 
85. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Wuhaib 
menceritakan kepada kami dari Daud dari Amir dari Algamah ia 
berkata, “Aku katakan kepada Abdullah bin Mas'ud, “Siapa di antara 
kalian semua yang bersama Rasulullah SAW pada malam kunjungan 


para jin?” Maka ia menjawab, “Tak seorangpun dari kami bersama 
beliau.” 


kan gl 1 JG (J5 (Aku katakan kepada Abdullah bin Mas'ud). 


Penyusun meriwayatkan hadits ini dengan diringkas dengan tidak 
menyebutkan kisahnya. Sedangkan Muslim menriwayatkan dalam 


” Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Shalat/150). 
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pembahasan tentang shalat dalam kitab Shahihnya. Sedangkan At- 
Tirmidzi di dalam tafsir surat Al Ahgaaf, dalam kitab Jami '-nya 
dengan seutuhnya. Tujuan penyusun mengetengahkan hadits ini 
adalah untuk menetapkan lemahnya hadits Abu Zaid yang lalu. An 
Nawawi di dalam syarahnya untuk Muslim berkata, “Ini adalah 
penegasan yang membatalkan hadits yang diriwayatkan di dalam kitab 
Sunan Abu Daud dan lain-lain yang di dalamnya disebutkan tentang 
wudhu menggunakan nabidz." Kehadiran Ibnu Mas'ud bersama beliau 
SAW pada malam kunjungan para jin sesungguhnya hadits ini shahih, 
sedangkan hadits tentang nabidz adalah dhaif menurut kesepakatan 
para ahli hadits. Imam Jamaluddin Az-Zaila'i berkata, “Di dalam kitab 
Dalail An-Nubuwwah Al Baihagi berkata, “Hadits-hadits shahih telah 
menunjukkan bahwa Ibnu Mas'ud tidak bersama Nabi SAW pada 
malam kunjungan para jin, akan tetapi ia bersama beliau ketika 
berangkat, dan bersama orang lain yang menunjukkan kepada mereka 
bekas telapak kaki mereka dan api obor mereka." Ia juga berkata, 
“Telah diriwayatkan bahwa ia bersama beliau SAW pada malam itu." 
Kemudian Az Zaila'i berkata, “diringkas menjadi 7 jalur Hadits Ibnu 
Mas'ud jalur periwayatan. Ditegaskan dalam sebagiannya bahwa ia 
bersama Nabi SAW. Ini bertentangan dengan apa yang ada di dalam 
Shahih Muslim bahwa dirinya tidak bersama beliau SAW. Dan, telah 
dilakukan penggabungan antara kedua hadits itu bahwa ia tidak 
bersama Nabi SAW ketika terjadi pembicaraan, akan tetapi ia jauh 
dari beliau SAW." Di antara sebagian ulama ada yang 
menggabungkan antara kedua hadits itu bahwa malam kunjungan para 
jin terjadi dua kali. Pada yang pertama kali beliau SAW berangkat 
menuju kepada golongan mereka dan Ibnu Mas'ud atau lainnya tidak 
ada yang bersama beliau sebagaimana makna eksplisit hadits Muslim. 
Kemudian setelah itu pada malam yang lain Ibnu Mas'ud berangkat 
bersama beliau SAW sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya di bagian awal surat Jin dari hadits Ibnu Juraij. 
Wallahu a'lam. 
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86. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Abdur-Rahman menceritakan kepada kami, Bisyr bin Manshur 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari Atha' bahwa ia benci 


wudhu dengan menggunakan susu dan nabidz. Dan ia berkata, 
“Sesungguhnya tayammum lebih aku sukai daripadanya.””$ 


KAN gl spp! 3 Af (ia benci wudhu dengan menggunakan 
susu dan jus), karena keduanya tidak layak disebut air. Berwudhu 
dengan air dan bukan dengan yang lainnya. J8 (Dan ia berkata), 


yakni: Atha'. aa D! (Sesungguhnya tayammum) ketika tidak ada air. 
ai (lebih aku sukai). 4s Ke)! (daripadanya). Dengan kata lain: 


Daripada berwudhu dengan menggunakan susu atau jus. 
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87. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 


Abdur-Rahman menceritakan kepada kami, Abu Khaldah 
menceritakan kepada kami dengan berkata, “Aku bertanya kepada 
Abu Al “Aliyah tentang seorang pria yang mengalami junub 
sedangkan ia tidak memiliki air dan hanya membawa jus, apakah ia 
harus mandi dengan menggunakannya” Ia menjawab, “Tidak. ”” 


? Hadits isnad-nya shahih dan derajatnya mauguf pada Atha'. 
”7 Hadits mauguf kepada Abu Al-' Aliyah dan ia adalah seorang tabi'i yang tsigah. 
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Ar vi Sion (Aku bertanya kepada Abu Al Aliyah), ia adalah 


Rufai', dengan dhammah pada huruf awalnya. Ibnu Mahran Ar- 
Rayyahi Al Bashri Mukhadhdharam imam di antara para imam. Al 
Hafizh berkata, “Dia dari kalangan para pemuka tabi'in masyhur 
dengan julukannya. ia dinyatakan tsigah oleh Ibnu Mw'in dan lain- 
lainnya hingga Abu Al Oasim berkata kepada Al-Lalika'i, 
“Disepakati tsigah-nya, hanya saja ia banyak irsal dengan orang yang 
iaketahui." J3) 5£ (tentang seorang pria), yakni tentang kondisinya. 


Bab 43: Apakah Seseorang Harus Shalat Sedangkan Dirinya 
Menahan Buang Air Kecil? (Mim: 43-Ta': 43) 


Yaitu orang yang bertahan untuk tidak buang air kecil. KE Gr 
Apn (Seseorang menahan air seninya), yakni: Ia menahan dan 
mengumpulkannya, sehingga menjadi 'orang kebelet”. Ibnu Faris 
mengatakan, “Dikatakan demikian karena mengumpulkan susu dan 
menahannya di dalam kantungnya." Oleh sebab itu orang yang 
menahan tidak buang air kecil dinamakan 'orang kebelet”. Penyusun 
dengan lafazh y&- ini menghendaki makna yang lebih umum/luas, 
yakni: Menahan buang air besar dan air kecil. Oleh sebab itu dalam 
bab ini ia menyajikan hadits-hadits dari kedua makna itu. Atau dengan 
itu ia juga menghendaki makna yang khusus, yaitu: Menahan air kecil. 
Dengan lafazh sY& dan lafazh Oxs! yang ada di dalam hadits ia 
menghendaki salah satu dari kedua individunya, yaitu: menahan air 
kecil. 
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88. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zuhair 


menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada 
kami dari ayahnya dari Abdullah bin Al Argam bahwa suatu ketika ia 
berangkat untuk beribadah haji atau berumrah dan bersamanya 
serombongan orang dan ia sebagai imam mereka. Ketika pada suatu 
hari mendirikan shalat —shalat shubuh— ia berkata, “Hendaknya salah 
seorang dari kalian maju —lalu ia pergi ke WC— sesungguhnya aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang 
dari kalian hendak ke WC sedangkan shalat telah ditegakkan, 
hendaknya ia mengutamakan pergi ke WC.” 


Abu Daud berkata, “Wuhaib bin Khalid, Syu'aib bin Ishag dan 
Abu Dhamrah meriwayatkan hadits ini dari Hisyam bin Urwah dari 
ayahnya dari seorang pria yang menyampaikan hadits kepadanya dari 
Abdullah bin Argam. Kebanyakan orang yang meriwayatkannya dari 
Hisyam berkata sebagaimana kata Zuhair.”” 


osda 


Ah. ay (dia sebagai imam mereka) dalam pelaksanaan shalat. 


Sedangkan lafazh Al Baihagi di dalam kitab Al Ma'rifah, “Bahwa ia 
berangkat menuju Makkah diiringi serombongan orang dan ia menjadi 
imam mereka." mma 3” (shalat shubuh) badal dari kata shalat. S 


”8 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (142) dan Ibnu Majah (616). 
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JS (ia berkata) yakni: Abdullah. #4! 44X (Hendaknya salah 
seorang dari kalian maju) untuk menjadi imam. 33 (lalu ia pergi), 
yakni: Abdullah. Yadi (ke WC untuk buang air) kalimat ini bagian 
dari ucapan Urwah bin Az-Zubair. Sdh jai) (maka hendaknya ia 


mengutamakan pergi ke WC). Sehingga jiwanya merasa lega dan bisa 
menunaikan shalat. Karena jika ia menunaikan shalat sebelum itu 
terganggulah kekhusyu'annya dan terganggu pula shalat sepenuh 
hatinya. Di dalam hadits ini dalil bahwa tidak usah mengutamakan 
shalat jika dirinya merasa ada dorongan untuk buang air besar atau air 
kecil. 4x Jx) 5 (dari seorang pria yang menyampaikan hadits 
kepadanya). Mereka memasukkan di antara Urwah dengan Abdullah 
bin Al Argam seorang pria yang meriwayatkan hadits dari Ibnu Juraij 
juga di dalam sebagian riwayat darinya sebagaimana apa yang 
diriwayatkan oleh Wuhaib. Ibnu Al Atsir di dalam kitab Asad Al- 
Ghabah berkata, “Al Bukhari sebagaimana dikisahkan oleh At- 
Tirmidzi di dalam kitab Al Ilal Al Mufrad menguatkan riwayat orang 
yang di dalamnya menambahkan 'dari seorang pria”. Demikian 
disebutkan di dalam kitab At Talkhish. '-S9V, (dan kebanyakan orang), 


dengan kata lain: Kebanyakan para huffadz, seperti: Malik bin Anas, 
Sufyan bin Uyainah, Hafsh bin Ghiyats, Muhammad bin Ishag, Syuja' 
bin Al Walid, Hammad bin Zaid, Waki', Abu 'Mu'awiyah, Al 
Mufadhdhal bin Fadhalah dan Muhammad bin Kinayah, sebagaimana 
ditegaskan oleh Ibnu Abdul Barr. At-Tirmidzi menambahkan Yahya 
bin Sa'id Al Oaththan. Sedangkan Ibnu Al Atsir menambahkan 
Syu'bah, Ats-Tsauri, Hammad bin Salamah dan Ma'mar. 8 JB KS 


(sebagaimana kata Zuhair) bin Mu'awiyah dengan menghilangkan 
perantara antara Urwah dan Abdullah. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah." Dikatakan pula, “Abdullah bin Argam 
meriwayatkan satu buah hadits dari Nabi SAW. Di dalam kitab-kitab 
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ini ia tidak memiliki selain satu hadits ini saja." At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits Abdullah bin Al Argam adalah hadits hasan.” 
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89. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Musaddad dan Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami — 
makna— mereka mengatakan, “Yahya bin Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Harzah ia berkata, “Abdullah bin Muhammad 
menyampaikan hadits keapda kami —Ibnu Isa mengatakan bahwa di 
dalam haditsnya terdapat Ibnu Abu Bakar, kemudian mereka 
sepakat— saudara Al Oasim bin Muhammad ia berkata, “Kami 
sedang berada di kediaman Aisyah. Lalu didatangkan makanannya 
sehingga Al Oasim berdiri untuk menunaikan shalat. Maka Aisyah 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
boleh melakukan shalat setelah dihidangkan makanan dan tidak boleh 
juga ketika ia sedang didesak oleh dua macam kotoran.” 


Ai (makna), dengan kata lain: maknanya sama sekalipun 
berbeda-beda lafazhnya. S4 si PR J8 (Ibnu Isa 
mengatakan bahwa di dalam haditsnya terdapat Ibnu Abu Bakar), 


dengan kata lain: Di dalam riwayatnya, Muhammad bin Isa berkata, 
“Abdullah bin Muhammad bin Abu Bakar. Namun Yahya dan 


? Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/67). 
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Musaddad dengan Abdullah bin Muhammad saja tanpa tambahan Ibnu 
Abi Bakar." 


3- 4 
0... Sa 


"| & (kemudian mereka sepakat) mereka bertiga di dalam 
riwayat mereka sehingga mereka berkata, “apa 1 al $# (saudara 
Al Oasim bin Muhammad). Yakni: Abbdullah bin Muhammad. Ar 
— (sehingga Al Oasim berdiri) ia adalah bin Muhammad bin Abu 


Bakar Ash Shiddig Abu Muhammad Al Madani, salah seorang fugaha 
yang tujuh orang. Ia meriwayatkan dari Aisyah, Abu Hurairah, Ibnu 
Abbas, Ibnu Umar dan jama'ah. Yang telah meriwayatkan darinya 
Az-Zuhri, Nafi”, Asy-Sya'bi dan Khalaig. Malik berkata, “Al Gasim 
adalah salah satu di antara para ahli fikih umat." Ibnu Sa'ad berkata, 
“Dia adalah seorang yang tsigah, alim, fagih, imam dan banyak 
memiliki hadits." Abu Az-Zinad berkata, “Aku tidak menemukan 
orang yang lebih tahu Sunnah daripada diri Al Oasim." 


sdah Y (Tidak boleh shalat). Dengan bentuk majhul. Sedangkan 
di dalam riwayat Mulsim disebutkan: 2 Y (tidak ada shalat). 5 rabu 
padi (dengan telah dihidangkannya makanan). Dengan kata lain: 


Ketika datangnya makanan yang diinginkan oleh nafsu makan. 
Dengan kata lain: Tidak boleh ditegakkan shalat di tempat yang 
banyak makanan ketika dirinya sangat ingin memakannya. Ini bersifat 
umum, baik shalat nafilah atau shalat fardhu, bagi orang kelaparan 
dan lainnya. Di dalam hadits ini dalil yang sangat jelas yang 
menunjukkan makruh melakukan shalat dengan datangnya makanan 
yang ia ingin memakannya, dalam kondisi seperti itu akan 
menyebabkan hati sibuk karenanya. Y3 Guga tidak boleh) menunaikan 


shalat. w5 (ketika ia) yaitu orang yang shalat tersebut. 48x (didesak) 
orang yang menunaikan shalat itu juga. ce (dua macam kotoran). 
Ini adalah fa'il kata kerja &'x (mendesak), yaitu: Air kecil dan air 


besar. Dengan kata lain: Tidak shalat seorang yang menunaikannya 
terlaksana ketika dirinya sedang didesak dua macam kotoran. Dua hal 
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ini mendesaknya sehingga hatinya sibuk dengannya dan hilanglah rasa 
khusyu'. Ditambahkan kepada yang demikian itu apa saja yang sama 
maknanya yang sama-sama bisa menyibukkan hati, dan 
menghilangkan kesempurnaan kekhusyu'an. Sedangkan shalat setelah 
dihidangkannya makanan mengundang munculnya sejumlah pendapat. 
Di antara mereka ada yang bermadzhab bahwa wajib mendahulukan 
makan atas shalat. Di antara mereka mengatakan, “Hal itu mandub 
bagi orang yang mengaitkan hal itu dengan hajat. Sedangkan orang 
yang tidak mengaitkannya, maka akan ada sebagian penjelasan 
tentang hal itu insya Allah Ta'ala.” 
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90. Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, Ibnu Ayyasy 
menceritakan kepada kami dari Habib bin Shalih dari Yazid bin 


Syuraih Al Hadhrami dari Abu Hayyi Al Muadzdzin dari Tsauban ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tiga hal tidak halal bagi 
seseorang untuk melakukannya: Seseorang tidak boleh menjadi imam 
bagi suatu kaum lalu mengkhususkan doa bagi dirinya sendiri dan 
tidak bagi orang lain. Jika ia melakukan hal ini, maka ia telah 
mengkhianati mereka. Tidak boleh seseorang melihat ke bagian 
dalam suatu rumah sebelum meminta izin. Jika ia melakukan hal 
demikian maka ia telah memasukinya. Tidak boleh bagi seseorang 
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menunaikan shalat ketika dirinya dalam keadaan 'kebelet' hingga 


telah menjadi lega. 221 


Lg (Tiga hal). “Tiga hal”, dengan bentuk idhafah yang 


kemudian mudhaf ilaih-nya dihilangkan. Oleh sebab itu boleh 
-menetapkan mubtada' dengan bentuk nakirah. yess Ol (tidak halal 


bagi seseorang melakukannya) adalah bentuk mashdar yang terdiri 
dari Of dan ya (kata kerja) y sebagai fa'il dari kata kerja Jas. Dengan 


kata lain: Tidak halal melakukannya, demikian dikatakan oleh Al 
Azizi. Jx5 dh Y (Seseorang tidak boleh menjadi imam) ah dengan 
dhammah adalah khabar dalam arti larangan. 2248 (lalu 


mengkhususkan). Dikatakan di dalam kitab 4At-Tawassuth, “Ia dengan 
harokat dhammah karena athaf dan dengan nashb karena bentuk 
kalimat jawab. Al Azizi di dalam kitab Syarh Al Jami' berkata, “Ia 
manshub karena &! yang disembunyikan, sebab keberadaannya setelah 


nafi sebagaimana dalam firman Allah: !$ pa ae Sah v (Mereka 
tidak dibinasakan sehingga mereka mati) (Os. Faathir (351: 36). 


3 3 3 MU (dengan doa dan tidak bagi orang lain). 

Al Azizi berkata, “Khususnya dalam doa gunut, dan tidak 
demikian halnya dalam doa iftitah, ruku, sujud, duduk di antara dua 
sujud dan dalam tasyahhud." Sedangkan dalam kitab At-Tawassuth ia 
berkata, “Artinya adalah bahwa ia mengkhususkan dirinya dalam 
berdoa dalam shalat dan membiarkan orang-orang yang 
mengikutinya." Dikatakan, “Dia menafikan mereka, seperti: 
Kasihanilah aku dan Muhammad dan jangan kasihani seorangpun 
yang lain bersamaku. Kedua-duanya haram. Atau yang kedua saja 


10 Isnad-nya dhaif, Yazid bin Syuraih magbul (diterima) di kalangan para tabi'in. 
Abu Uayyi Al Muadzdzin Syidad bin Hayyi demikian pula. Tidak ada yang baku 
yang menunjukkan bahwa ia adalah tabi'i. Hal itu telah disebutkan oleh Ibnu Hibban 
di dalam kitab Atba' At-Tabi'in. Jika hal itu benar, maka haditsnya ini menjadi 
mursal. Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi (357) dan Ibnu Majah (617 
dan 619). 
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yang haram, karena diriwayatkan bahwa setelah bertakbir beliau 
berucap: . abdi. Gus | w HB “ (Ya Allah, bersihkanlah aku 


dari berbagai kesatahankka Hadits. 

Doa setelah salam bisa seperti doa dalam salam itu atau tidak 
demikian. Ja ug (Jika ia melakukan), dengan kata lain: 
Mengkhususkan diri sendiri dalam berdoa. HL Ke (maka ia telah 


mengkhianati mereka). Karena semua yang diperintahkan oleh 
Penetap syari'at adalah amanah dan meninggalkannya adalah khiyanat. 
Ja Y3 (Tidak boleh seseorang melihat). Dengan rafa' karena di- 


athaf-kan kepada Ge 2 Y (Seseorang tidak boleh menjadi imam). 

F3 S (ke bagian dalam) dengan huruf gaf berharakat fathah dan huruf 
ain bersukun. Dikatakan di dalam kitab Al Mishbah ea F3 artinya 
adalah dasar paling bawah sesuatu. Bentuk jamaknya PP seperti 
halnya: “nia “3. Demikian itu sebagaimana ungkapan: F3 S Cele 
4x (duduk di dalam rumahnya) sebagai bentuk kinayah (sindiran) bagi 


sikap selalu di dalam rumah. Selesai. Sedangkan yang dimaksud di 
sini adalah “di dalam rumah. 


os Ai J3 (sebelum meminta izin) kepada penghuninya. op 
Ja (Jika ia melakukan) yakni: melongok ke bagian dalam rumah 
tanpa meminta izin kepada penghuninya. J3 (maka ia telah 
memasukinya) melakukan dosa masuk rumah. dag Y3 (Tidak boleh 


bagi seseorang manunaikan shalat) dengan huruf lam berharakat 
kasrah dan ber-tasydid merupakan fi'il mudhari', fi'il dalam makna 
nakirah, dan nakirah jika ada di dalam penafian, maka ia menjadi 
umum sehingga termasuk penafian hukum boleh” dalam shalat fardhu 
ain dan 'kifayah”, seperti: Shalat janazah dan shalat sunnah sehingga 
tidak ada di antara semua itu yang menjadi halal. 
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Yib (dalam keadaan 'kebelet”) dengan huruf ha' berharakat 
Jathah aan huruf gaf berharakat kasrah. Ibnu Al Atsir mengatakan, 
“Jd dan “bil sama artinya." Uiis5 (telah menjadi lega) 
derisan titik daa di bawah berharakat fathah kemudian titik dua di 


atas. Yakni: Meringankan dirinya dengan mengeluarkan sisa- 
sisanya. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah. Hadits Ibnu Majah disederhanakan. Disebutkan 
pula hadits Yazid bin Syuraih dari Umamah dan hadits Yazid bin 
Syuraih dari Abu Hurairah dalam hal yang sama, ia berkata, “Hadits 
Yazid bin Syuraih dari Abu Hayyi Al Muadzdzin dari Tsauban 
dalam masalah ini adalah lebih baik isnad-nya dan lebih masyhur." 
Selesai. 
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91. Mahmud bin Khalid As-Sulami menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Tsaur menceritakan 
kepada kami dari Yazid bin Syuraih Al Hadhrami dari Abu Hayyi Al 
Muadzdzin dari Abu Hurairah dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, 
“Tidak halal bagi seorang yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
untuk shalat ketika dirinya sedang 'kebelet' hingga meringankannya.” 
Kemudian diarahkan kepadanya hadits serupa dengan lafazh ini, 
“Tidak halal bagi seorang yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
menjadi imam bagi suatu kaum kecuali dengan izin mereka dan tidak 
boleh baginya mengkhususkan doa bagi dirinya sendiri dan tidak 
untuk selain dirinya. Jika ia melakukan yang demikian maka ia telah 
mengkhianati mereka.” 


Abu Daud berkata, “Ini sebagian dari tradisi warga Syam yang 


tidak ada seorangpun yang mengikuti mereka.”'"! 


es Gk (Kemudian diarahkan kepadanya yang serupa 
dengannya), dengan kata lain: Tsaur mengarahkan seperti hadits 
Habib bin Shalih yang tersebut di atas. Dilakukan demikian karena 
Yazid bin Syuraih memiliki dua orang murid. Salah satu di antaranya 
adalah Habib bin Shalih, sedangkan yang lainnya adalah Tsaur bin 
Yazid Al Kila'i. Maka riwayat Tsaur dari Yazid bin Syuraih sama 
dengan riwayat Habib bin Shalih. 4! lia (4s (yang serupa dengan 
lafazh ini). Sesuatu yang ditunjuk (dengan kata iis) apa yang 


disebutkan dengan kata-kata Ju (ia berkata), yakni: Tsaur. 


ih Y (kecuali dengan izin mereka). Ini sebuah ketegasan 


bahwa seorang penziarah tidak boleh menjadi imam bagi tuan rumah 
yang diziarahi. Akan tetapi tuan rumah lebih berhak untuk menjadi 
imam daripada orang yang datang ziarah. Namun jika memberi izin 
kepadanya maka tidak mangapa ia menjadi imam. A3 Y3 (dan tidak 


boleh baginya mengkhususkan). Dalam sebagian naskah ditulis Y3 


101 Hadits ini penguat bagi hadits sebelumnya. 
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8. 


05. Yang dimaksud adalah bahwa di antara riwayat Habib bin 


Shalih dengan riwayat Tsaur terdapat perbedaan lafazh namun tidak 
dalam makna. Hanya saja di dalam hadits Tsaur terdapat kalimat, yang 
tidak ada di dalam riwayat Habib bin Shalih, yaitu ungkapan: Ju Y 
“ah Yu 25 ol A3 Hap &L SAB Jep (Tidak halal bagi seorang 
Yang beriihdsn kepada Allah aan hari Pa menjadi imam bagi suatu 


kaum kecuali dengan izin mereka). Sedangkan di dalam riwayat Habib 
kalimat yang tidak ada di dalam riwayat Tsaur, yaitu ungkapan: Y5 


ra. 0. 


melihat ke bagian dalam suatu rumah sebelum meminta izin. Jika ia 
melakukan hal demikian, maka ia telah masuki). Lafazh-lafazh 
keduanya sangat dekat dalam ucapan namun sama dalam makna. 
Demikian disebutkan di dalam kitab Manhiyyah Ghayah Al Magshud. 
Di dalamnya ia juga berkata, “Penaku telah tergelincir ketika 


menjelaskan dalam penulisan fa'il dalam ungkapan Gte yang aku tulis 
Gt» yakni: Ahmad bin Ali. Yang benar adalah Tsaur bin Yazid. 


Berdasarkan hal itu maka dari awal aku menulis: S'$ (! Gw. Wallahu 


a'lam.” Lafazh Ahmad bin Ali dalam tujuh tempat, dalam setiap 
tempat itu kelalaian dariku, maka semoga Allah merahmati orang 
yang memperbaikinya dan menggantinya dengan “Tsaur bin Yazid”. 
Selesai ucapannya. 


Pada semua hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan 
makruh hukum shalat setelah dihidangkan makanan atau ketika dalam 
dorongan ingin buang dua hajat. Kemakruhan ini menurut kebanyakan 
para ulama adalah jika shalat dalam keadaan demikian, sedangkan 
waktunya masih cukup. Sedangkan jika waktunya telah sangat sempit, 
sehingga jika ia makan atau buang hajat, maka ia akan ketinggalan 
waktunya, maka ia harus shalat dengan keadaan yang ada karena 
menjaga kemuliaan waktu dan tidak boleh menunda shalat itu. Abu 
Sa'id Al Mutawalli mengisahkan dari sebagian para imam kalangan 
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Syafi'iah bahwa ia tidak shalat dalam keadaan seperti itu. Akan tetapi 
ia tetap makan dan bersuci sekalipun sampai lewat waktu. An-Nawawi 
berkata, “Jika shalat dalam keadaannya itu dan waktunya masih cukup 
luas maka ia telah melakukan kemakruhan, tetapi shalatnya shah 
menurut kami dan menurut jumhur, akan tetapi lebih disukai dan tidak 
wajib untuk mengulanginya ” Al Gadhi Iyadh menukil dari Ahl Azh- 
zhahir bahwa shalat seperti itu adalah batal. Hadits Abu Hurairah ini 
diriwayatkan penyusun seorang diri meriwayatkannya. w (tradisi) 
cara. 

Aa Jai (warga Syam), yakni: Para perawi hadits Abu Hurairah 
semuanya berasal dari Syam. 44 (di dalamnya), yakni: Dalam riwayat 


itu. 3st (seorangpun) selain warga Syam selain Abu Hurairah. 


Bab 44: Air yang Cukup untuk Berwudhu (Mim: 44-Ta': 44| 


Kp 30 38- 3 Pa 


Lio IP SB 53 dh Wa— LAS G3 Naba Iaea Ud —AY 


3g 


Ha Ji 0 plg de D0 ol 


21 5 Ae 
AU gag 
TEA LA ab na aan SA ab uni BN ET 
Ahad Gama "JG oot3 0 COLI lg, Ida gl J8 


92. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Hammam 
menceritakan kepada kami dari Gatadah dari Shafiyyah binti Syaibah 
dari Aisyah bahwa Nabi SAW mandi dengan satu sha” dan berwudhu 
dengan satu mud. 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan oleh Aban dari Oatadah ia 
berkata, “Aku pernah mendengar Shafiyyah. ”'?? Cukup palu 


(dengan satu sha”), dengan kata lain: Sepenuh sha'. Sha' adalah 


102 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (345) dan Ibnu Majah (268). 


AUNUL MA'BUD 


285 


“karan yang mencakup empat mud. Sedangkan satu mud adalah satu 
sepertiga rithl menurut orang-orang Irak. Yang demikian ini menjadi 
pendapat warga Hijaz dan Asy-Syafi'i. Sedangkan para ahli fikih Irak 
dan Abu Hanifah berkata, “Adalah dua rithl, sehingga satu sha? adalah 
lima dua pertiga rithl atau delapan rithl. Demikian dikatakan oleh Ibnu 
Al Atsir. Al Karmani di dalam Syarh Al Bukhari berkata, “Sha' di 
zaman beliau SAW adalah satu dua petiga mud, sebagaimana mud 
kalian sekarang ini.” Dengan kata lain: Sha' beliau SAW adalah 
empat mud, satu mud adalah satu sepertiga rithl model Irak. Umar bin 
Abdul Aziz menambahkan kepada mud itu sehingga menjadi satu sha' 
adalah satu sepertiga mud Umar. Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam 
kitabnya Al Fath berkata, “Satu sha' menurut apa yang dikatakan oleh 
Ar-Rafi'i dan lain-lainnya adalah seratus tiga puluh dirham.” An- 
Nawawi menguatkan bahwa satu sha' adalah seratus dua puluh 
delapan empat pertujuh dirham. Syaikh Al Muwaffag telah 
menjelaskan sebab terjadinya perbedaan pendapat ini berkenaan 
dengan masalah ini dengan mengatakan, “Sesungguhnya aslinya 
adalah seratus dua puluh delapan empat pertujuh. Kemudian mereka 
memberikan tambahan dalam hal ini untuk membulatkan bilangan 
pecahan sehingga menjadi seratus tiga puluh. ” 


AP (dengan satu mud). Kata ini dengan dhammah yang artinya 


adalah seperempat sha' menurut bahasa dan telah berlalu 
penjelasannya. Di dalam kamus di katakan, “Atau sepenuh telapak 
tangan orang pertengahan jika kedua telapak tangannya dipenuhi 
ketika keduanya disodorkan. Dari hal inilah disebut mud” Hal itu 


Is. 


telah aku coba dan ternyata benar. kaap Lha :JB (Dia berkata, “Aku 


pernah mendengar Shafiyyah). Di dalam riwayat Aban, Gatadah telah 
berterus-terang telah mendengar sehingga hilanglah prasangka tadlis 
yang ia lakukan di dalam riwayat yang lalu yang mu'an'an. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. Al Bukhari dan Muslim menriwayatkannya dari 
hadits Abdullah bin Jabr dari Anas bin Malik ia berkata, “Nabi SAW 
berwudhu dengan satu mud dan mandi dengan satu sha” hingga lima 
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mud.” Sedangkan Muslim juga meriwayatkannya dari hadits Safinah 
dengan redaksi yang serupa dengannya. 


- 9 


ne 3 Im —AY 
| Ot na TN Rn UU 
Sae 233 «Lal Jasa lang ala Ad 
93. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Husyaim menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Ziyad 
mengabarkan kepada kami dari Salim bin Abu Al Ja'd dari Jabir ia 
berkata , “Nabi SAW mandi dengan satu sha” dan berwudhu dengan 


satu mud.” '9 


au bagan Lal Is (mandi dengan satu sha” dan berwudhu 
dengan satu mud). Bukan berarti bahwa mandi dengan satu sha' dan 
berwudhu dengan satu mud untuk pembatasan dan sebagai ukuran, 
akan tetapi mungkin Nabi SAW mencukupkan diri dengan satu sha? 
dan mungkin juga lebih dari itu. Muslim meriwayatkan dari hadits 
Aisyah RA bahwa dirinya mandi bersama Nabi SAW dari satu bejana 
adalah berbeda. Ibnu Uyainah, Asy-Syafi'i dan lain-lainnya berkata, 
“Dia tiga sha.” Muslim juga meriwayatkan dari dua buah haditsnya 
bahwa beliau SAW mandi dari satu bejana yang muat tiga mud. Ini 
menunjukkan adanya perbedaan keadaan dalam hal ini sesuai dengan 
kebutuhan. Dalam hadits ini penolakan bagi orang yang membatasi air 
untuk berwudhu dan mandi dengan apa yang disebutkan di dalam dua 
buah hadits di dalam bab ini. Mayoritas membawanya kepada hukum 
istihbab (disukai), karena kebanyakan orang yang mengukur wudhu 
dan mandi beliau SAW dari kalangan para sahabat mengukur 
keduanya dengan ukuran itu. Di dalam riwayat Muslim dari Safinah 
seperti itu pula. Pada riwayat Ahmad dari Jabir seperti itu pula. Hal ini 
jika tidak diperlukan tambahan. Hal ini juga bagi orang yang postur 


103 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad. 
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tubuhnya pertengahan. Demikian di dalam Al Fath dan sebagian 
penjelasannya akan datang insya Allah Ta'ala pada bab: Ukuran Air 
yang cukup untuk Mandi. 


Al Mundziri berkata, “Dalam isnad-nya terdapat Yazid bin Abu 
Ziyad yang dianggap berada di Kufah dan haditsnya tidak bisa 
dijadikan hujjah. ” 


Pasal Ya KG 302 3 Pt TPA 


AR EN cinta YA Ab Oh 3 Naah Io SA» —94 


Na nang ena IE GEN is s 


HE Inang GA Ca da de dn Ja TA Ol aa 
he 


94. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Habib bin Al Anshari ia berkata, “Aku 
pernah mendengar Abbad bin Tamim dari nenekku —ia adalah Ummu 
Umarah— bahwa Nabi SAW berwudhu lalu dibawakan bejana yang 
di dalamnya ada air seukuran dua pertiga mud.” '“ 


$e 1 (dari nenekku). Di dalam riwayat An-Nasa'i, “Ia 


menceritakan dari nenekku” Ia adalah nenek Habib Al Anshari, 
sebagaimana demikian jelas dari konotasi ungkapan dalam kitab. 
Sedangkan riwayat An-Nasa'i lebih jelas daripadanya. At-Tirmidzi 
berkata dalam bab: Keutamaan Orang yang Berpuasa jika Makan di 
sisinya dan juga Abu Isa berkata, “Ummu Umarah adalah nenek 
Habib bin Zaid Al Anshari.” Selesai. 


Di dalam kitab Al Athraf, Al Muzayyi berkata, “Ummu Umaran 
Al Anshariah adalah nenek Habib bin Zaid.” Selesai. 


104 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (74). 
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5s si (Ummu Umarah) dengan huruf ain berharakat dhammah 


lalu mim berharakat fathah. Namanya adalah Nasibah (dengan huruf 
nun berharakat fathah) dan sin berharakat kasrah, ia adalah anak 
perempuan Ka'ab Al Anshariah An-Najjariyah. Key (berwudhu) 
yakni: Hendak berwudhu. sb (lalu dibawakan) dengan bentuk 
majhul, 3 & “1d B0 3 sh (bejana yang di dalamnya air seukuran 
dua pertiga mud). Air yang ada di dalam bejana seukuran dua pertiga 
mud. Dua pertiga mud lebih sedikit daripada apa yang diriwayatkan 
tentang air wudhu Rasulullah SAW. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh An- 
Nasa'i.” 


S1 ana Ba heran ya) dek APA era GE Ya 
TA Tp NN aa MAL uang 
Pan SIB NA 5 gal 23 Ia Mp3 335 Ad Jb 


30 Za Ta 
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95. Muhammad bin Ash Shabbah bin Al-Bazzar menceritakan 
kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Isa 
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dari Abdullah bin Jabr dari Anas, ia berkata, “Nabi SAW berwudhu 


, ” 


dari bejana yang berisi dua rith! dan mandi dengan satu sha'. 


Abu Daud berkata, “Juga diriwayatkan oleh Yahya bin Adam 
dari Syarik ia berkata, “Dari Ibnu Jabr bin “Atik ia berkata, “Dan 
diriwayatkan oleh Sufyan dari Abdullah bin Isa. Jabr bin Abdullah 
menceritakan kepadaku. ” 


Abu Daud berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Syu'bah ia 
berkata, “Abdullah bin Abdullah bin Jabir menceritakan kepadaku, 
aku pernah mendengar Anas bahwa ia mengatakan, “Berwudhu 
dengan satu mangkuk mud”, dan tidak menyebutkan dua rithl. 


Abu Daud berkata, “Aku pernah mendengar Ahmad bin Hanbal 
berkata, “Satu sha' adalah lima rithl. Itu adalah sha' Ibnu Abu Dzi'b. 
dan itulah sha' Nabi SAW.” '8 


sb ag (Berisi dua rithl) air. Rithl adalah parameter yang 


dengannya sesuatu ditimbang. Kasrah-nya lebih populer daripada 
fathah-nya. Di Baghdad, yang seperti ini adalah dua belah ugiah. Satu 
ugiah adalah satu duapertiga astar. Astar adalah empat setengah 
mitsgal. Mitsgal adalah satu tigapertujuh dirham. Satu dirham adalah 
enam danig. Danig adalah delapan duaperlima biji. Dengan demikian 
maka satu rithl adalah sembilan puluh mitsgal, yaitu seratus dua puluh 
delapan empatpertujuh dirham. Bentuk jamaknya adalah Ki 


Rithl adalah nama takaran, ia berharakat kasrah. Sebagian 
mereka mengisahkan dengan fathah. Demikian di dalam kitab Al 
Mishbah. 4S Y! (bahwa ia), yakni: Syu'bah. 

Sar (dengan satu makkuk mud). Dengan huruf miim 


berharakat fathah lalu kaf pertama berharakat dhammah dan ber- 
tasydid. Bentuk jamaknya adalah USG dan (SG. Kiranya yang 


dimaksud dengan 3 di sini adalah mud. Demikian dikatakan oleh 
An-Nawawi. Ibnu Al Atsir mengatakan, “Yang dimaksud dengan 


108 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (201) dan Muslim (Haidh/51). 
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makkuk adalah mud.” Dikatakan, “Sha'.” Yang pertama lebih sesuai. 
Bentuk jamaknya adalah ,$ X4 dengan mengganti (ibdal) kaf yang 
terakhir dengan ya”. Makkuk adalah nama takaran. Ukurannya 
berbeda-beda sebagaimana berbeda-bedanya istilah di setiap negeri. 
Selesai. 


Aku katakan, “Yang dimaksud dengan makkuk di sini adalah 
mud dan bukan yang lainnya, karena disebutkan di dalam hadits lain 
yang ditafsirkan dengan mud.” Al Ourthubi berkata, “Yang benar 
bahwa yang dimaksud dengannya di sini adalah mud, dengan dalil 
riwayat yang lain ” Syaikh Waliyuddin Al Iragi di dalam Shahih Ibnu 
Hibban di bagian akhir hadits mengatakan, “Abu Khaitsamah berkata, 
“Makkuk adalah mud.” 'Si5 5 (dan ia tidak menyebutkan) Syu'bah 


sebagaimana disebutkan oleh Abdullah bin Isa. 44 (“Atik) dengan 


huruf ain berharakat fathah dan huruf ta' berharakat kasrah dengan 
dua titik di atas. JB (ia berkata) Abu Daud. Pokok dari pembahasan 


ini adalah bahwa mereka berbeda pendapat berkenaan dengan nama 
seorang perawi dari Anas. Maka Syu'bah mengatakan, “Ia adalah 
Abdullah bin Abdullah bin Jabr. Di anatara mereka ada yang 
menisbatkan kepada kakeknya.” Syarik berkata, “Ia adalah Abdullah 
bin Jabir.” Yahya bin Adam berkata, “Ia adalah Ibnu Jabir.” 
Sedangkan Sufyan mengatakan, “Jabir bin Abdullah ” Yang benar 
adalah yang terpelihara, “Abdullah bin Abdullah bin Jabr bin Atik 
karena kesamaan para huffadz berkenaan dengan nama ini.” 
Wallahu a'lam. 


AR, (dan dia) Yakni: Apa yang dikatakan oleh Ahmad 
berkenaan dengan pengukuran sha”. 53 Pi) g! (Ibnu Abu Dzi'b) ia 
adalah Muhammad bin Abdur-Rahman bin Al Mughirah bin Al Harits 
bin Abu Dzi'b Abu Al Harits Al Madani, salah satu di antara para 
imam dari Nafi” dan Az-Zuhri serta Syurahbil. Sedangkan yang 
meriwayatkan darinya adalah Ats-Tsauri, Yahya bin Sa'id Al 
Gaththan, Abu Nu'aim dan jama'ah. Al Hafizh berkata, “Ia adalah 
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salah satu di antara para imam besar dan ulama yang tsigah.” Akan 
tetapi Ibnu Al Madini berkata, “Mereka me-dhaif-nya dalam kitab Az- 
Zuhri, namun demikian, ia dinyatakan tsigah oleh Ahmad dan tidak 
meridhai Az-Zuhri serta membuang Al Oadar sehingga tidak baku 
padanya. Bahkan Mush'ab Az-Zubairi dan lain-lain menafikan hal itu 
darinya. Ahmad sangat memuliakannya sehingga mengutamakannya 
atas Malik dalam hal wara'nya. Mereka membicarakannya tentang 
telah mendengarnya ia dari Az-Zuhri, karena terjadi sesuatu antara 
dirinya dengan Az-Zuhri, sehingga Az-Zuhri bersumpah tidak akan 
menceritakan kepadanya yang kemudian ia menyesali sumpahnya. 
Amr bin Ali Al Falas berkata, “Ia lebih aku sukai dari kalangan Az- 
Zuhri daripada setiap orang Syam.” “A3 (dan ia), yakni: Sha” Ibnu 
Abu Dzi'b seperti sha' Nabi SAW. Yaitu yang cukup untuk lima 
sepertiga rithl air. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i dan lafazhnya adalah, «Sa Co'gi alay ale dn Io At Tiga) 06 
S Sa asu JSI) (Rasulullah SAW berwudhu dengan satu makkuk 
dan mandi dengan lima makkuk) 

Juga diriwayatkan oleh Muslim dengan lafazh, Je & ca os 

, BG 2. .10 -- .. 2 PN CN os. 4 . 
Ia er BS epabu Jodi okay &l£ di (Rasulullah SAW mandi 
dengan lima makkuk dan berwudhu dengan satu makkuk) 

Dalam suatu riwayat disebutkan kata SS. 


Bab 45: Boros Air (Mim: 45-Ta': 45) 


Yang dimaksud adalah lebih dari tiga kali dalam mencuci 
anggota wudhu atau boros dalam penggunaan air dalam berwudhu 
sehingga lebih dari yang dibutuhkan. 
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ph 5 2. 
cab 5. - 219 
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96. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Sa'id Al Jurairi menceritakan kepada 
kami dari Abu Na'amah bahwa Abdullah bin Mughaffal mendengar 
anaknya mengucapkan, “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu istana 
yang putih di sebelah kanan surga jika aku memasukinya.” Maka ia 
(Abdullah bin Mughaffal) berkata, “Wahai anakku, mintalah surga 
kepada Allah dan berlindunglah kepada-Nya dari siksa neraka. 
Sungguh aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Bahwa 
suatu ketika di dalam umat ini akan ada suatu kaum yang berlebih- 


.. 


lebihan dalam bersuci dan berdoa” '” 1a3Y1 Yaiil (istana yang 
putih). edi! adalah rumah yang sangat besar dan sangat kokoh, 
karena di dalamnya dibatasi apa-apa yang dilarang. Demikian 
disebutkan di dalam kitab At-Tawassuth. (3 15! (jika aku 
memasukinya), yakni: Surga. 

Je (dia berkata) Abdullah kepada anaknya ketika ia mendengar 
anaknya itu berdoa dengan kata-kata seperti itu. Sebagian para 
pensyarah berkata, “Abdullah mengingkari anaknya berkenaan dengan 
yang demikian itu, karena anaknya tampak sangat tamak kepada apa- 
apa yang tidak mungkin dicapai dengan berdoa meminta kedudukan 


seperti para nabi dan menganggap yang demikian itu adalah berlebih- 
lebihan dalam berdoa karena di dalamnya ada sikap melampaui batas 


108 Hadits shahih diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3864). 
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adab.” Dikatakan pula, “Karena ia memohon sesuatu tertentu ” 
Wallahu a'lam. 


&! (Bahwa suatu ketika), kata ganti untuk menunjukkan keadaan. 


03 0. 


o sa (berlebih-lebihan). Melampaui batas. Salad & (dalam bersuci). 


Dengan huruf tha' berharakat dhammah atau berharakat fathah. Maka 
berlebih-lebihan dalam bersuci adalah mencuci anggota wudhu lebih 
dari tiga kali, boros penggunaan air dan mencuci anggota wudhu 
dengan sangat karena waswas. Para ulama sepakat untuk menyatakan 
dilarang berlebih-lebihan dalam penggunaan air sekalipun di tepi laut. 
Hal itu karena apa yang telah diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu 
Majah dari Abdullah bin Amr bahwa Nabi SAW berlalu di dekat 
Sa'ad yang sedang berwudhu, sehingga beliau bersabda, Y B'-! Ida 
GA RY og Ri SIB Va sepi ai :JU $iaL (Kenapa engkau 
berlebih-lebihan dalam hal ini wahai Sa'ad?” ia bertanya, “Apakah 


ada berlebih-lebihan di dalam wudhu itu?” Beliau menjawab, “Ya, 
sekalipun engkau berada di dalam sungai yang mengalir.” Selesai. 


Hadits Ibnu Mughaffal ini mencakup kegiatan mencuci anggota 
wudhu dan menghilangkan najis. SEN, (dan berdoa) athaf kepada 


“bersuci”. Yang dimaksud dengan berlebih-lebihan dalam hal tersebut 
adalah melampaui batas. Dikatakan, “Doa memohon sesuatu yang 
tidak diperbolehkan, mengangkat suara keras-keras dan berteriak- 
teriak.” Dikatakan pula, “Memohon kedudukan para nabi AS.” 
Demikian dikisahkan oleh An-Nawawi di dalam Syarahnya. Dalam 
kitabnya Al Ihya karangan Al Ghazali menyebutkan bahwa yang 
dimaksud adalah menggunakan sajak dalam berdoa. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah, khusus berkenaan dengan doa saja. ” 


Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim berkata, “Di dalam bab ini 
hadits Ubai bin Ka'ab dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, Oi 


Ad apa Vetib og 2 JW Uda sgp) (Sesungguhnya wudhu itu 
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memiliki syetan yang disebut Al-Walhan. Maka jauhilah oleh kalian 
rasa waswas berkenaan dengan air). Hadits ini diriwayatkan oleh At 
Tirmidzi, dan ia berkata, “Gharib”. 


Isnad hadits ini tidak kuat menurut para ahli hadits. Kita tidak 
mengetahui seorangpun yang meng-isnad-kan selain Kharijah -—yaitu: 
Ibnu Mush'ab— Ia berkata, “Hadits ini telah diriwayatkan tidak hanya 
dari satu jalur dari Al Hasan.” Ungkapan mereka bahwa di dalam bab 
ini tidak ada sama sekali hadits yang datang dari Nabi SAW. Kharijah 
adalah dhaif, tidak kuat menurut para sahabat kami. Ibnu Al Mubarak 
menyatakannya dhaif dan mengatakan, “Di dalam bab ini hadits dari 
Abdullah bin Amru dan Abdullah bin Mughaffal. Ini akhir ucapannya. 
Sedangkan yang benar dari Nabi SAW penyebutan syetan dalam 
shalat yang mengganggu orang yang sedang menunaikannya, yaitu 
Khinzab yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahih-nya dari 
hadits Umarah bin Abu Al Ash Ats-Tsagafi. ” 


Menyempurnakannya adalah dengan tidak meninggalkan 
sedikitpun dari hal-hal yang fardhu atau sunnah di dalamnya. 


Bab 46: Menyempurnakan Wudhu (Mim: 46-Ta': 46) 


0. Vol o- 5. 3 Papa 


UP Yaa ik (Oak 3 0 ni Ga Giaa Wak —AY 
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20 4 yaa ix yu) 
97. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, manshur menceritakan kepadaku dari Hilal 
bin Yasaf dari Abu Yahya dari Abdullah bin Amru bahwa Rasulullah 
SAW melihat suatu kaum yang mana tumit mereka terlihat kering, 
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sehingga beliau bersabda, “Celakalah orang-orang yang lalai 
mencuci tumitnya, baginya siksa neraka. Sempurnakanlah wudhu. ne 


Ly ct, (melihat suatu kaum). Hadits ini seutuhnya sebagaimana 

1, - 4 0. .. 2... 

diriwayatkan oleh Muslim bahwa ia berkata, &! (lee di Jiya) aa aer) 
Kaki ats B3 Jenai Gia! alan SI BA SA ya peka Ala 


AU IE Ah "tp (Kami sedang kembali bersama Rasulullah 
SAW dari Makkah menuju Madinah. Sehingga ketika kami tiba di 
sumber air di perjalanan tergesa-gesalah suatu kelompok ketika tiba 
waktu ashar sehingga mereka berwudhu dengan tergesa-gesa. 
Sehingga kami sampai kepada mereka) 


Kah (yang mana tumit mereka) bentuk jamak dari «&£, 


dengan huruf ain berharakat fathah dan huruf gaf berharakat kasrah, 
atau dengan huruf ain berharakat fathah atau berharakat kasrah dan 
huruf gaf berharakat sukun. Artinya adalah bagian belakang telapak 
kaki hingga tempat tali sandal. ca (terlihat), yakni terlihat kering 
sehingga orang akan melihat ada bagian yang berwarna putih karena 
tidak terkena air. Sedangkan dalam riwayat Muslim terlihat jelas 
bahwa bagian itu tidak terkena air. Jua (lalu beliau bersabda) yakni: 


Rasulullah SAW. tg (Celakalah). Boleh mubtada' berbentuk nakirah 


karena ia adalah doa. Para ulama berselisih pendapat berkenaan 
dengan maknanya sehingga muncul berbagai pendapat. Yang paling 
jelas adalah apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab 
Shahih-nya dari hadits Abu Sa'id dengan derajat marfu' yang 
berbunyi, A2 S 319 Kg (Wail adalah suatu lembah di dalam neraka 


Jahannam). 
Demikian dikatakan oleh Al Hafidz. su: (orang-orang yang 
lalai mencuci tumitnya). Huruf lam untuk menunjukkan kepastian dan 


197 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Asy Syaikhani: Al Bukhari (60) dan Muslim 
(Thaharah/26). 
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bersambung dengannya apa-apa yang bersamanya, artinya: Celakalah 
orang-orang yang sembarangan dalam mencuci tumit. Dikatakan, 
“Tumit itu khusus akan mendapatkan adzab jika diabaikan 
pencuciannnya. 3W! :» (baginya siksa neraka) sebagai penjelasan bagi 
“kecelakaan”. 

sxp3! Vyklal (Sempurnakanlah wudhu). Dengan kata lain: 


Sempurnakan, lengkapi dan jangan meninggalkan anggota wudhu 
sehingga tidak tercuci. Yang dimaksud dengan “penyempurnaan” di 
sini adalah penyempurnaan wudhu dengan mengalirkan air ke seluruh 
bagian luar anggota wudhu. Ini adalah fardhu, sedangkan 
penyempurnaan dalam aarti mencuci tiga kali adalah sunnah. 
Penyempurnaan yang artinya mengalirkan air adalah syarat. 
Penyempurnaan yang berarti memperbanyak air dengan tidak 
berlebih-lebihan adalah keutamaan. Dengan semua makna dengan 
tingkatan-tingkatannya seperti itulah “penyempurnaan” ditafsirkan. 
Demikian disebutkan di dalam kitab Al-Lam 'at. Syaikhnya syaikh kita 
Al Allamah Muhammad Ishag Al Muhaddits Ad-Dahlawi berkata, 
“Penyempurnaan ada tiga macam, Fardhu, yaitu: mengalirkan air satu 
kali ke seluruh anggota wudhu, Sunnah, yaitu mencuci anggota wudhu 
tiga kali, Mustahabb, yaitu memperlama dalam tiga kali mencuci.” 
Selesai. 


Hadits ini digunakan sebagai dalil yang menunjukkan bahwa 
tidak boleh mengusap dua kaki ketika tidak mengenakan sepatu. An- 
Nawawi berkata, “Ini adalah masalah yang diperselisihkan oleh 
banyak orang sehingga mereka terbagi ke dalam berbagai madzhab. 
Sekelompok para ahli fikih dari kalangan ahli fatwa di segala zaman 
dan kota berpandangan bahwa yang wajib adalah mencuci dua kaki 
serta kedua mata kaki dan tidak cukup hanya sarta mengusap 
keduanya. Tidak wajib mengusap keduanya ketika mencuci. 
Perbedaan pandangan ini tidak baku dari seseorang yang mengabaikan 
jjma”.” Selesai. 
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Di dalam kitab At-Tawassuth ia berkata, “Perkara ini perlu 
ditinjau kembali. Ibnu At-Tin telah menukil “kebebasan memilih” dari 
sebagian para pengikut Asy-Syafi'i. Sedangkan Ikrimah melihat 
bahwa cukup mengusap pada keduanya. Telah baku dari jamaah yang 
suka mengabaikan ijma' dengan para isnad yang shahih seperti: Ali, 
Ibnu Abbas, Al Hasan, Asy-Sya'bi dan lain-lain. ” Selesai. Di dalam 
kitab Fath Al Bari bahwa orang yang merasa cukup dengan 
mengusap, berpegang kepada firman Allah SWT Sei, (dan kaki 
kalian) sebagai athaf dari Sara Ipemaly (dan usaplah kepala 
kalian), sehingga sebagian para sahabat dan tabi'in mengikuti makna 
eksplisitnya. Dikisahkan dari Ibnu Abbas dalam riwayat yang dhaif 
yang jelas darinya muncul perbedaan pendapat, demikian juga dari 
Ikrimah, Asy-Sya'bi dan Oatadah dan yang demikian itu adalah 
ucapan kalangan syi'ah. Dari Al Hasan Al Bashri bahwa yang wajib 
adalah mencuci atau mengusap. Sedangkan menurut sebagian ahlu 
Dzahir yang wajib adalah menggabungkan antara keduanya. Selesai. 


Aku katakan, “Telah muncul sejumlah hadits mutawatir dari 
Rasulullah SAW berkenaan dengan sifat wudhu beliau, bahwa beliau 
mencuci kedua kakinya. Beliau telah menjelaskan perintah Allah 
SWT. Di dalam hadits Amr bin Anbasah yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah dan yang lain dalam hadits yang panjang berkenaan 
dengan keutamaan wudhu telah dikatakan bahwa kemudian beliau 
mencuci kedua kakinya sebagaimana diperintahkan oleh Allah SWT. 
Tidak ada yang baku dari salah seorang sahabat yang bertentangan 
dengan pendapat tersebut, kecuali yang diriwayatkan dari Ali, Ibnu 
Abbas dan Anas. Telah baku dari mereka makna yang berbeda dengan 
yang disebutkan.” Al Hafizh di dalam kitab Al Fath berkata, “Al 
Kirmani dalam syarah Al Bukhari berkata, “Di dalamnya terdapat 
penolakan terhadap Syi'ah yang berpegang-teguh kepada bacaan 
Sh dengan jar, padahal apa yang diriwayatkan dari Ali dan lain- 


lainnya telah baku dari mereka kebalikannya”. ” Selesai. 
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Sa'id bin Manshur telah meriwayatkan dari Abdur-Rahman bin 
Abu Laili bahwa para sahabat Rasulullah SAW sepakat mencuci 
kedua kaki. Sedangkan Ath Thahawi dan Ibnu Hazm menegaskan 
bahwa mengusap adalah mansukh. Wallahu a'lam. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Al Bukhari dan Muslim sepakat untuk 
meriwayatkannya dari Yusuf bin Mahik dari Abdullah bin Umar 
sedemikian itu juga. ” 

Bab 47: Berwudhu dengan Air dalam Bejana dari Kuningan 

(Shufr) (Mim: 47-Ta': 47) 


“hp dengan huruf shad berharakat dhammah, kemudian huruf 
Ja' berharakat sukun dan akan datang penjelasannya. 


- at 38. Pa To 20 o - IS 
lo AI SLS EA (Jasa Oi sean Wa5 -A 
p . 5 £ PN ng o -: TA p 8g Seo 9 - 0 
ag Jana Hj NN TS NG AAS Ol anna 2 alim Haa ud 
7 Naa Oo ae ana Fe 8. 
ab ya ap el la Ml Gala 
98. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, seorang kawanku menceritakan kepadaku 


dari Hisyam bin Urwah bahwa Aisyah RA berkata, “Aku dan 


Rasulullah SAW mandi dari jambangan yang terbuat dari kuningan. ” 
108 


Tj te (seorang kawanku). Di dalam sanad berikut ini 


Hammad bin Salamah dari seseorang. Kiranya ia adalah Syu'bah. Al 
Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Hammad bin Salamah dari seseorang, 
atau dari seorang kawannya dari Hisyam bin Urwah, ia adalah 
Syu'bah. 


Kia Isnad-nya dhaif, karena tidak dikenalnya seorang kawan Hammad bin 


Salamah. 
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81 yi alta 5£ (dari Hisyam bin Urwah) bin Az-Zubair bin Al 
Awwam seorang yang isigah, ahli fikih tetapi mungkin mudallas. of 
Ae (bahwa Aisyah) dalam hadits ini ada keterputusan. karena 
Hisyam tidak bertemu dengan Aisyah RA. y# (8 (dari jambangan) 
yakni: Dari jambangan yang darinya kita mengambil air untuk mandi. 
Atau darinya kita mengguyur anggota badan kita dengan air. y$ 
dengan huruf ta' berharakat fathah kemudian huruf wawu berharakat 
sukun. Di dalam kitab Al Hadyu As-Sari Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, 
“Ja bejana dari bebatuan atau yang lainnya seperti halnya kwali. ” 
Sedangkan di dalam kitab Fath Al Bari ia berkata. “Ia mirip dengan 
mangkuk dari kuningan" Dikatakan, “Dia adalah mangkuk dari 
kuningan. Terdapat di dalam hadits Syarik dari Anas di dalam Mi 'raj 
bahwa beliau dibawakan mangkuk dari emas yang di dalamnya 
terdapat jambangan dari emas. Padahal kenyataannya berbeda antara 


keduanya. Namun juga berkemungkinan sinonim. Seakan-akan 
mangkuk dari emas itu lebih besar daripada jambangan. Selesai. 


Ath-Thibi berkata, “Ia adalah bejana kecil dari kuningan atau 
batu yang digunakan untuk minum, dan kadang-kadang untuk 
berwudhu atau untuk memakan makanan ” 4 & ps (dari kuningan) 
dengan dua buah /fathah atau dengan kasrah lalu sukun adalah 
semacam kuningan yang dibuat lalu dikuningkan, warnanya mirip 
dengan emas. Bentuk jamaknya adalah @&4i. Demikian dijelaskan di 
dalam kitab At Tawassuth. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan juga dari dua 
jalur, yang pertama: Mungathi'ah dan di dalamnya terdapat seseorang 
yang tidak dikenal. Sedangkan jalur yang lain muttashilah, di 
dalamnya juga seseorang yang tidak dikenal.” Selesai. 
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rana jai 2 Blm af Ia 3 Pena 3 A 
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99. Muhammad bin Al Ala menceritakan kepada kami bahwa 
Ishag bin Manshur menceritakan kepada mereka dari Hammad bin 
Salamah dari seorang pria dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari 
Nabi SAW dengan redaksi yang serupa dengannya." 


aa (menceritakan kepada mereka), dengan kata lain: Ishag 
Muhammad bin Al Ala di tengah-tengah jamaah yang lain 
menceritakan. Jz) 6 (dari seorang pria) ia adalah Syu'bah. “pw 
(dengan redaksi yang serupa dengannya). Dengan kata lain: Sama 
dengan hadits yang telah disebutkan. /snad hadits ini bersambung 
(muttashil) dan wudhu di dalam dua buah hadits ini tidak disebutkan 


akan tetapi sama-sama sesuai dengan penjelasan di mana mencuci 
mencakup wudhu. 


SAS Ie II ii 6 IP An ga HS Merana HA 


Pant dn bepugen enudung YG 
Hg dl da SI Jpn Va 2 cai Aa pl 5 


- 
Fs 


Tp ito tp I Gee nah 


100. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Al Walid 
dan Sahl bin Hammad menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 
Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu Salamah menceritakan kepada kami 
dari Amru bin Yahya dari ayahnya dari Abdullah bin Zaid, ia berkata, 
“Rasulullah SAW mendatangi kami sehingga kami keluarkan air 


19 Jsnad-nya dhaif, karena tidak dikenalnya perawinya dari Hisyam bin Urwah. 
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untuk beliau di dalam sebuah jambangan yang terbuat dari kuningan, 
lalu beliau berwudhu. ”"'? 

Ho w (dari kuningan). ia adalah sesuatu yang darinya bejana 
dibuat. Sejenis kuningan. Dikatakan, “Segala sesuatu yang kuning. ” 
Demikian dikatakan di dalam kitab At Tawassuth. Di dalam hadits- 
hadits di atas terdapat dalil yang sangat jelas yang menunjukkan boleh 
berwudhu dengan air di dalam wadah dari kuningan dan sama sekali 
tidak makruh, sekalipun warnanya mirip dengan emas. Inilah 
pengertian yang benar. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 


Majah, dan ia berkata, “Maka beliaupun berwudhu darinya'.” 
Selesai. 


Bab 48: Membaca Basmalah Ketika Berwudhu (Mim: 48-Ta': 48) 


Apakah hal itu penting atau tidak? As-Sayyid Al Allamah 
Abdur-Rahman bin Sulaiman Al Ahdal dalam kitab Syarhu Bulugh Al 
Maram ketika menukil dari kitab Syarh Al Abab mengatakan, 
“Basmalah adalah ungkapan Anda yang berbunyi: PN PAI A 4 
(Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang) 
yang berbeda dengan tasmiyah. Karena tasmiyah adalah ungkapan 
yang menunjukkan dzikir kepada Allah dengan lafazh apapun juga. ” 
Selesai. 


. 0 PSA ES - 3 32015. 4 - -$ 9 15 Tara 23 | 
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M0 Hadits Shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (197) dan Ibnu Majah (471). 
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101. Gutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Musa menceritakan kepada kami dari Ya'gub bin Salamah dari 
ayahnya dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak sah shalat orang yang tidak memiliki wudhu dan tidak sah 
wudhu seseorang yang tidak menyebut Allah Ta'ala ketika 
melakukannya.” se 


jalu yi Wiki (Ya'gub bin Salamah) Al-Laitsi Al Madini. Adz- 


Dzahabi berkata, “Syaikh yang bukan pemimpin.” Al Bukhari 
berkata, “Tidak diketahui bahwa ia memiliki hadits karena mendengar 
dari ayahnya demikian juga ayahnya mendengar dari Abu Hurairah. 
Muhammad bin Musa Al Fithri dan Abu Ugail Yahya telah 
meriwayatkan darinya. ” Selesai. 


IX Y (Tidak sah shalat). Para ulama berkata, “Bentuk 


ungkapan ini benar menafikan sesuatu. Diucapkan untuk menafikan 
kesempurnaannya. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah yang 
pertama. ” 


2 P3 Y5 d 2 PPI Ka (orang yang tidak memiliki wudhu dan 


tidak shah wudhu seseorang) dengan huruf wawu berharakat 


IN /snad-nya dhaif, dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah (399) pula dari jalur 
Muhammad bin Musa dengan isnad ini. Di dalamnya terdapat Ya'gub bin Salamah 
orang yang tidak diketahui kondisinya dan tidak diketahui apakah ia mendengar dari 
ayahnya. Demikian juga tidak diketahui apakah ayahnya mendengar dari Abu 
Hurairah. Maka dengan demikian hadits ini mungathi" pula. Selain itu Salamah 
adalah orang yang dhaif haditsnya. Hadits ini memiliki penguat pada At Tirmidzi 
dari hadits Sa'id bin Zaid yang diriwayatkan oleh At Tirmidzi (25 dan 26). Pada 
isnad yang pertama terdapat komentar. Sedangkan pada yang lain lemah karena 
tertuduh dusta. Hadits ini memiliki sejumlah hadits penguat yang lain. Hadits ini 
dinyatakan hasan oleh Al Bishri di dalam kitab Az-Zawaid sebagaimana juga 
dianggap hasan oleh Al Albani dan Ahmad Syakir. Di dalam kitab At Talkhish Al 
Hafidz berkata, "Yang jelas bahwa kumpulan hadits ini jika dipakai untuk dalil 
maka akan menjadi kuat yang menunjukkan bahwa semua itu memiliki dasar.” 
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dhammah, dengan kata lain: Tidak sah suatu wudhu. Ahli hadits, 
Waliyullah Ad-Dahlawi dalam kitab Al Hujjah yang menetapkan 
bahwa tasmiyah adalah rukun atau syarat, mengatakan, “Bisa jadi 
maknanya adalah tidak sempurna suatu wudhu akan tetapi aku tidak 
ridha dengan takwil yang jauh seperti ini yang membawa pertentangan 
dengan lafazh.” we dk 3) — S5 & S (wang tidak menyebut Allah 


Ta'ala ketika melakukannya dengan kata lain: Tidak mengucapkan: 
PN GP S1 "« (Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih dan 


Maha Penyayang) ketika memulai wudhu atau mengucapkan: Aa H 
d even , (Dengan nama Allah dan segala puji bagi Allah). Ketika 


Ath-Thabrani meriwayatkannya di dalam kitab Al Ausath dari jalur 
Ali bin Tsabit dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, cd Kty « pim JA D2 151 GA UG 
Sapi! WIB La HA He Ltd LSG IG Y Ulin Oh (Wahai Abu 
Hurairah, jika engkau berwudhu maka ucapkan, “Dengan Nama 
Allah, segala puji hanya bagi Allah”. Jika ia masih menjagamu maka 


akan terus dituliskan kebaikan-kebaikan untukmu hingga engkau 
batal dari wudhu itu.” 


Ia berkata, “Amr bin Abu Salamah seorang diri dalam 
meriwayatkan dari Ibrahim bin Muhammad.” Imam Al Baihagi juga 
meriwayatnya dengan isnad-nya sampai kepada Asy-Syafi'i, lalu ia 
berkata, “Aku suka kepada orang yang menyebutkan nama Allah 
ketika hendak mem ulai berwudhu. ” 


Al Baihagi berkata, “Ini adalah karena apa yang kami 
riwayatkan dari Anas bin Malik dari Nabi SAW berkenaan dengan 
kisah sebuah bejana yang mana beliau meletakkan tangan di dalamnya 
yang kemudian air memancar dari sela-sela jemari tangan beliau 
sehingga para sahabat berwudhu memakai air itu dengan 
mengucapkan di — (dengan Nama Allah)” Selesai. 


Al Allamah Asy-Syaikh Muhammad Thahir dalam kitab 
Takmilati Mujamma' Al Bihar berkata, “Cukup dengan mengucapkan 
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& #— (dengan nama Allah). Sedangkan yang paling sempurna adalah 
P3 PPP “#1 - (Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih dan 


Maha peniabana. Jika lupa di permulaan maka di tengah-tengah 
mengucapkan: ! Fa , Y 3 & — (Dengan Nama Allah di awal dan di 


akhir)” Selesai. Secara eksplisit hadits ini menunjukkan penafian 
keabshahan. Dengan pendapat inilah Ahmad bin Hanbal berpendapat 
dalam meriwayatkan bahwa tasmiyah adalah syarat sah wudhu. Ini 
adalah ungkapan Ahluzh-Zhahir. Dalam kitab Al Mizan, Asy-Sya'rani 
berkata, “Tiga orang imam berkata, “Dan salah satu dari dua riwayat 
berasal dari Ahmad, bahwa tasmiyah di dalam wudhu mustahabbah 
(sangat disukai)'.” 


Sedangkan menurut pendapat Daud dan Ahmad tasmiyah itu 
wajib, wudhu tidak sah melainkan dengannya, baik dalam hal itu 
seseorang sengaja melakukannya atau lupa. Sedangkan pendapat 
Ishag, “Jika seseorang lupa melakukannya maka wudhunya dianggap 
cukup, sedangkan jika tidak, maka tidak mengapa....” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dan di dalamnya tidak ada panafsiran Rabi'ah. Juga diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits Sa'id bin Zaid dari Rasulullah 
SAW. Dalam bab ini terdapat hadits-hadits yang isnad-isnad-nya 
tidak lurus. Al Imam mengisahkan dari Imam Ahmad bin Hanbal RA 
bahwa ia berkata, “Di dalam bab ini tidak ada hadits yang baku”, dan 
ja berkata, “Aku berharap semoga wudhunya sah, karena di dalam bab 
ini tidak ada hadits yang menetapkan hukumnya.” Ia juga berkata, 
“Aku tidak melihat di dalam bab ini hadits yang memiliki isnad yang 
bagus.” Imam Ahmad telah men-takhrij hadits ini di dalam Musnad- 
nya yang telah di-takhrij oleh Abu Daud dan diriwayatkan dari 
seorang Syaikh yang darinya Abu Daud meriwayatkan “dalam 
Musnad-nya. Ia adalah hadits yang paling bagus isnad-nya. Penafsiran 
Rabi'ah bin Abu Abdur-Rahman jelas bisa diterima. Hanya saja Al 
Bukhari dalam Tarikh-nya berkata, “Tidak diketahui bahwa Salamah 
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pernah mendengar dari Abu Hurairah, tidak juga Ya'gub dari 
ayahnya ” Selesai. 


Pa Lis CA gi aa ai US Sab -1Y 
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102. Ahmad bin Amr bin As-Sarh menceritakan kepada kami, 

Ibnu Wahb menceritakan kepada kami dari Ad-Darawardi ia berkata, 
“Rabi'ah menyebutkan bahwa penjelasan hadits Nabi SAW “Tidak 
sah wudhu orang yang tidak menyebut nama Allah ketika 


memulainya', adalah orang yang berwudhu dan mandi tidak berniat 
wudhu untuk menunaikan shalat atau mandi karena janabat ” 


Pay KS (Dan Rabi'ah menyebutkan), yakni: Dalam redaksinya 
tidak menyebutkannya bagian dari ungkapan, yakni: Menyebutkan 
segala sesuatu dan menyebutkan penafsiran hadits ini. 2 cd 2'pP3 y 
Para “1 — 5 & (Tidak sah wudhu orang yang tidak menyebut nama 
Allah) adalah badal dari ungkapannya, “Hadits Nabi SAW.” &i 
(bahwa sesungguhnya) adalah orang. Seutuhnya kalimat ini 2Oan 
khabar o di dalam ungkapannya: pem oi (bahwa penjelasan). to - 
(berwudhu) untuk menunaikan shalat atau yang lainnya. «$ 55 Y3 (dan 
tidak berniat), yakni: Orang yang berwudhu dan orang yang mandi. Y5 
(dan tidak pula) berniat. Stm) H4 (mandi karena junub). Maka 
keduanya tidak bertujuan untuk melakukan thaharah (bersuci) 
sehingga keduanya tidak dianggap atau dianggap mandi karena 
keduanya tidak bermaksud bersuci melakukan kedua perbuatan itu 


12 Hadits Shahih dengan derajat magthu'. 
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sekalipun keduanya nyata mencuci anggota tubuhnya. Maka niat 
adalah syarat dalam wudhu dan mandi. 


Al Hafizh Al Imam Al Baihagi dalam kitab Al Ma'rifah berkata, 
“Kami meriwayatkannya dari Rabi'ah bin Abu Abdur-Rahman bahwa 
ja membawanya kepada makna niat dalam berwudhu. ” 


Aku katakan, “Sekalipun ungkapan Rabi'ah itu benar di dalam 
kenyataannya bersuci tanpa niat membuang hadats adalah tidak sah. 
Akan tetapi ketika ia membawa hadits kepada makna yang demikian 
maka akan menjadi sesuatu yang diragukan. Bahkan yang demikian 
itu bertentangan dengan maknanya yang eksplisit. Di dalam bab ini 
sejumlah hadits lain yang lemah yang disebutkan oleh Al Hafizh 
dalam kitab At-Talkhish.” Kemudian ia berkata, “Yang jelas bahwa 
kumpulan hadits-hadits memunculkan kekuatan yang menunjukkan 
bahwa ia memiliki dasar. ” 


Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata, “Telah baku bahwa Nabi 
SAW telah mengucapkannya. ” Selesai. 

Ibnu Al Katsir dalam kitab Al Irsyad berkata, “Telah 
diriwayatkan dari berbagai jalur di mana sebagian menguatkan 
sebagian yang lain, maka ia adalah hadits hasan atau shahih.” Ibnu 
Ash Shalah berkata, “Gabungan semua hadits itu membakukan apa 
yang dibakukan oleh sebuah hadits hasan. ” 


Bab 49: Seseorang Memasukkan Tangan ke dalam Bejana 
Sebelum Mencucinya (Mim: 49-Ta': 49) 


BP AI op Aja ad ES SA HAN 
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103. Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Abu Razin dan Abu 
Shalih dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika di malam hari salah seorang dari kalian terbangun, maka 
hendaknya tidak mencelupkan tangannya ke dalam bejana hingga 
mencucinya tiga kali, karena sesungguhnya ia tidak tahu di mana 
tangannya di malam hari berada. sda 

Jali H2 (di malam hari). Dikhususkannya tidur di malam hari 
dengan menyebutnya adalah karena keumuman yang terjadi, karena 
alasan yang disebutkan di dalam hadits mengharuskan untuk 
mempertemukan tidur siang dengan tidur malam. 845 (tangannya) 
dengan menyebutnya dalam bentuk mufrad (tunggal). Al Hafizh 
berkata, “Yang dimaksud dengan tangan di sini adalah telapak tangan 
dan bukan lebih dari itu ” Ungkapannya yang artinya “hendaknya 
tidak mencelupkannya' sangat jelas dari riwayat tentang memasukkan 
tangan, karena memasukkan tangan tidak menyebabkan timbulah 
hukum makruh, sebagaimana orang yang mencelupkan tangannya di 
dalam bejana yang sangat besar lalu menyiduk air darinya dengan 


0... 


bejana yang lebih kecil dengan tangan yang tidak menyentuh air. &W 
Sia (tiga kali). Demikianlah kata “tiga kali” disebutkan oleh Jabir, 


Sa'id bin Al Musayyab, Abu Salamah dan Abdullah bin Syagig, 
semuanya dari Abu Hurairah sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Muslim. 


0 
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13 Hadits Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/181). 
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104. Musaddad menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dari Al A'amasy dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah RA dari Nabi SAW -—yakni: Hadits ini— beliau bersabda, 
“Dua atau tiga kali”, dan tidak menyebutkan Abu Razin.'" 


Sedangkan Al A'raj, Muhammad bin Sirin, Abdur-Rahman, 
Hammam bin Munabbih dan Tsabit meriwayatkan hadits ini dari Abu 
Hurairah dengan tidak menyebutkan kata “tiga”, akan tetapi tambahan 
seorang yang fsigah bisa diterima sehingga membantu melakukannya. 
Di dalam hadits tersebut terdapat larangan mencelupkan tangan ke 
dalam bejana sebelum mencucinya. Hal ini telah disepakati. Akan 
tetapi kebanyakan para ulama berpendapat bahwa larangan itu untuk 
tujuan menjauhi dan bukan untuk tujuan pengharaman. Maka jika 
seseorang menentangnya dan mencelupkan tangan, maka air tetap 
tidak menjadi rusak. Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, Ishag bin 
Rahawaih dan Muhammad bin Jarir Ath-Thabari bahwa air tidak 
menjadi najis sekalipun setelah bangun tidur malam. Disampaikan 
dalil kepada mereka dengan apa yang muncul, yaitu berupa perintah 
untuk menumpahkannya dalam lafazh, tehadu oi J3 su s Ob (yaat op 
stadi W$ & 5 (Jika ia mencelupkan tangannya ke dalam bejana 
sebelum mencucinya, maka hendaknya menumpahkan air itu). 


Akan tetapi ini adalah hadits dhaif yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Adi. Ia berkata, “Ini adalah tambahan yang munkar dan tidak terjaga. ” 
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14 Hadits Shahih. 
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105. Ahmad bin Amr bin As-Sarh dan Muhammad bin Salamah 
Al Muradi keduanya berkata, “Ibnu Wahb menceritakan kepada kami 
dari Mu'awiyah bin Shalih dari Abu Maryam, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Hurairah berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya 
hendaknya tidak mencelupkan tangannya ke dalam bejana hingga 
mencucinya tiga kali, karena salah seorang dari kalian tidak 
mengetahui di mana tangannya berada semalam atau di mana 


tangannya berputar-putar” 1 


ag (sesungguhnya dia) yakni: Orang yang mencelupkan 
tangannya. 845 54 (tangannya berada semalam). Ibnu Khuzamah dan 
Ad-Daruguthni menambah && (darinya), yakni: Dari tubuhnya. 
Dengan kata lain: Tidak tahu untuk menentukan tempat di mana 
tangannya berada, yakni: Apakah menyentuh tempat yang suci dari 
tubuhnya, tempat yang najis, bisul, luka atau sisa istinja” 


menggunakan batu setelah tempat isitnja” itu basah karena air atau 
semacamnya seperti keringat? 


Al Hafizh berkata, “Konsekwensinya adalah bahwa hal ini 
mendatangkan keraguan sekalipun ia terbangun.” Pengertiannya: 
Orang yang mengetahui di mana tangannya berada seperti orang yang 
membungkusnya dengan sepotong perban misalnya, lalu ia bangun 
dan tangannya dalam kondisi seperti semula, maka bukan termasuk 
dalam hukum makruh sekalipun mencucinya adalah mustahabb 
(disukai) bagi orang yang memiliki pilihan sebagaimana orang yang 
baru bangun dari tidur. Orang yang mengatakan, bahwa perintah 
berkenaan dengan hal ini adalah karena unsur ibadah, seperti: Malik, 
yang tidak membedakan antara orang yang ragu dengan orang yang 


1S Hadits Shahih, dan lihat (103). 
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yakin. An-Nawawi berkata, “Asy-Syafi'i dan para ulama lain 
rahimahumullah Ta'ala mengatakan bahwa makna sabda yang 
artinya, “Di mana tangannya berada semalam” adalah bahwa warga 
Hijaz beristinja' menggunakan batu dan kondisi negerinya sangat 
panas. Jika salah seorang di antara mereka tidur dengan kondisi 
bercucuran keringat sehingga tidak dijamin aman tangannya akan 
berputar-putar pada tempat najis itu atau di atas bisul atau kotoran dan 
lain sebagainya. ” 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Muslim: S6 1: yf 


(atau di mana berada)” Al Hafizh Waliuddin Al Iragi berkata, “Bisa 
jadi hal itu adalah keraguan dari sebagian para perawinya, inilah yang 
paling dekat pada kebenaran. Bisa juga berarti pengulangan dari Nabi 
SAW.” Di dalam hadits ini banyak permasalahan, di antaranya: Air 
sedikit jika kemasukan najis sekalipun sedikit dan tidak menimbulkan 
perubahan, maka najis itu menjadikan air tersebut juga najis. Karena 
sesuatu yang ada pada tangan dan tidak terlihat sangat sedikit sekali, 
sedangkan tradisi mereka menggunakan bejana kecil yang kurang dari 
dua gulah, bahkan tidak mendekatinya. Sebagian orang yang tidak 
mengetahui bagaimana hadits terjadi menolak hadits “dua gulah” 
dengan hadits dalam bab ini. Yang demikian adalah karena ketidak- 
tahuannya. Ia juga membantah seorang imam pada masanya serta 
seorang ustadz pada zamannya Al Allamah Al Muhaddits Al Fagih Al 
Mufassir Syaikh kita dan guru kita As-Sayyid Muhammad Nadzir 
Husain Ad-Dahlawi, berkenaan dengan sebagian karya tulisnya 
dengan jawaban yang cukup yang dengannya dada manusia menjadi 
puas dan orang yang menentangnya menjadi berbahagia. Di antaranya 
ada perbedaan antara mengalirnya air menuju najis dan najis yang 
mengenai air. Jika najis mengenai air maka menjadikan air itu najis, 
sedangkan jika air mengalir kepada najis, maka ia menghilangkannya. 
Di antaranya lagi adalah bahwa mencuci tujuh kali bukan bersifat 
umum pada semua macam najis. Akan tetapi syari'at menjelaskan hal 
itu khusus berkenaan dengan jilatan anjing. Di antaranya lagi, 
disunnahkannya mencuci najis tiga kali, karena jika perintah itu 
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muncul pada sesuatu yang meragukan, maka pada sesuatu yang nyata 
akan lebih utama. Di antaranya lagi: Disunnahkan berhati-hati dalam 
berbagai macam ibadah dan lain-lainnya selama tidak keluar dari 
batas kehati-hatian kepada batas waswas. Demikian dikatakan An- 
Nawawi. 


Bab 50: Sifat Wudhu Nabi SAW (Mim:50-Ta': 50) 
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106. Al Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada kami, 
Abdur-Razzag menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Az-Zuhri dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi dari 
Humran bin Aban budak Utsman bin Affan, ia berkata, “Aku pernah 
melihat Utsman bin Affan berwudhu dengan mengucurkan air pada 
kedua tangannya tiga kali lalu mencuci keduanya, lalu berkumur- 
kumur dan mengeluarkan air dari dalam hidung, membasuh wajahnya 
tiga kali, membasuh tangan kanannya hingga ke siku tiga kali, 
kemudian tangan kirinya pun seperti itu, kemudian mengusap 
kepalanya, membasuh kaki kanannya tiga kali kemudian yang kiri 
juga seperti itu, lalu ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
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berwudhu seperti wudhuku ini, lalu beliau bersabda, “Barangsiapa 
berwudhu sebagaimana wudhuku ini lalu shalat dua rakaat dengan 
tidak berbicara kepada dirinya sendiri di dalam dua rakaat itu, maka 


Allah mengampuni dosanya yang telah lalu'” hi 


Key (berwudhu). Kalimat ini global yang di-athafkan 
kepadanya kalimat yang menjadi penjelasnya. Yaitu ungkapan £ 36 
(dengan mengucurkan). Dengan kata lain: Menuangkan air. Huruf fa' 


pada kata itu berfungsi sebagai athaf. Dengan kata lain: Meng-athaf'- 
kan sesuatu yang rinci kepada sesuatu yang global. #4 (kedua 


tangannya). Sedangkan dalam sebuah riwayat Al Bukhari, “Di atas 
kedua telapak tangannya. " 

ws (tiga kali). Dengan kata lain: Mengucurkan air tiga kali. & 
uaeas (lalu berkumur-kumur). Sedangkan di dalam sebagian naskah 


yasaaj. Yakni: Memutar-mutarkan air di dalam mulut. Di dalam 


riwayat ini tidak disebutkan bilangan berkumur-kumur, namun dalam 
riwayat Abu Mulaikah disebutkan bilangannya. Al Hafizh berkata, 
“Asal kata Xaxas! (berkumur-kumur) adalah menggerakkan. Namun 


kemudian menjadi populer pemakaiannya untuk mengungkapkan 
perbuatan memasukkan air ke dalam mulut lalu menggerak- 
gerakkannya. Sedangkan maknanya di dalam wudhu yang syar'I dan 
ini acalah makna yang sempurna adalah memasukkan air ke dalam 
mulut lalu memutar-mutarnya dan menggerak-gerakkannya ” 
Selesai. 


pEa (dan mengeluarkan air dari dalam hidung). An-Nawawi 


berkata, “/stintsar adalah mengeluarkan air dari dalam hidung setelah 
memasukkan ke dalamnya. ” 


Ibnu Al Arabi dan Ibnu Outaibah mengatakan, “/stintsar adalah 
istinsyag (memasukkan air ke dalam hidung)” Pendapat yang benar 


6 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (159) dan Muslim (Thaharah/3). 
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adalah yang pertama. Hal itu ditunjukkan oleh suatu riwayat yang lain 
yang menggabungkan antara istinsyag dengan istintsar. 

Para ahli bahasa berkata, “Ia berasal dari kata natsrah yang 
artinya adalah bagian ujung hidung.” 

Al Khaththabi dan yang lainnya mengatakan, “Ia adalah 
hidung.” Yang paling masyhur adalah pendapat yang pertama. Al 
Azhari berkata, “Salamah meriwayatkan dari Al Farra' bahwa ia 
berkata, Eng SE)! 5 jika menggerak-gerakkan ujung hidung dalam 


59 » 


bersuci'.” Selesai. 

“Di dalam riwayat berikut: W6 XX, (dan melakukan istintsar 
tiga kali). 6 Ag) dat (membasuh wajahnya tiga kali). Di dalam 
riwayat Asy Syaikhani: 465 Ju Pe, (kemudian membasuh wajahnya). 
Ini menunjukkan pengakhiran mencuci muka dari berkumur-kumur 
dan mengeluarkan air dari dalam hidung. Batas wajah adalah dari 
tempat tumbuhnya rambut hingga bawah dagu, dan dari pentil daun 
telinga. ,d! ($ed! (tangan kanannya hingga) dengan @ (siku). 
Dengan huruf mim berharakat fathah dan huruf fa' berharakat kasrah 
atau sebaliknya, keduanya adalah bahasa yang masyhur. 3 Jaa 
(seperti itu juga). Dengan kata lain: Tiga kali dan sampai siku. z-w ai 
ang (kemudian mengusap kepalanya). Tidak disebutkan bilangan 


berapa kali mengusap kepala sebagaimana riwayat yang lain. 
Sehingga logikanya cukup satu kali saja. Ini adalah madzhab Malik, 
Abu Hanifah dan Ahmad. Al Hafizh berkata, “Yang demikian juga 
diucapkan oleh mayoritas ulama. ” Asy-Syafi'i berkata, “Sunnah, tiga 
kali di dalam mengusap sebagaimana dalam membasuh”, dan akan 
datang penjelasannya di dalam hadits berikutnya. uu (tiga kali). 
Dengan kata lain: tiga kali hingga ke mata kaki sebagaimana di dalam 
riwayat Asy-Syaikhani. 33 du (seperti itu juga), yakni: Mencucinya 
tiga kali hingga kedua mata kaki. Di dalam riwayat Asy-Syaikhani: & 


314 


AUNUL MA'BUD 


sa ! YP ON ala ) Yee (Kemudian mencuci kedua kakinya tiga 
kali hingga kedua mata kaki). Lafazh ini terdapat pada kitab Al 
Bukhari. 


Ketahuilah bahwa para ulama sepakat akan wajibnya mencuci 
muka, kedua tangan dan kedua kaki. Dan, semuanya harus dengan 
cara membasuh. Ar-Rafidhah berbeda pendapat dengan para ulama 
dan mengatakan, “Yang wajib berkenaan dengan dua kaki adalah 
usapan.” Ini adalah kesalahan mereka. Berbagai nash telah 
menunjukkan kewajiban membasuhnya. Demikian juga siapa saja 
yang menukil wudhu Rasulullah SAW sepakat bahwa beliau 
membasuh keduanya. Mereka juga sepakat wajib mengusap kepala, 
walapun ada perbedaan pendapat tentang ukuran yang wajib diusap. 
Maka Asy-Syafi'i bersama jamaah berpandangan bahwa yang wajib 
adalah terhadap semua yang disebut kepala sekalipun seukuran sehelai 
rambut. Malik, Ahmad dan jama'ah berpandangan wajib atas semua 
kepala. Pada suatu riwayat, Abu Hanifah berkata, “Yang wajib adalah 
seperempatnya. ” Aku katakan, “Apa yang menjadi pandangan Imam 
Asy-Syafi'i adalah pandangan yang dhaif. Yang benar adalah apa 
yang menjadi madzhab Malik dan Ahmad. ” 


Mereka berbeda pandangan tentang wajib berkumur-kumur dan 
memasukkan air ke dalam hidung. Maka Al Hasan, Az-Zuhri, Al 
Hakam, Oatadah, Rabi'ah, Yahya bin Sa'id Al Anshari, Al Auza'i, Al- 
Laits bin Sa'ad, Malik dan Asy Syafi'i berkata, “Keduanya adalah 
sunnah dalam wudhu dan mandi.” Ibnu Abu Laila, Hammad, Ishag 
bin Rahawaih dan Ahmad bin Hanbal berkata, “Keduanya wajib 
dalam wudhu dan mandi, wudhu dan mandi tidak akan sah melainkan 
dengan dua perkara itu” Aku katakan, “Inilah yang benar dan dalil- 
dalilnya akan dipaparkan dalam bab mengeluarkan air dari dalam 
hidung (istintsar) insya Allah Ta'ala.” Sufyan Ats-Tsauri dan Abu 
Hanifah berkata, “Keduanya wajib dalam mandi dan tidak dalam 
berwudhu.” Sedangkan Abu Daud, Abu “Ubaid, Daud, Azh-Zhahir 
dan Abu Bakar bin Al Mundzir mengatakan, “Istinsyag wajib dalam 
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wudhu dan mandi sedangkan berkumur-kumur sunnah pada 
keduanya ” Demikian dikisahkan oleh An-Nawawi. 


Jumhur ulama sepakat bahwa cukup dengan mencuci anggota 
wudhu. Mandi adalah mengalirkan air keseluruh anggota badan dan 
tidak dipersyaratkan menggosok badan. Sedangkan Malik dan Al 
Muzanni berpendapat lain yang mempersyaratkannya. Jumhur ulama 
juga sepakat bahwa wajib mencuci kedua mata kaki dan kedua siku, 
sedangkan Zafar dan Daud Azh-7hahir berpendapat lain, Bahwa hal 
itu tidak wajib. Para ulama sepakat bahwa dua mata kaki adalah dua 
tulang yang menonjol antara betis dengan telapak kaki, dan setiap kaki 
memiliki dua mata kaki, namun golongan Rafidhah menyimpang dan 
mengatakan, “Pada setiap kaki terdapat satu buah mata kaki.” Yaitu 
tulang yang ada di atas punggung telapak kaki. Alasan para ulama 
dalam hal ini adalah nukilan dari para ahli bahasa dan ungkapannya, 
“Mencuci kedua kakinya tiga kali hingga kedua mata kaki.” Maka 
ditetapkan bahwa setiap kaki memiliki dua mata kaki. Demikian 
dikatakan oleh An-Nawawi. 


Je 2 (lalu ia berkata), yaitu: Utsman RA. Ju 4 (lalu beliau 
bersabda), yaitu: Rasulullah SAW. 1i5 «$s23 (wudhuku ini), dengan 


kata lain: yang menyeluruh, sempurna dan tidak menyepelekan 
bagaimana aku berwudhu. «88, (ke «& (lalu shalat dua rakaat). 


Dalam hadits ini disunnahkan shalat dua rakaat seteleh berwudhu. Y 
Wiki (dengan tidak berbicara). Dari kata Cab (berbicara). tag 
(pada keduanya), yakni: Di dalam dua rakaat itu. Kadi (dirinya) adalah 
maful era Y (dengan tidak berbicara). An-Nawawi berkata, “Yang 


dimaksud adalah tidak berbicara tentang sesuatu yang berhubungan 
dengan urusan dunia dan tidak berhubungan dengan shalat. Jika 
muncul suatu percakapan dalam dirinya lalu ia berpaling darinya, 
maka ia dimaafkan dari yang demikian itu, dan ia tetap mendapat 
keutamaannya itu, insya Allah Ta'ala, karena hal itu bukan disebutkan 
perbuatannya. Umat ini juga dimaafkan dari berbagai detikan dalam 
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hati yang muncul dan tidak tetap,” Al Hafizh berkata, “Yang 
dimaksud adalah apa-apa yang diikuti oleh jiwa dan seseorang bisa 
saja memutusnya. Karena ungkapan yang artinya “berbicara kepada 
dirinya sendiri” logikanya adalah karena perbuatannya ” Sedangkan 
orang yang menentang berbagai detikan dan waswas namun tidak 
mampu menanggulanginya, maka ia dimaafkan. 


A33 w» (dosanya) yang terdiri dari dosa-dosa kecil dan bukan 


dosa-dosa besar, sebagaimana pada pihak Muslim yang menegaskan, 
yang artinya sebagai berikut, “Sebagai kaffarah atas dosa-dosa yang 
lalu selama tidak melakukan dosa besar.” Maka yang mutlag dibawa 
kepada yang mugayyad. Di dalam kitab Fath Al Bari, Al Hafizh 
berkata, “Makna eksplisitnya mencakup dosa-dosa besar dan dosa- 
dosa kecil, akan tetapi pengkhususan kepada dosa-dosa kecil dan 
bukan dosa-dosa besar karena muncul dalam bentuk “terikat” di luar 
riwayat ini, yaitu: Yang berkaitan dengan orang yang melakukan dosa 
besar dan dosa kecil. Sedangkan orang yang tidak melakukan selain 
dosa kecil, maka terkaffarah dengan hal ini. Sedangkan orang yang 
tidak melakukan selain dosa besar, maka diringankan baginya dosa 
besarnya sesuai dengan orang yang berdosa kecil. Sedangkan orang 
yang tidak memiliki dosa kecil atau dosa besar maka ditambahkan 
kebaikan-kebaikannya sesuai dengan kadarnya itu. ” Di dalam hadits 
ini terdapat berbagai pengajaran yang berkaitan dengan amal 
perbuatan, karena yang demikian itu lebih mengesankan dan lebih 
tepat bagi orang yang sedang belajar. 

Keharusan tertib dalam anggota wudhu, karena dipaparkan 
dengan menggunakan kata S (kemudian). Juga himbauan untuk ikhlas 


serta peringatan bagi orang yang lalai dalam shalatnya dengan 
memikirkan perkara-perkara duniawi sehingga shalatnya tidak akan 
diterima. Selesai. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim dan An-Nasa'i.” 
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107. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Adh-Dhahhak bin Mukhallad menyampaian hadits kepada kami, 
Abdur-Rahman bin Wardan menceritakan kepada kami, Abu Salamah 
bin Abdur-Rahman menceritakan kepadaku, Humran menceritakan 
kepadaku dan ia berkata, “Aku pernah melihat Utsman bin Affan 
berwudhu. Lalu ia menyebutkan redaksi yang serupa dengannya 
dengan tidak menyebutkan berkumur-kumur dan memasukkan air ke 
dalam hidung ” Berkenaan dengan itu ia berkata, “Ia mengusap 
kepalanya tiga kali, kemudian mencuci kedua kakinya tiga kali, lalu 
berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu seperti itu, 
dan beliau bersabda, “Barangsiapa berwudhu kurang dari yang 
demikian, telah cukup baginya' dan ia tidak menyebutkan perkara 
shalat.” ''7 | 


“Si (ia menyebutkan), yakni: Abu Salamah bin Abdur-Rahman 
dari Humran. 35 (yang serupa dengannya), yakni: Seperti hadits 
Atha' bin Yazid. F3 is Ap (dan ia tidak menyebutkan) Abu Salamah di 
dalam haditsnya ini. JERN kena aa! (berkumur-kumur dan 


memasukkan air ke dalam hidung) sebagaimana disebutkan oleh Atha' 
dari Humran. Sedangkan dalam suatu naskah disebutkan istinsyag 
sebagai pengganti istintsar. J85 (dan ia berkata) Abu Salamah. 4 


117 Hadits shahih, sama maknanya dengan hadits sebelumnya. 
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(Berkenaan dengannya), yakni: Di dalam haditsnya. Ju 4 (lalu 
berkata), yakni: Utsman. JUj (dan beliau bersabda) yakni: Nabi SAW. 
Ida 0 0 bs « (Barangsiapa berwudhu kurang dari yang demikian 
ini), yakni: Mencuci sebagian anggota wudhunya satu atau dua kali 
sedangkan yang lain tiga kali. 84 (telah cukup baginya), yakni: 
Sekalipun dengan mencukupkan satu kali-satu kali atau dua kali-dua 
kali. 'S& 3 (Dan ia tidak menyebutkan), yakni: Abu Salamah. sx 
2Xal (perkara shalat), dengan kata lain: Menyebutkan shalat dua 


rakaat setelah berwudhu dan kabar gembira baginya dengan adanya 
ampunan sebagaimana disebutkan oleh Atha” di dalam haditsnya dari 
Humran. Dalam hadits itu terdapat pengulangan tentang mengusap 
kepala. Yang demikian juga disebutkan oleh Atha” dan Asy-Syaff'i. 
Dan, akan hadir sebagian penjelasannya. 
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108. Muhammad bin Daud Al Iskandarani menceritakan kepada 
kami, Ziad bin Yunus menceritakan kepada kami, Sa'id bin Ziad Al 
Muadzdzin menceritakan kepadaku, dari Utsman bin Abd Ar Rahman 
At-Taimi ia berkata, “Ibnu Abu Mulaikah ditanya tentang cara 
berwudhu, lalu ia berkata, “Aku pernah melihat Utsman bin Affan 
ditanya tentang cara berwudhu, lalu ia meminta air yang kemudian 
dibawakan dalam tempat air wudhu. Kemudian ia menuangkannya ke 
atas tangan kanannya, lalu memasukkannya ke dalam air. Kemudian ia 
berkumur-kumur tiga kali, memasukkan air ke dalam hidung tiga kali, 
membasuh wajahnya tiga kali, membasuh tangan kanannya tiga kali 
dan membasuh tangan kirinya tiga kali. Kemudian memasukkan 
tangannya untuk menyiduk air lalu mengusap kepala dan dua 
telinganya. ia mengusap bagian dalam dan luar keduanya masing- 
masing satu kali. Kemudian membasuh kedua kakinya. Setelah itu ia 
berkata, “Mana para penanya tentang cara berwudhu?” Demikian aku 

pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu. ” 


Abu Daud berkata, “Hadits-hadits Utsman RA yang shahih 
semuanya menunjukkan bahwa mengusap kepala hanya satu kali. 
Mereka menyebutkan wudhu tiga kali, dan mereka mengatakan 
berkenaan dengannya, “Kemudian mengusap kepalanya”, dan mereka 
tidak menyebutkan bilangan sebagaimana mereka menyebutkannya 
pada selain mengusap kepala ”''? 


KA (Al Iskandarani), dengan kasrah, huruf sin dan nun 
berharakat sukun, huruf kaf berharakat fathah, huruf dal tanpa titik 
lalu huruf ra' yang dinisbatkan kepada Iskandariyah: Sebuah negeri di 
bagian ujung laut Maghribi di bagian akhir negeri Mesir. 


M8 Hadits shahih, lihat hadits sebelumnya. 
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Sala si &! (Ibnu Abu Mulaikah), dengan huruf mim berharakat 
dhammah, dan huruf laam berharakat fathah, ia adalah Abdullah bin 
Ubaidullah bin Abu Mulaikah Al Ourasyi At-Taimi, seorang yang 
Isigah. 


Ja (maka ia berkata), yakni: Ibnu Abu Mulaikah. 


Pi (meminta) dengan bentuk majhul. lalu (dalam tempat air 
wudhu) dengan huruf mim berharakat kasrah, huruf ya' berharakat 


sukun, dhadh berharakat fathah, kemudian hamzah dan ha', yang 
artinya: Bejana untuk air wudhu yang cukup untuk sekali berwudhu. 


Kata i ini bisa pendek mengikuti pola is atau panjang mengikuti pola 
Anis. Demikian disebutkan dalam kitab Mujamma ' Al Bihar. 


Su j3 A (Kemudian memasukkan tangannya) ke dalam bejana. 
air wudhu. s4 126 (Lalu ia menyiduk air) yang baru. 45513 dal mai 
(lalu ia mengusap kepala dan dua telinganya). Di dalam hadits ini 
mengusap dua telinga dengan air yang baru digunakan untuk 
mengusap kepala. J- #3 (Kemudian membasuh) yakni: Mengusap. Di 
dalam hadits ini penyebutan membasuh dengan mengusap agar terasa 
lembut dalam perasaan di semua bagian untuk ketertiban secara 
makna, tujuannya adalah agar segala sesuatu yang setelahnya tercapai. 
Adapun huruf fa' dalam ungkapan Jaa untuk menunjukkan urutan 


penyebutan. Yang demikian ini meng-athaf-kan sesuatu yang rinci 
kepada sesuatu yang global. Ia merincikan sesuatu yang global dalam 
mengusap kedua telinga serta menjelaskan bagaimana cara 
mengusapnya. gu (bagian dalam keduanya), yakni: Bagian dalam 
kedua telinga kanan dan kiri yang berurutan dengan wajah. Uh ab: 49 
(bagian luar keduanya) yakni: Bagian luar kedua telinga yang 
berurutan dengan kepala. 34-15 32 (satu kali), dengan kata lain: 


Mengusap kepala dan kedua telinga satu kali dan tidak mengusap 
keduanya tiga kali. 
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DK uiaei (Hadits-hadits Utsman) yang mana semuanya 
Tea (yang shahih) dengan kata lain: Shahih tidak ada cacat di 
dalamnya. GS (semuanya) khabar bagi ungkapan Sab, #1! (bahwa 
sesungguhnya) yakni: Mengusap hanya 354 (satu kali) saja dan bukan 
tiga kali. “3 (Bahwa mereka), yakni: Mereka yang menukil cara 


wudhu Utsman, seperti: Atha' bin Yazid dari Humran dari Utsman. 
Juga seperti Abu Algamah dari Utsman. 8W (tiga kali) untuk setiap 


anggota wudhu. rJ8, (dan mereka mengatakan) wa (berkenaan 
dengannya), berkenaan dengan hadits-hadits mereka.1345 Yg S 
(mereka tidak menyebutkan bilangan) dalam hal mengusap kepala. LS 
1:53 (sebagaimana mereka menyebutkannya) bilangan membasuh. & 
0 na (pada selainnya). Yakni: Pada selain mengusap kepala, seperti: 


Membasuh kedua tangan, wajah dan kedua kaki. Dalam hal ini 
mereka menyebutkan “tiga kali. ” 


Dengan demikian maka bakulah bahwa mengusap hanya satu 
kali, karena jika Utsman RA melakukan lebih dari itu tentu disebutkan 
oleh perawi. Bahkan Ibnu Abi Mulaikah menyebutkan dari Utsman 
bahwa ia mengusap kepalanya sekali saja. Di dalam kitab Al! Fath, Al 
Hafizh berkata, “Ucapan Abu Daud bahwa riwayat-riwayat yang 
shahih dari Utsman tidak ada bilangan tertentu berkenaan dengan 
mengusap kepala.” ia meriwayatkan bilangan dari dua jalur, salah 
satunya dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan yang lainnya. 
Tambahan dari seorang yang tsigah bisa diterima. Sehingga ungkapan 
Abu Daud dibawa kepada kehendak untuk mengecualikan dua jalur 
yang disebutkan keduanya. Maka seakan-akan ia berkata, “Kecuali 
dua jalur ini. ” 


Aku katakan, “Seakan-akan ia mengisyaratkan dengan 
ungkapannya, “Salah satunya dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah 
kepada hadits Abdur-Rahman bin Wardan dari Humran dari Utsman. ” 
Sesungguhnya sanad-nya shahih, di dalamnya meniga-kalikan 
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mengusap kepala. Sedang hadits kedua akan disebutkan sebentar lagi 
dari riwayat Amir bin Syagig, tetapi ia seorang yang lemah. Ia 
berkata, “Tidak ada di dalam semua jalurnya dalam kitab Ash 
Shahihain penyebutan bilangan mengusap.” Ini yang dikatakan pula 
oleh kebanyakan ulama. Asy-Syafi'i berkata, “Sangat disukai tiga kali 
dalam mengusap sebagaimana dalam membasuh. ” Ia berdalil dengan 
makna eksplisit dari riwayat Muslim bahwa Nabi SAW berwudhu tiga 
kali-tiga kali. Namun ini dibantah bahwa hal itu global yang akan 
dijelaskan di dalam riwayat-riwayat yang shahih bahwa mengusap itu 
tidak diulang-ulang, maka hal ini dibawa kepada mayoritas atau 
khusus kepada yang dicuci. Ibnu Al Mundzir berkata, “Sesungguhnya 
yang baku dari Nabi SAW adalah berwudhu satu kali, sedangkan 
mengusap didasarkan kepada pemberian keringanan ” Maka tidak 
digiyaskan kepada mencuci sebagaiamana yang dimaksud dengannya 
adalah berlebih-lebihan dalam penyempurnaan. Sesungguhnya jika 
jumlah itu dihargai di dalam pengusapan, tentu di dalam ayat terdapat 
kata membasuh. Mengingat hakikat mandi adalah mengalirkan air, 
sedangkan menggosok-gosok daki, yang benar bukan sesuatu yang 
dipersyaratkan menurut mayoritas ulama. Abu Ubaidah berlebih- 
lebihan dan berkata, “Kami tidak pernah melihat seseorang dari 
kalangan salaf menyukai melakukan tiga kali dalam mengusap kepala 
selain Ibrahim At Taimi. ” 


Apa yang dikatakannya perlu ditinjau lebih lanjut. Telah dinukil 
oleh Abu Syaibah dalam kitab Mushannif-nya, Al Azrag telah 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Ala' dari Oatadah dari Anas, 
bahwa ia mengusap kepala tiga kali. Setiap kali mengusap ia 
mengambil air baru. Juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jabir, Atha', 
Zadzan dan Maisarah. Juha dinukil oleh Ibnu Al Mundzir. Ibnu As- 
Sam'ani dalam kitabnya Al Ishthilam berkata, “Perbedaan riwayat 
menyebabkan kepada kegandaan. Sehingga kadang-kadang mengusap 
hanya satu kali dan kadang-kadang tiga kali. Di dalam riwayat tentang 
mengusap satu kali tidak ada alasan untuk melarang menggandakan. ” 
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Aku katakan, “Tahgig dalam bab ini bahwa hadits-hadits tentang 
mengusap satu kali lebih banyak, lebih shahih dan lebih baku daripada 
hadits-hadits tentang mengusap tiga kali. Sekalipun hadits-hadits 
tentang mengusap tiga kali shahih yang diriwayatkan dari sebagian 
jalur. Akan tetapi tidak menyamai kekuatan hadits tentang sekali 
mengusap. Maka mengusap satu kali yang menjadi pilihan, sedangkan 
yang tiga kali dihukum tidak mengapa. ” 


Al Baihagi berkata, “Diriwayatkan dari aspek-aspek yang aneh 
dari Utsman yang di dalamnya terdapat redaksi mengusap kepala tiga 
kali, hanya saja hal itu dengan perbedaan para huffadz tsigah sehingga 
tidak bisa dijadikan alasan menurut ahli ilmu, sekalipun sebagian 
sahabat kita beralasan dengannya. ” 


Dalam kitab Kasyf Al Musykil Ibnu Al Jauzi cenderung men- 
shahih-kan pengulangan, dan masalah pengulangan telah muncul 
dalam hadits Ali dari berbagai jalur, di antaranya menurut Ad 
Daruguthni dari jalur Abdu Khair, yang merupakan riwayat Abu 
Yusuf Al Oadhi dan Ad-Daruguthni dari jalur Abdul Malik dari Abdu 
Khair pula, yang berbunyi: 6 ag dal Cm43 (dan ia mengusap 
kepalanya dan kedua telinganya tiga kali). Di antaranya pada Al 
Baihagi dalam kitab Al Khilafiyat dari jalur Abu Hayyah dari dari Ali 
dan diriwayatkan oleh Al Bazzar. Di antaranya pada riwayat Al 
Baihagi dalam kitab As-Sunan dari jalur Muhammad bin Ali bin Al 
Husain dari ayahnya dari kakeknya dari Ali berkenaan dengan sifat 
wudhu. Di antaranya lagi pada Ath-Thabrani dalam kitab Musnad 
Asy-Syamiyyin dari jalur Utsman bin Sa'id Al Khuza'i dari Ali 
berkenaan dengan sifat wudhu, yang di dalamnya terdapat Abdul Aziz 
bin Ubaidillah, dan ia seorang yang dhaif. Demikian disebutkan di 
dalam kaitab At-Talkhish. 
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109. Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Isa 
mengabarkan kepada kami, Ubaidullah —yakni: Ibnu Abi Ziyad- 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Ubaid bin Umair dari 
Abu Algamah bahwa Utsman meminta air, lalu ia berwudhu dengan 
menuangkan air ke tangan kanannya lalu ke tangan kirinya. Kemudian 
membasuh keduanya hingga kedua pergelangan tangan. Ia berkata, 
“Kemudian ia berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung 
tiga kali. Ia menyebutkan wudhu tiga kali.” Ia berkata, “Ia mengusap 
kepalanya kemudian membasuh kedua kakinya ” Dan berkata, “Aku 
pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu sebagaimana kalian 
melihat bagaimana aku berwudhu. Kemudian melanjutkan kepada 
hadits Az-Zuhri dan menyempurnakan. ” ''? 


us Fi S! (hingga kedua pergelangan tangan) £ Siidengan huruf 
kaf berharakat dhammah seperti pola Ja. Al Azhari berkata, “Yang 


dimaksud adalah ujung tulang yang ada di atas persendian tangan 
yang sejajar dengan ibu jari. Keduanya adalah dua buah tulang yang 
saling berkait pada lengan. Salah satunya lebih kecil daripada yang 
lain. Kedua ujung keduanya bertemu pada persendian telapak tangan. 
Tulang yang sejajar dengan jari kelingking dinamakan kursu', 
sedangkan yang sejajar dengan jari jempol dinamakan Kuu'. 
Keduanya adalah dua buah tulang lengan. ” Demikian disebutkan di 
dalam kitab Al Mishbah. Ji (Ia berkata), yakni: Abu Algamah. S 


119 Hadits shahih, dan lihat hadits sebelumnya. 
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Gasaa (Kemudian ja berkumur-kumur), yakni: Utsman. UM Gak 
(dan memasukkan air ke dalam hidung tiga kali), dengan kata lain: 
Memasukkan air ke dalam hidung dengan menyedotnya menggunakan 
hidungnya. Makna Istintsar adalah mengeluarkan air dari dalam 
hidung dengan bantuan tangannya atau dengan yang selainnya setelah 
mengeluarkan sesuatu yang menyakitkan. Karena yang demikian ada 
unsur pembersihan saluran pernapasan. 33 (Dia menyebutkan), 


yakni: Abu Algamah. W6 #'g»3! (wudhu tiga kali), dengan kata lain: 
Membasuh anggota wudhu yang harus dibasuh saat berwudhu, seperti: 
Wajah, dua tangan hingga dua siku tiga kali-tiga kali. J8 (Ia berkata), 
yakni: Abu Algamah. g-s3 (ia mengusap), yakni: Utsman. tlp 


(kepalanya). Di bagian ini mutlak dan tidak terikat dengan bilangan 
tiga sehingga dibawa kepada makna “satu kali”, sebagaimana muncul 
dalam riwayat-riwayat yang shahih. GW & (Kemudian ia 
melanjutkan), yakni: Abu Algamah melanjutkan haditsnya ini. 
& AN tian (kepada hadits Az-Zuhri), yakni: Dengan menyebutkan 
shalat dan berita gembira bagi peiakunya. ai (dan menyempurnakan), 
yakni: Hadits itu. Ini adalah penegasan bagi ungkapannya GW. Hadits 
ini tak seorangpun dari para imam yang lima yang meriwayatkan. 

Al Mundziri berkata, “Dalam isnad-nya terdapat Ubaidullah bin 


Abu Ziyad Al Makki, dan berkenaan dengan dirinya terdapat 
komentar. ” 
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110. Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada kami 
dari Amir bin Syagig bin Jamrah dari Syagig bin Salamah ia berkata, 
“Aku pernah melihat Utsman bin Affan membasuh kedua lengannya 
tiga kali-tiga kali. Kemudian mengusap kepalanya tiga kali, lalu ia 
berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW melakukan yang 
demikian ini”. ” 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan oleh Waki” dari Israil, ia 


berkata, “Dia berwudhu tiga kali-tiga kali saja”. 


4$!5 (dua lengannya). g!)$ adalah tangan bagi setiap hewan. 


Akan tetapi tangan bagi manusia adalah mulai dari siku hingga ujung- 
ujung jari. Demikian dijelaskan dalam kitab Al Mishbah. 


ws kat, 3 (Kemudian mengusap kepalanya tiga kali). 
Perawi menyingkat haditsnya dengan tidak menyebutkan tentang 
membasuh semua anggota wudhu, akan tetapi membatasi dengan 
hanya menyebutkan sebagian dari semua anggota wudhu, di 
antaranya: Mengusap kepala. Karena tujuannya adalah menjelaskan 
masalah “tiga kali” dalam mengusap kepala. Oleh sebab itu ia 
menyebutkannya. 8!35 (Diriwayatkan), yakni: Hadits. «S4 (Waki”) 
adalah bin Al-Jarh, salah seorang dari para ulama. Ju (ia berkata), 
yakni: Waki” dengan sanad-nya. 33 (hanya). Dengan huruf gaf 
berharakat fathah dan huruf tha' berharakat sukun, yang artinya 
hanya. Dikatakan, 3 3 ba, ain P5 (Aku, engkau dan Zaid 
hanya memiliki satu dirham).” Sebagaimana dikatakan pula, “ 
Ap 3) (ber) Umr, (aku, engkau dan Zaid hanya memiliki satu 
dirham)”, hanya saja kata itu mabni (tidak berubah harakat) karena 


120 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At Tirmidzi (31) dan Ibnu Majah (430). 
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tersusun dari dua huruf saja. Sedangkan c— adalah mu'rab (bisa 


berubah harakatnya). Hal itu dikatakan oleh Imam Ibnu Hisyam Al 
Anshari. Dengan kata lain: Bahwa Waki” dalam riwayatnya 
mencukupkan dengan lafazh yang artinya “berwudhu tiga kali” saja 
yang ia terima dari Isma'il, dengan tidak memerinci dan tidak 
menjelaskan berkenaan dengan riwayatnya sebagaimana dijelaskan 
oleh Yahya bin Adam dari Israil dengan ungkapannya, “Membasuh 
kedua lengannya tiga kali dan mengusap kepalanya tiga kali.” 
Wallahu a'lam. 


Al Mundziri berkata, “Dalam isnad-nya terdapat Amir bin 
Syagig bin Jamrah, sedangkan ia lemah. ” Selesai. 
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111. Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Khalid bin Algamah dari Abdu Khair, 
ia berkata, “Ali RA datang kepada kami setelah melaksanakan shalat 
yang kemudian ia mengajak bersuci. Maka kami katakan, “Apa yang 
akan ia lakukan dengan bersuci padahal ia telah menunaikan shalat 


selain untuk mengajari kami.” Maka dibawakan kepadanya bejana 
yang berisi air dan bejana kecil dari kuningan. Kemudian ia 
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menuangkan air dari bejana ke tangan kanannya lalu membasuh kedua 
tangannya tiga kali. Kemudian berkumur-kumur dan memasukkan air 
ke dalam hidung tiga kali. Ia berkumur-kumur dan memasukkan air ke 
dalam hidung dengan air di telapak tangan yang dengannya ia 
menyiduk. Kemudian membasuh muka tiga kali. Kemudian 
membasuh tangan kanannya tiga kali dan membasuh tangan kirinya 
tiga kali. Kemudian memasukkan tangannya ke dalam bejana lalu 
dengan tangannya ia mengusap kepala satu kali. Kemudian membasuh 
kaki kanannya tiga kali dan kaki kirinya tiga kali. Kemudian berkata, 
“Barangsiapa menjadi senang mengetahui cara wudhu Rasulullah 
SAW, maka demikian inilah wudhu beliau. ”'”' 


Ubi (telah datang kepada kami): Ke rumah-rumah kami. Di 
dalam riwayat An-Nasa'i, «si (kami datang)”, dengan kata lain: Kami 
berada di rumahnya. pw Tp (setelah melaksanakan shalat), yakni: 
Shalat Shubuh. Kalimat ini adalah hal. &i (Maka kami katakan), di 
dalam diri kami. Selain sebagian berkata kepada sebagian yang lain. & 
Han (Kenapa ia bersuci) yang ia haruskan kepadaku. Ar (untuk 


mengajari kami) dengan cara ia yang melakukan wudhu sedangkan 
kami menyaksikan. 


Tab (bejana kecil), yaitu: Dengan huruf tha' berharakat 
Jathah, aslinya adalah ,-b yang menjadi penggantian salah satu dari 


dua huruf sin-nya dengan huruf ta' karena berat dalai pengucapan. 
Jika diubah kepada bentuk jamak atau tashghir maka sin akan kembali 
muncul, karena Anda memisahkan antara keduanya dengan wawu atau 
alif atau ya', lalu Anda katakan: itb atau cela atau Gasa. Namun 


dikisahkan pula bahwa cb dengan huruf syin, yang artinya adalah 


bejana kecil yang terbuat dari kuningan yang kadang-kadang menjadi 
penjelas bagi kata sv! (bejana) dan kadang-kadang juga di-athaf-kan 


121 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (92). 
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kepada 2 (bejana). Dengan kata lain: Membawakan air dalam 


mangkuk atau kendi —dan sejenisnya— agar berwudhu menggunakan 
air yang ada di dalamnya. Sedangkan dibawakan bejana kecil agar air 
yang telah dipakai bercucuran dari anggota wudhu dan masuk 
terhimpun di dalamnya. Kemungkinan makna pertama lebih kuat. Hal 
itu karena apa yang di-takhrij oleh Ath-Thabrani dalam kitabnya 
Musnad Asy Syamiyyin dengan sanad-nya dari Utsman bin Sa'id An 
Nakha'i dari Ali, yang di dalamnya disebutkan yang artinya, 
“Sehingga dibawakan bejana kecil dari kuningan berisi air. ” 

US "xEk1) (memasukkan air ke dalam hidung tiga kali). Yang 
dimaksud dengan istintsar di sini adalah istinsyag sebagaimana dalam 
riwayat An-Nasa'i, “Kemudian ia berkumur-kumur dan beristinsyag 
tiga kali.” Di dalam kitab Al Mujamma' An Ba'dh Syuruh Asy-Syifa 
disebutkan, “Istintsar itu satu kali, karena hadits yang artinya: 
Berkumur-kumur dan beristintsar”, dengan tidak menyebutkan 
na Namun ada yang berkata “Yang lain dari itu." Selesai. 

1) Gantaad (Dia berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam 


2 Huruf fa' adalah huruf athaf yang ada di dalam hadits itu 
berguna untuk menunjukkan urutan dalam penyebutan. Dan, telah 
banyak penjelasannya di atas. Dengan kata lain: Ia berkumur-kumur 
dan beristinsyag. Dua kalimat ini tidak ada di dalam riwayat An- 
Nasa'1, namun menghilangkan keduanya akan lebih tegas. 


“3 (an sad Fm wa (air di telapak tangan yang dengannya ia 


meniduk Di dalam riwayat An-Nasa'i, “Dari telapak tangan yang 
dengannya ia mengambil air.” Dengan kata lain: Ber-istinsyag dengan 
menggunakan air yang ada pada telapak tangan kanan. Sedangkan 
menghirup air adalah dari tangan kiri, sebagaimana di dalam riwayat 
An-Nasa'i dan Ad-Darimi dari jalur Zaidah dari Khalid bin Algamah 
dari Abdu Khair dari Ali yang di dalamnya terdapat redaksi, “maka ia 
berkumur-kumur dan ber-istinsyag." Ia menghirup air ke dalam 
hidung dari tangan kiri dan melakukan hal ini tiga kali. 
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BSE Jln Bag Ji£, (dan membasuh tangan kirinya tiga kali) 
hingga ke kedua siku. Dengan kata lain: Membasuh masing-masing 
dari kedua tangan setelah selesai membasuh yang lain, maka ia harus 
membasuh tangan kanan terlebih dahulu. Kemudian membasuh tangan 
kiri setelah selesai dari semua itu sebagaimana kata S seperti di 


dalam riwayat Atha” bin Zaid yang telah lalu itu. Sedangkan apa yang 
telah banyak menyebar di kalangan orang-orang bahwa mereka 
menggosok tangan kanan dengan air sedikit terlebih dahulu lalu 
mereka menggosok tangan kiri adalah sesuatu yang bertentangan 
dengan sunnah. Karena sunnahnya adalah membasuh tangan kiri 
setelah selesai membasuh tangan kanan. 

Nah Bh (satu kali). Al Hafizh Ibnu Al Oayyim di dalam 
kitabnya Zad Al Ma'ad. ia berkata, “Yang benar adalah bahwa tidak 
mengulang-ulang ketika mengusap kepala. Akan tetapi jika ia 
mengulang-ulang membasuh anggota wudhu maka ia sekali saja 
dalam mengusap kepala" Demikian muncul penjelasan yang jelas 
tentang hal ini. Tidak benar sama sekali bahwa telah datang dari 
beliau SAW kebalikan dari penjelasan ini. Bahkan yang tidak 
demikian ini mungkin benar tetapi tidak jelas, seperti ungkapan 
seorang sahabat, “Berwudhu tiga kali-tga kali”, atau mungkin tegas 
tetapi tidak benar. Selesai dengan sedikit diringkas. 


Anda telah mengetahui apa yang ada di dalam bab ini: Berupa 
berbagai macam dalil bagi dua kelompok itu. Ju S (Kemudian 


berkata), yakni: Ali RA. @'w cs (Barangsiapa menjadi senang), dari 
kata 74 yang artinya adalah gembira. Ii2 449 (maka demikian inilah 


wudhu beliau), dengan kata lain: Semisalnya, atau sebut saja yang 
demikian itu secara bentuk penyampaian. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i. 
Sedangkan At Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan bagian 
ujungnya " Selesai. 
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112. Al Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Ali Al Ju'fi menceritakan kepada kami dari Zaidah, 
Khalid bin Algamah Al Hamdani menceritakan kepada kami dari 
Abdu Khair, ia berkata, “Ali RA menunaikan shalat pagi. Kemudian 
masuk suatu tempat di Kufah lalu meminta air. Maka ia didatangi 
seorang anak-anak dengan membawa bejana yang di dalamnya 
terdapat air dan bejana kecil dari kuningan. Ia berkata, “Lalu ia 
mengambil bejana dengan tangan kanannya lalu menuangkan airnya 
ke tangan kirinya. Ia mencuci kedua telapak tangannya tiga kali. 
Kemudian memasukkan tangan kanannya ke dalam bejana. Ia 
berkumur-kumur tiga kali dan beristinsyag tiga kali. Kemudian 
menyitir sedikit mirip dengan hadits Abu Awanah dan berkata, 
“Kemudian mengusap kepalanya bagian depan dan bagian belakang. 
Kemudian menyitir hadits yang sama. " !?2 


siagi (pagi), dengan kata lain: Shalat Shubuh. 1 (suatu 


tempat di Kufah), dengan huruf ra' berharakat fathah tanpa titik, ha' 
berharakat sukun tanpa titik, adalah suatu tempat di Kufah. Demikian 
disebutkan di dalam kamus. £ P8 (menuangkan). Ungkapannya: is 


sy (Lalu ia mengambil bejana) hingga kata-kata UG (tiga kali). 


12 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (91). 
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Demikian di dalam beberapa naskah dan demikian pula dalam kitab 
At-Talkhish karya Al Mundziri. Di sebagian naskah yang lain 
ungkapan, “Lalu ia mengambil bejana dengan tangan kanannya, lalu 
menuangkannya ke tangan kirinya. Lalu mencuci kedua telapak 
tangannya. Lalu mengambil bejana dengan tangan kanannya, lalu 
menuangkannya ke tangan kirinya. Lalu mencuci kedua telapak 
tangannya tiga kali.” Sedangkan di dalam riwayat Ad-Daruguthni, 
“Maka dengan tangan kanannya ia mengambil bejana, lalu 
menuangkannya ke tangan kirinya. Kemudian mencuci kedua telapak 
tangannya dan dengan tangan kanannya ia mengambil bejana yang 
kemudian ia tuangkan ke tangan kirinya, kemudian mencuci kedua 
telapak tangannya. Ia melakukannya tiga kali. " 


Abdu Khair mengatakan, “Dalam semua itu ia tidak 
memasukkan tangannya ke dalam bejana hingza mencucinya tiga 
kali.” Gw & (Kemudian menyitir), yakni: Zaidah bin Guddamah. 
ipa si Cus (hadits Abu Awanah) yang telah disebutkan di atas. 
Kemudian Zaidah di dalam haditsnya berkata: 34 8,5325 14445 (bagian 
depan dan bagian belakang), dengan kata lain: Memulai dari bagian 
depan kepalanya, lalu dengan keduanya menuju bagian belakangnya. 
Kemudian mengembalikan keduanya hingga sampai ke bagian di 
mana ia memulai, seperti di dalam riwayat yang lain. Di dalam hadits 
ini terdapat penjelasan bahwa mengusap kepala hanya satu kali saja. 


3.8.3 


Ungkapannya, “4ekis adalah dengan huruf mim berharakat dhammah 
dan huruf dal berharakat fathah dan ber-tasydid. Stw 5 (Kemudian 
menyitir), yakni: Zaidah. #5 (hadits yang sama), dengan kata lain: 
Kepada hadits Abu Awanah. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
sedemikian itu pula." 
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113. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kenadaku, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dengan mengatakan, aku pernah mendengar Malik bin 
Urfuthah berkata, aku pernah mendengar Abdu Khair berkata, “Aku 
pernah melihat Ali RA diberi kursi lalu ia duduk di atasnya. 
Kemudian diberi sebejana air sehingga ia membasuh tangannya tiga 
kali, berkumur-kumur dan ber-istinsyag dengan satu air, dan 
selanjutnya menyebutkan hadits. " 2 

ias”£ 3 WU (Malik bin Urfuthah), dengan huruf ain tanpa titik 
berharakat dhammah, huruf ra ' tanpa titik berharakat kasrah, huruf fa' 
berharakat dhammah dan huruf tha' berharakat fathah. Para huffadz, 
seperti: Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i sepakat untuk 
meragukan Syu'bah ketika menamakan syaikhnya Malik bin 
Urfuthah. Karena ia adalah Khalid bin Algamah. Di dalam kitab 
Sunannya, An-Nasa'i berkata, Ibnu Abdurrahman berkata, “Ini salah, 
yang benar adalah Khalid bin Algamah dan bukan Malik bin 
Urfuthah. " Di dalam kitabnya, Al Jami' At-Tirmidzi berkata, “Syu'bah 
meriwayatkan hadits ini dari Khalid bin Algamah, ia salah dalam 
menamakannya dan menamakan ayahnya, sehingga mengatakan, 
“Malik bin Urfuthah'." Diriwayatkan dari Abu Awanah dari Khalid 
bin Algamah dari Abdu Khair dari Ali. Juga diriwayatkan darinya dan 
dari Malik bin Urfuthah seperti riwayat Syu'bah. Yang benar adalah 
Khalid bin Algamah. Selesai. 


13 Hadits shahih, yang juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i (93). 
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Muncul ungkapan Abu Daud di bagian akhir bab. Pa (kursi), 
dengan huruf kaf berharakat dhammah dan huruf ra' berharakat sukun 
artinya adalah dipan. jp (sebejana), dengan huruf kaf berharakat 
dhammah, adalah sesuatu yang diberi tali berupa bejana untuk air 
minum. Jika tidak bertali maka dinamakan gelas. der say (dengan 
satu air). 

Di dalam kitab Zad Al Ma'ad Al Hafizh Ibnu Al Oayyim 
berkata, “Nabi SAW berkumur-kumur dan ber-istinsyag kadang- 
kadang dengan satu cidukan tangannya dan kadang-kadang dengan 
dua cidukan tangannya dan kadang-kadang juga dengan tiga cidukan 
tangannya. Beliau menyambungkan antara berkumur-kumur dengan 
istinsyag, sehingga mengambil setengah cidukan tangannya untuk 
mulut dan setengahnya lagi untuk hidungnya. Tidak mungkin dalam 
satu cidukan selain itu. Sedangkan dalam dua atau tiga cidukan 
mungkin dalam keduanya penyambungan atau pemisahan. Hanya saja 
sabda beliau SAW menunjukkan penyambungan antara keduanya 
sebagaimana disebutkan di dalam kitab Ash-Shahihain dari hadits 
Abdullah bin Zaid, bahwa Rasulullah SAW berkumur-kumur dan 
beristinsyag dari satu telapak tangan. Beliau melakukan hal itu tiga 
kali." Sedangkan dalam lafazh yang lain: berkumur-kumur dan ber- 
istintsar dengan tiga cidukan air. Ini sesuatu yang paling benar yang 
diriwayatkan berkenaan dengan berkumur-kumur dan beristinsyag, 
dan tidak ada sama sekali pemisahan antara berkumur-kumur dengan 
istinsyag disebutkan dalam suatu hadits shahih. Penjelasan akan hal 
itu insya Allah Ta'ala ada pada hadits Abdullah bin Zaid dan Thalhah 
bin Musharrif dari ayahnya dari kakeknya. S55 (dan ia 
menyebutkan), yakni: Syu”bah. Saad (hadits) seutuhnya. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dengan lebih sempurna daripadanya. " 


Ketahuilah bahwa Al Hafizh Al Muzayi menyebutkan dalam 
kitab Al Athraf di sini. Dengan kata lain: Di bagian akhir hadits 
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ungkapan-ungkapan dari ucapan Abu Daud yang tidak ada di dalam 
naskah yang akan datang padaku. Akan tetapi kita berpendapat bahwa 
menetapkannya untuk menyempurnakan pengertian. Yang dimaksud 
adalah, bahwa Abu Daud berkata bahwa Malik bin Urfuthah adalah 
Khalid bin Algamah yang dalam hal ini Syu'bah salah." 


Abu Daud berkata, suatu hari Abu Awanah berkata, Malik bin 
Urfuthah menceritakan kepada kami dari Abdu Khair, maka Amru Al 
A'shaf berkata kepadanya, “Semoga Allah merahmatimu wahai Abu 
Awanah, ini adalah Khalid bin Algamah, akan tetapi Syu'bah salah 
dalam hal ini." Maka Abu Awanah berkata, “Namanya di dalam 
kitabku adalah Khalid bin Algamah.” Akan tetapi Syu'bah berkata, 
“Dia adalah Malik bin Urfuthah. " 


Abu Daud berkata, Amru bin Aun menceritakan kepada kami ia 
berkata, Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Malik bin 
Urfuthah.” Abu Daud berkata, “Ia telah lama mendengar." 


Abu Daud berkata, Abu Kamil menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Khalid bin 
Algamah. Dan, ia lebih belakangan dalam mendengarnya, kemudian 
setelah itu ia kembali kepada yang benar." Selesai. 


Di bagian akhir pembahasan tentang ucapan Abu Daud, Al 
Muzay berkata, “Malik bin Urfuthah hingga ucapannya: Kembali 
kepada yang benar, di dalam riwayat Abu Al Hasan bin Al Abd dan 
tidak disebutkan oleh Abu Al Oasim. " Selesai. 
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114. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Rabi'ah Al Kinani menceritakan kepada kami dari Al Minhal bin Amr 
dari Zirr bin Hubaisy bahwa dirinya pernah mendengar Ali RA yang 
sedang ditanya tentang wudhu Rasulullah SAW, maka ia 
menyebutkan haditsnya seraya berkata, “Dan, mengusap kepalanya 


tidak sampai menetes. Membasuh kakinya tiga kali-tiga kali, lalu 
berkata, “Demikianlah wudhu Rasulullah SAW'." 129 


Pai #1 (Abu Nu'aim), dengan huruf nun ber-dhamah dan huruf 


ain berharakat fathah adalah Al Fadhl bin Dukain Al Kufi Al Hafidz. 
AI (Al Kinani), dengan huruf kaf berharakat kasrah dan setelahnya 


huruf nun yang menunjukkan nisbat kepada Al Kinanah. “3 (Zirr) 
dengan huruf za' berharakat kasrah dan bertitik satu dan ra ber- 
tasydid tanpa titik. 4 (Hubaisy) dengan bentuk tashghir. J3 
(yang sedang dianya huruf wawu untuk menunjukkan hal. Sa (lalu 
ia menyebutkan), yakni: Zirr. Juy (seraya berkata), yakni: Zirr dalam 
haditsnya. g-, (Dan mengusap), yakni: Ali. Jai va) (tidak sampai 
menetes), ui dengan huruf Jam berharakat fathah dan mim ber-tasydid 
yang artinya sama dengan Aa yang memiliki tiga aspek, 

Pertama: Khusus untuk fi'il mudhari', sehingga menjadikannya 
jazm dan dinafikan serta dibalik menjadi fi 'il madhi seperti halnya & 
hanya saja ia berbeda dalam beberapa hal. 


Kedua: Khusus untuk fi'il madhi sehingga membutuhkan dua 
buah kalimat. Kalimat yang kedua menjadi ada jika kalimat yang 
pertama ada pula. 


14 Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab 4! Musnad. 
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Ketiga: Menjadi huruf pengecuali sehingga masuk dalam 
kalimat ismiah. 


Di sini berkaitan dengan aspek pertama. Dengan kata lain: Air 
itu tidak sampai menetes dari kepala beliau. Ibnu Ruslan di dalam 
Syarah-nya berkata, “jab W & sie! artinya adalah tidak." 
Perbedaan antara keduanya adalah dari tiga aspek: Pertama: Penafian 
dengan @& tidak harus berhubungan dengan hal, akan tetapi sering 
terputus. Seperti: Yi Wa S AB aa OLYI SS hp 
(Bukankah telah datang kepada manusia satu waktu dari masa, 
sedang ia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?). 
dan kadang-kadang bersambung dengan hal seperti: 5 Lah KAN 

ta (--.dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, 
ya Tuhanku). Ini berbeda dengan va yang mengharuskan hubungan 
antara penafiannya dengan hal. 

Kedua: Fi'il (kata kerja) setelah W boleh saja dihilangkan, 
sedangkan setelah d tidak boleh dihilangkan kecuali dalam keadaan 
terpaksa. 

Ketiga: S selalu bersama adawat syarth (huruf-huruf untuk 
menunjukkan hubungan sebab akibat), seperti: "gs J 544 aj ol. 
Selesai pembahasannya. | 


Akan tetapi penulis kitab 4t-Tawassuth fi Syarh Sunan Abi Daud 
dalam kitab itu memiliki alur lain. Ia berkata, “Mengusap kepalanya 
tidak sampai menetes. Dalam W ada masa penantian. Dengan kata 


lain: Menetesnya adalah sesuatu yang bisa ditunggu. Di dalam hadits 
itu terdapat dalil yang menunjukkan bahwa “sangat disukai' (istihbab) 
mengusap dengan tidak berlebih-lebihan, sehingga ada yang menetes. 
Sebagian orang membantah dan berdalil bahwa hal itu untuk 
menunjukkan “membasuh. 


338 ——am—————————-—————- AUNUL MA'BUD 


Aku katakan, “Ungkapan penulis kitab At-Tawassuth 
menguatkan riwayat Mu'awiyah yang akan datang. Wallahu a'lam." 


Dalam meriwayatkan hadits ini penyusun seorang diri dari para 
imam penulis kitab-kitab shahih, akan tetapi telah diriwayatkan oleh 
Al Baihagi. Di dalam kitab At-Talkhish Al Hafizh berkata, “Hadits ini 
dinyatakan cacat oleh Abu Zar'ah yang meriwayatkan dari Al Minhal 
dari Abu Hayyah dari Ali." Selesai. Ibnu Al Oaththan berkata, “Aku 
tidak melihat hadits ini cacat. Wallahu a'lam." 


Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Gayyim berkata, “Hadits Zirr dari 
Ali ini di dalamnya terdapat Al Minhal bin Amru. Ibnu Hazm 
mengatakan, “Tidak diterima" Di antara riwayatnya adalah hadits Al 
Bara” yang panjang tentang adzab kubur. Al Minhal telah dinyatakan 
tsigah oleh Yahya bin Mw'in dan lain-lain. Yang memperdaya Ibnu 
Hazm dua hal: 


Pertama: Ucapan Abdullah bin Ahmad dari ayahnya, “Ia 
ditinggalkan oleh Syu'bah dengan sengaja." 


Kedua: Ia mendengar suara tambur dari dalam rumahnya. 
Syu'bah telah menegaskan cacat ini. Sehingga Al Ugaili dari Wuhaib, 
ia berkata, Aku mendengar Syu'bah berkata, “Aku datang kepada Al 
Minhal bin Amru. Lalu aku mendengar suara tambur di rumahnya. 
Maka aku pulang kembali dan tidak bertanya kepadanya." 
Dikatakan, “Apakah engkau tidak bertanya kepadanya, kiranya ia 
tidak tahu hal itu? Tidak ada sesuatu dari yang demikian menjadikan 
kerusakan." Ibnu Al Oaththan berkata, “Aku tidak melihat cacat dalam 
hadits ini." 
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115. Ziyad bin Ayyub Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Fithr menceritakan 
kepada kami dari Abu Farwah dari Abdur-Rahman bin Abu Laila ia 
berkata, “Aku pernah melihat Ali berwudhu. Ia membasuh muka tiga 
kali. Membasuh kedua lengan tiga kali. Mengusap kepala satu kali, 
kemudian berkata, “Demikianlah Rasulullah SAW berwudhu?." '2 

Eh... -Ju (ia berkata, “Aku pernah melihat...dst). Apa-apa 
yang ada di dalam hadits ini telah ada dalam sebagian hadits 
sebelumnya. Sebagian yang ada di dalam hadits ini adalah penjelasan 
bagaimana membasuh sebagian anggota wudhu. Di dalamnya terdapat 
penjelasan bahwa mengusap kepala hanya satu kali. Dalam 


meriwayatkan hadits ini penyusun seorang diri. Al Hafizh di dalam 
kitab At-Talkhish, “Sanad-nya shahih." 
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116. Musaddad dan Abu Taubah menceritakan kepada kami dan 
keduanya mengatakan, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami, 
Amru bin Aun menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash 


mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag dari Abu Hayyah ia 
berkata, “Aku pernah melihat Ali RA berwudhu. Lalu ia menyebutkan 


1S Hadits shahih dan lihat hadits sebelum dan sesudahnya. 
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wudhunya seutuhnya tiga kali-tiga kali.” Ja berkata, “Kemudian 
mengusap kepalanya. Kemudian membasuh kedua kakinya hingga 
kedua mata kakinya " Kemudian berkata, “Sesungguhnya aku sangat 
suka memperlihatkan kepada kalian bagaimana Rasulullah SAW 
bersuci.” 

& si 5 (dari Abu Hayyah), dengan huruf ha” berharakat 
fathah dan huruf ya' berharakat fathah dan ber-tasydid. Ia adalah 
Ibnu Oais Al Hamdani Al Wada'i. Adz-Dzahabi di dalam kitab A/ 
Mizan berkata, “Tidak dikenal.” Darinya Abu Ishag seorang diri 
dalam meriwayatkan. Ahmad berkata, “Abu Hayyah adalah seorang 
syaikh.” Ibnu Al Madini dan Abu Al Walid berkata, “Ia tidak 
diketahui. "Abu Zar'ah berkata, “Tidak dinamakan dan khabarnya 
dinyatakan shahih oleh Ibnu As-Sakan dan lain-lainnya. " 


Sedangkan di dalam kitab At-Tagrib, “Ia adalah magbul dari 
yang ketiga " Ketahuilah bahwa ungkapan isnad di sini ada di dalam 
kitab Al Athraf karya Al Hafizh Al Muzay dan ungkapannya sebagai 
brikut, “Abu Hayyah bin Oais Al Wada'i Al Hamdani dari Ali sebuah 
hadits tentang sifat wudhu. " Dengan kata lain: Di dalam bab thaharah 
Abu Daud dari Musaddad dan Abu Taubah Ar-Rabi' bin Nafi” dan 
Amru bin Aun yang ketiga-tiganya dari Abu Al Ahwash dari Abu 
Ishag darinya. Ia mengatakan —yakni: Abu Daud- “Dalam hal ini 
Muhammad bin Abu Al Oasim Al Asadi salah” Dalam hal ini ia 
mengatakan dari Ats Tsauri dari Abu Ishag dari Hayyah.” Padahal ia 
adalah Abu Hayyah. Selesai pembahasan Al Muzay. 


Sedangkan dalam sebagian naskah adalah sebagai berikut: 
Musaddad dan Abu Taubah menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan, “Amru bin Aun menyampaikan berita kepada kami, Abu 
Al Ahwash menyampaikan berita kepada kami dari Abu Ishag dari 
Abu Hayyah." Wallahu a'lam bi Ash Shawab. 


Si (Lalu ia menyebutkan), yakni: Abu Hayyah. as 
(seutuhnya), yakni: Membasuh semua anggota wudhu. LAN Sd 
(hingga kedua mata kakinya). Di dalam riwayat At-Tirmidzi dan An- 
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Nasa'i ditambah, “Kemudian bangun seraya mengambil sisa air 
bersucinya lalu meminumnya dalam keadaan berdiri. $ij! &f (aku 
sangat suka menunjukkan). Dengan bentuk orang pertama dari kata 
Sy S3. 

Al Mundziri berkata, “Hadits in diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan An-Nasa'i sedemikian pula dan lebih sempurna daripadanya. " 


Ea - aanaak 3 .- Ha - 


aa -JB Naa BN 2 Apa DA 5g Ea 
Bp Atik €yep C3 cela ata) — ab Ba aka 


bp osus ui Yi AE LIL See 
oa de Yi Keb :JB dia Oey ee lo Ai 315 
dead Deng yeah arab aman 


Lio Lag ar dan sy “ dag Naa Taat esa 


Os. Oo . 


Pa d3 Ia JAN “ag! A3 3g Sp 2g - 
dan Ja Gb Oa K3 OK Aa aa Ya 


- 


s 


BSE Aa dan G3 Haa di HA 
Hp KE AS atas HA Je 5 al PAN at paka 
IE 2 Ya si Me Manan aa 
Ah 3 Sela Yah H3 JG Lae Ih JB tai ag sala 


aka "3 JG Sold "3 25 Ju Hera 


» 


342 —————————————--—— AAynuL Mp'BUD 


P3 PO Dea an Jo 3 Co, 0 - o- aa Mn Ba adu € 

2g ega ee ru “ag 15319 pl JB 
2... 0-3 5-3 303 2 — Oa ea 

LA JB, (ip Sa data eat Oa an 


6 ap galang : EA oi Ph 


117. Abd Al Aziz bin Yahya Al Harrani menceritakan kepada 
kami, Muhammad —yakni Ibnu Salamah— menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Ishag dari Muhammad bin Thalhah bin Yazid bin 
Rukanah dari Ubaidullah Al Khaulani dari Ibnu Abbas ia berkata, 
“Telah datang kepadaku Ali —yakni: Anak Abu Thalib— setelah buang 
air kecil, lalu meminta air untuk bersuci. Kami kemudian bawakan 
sebejana kecil yang berisi air hingga kami meletakkan di dekatnya. 
Diapun berkata, “Wahai Ibnu Abbas, maukah aku tunjukkan 
kepadamu bagaimana cara berwudhu Rasulullah SAW?” aku katakan, 
“Ya, ia berkata, “Beliau menuangkan air dalam bejana ke atas 
tangannya lalu membasuhnya. Kemudian memasukkan tangan 
kanannya lalu menuangkan air ke tangan yang lain. Lalu mencuci 
kedua telapak tangannya. Kemudian berkumur-kumur dan ber- 
istintsar. Kemudian memasukkan kedua tangannya bersama-sama ke 
dalam bejana. Dengan keduanya beliau menyiduk air secarukan. 
Dengannya beliau membasuhnya dengan menekan ke wajahnya. 
Kemudian menyuapkan kedua jari jempol beliau ke bagian depan 
kedua telinganya. Kemudian melakukannya yang kedua dan yang 
ketiga seperti itu pula. Kemudian dengan telapak tangan kanannya 
mengambil secaruk air lalu menuangkannya di atas ubun-ubun beliau 
lalu membiarkannya mengalir di atas wajahnya. Kemudian membasuh 
kedua lengannya hingga kedua sikunya tiga kali. Kemudian mengusap 
kepalanya dan bagian luar kedua telinganya. Kemudian memasukkan 
kedua tangannya bersama-sama lalu menyiduk secaruk air lalu 
megusapkannya dengan menekan di atas kakinya yang terdapat sendal 
padanya sehingga membasuhnya bersama sandalnya. Kemudian kaki 
yang lain seperti itu pula?" Perawi berkata, “Aku katakan, “Juga 
dengan kedua sendal?” Ia menjawab, “Dengan kedua sendal." Perawi 
berkata, “Aku katakan, “Juga dengan kedua sendal?” Ia menjawab, 
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“Dengan kedua sendal”.” Perawi berkata, “Aku katakan, "Juga dengan 
kedua sendal? Ja menjawab, “Dengan kedua sendal'.” 


Abu Daud berkata, “Hadits Ibnu Juraij dari Syaibah menyerupai 
hadits Ali, karena Hajjaj bin Muhammad bin Juraij mengatakan 
tentang hal itu, Mengusap kepalanya satu kali." Ibnu Wahb 
mengatakan hal ini dari Ibnu Juraij, “Mengusap kepalanya tiga 
kali. 126 

pt J3 (menemuiku), dengan huruf ya' yang menunjukkan 
orang pertama. sad ara (telah buang air kecil) dengan huruf hamzah 
berharakat fathah dan huruf ha' sukun. Bentuk mudhari '-nya adalah 
&L $, dengan men-sukun-kan huruf ha? agar mirip dengannya (bentuk 
fil madhi) dan dengan #ki4 gksl. Seakan-akan huruf ha' 
ditambahkan dari harakat huruf ya' yang ada dalam redaksi aslinya. 
Oleh sebab itu tambahan ini tidak ada bandingannya. Yang jelas 
bahwa yang dimaksud dengan air pada pembahasan ini adalah air seni 
(air kencing). Di dalam Syarah-nya Ibnu Ruslan berkata, “Di 
dalamnya disebutkan “Engkau telah menuangkan air”." Sedangkan apa 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir dari 
Wailah bin Al Asga' ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Y'& Y 
dadi Ara Kay #di SAI s5 3st (Jangan sampai salah seorang dari 
kalian mengatakan, “Aku telah menuangkan air”, akan tetapi 
hendaknya mengatakan, “Kencing”). 

Di dalam isnad-nya terdapat Anbasah bin Abdur-Rahman 
Anbasah. Mereka sepakat bahwa ia dhaif. sep (air untuk bersuci), 
dengan huruf wawu berharakat fathah, yang artinya adalah air. yg 


(sebejana kecil), dengan huruf ta' berharakat fathah dan huruf wawu 
sukun. Artinya: Bejana kecil yang terbuat dari kuningan atau batu 
yang digunakan untuk minum, berwudhu dan makan makanan di 


128 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dan lain-lainnya. 
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dalamnya. sk (ya Fera (air secarukan). Ha dengan huruf ha' 


berharakat fathah dan huruf fa sukun, artinya mengambil sesuatu 
dengan dua telapak tangan yang dipadukan dengan jari-jari yang di 


3 0. 


himpitkan. Dikatakan, “Ws d Liix (Aku mencarukkan secarukan 
untuknya)." Dari bab --». iis adalah sepenuh kedua telapak tangan. 


” “ . 
Bentuk jamak-nya adalah Ytix seperti halnya 34x Likora. Dira 


(mengusap dengan menekan). Sedangkan di dalaam riwayat Ahmad, 
“Kemudian mengambil air dengan kedua tangannya lalu mengusap 
dengan menekan dengan keduanya ke wajahnya." tg (dengannya), 


yakni: Dengan secarukan air. 4473 IK (pada wajahnya). Al Hafizh 


Waliuddin Al Iragi berkata, “Secara eksplisit menepuk mukanya 
dengan air. Sedangkan di dalam riwayat Ibnu Hibban yaitu di dalam 
kitab Shahih-nya, Maka ia menepuk mukanya dengan air." 
Kemudian dimaksukkan ke dalam bab: Istihbab (disukai) Membasuh 
Sambil Menepuk Wajah Dengan Air Ketika Hendak membasuh 
Wajahnya dengan Air Wudhu. Selesai. Dalam hal ini adalah 
sanggahan terhadap para ulama Asy-Syafi'iyah yang mana mereka 
menegaskan bahwa di antara sunnah-sunnah wudhu adalah hendaknya 
tidak menepuk wajahnya dengan air sebagaimana apa yang dinukil 
oleh Al Iragi dalam Syarah-nya dan oleh Al Khathib Asy-Syarbini 
dalam kitab Al Igna'. Mereka berkata, “Bisa saja takwil hadits ini 
bahwa yang dimaksud adalah menuangkan air ke wajah dan bukan 
menepuk wajah.” Akan tetapi riwayat Ibnu Hibban menyanggah 
takwil yang demikian itu. 

as an dat In dang! ei A (Kemudian memasukkan kedua jari 
Jempol beliau ke bagian depan kedua telinganya). Dikatakan di dalam 
kitab 4t-Tawassuth, “Dengan kata lain: Menjadikan kedua jari jempol 
di dalam kedua telinga seperti suapan."” As-Suyuthi di dalam kitab 
Mirgat Ash-Shu 'ud, An Nawawi berkata, “Di dalamnya terdapat dalil 
yang menunjukkan kepada apa yang dilakukan oleh Ibnu Syuraih, 
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bahwa ia membasuh telinga bersama dengan wajah, dengan mengusap 
kedua telinganya secara tersendiri dalam rangka mengamalkan 
pendapat para ulama” Di dalam riwayat ini perkara mensucikan 
keduanya bersama dengan wajah dan kepala. Al Allamah Asy- 
Syaukani di dalam kitabnya Nail Al Authar berkata, “ala! Si artinya 
menjadikan kedua jari jempolnya pada bagian yang putih yang ada di 
antara telinga dengan cambang seakan-akan suapan yang diletakkan 
padanya." Al Mawardi berdalil dengan itu bahwa bagian yang putih 
di antara telinga dengan cambang pada wajah adalah sebagaimana 
pendapat para pengikut Asy-Syafi'i. Sedangkan Malik berkata, “Apa 
yang ada di antara telinga dengan jenggot bukan bagian dari wajah." 
Ibnu Abdul Barr berkata, “Aku tidak melihat seorangpun di antara 
para ulama kota-kota mengatakan sebagaimana yang dikatakan 
Malik." Dari Abu Yusuf bahwa wajib bagi seorang yang belum 
tumbuh jenggot dan kumis (amrad) untuk membasuhnya, dan tidak 
wajib bagi seorang yang telah berjenggot. 


Ibnu Taimiah berkata, “Di dalam hadits itu terdapat alasan bagi 
orang yang mengatakan bahwa bagian di depan telinga adalah bagian 
dari wajah." Di dalamnya dan di dalam hadits itu sendiri terdapat dalil 
yang menunjukkan keharusan membasuh bagian depan telinga 
bersama wajah. Juga harus mengusap bagian belakang keduanya 
bersama dengan kepala. Kepada yang demikian Al Hasan bin Shalih 
dan Asy-Sya'bi lebih cenderung. Sedangkan Az-Zuhri dan Daud 
berpendapat bahwa keduanya bagian dari wajah sehingga keduanya 
dibasuh bersama dengannya. Sedangkan selain mereka bermadzhab 
bahwa keduanya bagian dari kepala sehingga keduanya diusap 
bersamanya. Selesai pembahasan Asy-Syaukani. 


ar ya Je S Ga 2 (Kemudian melakukannya yang kedua 
dan yang ketiga seperti itu pula) dengan kedudukan manshub, dengan 
kata lain: Melakukan yang kedua dan yang ketiga seperti itu pula. 


timo 0 Pe Kas (lalu menuangkannya di atas ubun-ubun beliau). An- 
Nawawi berkata, “Lafazh ini tidak jelas, karena menyebutkan 
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penuangan air di atas ubun-ubun setelah membasuh muka tiga kali dan 
sebelum membasuh kedua tangan. Jelasnya adalah bahwa hal itu 
adalah yang keempat dalam membasuh muka. Ini bertentangan 
dengan ijma' kaum muslimin. Sehingga ditakwilkan bahwa masih ada 
sebagian di atas bagian muka yang belum sempurna dengan tiga kali 
membasuh sehingga disempurna dengan sentuhan ini." 


Syaikh Waliuddin Al Iragi berkata, “Yang jelas bahwa beliau 
menuangkan air pada sebagian kepala. Dimaksudkan dengan 
perbuatan seperti itu dapat mengenai keseluruhan wajah seperti 
dikatakan oleh para ahli fikih" Padahal sesungguhnya wajib 
mengusap sebagian kepala untuk membasuh wajah. As-Suyuthi 
berkata, “Aku memiliki aspek ketiga berkenaan dengan takwilnya, 
Bahwa yang dimaksud dengan hal itu adalah sesuatu yang 
disunnahkan untuk dilakukan setelah selesai membasuh muka, yaitu 
mengambil segenggam air lalu mengalirkannya di atas dahi." 
Sebagian para ulama berkata, “Bagi orang yang melakukan wudhu 
setelah selesai membasuh muka disunnahkan mengalirkan segenggam 
air di atas dahinya agar mengalir ke wajahnya" Sedangkan dalam 
Mu 'jam Ath-Thabrani Al Kabir dengan sanad berderajat hasan dari Al 
Hasan bin Ali bahwa Rasulullah SAW jika berwudhu melebihkan air 
sehingga mengalirkannya di atas tempat sujudnya. 


Aku katakan, “Apa yang dikatakan oleh As-Suyuthi sesuatu 
yang bagus sekali. Hadits itu juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la di 
dalam Musnad-nya dari riwayat Husain bin Ali, akan tetapi antara 
hadits Ali RA ada dengan hadits Al Hasanain RA perbedaan. Karena 
di dalam hadits Ali terdapat redalsi pengaliran air di atas dahi setelah 
membasuh muka dan sebelum membasuh dua tangan. Sedangkan di 
dalam keduanya terdapat redaksi pengaliran air setelah selesai wudhu. 
Karena perbedaan ini Asy Syaukani berkenaan dengan hadits Ali 
berkata, “Di dalamnya dihukumi istihbab (disukai) mengalirkan 
segenggam air di atas ubun-ubun, akan tetapi setelah membasuh muka 
tidak seperti yang dilakukan oleh orang banyak setelah selesai 
berwudhu. " aku katakan, “Ya " 
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Hadits Ali menunjukkan kepada apa yang dikatakan oleh Syaikh 
Al Allamah Asy-Syaukani, akan tetapi dengan dalil apa yang 
dilakukan oleh orang pada umumnya akan hadits Al Hasanain RA. 


Z 
s 


Kp (lalu ia membiarkannya), yakni: Segenggam air. Am 
(mengalir). Sebagaimana jika dikatakan: sll GX jika aku 
menjadikannya mengalir dengan lancar. Di dalam riwayat Ahmad, 
“Kemudian membiarkannya mengalir al 5 «4 (di atas kakinya) yang 
kanan." Kru 133 (yang mana sandal ada padanya). Al Khaththabi 


berkata, “Kadang-kadang mengusap menurut ucapan orang Arab 
berarti membasuh. ” 


Al Azhari mengabarkan kepadaku, Abu Bakar bin Utsman 
mengabarkan kepadaku dari Abu Hatim dari Abu Zaid Al Anshari ia 
berkata, “Mengusap dalam ungkapan orang Arab bisa berarti 
membasuh dan bisa berarti mengusap.” Oleh sebab itu dikatakan 
kepada orang yang sedang berwudhu, jika membasuh anggota 
wudhunya, "mama 5 (engkau telah mengusap”." Bisa juga berarti 
bahwa secaruk air itu telah sampai ke bagian luar dan bagian dalam 
kaki sekalipun kakinya mengenakan sendal. Hal itu ditunjukkan oleh 
ungkapannya, “Sehingga membasuhnya bersama sendalnya Yg Lksas 
(sehingga membasuhnya bersama sandalnya).” Demikian disebutkan 
di dalam kebanyakan naskah. Sedangkan di dalam sebagian naskah 
yang lain disebutkan, “Ia membasuhnya bersama dengannya." KET 


termasuk ke dalam bab «'» yakni mengibaskan. Dikatakan dalam 


kitab At-Tawassuth, “Yakni mengibaskan kakinya dengan secaruk air 
yang dituangkan kepadanya" Orang yang mewajibkan mengusap 
berdalil dengan hadits ini. Mereka adalah Ar Rawafidh dan orang 
yang memberikan pilihan antara mengusap dengan membasuh. Tidak 
ada alasan, karena ini adalah hadits dhaif dan karena secaruk air ini 
telah sampai ke bagian luar dan ke bagian dalam kaki. Tentu ini 
adalah dalil yang mutlak untuk membasuh. Sedangkan di dalam hadits 
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Ali bahwa beliau berwudhu dan mengusap, dan ia berkata, “Ini wudhu 
orang yang tidak berhadats.” Selesai. Penjelasannya terdapat pada bab 
Wudhu Dua Kali, insya Allah Ta'ala. 


5 (Kemudian) yakni: Menepuk dengan secaruk air di atas 
kakinya. #9! (yang lain), yakni: Yang kiri. J& (ia berkata), yakni: 
Abdullah Al Khaulani. &J$ (Aku katakan) kepada Ibnu Abbas RA. (95 
cat (dan juga pada kedua sendal), Apakah harus menepuk dengan 
secaruk air di atas kedua kakinya yang masih ada sandalnya? Ju (Ia 
menjawab), yakni: Ibnu Abbas, “Ya ” Sysk3! 43 :J8 :JB (ia berkata, 
“Aku katakan, “ Dan juga pada kedua sandal?) Ia mengulang-ulang 
dan bertanya sampai tiga kali karena rasa takjubnya terhadap apa yang 
dilakukan oleh Ali RA: Yaitu: Menepuk air di atas kaki yang ada 
sandalnya. Sedangkan Asy-Sya'rani dalam kitab Kasyf Al Ghummah 
an Jami' Al Ummah berkata, “Orang yang mengatakan “Aku 
bertanya” adalah Ibnu Abbas bertanya kepada Ali dan ituitu adalah 
redaksinya." Ibnu Abbas berkata, “Maka aku bertanya kepada Ali RA, 


sehingga kukatakan, “Dan pada kedua sandalnya?” Ia menjawab, 
“Pada kedua sandalnya." Al Hadits. Selesai, Wallahu a'lam. 


Al Mundziri berkata, “Di dalam hadits ini terdapat komentar. ” At 
Tirmidzi berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad bin Isma'il 
tentang hal itu lalu ia menyatakannya lemah dan berkata, “Aku tidak 
tahu, apa ini?” Selesai. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad bin 
Hanbal. Demikian disebutkan dalam kitab Al Muntaga fii At Talkhish, 
yang diriwayatkan oleh Al Bazzar dan ia berkata, “Kami tidak melihat 
seorangpun meriwayatkan hadits seperti ini kecuali dari hadits 
Ubaidullah Al Khaulani. Juga kami tidak mengetahui seorangpun 
meriwayatkan darinya selain Muhammad bin Thalhah bi Yazid bin 
Rukanah." Ibnu Ishag telah menegaskan adanya “mendengarkan” di 
dalam hadits itu. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari 
jalurnya dengan diringkas. Sebagaimana dikisahkan oleh At Tirmidzi, 
bahwa hadits di-dhaif-kan juga oleh Al Bukhari. Selesai. 
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Ketahuilah, bahwa sekalipun sebuah hadits semua perawinya 
Isigah akan tetapi di dalamnya terdapat cacat yang tersembunyi, hal 
diketahui pula oleh Al Bukhari, dan karenanya ia men-dhaif-kannya . 
Kiranya cacat yang tersembunyi di dalamnya itu adalah apa yang telah 
disebutkan oleh Al Bazzar. Sedangkan perkiraan adanya derajat 
mudalas dari pihak Ibnu Ishag, maka lebih tinggi dari riwayat 
Al Bazzar. sz 3! Kn Lagi (Hadits Ibnu Juraij), ia adalah Abd Al 
Malik bin Abd Al Aziz bin Juraij yang dinisbatkan kepada kakeknya 


Lo. ..- 


seorang yang tsigah dan utama. 4 5 (dari Syaibah) ia adalah bin 
Nishah dengan huruf nun berharakat kasrah dan fathah pada huruf 


3 0,3 


shad tanpa titik, adalah budak Ummu Salamah istri Nabi SAW. doang 
ae Cas (menyerupai hadits Ali) pada sebagian maknanya. & Yg 


(mengatakan tentang hal itu), yakni: Berkenaan dengan hadits 
Syaibah. Sedangkan hadits itu diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan 
derajat maushul. Lafazhnya: Ibrahim bin Al Hasan Al Mugsami 

mengabarkan kepada kami ia berkata, Hajjaj menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Ibnu Juraij berkata, Syaibah menceritakan kepadaku 
bahwa Muhammad bin Ali mengabarkan kepadanya, ia berkata, Abu 
Ali mengabarkan kepadaku bahwa Al Husain bin Ali berkata, 
“Ayahku memanggilku untuk meminta air wudhu. Sehingga aku 
dekatkan kepadanya. Kemudian ia membasuh kedua telapak 
tangannya tiga kali sebelum memasukkannya ke dalam tempat air 
wudhunya. Kemudian berkumur-kumur tiga kali, ber-istintsar tiga 
kali, kemudian membasuh mukanya tiga kali, kemudian membasuh 
tangan kanannya hingga ke siku tiga kali, lalu yang kiri seperti itu 
juga Ba , 3. » sa, F (43 (Mengusap kepalanya satu kali)" Dalam 
riwayat An-Nasa'i i, “Kemudian mengusap kepalanya satu kali, 
kemudian membasuh kaki kanannya hingga ke kedua mata kaki tiga 
kali, lalu kaki kiri seperti juga. Kemudian sambil berdiri dan berkata, 
“Berikan kepadaku!, sehingga aku berikan bejana kepadanya, di 
dalamnya terdapat air bekas wudhunya. Kemudian ia minum air bekas 
wudhunya dengan berdiri. Sehingga aku heran karenanya. Ketika ia 
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melihatku dan berkata, “Jangan heran, sungguh aku pernah melihat 
ayahmu, Nabi SAW, berbuat sebagaimana engkau melihatku 
melakukannya. 43 «&j :» Juy (Ibnu Wahb mengatakan hal ini), 


yakni hadits Syaibah.” Al Baihagi berkata, “Demikian Ibnu Wahb 
berkata tentang Ibnu Juraij tentangnya” Ibnu Ruslan berkata, “Telah 
ada pengulangan mengusap dalam hadits Ali, di antaranya pada Ad- 
Daruguthni dari jalur Abdu Khair. Telah berlalu pembahasan itu 
dengan jelas." 


Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim berkata, “Ini sebagian dari 
hadits-hadits yang sangat janggal sekali. Jalan orang sangat bervariasi 
untuk memecahkan kejanggalan ini. Sekelompok orang 
menyatakannya lemah, di antara mereka adalah Al Bukhari dan 
Asy-Syaff'i. Ia berkata, “Orang yang menentangnya lebih banyak dan 
lebih teguh daripadanya" Sedangkan hadits lain —yakni: Hadits ini— 
adalah bukan dari hadits yang meneguhkan ahli ilmu jika seorang diri. 
Pada jalur ini ada tinjauan, bahwa Al Bukhari dalam Shahih-nya 
meriwayatkan hadits Ibnu Abbas RA seperti yang akan datang. Di 
bagian akhirnya ia berkata, “Kemudian mengambil secaruk air lalu 
menyiramkannya ke kaki kanannya sehingga membasuhnya. 
Kemudian mengambil secarukan yang lain dan membasuh dengannya, 
-yakni: Kaki kirinya— lalu berkata, “Demikianlah yang aku pernah 
lihat Rasulullah SAW berwudhu." 


Jalur kedua: Hal ini di masa awal Islam yang kemudian di- 
nasakh dengan hadits-hadits tentang mandi. Mula-mula Ibnu Abbad 
berpendapat demikian dengan dalil apa yang diriwayatkan oleh Ad- 
Daruguthni: Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Yazid menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ugail 
menceritakan kepada kami bahwa Ali bin Al Husain mengutusnya 
kepada Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz untuk bertanya kepadanya 
tentang cara wudhu Rasulullah SAW. Iapun menyebutkan hadits dan 
mengatakan, “Kemudian membasuk kedua kakinya” Ia berkata, 
“Telah datang kepadaku anak pamanmu, yakni Ibnu Abbas, sehingga 
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aku sampaikan khabar kepadanya, lalu ia berkata, “Aku tidak 
menemukan di dalam kitab melainkan dua kali membasuh'." 
Kemudian Ibnu Abbas meninggalkan hal ini ketika sampai kepadanya 
bahwa Nabi SAW pernah membasuh kedua kakinya dan mewajibkan 
untuk membasuhnya. Kiranya hadits Ali dan hadits Ibnu Abbas di 
permulaan masa yang kemudian di-nasakh. Yang menunjukkan 
demikian adalah karena di dalam hadits itu ada ungkapan “Bahwa 
beliau mengusap keduanya tanpa penghalang” Seperti yang 
diriwayatkan oleh Hisyam bin Sa'id: Zaid bin Aslam menceritakan 
kepada kami dari Atha' bin Yasar, ia berkata, “Ibnu Abbas berkata 
kepada kami, “Apakah kalian suka aku sampaikan kepada kalian 
tentang bagaimana Rasulullah SAW berwudhu?'.” Lalu ia 
menyebutkan haditsnya. Ia berkata, “Kemudian beliau menyiduk air 
lagi lalu menyiramkan ke kakinya yang sedang bersandal. Kemudian 
kaki pun kiri demikian. Lalu beliau mengusap bagian bawah kedua 
mata kaki." Abdul Aziz Ad-Darawardi berkata dari Zaid bin Aslam 
dari Atha? bin Yasar dari Ibnu Abbas, “Rasulullah SAW berwudhu." 
Lalu ia menyebutkannya dengan mengatakan, “Kemudian beliau 
mengambil secaruk air dan menyiramkannya di atas kedua kakinya 
padahal beliau sedang mengenakan sandal. " 


Jalur ketiga: Riwayat dari Ali dan dari Ibnu Abbas bertentangan. 
Perkara ini diriwayatkan dari keduanya dan dari keduanya masalah 
membasuh diriwayatkan, sebagaimana diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dalam kitab Ash-Shahih dari Atha' bin Yasar dari Ibnu Abbas lalu 
menyebutkan haditsnya. Di bagian akhirnya ia mengatakan, 
“Mengambil secaruk air lalu menyiramkannya di atas kaki kanannya 
sehingga membasuhnya. Kemudian beliau mengambil secarukan lagi 
yang dengannya beliau membasuh kaki kirinya.” Ini jelas berbicara 
tentang membasuh. Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata, “Abdullah 
bin Idris menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ajlan dari 
Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yasar dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Kemudian mengambil secaruk air, lalu membasuh kaki kanannya. 
Kemudian mengambil secaruk air dan kemudian membasuh kaki 
kirinya'.” Warga” berkata, “Dari Zaid dari Atha” darinya: Maukah aku 
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tunjukkan kepada kalian cara wudhu Rasulullah SAW?” Lalu ia 

menyebutkannya kemudian berkata, “Beliau membasuh kedua 
kakinya, masing-masing sekali.” Sedangkan Muhammad bin Ja'far 
dari Zaid berkata, “Lalu beliau mengambil secaruk air dan dengannya 
beliau membasuh kaki kanannya. Lalu mengambil secaruk lagi dan 
dengannya beliau membasuh kaki kirinya " 


Mereka berkata, “Orang yang meriwayatkan bahwa beliau 
menyiramkan kepada kedua kakinya yang sedang bersandal adalah 
Hisyam bin Sa'ad, sedangkan ia bukan seorang hafidz, sehingga 
riwayat jama'ah lebih utama daripada riwayatnya, bahwa Sufyan Ats 
Tsauri dan juga Hisyam keduanya meriwayatkan sesuai dengan. 
riwayat jama'ah. Keduanya meriwayatkan dari Zaid bin Atha” bin 
Yasar, ia berkata: Ibnu Abbas berkata kepadaku, “Maukah aku 
tunjukkan kepada kalian cara berwudhu Rasulullah SAW? Beliau 
berwudhu satu kali-satu kali. Kemudian beliau membasuh kedua 
kakinya dengan kedua sandal yang dipakainya." Sedangkan hadits Ali 
RA, maka Al Baihagi berkata: Kami meriwayatkannya dari berbagai 
aspek dari Ali, “Bahwa beliau membasuh kedua kakinya ketika 
berwudhu. " Kemudian darinya ia menyitir hadits Abdu Khair, “Bahwa 
ia meminta air wudhu”, lalu menyebutkan haditsnya yang ada di 
dalamnya, “Lalu dengan tangan kanannya ia menuangkan air tiga kali 
ke atas kaki kanannya, kemudian membasuhnya dengan tangan kiri. 
Lalu ia berkata, “Ini cara bersuci Nabi Allah SAW." Di antaranya 
adalah hadits Zirr bin Hubaisy darinya, “Bahwa dirinya ditanya 
tentang cara wudhu Rasulullah SAW?” Lalu ia menyebutkan 
haditsnya, “Dan membasuh kedua kakinya tiga kali-tiga kali." Di 
“antaranya lagi hadits Abu Hayyah tentangnya, “Aku melihat Ali 
berwudhu.” Hadits yang di dalamnya terdapat redaksi, “Dan 
membasuh kedua kakinya hingga kedua mata kakinya." Kemudian 
berkata, “Aku sangat senang untuk menunjukkan kepada kalian semua 
bagaimana cara bersuci Rasulullah SAW.” Mereka berkata, “Jika 
terjadi pertentangan antara riwayat-riwayat Ali dan Ibnu Abbas, 
sedangkan pada salah seorang dari keduanya terdapat riwayat 
jama'ah, maka itulah yang lebih utama." 
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Jalur keempat: Bahwa hadits-hadits tentang menyiram dan 
mengusap adalah hadits-hadits tentang pembaharuan wudhu bagi 
orang yang suci, dan bukan bersuci untuk menghilangkan hadats, 
dengan dalil apa yang diriwayatkan oleh Syu'bah, Abdul Malik bin 
Maisarah menceritakan kepada kami dengan mengatakan, Aku pernah 
mendengar An-Nizal bin Sabrah menceritakan dari Ali, Bahwa ia 
menunaikan shalat zhuhur. Kemudian duduk memenuhi hajat orang 
banyak di suatu tempat di Kufah hingga tiba shalat ashar. Kemudian 
diberikan kepadanya sebejana air wudhu. Sehingga ia mengambil 
secaruk darinya dan dengannya ia membasuh mukanya, kedua 
tangannya, kepalanya, dan kedua kakinya. Kemudian ia berdiri dan 
meminum sisanya dengan berdiri, kemudian ia berkata, “Banyak 
orang yang tidak suka minum sambil berdiri, padahal Rasulullah SAW 
berbuat sebagaimana yang aku perbuat." Dan ia berkata, “Ini cara 
wudhu orang yang tidak berhadats.” Al Bukhari meriwayatkannya 
dengan maknanya. Al-Baihagi berkata, “Di dalam hadits yang baku 
ini terdapat dalil bahwa hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW 
tentang mengusap di atas kedua kaki, jika shahih harus diperhatikan 
bahwa ia dalam keadaan suci dan tidak berhadats. Hanya saja sebagian 
para perawi seakan-akan meringkas hadits itu, sehingga tidak menukil 
ucapannya, Ini cara wudhu orang yang tidak berhadats." Sedangkan 
Ahmad berkata, Ibnu Al Asyja'i menceritakan kepada kami dari 
ayahnya dari Sufyan dari As-Suddi dari Abdu Khair dari Ali, “Bahwa 
dirinya meminta sebejana air wudhu, lalu berkata, “Kemudian ia 
berwudhu dengan cara yang sederhana dan mengusap di atas kedua 
sendalnya lalu berkata, “Demikianlah yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW jika tidak berhadats”.” Di dalam suatu riwayat, “Bagi orang 
yang masih suci yang tidak berhadats." Ja berkata, “Di dalam riwayat 
ini dalil yang menunjukkan bahwa apa yang diriwayatkan dari Ali 
berkenaan dengan masalah mengusap dengan tetap mengenakan 
kedua sendal adalah berkenaan dengan wudhu sunnah dan bukan 
wudhu wajib karena hadats yang mewajibkan wudhu atau hendak 
membasuh kedua kaki yang masih bersandal atau ia hendak mengusap 
pada kedua kaos kaki dan kedua sandalnya"” Sebagaimana 
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diriwayatkan oleh sebagian para perawi darinya yang dibatasi dengan 
“dua kaos kaki”, dengan maksud dua kaos kaki bagi orang yang 
mengenakan sepasang sendalnya. 


Aku katakan, “Inilah jalur kelima, Bahwa perbuatannya 
mengusap kedua kaki atau menyiram keduanya adalah karena 
keduanya tertutup dengan dua kaos kaki di dalam dua buah sendalnya. 
Dalilnya: Apa yang diriwayatkan oleh Sufyan dari Zaid bin Aslam 
dari Atha”' bin Yasar dari Ibnu Abbas: Bahwa Rasulullah SAW 
berwudhu satu kali-satu kali dan mengusap di atas kedua sendalnya. " 
Akan tetapi Ruwwad bin Al Jarrah seorang diri dalam meriwayatkan 
dari Ats-Tsauri. Para perawi yang tsigah meriwayatkannya dari 
Ats-Tsauri tanpa tambahan ini. Juga telah diriwayatkan oleh Ath 
Thabrani dari hadits Zaid bin Al Hubab dari Sufyan. Lalu ia 
menyebutkan isnad dan matannya, “Bahwa Nabi SAW mengusap di 
atas kedua sandal." Abu Daud meriwayatkan dari hadits Hasyim dari 
Ya'la bin Atha? dari ayahnya, Uwais bin Abu Uwais Ats-Tsagafi 
menceritakan kepadaku dengan mengatakan, “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW berwudhu. Beliau mengusap di atas kedua sendalnya 
dan kedua kakinya" Maka ungkapannya, Mengusap di atas kedua 
sendalnya, sebagaimana ungkapannya, Mengusap di atas kedua 
sepatunya. Sendal tentunya tidak menutup bagian yang diusap kecuali 
jika di atasnya terdapat kaos kaki sehingga seakan-akan ia mengusap 
di atas sendal berkaos kaki. Maka ia berkata, “Mengusap di atas kedua 
sendalnya. " 


Jalan keenam: Kaki memiliki tiga kondisi, kondisinya sedang 
mengenakan sepatu sehingga cukup dengan mengusap bagian yang 
menutupinya. Dan ketika kaki sedang telanjang tanpa alas sehingga 
wajib membasuhnya. Kedua hal ini berurutan, keduanya membuka 
atau menutupinya. Ketika sedang terbuka, maka baginya derajat 
tertinggi dalam bersuci, yaitu dengan cara membasuh secara 
sempurna. Sedangkan ketika tertutup, maka baginya derajat paling 
rendah dalam bersuci, yaitu dengan cara mengusap bagian yang 
menutupi. Baginya kondisi ketiga, yaitu: Ketika mengenakan sendal. 
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Ini adalah kondisi pertengahan antara terbuka dan tertutup ketika 
mengenakan sepatu. Maka diberi kondisi pertengahan pula dalam 
bersuci, yaitu dengan cara menyiram. Yang demikian ini antara 
membasuh dengan mengusap. Jika dikatakan “mengusap” kepada kaki 
seperti itu, maka yang dimaksud adalah menyiram, karena kata-kata 
seperti itu telah muncul sebagai tafsirannya di dalam riwayat yang 
lain. Yang demikian adalah sebuah pendapat sebagaimana kalian lihat 
jika diketahui orang tertentu yang mengucapkannya. Akan tetapi 
dikisahkan dari sekelompok orang yang aku tidak tahu orang tertentu 
di antara mereka, namun pada pokoknya itu lebih bagus daripada jalur 
Syi'ah, berkenaan dengan hadits ini, yaitu: Jalur ketujuh bahwa hadits 
itu adalah dalil yang menunjukkan bahwa kewajiban kepada kedua 
kaki adalah mengusap. Dikisahkan dari Daud Azh-Zhahiri dan Ibnu 
Abbas juga dikisahkan dari Ibnu Jarir bahwa diberikan pilihan antara 
dua hal. Sedangkan kisahnya dari Ibnu Abbas telah berlalu. 
Sedangkan hikayahnya dari Ibnu Jarir adalah jelas salah. Semua kitab 
dan tafsirnya mendustakan nukilan itu karena telah kemasukan fadlis , 
sebab riwayat Ibnu Jarir yang mengatakan bahwa ungkapan itu adalah 
nama orang lain dari kalangan Syi'ah yang memiliki kesamaan nama 
dengannya dan nama ayahnya. Anda telah melihat bahwa ia memiliki 
berbagai karya tulis tentang pokok-pokok madzhab Syi'ah dan 
cabang-cabangnya. Inilah tujuh jalur bagi orang-orang, berkenaan 
dengan hadits ini. Pada prinsipnya orang-orang yang meriwayatkan 
wudhu Nabi SAW, seperti: Utsman bin Affan, Abu Hurairah, 
Abdullah bin Zaid bin Ashim, Jabir bin Abdullah, Al Mughirah bin 
Syu'bah, Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz, Al Migdad bin Ma'di 
Kariba, Mu'awiyah bin Abu Sufyan, Kakek Thalhah bin Musharrif, 
Anas bin Malik, Abu Umamah Al Bahili dan lain-lain RA tak 
seorangpun di antara mereka menyebutkan apa yang disebutkan di 
dalam hadits Ali dan Ibnu Abbas dengan perbedaan tersebut tentang 
keduanya. Wallahu a'lam. 
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118. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari 
Malik dari Amru bin Yahya Al Mazini dari ayahnya bahwa ia berkata 
kepada Abdullah bin Zaid bin “Ashim —ia adalah kakek Amru bin 
Yahya Al Mazini,— “Apakah kamu bisa memperlihatkan kepadaku 
tentang bagaimana Rasulullah SAW berwudhu” Maka Abdullah bin 
Zaid berkata, “Ya." Kemudian ia meminta air wudhu yang kemudian 
ia tuangkan ke atas kedua tangannya lalu membasuh kedua tangannya. 
Kemudian berkumur-kumur dan ber-istintsar tiga kali. Kemudian 
membasuh muka tiga kali, lalu membasuh kedua tangannya dua kali- 
dua kali hingga ke kedua siku, setelah itu mengusap kepala dengan 
kedua tangannya kedepan lalu kebelakang, dimulai dari bagian depan 
kepalanya kemudian dengan kedua tangannya ke arah tengkuknya lalu 
mengembalikan keduanya hingga kembali ke tempat di mana ia 
memulai darinya. Lalu membasuh kedua kakinya. ii 


Je ai ai «£ (dari ayahnya bahwa ia berkata) yakni: Yahya bin 
Imarah. (P5 Y 4x5 1 "A5 (dia adalah kakek Amr bin Yahya). Yang 
jelas bahwa kata ganti kembali kepada Abdullah bin Zaid. Dengan 


17 Hadits Shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (185) dan Muslim 
(Thaharah/19). 
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kata lain: Abdullah bin Zaid adalah kakek Amru bin Yahya. 
Kepadanya penulis kitab 4! Kamal dan para pengikutnya bersandar. 
Dalam biografi Amr bin Yahya ia berkata, “Sesungguhnya ia adalah 
anak dari anak perempuan Abdullah bin Zaid.” Akan tetapi Al Hafizh 
Al Imam Ibnu Hajar berkata, “Ia salah, karena Ibnu Sa'ad 
menyebutkan bahwa Ibnu Amr bin Yahya adalah Hamidah binti 
Muhammad bin Iyas bin Al Bakir.” Yang lain mengatakan, “Dia 
adalah ibu An-Nu'man bintu Abu Hayyah " Selesai. 


Kata ganti itu kembali kepada seorang yang mengatakannya dan 
yang baku di dalam berbagai riwayat. Jika kembali kepada Amr bin 
Hasan sebagaimana di dalam riwayat Al Bukhari, Ma'an bin Isa dan 
Muhammad bin Al Hasan, maka ucapannya di sini, “Ia adalah kakek 
Amr bin Yahya, maka melampaui batas, karena ia adalah paman 
ayahnya yang disebut kakek, karena ia berada pada tingkatannya. 
Sedangkan jika kembali kepada Abu Hasan, maka ia adalah kakek 
Amr yang sesungguhnya.” Ibnu Abd Al Barr berkata, “Demikianlah 
bagi para perawi Al Muwaththa'. Sedangkan Malik seorang diri 
meriwayatkannya, tak seorangpun mengikutinya dalam hal ini. Tak 
seorangpun mengatakan bahwa Abdullah bin Zaid adalah kakek 
Amr." Ibnu Dagig Al Id berkata, “Ini kerancuan yang buruk dari 
Yahya bin Yahya atau yang lainnya. Lebih mengherankan daripada itu 
adalah bahwa Ibnu Wadhah ditanya tentang dirinya, sedangkan ia 
adalah salah seorang imam di bidang hadits dan fikih. Maka ia 
berkata, “Dia adalah kakek dari ibunya " Semoga Allah merahmati 
orang yang menahan diri dengan apa-apa yang ia dengar dan bersikap 
lawaguf pada apa-apa yang tidak ia ketahui. Bagaimana yang 
demikian boleh dilakukan oleh Ibnu Wadhah. 

Dikatakan oleh Az-Zargani. ap ws» (dua kali-dua kali). 
Demikian dengan mengulang pengucapan “dua kali? agar rancu bahwa 
masing-masing tangan dibasuh dua kali. Tidak ada riwayat dari Amr 
bin Yahya yang saling bertentangan berkenaan dengan membasuh 


kedua tangan masing-masing dua kali. Akan tetapi dalam riwayat 
Muslim dari jalur Hibban bin Wasi” dari Abdullah bin Zaid bahwa 
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dirinya pernah melihat Nabi SAW berwudhu. Di dalam wudhunya, 
«dan tangan kanannya tiga kali, kemudian tangan yang lain tiga 
kali.” Ungkapan ini dibawa kepada wudhu yang lain karena orang 
yang men-takhrij dua buah hadits ini bukan orang satu. Al Hafizh 
Waliyuddin Al Iragi berkata, “Yang bisa dinukil dari ilmu bahasa 
Arab bahwa nama-nama bilangan, mashdar-mashdar dan jenis- 
jenisnya jika diulang, maka yang dimaksud adalah bahwa 
pencapaiannya berulang dan bukan taukid lafdzi (penegasan dengan 
pengulangan penyebutan). Yang demikian ini sedikit dimengerti dan 
tidak dikenal baik, sehingga seakan-akan perkataan itu nana 
alternatif arti yang lain. Misalnya: 3 5 Ye 5 AA 3 m3 p ayal s 


(Rombongan itu datang dua orang dua orang atau seorang al 
Dengan kata lain: dua orang setelah dua orang atau seorang setelah 
seorang." Demikianlah riwayat darinya. Dengan kata lain: Membasuh 
keduanya dua kali setelah dua kali. Dengan kata lain: Mengkhususkan 
masing-masing dalam membasuhnya dua kali. Aa di (hingga ke 
kedua siku). Jumhur ulama berpendapat bahwa kedua siku masuk 
dalam basuhan dua tangan, karena kata-kata S! (hingga) di dalam ayat 


berarti ae (dengan). Sebagaimana firman Allah SWT, “...dan jangan 
kamu makan harta mereka bersama hartamu." (Os. An-Nisaa' (4J: 2) 
Az-Zamakhsyari berkata, “Lafazh 3! memberikan pengertian 


batas akhir secara mutlak. Sedangkan masuk atau keluar dari hukum 
adalah sesuatu yang berlaku berdasarkan dalil. Maka firman Allah 
SWT, “Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) 
malam." (Os. Al Bagarah (2): 187), adalah dalil yang menunjukkan 
bahwa malam tidak masuk ke dalam siang." Ungkapan orang, “ badai 


o oi d! 4 3 on (Aku telah hafal Al Our 'an dari awalnya hingga 


akhlenyja) adalah dalil yang menunjukkan “termasuk”." Sedangkan 
firman Allah SWT: Si cd! (...sampai dengan siku) (Os. Al 


Maa idah (SJ: 6), tidak ada dalil di dalamnya yang menunjukkan 
kepada dua masalah itu. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Boleh untuk 
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memasukkan keduanya berdasarkan perbuatan beliau SAW." Maka 
pada Ad-Daruguthni dengan isnad hasan dari hadits Utsman 
berkenaan dengan sifat wudhu terdapat redaksi, “Maka beliau 
membasuh kedua tangannya hingga kedua siku sampai menyentuh 
kedua lengan atas." Tentang hal ini terdapat riwayat dari Jabir ia 
berkata, “Jika Rasulullah SAW berwudhu maka beliau mengelilingkan 
air saat membasuh kedua sikunya." Akan tetapi isnad-nya lemah. Pada 
riwayat Al Bazzar dan Ath-Thabrani dari hadits Wail bin Hajar 
tentang sifat wudhu terdapat redaksi, “dan membasuh kedua 
lengannya hingga melewati siku” Pada riwayat Ath-Thahawi dan 
Ath-Thabrani dari hadits Tsa'labah bin Ubbad dari ayahnya dengan 
derajat marfu' terdapat redaksi, “Kemudian membasuh kedua 
lengannya sehingga air mengalir pada kedua sikunya" Sehingga 
hadits-hadits ini memperkuat sebagian atas sebagian yang lain. Ishag 
bin Rahawaih berkata, “al dalam ayat di atas bisa berarti batas akhir 


dan bisa berarti dengan, sedangkan sunnah menjelaskan artinya adalah 
dengan." Di dalam kitab Al Umm, Asy-Syafi'i berkata, “Aku tidak 
menemukan penentang bagi wajib masuknya kedua siku ke dalam 
anggota wudhu." Selesai pembahasannya. anta Lagu yah (dengan 
kedua tangannya kedepan lalu kebelakang). Telah terjadi perbedaan 
dalam hadits tentang gerakan kedua tangan kedepan dan kebelakang. 
Dalam hal ini terdapat tiga pendapat: 


Pertama: Dengan memulai dari bagian depan kepalanya yang 
berurutan dengan wajah lalu bergerak menuju tengkuk lalu 
mengembalikan keduanya ke tempat yang darinya ia memulai, yaitu 
tepian tempat tumbuh rambut dari batas wajah. Inilah arti ungkapan, 
“Memulai dari bagian depan kepalanya hingga bergerak dengan 
keduanya menuju arah tengkuk, lalu mengembalikan keduanya hingga 
ke tempat di mana ia memulai." Hanya saja ia menyitir dengan sifat 
yang demikian bahwa ia bergerak dengan keduanya kebelakang lalu 
ke depan, karena geraknya ke arah tengkuk adalah gerak ke belakang 
dan kembalinya ke arah wajah adalah gerak ke depan. Hal itu 
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disanggah bahwa huruf waw tidak mengharuskan adanya tertib, 
sehingga aslinya adalah "Ke belakang dan ke depan”. 

Kedua: Memulai dari bagian belakang kepalanya lalu bergerak 
ke arah wajah lalu kembali ke arah belakang, sebagai bentuk perhatian 
atas ungkapan "ke depan dan ke belakang”. Maka igbal adalah gerak 
menuju arah wajah sedangkan idhar adalah gerak menuju arah 
belakang. Sifat ini telah muncul di dalam hadits shahih “Memulai dari 
bagian belakang kepalanya." Perbedaan lafazh dalam hadits-hadits 
telah menimbulkan pendapat yang bervariasi. 

Ketiga: Memulai dari ubun-ubun. lalu bergerak ke arah bagian 
depan kepala lalu ke belakang kepala dan akhirnya kembali ke tempat 
ia memulai, Yaitu ubun-ubun. Kiranya orang yang melontarkan 
pendapat ini sengaja untuk menjaga ungkapan. “Memulai dari bagian 
depan kepalanya” sekaligus menjaga makna eksplisit lafazh “Ke 
depan dan ke belakang." Karena jika memulai dari ubun-ubun maka 
benar ia memulai dari bagian depan kepalanya dan benar bahwa 
dirinya bergerak kc depan juga. Ia bergerak ke arah wajah yaitu depan. 
Al Allamah Al Amir Al Yamani dalam kitab Suhul As-Salam berkata, 
“Yang jelas hal ini adalah perbuatan yang bersifat alternatif. Yang 
dimaksud dengan hal itu adalah mengusap seluruh bagian kepala." 
Selesai. 


tag (mulai) atau bermula. al) pala (dari bagian depan 
kepalanya) dengan huruf dal berharakat f/athah dan ber-tasydid. Boleh 
juga berharakat kusrah dan tidak bertasydid. Demikian juga kata '#'K. 
Demikian dikatakan oleh Az-Zargani. sud S! Lagu 3 Aa, (kemudian 
dengan kedua tangannya ke arah tengkuknya) dengan bentuk yashr. 
Dikisahkan pula panjangnya, namun yang demikian itu sangat sedikit. 
Bagian akhir leher, sedangkan di dalam kitab Al Muhkam, “Di 
belakang leher yang di-mudzakkar dan di-muannats-kan." H& 483) & 


ata Tag sa oli Kl @&) (lalu mengembalikan keduanya hingga 


kembali ke tempat di mana ia memulai darinya). Untuk mencakup dua 
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bagian rambut agar bisa diusap. Yang populer di kalangan orang yang 
meratakan usapan bahwa yang pertama wajib, yang kedua sunnah. 
Ungkapan seutuhnya adalah, “Memulai hingga ke akhirnya” adalah 
athaf penjelasan bagi ungkapannya, “Lalu bergerak ke depan dengan 
keduanya kemudian kebelakang." Oleh sebab itu maka huruf waw 
tidak masuk ke dalam kata 5. Demikian dikatakan oleh Az-Zargani. 


Sedangkan di dalam kitab Fath Al Bari bahwa itu berasal dari hadits 
dan bukan diselipkan dari redaksi Malik. Di dalamnya terdapat alasan 
bagi orang yang mengatakan, “Yang sunnah adalah memulai dari 
bagian belakang hingga sampai berakhir di bagian depannya. Hal itu 
karena makna eksplisit dari ungkapan, Ke depan dan ke belakang." 
Hal itu dibantah dengan mengatakan bahwa huruf waw tidak menuntut 
keharusan tertib. Menurut Al Bukhari dari riwayat Sulaiman bin Bilal, 
“Sehingga bergerak dengan ke dua tangannya ke belakang lalu ke 
depan”, di dalam makna eksplisitnya tidak ada alasan, karena gerak ke 
depan dan ke belakang adalah bagian dari perkara yang ditambahkan 
saja. Tidak ditentukan apa yang dituju ketika mengarahkan ke depan 
dan apa yang di tuju ketika ke belakang. Orang yang meriwayatkan 
dari dua jalur itu akan bertemu dan menjadi satu makna. Sedangkan 
riwayat Malik menentukan memulai dari depan sehingga ungkapan 
“ke depan” dibawa kepada arti penamaan perbuatan dengan 
permulaannya. Dengan kata lain: Mulai dari bagian depan kepala. Ada 
yang mengatakan bahwa hal ini bukan yang demikian. Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan panjang 
seutuhnya dan pendek diringkas." 
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119. Musaddad menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Yahya Al Mazini dari ayahnya dari 
Abdullah bin Zaid bin Ashim dengan hadits ini pula dan ia berkata, 
“Maka beliau berkumur-kumur dan ber-istinsyag dari satu telapak 
tangan. Beliau melakukan semua itu tiga kali." Kemudian 
menyebutkan hadits yangserupa dengannya .'2 


Bot) US « (dari satu telapak tangan) demikian disebutkan di 


dalam kebanyakan naskah. Sedangkan di dalam sebagian naskah yang 
lain dengan kata-kata 4-15 (satu). Kaff (telapak tangan) bisa berbentuk 


mudzakkar atau muannats. Demikian dikisahkan oleh Abu Hatim As- 
Sijistani. Yang masyhur bahwa ia muannats. Ini dikatakan oleh As- 
Suyuthi dan benar adanya dalam penggabungan antara berkumur- 
kumur dengan istinsyag dari setiap kali carukan. Sebagian para imam 
cenderung kepada madzhab yang demikian. 


Us 3 Jadi (Beliau melakukan hal itu tiga kali). Dengan kata 


lain: penggabungan antara berkumur-kumur dengan istinsyag 
sebanyak tiga kali. 53 Se (Kemudian ia menyebutkan) yakni: Khalid. 


Sy (hadits yang serupa dengannya). Yakni: Sama dengan hadits 


Malik. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari baik sanad-nya atau 
matan-nya. Lafazhnya dari Abdullah bin Zaid, Bahwa ia menuangkan 
air dari bejana ke atas kedua tangannya lalu membasuh keduanya. 
Kemudian membasuh atau berkumur-kumur dan ber-istinsyag dari 
satu telapak tangan. Ia melakukan hal itu tiga kali. Kemudian 
membasuh muka tiga kali. Kemudian membasuh kedua tangan hingga 
ke kedua siku dua kali-dua kali. Dan, mengusap kepalanya dari bagian 
depan hingga bagian belakang. Kemudian membasuh kedua kakinya 
hingga kedua mata kaki. Kemudian ia berkata, “Demikianlah wudhu 
Rasulullah SAW." Diriwayatkan oleh Muslim, Ad-Darimi dan At- 
Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits Abdullah bin Zaid adalah hadits 
hasan gharib." 


128 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (191) dan Muslim (Thaharah/18). 
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Malik, Ibnu Uyainah dan tidak hanya seorang yang 
meriwayatkan hadits ini dari Amru bin Yahya, dan mereka tidak 
menyebutkan huruf itu, Bahwa Nabi SAW berkumur-kumur dan 
ber-istinsyag dari satu telapak tangan, akan tetapi hal itu disebutkan 


oleh Khalid bin Abdullah. Khalid adalah seorang yang tsigah dan 
hafidz menurut para ahli hadits. Sebagian dari para ahli ilmu berkata, 
“Berkumur-kumur dan ber-istinsyag dari satu telapak tangan adalah 
cukup." Sebagian dari mereka berkata, “Dengan memisahkan antara 
keduanya lebih kami sukai." Asy-Syafi'i berkata, 
“Menggabungkannya pada satu telapak tangan diperbolehkan, 
sedangkan memisahkan antara keduanya lebih kami sukai." Selesai. 


Ad-Darimi, Ibnu Hibban, Al Hakim dan Ibnu Abbas, “Bahwa 
Nabi SAW berwudhu satu kali-satu kali, menggabungkan antara 
berkumur-kumur dan ber-istinsyag." Lebih dekat kepada kebenaran 
adalah riwayat Abu Daud yang lalu dari: Ali yang lafazhnya, 
“Kemudian berkumur-kumur dan ber-istintsar tiga kali lalu berkumur- 
kumur. Ia ber-istintsar dari telapak tangan yang semula ia pakai untuk 
mengambil." Sedangkan dari Abu Daud Ath-Thayalisi, “Kemudian 
berkumur-kumur tiga kali dengan ber-istinsyag dengan satu air.” An- 
Nawawi berkata bahwa berkenaan dengan cara berkumur-kumur dan 
ber-istinsyag ada lima bentuk, Yang paling benar adalah berkumur- 
kumur dan ber-istinsyag dengan tiga carukan dan berkumur-kumur 
dari setiap carukan dan langsung ber-istinsyag sebagaimana dalam 
riwayat Khalid tersebut, dengan lafazh: Dari satu telapak tangan dan 
melakukan hal itu tiga kali. Yang demikian itu jelas adanya 
penggabungan pada setiap carukan. 


Kedua: Menggabungkan antara keduanya dengan satu kali 
carukan dan darinya berkumur-kumur tiga kali kemudian ber-istinsyag 
darinya tiga kali sebagaimana dalam hadits Ibnu Majah. 


Ketiga: Juga menggabungkan dalam satu cidukan, akan tetapi 
berkumur-kumur darinya dan kemudian ber-istinsyag. Sebagaimana di 
dalam sebagian riwayat. 
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Keempat: Memisahkan antara keduanya dengan dua kali 
carukan. Berkumur-kumur dari salah satunya tiga kali kemudian ber- 
istinsyag dari yang lain tiga kali. 


Kelima: Memisahkan dengan enam kali carukan, sehingga 
berkumur-kumur dengan tiga carukan dan ber-istinsyag dengan tiga 
carukan. Sebagian dari kalangan para pengikut madzhab Malik 
mengatakan, “Inilah yang paling utama " An-Nawawi berkata, “Yang 
benar adalah yang pertama, dan seperti itulah yang disebutkan oleh 
hadits-hadits shahih." Yang demikian itu juga paling shahih menurut 
para pengikut madzhab Malik di mana Ibnu Rusyd mengisahkan 
adanya kesepakatan bahwa yang demikian itu paling utama. Demikian 
dikatakan oleh Az-Zargani di dalam kitab Syarh Al Mawahib. 
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120. Ahmad bin Amru bin As-Sarh menceritakan kepada kami, 
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami dari Amr bin Al Harits bahwa 
Habban bin Wasi' menceritakan kepadanya, bahwa ayahnya 
menceritakan kepadanya, bahwa dirinya pernah mendengar Abdullah 
bin Zaid bin Ashim Al Mazini menyebutkan bahwa dirinya melihat 
Rasulullah SAW, kemudian ia menyebutkan cara wudhu beliau 
dengan mengatakan, “Dan mengusap kepalanya dengan air yang 
bukan sisa dari tangannya. Kemudian membasuh kedua kakinya 
sehingga menjadikan bersih keduanya " 1 


19 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/19) dan At-Tirmidzi 
(35). 
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Ot of (bahwa Habban) dengan huruf ha ' tanpa titik berharakat 
fathah dan dengan huruf ba' bertitik satu ber-tasydid. Ta 
(menceritakan kepadanya), dengan kata lain: Habban menceritakan 


kepada Amr. 8Wi bi (bahwa ayahnya) ia adalah Wasi”. ae 


(menceritakan kepadanya) yakni: Anaknya, Habban. #4 Jia 2 say 


(dengan air yang bukan sisa dari tangannya) dengan kata lain: 
Mengusap kepala dengan air yang baru bukan dengan sisa air yang 
ada di kedua tangannya, Yakni tidak membatasi diri dengan basah- 
basah yang ada pada kedua tangannya. Hadits ini tidak dijadikan dalil 
bahwa air musta'mal tidak sah untuk dipakai bersuci, karena redaksi 
ini adalah penyampaian akan perlunya air baru untuk mengusap 
kepala, sehingga dengan demikian tidak harus menjadi syarat. An- 
Nawawi berkata, “Sedangkan di dalam kitab Subul As-Salam bahwa 
mengambil air baru untuk mengusap kepala adalah keharusan.” Yang 
demikian inilah yang ditunjukkan oleh sejumlah hadits. Selesai. 


AW £ (sehingga menjadikan bersih keduanya), dengan kata 


lain: Menghilangkan kotoran dari keduanya. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Muslim, Ad-Darimi dan At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hasan 
shahih." Ibnu Lahi'ah meriwayatkan hadits ini dari Habban bin Wasi” 
dari ayahnya dari Abdullah bin Zaid, bahwa Nabi SAW berwudhu dan 
beliau mengusap kepalanya dengan air yang bukan sisa pada kedua 
tangannya” Riwayat Amr bin Al Harits dari Habban lebih shahih, 
karena ia telah meriwayatkan hadits ini tidak hanya dari satu aspek 
dari Abdullah bin Zaid dan yang lain bahwa Nabi SAW mengambil 
air baru untuk mengusap kepalanya. Mengamaikan hadits ini menurut 
kebanyakan para ahli ilmu yang berpandangan bahwa untuk mengusap 
kepala harus mengambil air baru. Selesai pembahasan At-Tirmidzi. 
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121. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Hariz 
menceritakan kepada kami, Abdur-Rahman bin Maisarah Al 
Hadhrami menceritakan kepadaku, aku pernah mendengar Al Migdam 
bin Ma'dikariba Al Kindi berkata, “Pernah dibawakan kepada Nabi 
SAW air untuk berwudhu sehingga beliau berwudhu. Beliau 
membasuh kedua telapak tangannya tiga kali. Kemudian berkumur- 
kumur dan ber-istinsyag tiga kali. Membasuh wajahnya tiga kali. 
Kemudian membasuh kedua lengannya tiga kali-tiga kali. Kemudian 
mengusap kepala dan kedua telinganya, bagian luar maupun bagian 
dalamnya.” 


aja (Al Hadhrami) dengan huruf ha' berharakat fathah, 
huruf dhad sukun dan huruf ra' berharakat fathah yang berarti 
dinisbatkan sa Hadhramaut. 

USB Ga Gea akan 5 (Kemudian berkumur-kumur dan ber- 


istinsyag tiga kali). As-Suyuthi berkata, “Beralasan dengan hadits ini 
orang yang mengatakan bahwa tertib di dalam berwudhu adalah tidak 
wajib”, karena beliau mengakhirkan kumur-kumur dan istinsyag 
setelah membasuh kedua lengan dan meng-athaf-kan kepadanya 
dengan kata 2: 


30 Hadits shahih diriwayatkan oleh Ibnu Majah (442) dengan diringkas. 
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Aku katakan, “Ini riwayat yang aneh yang tidak bertentangan 
dengan riwayat yang mahfudz yang di dalamnya mendahulukan 
berkumur-kumur dan ber-istinsyag sebelum membasuh muka. ” Lam AL 


by, (bagian luar maupun bagian dalamnya), dengan jarr karena 
#1) g 


keduanya sebagai badal dari “kedua telinga”. Bagian luar keduanya 
adalah yang berurutan dengan kepala, sedangkan bagian dalamnya 
adalah yang berurutan dengan wajah. 


Adapun cara mengusap keduanya telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban dalam kitab shahih-nya dari hadits Ibnu Abbas RA, “Bahwa 
Rasulullah SAW berwudhu dengan menyiduk secaruk air lalu 
dengannya beliau membasuh mukanya, kemudian menyiduk secaruk 
air lalu dengan air itu beliau membasuh tangan kanannya. Kemudian 
menyiduk secaruk air lalu dengan air itu beliau membasuh tangan 
kirinya. Kemudian menyiduk secaruk air lalu dengan air beliau 
mengusap kepala dan kedua telinganya, bagian dalamnya dengan 
kedua jari telunjuk dan sebaliknya dengan kedua ibu jarinya hingga 
bagian luar kedua telinganya. Beliau mengusap bagian luar dan bagian 
dalam kedua telinganya...” Hadits ini di-shahih-kan oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Mandah. Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, 
Ibnu Majah, Al Hakim dan Al Baihagi. Lafazh An-Nasa'i, “Kemudian 
mengusap kepala dan kedua telinganya bagian dalam dengan kedua 
jari telunjuk dan bagian luarnya dengan kedua ibu jarinya " Lafazh 
Ibnu Majah, “Mengusap kedua telinganya dengan memasukkan kedua 
jari telunjuk dan dibaliknya kedua ibu jari hingga bagian luar kedua 
telinganya. Sehingga beliau mengusap bagian luar dan bagian 
dalamnya. " Lafazh Al Baihagi, “Kemudian mengambil sedikit air dan 
dengannya beliau mengusap kepalanya, dan bersabda, “Dengan dua 
Jari tengah dari jari-jarinya di bagian dalam kedua telinganya 
sedangkan dua ibu jarinya di belakang kedua telinganya." Dalam 
kitab At-Talkhish Al Hafizh menyebutkan, “Dan hadits dalam bab ini 
jelas bahwa beliau tidak mengambil air baru untuk kedua telinganya, 
akan tetapi mengusap kepala dan kedua telinga dengan satu air." Di 
dalam kitab Al Hadyu An-Nabawi, Al Hafizh Ibnu Al Gayyim berkata, 
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“Beliau mengusap kedua telinganya bersama kepalanya. Dan, beliau 
mengusap bagian luar dan bagian dalam keduanya. Tidak baku dari 
beliau bahwa beliau mengambil air baru untuk keduanya. Namun hal 


itu benar dari Ibnu Umar." Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dengan diringkas. " 
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122. Mahmud bin Khalid dan Ya'gub bin Ka'ab Al Anthagi 
menceritakan kepada kami, dengan lafazhnya, keduanya berkata, Al 
Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari Hariz bin Utsman 
dari Abdur-Rahman bin Maisarah dari Al Migdam bin Ma'dikariba 
berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu. Ketika 
sampai kepada mengusap kepala, beliau meletakkan kedua telapak 
tangannya di atas bagian depan kepalanya lalu menggeser keduanya 


hingga sampai tengkuk. Kemudian mengembalikan keduanya sampai 
di bagian di mana beliau memulai darinya." 


Mahmud berkata, “Dia berkata, “Hariz mengabarkan 
kepadaku.” ''! 


Haid (dengan lafazhnya). An-Nawawi berkata, “Dengan bentuk 
marfu', yakni inilah lafazhnya, Adapun menurut Mahmud adalah 


B1 Lihat hadits sebelumnya. 
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adalah maka maknanya." Syaikh Waliyuddin Al Iragi berkata, “Kami 
men-syakal-nya dengan nashb. Dengan kata lain: Ia menceritakan 
kepada kami dengan lafazhnya dan bukan dengan maknanya. " 


Lah24 (lalu menggeser keduanya) dari kata 1'!, yang artinya 
memperjalankan keduanya hingga kepala bagian belakang. wal 
(tengkuk) dengan singkat. Dikisahkan panjangnya namun yang 
demikian sedikit. Bagian belakang leher. Di dalam Al Muhkan dan 


kamus disebutkan artinya adalah bagian belakang leher, bisa di- 
mudzakkar-kan atau di-muannats-kan. Sy JB (Mahmud berkata) ia 


adalah bin Khalid dalam riwayatnya dari Al Walid bin Muslim 
sesungguhnya ia, Ju (berkata), yakni: Al Walid. PP SA (Hariz 
mengabarkan kepadaku). Al Walid berterus-terang telah 
mengkhabarkan dari Hariz di dalam riwayat Mahmud, sehingga 
dengan demikian hilanglah praduga adanya tadlis dari pihak Al Walid 
sebagaimana di dalam riwayat Ya'gub dengan riwayat 'an 'anah. 
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123. Mahmud bin Khalid dan Hisyam bin Khalid menceritakan 

kepada kami —secara makna— dan keduanya berkata, “Al Walid 

menceritakan kepada kami dengan isnad ini dan ia berkata, “Dan 

mengusap kedua telinganya, baik bagian luar maupun bagian 

dalamnya”. Hisyam menambahkan, Dan memasukkan jari-jarinya ke 
dalam liang kedua telinganya.” 


Had (secara makna) yakni: Keduanya sepakat pada maknanya 
sekalipun berbeda pada lafazh. SENI Ika (dengan isnad ini) yang 


12 Hadits shahih dan telah berlalu pada no. 121. 
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telah disebutkan. 4etei (jari-jarinya). Demikian tertulis di dalam 


sebagian naskah, dengan bentuk jamak tetapi yang dimaksud adalah 
jenis. Sedangkan yang dikehendaki adalah dua buah jari telunjuk. 
Sedangkan dalam naskah yang lain, “Dua jarinya”, dengan bentuk 
mutsanna. 


ai aan & (dalam liang kedua telinganya) dengan huruf shad 
berharakat kasrah tanpa titik, sedangkan akhirnya adalah huruf kha' 
bertitik satu, yang artinya adalah lubang yang ada pada telinga yang 
menghubungkan kepada otak. Dikatakan tentang hal ini, “Bisa juga 
disebut dengan kata Oke. "Al Hafizh mengatakan, “Isnad-nya hasan." 


Dikuatkan oleh An-Nawawi dengan mengikuti Ibn Ash-Shalah dalam 
riwayat An-Nasa'i. Itu adalah keraguan. Selesai. 


Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa mengusap kepala adalah 
seutuhnya dan masyru'nya mengusap telinga, baik bagian luar atau 
bagian dalam, serta memasukkan kedua jari telunjuk ke dalam liang 
kedua telinga. Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dengan singkat. " 
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124. Muammal bin Al Fadhl Al Harrani menceritakan kepada 
kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Al Ala menceritakan kepada kami, Abu Al Azhar Al Mughirah bin 
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Farwah dan Yazid bin Abu Malik menceritakan kepada kami bahwa 
Mv'awiyah berwudhu untuk orang banyak sebagaimana ia melihat 
Rasulullah SAW berwudhu. Ketika sampai pada bagian kepalanya ia 
menyiduk secaruk air kemudian ia terima dengan tangan kirinya 
hingga akhirnya ia meletakkannya di atas bagian tengah kepalanya 
sehingga air itu menetes atau hampir saja menetes. Kemudian 
mengusap dari bagian depan hingga bagian belakang dan dari bagian 
belakang ke bagian depannya." 


Kp (Muammal) seperti Muhammad. Naa) (untuk orang 
banyak), artinya: Dengan kehadiran orang banyak dalam rangka 
mengajar mereka. Fan Ls (ketika sampai), yakni: Mu'awiyah. Sp 
(secaruk). Dengan huruf ghain berharakat fathah adalah mashdar, dan 


dengan dhammah adalah ism bagi sesuatu yang dicelupkan. Dengan 
kata lain: Sepenuh dua telapak tangan yang dipadukan. WWS (ia 


terima). ai artinya Ke (mengambil). Yaitu: mengambil air satu 
carukan. 142p) & (hingga ia meletakkannya), yakni: air secidukan. 
taat Ian & (di atas bagian tengah kepalanya). Dengan huruf siin 
berharakat fathah karena ism. ada up (dari bagian depan), yakni: Dari 
bagian depan kepalanya, yaitu ubun-ubun. » #5 J! (hingga bagian 
belakang), yaitu, Tengkuk. Aaskia d! '#p 3 (dan dari bagian 
belakang ke bagian depannya), yakni: Kemudian kembali dari tengkuk 
menuju ubun-ubun. Dalam hadits ini disebutkan mengambil air 
dengan tangan kiri, tetapi kalimat ini bukan pada riwayat Ali bin Bahr 
dari Al Walid bin Muslim dengan sanad tersebut ke Mu'awiyah 
sebagaimana yang  di-takhrij oleh Ath Thahawi, dan lafazhnya, 
“Ketika sampai mengusap kepala ia meletakkan kedua telapak 
tangannya di atas bagian depan kepalanya kemudian menggerakkan 


83 Hadits shahih, namun aku belum pernah menemukannya pada kitab Sunnah 
yang lain. 
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keduanya hingga sampai di tengkuk. Kemudian mengembalikan 
keduanya hingga sampai di tempat yang darinya ia memulai. " 
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125. Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, dengan 
isnad ini Al Walid menceritakan kepada kami. ia berkata, “Maka ia 
berwudhu tiga kali-tiga kali dan membasuh kedua kakinya dengan 
tanpa hitungan.” 


SI Ika (dengan isnad ini). Di dalam sebagian naskah tentang 


isnad ini, dengan kata lain: /snad tersebut dari Abdullah bin Al Ala' 
kepada Mu'awiyah. J8 (ia berkata), yakni: Mahmud bin Khalid di 


PN AA 


dengan kata lain: Mu'awiyah berwudhu untuk disaksikan orang 
banyak sebagaimana ia telah melihat Rasulullah SAW berwudhu tiga 
kali-tiga kali untuk setiap anggota wudhu. 

sg aa ata 3 Ng (dan membasuh kedua kakinya dengan tanpa 
hitungan). Berdalil dengan hadits ini bahwa membasuh kedua kaki 
tidak terikat dengan jumlah hitungan akan tetapi dengan tingkat 
kebersihan dan membersihkan kotoran yang ada pada keduanya. Ini 
adalah pengambilan dalil yang tidak lengkap karena telah disebutkan 
dalam kebanyakan riwayat bahwa Rasulullah SAW membasuh 
keduanya tiga kali-tiga kali. Maka membasuh kaki di dalam hadits ini 
dibawa kepada makna membasuh tiga kali, sekalipun perawi yang 
melihat tidak menghitung bahwa membasuhnya tiga kali-tiga kali. 
Jika kita menerima bahwa beliau SAW membasuh keduanya tanpa 
jumlah hitungan dalam suatu kesempatan untuk menjelaskan bahwa 


138 Lihat hadits sebelumnya. 
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yang demikian itu boleh, maka tidak keluar dari hukum sunnah yang 
terbatas dengan bilangan tiga. 
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126. Musaddad menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Agil menceritakan kepada kami dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz 
bin Afra' ia berkata, “Rasulullah SAW pernah mendatangi kami, lalu 
menceritakan bahwa beliau bersabda, “Tuangkan untukku air wudhu”, 
maka ia menyebutkan wudhu Nabi SAW dengan mengatakan, “Maka 
beliau membasuh kedua telapak tangannya tiga kali. Membasuh 
mukanya tiga kali. Berkumur-kumur dan ber-istinsyag satu kali. 
Membasuh kedua tangannya tiga kali-tiga kali. Mengusap kepalanya 
dua kali, beliau mulai dari bagian belakang kepalanya kemudian ke 
arah bagian depannya bersama kedua telinganya dengan bagian 
dalamnya. Membasuh kedua kakinya tiga kali-tiga kali." 


. Abu Daud berkata, “Ini adalah makna hadits Musaddad.”' 


38 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (33) dan Ibnu Majah (438) 
dengan diringkas. 
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ang «# (dari Ar-Rubayyi'). Dengan huruf ra' berharakat 
dhammah, huruf ba' berharakat futhah dan huruf ya' berharakat 
kasrah dengan titik di bawah serta ber-tasydid. Sya c&4 (binti 


Mu'awwidz). Dengan huruf mim berharakat dhammah, huruf ain 

berharakat fathah, dan huruf wawu berharakat kasrah dan bertasydid. 
Wis (menceritakan kepada kami), yakni: Ar-Rubayyi'. Ai (bahwa 
beliau), yakni: Nabi SAW. Sa .ju (beliau bersabda, “Tuangkan...). 
Dengan huruf kaf berharakat dhammah dari bab: 'm25 rai. Bentuk 
perintah dari kata XXI, yakni: £. Dikatakan: XX sW LX. 
ma Yg (menuangkan air, maka tertuanglah). 352 454, (dan 
dituangkan olehnya orang lain), bisa transitif dan bisa pula intransitif. 
SS J3 (lalu menyebutkan), yakni: Ar-Rubayyi'. 

Ag Ep (Membasuh mukanya), dengan dhad ber-tasydid yang 
artinya membasuh. 353 Gak) Gakias (Berkumur-kumur dan ber- 
istinsyag satu kali). Untuk menjelaskan hukum jawaz (boleh). 

Anting Ar kat Fu tags wap ay Tj (Mengusap kepalanya 
dua kali, beliau mulai dari bagian belakang kepalanya kemudian ke 
bagian depannya). Sebagai penjelasan “dua kali” yang bukan berarti 
dua kali mengusap dengan dalil bahwa ia tidak mengatakan, dasi” 


dengan huruf waw. Kemudian memulainya dari bagian belakang 
untuk menjelaskan hukum jawaz (boleh), jika riwayat ini shahih. 
As-Suyuthi berkata, “Beralasan dengan hadits ini orang yang 
mengatakan bahwa memulai mengusap dari bagian belakang lalu dari 
bagian depan. " 

At-Tirmidzi berkata, “Warga Kufah yang berargumentasi 
dengan hadits ini, di antaranya adalah Waki' bin Al Jarah." 


Ibnu Al Arabi menyanggah hal itu berdasarkan argumentasi 
jumhur ulama bahwa hal itu adalah perubahan dari pihak perawi 
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karena pemahamannya. Karena ia memahami ungkapan: a33 Lagu jas 
bahwa arah memulai harus dari bagian belakang kepala, dan ia 
berterus-terang dengan apa yang menjadi pemahamannya itu. ia salah 
dalam memahami. Yang lain menyanggahnya bahwa ia menentangnya 
dengan apa yang lebih shahih daripadanya, yaitu hadits Abdullah bin 
Zaid atau beliau melakukannya untuk menjelaskan hukum jawaz 
(boleh). Selesai. 


NN Iis, (Ini makna hadits Musaddad). Dengan kata 
lain: Inilah yang aku riwayatkan dari Musaddad yang aku riwayatkan 
dengan makna dan aku tidak hafal seluruh lafazhnya. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan 
disingkat.” Ia juga berkata, “Ini hadits hasan." Sedangkan hadits 
Abdullah bin Zaid lebih shahih daripada hadits ini dan lebih bagus 
isnad-nya. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


0 o - ag, AG - Ce 8 80 dc 9 Pa Ip 
jais ci L (Oli Load (desah Sona Wab —1YV 
MOU BEN Gaaaaiy 1 JB Ujba HA GAN PR SA Tea 


127. Ishag bin Isma'il menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Agil dengan hadits ini dapat 
mengubah sebagian makna hadits Bisyr. Di dalamnya ia berkata, “Dan 
berkumur-kumur serta ber-istintsar tiga kali.” 


A 23 8 " 
Okiw Wis (Sufyan menceritakan kepada kami), ia adalah Ibnu 


Uyainah seorang Imam dan hafizh sebagaimana dijelaskan oleh Al 
Muzayi dalam kitab Al Athraf &s454! ig (dengan hadits ini) yang 


Bogo. 3223 


telah disebutkan, hanya saja Sufyan bin Uyainah s4 gw yan yk 


(mengganti sebagian makna hadits Bisyr) ia adalah Ibnu Al 
Mufadhdhal. Dengan kata lain: Hadits Ibnu Uyainah dan Bisyr bin Al 
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Mufadhdhal, keduanya sama dalam makna. Hanya saja antara 
keduanya ada perbedaan sesuai dengan makna yang ditegaskan 
dengan ungkapannya: JB (ia berkata), yakni: Sufyan bin Uyainah. 45 


(Di dalamnya), yakni: Di dalam hadits tersebut. 
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128. Outaibah bin Sa'id dan Yazid bin Khalid Al Hamdani 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Al-Laits menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ajlan dari Abdullah bin Muhammad bin Agil 
dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz bin Afra' Bahwa Rasulullah SAW 
berwudhu di rumahnya. Beliau mengusap kepala seluruhnya dari 
ujung rambut bagian atas, semua bagian menuju ke rambut di bagian 
bawah, dengan tidak menggerakkan rambut dari kondisinya.” 


Kits (di rumahnya), yakni: Ar-Rubayyi' A8! U'3 "a (dari ujung 
rambut bagian atas). Kata oi diucapkan untuk menunjukkan sebagian 


rambut pada bagian kepala di sisi manapun juga. Juga yang ada di 

bagian atas kepala. Demikian dikatakan oleh Syaikh Waliyuddin Al 

Iragi. Sedangkan di dalam kitab At-Tawassuth disebutkan, “Yang 
dikehendaki dengan “garn' adalah bagian atas kepala, karena jika 

harus mengusap dari bagian bawah tentu akan mengubah kondisi 

rambut. Padahal telah dikatakan, “Dan, tidak menggerakkan rambut... 

dst." Dengan kata lain: Memulai mengusap dari bagian atas ke bagian 

bawah. 


37 Hadits shahih, dan lihat hadits setelahnya. 
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“3 : NN NE 
iU JS (semua bagian), dengan kata lain: Pada semua sisi di 


mana mencakup mengusap semua bagian kepala, baik bagian lebarnya 
atau bagian panjangnya. 


A53 Lal (menuju ke rambut di bagian bawah). Dengan huruf 


mim berharakat dhammah, huruf nun sukun, huruf shad tanpa titik dan 
huruf ba' ber-tasydid dengan satu titik: Tempat yang menjadi tempat 
turun sesuatu kepadanya, yaitu: Bagian bawah kepala yang diambil 
dari kata sLli basi (aliran air), yaitu turunnya dari bagian atas 
menuju bagian bawah. Demikian dikatakan oleh As-Suyuthi. Huruf 
lam pada kata Uwais untuk menunjukkan batas akhir. Dengan kata 


lain: Mulai dari bagian atas di sisi manapun dan berakhir di tempat di 
mana rambut paling akhir berada. Demikian di dalam kitab At- 
Tawassuth. Al Iragi berkata, “Artinya bahwa mengusap mulai dari 
bagian atas kepala hingga berakhir bagian bawah." Melakukan seperti 
itu tepat di setiap sisi. Selesai. 


Asy-Syaukani berkata, “Mengusap bagian depan kepala dengan 
usapan tersendiri. demikian pula bagian belakang kepala. Karena 
mengusap hanya satu kali yang harus dengan menggerakkan rambut 
ke salah satu di antara dua sisi." Selesai. 

ka F EN V'pu Y, (Dengan tidak menggerakkan rambut dari 
kondisinya), sebagaimana kondisinya semula. Ibnu Ruslan berkata, 
“Cara ini khusus bagi orang yang berrambut panjang, mengingat jika 
ia harus menarik tangan ke arah sebaliknya, agar air sampai ke 
pangkalnya, tentu akan menjadi acak-acakan dan berbahaya bagi 
pemiliknya karena acak-acakannya. Tidak mengapa dengan cara yang 
demikian ini bagi orang yang sedang ihram, karena ia harus membayar 
fidyah jika rambutnya ada yang tercabut.” Juga diriwayatkan dari 
Ahmad bahwa dirinya pernah ditanya tentang bagaimana seorang 
wanita mengusap kepalanya, demikian juga orang yang memiliki 
rambut panjang seperti rambutnya (perempuan)? Maka ia menjawab, 
“Jika mau ia mengusap sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ar- 
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Rubayyi'.” Maka ia menyebutkan hadits dan berkata. “Demikian, lalu 
meletakkan tangannya di bagian tengah kepalanya lalu menggesernya 
ke bagian depan, kemudian mengangkatnya lalu meletakkannya di 
mana ia memulai. Lalu menggesernya ke arah belakang kepalanya." 
Selesai. 


Aku katakan, “Oarn juga berarti kumpulan binatang yang bisa 
bertempat di sebagian kepala kita.” 


Demikian dikatakan dalam kamus, yaitu bagian depan kepala. 
Yang dikehendaki dengan 'garn' adalah arti yang demikian ini. 
Dengan «ata lain: Permulaan mengusap dari bagian depan kepala yang 
mencakup semua sisinya hingga ke bagian bawah rambutnya, yaitu: 
Bagian belakang kepalanya. Mengingat jika mengusap kepala dari 
bagian belakang menuju bagian depan. atau dari bagiaan atas yaitu di 
bagian tengahnya menuju ke arah manapun juga, baik dari sisi kanan 
ke sisi kiri atau sebaliknya, maka pasti akan mengacak rambut dari 
posisinya. Sedangkan telah dikatakan, “Dengan tidak menggerakkan... 
dst." Wallahu a'lam bish-shawaab. 
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129. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Bakar 
—yakni Ibnu Mudhar— menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan dari 
Abdullah bin Muhammad bin Agil bahwa Rubayyi' binti Mu'awwidz 


bin Afra?” mengabarkan kepadanya, dan ia berkata, “Maka beliau 
mengusap kepalanya, mengusap bagian depannya dan bagian 
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belakangnya, mengusap kedua pelipisnya dan mengusap kedua 
telinganya satu kali.” 


TJU (ia berkata), yakni: Ar-Rubayyi' 42 Yi La aus) (mengusap 
bagian depannya). Ini adalah athaf yang berfungsi sebagai penafsir 
bagi ungkapan: Maka beliau mengusap kepalanya Dengan kata lain: 
Mengusap bagian depan kepala. 4 (dan) mengusap 5! W (bagian 


belakang) kepala. Dengan kata lain: Mengusap dari bagian depan 
kepala hingga bagian belakangnya. Kemudian mengembalikan kedua 
tangannya dari bagian belakang kepala menuju bagian depannya. 3 


(dan) mengusap KE (dua pelipisnya). pile dengan huruf shad 


berharakat dhammah tanpa titik dan huruf dal sukun adalah tempat 
yang berada di antara mata dengan telinga dan rambut yang 
memanjang di atas tempat tersebut. (dan) mengusap Bel 9 8 'p ai 


(kedua telinganya satu kali). Terkait dengan “mengusap”, sehingga 
menjadi ketentuan bagi gerak ke depan dan ke belakang dan setelah 
itu. Maka gerakan ke depan adalah satu kali dan gerakan ke belakang 
adalah satu kali. Yang demikian itu adalah satu usapan. Dengan 
demikian maka telah menggabungkan antara apa yang telah lalu di 
dalam kedua buah haditsnya bahwa beliau mengusap kepalanya pada 
dua bagian atas kepala. Asy-Sya'rani menukil dari sebagian kalangan 
Salaf bahwa ia berkata, “Tidak ada pertentangan antara mengusap tiga 
kali dengan mengusap satu kali, karena beliau SAW meletakkan 
tangannya mula-mula di atas ubun-ubun, lalu memanjangkan 
tangannya ke bagian belakang kepalanya lalu ke bagian depan 
kepalanya dengan tidak memisahkan tangannya dari kepalanya, juga 
tidak mengambil air tiga kali. Maka siapa saja yang memperhatikan 
cara ini akan berkata bahwa beliau mengusap kepalanya satu kali. 
Sedangkan orang yang memperhatikan gerakan tangannya, maka ia 
akan berkata bahwa beliau mengusap tiga kali. Wallahu a'lam." 


3 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (34). 
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Al Mundziri berkata. “Hadits ini diriwayatkan pula oleh At- 
Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits Ar-Rubayyi' adalah hadits hasan 
shahih'" 
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130. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Daud 
menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Sa'id dari Ibnu Agil dari 
Ar-Rubayyi' bahwa Nabi SAW mengusap kepalanya dengan sisa air 


yang ada di tangannya. Ii 
ox OS su Jas we (dengan sisa air yang ada di tangannya). 


Lafazh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan-nya, “Beliau berwudhu 
dan mengusap kepalanya dengan basah pada kedua tangannya.” Di 
dalam riwayatnya ia (Ar-Rubayyi”) berkata, “Nabi SAW datang 
kepada kami lalu berwudhu. Beliau mengusap kepalanya dengan sisa 
air di kedua tangannya dan mengusap demikian itu." Ibnu Daud 
berkata, “Dengan kedua tangannya dari bagian belakang kepalanya 
menuju ke bagian depannya. Kemudian mengembalikan kedua 
tangannya dari bagian depan kepalanya ke bagian belakang 
kepalanya. " Selesai. 


Aku katakan, “Berkenaan dengan Ibnu Agil, para huffadz 
bertentangan dalam menggunakan haditsnya sebagai dalil" At- 
Tirmidzi menyebutkan hadits Abdullah dari Zaid bahwa dirinya 
melihat Nabi SAW berwudhu dan beliau mengusap kepalanya dengan 
air yang bukan sisa pada kedua tangannya. Dari riwayat Ibnu Lahi'ah 
dari Haban bin Wasi' ia berkata, “Riwayat Amr bin Al Harits dari 
Haban bin Wasi” lebih shahih, karena ia telah meriwayatkan hadits ini 
tidak hanya dari satu sisi dari Abdullah bin Zaid dan yang lainnya 


139 Hadits shahih, namun aku tidak menemukannya dalam Sunan yang lain. 
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bahwa Nabi SAW mengambil air baru untuk mengusap kepalanya. 
Selesai. Sedangkan hadits Ibnu Agil ini terdapat kerancuan dalam 
matan-nya, karena Ibnu Majah meriwayatkan dari jalur Syarik dari 
Abdullah bin Agil dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz, ia berkata, 
“Aku datang kepada Nabi SAW dengan membawakan air untuk 
berwudhu. Beliau bersabda, " Tuangkanlah', akupun menuangkannya. 
Beliaupun membasuh mukanya, kedua lengannya, dan mengambil air 
baru dan dengannya beliau mengusap kepalanya dari bagian depan 
dan bagian belakang. ” 


Al Hafizh Al Baihagi menakwilkan hal tersebut, bahwa beliau 
mengambil air baru lalu menuangkan separuhnya. Beliau mengusap 
kepalanya dengan basah pada kedua tangannya, agar senada dengan 
hadits Abdullah bin Zaid bin Ashim Al Mazini. Beliau mengusap 
kepalanya dengan air yang bukan sisa di kedua tangannya. 
Diriwayatkan oleh Muslim, penyusun, Ad-Darimi dan At-Tirmidzi 
dan ia berkata, “Hadits ini hasan shahih." Juga diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani di dalam Mu 'jam-nya: Muhammad bin Abdullah Al 
Hadhrami menceritakan kepada kami. Abu Ar-Rubayyi' Az-Zahrani 
menceritakan kepada kami, As'ad bin Amr menceritakan kepada kami 
dari Dahsyam dari Namiran bin Jariyah bin Dhafar bahwa Rasulullah 


SAW bersabda, ... 14x sL nj Vi (Ambillah air baru oleh kalian 
untuk —mengusap— kepala). 


Hadits ini tidak sah karena kondisi Dahtsam dan tidak 
diketahuinya kondisi Namiran. Hal ini dikatakan oleh Adz-Dzahabi. 
Sedangkan Al Hafizh dalam kitab Al Ishabah berkata, “Dahtsam bin 
Oiran dari Namiran bin Jariyah dari ayahnya. Tidak diketahui adanya 
riwayat darinya selain dari jalur Dahtsam, sedangkan Dahtsam sangat 
lemah." 
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131. Ibrahim bin Sa'id menceritakan kepada kami, Waki' 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Muhammad bin Agil dari Ar-Rubayyi' binti 
Mu'awwidz bahwa Nabi SAW berwudhu dan memasukkan kedua 


jarinya ke dalam kedua lubang telinganya." 

4xee! (dua jarinya). yakni: Kedua jari telunjuk. ass Sp d (ke 
dalam kedua lubang telinganya) dengan huruf jim sukun dan huruf ha' 
tanpa titik berharakat fathah adalah bentuk mutsanna dari kata '-- 


yang artinya lubang atau liang. Dan telah berlalu riwayat Hisyam yang 
di dalamnya “Dan beliau memasukkan jari-jarinya di dalam lubang 
kedua telinganya." 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah. " 
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MO Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (441). 
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132. Muhammad bin Isa dan Musaddad menceritakan kepada 
kami dan keduanya berkata. Abdul Warits menceritakan kepada kami 
dari Laits dari Thalhah bin Musharrif dari ayahnya dari kakeknya ia 
berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW mengusap kepalanya 
satu kali hingga sampai gadzal yaitu permulaan tengkuk." 


Musaddad berkata. “Mengusap kepalanya dari bagian depannya 
sampai bagian akhirnya, hingga mengeluarkan kedua tangannya dari 
bawah kedua telinganya." Musaddad berkata, "Maka aku sampaikan 
hadits itu kepada Yahya namun ia mengingkarinya." 


Abu Daud berkata: Aku mendengar Ahmad berkata, “Ibnu 
Uyainah mengklaim bahwa dirinya mengingkarinya dan berkata, “Apa 
gerangan ini dari ayahnya dari kakeknya?”.”"! 


2 « (dari Laits), ia adalah Ibnu Sulaim Al Ourasyi Al Kufi. 


ia meriwayatkan dari Ikrimah dan lain-lain. Sedangkan darinya 
Syu'bah, Ats-Tsauri dan Ma'mar meriwayatkan. Ahmad berkata, “Ini 
adalah hadits mudhiharib." Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Laits 
“adalah satu di antara warga Kufah yang paling tahu tentang manasik”, 
demikian disebutkan dalam kitab Al Khulashah. Sedangkan Al Hafizh 
berkata: Ibnu Hibban berkata, “Dia membolak-balikkan isnad-isnad- 
nya dan menjadikan marfu' semua yang mursal dan mendatangkan 
dari orang-orang fsigah hadits-hadits yang bukan milik mereka. Yahya 
Al Oaththan, Ibnu Mahdi, Ibnu Mu'in dan Ahmad bin Hanbal 
meninggalkannya." An-Nawawi berkata di dalam kitab Tahdzib Al 
Asma, “Para ulama sepakat atas ke-dhaif-an. " 


aa «# (dari ayahnya), yakni: Musharrif bin Amr bin Ka'ab." 
Ibnu Al Oathjthan berkata, “Musharrif bin Amr adalah ayah Thalhah 


MI Isnad-nya dha'if karena kelemahan dan kekacauan (idhthirab) Laits bin Abu 
Salim. Sedangkan pada ayah Musharrif, Abu Thalhah komentar. 
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yang tidak dikenal”. demikian disebutkan oleh Al Hafizh dalam kitab 
At-Talkhish. Seperti itu juga yang terdapat dalam kitab At-Tagrib. 
Ntar (Al Gadzal) dengan huruf yaf berharakat fjuthah dan huruf dzal 


bertitik satu seperti kata btw, artinya: Bagian belakang kepala. 
Bentuk jamaknya adalah Ji8 seperti: LA dan Widi seperti Hail, 


Sedangkan ucapan Ahmad di dalam kitab Musnud-nya, “Bahwa ia 
menyaksikan Rasulullah SAW mengusap kepala hingga sampai 
bagian permulaan tengkuk dan selanjutnya bagian awal leher." 
Ucapan Ibnu Sa'ad adalah, “Dan menggeser kedua tangannya hingga 
tengkuknya. ” 


#3 (dan ia), yakni: Al Gadzal. 


wali gi (yaitu permulaan tengkuk) ini adalah penafsiran dari 
salah seorang perawi. tali dengan huruf gaf berharakat fathah dan 


pendek adalah bagian akhir pada leher. Demikian disebutkan dalam 
kitab Al Mishbah. Sedangkan dalam kitab Al Muhkam adalah bagian 
belakang leher yang bisa di-mudzakkar-kan atau di-muannats-kan. Di 
dalam riwayat Ath-Thahawi di dalam kitab Ma'ani Al Atsar, 
“Mengusap bagian depan kepalanya hingga sampai yadzal bagian 
awal lehernya." 


Ringkasnya: Oadzal adalah bagian akhir kepala dan bagian awal 
tengkuk yang termasuk bagian akhir kepala, karena tengkuk tanpa di- 
idhafah-kan lafazh pertama maka ia berarti bagian akhir leher. 
Permulaan leher adalah bagian akhir kepala. Maka artinya: Bahwa 
beliau SAW mengusap kepalanya, sesekali dari bagian awal kepala 
hingga bagian akhirnya. SiLw JW, (Musaddad berkata) di dalam 
riwayatnya, S3 Ti Ah aa £ op Sd! Ankah w Za) wa 
(Mengusap kepalanya dari bagian depannya hingga bagian akhirnya 
hingga mengeluarkan kedua tangannya dari bawah kedua telinganya) 
dan bagian samping telinga yang berhadapan dengan kepala yang 
disebut dengan bagian luar telinga adalah bagian yang ada di 
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bawahnya selain bagian telinga yang berhadapan dengan wajah yang 
disebut dengan bagian dalam telinga. Artinya: Beliau mengusap 
hingga bagian belakang kepala. hingga kedua tangan beliau melalui 
bagian atas kedua telinga dan bagian yang dipisahkan oleh kedua 
telinga setelah kedua tangan beliau berlalu di bagian luar kedua 
telinga. 


Aku katakan, “Hadits ini dengan derajatnya yang dha'if tidak 
menunjukkan sunnah-nya mengusap leher, karena di dalamnya 
berbicara tentang mengusap kepala dari bagian depannya hingga ke 
bagian belakang leher sesuai dengan riwayat yang berbeda-beda. Hal 
ini juga tidak ada pembahasannya. Akan tetapi pembahasan yang ada 
berkenaan dengan mengusap leher yang biasa di kalangan orang 
banyak bahwa mereka mengusap leher dengan bagian luar jari-jari 
setelah selesai mengusap kepala. Cara ini tidak baku dalam mengusap 
leher, baik dengan dasar hadits shahih atau dengan dasar hadits hasan. 
Bahkan semua hadits yang diriwayatkan berkenaan dengan mengusap 
leher derajatnya dhaif. sebagaimana hal itu ditegaskan oleh tidak 
hanya satu orang ulama, maka tidak boleh berdalil dengan semua 
hadits itu. " 


Apa yang dinukil oleh Syaikh Ibnu Al Hammam dari hadits 
Wail bin Hajar berkenaan dengan sifat wudhu Rasulullah SAW, 
“Kemudian mengusap kepalanya tiga kali. Bagian luar kedua 
telinganya tiga kali dan bagian luar lehernya...." Hadits. Dinisbatkan 
kepada At-Tirmidzi adalah keraguan darinya, karena hadits ini tidak 
memiliki wujud (kaitan) pada At-Tirmidzi. 


« aa (Maka aku sampaikan hadits), yakni: Dengan hadits 
tersebut. 4 (Yahya) bin Sa'id Al Gaththan sebagaimana ditegaskan 
oleh Al Baihagi. 

$SI6 (namun ia mengingkarinya), yakni: Hadits dari pihak 
orang tak dikenal Musharrif. Atau kakek Thalhah ada hubungan 


pertemanan dengannya. Oleh sebab itu Abdul Hag berkata, “Ini 
sebuah isnad yang aku tidak mengenalnya" An-Nawawi berkata, 
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“Thalhah bin Musharrif salah seorang di antara para imam yang alim. 
Seorang tabi'in, dimana enam orang yang berdalil dengan haditsnya. 
Ayah dan kakeknya tidak dikenal. Demikian dikatakan oleh As- 
Suyuthi. Akan tetapi Yahya bin Ma'in dalam riwayat Ad-Dauri, 
Abdur-Rahman bin Mahdi, Ibnu Abu Hatim dan Abu Daud 
menetapkan hubungan persahabatan dengan Amr bin Ka'ab kakek 
Thalhah. 


Ise£) (mereka mengklaim) yakni: Mereka berkata. Dengan kata 
lain: Orang-orang berkata. Al (bahwa dirinya). dengan kata lain: 
Sufyan bin Uyainah. Oh US (mengingkarinya) yakni: Hadits itu. 
dan (dan berkata), yakni: Sufyan. Lia ai (Apa-apaan ini), dengan 
huruf hamzah berharakat fathah, huruf ya berharakat sukun dan huruf 
syin bertitik-tiga yang artinya: Apa-apaan ini (Oia ea si). Ini adalah 
bentuk pertanyaan karena keingkaran. Dengan kata lain: Hadits ini 
bukan apa-apa. Di dalam kitab Al Mishbah: In ag si dengan huruf 


ya' diringan (sukun) dan hamzah yang dihilangkan agar ringan 
diucapkan dan agar menjadi satu kata, sehingga mereka berkata, 
“ sl" Demikian dikatakan oleh Al Farabi. Selesai pembahasannya. 


an Pa imdb (Thalhah dari ayahnya dari kakeknya). Ini 
adalah alasan pengingkaran. Dengan kata lain: Tidak masalah dengan 
hadits ini, akan tetapi Thalhah meriwayatkannya dari Musharrif bin 
Amru dari ayahnya dari kakeknya Amr bin Ka'ab. Sedangkan Amr 
tidak jelas telah bersahabat. 


Syaikh Syamsuddin ibn Al Oayyim berkata: Utsman bin Sa'id 
Ad-Darimi berkata: Aku pernah mendengar Ali Al Mudaini berkata, 
“Aku katakan kepada Sufyan bahwa Laits yang meriwayatkan dari 
Thalhah bin Musharrif dari ayahnya dari kakeknya, bahwa ia pernah 
melihat Nabi SAW berwudhu." 


Maka Sufyan mengingkari hal itu dan heran bahwa kakek 
Thalhah sempat bertemu Nabi SAW. Ali berkata, “Aku bertanya 
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kepada Abdur-Rahman bin Mahdi tentang nama kakek Thalhah? 
Maka ia menjawab, “Amr bin Ka'ab atau Ka'ab bin Amr dan ia 
sempat bersahabat.” Abbas Ad-Dauri berkata, “Aku berkata kepada 
Yahya bin Ma'in, “Thalhah bin Musharrif dari ayahnya dari 
kakeknya, kakeknya sempat bertemu Nabi SAW?” Maka Yahya 
berkata, “Para ahli hadits mengatakan bahwa ia sempat melihat 
beliau. ” 


Sedangkan anggota keluarga Thalhah berkata, “Ia tidak sempat 
bersahabat. " 
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133. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Abbad bin Manshur menceritakan 
kepada kami dari Ikrimah bin Khalid dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas bahwa ia melihat Rasulullah SAW berwudhu. Kemudian ia 
menyebutkan hadits seutuhnya tiga kali-tiga kali. Ia berkata, 
“Mengusap kepalanya dan kedua telinganya satu kali." 


w Uu NS Sandi S3 (Kemudian ia menyebutkan hadits 
seutuhnya tiga kali-tiga kali). Dengan kata lain: Perawi menyebutkan 
isi kandungan hadits berupa anggota wudhu yang seluruhnya harus 


dibasuh tiga kali-tiga kali. Dengan kata lain: Menyebutkan bahwa 
Rasulullah SAW membasuh semua anggota badan tiga kali-tiga kali. 
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134. Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad 
dan Musaddaad menceritakan kepada kami dari Hammad bin Zaid 
dari Sinan bin Rabi'ah dari Syahr bin Hausyab dari Abu Umamah 
—menyebutkan wudhu Nabi SAW- dengan mengatakan, “Rasulullah 
SAW mengusap dua sudut matanya." Ia (Syahr) berkata, “Ia (Abu 
Umamah) berkata, “Dua buah telinga adalah bagian dari kepala." 
Sulaiman bin Harb berkata, “Yang mengatakannya adalah Abu 

Umamah." 


Outaibah berkata: Hammad berkata, “Aku tidak tahu apakah itu 
dari sabda Nabi SAW atau dari Abu Umamah —yakni: Kisah dua buah 
telinga—." Outaibah berkata, “Dari Sinan Abu Rabi'ah.” 


Abu Daud berkata, “Ia adalah Ibnu Rabi'ah, julukannya adalah 
Abu Rabi'ah.”'? 


Ju (dia berkata) yakni: Ibnu Abbas. saat mag (mengusap dua 
“3 
sudut matanya). Bentuk mutsanna dari kata GL dengan fathah dan 


M2 Hadits shahih, dari semua perawinya. Di dalam isnad-nya terdapat Syahd bin 
Hausyab seorang yang lemah. Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 
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huruf hamzah berharakat sukun. yakni: Menggosok keduanya. Di 
dalam kamus disebutkan. yJ! 3x artinya aliran air mata dari mata 


bagian depannya atau bagian belakangnya. Selesai. 
Al Azhari berkata, “Para ahli bahasa sepakat bahwa G'p dan Gs 


adalah bagian belakang mata yang berhadapan dengan hidung." 
Selesai. At-Turbisyti berkata, “GW adalah bagian ujung mata yang 


berhadapan dengan hidung dan telinga." Kata yang paling populer 
adalah S'p. Ath-Thibbi berkata. “"Mengusap keduanya adalah sunnah 
sebagai tanda penyempurnaan, karena mata setiap kali bebas dari 
celak atau lainnya atau yang tahi mata maka air akan mengalir dan 
kumpul pada ujung mata. " 

Ju (ia berkata), yakni: Syahr. Je, (dan ia berkata), yakni: Abu 
Umamah. AI c ce (Dua buah telinga adalah bagian dari kepala), 
yakni: Boleh mengusap kedua telinga bersama mengusap kepala 
dengan satu air. Ini adalah madzhab Malik, Ahmad dan Abu Hanifah 


RA. Demikian juga disebutkan dalam kitab Al Mafatih Hasyiyat 
Al Mashabih. 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini diamalkan menurut mayoritas 
ulama dari para sahabat Nabi SAW dan mereka yang datang 
setelahnya, Bahwa dua buah telinga adalah bagian dari kepala. 
Demikian juga pendapat Sufyan Ats-Tsauri. Ibnu Al Mubarak, Ahmad 
dan Ishag. " 


Sebagian ulama berkata, “Bagian depan dua buah telinga adalah 
bagian dari wajah, sedangkan bagian belakang adalah bagian dari 
kepala." 


Ishag berkata, “Aku memilih mengusap bagian depannya 
bersama wajah dan bagian belakangnya bersama kepala " Selesai. 


Tipe (Yang mengatakannya). yakni: Kalimat ini, yaitu 
ungkapannya Aj g oi (Dua buah telinga adalah bagian dari 
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kepala). Ani Pi (Abu Umamah) Al Bahili. Yakni: Orang yang 


mengucapkan kalimat di atas adalah Abu Umamah dan kalimat itu 
bukan dari Nabi SAW. Al Baihagi dalam kitab A/ Ma'rifah berkata, 
“Sulaiman bin Harb meriwayatkannya dari Hammad dan ia berkata, 
“Dua buah telinga itu bagian dari kepala adalah dari ucapan Abu 
Umamah." Barangsiapa mengatakan yang bukan demikian, maka ia 
telah mengganti. Di dalam kitab Sunan-nya Ad-Daruguthni berkata, 
“Sulaiman bin Harb berkata. “Dua buah telinga adalah bagian dari 
kepala adalah ucapan Abu Umamah, maka siapa saja yang 
mengatakan tidak demikian, ia telah mengganti kalimat yang 
diucapkan oleh Sulaiman. " Dengan kata lain ia telah salah. 


NI ia «sx (yakni: Kisah dua buah telinga). Yang jelas bahwa 
penarsan Tn datar dari penyusun. Sedangkan di dalam ucapan 
Hammad terdapat ketidak-jelasan. Maka kembalikan kata ganti yang 
marfu' dalam ucapan Hammad “Aku tidak tahu” kepada ucapannya, 
“Dua buah telinga adalah bagian dari kepala” 4-38 JB (Outaibah 
berkata) dalam riwayatnya. ax) & Ola “£ (dari Sinan Abu Rabi'ah) 
dan Sulaiman bin Harb berkata. «Dan. Musaddad Sinan bin Rabi'ah." 
R5 (Dia) yakni: Sinan adalah 2) KIM AI dan) Sa (Ibnu Rabi'ah, 
julukannya adalah Abu Rabi'ah). Maka tidak ada orang yang 


meragukan bahwa Outaibah salah dalam hal ini, karena julukan Sinan 
Abu Rabi'ah dan nama ayahnya Rabi'ah adalah sama. 


Ketahuilah bahwa hadits Ai » 04331 (Dua buah telinga adalah 


bagian dari kepala) diriwayatkan oleh delapan orang dari para sahabat. 
Dalam kitab At-Tulkhish Al Hafizh berkata, “Pertama: Hadits Abu 
Umamah diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Al Oazwaini. Dan telah aku jelaskan bahwa hadits itu mudraj di dalam 
kitabku, Tagrib Al Manhaj bi Tartib Al Mudraj. Kedua: Hadits 
Abdullah bin Zaid dikuatkan oleh Al Mundziri dan Ibnu Dagig Al Id. 
Juga telah aku jelaskan bahwa hadits itu mudraj. Ketiga: Hadits Ibnu 
Abbas yang diriwayatkan oleh Al Bazzar dan dinyatakan cacat oleh 
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Ad-Daruguthni karena mudhtharib. Ya juga berkata. "Di dalam hadits 
itu terdapat keraguan." Yang benar adalah riwayat Ibnu Juraij dari 
Sulaiman bin Musa dengan derajat mursal. Keempat: Hadits Abu 
Hurairah RA yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang di dalamnya 
terdapat Amr bin Al Hushain dan ia berderajat mutruk. Kelima: Hadits 
Abu Musa yang di-takhrij oleh Ad-Daruguthni dan dipersengketakan 
tentang mauguf atau marfu'-nya, namun dibenarkan derajatnya 
mauguf. Ia juga berderajat mungathi' Keenam: Hadits Ibnu Umar 
yang diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dan dinyatakan cacat olehnya 
pula. Ketujuh: Hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni 
yang di dalamnya terdapat Muhammad bin Al Azhar yang telah 
didustakan oleh Ahmad. Kedelapan: Hadits Anas yang diriwayatkan 
oleh Ad-Daruguthni dari jalur Abdul Hakim dari Anas. Hadits ini 
lemah. Selesai pembahasan Al Hafizh dalam kitab 4At-Talkhish. 


Bab 51: Berwudhu Tiga Kali-Tiga Kali (Mim: 51-Ta”: 51) 
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135. Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Abu Aisyah dari Amr bin 
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya. ia berkata, “Seseorang datang 
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kepada Nabi SAW seraya berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah 
bersuci itu?” Beliau pun meminta air dalam bejana lalu membasuh 
kedua telapak tangannya tiga kali, kemudian membasuh wajahnya tiga 
kali, kemudian membasuh kedua lengannya tiga kali, kemudian 
mengusap kepalanya dengan memasukkan kedua jari telunjuknya ke 
dalam kedua telinganya. Dengan kedua ibu jarinya mengusap bagian 
luar kedua telinganya. Dengan kedua jari telunjuk mengusap bagian 
dalam kedua telinganya. Kemudian membasuh kedua kakinya tiga 
kali-tiga kali, kemudian bersabda, "Demikianlah cara berwudhu, 
barangsiapa menambah atau mengurangi yang demikian ini maka ia 
telah berbuat buruk dan zhalim 'atau' zhalim dan berbuat buruk”. 


-5 Y Ink & (dari Amru bin Syu'aib) bin Muhammad bin 


Abdullah bin Amru bin Al Ash As-Sahmi Al Madani penghuni Thaif. 
Ketahuilah bahwa terjadi perbedaan pendapat para imam huffadz 
berkenaan dengan hadits Amr bin Syu'aib. Diriwayatkan dari Ibnu 
Ma'in bahwa ia berkata, “Jika ia menceritakan bukan dari ayahnya 
maka ia tsigah."” Abu Daud berkata, “Amr bin Syu'aib dari ayahnya 
dari kakeknya adalah bukan dalil” Al UOaththan berkata, “Jika 
meriwayatkan dari orang yang tsigah, maka ia tsigah dan menjadi 
dalil yang digunakan untuk hujjah." 


Di dalam kitab Jami '-nya At-Tirmidzi berkata, “Siapa saja yang 
membahas hadits Amr bin Syu'aib sesungguhnya ia telah 
melemahkannya, karena ia menceritakan dari lembaran kakeknya. " 
Seakan-akan mereka melihat bahwa ia tidak pernah mendengar semua 
hadits itu dari kakeknya. Ali bin Abdullah berkata, “Disebutkan dari 
Yahya bin Sa'id bahwa ia berkata, “Hadits Amr bin Syu'aib menurut 
kami adalah dha'if" Selesai. 


Al Hafizh Jamaluddin Al Muzayi berkata, “Amr bin Sywu'aib 
datang dengan tiga bentuk: Amr bin Syw'aib dari ayahnya dari 
kakeknya, Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari Abdullah bin Amr dan 


13 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (140) dan Ibnu Majah (422). 
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Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dari Abdullah bin Amr.” 
Maka Amr memiliki tiga orang kakek: Muhammad, Abdullah dan 
Amr bin Aly “Ash. Muhammad adalah seorang tabi'in. Abdullah dan 
Amr adalah dua orang sahabat. Jika yang dimaksud dengan kakeknya 
adalah Muhammad, maka haditsnya mursal, karena ia salah seorang 
tabi'in. jika yang dimaksud dengannya adalah Amr maka haditsnya 
mungathi', karena Syu'aib tidak pernah bertemu dengan Amr. 
Sedangkan jika yang dimaksud dengannya adalah Abdullah maka 
diperlukan suatu pengetahuan tentang Syu'aib yang mendengar dari 
Abdullah. 


Semua ini disanggah dengan apa yang dikatakan oleh 
At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Ash-Shalat dalam Jami '-nya, 
“Amr bin Syu'aib adalah anak Muhammad bin Abdullah bin Amr bin 
Al Ash. Muhammad bin Isma'il berkata. “Aku melihat Ahmad dan 
Ishag dan menyebutkan selain keduanya berdalil dengan hadits Amru 
bin Syu'aib." Muhammad berkata, “Syu'aib bin Muhammad telah 
mendengar dari Abdullah bin Amru...." Selesai. 


Ad-Daruguthni dalam bab A/ Buyu' di dalam Sunan-nya 
berkata, “Muhammad bin Al Hasan An-Nigasy menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Tamim menyampaikah khabar kepada kami dengan 
mengatakan, “Aku katakan kepada Abu Abdullah -—Muhammad bin 
Isma'il- Al Bukhari, “Syu'aib ayah Amr bin Syu'aib mendengar dari 
Abdullah bin Amr?” Ia menjawab, “Ya " Aku katakan, “Maka Amr 
bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya banyak dibicarakan orang. " Ia 
berkata, “Aku melihat Ali bin Al Madini, Ahmad bin Hanbal, Al 
Humaidi dan Ishag bin Rahawaih berhujjah dengannya. " Selesai. 


Yang menunjukkan bahwa Syu'aib mendengar dari kakeknya, 
Abdullah bin Amr adalah apa yang diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni, 
Al Hakim dan Al Baihagi darinya berkenaan dengan rusaknya ibadah 
haji. Maka mereka berkata, “Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya 
bahwa seseorang datang kepada Abdullah bin Amr bertanya 
kepadanya tentang seorang yang sedang berihram menyetubuhi 
istrinya, maka ia memberikan isyarat kepada Abdullah bin Umar 
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sehingga ia berkata. “Pergilah kepada orang itu lalu bertanyalah 
kepadanya." Syu'aib berkata. “Orang itu tidak diketahui oleh orang 
yang bertanya, maka aku pergi bersamanya lalu ia bertanya kepada 
Ibnu Amr. 


Al Hafizh berkata: Ahmad berkata, “Amru bin Syu'aib memiliki 
banyak hadits munkar. Jika menuliskan haditsnya, maka perlu 
dianalisa, apakah bisa menjadi dalil atau tidak." Al Jurjani berkata: 
Aku katakan kepada Ahmad, “Apakah ia mendengar sesuatu dari 
ayahnya?” Ia menjawab, “Ia berkata, “Ayahku menceritakan 
kepadaku'.” Aku katakan, “Maka apakah ayahnya mendengar dari 
Abdullah bin Amru?” Ia menjawab, “Ya”, yang dimaksud adalah 
bahwa ia telah mendengar darinya. Abu Bakar Al Atsram berkata, 
“Abu Abdullah ditanya tentang Amru bin Syu'aib, sehingga ia 
berkata, “Aku mencatat haditsnya. Mungkin hujjah kita dengan 
haditsnya dan mungkin terjadi sedikit kerancuan darinya”.” Al 
Bukhari berkata, “Aku melihat Ahmad, Ali bin Al Madini, Ishag bin 
Rahawaih dan Abu Ubaid serta kebanyakan sahabat kami berhujjah 
dengan hadits Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya yang tidak 
ditinggalkan oleh seorangpun dari kalangan kaum muslimin.” Al 
Bukhari berkata, “Juga sebagian orang setelah mereka.” Selesai dan 
dinyatakan tsigah oleh An-Nasa'i. 


Al Hafizh Abu Bakar bin Ziyad berkata, “Benar, Amr 
mendengar dari ayahnya dan benar pula bahwa Syu'aib mendengar 
dari kakeknya Abdullah bin Amru." Di dalam Syarh Alfiyah Al Iragi 
karya penyusun disebutkan, Telah terjadi perbedaan pendapat 
berkenaan dengan berhujjah menggunakan riwayat Amr bin Syu'aib 
dari ayahnya dari kakeknya. Pendapat yang paling shahih adalah 
bahwa riwayatnya bisa dijadikan hujjah secara mutlak jika sanadnya 
Shahih. Tonu Ash-Shalah berkata, “Itu adalah pendapat mayoritas para 
ahli hadits membawa secara mutlak kakeknya kepada seorang sahabat 
Abdullah bin Amru dan tidak demikian terhadap anaknya Muhammad 
ayah Syu'aib karena jelas bagi mereka kemutlakan itu. ” 
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Al Bukhari berkata. "Aku melihat Ahmad bin Hanbal. Ali Al 
Madini, Ishag bin Rahawaih, Abu Ubaid. Abu Khaitsamah dan 
mayoritas para sahabat kami berhujjah dengan hadits Amru bin 
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya yang tidak ditinggalkan oleh 
seorangpun dari mereka dan mereka membakukannya. Demikian juga 
sebagian orang setelah mereka" Ucapan Ibnu Hibban. “Ia adalah 
mungathi ' karena Syu'aib belum pernah bertemu dengan Abdullah." 


Ditolak, benar bahwa Syu'aib mendengar dari kakeknya 
Abdullah bin Amru sebagaimana telah ditegaskan oleh Al Bukhari 
dalam kitab A4t-Tarikh dan Ahmad. Juga sebagaimana diriwayatkan 
oleh Ad-Daruguthni dan Al Baihagi dalam 4s-Sunan dengan isnad 
yang shahih. Sebagian mereka mengatakan bahwa Muhammad 
meninggal di masa hidup ayahnya dan ayahnya mengasuh dan 
mendidik Syu'aib. Dikatakan. “Sama sekali tidak bisa berhujjah 
dengannya. " Selesai dengan diringkas. 

Kesimpulannya: Mavoritas ulama menyatakannya (tsigah dan 
bisa berhujjah dengan riwayatnya dari ayahnya dari kakeknya. & '£ 
(dari ayahnya) yaitu Syu'aib bin Muhammad bin Abdullah bin Amr 
bin Al Ash dari kakeknya, dan telah dinyatakan tsigah oleh Ibnu 
Hibban. Baku ia mendengar dari kakeknya Abdullah. Maka kata ganti 
dalam kata ex -£ (dari kakeknya) adalah kepada Syu'aib. Jika 
kembali kepada Amr anaknya, maka dibawa kepada kakeknya sebagai 
perawi paling tinggi karena ia adalah seorang sahabat. maka haditsnya 
menjadi ber-isnad muttashil. 


Ju (ia berkata), yakni: Abdullah bin Amru bin Al Ash. &5 


2.3 
»sall (bagaimanakah bersuci itu). Menurut Jumhur ulama bahwa 


dengan dhammah pada tha' untuk menunjukkan kata kerja. sedangkan 
fathah padanya menunjukkan air, dan menurut sebagian mereka 
adalah sebaliknya. &8 (meminta), yakni: Nabi SAW. y-LXJ! (dua 


jari telunjuknya). Dengan huruf tanpa titik, kemudian huruf bertitik 
satu. dan setelahnya huruf tanpa titik adalah bentuk mutsanna dari 
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kata Irta (jari yang biasa untuk bertasbih), yang dimaksud dengannya 
adalah alat bertasbih di tangan kanan dan di tangan kiri. Dinamakan 
&-l karena selalu menunjuk ketika bertasbih. J8 s (kemudian 


bersabda), yakni: Nabi SAW. 
Ae Lia (Demikianlah cara berwudhu), yakni: Membasuh 


tiga kali adalah wudhu yang paling utuh dan paling sempurna. Muncul 
di dalam sebagian riwayat bahwa beliau SAW berwudhu tiga kali-tiga 
kali, lalu beliau bersabda, “Inilah wudhuku dan wudhu para Nabi 
sebelumku”, diriwayatkan pula oleh Ad-Daruguthni dengan sanad 
dha'if dalam kitabnya gharaibu Malik 'an Abi Hurairah. Lia Pr 


(yang demikian) yakni: Atas tiga ini. Gak si (atau mengurangi), yakni: 
Yang tiga ini. 
at sai Ii (maka ia telah berbuat buruk dan zhalim), yakni: 


Atas dirinya sendiri dengan meninggalkan sikap mengikuti Nabi SAW 
atau dengan menentangnya. Atau karena ia telah menjadikan jiwanya 
lelah dengan menambah bilangan tiga dengan tidak mendapatkan 
pahala dari perbuatannya itu. Atau karena dirinya telah membinasakan 
air dengan tidak mendapatkan faedah. Sedangkan dalam mengurangi 
bilangan itu maka dirinya telah melakukan adab yang buruk dengan 
meninggalkan sunnah dan mendzalimi dirinya karena telah 
mengurangi pahala dengan menambah bilangan di dalam berwudhu 
dan membuat kesulitan dengan berbuat buruk dan zhalim kepada 
orang yang mengurangi bilangan tersebut, padahal Rasulullah SAW 
berwudhu dua kali-dua kali atau satu kali-satu kali. 


Para imam hadits dan fikih sepakat (ijma”) bahwa boleh 
mencukupkan dengan satu kali saja. Namun dibantah bahwa hal itu 
perkara nisbi dan sedangkan berbuat buruk berkaitan dengan 
perbuatan mengurangi, yakni: Berbuat buruk dengan mengurangi 
bilangan tiga dibandingkan dengan orang yang melakukannya, dan 
bukan berbuat buruk dan zhalim yang seungguhnya dengan 
melebihkan dari tiga kali karena memperbuat sesuatu yang makruh 
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atau sesuatu yang haram. Sebagian para peneliti berkata, “Di 
dalamnya terdapat peniadaan yang aslinya "Barangsiapa mengurangi 
sedikit dari membasuh satu kali dengan meninggalkannya sekejap di 
dalam berwudhu satu kali” Hal ini didukung oleh apa yang 
diriwayatkan oleh Abu Na'im bin Hammad bin Mu'awiyah dari jalur 
Al Muthallib bin Hanthab dengan derajat marfu' sebagai berikut, 
tas Ia 2 Je 39 BAP) ja Laki op Wu) 3 3'a 3 ARI (Wudhu itu 


satu kali-satu kali dan tiga kali. maks barangsiapa mengurangi yang 
sekali atau menambah atas yang tiga kali. maka ia telah salah). 


Hadits ini mursal karena Al Muthallib adalah seorang tabi'in 
yang masih kecil, sedangkan para tokohnya tsigah. Di dalam hadits ini 
terdapat penjelasan di dalam hadits Amr bin Syu'aib. Hadits ini juga 
disanggah bahwa para perawinya tidak sepakat dalam menyebutkan 
pengurangan di dalamnya. akan tetapi kebanyakan mereka 
mencukupkan diri pada ungkapan mereka, “Maka barangsiapa 
menambahi” saja. 


Oleh sebab itu, satu rombongan ulama berpendapat sama men- 
dha'if-kan lafazh ini di dalam ungkapan “Atau mengurangi”. Ibnu 
Hajar dan Al Oashthalani, “Muslim menganggapnya kalimat yang 
mereka ingkari yang ada pada Amru bin Syu'aib, karena secara 
eksplisit mencela pengurangan atas bilangan tiga, padahal 
menguranginya boleh dan dilakukan oleh Al Mushthafa SAW 
sehingga bagaimana bisa disebut sebagai perbuatan buruk dan 
kezhaliman? As-Suyuthi berkata, “Ibnu Al Marag berkata, “Jika 
lafazh tidak menunjukkan keraguan dari perawi maka yang demikian 
itu termasuk keraguan yang sangat jelas yang tidak ada kesamaran 
padanya, mengingat wudhu dengan cara satu kali atau dua kali tidak 
pertentangan: Hukumnya boleh. Sedangkan atsar-atsar tentang hal itu 
shahih." Keraguan yang ada di dalamnya datang dari Abu Awanah. Ia 
sekalipun dari kalangan orang-orang fsigah, namun keraguan tidak 
bisa semua orang selamat darinya kecuali orang yang dipelihara. Hal 
itu dikuatkan oleh riwayat Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan 
demikian juga Ibnu Khuzaimah di dalam kitab shahih-nya. 
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Barangsiapa melakukan penambahan atas bilangan itu maka ia telah 
berbuat buruk. melampaui batas dan zhalim. 


Mereka tidak menyebutkan "Atau mengurangi” sehingga dengan 
demikian lebih kuat bahwa hal itu keraguan dari perawi. As-Suyuthi 
berkata, “Bisa juga artinya kurangnya sebagian anggota wudhu 
sehingga sama sekali tidak membasuhnya atau adanya tambahan 
anggota wudhu yang lain yang tidak disyari'atkan membasuhnya." 
Yang demikian ini menurutku harus kuperkuat dengan dalil bahwa 
tidak disebutkan di dalam hal mengusap kepala dan kedua telinganya 
meniga kalikan" Selesai. Az-Zargani berkata, “Sebagian keanehan 
apa yang dikisahkan oleh Abu Hamid Al Isfarayini dari sebagian para 
ulama bahwa tidak boleh kurang dari tiga kali, seakan-akan mereka 
berpegang kepada makna eksplisit hadits tersebut”, padahal itu 
disepakati tidak beralasan. Ad-Darimi mengisahkan dari suatu kaum 
bahwa penambahan atas bilangan tiga membatalkan wudhu 
sebagaimana penambahan di dalam shalat. Ini adalah giyas yang 
salah. Ahmad, Ishag dan lain-lain mengatakan, “Tidak boleh ada 
tambahan atas bilangan tiga." Ibnu Al Mubarak mengatakan, “Tidak 
aman dari dosa orang yang menambah atas bilangan tiga. " swt, ab ui 
(atau zhalim dan berbuat buruk). Ini adalah keraguan dari perawi. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah." Sedangkan Amru bin Syu'aib haditsnya tidak 
dijadikan hujjah oleh jama'ah para imam namun dikuatkan oleh 
sebagian dari mereka. Selesai. 


Bab 52: Wudhu Dua Kali-Dua Kali (Mim: 52-Ta':52|) 
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136. Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Zaid 
—yakni: Ibnu Al Hubab- menyampaikan hadits kepada kami, Abdur- 
Rahman bin Tsauban menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Fadhl Al Hasyimi mer.ceritakan kepada kami dari Al A'raj dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah SAW berwudhu dua kali-dua kali.” 


ip ip bi (berwudhu dua kali-dua kali) untuk setiap 


anggota wudhu. Nasb pada dua kata itu adalah karena keduanya 
menjadi maf'ul mutlak yang menjelaskan tentang kuantitas sesuatu. 
An-Nawawi berkata. “Kaum muslimin sepakat bahwa yang wajib 
dalam membasuh anggota wudhu adalah satu kali-satu kali, sedangkan 
tiga kali adalah sunnah. Telah muncul hadits-hadits shahih tentang 
membasuh satu kali-satu kali, dua kali-dua kali atau tiga kali-tiga kali 
atau sebagian anggota wudhu tiga kali-tiga kali dan sebagian yang lain 
dua kali-dua kali. Sedangkan perbedaan yang ada menunjukkan 
bahwa yang demikian itu boleh dan tiga kali adalah yang paling 
sempurna sedangkan satu kali adalah yang dinyatakan telah cukup." 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Firmidzi 
dan ia berkata, “Ini adalah hadits hcisan gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Ibnu Tsauban dari Abdullah bin Al 
Fadhl yang merupakan isnad hasan shahih." Selesai. 
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14 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (43) dari jalur Abdur-Rahman 
bin Tsauban. 
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137. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa'ad 
menceritakan kepada kami, Zaid menceritakan kepada kami dari 
Atha' bin Yasar ia berkata, Ibnu Abbas berkata kepada kami, “Apakah 
kalian suka aku tunjukkan kepada kalian bagaimana Rasulullah SAW 
berwudhu?” Maka ia meminta bejana berisi air lalu menyiduk satu 
genggam air dengan tangan kanannya dan dengannya ia berkumur- 
kumur dan ber-istinsyag. Kemudian menyiduk secidukan lagi dengan 
menggabungkan kedua tangannya. Kemudian membasuh mukanya. 
Kemudian menyiduk lagi dan dengannya ia membasuh tangan 
kanannya. Kemudian menyiduk lagi dan dengannya beliau membasuh 
tangan kirinya. Lalu menyiduk segenggam air kemudian beliau 
menggerak-gerakkan tangannya lalu dengannya ia mengusap kepala 
dan kedua telinganya. Kemudian ia menyiduk segenggam air lagi 
yang kemudian ia siramkan pada kaki kanannya yang mengenakan 
sendal. Kemudian ia mengusapnya dengan kedua tangannya. Satu 
tangan di atas kaki dan satu tangan di bawah sendal. Kemudian ia 
melakukan hal yang sama terhadap kaki kirinya." 


3 Ep (menyiduk satu cidukan), dengan huruf ghain bertitik 
satu dan berharakat futhah, yang berarti sebagai mashdar dan dengan 


dhammah sehingga maknanya sesuatu yang diciduk, yakni: Yang 


15 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi(36), An-Nasa'i (102) seutuhnya 
dan Ibnu Majah (439) dengan diringkas. 
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sepenuh satu telapak tangan. Hal 3 P3 (ia berkumur-kumur 


dan ber-istinsyag). Di sini dalil yang menunjukkan gabungan antara 
berkumur-kumur dengan istinsyag. isi 3 (Kemudian menyiduk) 
secarukan. lg ae & H (lagi dengan menggabungkannya), yakni: 
Ketika mengambil secarukan air. da (kedua tangannya), yakni: 
Menjadikan air yang ada di atas tangannya menjadi di atas kedua 
tangannya karena yang demikian lebih memungkinkan untuk 
membasuh, sebab air dalam satu tangan sering tidak cukup untuk 
membasuh. 443 Je & (Kemudian membusuh mukanya). Di 
dalamnya dalil yang menunjukkan bahwa membasuh muka dengan 
menggunakan kedua tangan. (55 (lalu ia menyiramkan), dengan kata 
lain: Menuangkan air sedikit demi sedikit dari hingga akhirnya bisa 
disebut membasuh. (£eJ! al ) S (pada kaki kanannya). Sedangkan 
di dalam riwayat Al Bukhari dan lain-lain: Wet & (hingga 
membasuhnya). Ini jelas menunjukkan bahwa tidak cukup hanya 
dengan menyiram. W3) (padanya). yakni: Kaki kanannya. Jad! 


(sendal) Wa Ngpuan A, (Kemudian ia mengusapnya dengan kedua 


fangannya). Al Hafizh berkata, “Yang dimaksud dengan mengusap 
adalah mengalirkan air hingga membasahi semua bagian anggota 
wudhu. Al Bukhari telah meriwayatkannya dalam bab membasuh 
kedua kaki yang mengenakan kedua sendal. dan tidak mengusap 
bagian atas kedua kaki di dalam hadits Ibnu Amru, yang disebutkan di 
dalamnya bahwa sendal yang dimaksdu adalah sendal tanpa tali. 
“Sungguh aku telah melihat Rasulullah SAW mengenakan sendal 
yang tidak bertali dan berwudhu dengan tetap mengenakannya.” Di 
dalam hadits ini kejelasan bahwa beliau SAW membasuh kedua 
kakinya yang mulia dan keduanya tetap mengenakan sendainya. Ini 
adalah poin yang menjadi dalil bagi Al Bukhari rahimahullah Ta'ala 
untuk menjelaskannya. Di dalam kitab 4t-Tawassuth, “Mengusapnya” 


dengan kata lain: Menggosoknya. & (tangan) dengan huruf dal 
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berharakat kasrah tanpa titik karena sebagai badal marfu'. TS &) 
dad! (dan satu tangan di bawah sandal). Al Hafizh berkata, “Adapun 


ungkapannya, “di bawah sendal”, jika tidak dibawa kepada makna 
jawaz (boleh) pada kaki, jika tidak maka itu adalah riwayat yang aneh. 
Perawinya adalah Hisyam bin Sa'ad yang haditsnya tidak bisa 
dijadikan dalil karena ia seorang diri dalam meriwayatakan, maka 
bagaimana jika bertentangan?. Sedangkan di dalam kitab Ai- 
Tawassuth, jumhur ulama menyanggah bahwa haditsnya adalah dhaif. 
Jika ia hadits shahih, maka ia bertentangan dengan semua riwayat. 
Bisa jadi i ia mengulang- ulang mengusap sehingga menjadi membasuh. 
w3 yaa (G pa —e Ss (Kemudian ia melakukan hal yang sama 


Ceehadas kaki kirinya), yakni: Menyiram kaki kirinya yang masih 
mengenakan sendal. Kemudian mengusapnya dengan kedua 
tangannya di atas kaki dan dengan satu tangan di bawah sendal. 
Ketahuilah bahwa tidak ada di dalam hadits ini disebutkan “dua kali 
sehingga tidak diketahui aspek yang mengaitkannya dengan bab. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari 
seutuhnya dan yang diringkas. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah secara terpisah dan demikian pula yang 
diringkas. Di dalam lafazh Al Bukhari, “Kemudian mengambil 
secarukan air lalu menyiramkannya di atas kaki kanannya hingga 
membasuhnya. Kemudian mengambil secarukan yang lain lalu 
membasuh kaki kiri dengannya" Dalam lafazh An-Nasa'i 
diriwayatkan, “Kemudian menyiduk secarukan lalu membasuh kaki 
kanannya. Kemudian menyiduk secarukan lalu membasuh kaki 
kirinya." Hal ini menjelaskan sesuatu yang samar-samar dalam lafazh 
hadits Abu Daud. Al Bukhari, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i 
menjelaskan bagian ujung hadits ini, “Wudhu itu satu kali-satu kali, 
berbeda dengan apa yang ada di dalam penjelasan ini. Demikian juga 
apa yang dilakukan oleh Abu Daud dalam bab setelahnya. Selesai. 
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Bab 53: Wudhu Satu Kali-Satu Kali (Mim: 53-Ta': 53| 


ket 3 NG AI SA PP ES SALA ES NYA 
ara “NG ag vs 3 - . Mn Len Gt Ge . - ».. 8 Ag 
Ie lo MN Jiya opo SAY JB CS sal SS ola op elas 
Sp ip oa teka 
138. Musaddad menceritakan dari kami. Yahya menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, Zaid bin Aslam menceritakan kepadaku dari 
Atha' bin Yasar dari Ibnu Abbas ia berkata, “Maukah kusampaikan 
kepada kalian cara wudhu Rasulullah SAW." Lalu ia berwudhu satu 
kali-satu kali." 


ia ga Epy8 (Lalu ia berwudhu satu kali-satu kali). Kedua kata 


itu manshub karena keduanya menjadi maf'ul mutlak seperti yang lalu. 
Hadits ini adalah bagian dari hadits sebelumnya. Ketahuilah bahwa 
telah terjadi kesepakatan para ulama bahwa wudhu dianggap cukup 
dengan sekali-sekali membasuh. sedangkan dua kali-dua kali lebih 
utama. Sedangkan yang paling utama adalah tiga kali-tiga kali. 
Setelah itu tidak ada sedikitpun riwayat dari Nabi SAW bahwa beliau 
pada sebagian wudhunya sekali-sekali dan pada sebagian yang lain 
tiga kali. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan lain-lain. 


46 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (157): At-Tirmidzi (42): Ibnu 
Majah (411) dan An-Nasa'i (80). 
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Bab 54: Perbedaan Berkumur-Kumur dan Istinsyag 
(Mim: 55-Ta' : 54) 


50 -— Ta 0.3 1 Pn Pa IG 


UI ta IE AA Cb gn et Wa— —1YA 

AI ii — 3 JG wa us ia dab 3 Et 
0 - 9 NON PENA SN aa or- A 3, 

Ie ah aa Jimi sal Voyi yay — peag tele Al elo 


BELA Kanak « Hj as oya 
139. Humaid bin Mas'adah menceritakar kepada kami, 
Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Laits menyebutkan sesuatu dari Thalhah dari ayahnya dari 
kakeknya bahwa ia berkata. Aku pernah masuk -—-yakni ke rumah Nabi 
SAW- ketika beliau sedang berwudhu dan air mengalir dari muka dan 
jenggot beliau di atas dada beliau. Aku juga menyaksikan beliau 
memisahkan antara berkumur-kumur dengan ber-istinsyag.” 


sa (mengalir). dengan kata lain: Menetes. «2J, (jenggot). 
Dengan huruf lam berharakat kasrah lalu huruf ha'. Kur Jaa si 
Okita ikas'ak (Aku juga menyaksikan beliau memisahkan antara 


berkumur-kumur dengan ber-istinsyag). Hadits ini menjadi dalil bagi 
orang yang berpendapat bahwa harus dipisahkan antara berkumur- 
kumur dengan ber-istinsyag. Akan tetapi hadits ini dha'if tidak bisa 
dijadikan alasan. Sedangkan Ath-Thabrani meriwayatkan dalam 
kitabnya Mu jam dari Thalhah bin Musharrif dari ayahnya Ka'ab bin 
Amru Al Yamami, bahwa Rasulullah SAW berwudhu lalu beliau 
berkumur-kumur tiga kali dan ber-istinsyay tiga kali dengan 
mengambil air baru untuk masing-masing... Hadits. Hadits ini dha'if 
juga. Telah berlalu riwayat penyusun dari jalur Ibnu Abu Mulaikah 
dari Utsman bahwa ia melihatnya meminta air. Lalu ia datang dengan 


M7 Telah dinyatakan dhaif di atas. Lihat hadits no. 132. 
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membawa air untuk berwudhu lalu ia menuangkan ke tangan 
kanannya. Kemudian memasukkannya ke dalam air lalu berkumur- 
kumur tiga kali dan ber-istintsar tiga kali....Hadits. Di dalam hadits ini 
ja me-marfu -kannya dan sangat jelas dalam pemisahannya. Abu Ali 
dalam kitab shahih-nya meriwayatkan dari jalur Abu Wail saudara 
kandung Ibnu Salamah bahwa ia berkata. “Aku pernah menyaksikan 
Ali bin Abu Thalib dan utsman bin Affan berwudhu tiga kali-tiga kali, 
dan keduanya memisahkan antara berkumur-kumur dengan ber- 
istinsyag. Kemudian keduanya berkata. “Demikianlah kami melihat 
Rasulullah SAW berwudhu." Ini jelas sekali adanya pemisahan. Telah 
diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib pula adanya penggabungan. 
Dalam Musnad Ahmad dari Ali, “Bahwa ia meminta air. Lalu 
membasuh mukanya dan kedua telapak tangannya tiga kali-tiga kali. 
Ia berkumur-kumur dan memasukkan sebagian jari-jarinya ke dalam 
mulutnya dan ber-istinsyag tiga kali." Bahkan lafazh Ibnu Majah lebih 
— jelas daripada lafazh yang artinya, “Maka ia berkumur-kumur tiga kali 
dan ber-istinsyag tiga kali dari satu telapak tangan." Juga telah berlalu 
dalam bab sifat wudhu Nabi SAW beberapa pembahasan tentang 
penggabungan antara berkumur-kumur dengan beristinsyag. 


Ringkasnya: Bahwa penggabungan dan pemisahan baku kedua- 
duanya. Akan tetapi hadits-hadits tentang penggabungan kuat dari 
aspek isnad-nya. Wallahu a'lam. 


Bab 55: Istintsar (Mim: 56-Ta' : 5S) 


Dia adalah bentuk pola Jini dari kata 9, dengan huruf nun 
dan huruf #sa' bertitik tiga, yang artinya: Membuang air yang dihirup 
oleh orang yang berwudhu. Dengan kata lain: Menyedotnya dengan 
hidungnya untuk membersihkan apa-apa yang ada di dalamnya 
sehingga keluar dengan udara hidungnya, baik dengan bantuan 
tangannya atau tidak. 
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59 


s PAI JP ML Ten in MAS Cis Ng. 


hb ga da Jaa Ii Gp gi PA 


PB dan el yk SA Ka 


140. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari 
Malik dari Abu Az-Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah SAW bersabda. “Jika salah seorang dari kalian berwudhu, 
hendaknya memasukkan air ke dalam hidungnya kemudian hendaknya 


"148 
menyemburkannya. 


ya Al (kemudian hendaknya menyemburkannya). Dengan huruf 


tsa' bertitik tiga berharakat dhummuh setelah huruf nuun berharakat 
sukun yang termasuk dalam bab #sulatsi mujarrad. Di dalam sebagian 
berbagai riwayat: 53 «& (Kemudian hendaknya menyemburkannya) 
sesuai dengan pola Jas dari bab Jk4!. Dikatakan, Big KE s 
(orang itu menyemburkan —-air— sehingga —air— itu menyembur) 
jika ia menggerakkan semburan, yaitu bagian ujung hidung dalam 
bersuci." Al Hafizh berkata, “Pokoknya perintah itu untuk 
mewajibkan sehingga orang yang berpendapat bahwa istintsar itu 
wajib karena adanya perintah sepeti: Ahmad, Ishag, Abu Ubaid, Abu 


Tsaur dan Ibnu Al Mundzir harus berpendapat demikian itu dalam hal 
istintsar." 


Arti ungkapan penyusun kitab 4! Mughni dari kalangan para 
pengikut madzhab Hanbali seharusnya mereka berpendapat yang 
demikian itu dan bahwa disyari'atkannya istintsar tidak tercapai 
melainkan dengan melakukan istintsar itu. Ibnu Baththal berterus- 
terang bahwa sebagian para ulama berpendapat bahwa istintsar adalah 
wajib. Dalam hal ini penghentian bagi orang yang menukil suatu ijma” 
tentang tidak wajib istintsar. Jumhur berdalil bahwa perintah di dalam 
hal ini untuk menunjukkan hukum nadb (sunnah) akan apa yang 


18 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (162): Muslim (Thaharah/20) dan 
An-Nasa'i (86). 
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dinyatakan hasan oleh At-Tirmidzi dan dinyatakan shahih oleh Al 
Pena Lana 
Hakim dari sabda Rasulullah SAW kepada seorang Arab Badwi, tw» 


Ai Sat KS (Berwudhulah sebagaimana Allah memerintahkannya 
kepadamu). 


Kemudian diteruskan kepada ayat yang di dalamnya tidak 
disebutkan istinsyag. Bisa saja yang dimaksud dengan perintah itu 
adalah apa yang lebih umum daripada ayat wudhu. Allah SWT telah 
memerintahkan untuk mengikuti Nabi-Nya SAW karena beliau adalah 
penjelas akan apa yang datang dari Allah SWT baik berupa perintah- 
Nya. Tak seorangpun mengisahkan sifat wudhu Rasulullah SAW 
secara jauh bahwa beliau meninggalkan istinsyag bahkan juga 
berkumur-kumur. Beliau menolak orang yang tidak mewajibkan 
berkumur-kumur juga. Dengannya perintah telah baku di dalam 
Sunanu Abi Daud dari hadits Lagith dengan isnad shahih dan dalam 
riwayat ini tidak disebutkan bilangan. Telah muncul di dalam riwayat 
Sufyan dari Abu Az-Zinad yang lafazhnya, "73 pa Pa 15 (Jika 
beristintsar hendaknya beristintsar dengan jumlah ganjil). Di-takhrij 
oleh Al Humaidi di dalam Musnadnya darinya. Asalnya adalah pada 
Muslim. Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim dari aspek yang lain.” 


Sa Ba Tag BID aa ah Bab —14A 
dead Liu ke Bina Olalas na 2 BG 33 
Ia sAU ya YAA Pang ea C3 


141. Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Waki' 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepada kami 
dari Oaridh dari Abu Ghathafan dari Ibnu Abbas ia berkata, 
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“Rasulullah SAW bersabda. “Istiinisarlah kalian semua dua kali 


| .. 2149 
dengan benar-benar atau tiga kali. 


GH up NgpE (stintsarlah kalian semua dua kali dengan 
benar-benar). Dengan kata lain: Dengan istintsar tingkat terbaik. yi 
UG (atau tiga kali). Dengan tidak menyebutkan mubalaghah pada 


yang “tiga kali”. Seakan-akan mubalaghah pada istintsar dua kali 
sebagai pengganti tiga kali ketiga. Asy-Syaukani berkata, “Hadits ini 
menunjukkan kepada wajib beristintsar." Yang dimaksud dengan 
ungkapan «84 (dengan sunguh-sungguh) adalah bahwa keduanya itu 
dalam batas tertinggi bagi kebaikan istintsar. Sebagaimana ungkapan 
mereka, “J Aa Bk (Aku sampai di rumah)." Sedangkan perintah 


beristintsar yang dikaitkan dengan bilangan dua kali atau tiga kali, 
maka memungkinkan untuk menetapkan dalil bahwa tidak wajib dua 
kali atau tiga kali dengan hadits wudhu satu kali. Juga memungkinkan 
untuk berpendapat bahwa dua kali atau tiga kali adalah wajib bisa 
karena ia khusus, sedangkan hadits wudhu satu kali adalah umum, 
atau karena ia adalah ungkapan yang bersifat khusus bagi kita 
sehingga tidak bisa ditentang oleh perbuatan beliau SAW 
sebagaimana telah menjadi ketetapan di dalam ilmu ushul. Magam ini 
tidak mungkin akan kosong dari diskusi tentang kedua belah pihak. 
Selesai. Abu Daud dan Ath-Thayalisi mentakhrij, 53 SA toy 1S 
US oa Jail (Jika salah seorang dari kalian berwudhu dan 
melakukan istintsar maka hendaknya ia melakukan hal itu dua kali). 
Al Hafizh berkata, “/snad-nya hasan." 


Al Mundziri berkata. “Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah.” 
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— SE 1 & 1 s Pa bat & a81, LB aa L Jl 
jg jae Jaka et Job IA 
- JG Lapang :i aa (3363 ajh s Wo J3 Ag al FN 


Pad sd 


-9 2 0-5 


Ga A3 Ji 3 - pp Ju Atas dija I Ab 


Ang lb Io Je Lan At 3 Gal Ha, — 


Al IU R3 Ai IG - tapa OAT ti 3 ad 
PAN pa dag la Ai Jia 5 SSP Ga -JU 


aa Mb De SA Ea aa en NA 3 AE 
AE Yah RA Sa MK -JG 


2 A. 


Na anang 2 Mba Sya 


ang #3 JS, Bb AL O ab 
Ki Sa aa an en Ie ea 
Lg O| “ Apar d3 JG 3 Lgiklas LE — IA Pi 3 
Tn aa SO Jab IA AS Hp ea Ip 3 
M JAS la MA Unas Ubah Uas Vp (Jaa 
2. S5 MN 2 EA ai Ju SY aa SA 
Kat SY SENI 

142. Outaibah bin Sa'id di tengah-tengah jama'ah yang lain 


menceritakan kepada kami dengan mengatakan, “Yahya bin Sulaim 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Katsir dari “Ashim bin 
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Lagith dan Shabrah dari ayahnya Lagith bin Shabrah, ia berkata, “Aku 
pernah menjadi utusan bani Al Muntafig —atau di antara para utusan 
bani Al Muntafig -untuk menghadap Rasulullah SAW." Ia berkata, 
“Ketika kami tiba di hadapan Rasulullah SAW dan kami tidak 
berjumpa dengan beliau di rumahnya. Kami berjumpa dengan. Aisyah 
Ummul Mukminin." Ia berkata, “Maka ia (Aisyah) memerintahkan 
kami untuk dibuatkan “khazirah'. Kemudian dibuatlah untuk kami." Ia 
berkata, “Diberikan kepada kami sebuah piring —Outaibah tidak 
mengatakan Al Gina” ” ina” adalah piring besar yang di 
dalamnya terdapat buah kurma Kemudian datanglah Rasulullah 
SAW lalu bersabda, “Apakah kalian telah mendapatkan sesuatu? Atau 
diperintahkan sesuatu demi kalian?” Ya berkata. “Kami katakan, “Ya, 
benar wahai Rasulullah.” “Ketika kami sedang duduk bersama 
Rasulullah SAW, tiba-tiba seorang penggembala menggiring 
kambingnya ke kandangnya sambil membawa seekor anak kambing 
yang mengembik. Maka beliau bersabda. “Apa yang dilahirkan 
untukmu wahai Fulan?." ia menjawab, “Anak kambing betina." 
Beliau bersabda, “Sembelih untuk kami seekor kambing sebagai 
gantinya." Kemudian beliau bersabda, “Jungan sekali-kali mengira — 
beliau tidak mengatakan "Jungan sekali-kali menghitung bahwa 
karena engkau kami menyembelihnya — kami memiliki seratus ekor 
kambing dan kami tidak menginginkan bertambah. Maka jika 
gembalaan itu melahirkan unak betina, sebagai gantinya kami 
menyembelih seekor kambing dewasa." la berkata: Aku katakan, 
“Wahai Rasulullah, aku memiliki seorang istri yang pada ucapannya 
ada sesuatu —yakni ucapan yang kasar- beliau bersabda, “Ceraikan 
saja ia'." Ya berkata, “Aku katakan, “Wahai Rasulullah, ia adalah 
pendampingku dan darinya aku memiliki anak'." Beliau bersabda, 
“Maka perintahlah ia." Beliau juga bersabda, “Nasihati ia, jika ada 
kebaikan padanya. maka ia akan melakukannya. Dan jangan pukul 
istrimu sebagaimana engkau memukul budak perempuanmu yang 
kecil." Lalu aku katakan, “Wahai Rasulullah, sampaikan kepadaku 
tentang wudhu." Beliau bersabda, “Sempurnakan wudhu, sela-selai 
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antara jari-jari, maksimalkan istinsyag kecuali jika engkau 


»150 
berpuasa. 


PP $$ (di tengah-tengah jama'ah yang lain), yakni: ada 
rombongan orang lain dan Outaibah bin Sa'id adalah di antara 


mereka. Al Jauhari di dalam kitab Ash-Shahah berkata, “ P3 KS 3d 


wi artinya adalah muncul seorang utusan, maka ia adalah utusan." 
Bentuk jamaknya adalah 443 seperti: 5x53 Lte, sedangkan jamak 
31 adalah 383i dan 393. Sedangkan ismnya adalah 0g, Je Fatih 
Pa (Aku mengutusnya kepada Amir) artinya: Aku mengutusnya. 
Selesai. 

Di dalam kitab Mujammau bihar Al Anwar disebutkan: 3 
adalah suatu rombongan yang berkumpul dan memasuki suatu negeri. 
Bentuk tunggalnya 38!5. Demikian juga orang yang menuju kepada 
seorang amir untuk berziarah kepadanya. gi£sl! (Al Muntafig), dengan 


huruf mim berharakat dhammah, huruf nuun sukun, ta' bertitik dua 
berharakat fathah dan huruf fa' berharakat kasrah adalah kakek 
Shabrah. 85 «& 4 (atau di antara para utusan). Ini adalah keraguan 


dari pihak perawi. Yanga menunjukkan bahwa ia sendirian, atau ia 
adalah pimpinan dan ketua rombongan para utusan. Di dalam hadits 
ini terdapat dalil bahwa tidak wajib berhijrah atas semua orang yang 
masuk Islam, karena Bani Al Muntafig dan lain-lain tidak berhijrah, 
akan tetapi mereka mengutus para utusan mereka. Demikian juga jika 
telah berada di suatu tempat di mana ia mampu menegakkan agama di 
dalamnya. 


Ju (Ia berkata), yakni: Lagith. dota A5 (kami tidak berjumpa 
dengan beliau). Ia berkata di dalam kitab Ash-Shahihah, “Ih Leialo 


50 Hadits.shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (788): An-Nasa'i (87) dan Ibnu 
Majah (407). 
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artinya: Aku bertemu dengannya. Dengan kata lain: Kami tidak 
bertemu dengan Rasulullah SAW." 

Ju (Ia berkata), yakni: Lagith. Hj Du (Maka ia fAisyah| 
memerintahkan kepada kami). yakni: Aisyah. 3 Pu (khazirah), 
dengan huruf kha' bertitik satu kemudian setelahnya huruf za' dan 
setelahnya lagi huruf ya ' bertitik dua di bawah, dan kemudian huruf 
ra' sehingga mengikuti pola 3S adalah daging yang dipotong kecil- 
kecil lalu dituangkan ke dalamnya air yang banyak. Jika telah masak 
dimasukkan tepung ke dalam. Jika tidak ada daging di dalamnya, 
maka disebut 'ashidah. Dikatakan, “Dia adalah hasa' yang terbuat 
dari tepung dan lemak." Dikatakan pula, “Jika dibuat dari tepung 
maka namanya adalah harirah, namun jika terbuat dari nakhalah 
maka namanya Khaziruh." Demikian disebutkan di dalam kitab An- 
Nihayah. Al Jauhari membatasi pada pendapat yang pertama saja. 


Gxwas (Maka dibuatlah) dengan bentuk majhul, yakni: Khazirah. 
ws, (Diberikan kepada kami). dengan bentuk majhul pula. & bah 


(sebuah piring), dengan huruf gaf berharakat kasrah dan nun 
berharakat fathah adalah piring besar yang digunakan untuk makan. 


Pad 


Dikatakan kepadanya, ci dengan kusrah atau dhammah. Dikatakan 
pula bahwa Au) adalah bentuk jamaknya. La Fi Ya Aj p 


(Outaibah tidak mengatakan (|yagul) Al Gina ). Sedangkan di dalam 
sebagian naskah disebutkan: ci ing & Sd , (Gutaibah tidak 


menyebut (yagumJ| Al Oina”) dari kata: — si, yakni: Outaibah tidak 
melafazhkan at) dengan cara yanga benar sehingga lafazh itu bisa 
dipahami. “dadi bh, (Oina' adalah piring besar). Ini perkataan yang 
mudraj dari salah seorang perawi yang menafsirkan gina” dengan arti 
piring. && ewei (Apakah kalian telah mendapatkan sesuatu) berupa 


makanan. SI P 51 (Atau diperintahkan sesuatu demi kalian). Dengan 
bentuk majhul. Yang jelas ini adalah keraguan dari pihak Lagith bin 
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Shabrah. :25 K3 (Ketika kami bersama). Kata Ye artinya: ag 
dengan huruf siin sukun (tengah-tengah). yang merupakan satu di 
antara macam-macam zharf yang lazim dalam bentuk idhafah. Tidak 
di-idhafah-kan melainkan kepada dua atau lebih atau sesuatu yang 
menjadi penggantinya. Firman Allah SWT. W3 yg v1 (pertengahan 
antara itu), kadang-kadang menjadi zharf waktu dan kadang-kadang 
menjadi zharf tempat tergantung kepada mudhaf ilaih. Kadanga- 
kadang mudhaf ilaih dihilangkan dan diganti dengan: & atau alif, 
sehingga dikatakan: WS £As Uy Y 1S Hii Li. Kadang-kadang juga 
tidak diletakkan penggantinya sehingga dikatakan: :» Li Lia 
artinya: Antara baik dan buruk. .“p# (duduk), bentuk jamak dari 
cd artinya: di antara waktu-waktu. Kami sedang duduk di sisi 
Rasulullah SAW, tiba-tiba seorang penggembala menggiring 
kambingnya....hadits. #85 5! (tiba-tiba —-seorang penggembala— 
menggiring) atau menghalau. 4 S3 (penggembala 
—menggiring— kambingnya). Kambing itu milik Rasulullah SAW. 
ara 3 (ke kandangnya). Al Jauhari berkata, Kar dengan 
dhammah adalah tempat di mana di dalamnya unta atau kambing 
dikandangkan pada malam hari." 4esj (sambil membawa), yakni: 
Bersama penggembala atau dengan kambing. Al Jauhari berkata, sa 


adalah nama muannats yang digunakan untuk menunjukkan jenis yang 
menunjukkan jantan atau betina atau kedua-duanya." Jika Anda 
mengubahnya kepada bentuk tashghir. maka akan tertambah dengan 
huruf ha', sehingga Anda akan mengatakan: ine, Tr (anak 
kambing), dengan huruf sin berharakat fathah, huruf kha' bertitik satu 
artinya adalah anak kambing atau domba ketika dilahirkan dengan 
jenis kelamin jantan atau betina. Demikian disebutkan di dalam kitab 
Al Muhkam. Dikatakan, “Khusus untuk anak-anak kambing." Makna 
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ini dipastikan oleh penyusun kitab An-Nihayah, As-Suyuthi juga 
mengatakannya. 


'25 (mengembik). Di dalam kamus dengan huruf “ain berharakat 


kasrah seperti halnya: —z (Engkau memukul), atau dengan huruf 
ain berharakat fathuh seperti halnya «es. mashdarnya adalah 7 
dengan huruf ya berharakat dhummuh seperti halnya NG, artinya 
adalah suara domba atau kambing atau suara yang keras dari 
kerumunan kambing. Bentuk fi'i! madhi-nya adalah Y' artinya 


Ce (bersuara). Di dalam An-Nihayah, Ye sering dipakai untuk 
menunjukkan suara kambing yang artinya Fa (mengembik). 


Ja (Maka beliau bersabda) yakni: Nabi SAW. on, L (Apa 
yang dilahirkan untukmu). dengan huruf lum ber-tasydid dan huruf ta" 
berharakat fathah. Dikatakan, “I4I'$ 8WJ! S4, jika telah tiba waktu 
hari kelahirannya hingga terlihat anaknya." Para ahli hadits 
mengatakan, “LW5 L (Apa yang dilahirkan untukmu) adalah dengan 
harakat tasydid karena orang kedua yang dimaksud adalah 
penggembala." Al Imam Abu Sulaiman Al Khaththabi berkata, 
“Ungkapan itu dengan tasydid dan /futhuh pada huruf ta' sebagai 
bentuk dialog dengan penggembala." Sedangkan para ahli hadits 
meringankan huruf lam dan mensukunkan huruf ta' sehingga 
“kambing” sebagai fa 'il-nya. dan ini adalah salah. Selesai. Akan tetapi 
dikatakan di dalam kitab At-Tuwassuth, “Dengan meringankan (tanpa 
ftasydid) pada huruf lam dan mensukunkan ta' bukan dengan tasydid, 
mengingat pelaku 3 (yang melahirkan) dengan fathah adalah 
induknya dan bukan ia." Selesai. 

Ju Rn Uni (wahai Fulan?."” ia menjawab), yaitu: Penggembala 


yang dipanggil dengan “Wahai Fulan'. 
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Tapi (Anak kambing betina). dengan huruf ba' berharakat fathah 


bertitik satu, huruf ha' sukun dengan keadaan kata mansub karena 
adanya kata kerja yang disembunyikan. Dengan kata lain: Induk 
kambing itu melahirkan anak betina. Ibnu Al Atsir berkata, “Hadits ini 
menunjukkan bahwa ing adalah nama untuk anak kambing betina, 


penggembala tersebut ditanya karena ingin mengetahui apakah 
kambing itu melahirkan anak berjenis jantan atau betina, jika tidak 
demikian maka telah diketahui bahwa induk kambing itu telah 
melahirkan salah satu dari dua jenis itu." Selesai. 


As-Suyuthi berkata, “Bisa jadi bahwa beliau bertanya kepada 
penggembala tersebut untuk mengetahui apakah anak yang dilahirkan 
satu ekor atau lebih. agar dapat menyembelih sesuai dengan jumlah 
kambing dewasa, sebagaimana ditunjukkan oleh kelanjutan hadits 
itu." Ju (Beliau bersabda). yakni: Nabi SAW. Ka (sebagai 


gantinya), yakni: Anak kambing. Je S (Kemudian beliau bersabda), 
yakni: Nabi SAW. yi Y (Jangan sekali-kali mengira), dengan 


huruf sin berharakat kasrah sebagaimana ditegaskan oleh penyusun 
kitab At-Tawassuth. Lagith berkata, “Nabi SAW tidak mengatakan Y 


yes (Jangan sekali-kali menghitung). dengan hauruf sin berharakat 


Jathah. An-Nawawi di dalam kitab Syarah-nya berkata, “Maksud 
perawi adalah bahwa disini beliau SAW mengatakan dengan huruf sin 
berharakat kasrah dan tidak mengucapkannya dengan fathah 
sehingga, tidak ada yang menyangka bahwa aku meriwayatkannya 
dengan makna bahasa yang lain. Atau aku ragu-ragu atau melakukan 
kesalahan di dalamnya, atau yang lain. Akan tetapi aku yakin dengan 
ucapan beliau SAW: menggunakan kasrah dan beliau tidak 
mengucapkannya dengan /fathah. Dengan demikian tidak menjadi 
sesuatu yang harus bahwa Nabi SAW berucap dengan fathah di waktu 
yang lain. Akan tetapi beliau hanya berucap dengan yang demikian 
tadi yang kemudian dibaca dengan dua kemungkinan cara membaca." 
Selesai pembahasan Imam An-Nawawi. As-Suyuthi berkata, “Bisa 
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jadi sahabat memberikan peringatan akan hal seperti itu. karena beliau 
mengucapkan dengan /futhuh sehingga pengucapan dan penandaan 
dengan kusruh menjadi sesuatu yang anch. Bisa juga bahwa beliau 
mengucapkan dengan kasruh sedangkan orang banyak berpendapat 
bahwa beliau mengucapkan dengan /athah. sehingga memperingatkan 
bahwa orang yang mengucapkan demikian itu adalah Nabi SAW." 

ALu3(kami menvembelihnya). yakni: Kambing. Rasulullah 
SAW menghendaki. “Kami tidak membebani kalian semua dengan 
penyembelihan agar mereka tidak enggan dekat dengan kami dan agar 
beliau membebaskan mereka dari rasa takjub dan penuh perhitungan 
kepada tamu." 


&j ol (bertambah) di atas seratus schingga menjadi terlalu 


banyak. Karena bilangan seperti itu sudah cukup untuk memenuhi 
kebutuhanku. 34 WS Wu3 (sehugai gantinya kami menyembelih 


seekor kambing dewusu). Mereka terus berlanjut denganku dalam hal 
seperti ini. Karena hal itu aku perintahkan untuk menyembelih. Maka 
janganlah kalian menyangkaku akan terbebani untuk berbuat yang 
demikian itu demi kalian. Yang jelas dari ungkapan yang sedemikian 
itu mereka mendengar perintah Rasulullah SAW untuk menyembelih, 
mereka rikuh kepada beliau dan mereka berkata. “Jangan menjadi 
terbebani karena kami." Maka Nabi SAW menyanggah mereka 
dengan ungkapannya. “Jangan sekali-kali mengira." Ini yang bisa 
dipahami dari konotasi hal yang terjadi. 


Ju (Dia berkata). vakni: Lagith. si $# (yakni ucapan yang 


kasar), yakni: Dengan mad dan futhah pada huruf yang bertitik satu. 
Artinya: Kasar dalam kata-kata. Dikatakan. ” J6 cabai de Dah 
Ma en Sela ea Sa Seni Bat an ea an MBA ia 

saka oyaa Udar yah AB) dada Bip! s0LII Sih ONE cad! (Aku telah 
berbicara kasar kepada suatu kaum, Aku telah berbicara kasar 
kepada suatu kaum, Fulan itu kasar hicaranya, wanita itu kasar tutur- 


katanya, seorang pria kusur bicaranya, kasur, sifat kasar) demikian 
disebutkan di dalam kitab Ash Shahhah. 
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Ju (Beliau bersabda). yakni: Rasulullah SAW. BI kgilbas 
(Ceraikan saja dia). dengan kata lain: Jika seorang wanita memiliki 
tutur-kata yang keji maka ceraikan saja ia. 42-60 (pendampingku), | 
yakni: bagiku. Wp gia «93 (dan darinya aku memiliki anak). As- 
Suyuthi berkata, “Disebutkan anak atas satu atau dua atau lebih, baik 
laki-laki atau perempuan." Las (Maka perintahlah ia), yakni: Istri 
agar taat kepadamu dan tidak bermaksiat kepadamu dalam perkara- 
perkara yang ma'ruf. J'& (ia berkata), yakni: perawi: Nabi SAW 
menghendaki untuk Lglas (nasihati ia). perintah untuk memberikan 
nasihat dengan cara yang baik yang cepat memberikan pengaruh. 
Maka diperintahkan agar istri diberi nasihat agar hatinya menjadi 
lembut sehingga siap mendengar perkataan suaminya dengan 
pendengaran penuh penerimaan. &k 08 (jika padunya ada). Al Jauhari 
berkata, “Ucapana mereka, “& « aslinya adalah Pe “. Ketika 
masuk Aj ke dalam kalimat itu maka menjadikannya majzum sehingga 


terjadi pertemuan antara dua buah huruf berharakat sukun kemudian 
huruf waw dihilangkan sehingga tinggal «5 «&. Ketika sangat banyak 


penggunaannya, maka mereka menghilangkan huruf nuun untuk 
meringankan pengucapannya. Jika berharakat maka mereka 
menjadikannya tetap ada. Sehingga mereka mengatakan, “ «S5 N) 


de!" Namun Yunus memperbolehkan untuk membuangnya 
sekalipun berharakat. 43 (padanya), yakni: Pada diri istri. Jasad 


(maka ia akan melakukannya) apa-apa yang engkau perintahkan 
kepadanya. As-Suyuthi berkata, “Di dalam riwayat Asy-Syafi'i dan 
Ibnu Hibban Na dengan huruf gaf kemudian huruf bertitik satu 


adalah shahih juga dari sisi makna, hanya saja yang demikian tidak 
masyhur." Selesai. 


HAB» memanas yaa naa MONUL MABUD 


Leah (istrimu). Dengan huruf zha' yang bertitik satu berharakat 
Jathah dan huruf “ain tanpa titik berharakat kasrah, aslinya adalah 
binatang tunggangan yang diperjalankan dan ditunggangi di atas 
punggungnya, yakni: Dijalankan. Dikatakan kepada seorang istri 
“kendaraan” karena ia selalu diperjalankan oleh suami bagaimanapun 
ia memperjalankannya, atau dibawa di atas binatang tunggangan 
ketika ia pergi." Dikatakan pula. “Dia adalah wanita di dalam 
sekedup." Kemudian dikatakan demikian untuk seorang wanita itu 
sendiri dan juga untuk sekedup itu sendiri. Demikian disebutkan di 
dalam Al Mujamma' As-Suyuthi berkata. "Ia adalah seorang wanita 
yang ada di dalam sekedup. Dijuluki demikian adalah untuk seorang 
wanita yang mulia." Dikatakan juga. “Ia adalah seorang istri. karena ia 
diperjalankan ke rumah suaminya. dari kata Laba yang artinya adalah 
bepergian." 


. 


Ber Wu yaS (sebagaimana — engkau memukul — budak 
perempuanmu yang kecil). Dengan huruf hamzah berharakat 
dhammah dan huruf mim berharakat futhah adalah bentuk tashghir 
kata &i (budak perempuan) yang merupakan kebalikan wanita 


merdeka, yakni budak perempuan yang masih kecil. Sedangkan 
maknanya: Jangan engkau memukul istri sebagaimana memukul 
budak perempuan. Di dalam hadits ini terdapat isyarat yang sangat 
indah kepada perintah untuk memukul setelah istri tidak mau 
menerima nasihat. Akan tetapi dengan pukulan yang tidak 
meninggalkan bekas. Demikian dikatakan oleh As-Suyuthi. 


Ae gal (Sempurnakan wudhu). dengan huruf hamzah 
berharakat fathah, artinya: Sampaikan kepada tempat-tempatnya dan 
penuhi hak masing-masing anggota wudhu dengan sempurna. Jangan 
tinggalkan sedikitpun dari hal- -hal yang fardhu dan hal-hal ,yang 
sunnah di dalamnya. BN Dl Wa 3 (sela-sela antara jari-jari). JSI 
menyela-nyelai semua jari tangan dan semua jari kaki ketika 
berwudhu. Aslinya adalah memasukkan sesuatu pada celah sesuatu di 
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tengahnya. Al Jauhari mengatakan. “ja artinya: Membuat celah. 
Menyela-nyela jenggot dan jari-jari ketika berwudhu." Jika seseorang 
melakukan hal itu mengatakan, “&ls5 (Aku telah menyela-nyela)." 
Selesai. 


Di dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan wajib 
hukumnya menyela-nyela jari-jari kedua tangan dan kedua kaki. B9 
Leile KG Ol GELI & (maksimalkan istinsyag kecuali jika 
engkau berpuasa): Maka jangan terlalu engkau maksimalkan. Akan 
tetapi makruh memaksimalkan istinsyag bagi orang yang berpuasa 
karena dikhawatirkan ada air yang turun ke dalam kerongkongannya 
sehingga membatalkannya. Ath-Thibbi berkata, “Nabi SAW kadang- 
kadang menyanggah pada sebagian sunnah-sunnah wudhu karena 
orang yang bertanya sudah mengetahui dasar-dasar wudhu." 
Dikatakan di dalam kitab At-Tuwassuth. “Beliau menyingkatkan 
jawaban karena mengetahui bahwa penanya tidak bertanya kepada 
beliau tentang kenyataan wudhu akan tetapi tentang sesuatu yang 
tidak jelas berkenaan dengan bagian dalam hidung dan jari-jari. 
Perintah untuk memaksimalkan itu sesungguhnya diarahkan kepada 
orang telah mengetahui sifatnya." Selesai. Di dalam hadits itu juga 
terdapat dalil yang menunjukkan bahwa istinsyag wajib hukumnya. 


Al Mundziri berkata. “Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dalam hal bersuci dan juga dalam hal puasa dengan disingkat." Ia juga 
berkata, “Ini adalah sebuah hadits husan shahih. Juga diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i dalam bab bersuci dan walimah dengan disingkat. 
Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam bab bersuci dengan 
disingkat." Selesai. 


tuk 


aa ola gala ae Nan Na ALY 
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143. Ugbah bin Mukram menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada 
kami ia berkata, “Isma'il bin Katsir menyampaikan hadits kepadaku 
dari Ashim bin Lagith bin Shabrah dari ayahnya yang merupakan 
seorang anggota utusan pada bani Al Muntafig, bahwa dirinya datang 
kepada Aisyah lalu menyebutkan dengan maknanya." Ia berkata, 
“Kami tidak terkait apakah Rasulullah SAW datang dengan berjalan 
cepat dan dengan cenderung ke kanan atau ke kiri." Ia juga berkata, 
“Ashidah sebagai ganti makanan tepung campur daging.” 


aa u Kab Gis (Ugbah bin Mukram menceritakan kepada 


kami), dengan dhammah huruf awal, sukun pada huruf kaf dan fathah 
pada huruf yang tidak bertitik. S3 (lalu ia menyebutkan), yakni: Ibnu 


Juraij. 3txs (maknanya), yakni: makna hadits Yahya bin Sulaim. Jadi 


hadits Ibnu Juraij dengan hadits Yahya bin Sulaim sangat dekat 
maknanya tetapi tidak sama dalam lafazh. 


Ju (ia berkata), yakni: Ibnu Juraij memberikan tambahan di 


0... 0 2, 91 02 


seperti halnya: Lema . Dikatakan 2 4) artinya adalah tidak ada. 
Hakikatnya adalah tidak terkait dengan sesuatu yang lainnya dan juga 
tidak sibuk dengan selainnya. Jan (berjalan cepat). Bentuk kata kerja 
mudhari' dari kata Aa, maksudnya adalah kekuatan berjalan seakan- 


akan beliau mengangkat kedua kakinya dari permukaan bumi dengan 
kuat tidak seperti orang yang berjalan dengan congkak dan 
memperkecil langkah-langkahnya untuk menikmati perjalannya. Yang 


51 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitabnya Sunan Al Kubra. 
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demikian adalah cara berjalan kaum wanita. re (cenderung ke kanan 
atau ke kiri) dengan huruf hamzah sehingga kata ini termasuk 
mahmuzul lam. Kadang-kadang hamzah-nya ditinggalkan dan 
dianggap ff 'il mu 'tal untuk meringankan pengucapannya. Dua kalimat 
ini adalah hal. Dikatakan di dalam kitab An-Nihayah: us dengan kata 
lain adalah cenderung ke kanan dan ke kiri seperti sebuah kapal. Ath- 
Thibbi berkata, “Maksudnya. mengangkat telapak kaki dari 
permukaan bumi lalu meletakkannya dan tclapak kakinya tidak 
menyentuh bumi seperti cara berjalan orang congkak yang seakan- 
akan jatuh dari tumpahan. Dengan kata lain: Mengangkat kakinya 
dengan kekuatan dan keperkasaan. Yang paling mirip dengan us 


adalah arti penuangan sesuatu seketika." Ju 4 (Dia juga berkata), 
yakni: Ibnu Juraij di dalam riwayatnya. sanak (sejenis bubur), yaitu: 


Tepung yang dicampur dengan lemak lalu dimasak. Dikatakan, 
“Geaki, Siman! DiaS artinya adalah aku telah membuat ashidah." 
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144. Muhammad bin Yahya bin Faris menceritakan kepada 
kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami dengan hadits ini yang di dalamnya ia 
berkata, “Jika engkau berwudhu maka berkumur-kumurlah.” 2 


& JB (di dalamnya ia berkata), yakni: Abu Ashim di dalam 
haditsnya dari Ibnu Juraij ia berkata. '2x2s3 (maka berkumur- 
kumurlah). Bentuk perintah dari kata Tana Hadits ini adalah 
perintah untuk berkumur-kumur. Ini adalah bagian dari dalil-dalil 


122 Lihat hadits yang sebelumnya. 
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yang bermadzhab Ahmad. Ishag. Abu Ubaid. Abu Tsaur. Ibnu Abu 
Laila, Hammad bin Sulaiman berkenaan dengan wajibnya hukum 
berkumur-kumur di dalam mandi dan berwudhu sebagaimana telah 
disebutkan oleh para ulama. Sedangkan dalam Syurah Muslim dari 
An-Nawawi bahwa madzhab Abu TIsaur. Abu Ubaid, Daud Azh- 
Zhahiri dan Abu Bakar bin Al Mundzir dan riwayat dari Ahmad 
bahwa istinsyag wajib ketika mandi dan berwudhu. Sedangkan 
berkumur-kumur sunnah pada keduanya. Wallahu a'lam. 


Bab 56: Menyela-Nyela Jenggot (Mim: 56-Ta": 56) 


Zalli Genggot). dengan huruf lam berharakat kasrah dan huruf 


ha' berharakat sukun, artinya sejumlah rambut yang tumbuh di atas 
dua belah pipi dan dagu. 
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145. Abu Taubah —yakni Ar-Rabi' bin Naft'—- menceritakan 
kepada kami, Abu Al Malih menceritakan kepada kami dari Al Walid 
bin Zauran dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah SAW jika 
berwudhu mengambil segenggam air lalu memasukkannya di bawah 
sekitar dagunya dan dengan itu beliau menyela-nyela jenggotnya lalu 
bersabda, “Demikianlah yang diperintahkan oleh Rabbku Azza wa 
Jalla.” 


Abu Daud berkata, “Mereka yang meriwayatkan dari Al Walid 
bin Zauran adalah Hajjaj bin Hajjaj dan Abu Al Malih Ar-Rugi.” 


S& (sekitar dagunya), dengan huruf ha' berharakat fathah 
tanpa titik dan pada huruf nun, artinya: Bagian di bawah dagu manusia 
dan lain-lain. Bentuk jamaknya adalah B&-. J8, (lalu beliau 
bersabda), kepada orang-orang yang hadir disekitar beliau. GA IKA 
&» (Demikianlah yang diperintahkan oleh Rabbku), yakni: Dia 
memerintahkan kepadaku agar menyela-nyelanya. Pada sebagian 
naskah kitab setelah ungkapan (4) sy WSa (Demikianlah yang 
diperintahkan oleh Rabbku) adalah ungkapan berikut: :395 ri Ju 


IP BS Ii Tee Hae K5 sh Oh) Hi YG (Abu Daud 
berkata, “Mereka yang meriwayatkan dari Al Walid bin Zauran adalah 
Hajjaj bin Hajjaj dan Abu Al Malih Ar-Ragi”). Selesai. 


Al Manawi berkata, “Hadits ini memastikan bahwa beliau 
menyela-nyela dengan menggunakan satu telapak tangan.” Akan 
tetapi dalam riwayat Ibnu Adi, beliau menyela-nyela jenggotnya 
dengan dua telapak tangan. Selesai. 


Dalam bab yang sama dari Utsman bin Affan yang diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits Amir bin Syagig dari 
Abu Wa'il dari Utsman bahwa Rasulullah SAW menyela-nyela 
jenggotnya.” At-Tirmidzi berkata, “Beliau berwudhu dan menyela- 


59 Dalam isnad-nya terdapat Al Walid bin Zauran, ia lemah haditsnya. 
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nyela jenggotnya, dan ia berkata, “Hadits ini husan shahih.” 
Muhammad bin Isma'il berkata, “Hadits tentang jenggot yang paling 
shahih menurutku adalah hadits Utsman, ia adalah hadits hasan.” 
Selesai. 

Akan tetapi Ibnu Ma'in melemahkan Amir bin Syagig. Wallahu 
a'lam. Dari Amir bin Yasir diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dengan lafazh ia mengatakan. “Aku melihat Rasulullah SAW 
menyela-nyela jenggotnya.” Dari Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani di dalam Mu'jum Al Wasith dengan lafazh. “Demikianlah 
yang diperintahkan oleh Rabbku.” Dari Aisyah diriwayatkan oleh Al 
Hakim dalam A/ Mustadruk dan Ahmad dalam Musnad-nya dengan 
lafazh, “Jika berwudhu, maka beliau menyela-nyela jenggotnya.” Dari 
Abu Ayyub yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan lafazh, 
“Beliau berwudhu sehingga menyela-nyela jenggotnya.” Di dalamnya 
terdapat Washil bin As-Sa'ib. Al Bukhari dan Abu Hatim berkata, "Itu 
adalah, hadits munkar.” Juga dari Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah. Dari Abu Umamah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
Mu 'jam-nya dan Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannuf-nya. Dalam bab 
ini juga terdapat riwayat dari Abdullah bin Abu Aufa. Abu Ad-Darda', 
Ka'ab bin Amru, Abu Bakrah. Jabir bin Abdullah dan Ummu 
Salamah. Hadits masing-masing mereka itu disebutkan di dalam 
takhrij Imam Jamaluddin Az-Zaila'i. Semua haditsnya menunjukkan 
disyari'atkannya menyela-nyela jenggot. Salafushshalih berbeda 
pendapat berkenaan dengan hal ini. Malik. Asy-Syafi'i. Ats-Tsauri 
dan Al Auza'i berkata, “Menyela-nyela jenggot saat wudhu bukan 
suatu yang wajib.” Sedangkan Malik dan sekelompok warga Madinah 
mengatakan, “Dan, tidak juga dalam mandi junub.” Sedangkan Asy- 
Syafi'i, Abu Hanifah dan para sahabat keduanya, Ath-Tsauri, Al 
Auza'i, Al-Laits, Ahmad bin Hanbal, Ishag, Abu Tsaur, Daud dan 
Ath-Thabrani serta kebanyakan para ahli ilmu mengatakan, “Sungguh 
menyela-nyela jenggot wajib dalam mandi junub dan tidak wajib 
dalam wudhu.” Demikian yang ada dalam Syarah At-Tirmidzi karya 
Ibnu Sayyid An-Naas. Demikian di dalam Syarah Al Muntaga. ” 
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Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Gayyim berkata, "Abu Muhammad 
bin Hazm berkata, “Hadits Anas tidak shahih karena dari jalur Al 
Walid bin Zauran dan ia tidak diketahui. Juga dinyatakan cacat oleh 
Ibnu Al Oaththan, karena Al Walid adalah orang yang tidak diketahui 
kondisinya, dan dalam pernyataan cacat perlu peninjauan. Al Walid 
meriwayatkan dari Ja'far bin Bargan, Hajjaj bin Minhal, Abu Al 
Malih Al Hasan bin Umar Ar-Ragi dan yang lainnya serta tidak 
diketahui adanya jarh padanya. Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Yahya Adz-Dzahalidi dalam kitab '/lal Hadits Az- 
Zuhri. Ia berkata, “Muhammad bin Abdullah bin Khalid Ash-Shaffar 
—dari aslinya dan ia seorang yang jujur— Muhammad bin Harb 
menceritakan kepada kami, Az-Zubaidi menceritakan kepada kami 
dari Az-Zuhri dari Anas bin Malik. “Bahwa Rasulullah SAW 
berwudhu lalu memasukkan jari-jarinya ke dalam jenggotnya. Lalu 
beliau menyela-nyelanya dengan jari-jarinya. Kemudian beliau 
bersabda, "Demikianlah aku diperintahkan oleh Rabbku Azza wa 
Jalla'” Ini adalah isnad yang shahih. Dalam bab ini juga terdapat 
hadits Utsman, “bahwa Rasulullah SAW menyela-nyela jenggotnya”, 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini hasan shahih.” Di-shahih-kan oleh Ibnu Khuzaimah dan 
Abu Abdullah Al Hakim. Sedangkan Ahmad berkata, “Hadits ini 
adalah hadits terbaik dalam bab ini.” At-Tirmidzi berkata, 
“Muhammad bin Isma'il Al Bukhari berkata, “Sesuatu (hadits) yang 
paling shahih dalam bab ini adalah hadits Amir bin Syagig dari Abu 
Wail dari Utsman.” Orang yang menghendaki hadits ini namun telah 
dinyatakan cacat oleh Ibnu Hazm dan ia berkata, “Ia (hadits) dari jalur 
Israil namun bukan termasuk hadits yang kuat, dari Amir bin Syagig 
dan tidak masyhur dengan kekuatan penukilannya.” Di bagian lain ia 
berkata, "Amir bin Syagig lemah.” Ini adalah pernyataan cacat yang 
salah, karena Israil adalah Ibnu Yunus bin Abu Ishag, dengannya Asy- 
Syaikhani dan sisa yang enam tokoh lainnya berhujjah. Ia juga 
dinyatakan tsigah oleh para imam besar. Dalam hal ini Abu Hatim 
berkata, “Seorang yang fsigah, tekun dan orang paling tekun di antara 
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para sahabat Abu Ishag dan juga dinyatakan tsigah oleh Abu Mu'in 
dan Ahmad. Ia juga takjub dengan hafalannya.” Sesuatu yang 
memperdaya Abu Muhammad bin Hazm adalah perkataan Ahmad 
tentang riwayat anaknya, shalih: Israil dari Abu Ishag terdapat 
kelemahan padanya, mendengar darinya pada bagian akhirnya. Hadits 
ini bukan dari riwayatnya dari Abu Ishag, sehingga tidak perlu adanya 
jawaban. Sedangkan Amir bin Syagig dikatakan oleh An-Nasa'i, “Ia 
tidak bermasalah.” Diriwayatkan dari Ibnu Abu Ma'in bahwa ia telah 
melemahkannya. Para penyusun As-Sunan Al Arba'ah meriwayatkan 
untuknya. Di dalam bab ini terdapat hadits Aisyah yang diriwayatkan 
oleh Abu Ubaid —yakni: Di dalam kitab Ath-Thuhur— dari Hajjaj dari 
Syu'bah dari Amr bin Abu Wahb Al Khuza'i dari Musa bin Marwan 
Al Bujali dari Thalhah bin Abdullah bin Kuraiz, darinya (Ausyah) ia 
berkata, “Jika Rasulullah SAW berwudhu, maka beliau menyela-nyela 
jenggotnya.” Di dalam bab ini juga terdapat hadits Ammar bin Yasir 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Ad-Duburi dari Abdur- 
Razzag dari Ibnu Uyainah dari Abdul Karim dari Hisan bin Bilal, 
bahwa Ammar bin Yasir berwudhu lalu menyela-nyela jenggotnya. 
Dikatakan kepadanya, “Kenapa demikian?” Ia menjawab, “Aku 
pernah melihat Nabi SAW menyela-nyela jenggotnya.” Ibnu Hazm 
menyatakannya lemah berdasarkan dua alasan: 


Pertama: Hisan bin Bilal tidak dikenal. 


Kedua: Kami tidak melihat ia pernah bertemu dengan Ammar 
bin Yasir. 


Berkenaan dengan alasan pertama, dari Hisan, Abu Oilabah, 
Ja'far bin Abu Wahsyah, Oatadah, Yahya bin Abu Katsir, Muthr Al 
Warrag, Ibnu Abu Al Makharig dan lain-lainnya meriwayatkan hadits. 
Demikian juga At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan 
untuknya. Ali bin Al Madini berkata, “Ia fsigah, dan tidak ada yang 
teringat terdapat kelemahan dari seseorang. Sedangkan alasan kedua 
juga batal, karena At-Tirmidzi meriwayatkan dari dua jalur hingga 
Hisan. Yang pertama: Dari Ibnu Abu Umar dari Sufyan dari Sa'id bin 
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Abi Arubah dari Gatadah, dari Hisan dari Ammar. Sedangkan yang 
kedua: dari Ibnu Abu Umar dari Sufyan dari Uyainah dari Abdlul 
Karim bin Abu Al Makharig dari Hisan. Ia berkata. “Aku pernah 
melihat Ammar berwudhu lalu menyela-nyela jenggotnya.” Di 
dalamnya terdapat redaksi, “Aku telah melihat Rasulullah SAW 
menyela-nyela jenggotnya.” Cacat hadits ini yang paling berpengaruh 
adalah apa yang dikatakan oleh Imam Ahmad dalam riwayat Ibnu 
Manshur darinya. Ia berkata, “Ibnu Uyainah berkata: Abdul Karim 
tidak mendengar hadits tentang menyela-nyela dari Hisan bin Bilal.” 
At-Tirmidzi berkata, “Aku pernah mendengar Ishag bin Manshur 
berkata, “Aku pernah mendengar Ahmad bin Hanbal, lalu ia 
menyebutkannya.” Al Hafidz Ibnu Asakir menyebutkan dari Al 
Bukhari seperti itu pula. Imam Ahmad berkata, “Tentang menyela- 
nyela jenggot dalam berwudhu tidak baku dari suatu hadits.” Dalam 
bab ini terdapat hadits Ibnu Abi Aufa yang diriwayatkan oleh Abu 
Ubaid dari Marwan bin Mu'awiyah dari Abu Al Warga” darinya 
bahwa ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW menyela- 
nyela jenggotnya.” Di dalamnya juga terdapat hadits Abu Ayyub yang 
diriwayatkan oleh Abu Ubaid dari Muhammad bin Rabi'ah dari 
Washil bin As-Saib Ar-Raggasyi dari Abu Surah, darinya ia berkata, 
“Aku pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu sehingga menyela- 
nyela jenggotnya.” Aku mengatakan, “Tashhih (pen-shahih-an) yang 
dilakukan oleh Ibnu Al Oaththan terhadap hadits Anas dari jalur Adz- 
Dzahali perlu ada tinjauan. Adz-Dzuhaili dinyatakan cacat olehnya. 
Sehingga ia mengatakan dalam kitab 4z-Zuhriyyat, “Yazid bin Abdu 
Rabbih menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harb 
menceritakan kepada kami dari Az-Zubaidi bahwa ia mendapatkannya 
dari Anas bin Malik lalu menyebutkannya. Adz-Dzuhaili berkata, 
“Inilah yang masih terjaga.” Ibnu Al Oaththan berkata, “Ini tidak 
membahayakannya, karena ia bukan orang yang tidak hafal alasan atas 
orang yang menghafalnya.” Sedangkan Ash-Shaffar telah ditentukan 
di dalamnya oleh syaikhnya Az-Zubaidi. Dan jelas bahwa ia adalah 
Az-Zuhri. Sehingga jika kita katakan, “Muhammad bin Harb kadang- 
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kadang menyampaikan hadits darinya sehingga berkenaan dengan hal 
itu ia berkata dari Az-Zubaidi bahwa telah sampai kepadaku dari 
Anas. Hal itu tidak membahayakannya. Jika dirujuk pada kitabnya, 
maka akan diketahui darinya bahwa yang menyampaikan hadits 
darinya adalah Az-Zuhri. Sehingga ia menyampaikan hadits ini yang 
berasal darinya yang diambil dari Ash-Shaffar dengan redaksi serupa 
dengannya.” Semua izin yang membolehkan ini tidak pernah ditoleh 
oleh para imam hadits dan para thabib yang menyatakannya cacat. 
Mereka mengetahui bahwa hadits ini cacat karena Az-Zubaidi yang 
mursal darinya. Mereka memiliki perasaan yang tidak menghalangi 
antara dia dengan mereka dalam berbagai kemungkinan. Hadits ini 
memiliki jalur yang lain, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab 
Al Mu'jam Al Kabir dari hadits Abu Hafsh Al Abdi dari Tsabit dari 
Anas ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu” 
lalu ia sebutkan sebagaimana yang lalu. Abu Hafsh dinyatakan tsigah 
oleh Ahmad dengan mengatakan, “Aku tidak melihat selain 
kebaikan.” Juga dinyatakan fsigah oleh Ibnu Ma'in. Abdush-Shamad 
bin Abdul Warits berkata, “Ia tsigah dan di atas orang yang tsigah.” 
Semua ini adalah tiga jalur yang bagus. Di dalam kitabnya Al 
Mustadrak, Al Hakim menyebutkan hadits Utsman berkenaan dengan 
hal itu. Lalu berkata, “Ia memiliki penguat yang shahih dari hadits 
Anas.” Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan-nya dari hadits 
Yahya bin Katsir Abu An-Nadhr sahabat Al Bashri dari Yazid Ar- 
Ragasyi dari Anas ia berkata, “Nabi SAW jika berwudhu menyela- 
nyela jenggotnya, menyela-nyela jari-jarinya dua kali” Ad- 
Daruguthni berkata, “Abu An-Nadhr adalah seorang matruk.” An- 
Nasa'i berkata, “Yazid Ar-Ragasyi seorang yang matruk.” 
Diriwayatkan oleh Ibnu Adi dari hadits Hasyim bin Sa'ad dari 
Muhammad bin Ziyad dari Anas dengan derajat marfu'. Kemudian 
Ibnu Adi berkata, “Apa-apa yang diriwayatkan oleh Hasyim ini tidak 
terkontrol jumlahnya.” Diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam 4s-Sunan 
dari hadits Ibrahim Ash-Shaigh dari Abu Khalid dari Anas dengan 
derajat marfu', sedangkan Abu Khalid tidak dikenal. Itulah tiga jalur 
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yang sempit. Tiga yang pertama lebih kuat daripada yang ini. 
Sedangkan hadits Imarah: Telah berlalu penetapan cacatnya oleh 
Ahmad dan Al Bukhari dari jalur Abdul Karim. Sedangkan jalur Ibnu 
Uyainah dari Ibnu Abu Arubah dari Gatadah dari Hisan: Maka Ibnu 
Abu Hatim dalam kitab Al Ilal berkata, “Aku bertanya kepada ayahku 
tentang hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah dari Sa'id bin 
Abu Arubah, maka iapun menyebutkannya.” Ayahku berkata, “Tak 
seorangpun berhadits dengan ini selain Ibnu Uyainah dari Ibnu Abu 
Arubah.” Aku katakan, “Apakah itu shahih?” Ja menjawab, “Jika 
Shahih maka pasti ada di dalam karya tulis-karya tulis Ibnu Abu 
Arubah. Dengan hadits ini Ibnu Uyainah tidak berterus-terang 
menyampaikan hadits.” Inilah di antara yang menjadikannya lemah. 
Dengan hal tersebut mungkin ia bermaksud menganggapnya 
mudallas. Aku katakan, “Imam Ahmad pernah ditanya tentang hadits 
ini. Lalu ia berkata, "Mungkin Al Humaidi mencampur-adukkan atau 
mungkin orang yang menyampaikan hadits itu melakukan suatu 
kesalahan'.” Akan tetapi kontrol Ibnu Abu Umar terhadap hadits itu 
menghilangkan anggapan tersebut. Wallahu a'lam. Aku telah 
meriwayatkan hadits-hadits tentang menyela-nyela dari hadits 
Utsman, Ali, Anas, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Aisyah, Ummu Salamah, 
Ammar bin Yasir, Abu Ayyub, Ibnu Abi Aufa, Abu Umamah, Jabir 
bin Abdullah dan Jarir bin Abdullah Al Bajali radhiyallahu anhum. 
Akan tetapi Abdullah bin Ahmad berkata, “Ayahku berkata, "Tidak 
ada yang sah sama sekali dari Nabi SAW berkenaan dengan menyela- 


,” 


nyela'. 


Al Khallal dalam kitabnya Al Ilal, menyebutkan: Abu Daud 
menyampaikan khabar kepada kami dengan mengatakan, “Aku 
katakan kepada Ahmad, 'Menyela-nyela jenggot?” Ia menjawab, 
"Telah diriwayatkan berbagai macam hadits dalam masalah ini, 
namun tidak ada satupun di atara hadits-hadits tersebut yang baku.” 
Sebaik-baik hadits dalam hal ini adalah hadits syagig dari Utsman. 
Abdur-Rahman bin Abu Hatim di dalam kitabnya, Al Ilal, ia berkata, 
“Aku pernah mendengar ayahku berkata, 'Tak satu pun hadits baku 
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dari Nabi SAW tentang menyela-nyela jenggot.” Aku katakan, 
“Hadits Ibnu Abbas dari riwayat Nafi" budak Yusuf As-Sulami, 
dikatakan oleh Al Agili, “Tidak bisa diikuti. ia adalah hadits munkar. ” 
Abu Hatim berkata, “Hadits matruk.” Sedangkan hadits Ibnu Umar 
diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni. Ia juga berkata, “Yang benar 
adalah bahwa ia adalah mauguf pada Ibnu Umar.” Demikian juga 
dikatakan oleh Abdul Hag, “Yang benar adalah bahwa Ibnu Umar 
tidaklah marfu'.”” Ia memiliki kelemahan yang lain yang disebutkan 
oleh Ibnu Abu Hatim dari ayahnya, yaitu bahwa Al Walid bin Muslim 
menyampaikan hadits kepada Al Auza'i dengan derajat mursal, 
sedangkan Abdul Hamid me-marfu -kan darinya. Yang benar adalah 
bahwa riwayat Ibnu Al Mughirah yang diriwayatkan darinya adalah 
mauguf. Hal itu disebutkan oleh Al Khallal dalam kitab A/ “lal dari 
Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu Umar dengan derajat mauguf. 
Kemudian dikisahkan dari Ja'far bin Muhammad, ia berkata, “Ahmad 
berkata, 'Berkenaan dengan menyela-nyela, tidak ada hadits yang 
lebih shahih daripada ini, yakni, Yang mauguf itu'.”” Sedangkan hadits 
Abu Ayyub, maka disebutkan oleh At-Tirmidzi di dalam kitab 4! “Ilal 
dan ia berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad tentang hadits itu, 
lalu ia menjawab, 'Tidak mengapa'. kemudian aku katakan, 'Siapa 
nama Abu Surah?' Ia lalu menjawab, 'Aku tidak tahu apa yang ia 
lakukan dengan hadits itu'." Padanya terdapat banyak hadits munkar 
dan tidak diketahui bahwa dirinya memiliki hasil menyimak dari Abu 
Ayyub. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Sunan-nya 
dari hadits Ibnu Abu Aufa dari riwayat Fa'id Abu Al Warga”, dan ia 
adalah matruk berdasarkan kesepakatan mereka. Hadits Abu Umamah 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannaf.-nya 
adalah dari hadits Abu Ghalib dari Abu Umamah. Abu Ghalib 
dinyatakan lemah oleh An-Nasa'i dan dinyatakan tsigah oleh Ad- 
Daruguthni. Ibnu Ma'in berkata, “Ini adalah hadits yang bagus dan di- 
Shahih-kan oleh At-Tirmidzi.” Sedangkan hadits Jabir lemah sekali. 
Sedangkan hadits Jarir disebutkan oleh Ibnu Adi dari hadits Yasin bin 
Mu'adz Az-Ziyad dari Rub'i Harrasy dari Jarir dengan derajat marfu'. 
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Menurut An-Nasa'i dan jama'ah Yasin, itu adalah matruk. Sedangkan : 
hadits Aisyah diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya. 
Sedangkan hadits Ummu Salamah disebutkan oleh At-Tirmidzi dalam 
kitabnya dengan derajat mu'allag, sehingga ia mengatakan, “Dalam 
bab ini terdapat riwayat dari Ummu Salamah dan disebutkan oleh 
jama'ah dari para sahabat." 


Bab 57: Mengusap di atas Surban (Mim: 57-Ta': 57) 


iatas dengan kasrah para huruf 'ain. Bentuk jamaknya adalah 
Su (surban). 


- 
Pn Tn 
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146. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Tsaur dari 
Rasyid bin Sa'd dari Tsauban ia berkata, “Rasulullah SAW mengutus 
pasukan patroli sehingga mereka terkena udara dingin. Ketika mereka 
tiba di hadapan Rasulullah SAW maka beliau memerintahkan kepada 

mereka untuk mengusap di atas surban dan di atas khuf.”' 

5 e (pasukan patroli), dengan huruf sin berharakat fathah tanpa 


titik, huruf ra' berharakat kasrah tanpa titik dan huruf ya' ber-tasydid. 
Artinya: Sebagian dari pasukan tentara yang terdiri dari lima personil 
hingga tiga ratus personil. Dikatakan, “Hingga empat ratus personil.” 
Demikian dikatakan oleh As-Suyuthi. Al Jauhari berkata, “Sariyyah 


154 Hadits shahih, dan diriwayatkan di dalam Al Musnad. 
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adalah sebagian dari pasukan tentara.” Dikatakan, “Sebaik-baik 
pasukan patroli adalah yang terdiri dari empat ratus personil.” Selesai. 


3 (udara dingin), dengan huruf ba' berharakat futhah bertitik 


satu dan ra? berharakat sukun tanpa titik adalah kebalikan dari udara 
panas. 


—ikaadi (surban), dengan huruf ain berharakat fathah yang 


artinya surban. Demikian hasil penafsiran imam ahli bahasa, Abu 
Ubaid. Dinamakan demikian karena kepala dibalut dengannya. Segala 
sesuatu yang digunakan untuk membalut kepala Anda berupa surban 
atau sapu tangan atau perban maka semua itu disebut surban. Hal itu 
ditegaskan oleh Ibnu Al Atsir. 


get, (sepatu), dengan huruf ta' berharakat fathah dan sin 


demikian juga, tanpa titik dan tanpa tasydid, kemudian huruf kha' 
berharakat kasrah. Al Jauhari berkata, “Artinya adalah khuf dan tidak 
ada bentuk tunggal baginya.” Selesai. 


Ibnu Ruslan di dalam Syarh-nya berkata, “Dikatakan: Aslinya 
adalah semua yang digunakan untuk menghangatkan kaki, baik berupa 
khuf atau kaos kaki dan sejenis keduanya. Tidak ada lafazh bentuk 
tunggal untuknya.” Dikatakan, “Bentuk tunggalnya adalah Ob dan 


GP Selesai. 

Hadits ini menunjukkan bahwa dengan mengusap surban 
dianggap telah cukup. Di dalam kitab Jamia -nya At-Tirmidzi berkata, 
“Itu adalah satu pendapat para ahli ilmu dari kalangan para sahabat 
Nabi SAW, di antara mereka adalah Abu Bakar, Umar, Anas dan yang 
demikian juga dikatakan oleh Al Auza'i, Ahmad dan Ishag.” Mereka 
berkata, “Cukup mengusap di atas surban.” Ia berkata, “Aku juga 
pernah mendengar Al Jarud bin Mu'adz mengatakan, “Aku pernah 
mendengar Waki' Al Jarrah mengatakan, "Sungguh mengusap di atas 
surban itu cukup karena berdasarkan suatu atsar'.” Selesai. 
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Aku katakan, “Itu adalah ucapan Abu Tsaur dan Daud bin Ali.” 
Juga diriwayatkan oleh Ibnu Ruslan di dalam Syarh-nya dari Abu 
Umamah, Sa'ad bin Malik, Abu Ad-Darda'. Umar bin Abdul Aziz, Al 
Hasan, Gatadah dan Makhul. Sedangkan Al Khallal meriwayatkan 
dengan isnad-nya dari Umar bahwa ia berkata, “Barangsiapa yang 
merasa tidak tersucikan dengan mengusap di atas surban, maka Allah 
tidak akan mensucikannya.” Jama'ah dari para ulama berpendapat 
bahwa mengusap di atas surban tidak cukup menggantikan mengusap 
di atas kepala. 


At-Tirmidzi berkata, “Tidak hanya satu orang dari para ulama 
dari kalangan para sahabat Nabi SAW dan para tabi'in yang 
mengatakan bahwa tidak boleh mengusap di atas surban melainkan 
dengan mengusap kepala bersama dengan surban.” Ini adalah 
pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Malik bin Anas, Ibnu Al Mubarak dan 
Asy-Syafi'i. Selesai. 


Namun Al Hafidz berkata, “Itu adalah madzhab jumhur ulama.” 
Aku katakan, “Hadits-hadits tentang mengusap di atas surban 
diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, Ahmad, An- 
Nasa'i, Ibnu Majah dan tidak hanya satu orang dari para imam dari 
jalur-jalur yang kuat dan memiliki sanad yang bersambung.” Juga 
demikian itu madzhab jama'ah salaf sebagaimana Anda ketahui. Telah 
baku dari Nabi SAW bahwa beliau mengusap di atas kepala saja, juga 
di atas surban saja, juga di atas kepala dan surban secara bersama- 
sama. Masing-masing dalil yang ada adalah shahih dan baku dari 
Rasulullah SAW dan ada di dalam kitab-kitab para imam yang shahih. 
Sedangkan Nabi SAW adalah penjelas bagi Allah Tabaraka wa 
Ta'ala. Maka mengkhususkan satu bagian dari bagian yang lain tanpa 
ada sesuatu yang mewajibkan, bukanlah bagian dari upaya para 
penyusun. Akan tetapi yang benar adalah boleh mengusap di atas 
surban saja. 
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147. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami. Mu'awiyah bin Shalih menyampaikan 
hadits kepadaku dari Abdul Aziz bin Muslim dari Abu Ma'gil dari 
Anas bin Malik ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW 
berwudhu dengan mengenakan surban githriyah. Maka beliau 
memasukkan tangannya dari bagian bawah surban lalu mengusap 


155 


kepalanya dengan tidak membuka surban. 
5 ji (githriyah), dengan huruf gaf berharakat kasrah dan huruf 


Iha' sukun tanpa titik, artinya adalah semacam kain yang 
menyejukkan yang di dalamnya ada bagian yang berwarna kemerahan 
yang memiliki tanda-tanda dan bagian dalamnya sedikit kasar. 
Dikatakan, “Selimut yang bagus yang dibawa dari Bahrain dari suatu 
kampung yang disebut Oithr.” Aku mengira kain githriyah dinisbatkan 
kepadanya, sehingga kasrah para huruf gaf untuk kepentingan 
penisbatan. Demikian dikatakan oleh Muhammad Thahir. Seseorang 
berdalil dengannya untuk menunjukkan menyeluruhnya warna 
kemerahan. Ini adalah istidlal yang benar jika di dalam hadits itu tidak 
ada kelemahan. Di dalam hadits itu membiarkan surban ketika 
berwudhu. Hadits ini menyanggah mereka yang merasa waswas 
sehingga melepaskan surban mereka ketika berwudhu. Yang demikian 
itu termasuk pendalaman yang dilarang. Setiap kebaikan adalah dalam 
ittiba' (mengikuti Nabi) dan segala keburukan ada dalam ibrida' 


188 Hadits dha'if. Abdul Aziz bin Muslim adalah orang yang tidak dikenal 
kondisinya. Abu Ma'gil juga orang yang tidak dikenal. Hadits ini diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Majah (564). 
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(mengikuti bid'ah). La Gak S3 (dengan tidak membuka surban), 
dengan kata lain: Tidak membuka untuk melepasnya. Ini -adalah 
penegasan untuk ungkapan naa Ci ya Jasa (Maka beliau 


memasukkan tangannya dari bagian bawah surban). Yang dimaksud 
oleh Anas bin Malik RA dengan ini adalah bahwa Nabi SAW tidak 
membuka surbannya sehingga bisa mengusap seluruh bagian 
kepalanya, dan tidak menafikan penyempurnaan di atas surban, 
sedangkan hadits ini telah dinyatakan baku oleh Al Mughirah bin 
Syu'bah dan lain-lain. Sehingga sikap diam Anas menghadapi hal itu 
di dalam hadits ini tidak menunjukkan kepada penafiannya, dengan 
ketetapan ini, maka hadits menjadi sesuai dengan bab. 


Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim berkata, “Ibnu Al Madar 
berkata, “Mengusap di atas surban adalah karena bakunya hal itu dari 
Nabi SAW, dari Abu Bakar dan Umar RA.” Al Jauzajani berkata, 
“Yang meriwayatkan mengusap di atas surban dari Nabi SAW adalah 
Salman Al Farisi, Tsauban, Abu Umamah, Anas bin Malik, Al 
Mughirah bin Syu'bah, Abu Musa, juga dilakukan oleh Khalifah yang 
lurus Abu Bakar Ash-Shiddig RA.” Umar bin Al Khaththab berkata, 
“Siapa yang tidak merasa tidak suci dengan mengusap di atas surban 
adalah semoga tidak disucikan oleh Allah.” Ia berkata, “Mengusap di 
atas surban sunnah dari Rasulullah SAW yang berlaku dan sangat 
masyhur bagi orang yang memiliki kepuasan dari para ahli ilmu di 
kota-kota.” Dikisahkan olehnya dari Ibnu Abu Syaibah, Abu 
Khaitsamah, Zuhair bin Harb dan Sulaiman bin Daud Al Hasyimi 
sebagai madzhab bagi mereka. Juga diriwayatkan oleh Amru bin 
Umayyah Adh-Dhamiri dan Bilal. Sedangkan hadits Salman.'” 


156 Redaksi asli. 
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Bab 58: Membasuh Kedua Kaki Mim: 59-Ta : 85) 
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148. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu 
Lahi'ah menceritakan kepada kami dari Yazid bin Amr dari Abu 
Abdur-Rahman Al Hubuli dari Al Mustaurad bin Syaddad ia berkata, 
“Aku pernah melihat Rasulullah SAW jika berwudhu maka beliau 


menggosok jari-jari kedua kakinya dengan jari kelingkingnya.”'” 


tai (menggosok) salah satu dari bab 6. Sedangkan dalam 
riwayat Ibnu Majah: Tas (menyela-nyela) sebagai ganti un 
(menggosok). Di dalam hadits ini dalil yang menunjukkan membasuh 


kedua kaki, karena “menggosok' tidak mungkin melainkan setelah 
membasuh. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah.” At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits gharib yang 
kami tidak mengenalnya selain dari hadits Ibnu Lahi'ah.” Ini adalah 
akhir perkataannya. Ibnu Lahi'ah adalah lemah dalam hadits. Aku 
katakan, “Ibnu Lahi'ah tidak sendirian dalam riwayat ini, akan tetapi 
ja diikuti oleh Al Laits bin Sa'ad dan Amru bin Al Harts yang 
diriwayatkan oleh Al Baihagi, Abu Bisyr Ad-Daulabi dan Ad- 
Daruguthni dalam kitab Ghara 'ib Malik dari jalur Ibnu Wahb dari tiga 
orang. Kemudian di-shahih-kan oleh Ibnu Al Gaththan.” 


197 Hadits shahih, sedangkan isnad-nya lemah karena kelemahan dan kerancuan 


Ibnu Lahi'ah. Akan tetapi pengikutnya, yaitu Al-Laits bin Sa'ad dan Umar bin Al 
Harits keduanya tsigah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (40), Ibnu 
Majah (446) dari jalur Ibnu Lahi'ah. 


AUNUL MB —  —— 437 


Bab 59: Mengusap Kedua khuf (Mim: 59-Ta : 59) 


An-Nawawi berkata, “Orang yang biasa melakukannya sepakat 
dalam sebuah konsensus bahwa boleh mengusap di atas kedua khuf 
ketika dalam perjalanan atau ketika mukim, baik karena suatu hajat 
atau karena lainnya, sehingga boleh bagi seorang wanita yang tetap 
tinggal di dalam rumahnya dalam waktu yang lama.” Telah 
diriwayatkan dari Malik rahimahullah Ta'ala riwayat yang sangat 
banyak berkenaan dengan hal ini. Yang masyhur dari madzhabnya 
adalah sebagaimana madzhab jumhur-jumhur. Telah meriwayatkan 
mengusap di atas kedua khuf orang dengan jumlah yang tak terhitung 
dari kalangan para sahabat. Al Hasan Al Bashri berkata, “Tujuh puluh 
orang dari sahabat Rasulullah SAW menyampaikan hadits kepadaku 
bahwa Rasulullah SAW mengusap di atas kedua khufnya.” Para ulama 
berbeda pendapat berkenaan dengan mengusap di atas kedua khuf 
lebih utama daripada membasuh kedua kaki. Banyak jamaah dari para 
sahabat dan para ulama setelah mereka berpendapat bahwa membasuh 
lebih utama karena itu adalah aslinya. Sedangkan jamaah dari para 
tabi'in berpendapat bahwa mengusap lebih utama. 
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149. Ahmad bin shalih menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Wahb menceritakan kepada kami, Yunus bin Yazid menyampaikan 
khabar kepadaku dari Ibnu Syihab, Abbad bin Ziyad menyampaikan 
hadits kepadaku bahwa Urwah bin Al Mughirah bin Syu'bah 
menyampaikan berita kepadanya bahwa dirinya pernah mendengar 
ayahnya Al Mughirah mengatakan, “Rasulullah SAW membelok dari 
jalan utama sebelum fajar pada perang Tabuk dan ketika itu aku 
bersama beliau, akupun membelok bersama beliau. Kemudian Nabi 
SAW jongkok dan buang air besar. Kemudian beliau datang maka aku 
tuangkan air dari bejana ke tangan beliau. Beliau pun membasuh 
kedua telapak tangannya, kemudian membasuh mukanya, lalu beliau 
membuka kedua lengannya hingga kedua lengan jubah beliau menjadi 
sesak. Beliau memasukkan kedua tangannya lalu mengeluarkan 
keduanya dari bawah jubah lalu membasuh keduanya hingga ke siku. 
Beliau juga mengusap kepalanya, kemudian mengusap pada kedua 
khufnya kemudian menunggang. Maka kami datang berjalan hingga 
kami menemukan orang-orang sedang menunaikan shalat dengan 
memajukan Abdur-Rahman bin Auf. Maka beliau shalat bersama 
mereka ketika tiba waktu shalat. Kami menemukan Abdur-Rahman 
yang telah melakukan ruku' bersama mereka ruku' dalam shalat fajar. 
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Maka Rasulullah SAW bangkit berdiri dan bershaf bersama kaum 
muslimin dan shalat di belakang Abdur-Rahman bin Auf untuk rakaat 
kedua. Kemudian Abdur-Rahman mengucapkan salam, maka 
berdirilah Nabi SAW di dalam shalatnya. Terkejutlah kaum muslimin 
sehingga mereka memperbanyak tasbih karena mereka mendahului 
Nabi SAW dalam menunaikan shalat. Ketika Rasulullah SAW 
mengucapkan salam beliau bersabda kepada mereka, “Kalian sudah 


” “ . »158 
benar” atau “Kalian sudah bagus. 


Jas (membelok), dengan kata lain: Menyimpang dari jalan 
utama menuju jalan yang lain. 8'5 (Tabuk). dengan mendahulukan 


huruf ta' bertitik di atas berharakat fathah, kemudian huruf bertitik 
satu berharakat dhammah tanpa tasydid dengan bentuk yang tidak bisa 
berubah sebagaimana yang masyhur. An-Nawawi dan Ibnu Hajar 
berkata, “Untuk menjadikannya mu'annats dan sebagai alam. Ia 
adalah suatu tempat yang sangat dikenal yang ada di antaranya dengan 
kota Madinah dari arah Syam sejauh empat belas marhalah. 
Antaranya dengan Damsyig adalah sebelas marhalah. Tempat itu juga 
disebut, “Ghuzat Al 'Asyarah sebagaimana dikatakan oleh Al Bukhari 
dan yang lain.” Aa d3 (sebelum fajar), dengan kata lain: Subuh. 
Sedangkan menurut Ibnu Sa'ad, “Maka aku ikuti beliau dengan 
membawa air setelah fajar.” Sehingga disepakati bahwa beliau keluar 
setelah terbit fajar dan sebelum shalat shubuh. ya (buang air besar), 


dengan tasydid, dengan kata lain: Rasulullah SAW keluar untuk buang 
hajatnya. Ditambahkan di dalam riwayat Asy-Syaikhani, “Maka 
beliau bertolak hingga tertutupi dari pandanganku lalu membuang 
hajatnya.” 

835) aa (dari bejana). An-Nawawi berkata, “Idawah, rakwah, 


muthahharah, midhaah semuanya memiliki arti yang sangat 
berdekatan, yaitu: Bejana untuk air wudhu." Di dalam riwayat Ahmad, 


158 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/81) dan An-Nasa'i (108). 
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“Air itu diambil oleh Al Mughirah dari seorang wanita Badui yang ia 
tuangkan untuknya dari sebuah girbah (kantung) dari kulit bangkai 
binatang.” Beliau SAW bersabda lalu kepadanya, “Tanyakan 
kepadanya, jika ia menyamaknya, maka air itu suci baginya.” Wanita 
itu lalu berkata, “Demi Allah, aku telah menyamaknya.” Di dalam 
hadits ini ada isyarat penerimaan khabar wahid berkenaan dengan 
hukum-hukum sekalipun dari seorang wanita. Baik telah menyebarnya 
berbagai kuman atau belum, karena penerimaan beliau berita dari 
seorang wanita Badui. y-- S (membuka kedua lengannya) dari bab 


Y”. Dengan kata lain: Membuka. Dikatakan, “ « $!55 & 3 aya 
Yk 4st (Aku buka lengan bajuku dari lenganku. Aku 


membukanya dengan sungguh-sungguh), dengan kata lain: Aku 
membuka surban di kepalaku dan baju di badanku. Dengan kata lain: 
Aku membuka keduanya 4155 «& (membuka kedua lengannya). 


Sedangkan di dalam kitab Al Muwaththa', “Kemudian beliau mulai 
mengeluarkan kedua tangannya dari kedua lengan jubahnya. 
kap LS Gtad (hingga kedua lengan jubah beliau menjadi sesak). 
3 ng 8, 
LS adalah bentuk mutsanna dari kata (S dengan dhammah pada huruf 


kaf. Karena sempitnya kedua lengan jubah, beliau tidak bisa 
mengeluarkan kedua tangannya. Pada jubah itu harus ada kain yang 
dipotong dengan cepat. Demikian dikatakan oleh Al Gadhi Iyadh 
dalam Al Masyarig. Sedangkan pada Al Bukhari, “Padanya jubah ala 
Syam.” Sedangkan dalam riwayat berikut ada keserupaan dengan 
milik penyusun, “Dari bulu jubah-jubah model Romawi.” Di dalam 
hadits ini terdapat pembahasan tentang berjalan dengan cepat dalam 
bepergian dan pemakaian pakaian yang sempit karena yang demikian 
itu lebih memberikan keamanan kepadanya. Al Hafidz Ibnu Abdul 
Barr berkata, “Bahkan yang demikian itu sunnah dalam peperangan 
guna memudahkan berjalan dengan cepat dengan mencontoh kepada 
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beliau SAW.” Menurutku yang demikian itu tidak mengapa dikenakan 
ketika mukim. 


ia ebi v2 Kr $4 (lalu mengeluarkan keduanya dari bawah 


jubah). Muslim menambahkan, “Lalu jubah itu disampirkan di atas 
kedua pundaknya.” 


aa Ie Cop (kemudian mengusap pada kedua khufnya), 


dengan kata lain: Mengusap di atas kedua khufnya sebagaimana 
dalam banyak riwayat. Di dalam hadits ini terdapat penolakan atas 
orang yang mengatakan bahwa mengusap di atas keduanya telah 
dinasakh dengan ayat Al Maidah. karena ayat itu diturunkan pada saat 
perang Muraisi', sedangkan kisah ini di dalam perang Tabuk 
setelahnya menurut kesepakatan mengingat ini adalah peperangan 
terakhir. Kemudian mengusap di atas kedua khuf adalah khusus di 
dalam wudhu dan tidak ada jalan untuk membasuh di dalamnya 
menurut ijma'. Demikian dikatakan oleh Az-Zargani. 


LS) & (kemudian menunggang), yakni: Nabi SAW. dat (Maka 


kami datang), kami tiba. Di dalam riwayat Muslim, “Kemudian beliau 
menunggang dan akupun menunggang sehingga kami sampai pada 
suatu kaum.” US ce (sedang), ia sempurna. Dengan kata lain: Telah 


tercapai. Di dalam riwayat Muslim, “Ketika ia menyadari adanya Nabi 
SAW maka diapun melambatkan diri seraya memberikan kode 
kepadanya.” Di dalam hadits ini terdapat beberapa hal, di antaranya: 
Orang yang lebih mulia boleh mengikuti orang yang kemuliaannya di 
bawahnya. Nabi SAW boleh shalat di belakang sebagian umatnya. Di 
antaranya lagi adalah bahwa yang lebih utama mengutamakan shalat 
di awal waktu, karena mereka melakukannya di awal waktu dan 
mereka tidak menunggu-nunggu Nabi SAW. Jika imam ketinggalan 
awal waktu maka disunnahkan bagi jamaah untuk memajukan salah 
seorang dari mereka semua mengimami shalat bersama mereka. 


BAR aa Aya aa Han MUNUL ME BOD 


Wed aaj Ale iko (LI BUS (maka berdirilah Rasulullah 
SAW di dalam shalatnya) untuk menunaikan rakaat kedua. Di dalam 
hadits ini terdapat dalil bahwa orang yang tertinggal oleh imam 
dengan sebagian shalat, maka ia harus langsung melakukan apa yang 
ditemukan ketika itu. Jika imam mengucapkan salam, maka ia harus 
menyempurnakan apa yang masih menjadi tanggungannya. Hal itu 
tidak akan gugur dari dirinya. Di dalam hadits ini seorang yang 
masbug tetap mengikuti imam dalam perbuatannya, ruku'nya, 
sujudnya, duduknya, sekalipun semua itu bukan tempat apa yang 
harus dilakukan oleh makmum. Orang yang masbug harus 
memisahkan diri dari imam setelah imam mengucapkan salam. 

mi "YS8 (sehingga mereka memperbanyak tasbih), yaitu: 
Ucapan mereka: dil Oku (Mahasuci Allah). Di antara kebiasaan 


orang Arab mereka bertasbih ketika takjub dan kaget. 


Hi 3 5 3 (atau “Kalian sudah bagus ). Ini adalah keraguan 


dari pihak perawi. Dengan kata lain: Kalian telah bagus jika 
menyepakati shalat pada waktunya. 


Al Mundziri berkata, “Juga di-takhrij oleh Al Bukhari, Muslim, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan seutuhnya dan dengan diringkas.” 


ni 
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150. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya —yakni: Ibnu 
Sa'id menceritakan kepada kami, Musaddad juga menceritakan 
kepada kami, Al Mu'tamir menceritakan kepada kami dari At-Taimi, 
Bakr juga menceritakan kepada kami dari Al Hasan dari Ibnu Al 
Mughirah bin Syu'bah dari Al Mughirah bin Syu'bah bahwa 
Rasulullah SAW berwudhu lalu mengusap di atas ubun-ubun dan 
disebutkan di atas surban. Ia berkata, dari Al Mu'tamir, “Aku pernah 
mendengar ayahku menyampaikan hadits dari Bakr bin Abdullah dari 
Al Hasan dari Ibnu Al Mughirah bin Syu'bah dari Al Mughirah bahwa 
Nabi Allah SAW mengusap di atas kedua khuf dan di atas ubun-ubun 
juga di atas surban.” Bakr berkata, “Dan aku pernah mendengarnya 
dari Ibnu Al Mughirah.”'? 


Ain: (dari At-Taimi), pergeseran itu berakhir pada At-Taimi, 


dengan kata lain: Yahya bin Sa'id Al Oaththan dan Al Mu'tamir 
kedua-duanya meriwayatkan dari Sulaiman At-Taimi. 


tm0U (ubun-ubunnya) yakni: Bagian depan kepala beliau KI 33 
(dan disebijikang. yakni: Oleh Al Mughirah. 
kaan 3 $ (di atas surban), yakni: Beliau SAW mengusap di 


atas surban. Ini adalah lafazh Yahya bin Sa'id. Sedangkan lafazh 
Mu'tamir bin Sulaiman, telah disebutkan dengan redaksi: Ju (Ia 


berkata), yakni: Musaddad. 


159 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/83) dan At-Tirmidzi 
(100). 
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& (ayahku), ia adalah Sulaiman At-Taimi. “5 Ju (Bakr 
berkata) bin Abdullah dengan sanad yang lalu. 4izew 33, (Dan aku 
pernah mendengarnya), yakni: Hadits. Badi 3 ce (dari Ibnu Al 


Mughirah) dengan tanpa perantara. Dan hadits ini juga di-takhrij oleh 
Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. 


“ - pa 2 wa (ka Ga NON 


CAS Isi 3 Ke ang hand 
Aga j3 oa 6 iya 33 ja 5 (ata 


ra OP Pe La yo tr ia ig SS TP otg 
ee3U yi OA 3 de) MEI AS AS 
SEA Uh yak sea Liat JB AI 23 1 JS 


- 


SEA Aan ca Ke YP JA kal JB : Se 
ng ala Io das) 


151. Musaddad menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, ayahku menyampaikan hadits kepadaku 
dari Asy-Sya'bi ia berkata, “Aku pernah mendengar Urwah bin Al 
Mughirah bin syu'bah menyebutkan dari ayahnya ia berkata, “Kami 
sedang bersama Rasulullah SAW dalam kafilahnya dan aku membawa 
bejana. Beliau keluar untuk buang hajat. Kemudian beliau datang dan 
aku bawakan bejana kepadanya, lalu aku tuangkan kepadanya. Beliau 
membasuh kedua telapak tangan dan mukanya. Kemudian beliau 
hendak mengeluarkan kedua lengannya sedangkan beliau mengenakan 
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jubah dari wol, yakni: Jubah model Rumawi yang sempit kedua 
lengannya. Sangat sempit sehingga beliau mengeluarkan kedua 
lengannya dari bawah jubahnya. Kemudian aku merendah menuju 
kepada kedua khuf beliau agar aku menanggalkan keduanya. Tetapi 
beliau bersabda kepadaku, “Biarkan kedua khuf itu karena aku 
memasukkan kedua kaki ke dalam khuf ketika kedua kaki dalam 
keadaan suci. Sehingga beliau cukup mengusap di atas keduanya.” 


Ayahku berkata, “Asy-Sya'bi berkata, “'Urwah menyampaikan 
kepadaku penyaksian dari ayahnya, sedangkan ayahnya menyaksikan 
dari Rasulullah SAW.” 


ss 5 S (di dalam kafilahnya). Dengan huruf ra' berharakat 


Jfathah dan huruf kaf sukun. Al Jauhari berkata, “Kafilah adalah para 
pengendali unta dalam perjalanan tanpa ada binatang yang lain. 
Jumlah mereka sepuluh orang atau lebih. Bentuk jamaknya adalah 


LS). Sedangkan 45! dengan harakat, lebih sedikit daripada LS! 
(kafilah), sedangkan t»'$9! lebih banyak daripada LS! (kafilah).” 
Selesai. gai & (beliau datang), dengan kata lain: Datang kepada kami 
setelah buang hajat. 4813 (kedua lengannya). es itu dari siku hingga 
ujung jari. Sya ye (dari wol). Al Ourthubi berkata, “Di dalam hadits 


ini ditunjukkan bahwa wol tidak najis sekalipun dari binatang mati, 
karena ketika itu di Syam banyak keluarga kafir dan makanan mereka 
berbagai macam bangkai.” Demikian dijelaskan di dalam kitab Fath 
Al Bari dan Syarh Al Muwaththa' karya: Az-Zargani. 


AI hp (yang sempit kedua lengannya). Ini adalah sifat 
jubah. tera (24238 (sehingga beliau mengeluarkan kedua lengannya 
dari bawah jubahnya). Abu Musa dan Al Khaththabi berkata, “a33 
dengan huruf dzal bertitik satu adalah pola Jas, jadi: BSI AP Ba 


160 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (206) dan Muslim (Thaharah/79). 
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dari kata ts. Juga boleh mengabaikan hal itu sebagaimana riwayat 


dalam kitab ini. Artinya adalah mengeluarkan kedua lengannya dari 
bagian bawah jubahnya lalu mengulurkan keduanya. an artinya: 


Mengembangkan tangan dan mengulurkannya, dan aslinya dari Anya 
yaitu: Lengan. As-Suyuthi berkata, “Yakni: melepaskan kedua lengan 
tangannya dari kedua lengah jubah lalu mengeluarkan keduanya dari 
bagian bawah jubah. Ia berpola Jk! dari kata #5 jika ia 
mengulurkan lengannya sebagaimana dikatakan, HE dari kata 
555.” Selesai. 

Tahi 2 (Kemudian aku merendah), dengan kata lain: Aku 


mengulurkan tanganku. Al Ashmu'i berkata, “Aku mengulurkan 
sesuatu, jika aku memberikan isyarat dengan sesuatu itu.” Orang lain 
berkata, “Aku mengulurkan tangan artinya: Aku menuju.” Sedangkan 
di dalam kitab /rsyad As-Sari dengan redaksi: Aku mengulurkan 
tanganku atau aku menuju atau aku menunjuk atau aku memberikan 
isyarat. Selesai. 


Obat tab3 (ketika kedua kaki dalam keadaan suci). An-Nawawi 


berkata, “Dalam hadits itu terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
mengusap tidak boleh dilakukan kecuali jika mengenakan keduanya 
dalam keadaan suci yang sempurna, dengan melakukan wudhu dengan 
sempurna lalu mengenakan keduanya. Karena sesungguhnya beliau 
memasukkan keduanya dalam keadaan suci sehingga masing-masing 
dari keduanya keduanya dimasukkan dalam keadaan suci. Para ulama 
berbeda pendapat berkenaan dengan hal ini. Maka madzhab kita 
adalah mengenakannya dengan syarat kedua kaki dalam keadaan suci 
yang sempurna sehingga jika ia membasuh kaki kanannya lalu 
mengenakan khufnya sebelum membasuh kaki kirinya, kemudian 
membasuh kaki kirinya dan langsung mengenakan khufnya, maka 
tidak sah ia mengenakan khuf kanannya. Lalu ia harus membukanya 
kembali dan mengulang mengenakannya dengan tidak perlu membuka 
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yang kiri karena mengenakannya setelah suci dengan sempurna. Ini 
adalah madzhab Malik, Ahmad dan Ishag. Sedangkan Abu Hanifah, 
Sufyan Ats-Tsauri, Yahya bin Adam, Al Muzanni, Abu Tsaur dan 
Daud mengatakan, “Boleh mengenakan dalam keadaan berhadats lalu 
menyempurnakan bersucinya.” 


Lagule ad 48 (mengusap di atas keduanya). Al Humaidi dalam 


Musnad-nya meriwayatkan dari Al Mughirah bin Syu'bah dengan 
mengatakan: Kami mengatakan, “Wahai Rasulullah, apakah boleh 
salah seorang dari kami mengusap di atas kedua khuf?” Beliau 
menjawab, “Ya, jika ia memasukkan keduanya sedangkan keduanya 
dalam keadaan suci.” Ahmad dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari 
Shafwan bin Assal, ia berkata, “Kami diperintah —yakni: oleh Nabi 
SAW— agar mengusap di atas kedua khuf jika kita memasukkan 
keduanya dalam keadaan suci. Tiga malam jika kami dalam perjalanan 
dan sehari semalam jika kami mukim.” Al Khaththabi berkata, “Ia 
Shahih isnad-nya.” Juga dinyatakan shahih oleh Ibnu Hajar di dalam 
kitab Al Fath. Di dalam hadits itu terdapat dalil yang sangat jelas yang 
menunjukkan dipersyaratkan suci ketika mengenakannya. 


Pi Ju (Ayahku berkata), yakni: Isa bin Yunus berkata, “Ayahku 
berkata”, yakni: Yunus bin Abu Ishag. Nya (Urwah) bin Al Mughirah. 
al P3 (penyaksian dari ayahnya), Al Mughirah bin Syu'bah atas 
hadits ini. 3g! 4443 (sedangkan ayahnya menyaksikannya), yakni: Al 
Mughirah atas ini. Al Jauhari berkata, “Persaksian adalah khabar yang 
mutlak benar. Sebagaimana jika Anda katakan, “Orang itu 


menyaksikan hal demikian.” Selesai. Sedangkan yang dimaksud oleh 
Asy-Sya bi adalah peneguhannya atas hadits ini. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim dengan seutuhnya dengan diringkas.” 
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152. Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, Hammam 
menceritakan kepada kami dari Oatadah dari Al Hasan dari Zurarah 
bin Aufa bahwa Al Mughirah bin Syu'bah berkata, “Rasulullah SAW 
terlambat. Maka diceritakanlah kisah ini dengan mengatakan, “Maka 
kami datang kepada banyak orang dan juga kepada Abdur-Rahman 
bin Auf yang sedang menunaikan shalat shubuh berjamaah dengan 
orang banyak itu. Ketika ia melihat Nabi SAW, ia hendak 
melambatkan diri sehingga beliau memberikan isyarat kepadanya agar 
terus saja.” Ia berkata, “Maka aku dan Nabi SAW menunaikan shalat 
dibelakangnya satu rakaat. Ketika ia mengucapkan salam Nabi SAW 
berdiri lalu menunaikan shalat satu rakaat yang tertinggal 
menunaikannya dengan tidak menambahkan apa-apa kepada satu 
rakaat itu.” 


Abu Daud berkata, “Abu Sa'id Al Khudri dan Ibnu Az-Zubair 
serta Ibnu Umar berkata, “Barangsiapa mendapatkan bilangan ganjil 
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di dalam bilangan rakaat shalat, maka ia harus dua kali sujud 
sahwi.”!9! 


Ulas (terlambat), dengan kata lain terlambat dari orang banyak. 
s3 (diceritakanlah), yakni: Oleh Al Mughirah. tai oa (kisah ini), 
yakni: kisah tentang wudhu, mengusap di atas kedua khuf, 
mengeluarkan kedua lengan dari dalam kedua lengan pakaian dan 
lain-lainnya. 436 (beliau memberikan isyarat), dengan kata lain: Nabi 
SAW memberikan isyarat atau kode. 

au Ri (agar terus) dengan shalatnya. Dengan kata lain: agar 
Keemukukinnya dengan tidak melambatkan dari semestinya. 

asa (yang tertinggal), dengan bentuk majhul, yakni: Nabi SAW. 
lg (menunaikannya), yakni: Dengan rakaat yang dilakukan oleh Abd 
Ar-Rahman sebelum kedatangan beliau SAW. W£ 3 2 ay (tidak 


menambahkan kepada satu rakaat itu), dengan kata lain: Atas satu 
rakaat setelah salam yang diucapkan oleh Abdur-Rahman di dalam 
shalatnya. && (apa-apa), dengan kata lain: Tidak melakukan dua sujud 


sahwi. Di dalam hadits ini terdapat dalil dalil bagi orang yang 
mengatakan, “Orang masbug dari sebagian gerakan shalat tidak harus 
bersujud.” Ibnu Ruslan berkata, “Demikian itu juga dikatakan oleh 
kebanyakan para ahli ilmu.” Hal itu dikuatkan oleh sabda Rasulullah 
SAW, «SB V3 (Apa-apa yang tertinggal oleh kalian maka 
sempurnakan). 

Di dalam riwayat yang lain, (7238 (...maka laksanakan). 

Beliau tidak pernah memerintahkan untuk melakukan sujud 
sahwi. B3 «2 (Barangsiapa mendapatkan...,), dengan kata lain: 


Barangsiapa mendapatkan rakaat ganjil pada shalat imam maka ia 
harus bersujud sahwi karena ia duduk untuk bertasyahhud bersama 


ISI Lihat hadits sebelumnya. 
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imam pada tempatnya bukan untuk duduk. Ini adalah pendapat jamaah 
para ahli ilmu yang di antara mereka adalah Atha', Thawus Mujahid 
dan Ishag. Pendapat mereka itu disanggah bahwa Nabi SAW duduk di 
belakang Abdur-Rahman dengan tidak bersujud juga tidak 
memerintahkan hal yang sama kepada Al Mughirah. Selain itu tidak 
sujud kecuali karena kelalaian sedangkan di sini tidak ada kelalaian. 
Selain itu mengikuti imam adalah wajib sehingga tidak bersujud 
sebagaimana melakukan berbagai macam kewajiban. Wallahu a'lam. 
Atsar-atsar ini telah diriwayatkan tetapi aku belum pernah mengetahui 
siapa yang meriwayatkan dengan derajat maushul. 
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153. Ubaidullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Abu Bakr —yakni: Ibnu Hafsh bin Umar bin Sa'ad— ia telah 
mendengar Abu Abdullah dari Abu Abdur-Rahman bahwa dirinya 
pernah menyaksikan Abdur-Rahman bin Auf bertanya kepada Bilal 
tentang tata-cara wudhu Rasulullah SAW. Lalu ia berkata, “Suatu 
ketika beliau keluar untuk buang hajatnya sehingga aku membawakan 
beliau air kemudian beliau berwudhu atau mengusap di atas surban 
dan kedua mug-nya.” 
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Abu Daud berkata. “Ia adalah Abdullah. muula bani Taim bin 
Murrah.”'2? 


YS4 Je (bertanya kepada Bilal). dengan kata lain: Abdur- 


Rahman datang kepada Abd Ar-Rahman bin Auf ketika bertanya 
kepada Bilal. Bilal adalah anak Rabah, tukang adzan dan maula Abu 
Bakar Ash-Shiddig. “34 (kedua aksesorisnya) adalah bentuk 


mutsanna dari kata Gs dengan huruf miim berharakat dhammah 


AN, 


tanpa hamzah. Al Jauhari berkata, “Gw adalah sesuatu yang 
dikenakan di atas khuf, berasal dari bahasa Persi dan kata tersebut 
berbentuk mu 'rab.” Demikian juga dikatakan oleh Al Gadhi Iyadh dan 
Ibnu Al Atsir, bahwa benda itu berasal dari Persia dan kata tersebut 
berbentuk mu 'rab. Demikian juga Al Harwi berkata bahwa &'y adalah 
khuf berasal dari Persia dan kata tersebut berbentuk mu'rab. Al 
Azhari mengisahkan dari Al-Lughawi bahwa Gp adalah sejenis dari 
khuf, dengan bentuk jamaknya Ongal, Ali bin Isma'il bin Sayyidah Al 
Lughawi, penyusun kitab 41 Muhkam mengatakan, “Gw adalah 
sejenis khuf yang bentuk jamaknya adalah ON gal berasal dari bahasa 


Arab yang benar.” Ibnu Al Arabi dalam Syarh At-Tirmidzi 
mengatakan, “Khuf: Kulit yang bisa melindungi yang dijahit dan 


"203 


menutupi kaki seutuhnya. Sedangkan &» kulit yang bisa melindungi 


tetapi tanpa jahitan.” Al Khaththabi berkata, “Ia adalah khuf dengan 
betis pendek, sedangkan jarmug adalah khuf yang juga dengan betis 
pendek.” Menurut pendapat sebagian mereka dan orang lain, “Khuf di 
atas khuf.” 85 (Dia), yakni: Perawi dari Abu Abdur-Rahman. W & 
3 (Taim bin Murrah). Al Jauhari berkata, “Taim adalah Ouraisy 
yang merupakan kelompok Abu Bakar Ash-Shiddig RA. ia adalah 


122 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (275), An-Nasa'i (104), At-Tirmidzi 
(301) dan Ibnu Majah (561). 
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Taim bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ai bin Ghalib bin Fahr bin Malik 
bin An-Nadhr.” Selesai. 
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154. Ali bin Al Husain Ad-Dirhami menceritakan kepada kami. 
ia menyampaikan hadits tentang dua khuf dengan mengatakan, “Apa 
yang menghalangiku jika aku mengusap sedangkan aku telah melihat 
Rasulullah SAW mengusap.” Mereka berkata, “Sesungguhnya hal itu 
terjadi sebelum turun surah Al Maa'idah.” Ia berkata, “Aku tidak 


masuk Islam melainkan setelah turun surah Al Maa'idah.”'? 


ah af aa L (Apa yang menghalangiku jika aku mengusap), 
dengan kata lain: Apa gerangan yang menghalangiku dari mengusap? 
IJ8 (Mereka berkata), yakni: Orang-orang yang mencela perbuatan 
Jarir. wi os Li (Sesungguhnya hal itu terjadi), yakni: Mengusap di 
atas kedua khuf. JB (Ia berkata), yakni: Jarir ketika membantah 
ucapan mereka. #'! Lkmaka (Aku tidak masuk Islam....dst). Artinya: 


Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, “Maka basuhlah mukamu dan 
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) 
kakimu sampai dengan kedua mata kaki.” (Os. Al Maa'idah (SJ: 6) 


Jika Islamnya Jarir lebih dahulu sebelum turunnya surah Al 
Maidah, tentu ada kemungkinan bahwa haditsnya, tentang mengusap 
kedua khuf dinasakh oleh ayat surah Al Maidah. Sedangkan jika 


163 Hadits shahih, dan lihat Shahih Al Bukhari (387) dan Shahih Muslim 
(Thaharah/T2). 
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Islamnya Jarir belakangan dengan mengikrarkan yang demikian itu 
maka diketahui bahwa mengusap juga turun belakangan setelah 
hukum dalam surah Al Maidah. Maka jelas bahwa yang dimaksud 
oleh ayat dalam surat Al Maidah itu adalah orang yang tidak 
mengenakan khuf, sehingga sunnah yang suci itu menjadi pen- 
fakhshish bagi ayat yang mulia tersebut. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari hadits Hammam 
bin Al Harits An-Nakha'i dari Jarir.” Ia adalah Ibnu Abdullah Al 
Bajali. Lafazh Al Bukhari, ia berkata, “Kemudian ia berwudhu dan 
mengusap kedua khufnya, kemudian bangkit, lalu menunaikan shalat. 
Setelah itu ia bertanya, dan dijawab, 'Aku pernah melihat Rasulullah 
SAW berbuat seperti ini'.” 


Jo 3-0 v5. 3 


eat YG JA Haa 3 SKA kak -—Noo 


seo. 


ea and “aa le 5 es Ula IS 
er Asa de Io & Ie) S Sani aa) at ca 
Ula : 2 2g by e: Vagimola aan 2 

Tang 3 33 HE Sah J6 

SPAN Jata SE Un AA 533 pl JG 
155. Musaddad dan Ahmad bin Abu Syu'aib Al Harrani 
keduanya berkata, Waki' menceritakan kepada kami, Dalham bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Hujair bin Abdullah dari Ibnu 
Buraidah dari ayahnya bahwa An-Najasyi memberikan hadiah kepada 
Rasulullah SAW berupa sepasang khuf berwarna hitam polos. 


Kemudian beliau pun mengenakan keduanya lalu berwudhu dan 
mengusap di atas keduanya.” 
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Musaddad berkata, “Dari Dalham bin Shalih.” 


Abu Daud berkata, “Ini termasuk hadits yang diriwayatkan oleh 


Dan 2164 
warga Bashrah secara sendirian.” 


se & (dari Hujair), yakni: Dengan mendahulukan huruf ha' 
kemudian huruf jim dengan bentuk tasghir. (il GI (bahwa 


Najasyi), dengan huruf nun berharakat fathah. Demikian yang 
masyhur. Dikatakan pula, “Diharakati kasrah kemudian huruf jim 
dibaca ringan. Sehingga salah orang yang memberi harokat tasydid 
pada huruf ya'. Sedangkan Al Mathrazi lebih memilih tanpa syiddah, 
di mana hal ini juga dikuatkan oleh Ash-Shan'ani. Ia adalah 
Ashhamah bin Bahr An-Najasyi, seorang raja negeri Habasyah.” 
Namanya dalam bahasa Arab adalah Athiyyah, sedangkan An-Najasyi 
adalah julukan bagi dirinya. Ia masuk Islam di zaman Nabi SAW dan 
tidak berhijrah kepada beliau. ia menjadi pendukung dan seorang yang 
bermanfaat bagi kaum muslimin. Kisah tentang dirinya sangat 
masyhur di dalam berbagai kitab tentang peperangan berkenaan 
dengan sikap baiknya terhadap kaum muslimin yang berhijrah 
kepadanya di masa Islam. 


YES (polos keduanya), dengan huruf dzal bertitik satu 


berharakat fathah atau berharakat kasrah. Dengan kata lain: Keduanya 
tidak berukir dan tidak pula berbulu. Atau dengan kata lain: Satu 
warna dan warna hitamnya tidak tercampur dengan warna yang lain. 
Al Hafidz Waliyuddin Al Iragi berkata, “Lafazh ini sering juga 
dipakai dalam tradisi, dan tidak pernah aku temukan dalam kitab-kitab 
bahasa dengan makna yang sedemikian itu. Aku juga tidak melihat 
para penyusun kitab tentang hadits-hadits yang gharib 
menyebutkannya. Al Oashthalani berkata, Ka) dengan bentuk kata 


mu'rab yang artinya mulia” Az-Zargani berkata, “tega 


. 


14 Hadits yang isnad-nya lemah karena lemahnya Dalham bin Shalih, dan ketidak 
jelasan keadaan Hujair bin Abdullah. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah (549). 
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(mengenakan keduanya), dengan huruf fa' yang difungsikan untuk 
menunjukkan variasi atau urutan, yang menunjukkan bahwa orang 
yang diberi hadiah harus menentukan sikap setelah hadiah tersebut 
diterima, sebagai tanda penerimaan yang baik dan ketepatan dalam 
memberikannya.” Hadits ini adalah dalil yang menunjukkan 
penerimaan hadiah hingga yang datang dari Ahli Kitab. Karena ia 
memberikan hadiah kepada beliau sebelum ia masuk Islam, 
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Al Arabi dan ditetapkan oleh 
Azinuddin Al Iragi. 


akng v H3 « (dari Dalham bin Shalih), dengan bentuk “an'an, 
dengan kata lain: Waki” menceritakan kepada kami dari Dalham. 
Sedangkan Ahmad bin Abu Syu'aib mengatakan, “Waki' 


menceritakan kepada kami dan ia berkata, 'Dalham menceritakan 
kepada kami'.” 

sad tai « Op ba Ika (Ini sebagian dari apa yang warga 
Bashrah telah meriwayatkan secara sendirian). Ketahuilah bahwa 
derajat gharib bisa pada pokok sanad, dengan kata lain: Di suatu 
tempat di mana isnad berkumpul dan kembali ke situ, sekalipun 
jalurnya banyak, walaupun berbagai macam jalur kepadanya, namun 
tetap saja ujungnya adalah para sahabat yang jumlahnya lebih dari 
seorang, atau tidak ada periwayatan yang dilakukan seorang diri. Hal 
itu diperbolehkan jika ditengahnya, seperti jika ia meriwayatkan dari 
seorang sahabat yang jumlahnya lebih dari satu, kemudian ia seorang 
diri dalam meriwayatkannya dari salah seorang di antara mereka, 
maka yang pertama adalah kesendirian mutlak, dan yang kedua adalah 
kesendirian nisbi. Dinamakan nisbi karena “kesendirian” itu muncul 
berkaitan dengan seseorang tertentu, sekalipun hadits itu pada 
dasarnya masyhur dan sedikit dinyatakan adanya “kesendirian” 
padanya, karena gharib dan “kesendirian” adalah dua kata yang 
sinonim, baik secara etimologis (bahasa) atau secara terminologis 
(istilah). Hanya saja para ahli istilah membedakan antara keduanya 
dari sisi banyak atau sedikitnya penggunaan. Maka “kesendirian” lebih 
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banyak mereka gunakan untuk menunjukkan “kesendirian mutlak”. 
Sedangkan gharib banyak mereka gunakan untuk menunjukkan 
“kesendirian nisbi'. Ini dari sisi menetapkan nama bagi keduanya. 
Sedangkan dari sisi penggunaan kata kerja yang diambil darinya, 
mereka tidak membedakan. Maka berkenaan dengan mutlak dan nisbi 
mereka mengatakan, “Fulan seorang diri dalam periwayatan hadits itu 
atau Fulan gharib dalam periwayatan hadits itu.” Demikian 
disebutkan di dalam Syarh An-Nukhbah. Jika Anda telah mengetahui 
definisi “kesendirian” dan pembagiannya, maka ketahuilah bahwa 
ucapan penyusun Al Imam, “Ini sebagian dari apa yang warga 
Bashrah telah meriwayatkan secara sendirian, mengandung toleransi 
yang sangat jelas, karena di dalam sanad ini tidak ada satu orang pun 
dari warga Bashrah kecuali Musaddad bin Musarhad.” Tidak ada di 
dalamnya selain orang-orang Kufah atau dari warga Marwa 
sebagaimana ditegaskan oleh As-Suyuthi. Musaddad tidak seorang 
diri dalam periwayatan hadits ini, akan tetapi diikuti oleh Ahmad bin 
Abu Syu'aib Al Harrani, sebagaimana dalam riwayat penyusun. Juga 
diikuti oleh Hannad, sebagaimana di dalam riwayat At-Tirmidzi. Juga 
oleh Ali bin Muhammad dan Abu Bakar bin Abu Syaibah 
sebagaimana di dalam Ibnu Majah. Sedangkan syaikh Musaddad 
—Yakni: Waki' demikian juga- tidak seorang diri dalam periwayatan 
hadits ini, akan tetapi ia diikuti oleh Muhammad bin Rabi'ah 
sebagaimana di dalam At-Tirmidzi. Sesungguhnya “kesendirian” itu 
ada pada Dalham bin Shalaih, ia adalah seorang yang berasal dari 
Kufah. As-Suyuthi berkata, “Yang benar adalah, dikatakan: Ini 
sebagian dari apa yang warga Kufah riwayatkan secara sendiri”, 
artinya: tidak ada yang meriwayatkannya kecuali satu orang dari 
mereka. Selesai. | 


Al Hasil. di dalam periwayatan hadits ini tidak ada orang 
Bashrah kecuali Musaddad, dan ia tidak “sendirian”, maka kaitan 
“kesendiriannya' dengan warga Bashrah adalah suatu keraguan dari 
penyusun Imam RA. Wallahu a'lam. 
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Al Mundziri berkata, “Abu Al Hasan Ad-Daruguthni berkata, 
“Hujair bin Abdullah seorang diri dalam meriwayatkan hadits ini dari 
Ibnu Buraidah. Dan tidak ada seorang pun yang meriwayatkan darinya 
selian Dalham bin Shalih yang disebutkan di dalam biografi Abdullah 
bin Buraidah dari ayahnya. Sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal 
meriwayatkan dari Waki”, maka ia berkata, “Abdullah bin Buraidah.” 
Selesai. 
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156. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Ibnu Hayyi 
—ia adalah Al Hasan bin Shalih-— menceritakan kepada kami dari 
Bukair bin Amir Al Bajali dari Abdur-Rahman bin Abu Nu'man dari 
Al Mughirah bin Syu'bah bahwa Rasulullah SAW mengusap di atas 
kedua khufnya, lalu aku katakan, “Wahai Rasulullah, apakah engkau 
lupa?” Beliau menjawab, “Justru engkau yang lupa, inilah yang 
diperintahkan kepadaku oleh Rabbku Azza wa Jalla." 


Ce (apakah engkau lupa), hamzah untuk pertanyaan 
disembunyikan. Ls TSI J3 (Justru engkau yang lupa). Az-Zargani 


berkata, “Sepertinya Al Mughirah mengetahui sebelum itu bahwa 
beliau mengusap. Sehingga berkemungkinan bahwa Nabi SAW dilihat 
olehnya sebelum itu mengusap, atau mengetahui karena diberitahu 


169 /snad-nya lemah karena lemahnya Bukair bin Amir Al Bujali. 
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oleh sahabat sebelum menyebarnya perkara mengusap di antara 
mereka.” Selesai. 


Ath-Thibbi berkata, “Bisa berkemungkinan dibawa kepada 
makna yang sebenarnya, dengan kata lain: Engkau lupa, aku adalah 
penetap syari'at sehingga engkau mengaitkan sifat lupa kepadaku. 
Atau bisa berarti, “engkau salah.” Disebut lupa karena janggal.” 
Selesai. 


Syaikh Abd Al Hag Ad-Dahlawi mengomentari dengan 
mengatakan, “Secara jelas bahwa ia lupa kalau beliau adalah seorang 
penetap syari'at, sehingga sangat tidak mungkin terjadi. Aspek ini 
memberikan kesan bahwa tidak boleh bagi seorang penetap syari'at 
untuk lupa. Atau yang dimaksud "engkau lupa' adalah “lupa bagiku 
pasti dan tidak ada kemungkinan yang lain”. Yang jelas adalah aspek 
kedua.” Selesai. » SP NvP (inilah yang diperintahkan kepadaku 
oleh Rabbku). Dengan wahyu atau dengan tanpa perantara. 
Mendahulukan obyek di dalam kalimat itu untuk menarik perhatian. 


Bab 60: Penetapan Waktu Mengusap (Mim: 61-Ta': 60) 
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157. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam dan Ilammad, dari Ibrahim, 
dari Abu Abdullah Al Jadali, dari Khuzaimah bin Tsabit, dari Nabi 
SAW beliau bersabda, “Mengusap di atas khuf bagi seorang musafir 
adalah tiga hari sedangkan bagi seorang yang mukim adalah sehari 
semalam.” 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan oleh Manshur bin Al 
Mu'tamir dari Ibrahim At-Taimi dengan isnad-nya. Di dalam hadits 
itu ia berkata, “Jika kami meminta tambahan (masa) pasti beliau 
memberikan tambahan itu untuk kami.”"8 

2d) 3 paka Ali B6 MLAD yahh Je misi :J8 (beliau 
bersabda, “Mengusap di atas khuf bagi seorang musafir adalah tiga 
hari sedangkan bagi seorang yang mukim adalah sehari semalam). 
Hadits ini menunjukkan penetapan waktu mengusap khuf tiga hari 
bagi seorang musafir, dan sehari semalam bagi seorang yang mukim. 
Di dalam kitab Jami'-nya Abu Isa At-Tirmidzi mengatakan, “Itu 
adalah pendapat para ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan 
tabi'in serta para fugaha setelah mereka, seperti: Sufyan Ats-Tsauri, 
Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishag. Mereka berkata, 
“Seorang yang mukim mengusap untuk sehari semalam, sedangkan 
seorang musafir mengusap untuk tiga hari dan malam-malamnya.” 
Telah diriwayatkan dari sebagian para ahli ilmu bahwa mereka tidak 
menetapkan waktu untuk mengusap di atas kedua khuf. Ini adalah 
pendapat Malik bin Anas dan penentuan waktu lebih shahih. Selesai. 


Penetapan waktu adalah madzhab Abu Hanifah dan para 
sahabat, Al Auza'i, Al Hasan bin Shalih bin Hayyi, Daud Azh- 
Zhahiri, Ibnu Jarir Ath-Thabari dan jumhur. Sedangkan permulaan 
masa mengusap maka Asy-Syafi'i, Abu Hanifah dan kebanyakan para 
ulama mengatakan, “Permulaan masa dari sejak adanya hadats setelah 
mengenakan khuf dan bukan sejak dari mengenakan khuf dan bukan 


16 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (95) dan Ibnu Majah (554). 
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pula sejak mengusap.” Dinukil dari Al Auza'1, Ahmad. Abu Tsaur dan 
Ahmad bahwa mereka mengatakan, “Permulaannya adalah sejak 
mengenakan khuf. Wallahu a'lam.” “9, (Diriwayatkan), yakni: Hadits 


ini. V3 03 ja $5 (Jika kami meminta tambahan (masa) pasti beliau 


memberikan tambahan itu untuk kami). Al Baihagi berkata, "Asy- 
Syafi'i mengatakan, artinya: Jika kita memohon kepada beliau lebih 
dari itu tentu beliau mengatakan. 'Ya'." Sedangkan dalam riwayat Ibnu 
Majah dari jalur Sufyan dari ayahnya dari Ibrahim At-Taimi dari Amr 
bin Maimun dari Khuzaimah bin Tsabit ia berkata, “Rasulullah SAW 
menetapkan tiga hari untuk seorang musafir dan jika penanya 
melanjutkan permintaannya tentu beliau akan menetapkan lima hari.” 
Ibnu Sayyid An-Nas di dalam Syarh At-Tirmidzi berkata, “Jika 
tambahan ini menjadi baku, maka tidak ada alasan yang 
mendasarinya, karena tambahan atas ketetapan waktu itu hanya 
perkiraan, bahwa jika mereka meminta tambahan waktu pasti beliau 
akan memberikannya. Ini jelas bahwa mereka tidak meminta dan tidak 
ada tambahan.” Maka bagaimana tambahan menjadi baku hanya 
berdasarkan khabar yang menunjukkan bahwa sesuatu tidak terjadi. 
Asy-Syaukani berkata, “Setelah diterima ke-shahih-annya bahwa 
seorang sahabat menyangka yang demikian itu, dan yang demikian 
bukanlah hujjah.” Telah muncul penetapan waktu tiga hari dan sehari 
semalam dari jalur jama'ah para sahabat, dan mereka tidak 
menyangka sebagai sangkaan Khuzaimah. Wallahu a'lam 
bishshawab." 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi berkata, “Ini hadits hasan.” 
Sedangkan di dalam lafazh Abu Daud, “Jika kami meminta tambahan 
tentu beliau memberi kami tambahan.” Sedangkan lafazh Ibnu Majah, 
“Jika penanya masih meneruskan permintaannya, tentu beliau 
menjadikannya lima.” Al Khaththabi menyebutkan bahwa Al Hakim 
dan Hammad keduanya telah meriwayatkannya dari Ibrahim, namun 
keduanya tidak menyebutkan ungkapan ini di dalamnya. Jika baku, 
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tetap di dalamnya tidak ada kekuatan sebagai hujjah, karena hanya 
sekedar perkiraannya saja. Sedangkan hujjah hanya terwujud dengan 
ucapan penetap syari'at dan bukan dengan sangkaan perawi saja. Al 
Baihagi berkata, “Isnad hadits Khuzaimah bin Tsabit mudhtharib, 
maka dengan demikian apa-apa yang belum diriwayatkan tidak akan 
menjadi sebuah hadits. Ini bagian akhir ucapannya.” Di dalam kitab 
Shahih-nya Muslim telah meriwayatkan dari hadits Ali bin Abu 
Thalib RA ketika ia ditanya tentang mengusap di atas khuf? Ia 
berkata, “Rasulullah SAW telah menetapkan tiga hari dengan malam- 
malamnya bagi seorang musafir dan sehari semalam bagi seorang 
yang mukim. Tetapi ia tidak menyebutkan tambahan ini.” Selesai. 


Al Hafidz Ibnu Al Oayyim rahimahullah mengatakan, “Abu 
Muhammad Ibnu Hazm telah menyatakan cacat terhadap hadits Ibnu 
Khuzaimah ini dengan mengatakan, “Abu Abdullah Al Jadali, 
penyusun kitab Rayah Al Kafir Al Mukhtar, telah diriwayatkan 
darinya, dan riwayatnya tidak bisa dijadikan sandaran.” Ini adalah 
pernyataan cacat yang menunjukkan betapa berat kerusakannya. Abu 
Abdullan Al Jadali telah dinyatakan tsigah oleh sejumlah imam, 
mereka adalah Ahmad, Yahya dan At-Tirmidzi men-shahih-kan 
haditsnya. Tak seorang pun yang mengetahui munculnya pernyataan 
cacat dari para imam hadits. Sedangkan kondisinya sebagai penyusun 
kitab Rayah Al Mukhtar adalah bahwa Al Mukhtar bin Abu Ubaid 
Ats-Tsagafi menunjukkan bahwa dirinya keluar karena balas 
dendamnya untuk Al Husain bin Ali RA —sedangkan kemenangan 
ada padanya karena telah membunuhnya—. Abu Muhammad bin 
Hazm telah menyatakan cacat pada diri Abu Ath-Thufail, dan 
menolak hasil riwayatnya karena dirinya adalah penyusun kitab Rayah 
Al Mukhtar juga, padahal Abu Ath-Thufail dari kalangan para sahabat. 
Akan tetapi mereka tidak mengetahui apa yang ada dalam kandungan 
Al Mukhtar dan apa yang ia sembunyikan, sehingga menolak riwayat 
seorang sahabat atau tabi'in yang Isigah dengan dasar tersebut adalah 
batal. Selain itu Ibnu Majah telah meriwayatkan hadits ini dari Ali bin 
Muhammad dari Waki” dari Sufyan dari ayahnya dari Ibrahim At- 
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Taimi dari Amr bin Maimun dari Khuzaimah. Inilah Amr bin Maimun 
telah mengikuti Abu Abdullah Al Jadali dan keduanya orang yang 
Isigah dan jujur. Telah dikatakan, “Sesungguhnya Amr bin Maimun 
meriwayatkannya juga dari Abu Abdullah Al Jadali dari Khuzaimah. 
Jika hal itu benar maka sama sekali tidak akan membahayakan.” 
Kiranya ia mendengarnya dari Abu Abdullah sehingga ia 
meriwayatkan darinya. Kemudian ia mendengarnya dari Khuzaimah, 
lalu ia meriwayatkan darinya pula. 
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158. Yahya bin Mu'in menceritakan kepada kami. Amru bin Ar- 
Rabi” bin Tharig menceritakan kepada kami. Yahya bin Ayyub 
menyampaikan khabar kepada kami dari Abdur-Rahman bin Razin, 
dari Muhammad bin Yazid. dari Ayyub bin Oathan, dari Ubay bin 
Imarah, Yahya bin Ayyub —ia telah shalat bersama Rasulullah SAW 
ke arah dua kiblat-- berkata, “Wahai Rasulullah, apakah aku boleh 
mengusap di atas kedua khuf?” Beliau menjawab. “Ya.” Ia berkata, 
“Untuk masa satu hari?” Beliau menjawab, “Ya, satu hari.” ia 
bertanya lagi, “Untuk masa dua hari?” Beliau menjawab, “Ya, dua 
hari.” Ia bertanya lagi, “Untuk masa tiga hari?” Beliau menjawab, 
“Ya, dan terserah kepadamu.” 

Abu Daud berkata, “Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abu Maryan Al 
Mishri dari Yahya bin Ayyub, dari Abdur-Rahman bin Razin, dari 
Muhammad bin Yazid bin Abu Ziyad dari Ubadah bin Nusi dari Ubai 
bin Imarah ia berkata, “Hingga sampai bilangan tujuh, namun 
Rasululah SAW tetap bersabda, “Ya. dan bagian mana saja yang 
terlihat olehmu.” 


Abu Daud berkata, “Telah terjadi pertentangan berkenaan 
dengan isnad-nya sedangkan ia tidak kuat.” 


Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Maryam dan Yahya bin Ishag 
As-Sailahini dari Yahya bin Ayyub. Dan. telah dipertentangkan isnad- 
167 
nya. 


Hj Yi Kaba 6 (dari Muhammad bin Yazid), bin Abu Ziyad Ats- 
Tsagafi. Abu Hatim berkata, “At-Tirmidzi men-shahih-kan 


haditsnya.” Ad-Daruguthni berkata, “Tidak dikenal.” Atas hal itu Ibnu 
Al @aththan turut menyatakan hal yang sama.” 


cad Ke. Up! 5 (Ayyub bin Oathan), dengan huruf gaf berharakat 
Jathah. Ad-Daruguthni berkata, “Tidak dikenal.” S w£ (dari Ubay), 


7 Isnad-nya dhaif, mudhtharib dan di dalamnya ada sanad yang tidak dikenal. 
Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (557). 
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dengan bentuk tushghir. 3jLas « (bin Imarah). dengan huruf ain 


berharakat kasrah dan huruf mim berharakat futhah tanpa tasydid, 
inilah yang masyhur di kalangan para ahli hadits. Demikian diharakati 
oleh Al Mundziri, Az-Zaila'i, Ibnu Hajar dan lain-lain. Dikatakan 
pula, “Dengan dhammah.” Ia adalah seorang sahabat yang sangat 


masyhur. &&3 (ia telah), yakni: Ubai bin Imarah. sal (ke arah dua 
kiblat), yakni: Bait Al Mugaddas dan Ka'bah yang mulia. Sedangkan 


di dalam Sunan Ibnu Majah. “Rasulullah SAW menunaikan shalat di 
rumahnya ke arah dua kiblat” Lx V3 « (Ya, dan terserah 


kepadamu), dengan kata lain: Usap untuk tiga hari dan sesukamu. 
Sesuai yang terlihat bagimu. apakah empat hari atau lima hari atau 
enam hari atau tujuh hari. Engkau benar memilih untuk 
melakukannya. Tidak ada penentuan waktu baginya berapa hari. Ki 


“- (Ibnu Nusi). dengan huruf nun berharakat dhammah, huruf sin 
berharakat futhah tanpa tasydid, kemudian huruf ya' ber-tasydid 
dengan titik di bawah. wd tau 4 (dan bagian mana saja yang terlihat 
olehmu). Dari kata: s3 19 (terlihat). Dengan kata lain, Bagian mana 


saja yang terlihat olehmu yang berkenaan dengan perkara mengusap 
di atas keduanya hingga berapa lama yang engkau kehendaki. 
Sedangkan lafazh Ibnu Majah, “Dia bertanya kepada Rasulullah 
SAW, 'Apakah boleh aku mengusap di atas kedua khuf?' Beliau 
menjawab, 'Ya' Ia bertanya lagi. "Untuk masa sehari atau dua hari? 
tetapi ia bertanya lagi, "Untuk masa tiga hari hingga tujuh hari?" Maka 
beliau bersabda kepadanya. 'Dan bagian mana saja yang terlihat 

olehmu" “SE 35, (Dan telah dipertentangkan), atas Yahya bin 


Ayyub. ests! & (berkenaan dengan isnad-nya), yakni: Berkenaan 
dengan isnad Yahya untuk hadits ini. 4 Pan Ps Ta (sedangkan ia 


tidak kuat). Dengan kondisi Yahya yang tidak kuat di dalam hadits, 
maka para perawinya bertentangan tentang dirinya. Sebagian 
meriwayatkan darinya dari satu sisi, dan sebagian lagi meriwayatrkan 
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dari sisi yang lain. Dimungkinkan bahwa nama itu bukan ia dan tidak 
kembali kepada hadits. Dengan kata lain: Dengan kondisi Yahya bin 
Ayyub, maka terjadilah pertentangan berkenaan dengannya sehingga 
haditsnya tidak kuat, karena tidak diketahui perawinya. Ibnu Majah 
meriwayatkan dari Harmalah bin Yahya dan Amr bin Sawad yang 
keduanya berasal dari Mesir, keduanya mengatakan. “Abdullah bin 
Wahb menceritakan kepada kami. Yahya bin Ayyub menyampaikan 
khabar kepada kami dari Abdur-Rahman bin Razin dari Muhammad 
bin Yazid bin Abu Ziyad dari Ayyub bin Oathan dari Ubadah bin Nusi 
dari Ubai bin Imarah.” Al Hafidz Ibnu Asakir di dalam kitab Al Athraf 
dan Al Hafidz Jamaluddin Al Muzay dalam kitab Tuhfah Al Asyraf bi 
ma 'rifat Al Athraf mengatakan, “Diriwayatkan oleh Sa'id bin Katsir 
bin Afir dari Yahya bin Ayyub sama dengan riwayat Ibnu Wahb. Dan 
diriwayatkan oleh Yahya bin Ishag As-Sailahini dari Yahya bin 
Ayyub yang diperdebatkan.” Dikatakan pula, “Darinya seperti riwayat 
Amr bin Ar-Rabi”.” Dikatakan pula, “Darinya, dari Yahya bin Ayyub 
dari Abdur-Rahman bin Razin Al Ghafigi dari Muhammad bin Yazid 
bin Abu Ziad dari Ayyub bin Oathan Al Kindi dari Ubadah Al 
Anshari, ia berkata, “Seorang pria berkata. "Wahai Rasulullah', lalu 
disebutkannya.” Diriwayatkan oleh Ishag bin Al Furat dari Yahya bin 
Ayyub dari Wahb bin Oathan dari Ubai. Selesailah ungkapan Al 
Muzayi. 


Diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam Sunannya dengan 
sanad Abu Daud ia berkata, “Ini adalah isnad yang tidak baku.” Di 
dalamnya telah diperselisihkan tentang Yahya dengan perselisihan 
yang sangat jauh. Abdur-Rahman. Muhammad bin Yazid dan Ayyub 
bin Oathan tidak dikenal. Ibnu Al Oaththan berkata, “Perselisihan 
yang ditunjukkan oleh Abu Daud dan Ad-Daruguthni adalah bahwa 
Yahya bin Ayyub meriwayatkannya dari Abdur-Rahman bin Razin 
dari Muhammad bin Yazid dari Ubadah bin Nusi dari Ubai bin 
Imarah. Ini pendapat yang lain. Diriwayatkan darinya dari Abdur- 
Rahman bin Razin dari Muhammad bin Yazid dari Ayyub bin Oathan 
dari Ubadah bin Nusi dari Ubai bin Imarah. Ini pendapat ketiga. Juga 


466 ———————— ————————— AWNUL MA'BUP 


diriwayatkan darinya dengan derajat mursal yang di dalamnya tidak 
disebutkan Ubai bin Imarah. Ini pendapat ketiga (keempat? pent). 
Selesai. 


Syaikh Tagiuddin berkata, “Abu Zur'ah berkata, “Aku pernah 
mendengar Ahmad bin Hanbal berkata, “Hadits Ubai bin Imarah tidak 
dikenal isnad-nya.” Selesai. 


Juga dilemahkan oleh Al Bukhari sebagaimana yang dinukil 
darinya oleh Al Baihagi di dalam kitab Al Ma 'rifah. Abu Al Fath Al 
Azdi berkata, “Itu bukan hadits yang baku.” Ibnu Abdul Barr berkata, 
“Tidak baku dan tidak memiliki isnad yang dapat 
dipertanggungjawabkan.” An-Nawawi dalam kitab 4! Muhadzdzab 
menukil kesepakatan para imam yang menyatakan kelemahannya. Al 
Hafidz Ibnu Hajar berkata. “Al Jauzagani berlebih-lebihan sehingga 
menyebutkan hadits itu dalam kitab Al Maudhu 'aat”” Asy-Syaukani 
berkata, “Dengannya —dengan tanpa penetapan masa— maka Malik 
dan Al-Laits berkata, “Tidak ada masa bagi pengusapan di atas kedua 
khuf. Orang yang mengenakan kedua khufnya sedangkan dirinya 
dalam keadaan suci, maka ia boleh mengusap bagian yang terlihat 
baginya. Seorang musafir dan seorang mukim dalam hal ini sama 
saja." Diriwayatkan seperti itu pula dari Umar bin Al Khaththab, 
Ugbah bin Amir, Abdullah bin Umar dan Al Hasan Al Bashri.” 
Selesai. 


Aku katakan, “Itu adalah pendapat lama Asy-Syafi'i 
sebagaimana telah ditegaskan oleh Al Baihagi di dalam kitab Al 
Ma'rifah. Akan tetapi yang benar adalah apa yang dikatakan oleh para 
pengikut madzhab pertama, yaitu: Adanya penentuan masa. 
Sedangkan dalil-dalil bagi para penganut pendapat kedua di dalamnya 
tidak ada sesuatu yang memuaskan akal. Jika di dalamnya ada hadits 
yang berderajat marfu', namun di dalamnya tidak ada yang isnad-nya 
Shahih. Jika ada yang jelas, namun tidak jelas maksudnya. Akan tetapi 
dibawa kepada penentuan waktu tiga hari. Jika dalil-dalil itu dari 
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berbagai macam atsar namun tentu tidak akan mampu mengalahkan 
hadits-hadits yang berderajat marfu ', shahih dan jelas. Wallahu a'lam. 


Asy-Syaikh Al Hafidz Syamsuddin Ibnu Al Gayyim 
rahimahullah Ta'ala berkata. "Di dalamnya telah diperselisihkan 
tentang Yahya bin Ayyub dengan perselisihan yang sangat jauh. 
Abdurrahman, Muhammad bin Yazid dan Ayyub bin Oathan, 
semuanya tidak dikenal. Telah diriwayatkan oleh Al Hakim dalam 
kitab A1 Mustadrak dari jalur Yahya bin Utsman bin Shalih dan Yahya 
bin Mu'in. Keduanya meriwayatkan dari Amru bin Ar-Rabi' bin 
Tharig. Muhammad bin Ayyub telah menyampaikan khabar kepada 
kami dari Abdur-Rahman bin Razin dari Muhammad bin Yazid bin 
Abu Ziyad —la berkata, “Yahya adalah seorang Syaikh dari warga 
Mesir— dari Ubadah bin Nusi —-Hadits—- Al Hakim berkata, “Ini 
Isnad seorang Mesir dan tak seorangpun dari mereka yang dikaitkan 
dengan jarh.” Ini adalah madzhab Malik dan keduanya tidak 
meriwayatkannya. Yang mengejutkan dari Al Hakim, bagaimana hal 
ini menjadi sesuatu yang diketahui atas kedua kitab Shahih sedangkan 
para perawinya orang-orang yang tidak diketahui dengan proses jarh 
dan ta'dil? Wallahu a'lam. 


Bab 61: Mengusap di Atas Kedua Kaos Kaki (Mim: 61-Ta": 61) 


DV) padi (dua buah kaos kaki), dengan huruf jim berharakat 
Jathah adalah bentuk mutsanna dari kata Had, Dikatakan di dalam 
kamus, “Jaurab adalah pelapis untuk kaki.” Di dalam Ash-Shahhah 
disebutkan, “kata 'jaurab' adalah mu 'rab dan bentuk jamaknya adalah 


al jawaribah, huruf ha' menunjukkan kata asing. Juga dikatakan 
Wil pula.” Selesai. 


Ath-Thibbi berkata, “Jaurab adalah pelapis untuk kulit yang 
berupa khuf yang telah banyak dikenal, batasnya hingga betis.” Abu 
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Bakar bin Al Arabi dalam Aridhatr Al Ahwadzi berkata, “Jaurab 
adalah pembungkus kaki yang terbuat dari wol yang dikenakan untuk 
penghangat atau pemanas.” Seperti itu juga yang terdapat dalam kitab 
Ouwwat Al Mughtadza karya As-Suyuthi. Al Oadhi Asy-Syaukani 
dalam kitab Syarh Al Muntaga berkata, “Khuf adalah sendal yang 
terbuat dari kulit yang menutup kedua mata kaki. Sedangkan jarmug 
lebih besar darinya yang dikenakan di atasnya. Sedangkan jaurab 
lebih besar daripada jarmug.” 


Dalam kitab Al Lam'aat, syaikh Abdul Hag Ad-Dahlawi 
berkata, “Jaurab adalah khuf yang dikenakan di atas khuf yang 
menutupi hingga mata kaki untuk mencegah rasa dingin dan untuk 
melindungi bagian bawah khuf dari kotoran dan cairan.” Sedangkan 
dalam Syarah kitab Al Kharagi ia berkata, “Jarmuug adalah khuf 
longgar yang dikenakan di atas khuf di negeri-negeri bercuaca 
dingin.” Al Mathrazi berkata, “Mug adalah khuf pendek yang 
dikenakan di atas khuf khuf.” Selesai ucapan syaikh. 


Al Allamah Al Aini dari kalangan para imam pengikut madzhab 
Hanafiah berkata, “Jaurab dikenakan oleh warga suatu negeri di Syam 
yang bercuaca sangat dingin, terbuat dari tenunan wol yang dipintal 
yang dikenakan di kaki hingga di atas mata kaki.” Selesai. 


Najmuddin Az-Zahidi menyebutkan dari seorang imam di 
kalangan para pengikut madzhab Hanafiah, yaitu mentari para imam, 
Al Hulwani, bahwa jaurab itu ada lima macam: Terbuat dari wol 
lembut, dari tenunan, dari bulu, dari kulit tipis dan dari kain tebal. Ia 
berkata, Ia menyebutkan rincian bahwa yang empat dari bahan yang 
tebal dan tipis, beralas sandal atau tidak, yang membungkus rapat atau 
tidak. Sedangkan yang kelima tidak boleh mengusap atasnya. Selesai. 


Dari berbagai pendapat di atas diketahui bahwa jaurab adalah 
semacam khuf tetapi lebih besar daripadanya. Sebagian mereka 
mengatakan, “Batasnya sampai leher betis.” Sebagian yang lain 
mengatakan, “Ia adalah khuf yang dikenakan di atas khuf hingga mata 
kaki.” Kemudian mereka berbeda pendapat dalam hal ini: Apakah 
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terbuat dari kulit atau terbuat dari bahan yang lebih umum daripada itu 
dari wol dan dari katun. Hal itu ditafsiri oleh penyusun kamus dengan 
kata, Pembungkus kaki. Penafsiran ini secara umum menunjukkan 
bahwa setiap pembungkus kaki terbuat dari kulit atau dari wol atau 
dari katun. Sedangkan Ath-Thibbi dan Asy-Syaukani menentukannya 
terbuat dari kulit. Ini adalah rujukan ungkapan Syaikh Ad-Dahlawi 
juga. Sedangkan imam Abu Bakar Al Arabi kemudian Al Allamah Al 
Aini, keduanya menegaskan bahwa barang tersebut terbuat dari wol. 
Sedangkan para imam Al Hulwani, membaginya menjadi lima 
macam. Perbedaan pendapat ini —-Wallahu a'lam— hanya karena 
mungkin ahli bahasa berbeda pendapat dalam penafsirannya atau 
karena jaurab itu berbeda-beda pola dan gayanya serta bahannya di 
negeri yang berbeda-beda. Di sebagian tempat terbuat dari kulit, 
sedangkan di sebagian tempat yang lain terbuat dari berbagai macam 
“ bahan. Maka setiap orang yang menafsirkannya tiada lain 
menafsirkannya sesuai dengan pola di negerinya. Di antara mereka 
ada yang menafsirkannya dengan segala apa yang ada di suatu negeri 
yang terbuat dari bahan apapun. 
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159. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami dari 
Waki' dari Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Oais Al Audi, ia adalah 
Abdur-Rahman bin Tsarwan dari Hudzail bin Syurahbil dari Al 


Mughirah bin Syu'bah bahwa Rasulullah SAW berwudhu dan 
mengusap di atas kedua kaos kaki dan kedua sandal. 


Abu Daud berkata, “Abdur-Rahman bin Mahdi tidak 
menyampaikan hadits dengan hadits ini karena yang diketahui dari Al 
Mughirah bahwa Nabi SAW mengusap di atas kedua khuf.” 


Abu Daud berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan dari Abu Musa 
Al Asy'ari dari Nabi SAW bahwa beliau mengusap di atas kedua kaos 
kaki, tetapi hadits ini tidak muttashil dan tidak kuat.” 


Abu Daud berkata, “Turut mengusap di atas kedua kaos kaki Ali 
bin Abu Thalib, Ibnu Mas'ud, Al Barra' bin Azib, Anas bin Malik, 
Abu Umamah, Sahl bin Sa'ad dan Amru bin Huraits. Hadits itu 
diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab dan Ibnu Abbas.” 


sIKIN, (dan kedua sandal), Majduddin Al Fairuz Abasi di dalam 


Al Oamus berkata, “Sandal adalah sesuatu yang digunakan untuk 
melindungi kaki dari tanah seperti na'lah yang berstatus kata 
muannats. Bentuk jamaknya adalah Jws dengan harakat kasrah.” Ibnu 


Hajar Al Makki dalam kitab Syamail At-Tirmidzi mengatakan, 
“Penyusun —yakni: At-Tirmidzi — mengkhususkan hal khuf dalam satu 


168 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At Tirmidzi (99) dan Ibnu Majah (559). 
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bab tersendiri, karena perbedaan keduanya secara tradisi atau secara 
bahasa jika kita jadikan bumi sebagai ketentuan yang mengikat sandal 
itu.” Syaikh Ahmad yang populer dengan nama Al Mugri di dalam 
risalahnya yang bertajuk bi Fath Al Muta'al fi Madhi Khair An-Ni 'al 
mengatakan, “Arti langsung ucapan penyusun Al Oamus dan sebagian 
para imam di bidang bahasa bahwa bumi adalah ketentuan yang 
mengikat adanya sandal itu.” Demikian juga dengan Mulla 
Ishamuddin, ia berkata, “Tidak termasuk ke dalamnya khuf (khuf) 


karena ia tidak melindungi kaki dari tanah.” Selesai. 


Artinya: Kedua sandal dikenakan di atas kedua kaos kaki, 
sebagaimana dikatakan oleh Al Khaththabi. Maka yang dilakukan 
adalah mengusap di atas kedua kaos kaki dan di atas kedua sandal 
secara bersamaan. Maka dengan hal tersebut tidak bisa berdalil 
dengan menetapkan bolehnya mengusap kedua sandal saja. Ath- 
Thahawi berkata, “Mengusap di atas kedua sendal jika di bawah 
keduanya ada dua kaos kaki, dan dengan sengaja ia mengusap kedua 
kaos kaki dan bukan kepada kedua sendalnya, karena jika hanya 
mengenakan dua kaos kaki dan tidak mengenakan kedua sendal boleh 
baginya mengusap di atas keduanya. Sehingga yang ia lakukan adalah 
mengusap kedua kaos kaki dengan sengaja, namun cara 
melakukannya adalah di atas kedua kaos kaki dan kedua sandal. 
Mengusap yang ia lakukan di atas kedua kaos kaki yang 
menjadikannya suci, sedangkan mengusap di atas kedua sandal adalah 
tambahan saja.” Selesai pembahasannya. 


Permasalahan tersebut diperselisihkan oleh para ulama, hingga 
imam Ahmad bin Hanbal, Ishag bin Rahawaih, Ats-Tsauri, Abdullah 
bin Al Mubarak, Muhammad bin Al Hasan dan Abu Yusuf 
berpendapat bahwa boleh mengusap kedua kaos kaki, baik keduanya 
menempel ke kedua sendal atau hanya dengan mengenakan kedua 
sendal atau tidak seperti kriteria ini, namun keduanya sangat tipis, 
dengan tanpa sendal dan hanya melekat seperti kulit.” Ini juga 
dikatakan oleh Abu Hanifah dalam salah satu riwayat darinya. 
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Sedangkan pendapat-pendapat para ulama Syafi'iah saling 
bertentangan berkenaan dengan bab ini. Sedangkan kamu lebih tahu 
bahwa kaos kaki itu terbuat dari kulit. Demikian juga yang terbuat dari 
wol atau dari katun. Adapun komentar untuk masing-masing adalah 
bahwa semua itu dinamakan kaos kaki. Sebagaimana diketahui bahwa 
keringanan dengan redaksi umum seperti ini yang dinyatakan oleh 
jama'ah tidak baku, melainkan setelah dinyatakan baku bahwa dua 
kaos kaki yang diusap oleh Nabi SAW terbuat dari wol, baik 
keduanya dibarengi dengan mengenakan dua sandal atau dua kaos 
kaki yang melekat di kulit saja. Dan yang demikian sama sekali tidak 


akan menjadi baku. Dari mana diketahui bahwa boleh mengusap ' 


kedua kaos kaki yang keduanya tidak lekat pada kedua kaki? Bahkan 
dikatakan bahwa boleh mengusap hanya di atas kedua kaos kaki yang 
lekat dan tidak boleh pada selain keduanya. karena keduanya masuk 
dalam makna khuf dan tidaklah ada khuf melainkan terbuat dari kulit. 
Benar hadits gauli ini, bahwa Nabi SAW bersabda, ya)! Je pusadl 


(Usaplah di atas kedua kaos kaki), maka boleh ber-istidlal dengan 
keumuman lafazh yang mencakup semua macam kaos kaki. Jika 
ketentuannya tidak demikian, maka pelaksanaannya pun tidaklah 
demikian. Jika kamu katakan, “Jika kaos kaki itu terbuat dari wool, 
maka sangat terbuka kemungkinan bahwa kaos kaki yang diusap oleh 
Nabi SAW juga terbuat dari wool atau dari katun, jika perawi tidak 
menjelaskannya.” Aku katakan, “Benar, kemungkinan dari semua sisi 
adalah sama, bisa saja keduanya terbuat dari wool, atau dari kulit, atau 
dari katun.” Akan tetapi hanya satu aspek yang menjadi paling kuat 
yaitu kondisinya terbuat dari kulit, karena yang demikian masuk 
dalam makna khuf dan yang dihukumi boleh mengusap di atasnya 
secara mutlak. Sedangkan mengusap yang bukan dari kulit lebih 
berpotensi menimbulkan berbagai kemungkinan yang jiwa tidak bisa 
menjadi tenang krunya. Sedangkan Nabi SAW telah bersabda, & #5 


Om » Yu S! Lp (Tinggalkan apa-apa yang meragukanmu menuju 
apa-apa yang tidak meragukanmu). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam 4! Mustadrak, An- 
Nasa'i dari Al Hasan bin Ali dan tidak hanya satu orang imam. Ini 
adalah hadits shahih. 


Benar, Abdur-Razzag meriwayatkan dalam kitab Mushannaf- 
nya dengan mengatakan, Ats-Tsauri menyampaikan khabar kepada 
kami, dari Manshur dan Khalid bin Sa'ad, ia berkata, “Abu Mas'ud Al 
Anshari mengusap kedua kaos kakinya yang terbuat dari bulu dan 
kedua sandainya, dan sanad hadits ini shahih.” Wallahu a'lam dan 
pengetahuan Allah adalah paling sempurna. 


Dalam kitab Ghayah Al Magshud dijelaskan setelah adanya 
keterangan berpanjang lebar tentangnya, ia berkata, “Inilah yang aku 
pahami, siapa saja yang memiliki pengetahuan tentang hal ini dari 
Sunnah, maka pendapatnya lebih berhak untuk diikuti.” 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan juga oleh At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah.” At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits 
hasan shahih.” 

Lai Ika (353 (Dan hadits ini diriwayatkan juga), yakni: Hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang lafazhnya: Muhammad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Mw'alla bin Manshur dan Bisyr bin 
Adam menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dari Isa bin Sinan dari Adh-Dhahhak bin 
Abdur-Rahman bin Arzab dari Abu Musa Al Asy'ari, bahwa 


Rasulullah SAW berwudhu dan mengusap kedua kaos kaki dan kedua 
sandal.” 


Al Muw'allah dalam haditsnya mengatakan, “Aku tidak 
mengetahuinya melainkan beliau bersabda, “Dan kedua sandal.” 
dasalu CJ (Tidak muttashil), karena Adh-Dhahhak bin 


Abdurrahman tidak pasti bahwa ia mendengar dari Abu Musa. 
Sedangkan Isa bin Sinan lemah, haditsnya tidak bisa dijadikan sebagai 
dalil. Demikian dikatakan oleh Al Baihagi. Muttashil adalah hadits 
yang isnad-nya selamat tidak ada yang gugur di bagian awalnya atau 
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di bagian akhirnya atau di bagian tengahnya. Di mana setiap tokohnya 
mendengar apa yang ia riwayatkan dari syaikhnya. 

& Pain Y3 (dan tidak kuat), yakni: Hadits dengan kondisinya 
yang tidak murttashil tidak kuat karena aspek kelemahan perawinya, 
yaitu: Abu Sinan Isa bin Sinan. Adz-Zhahabi berkata, “Hadits itu 
dinyatakan lemah oleh Ahmad dan Ibnu Mu'in.” Ia adalah orang yang 
ditulis haditsnya karena lemahnya. Namun juga dikuatkan oleh 
sebagian kecil. Al Ajali berkata, “Tidak mengapa.” Abu Hatim 
berkata, “Bukan hadits kuat.” Selesai. Hadits ini juga dinyatakan 
lemah oleh Al Ugaili dan Al Baihagi. Jb 1 5 oke BA IE pen 

(Turut mengusap di atas kedua kaos kaki Ali bin Abu Thalib). 
Abdurrazzag meriwayatkannya dalam mushannaf-nya: Ats-Tsauri 
menyampaikan khabar kepada kami dari Az-Zabargani dari Ka'ab bin 
Abdullah, ia berkata, “Aku pernah melihat Ali buang air kecil. Lalu ia 
mengusap di atas kedua kaos kakinya dan kedua sandalnya. Kemudian 
ia berdiri menunaikan shalat.” 


dya cs'3 (Ibnu Mas'ud). Abdur-Razzag meriwayatkannya di 


dalam mushannif-nya: Ma'mar menyampaikan khabar kepada kami 
dari Al A'masy dari Ibrahim bahwa Ibnu Mas'ud mengusap di atas 
kedua khufnya dan juga mengusap di atas kedua kaos kakinya. 


je Ki Agni (Al Bara' bin Azib). Abdurrazzag meriwayatkannya 
di dalam mushannaf-nya: Ats-Tsauri menyampaikan khabar kepada 
kami dari Al A'masy dari Isma'il bin Raja' dari ayahnya berkata, 
“Aku pernah melihat Al Bara' bin Azib mengusap kedua kaos kaki 
dan kedua sandalnya.” 


wb & Selh (Anas bin Malik). Abdurrazzag meriwayatkannya: 


Ma'mar menyampaikan khabar kepada kami dari Gatadah dari Anas 
bin Malik bahwa suatu ketika ia mengusap kedua kaos kaki. 
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Sip Ipb3 aka Ii Jeo3 Taul yi) (Abu Umamah, Sahl bin 
Sa'ad dan Amru bin Huraits). Aku belum mengetahui periwayatan- 
periwayatan tentang mereka bertiga. 


w$ & ya (Hadits itu diriwayatkan), yakni: Mengusap di atas 
kedua kaos kaki. 

ME Ui Abdi 3 jt 56 (dari Umar bin Al Khaththab dan Ibnu 
Abbas), aka Fiya belum mengetahui periwayatan tentang keduanya. 


Asy-Syaikh Al Hafidz Syamsuddin bin Al Gayyim berkata, “An- 
Nasa'i berkata, “Kami tidak mengetahui bahwa ada seseorang menjadi 
pengikut Huzail dalam riwayat ini. Yang benar adalah dari Al 
Mughirah, bahwa Nabi SAW mengusap kedua khufnya”.” Al Baihagi 
berkata: Abu Muhammad —yakni: Yahya bin Manshur— berkata, 
"Aku pernah melihat Muslim bin Al Hajjaj menyatakan lemahnya 
khabar ini dan ia berkata, 'Abu Oais Al Adawi dan Hudzail bin 
Syurahbil tidak mengangkat hadits ini dengan pertentangan keduanya 
terhadap semua orang yang meriwayatkan khabar ini dari Al 
Mughirah'.” Sehingga mereka berkata, “Mengusap kedua khuf.” Dan 
ia berkata, “Tidak ada orang yang membuang makna eksplisit Al 
Our'an seperti Abu Oais dan Huzail.” Ia berkata, “Kisah ini 
disebutkan dari Muslim untuk Abu Al Abbas Ad-Daghuli. Aku 
mendengarnya mengatakan, “Aku pernah mendengar Ali bin 
Mukhallad bin Sinan mengatakan, “Aku pernah mendengar Abu 
Ouddamah As-Sarkhasi mengatakan, “Abdurrahman bin Mahdi 
mengatakan, “Aku katakan kepada Sufyan Ats-Tsauri, “Jika seseorang 
menyampaikan hadits Abu Oais dari Huzail kepadaku, maka aku tidak 
akan menerimanya.” Lalu Sufyan berkata, “Haditsnya lemah, atau 
kata-kata lain yang semakna dengan itu.” Abdullah bin Ahmad 
berkata, “Aku sampaikan hadits ini kepada ayahku, lalu ayahku 
berkata, “Hadits ini tidak diriwayatkan melainkan dari hadits Abu 
Oais”.” Ayahku berkata, “Abdurrahman bin Mahdi enggan 
menyampaikan hadits itu. Ia mengatakan, “Ia berderajat munkar '.” 
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Sedangkan Ibnu Al Bara” berkata, “Ali bin Al Madini 
mengatakan, “Hadits Al Mughirah bin Syu'bah tentang mengusap 
diriwayatkan dari ulama Madinah, ulama Kufah dan ulama Bashrah. 
Dan, diriwayatkan oleh Huzail bin Syurahbil dari Al Mughirah, hanya 
saja ia berkata, “Dan mengusap kedua kaos kaki'.” Namun banyak 
orang yang menentangnya. Al Fadhl bin Atabah berkata, “Aku 
bertanya kepada Yahya bin Ma'in tentang hadits ini? Lalu ia berkata, 
“Semua orang meriwayatkannya, Pada kedua khuf, kecuali Abu Oais. 
Ibnu Al Mundzir berkata, “Periwayatan tentang mengusap kedua kaos 
kaki adalah dari sembilan orang sahabat Nabi SAW: Ali, Ammar, Abu 
Mas'ud Al Anshari. Anas, Ibnu Umar, Al Bara”, Bilal, Abdullah bin 
Abi Aufa, Sahl bin Sa'ad, ditambah dengan Abu Daud, Abu Umamah, 
Amru bin Huraits, Umar dan Ibnu Abbas. Mereka adalah tiga belas 
orang sahabat.” Referensi yang menyatakan boleh melakukan adalah 
mereka semua dan bukan didasarkan pada hadits Abu Oais. 
Sedangkan orang-orang yang menentang masalah mengusap saling 
bertolak-belakang. Jika hadits ini dari mereka tentu mereka 
mengatakan ini adalah tambahan, adapun tambahan yang datang dari 
orang-orang isigah statusnya bisa diterima. Mereka tidak menoleh 
kepada apa yang mereka sebutkan di sini karena “kesendirian” Abu 
Oais dalam meriwayatkan hadits tersebut. Jika hadits itu bertentangan 
dengan mereka, maka mereka akan melemahkannya dengan alasan 
“kesendirian” perawinya dalam meriwayatkan dan mereka tidak 
mengatakan, “Tambahan dari orang-orang tsigah diterima” 
sebagaimana yang mereka ekpresikan. 


Yang lebih jujur adalah hendaknya engkau menakar untuk orang 
yang menentangmu dengan sha” yang kamu sendiri menggunakannya 
untuk dirimu sendiri. Sesungguhnya dalam segala sesuatu itu ada 
pemenuhan janji dan kecurangan. Kami tidak rela dengan cara 
demikian itu dan kami juga tidak bersandar kepada hadits Abu Oais. 
Yang demikian ini bagian dari sikap jujur dan adilnya rahimahullah 
Ta'ala. 
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Sesungguhnya, yang menjadi rujukannya adalah mereka, para 
sahabat, dan giyas yang benar. Dan pada dasarnya juga tidak terlihat 
adanya perbedaan yang berpengaruh antara dua kaos kaki dengan dua 
khuf. Bisa saja ditetapkan hukum atas keduanya: bahwa mengusap di 
atas keduanya adalah pendapat mayoritas para ulama, di antara 
mereka ada yang kita namakan dari kalangan para sahabat, Ahmad, 
Ishag bin Rahawaih, Abdullah bin Al Mubarak Sufyan Ats-Tsauri, 
Atha'bin Abu Rabah, Al Hasan Al Bashri. Sa'id bin Al Musayyab dan 
Abu Yusuf. Sedangkan kami tidak melihat adanya pertentangan dari 
kalangan para sahabat terhadap orang yang kami sebutkan. Sedangkan 
hadits Abu Musa yang telah ditunjukkan oleh Abu Daud diriwayatkan 
oleh Al Baihagi dari hadits Isa bin Yunus dari Abu Sinan —Isa bin 
Sinan— dari Adh-Dhahhak bin Abdurrahman dari Abu Musa, ia 
berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW mengusap kedua kaos 
kaki dan kedua sandal.” Hadits ini memiliki dua kelemahan yang telah 
disebutkan oleh Al Baihagi: 


Pertama: Adh-Dhahhak bin Abdurrahman tidak jelas ia pernah 
mendengar dari Abu Musa. 


Kedua: Isa bin Sinan lemah. 


Al Baihagi berkata, “Ustadz Abu Al Walid mentakwil hadits 
tentang mengusap di atas kedua kaos kaki dan kedua sandal bahwa 
sesungguhnya mengusap di atas kedua kaos kaki yang mengenakan 
sendal, bukan kaos kaki saja atau sendal saja.” Aku katakan, “Ini 
adalah berdasarkan kepada hukum sunnah mengusap bagian atas dan 
bagian bawah khuf.” Penjelasan hal itu dan kenyataannya bahwa 
beliau mengusap di atas kedua kaos kaki yang dikenakan dan di atas 
ke dua sendal yang keduanya terpisah. Inilah mafhum dari hadits itu. 
Ia memisahkan antara keduanya dan menetapkan keduanya sebagai 
sesuatu yang sunnah. Jika kedua kaos kaki itu dikenakan dengan 
kedua sendal tentu dikatakan, “Mengusap di atas kedua kaos kaki 
yang dikenakan dengan kedua sandal,” Selain itu, bahwa kulit yang 
ada di bagian bawah kaos kaki tidak dinamakan sendal dalam bahasa 
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Arab dan tak seorangpun yang menyebutkan nama ini. Selain itu 
bahwa yang berhasil dinukil dari umar bin Al Khaththab berkenaan 
dengan masalah ini adalah bahwa ia mengusap bagian atas sendal 
yang ada di bagian atas kaki dengan kaos kaki. Sedangkan bagian 
bawah dan bagian belakang tidaklah demikian. 


Dalam hadits itu masih ada aspek: Bahwa ia mengusap kaos kaki 
di bagian atas, bagian bawah dan bagian belakang. Dua aspek itu dari 
para sahabat Ahmad. Selain itu, upaya melekatkan bagian bawah 
kedua kaos kaki tidak mengeluarkan keduanya dari kenyataan bahwa 
keduanya tetap saja kaos kaki dan tidak memberikan pengaruh ketika 
mempersyaratkan upaya itu sebagai syarat mengusap. Maka apa 
perbedaan antara kedua kaos kaki itu harus lekat atau tidak lekat? 
Sedangkan ungkapan Muslim rahimahullah Ta'ala, “Tidak ada orang 
meninggalkan makna eksplisit Al Our'an seperti Abu Oais dan 
Huzail”, maka sanggahannya dari dua aspek, pertama: Makna 
eksplisit Al Our'an tidak menafikan mengusap di atas kedua kaos kaki 
selain hanya seperti menafikan mengusap kedua khuf. Jika sanggahan 
itu datang dari sumber ijma”, maka itulah jawaban di dalam masalah 
yang dipertentangkan. Kedua: Orang-orang yang mendengarkan Al 
Our'an dari Nabi SAW dan mereka mengetahui takwilnya dan 
mengusap di atas kedua kaos kaki, maka mereka adalah orang yang 
paling tahu di tengah-tengah umat tentang arti eksplisit Al Our'an dan 
maksud Allah di dalamnya. Wallahu a'lam. 


Bab 62 (Ta : 62) 


Demikianlah yang terdapat pada mayoritas naskah, dan 
demikian pula dalam ringkasan Al Mundziri. Sedangkan pada 
sebagian naskah yang lain tidak disebutkan kata-kata bab. 
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160. Musaddad dan Abbad bin Musa menceritakan kepada kami 
dengan mengatakan, Husyaim menceritakan kepada kami dari Ya'la 
bin Atha” dari ayahnya, Abbad berkata, ia berkata, “Aus bin Abu Aus 
Ats-Tsagafi menyampaikan khabar kepadaku bahwa Rasulullah SAW 
berwudhu atau mengusap di atas kedua sandalnya dan diatas kedua 
kakinya.” 


Abbad berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW datang ke 
Kizhamah —yakni: Tempat berwudhu- milik suatu kaum, sedangkan 
Musaddad tidak menyebutkan tempat wudhu atau Kizhamah, 
kemudian keduanya sepakat: Sehingga berwudhu dan mengusap di 
atas kedua sandal dan kedua kakinya.” 


3 kntas si (datang ke Kizhamah), dengan huruf kaf berharakat 


kasrah, kemudian huruf zha' berharakat fathah tanpa tasydid. Ibnu Al 
Atsir dalam kitab An-Nihayah berkata, “Ia seperti parit. Bentuk 


jamaknya adalah BS. Sesungguhnya ia adalah sejumlah sumur yang 


digali di atas tanah dengan sangat rapi. Sebagian tembus ke sebagian 
yang lain di bawah tanah sehingga airnya mengalir dan terhimpun dan 
selanjutnya keluar dari sumur yang paling ujung lalu meluas di atas 
permukaan tanah.” Dikatakan, “Dia adalah alat penyiraman.” Selesai. 


19 /snad-nya lemah, mudhtharib. 
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Ibnu Al Atsir dalam kitab Jami' Al Ushul berkata, “Ia adalah 
sejumlah sumur yang digali saling berjauhan, kemudian di antara 
setiap dua sumur digali sebuah parit yang berfungsi sebagai 
penghubung air dari sumur pertama kepada sumur berikutnya, 
sehingga air terhimpun pada sumur terakhir. Namun pada setiap 
sumur tetap tersedia air yang cukup untuk pemiliknya.” Demikian 
dijelaskan oleh Al Azhari. Sedangkan di dalam lafazh hadits disebut 
adalah, Tempat berwudhu. Di BE dalam kamus adalah sumur 


yang bersebelahan yang dihabingkari dengan saluran bawah tanah 
seperti Aa yang artinya tempat menyimpan bekal. Satall P3 


(yakni: Tempat berwudhu), yaitu: Bejana yang berisi air untuk 
berwudhu. Tafsir ini datang dari salah seorang perawi di atas 
Musaddad dan Abbad. Ditafsirkannya &t4S dengan tempat untuk 


berwudhu karena kata itu juga diucapkan untuk menunjukkan tempat 
air minum dan tempat penyimpanan bekal. 


Ui «5 (kemudian keduanya sepakat), yakni: Abbad bin Musa 


dengan Musaddad di dalam lafazh hadits seterusnya. Tujuannya 
adalah bahwa Musaddad dan Abbad bin Musa telah berselisih 
pendapat berkenaan dengan hadits ini di dalam tiga hal, 


Pertama: Di dalam lafazh 1»! 4p#! (Aus menyampaikan 
khabar kepadaku). Maka Abbad berkata, JM! Za j2! (Telah 


mengabarkan kepadaku, dengan bentuk penyampaian khabar), 
sedangkan Musaddad tidak mengatakan demikian. 


Kedua: Berkenaan dengan keserasian antara keduanya dalam 
meriwayatkan hadits. Abbad berkata, “dil J'ye, Swt) (Aku pernah 


melihat Rasulullah)”, sedangkan Musaddad mengatakan, “ 4! J'yx) ol 
ag aja FI Ko (Sesungguhnya Rasulullah SAW).” 

Ketiga: Tambahan lafazh: ag ibs de (&! (datang ke Kizhamah 
milik suatu kaum), yakni: Tempat berwudhu. Hal itu tersebut pula di 
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dalam riwayat Abbad bin Musa dan tidak pada Musaddad dari Aus bin 
Abu Aus Ats-Tsagafi: bahwa Rasulullah SAW berwudhu dan 
mengusap di atas kedua sandal dan kedua kakinya. Sedangkan lafazh 
Abbad: Aus bin Abu Aus Ats-Tsagafi menyampaikan khabar 
kepadaku, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW datang menuju 
Kizhamah —yakni: Tempat wudhu— suatu kaum lalu berwudhu 
dengan mengusap di atas kedua sendal dan kedua kakinya, Di atas 
kedua sandal dan kedua kakinya.” Ibnu Ruslan berkata, “Riwayat ini 
masih berkenaan dengan riwayat sebelumnya bahwa beliau mengusap 
di atas kedua kaos kaki dan kedua sandal. Kiranya yang dimaksud 
dengan “mengusap” di sini adalah mengusap di atas kedua kaki di atas 
kedua kaos kaki.” Ibnu Ouddamah berkata, “Yang jelas adalah bahwa 
Nabi SAW mengusap bagian atas sendal yang ada di atas punggung 
kaki. Dengan demikian maka yang dimaksud adalah mengusap bagian 
atas kedua sandal. Kenyataan dua kaos kaki yang ada di situ adalah 
kedua kaki beliau...” Selesai pembahasan Ibnu Ruslan. 


Perwujudan mengusap di atas kedua sandal telah berlalu 
pembahasannya dua kali di dalam bab wudhu, pada hadits Ibnu 
Abbas, maka hendaknya merujuk kepadanya. Sedangkan hadits Aus 
bin Abu Aus terdapat idhthirab di dalamnya berkenaan dengan sanad 
dan matan-nya. Al Hafidz Ibnu Abd Al Barr berkata, “Pada Aus bin 
Hudzaifah sejumlah hadits di antaranya tentang mengusap di atas 
kedua kaki yang di dalam isnad-nya terdapat kelemahan.” Wallahu 
a'lam. 


Bab 63: Bagaimana Cara Mengusap? (Mim: 63-Ta : 63) 
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161. Muhammad bin Ash-Shabbah Al Bazzar menceritakan 
kepada kami dengan mengatakan. Abdur-Rahman bin Abu Az-Zinad 
menceritakan kepada kami. ia berkata, “Disebutkan oleh ayahku dari 
Urwah bin Az-Zubair dari Al Mughirah bin Syu'bah bahwa 
Rasulullah SAW mengusap di atas kedua khuf.” 


Selain Muhammad ada yang berkata, “Beliau mengusap di 
bagian atas kedua khuf.”'” 


Sad ee (di atas kedua khuf), Muhammad bin Ash-Shabbah 
tidak ingat bahwa mengusap itu di atas kedua khuf atau di bawahnya. 


3 


Kapan pe Ju) (Selaan Muhammad ada yang berkata) Ibnu Ash- 


Shabbah. Ia adalah Ali bin Hajar berkenaan dengan apa-apa yang 
diriwayatkan darinya oleh At-Tirmidzi. Lafazh At-Tirmidzi, “Ali bin 
Hajar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Az-Zinad 
menyampaikan khabar kepada kami dari ayahnya dari Urwah bin Az- 
Zubair dari Al Mughirah bin Syu'bah ia berkata, “Aku pernah melihat 
Nabi SAW mengusap di atas kedua khufnya di bagian punggung 
keduanya.” Ia juga berkata, “Hadits ini hasan.” 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan ia mengatakan, “Hadits hasan '.” 


e A5. 3 
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170 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (98). 
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162. Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Hafsh 
—yakni: Ibnu Ghayyats- menceritakan kepada kami dari Al A'masy 
dari Abu Ishag dari Abdu Khair dari Ali RA ia berkata, “Jika agama 
berdasarkan akal, maka bagian bawah khuf pasti lebih utama untuk 
diusap daripada bagian atasnya. Dan aku telah menyaksikan 
Rasulullah SAW mengusap di bagian atas kedua khufnya.” 


si3u (berdasarkan akal) yakni: Dengan giyas dan pengamatan 
berbagai makna. 

GMEI “ya Tina Sa Hadi Jitat oSI (bagian bawah khuf pasti lebih 
utama untuk diusap daripada bagian atasnya) yakni: Bagian yang ada 
di bawah kedua kaki lebih layak untuk diusap daripada bagian 
atasnya. Karena bagian bawah khuf adalah yang berhubungan 
langsung dengan tugas berjalan dan sering masuk ke dalam sesuatu 


yang harus dibersihkan. Berbeda dengan bagian atas keduanya. Yaitu 
bagian yang ada di atas punggung kaki. 

Tera Ab Pe ami (mengusap di bagian atas kedua khuf-nya). 
Sehingga giyas dan pemikiran yang bertentangan dengan perbuatan 
Rasulullah SAW tidak akan dihargai. Akan tetapi muncul dalam 
hadits Raja' bin Habwah dari Warrad dari Al Mughirah bahwa Nabi 
SAW mengusap bagian atas khuf dan bagian bawahnya. Namun 
isnad-nya lemah dan akan datang penjelasannya. Hadits Ali dari jalur 
Hafsh bin Ghayyats yang diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dari dua 
aspek. Al Hafidz Ibnu Hajar di dalam kitab At-Talkhish berkata, 
“Hadits Ali diriwayatkan oleh Abu Daud, dan isnad-nya shahih.” Di 
dalam kitab Bulugh Al Maram, ia berkata, “Isnad-nya hasan.” 


17! Hadits shahih diriwayatkan oleh Ahmad. 
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163. Muhammad bin Rafi' menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Yazid bin Abd Al Aziz menceritakan kepada kami dari Al A'masy 
dengan isnad-nya dan dengan hadits ini, ia berkata, “Aku tidak pernah 


berpendapat tentang bagian bawah kedua kaki melainkan lebih berhak 


untuk dibasuh sehingga aku pernah melihat Rasulullah SAW 


mengusap bagian atas kedua khufnya.”'” 


osXwb (dengan isnad-nya), dengan kata lain: Dari Abu Ishag dari 
Abdu Khair dari Ali. cus Keiga (dengan hadits ini), yakni: Yang akan 
datang, yaitu: Yang ini. Ju (ia berkata), yakni: Ali. 


si IS U (Aku tidak pernah berpendapat), dengan huruf 
hamzah berharakat dhammah yang dengan kata lain artinya adalah 
“Aku menyangka”. Sedangkan dengan huruf hamzah berharakat fathah 
artinya “Aku mengetahuinya”. 

ai pi Ie (di bagian atas kedua khufnya). Sehingga aku 
mengetahui bahwa bagian atas kedua khuf yang berhak untuk dibasuh 
dan bukan bagian dalamnya. 

soEe (dengan isnad-nya), yakni: yang telah disebutkan dari 


Abu Ishag kepada Ali radhiyallahu anhu. Waki berkata bahwa kedua 
khuf. Dengan kata lain: Waki' berkata bahwa yang dimaksud dengan 
kedua kaki adalah kedua khuf. Menyitir hadits, ketahuilah bahwa 
haditsnya sedemikian rupa mu'allag di dalam riwayat Al Lu'lw'ai. 


172 Lihat hadits sebelumnya. 
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Sedangkan dalam riwayat Abu Bakar bin Dasah berderajat muushul. 
Berikut ini ungkapannya: c313 pad! & Na Dk UBI au Jaw Wae 
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menceritakan kepada kami, Sufvan menyampaikan khabar kepada 
kami dari Abu As-Sauda' dari Ibnu Abdi Khair dari ayahnya ia 
berkata, “Aku pernah melihat Ali berwudhu." Al Hadits). Asy-Syaikh 
Al Ajal Waliyullah Al Muhaddits Ad-Dahlawi dalam kitab Al 
Musawwa Syarh Al Muwaththa' berkata, “Asy-Syafi'i berkata, 
'"Mengusap bagian atas khuf adalah fardhu, sedangkan mengusap 
bagian bawahnya adalah sunnah'.” Abu Hanifah berkata, “Tidak ada 
perintah mengusap melainkan bagian atas.” Di dalam kitab Al 
Mushaffa Syarh Al Muwaththa' ia berkata. “Hadits Ali RA 
menguatkan ucapan Urwah dan itulah yang menjadi pilihanku.” 
Selesai. 


Dalam kitab Al Muhalla Syarh Al Muwaththa' Syaikh 
Salamullah berkata, “Itu adalah madzhab Abu Hanifah dan Ahmad.” 
Cara mengusap adalah dengan meletakkan jari-jari tangan kanan di 
bagian depan khufnya, sedangkan jari-jari tangan kirinya di bagian 
depan kaki kiri lalu menggeser keduanya ke arah betis di atas kedua 
mata kaki dengan merenggangkan jari-jarinya. Dalam bab yang sama 
dari Jabir ia berkata, “Rasulullah SAW berlalu dengan telanjang kaki 
pergi untuk berwudhu dengan membasuh kedua khufnya, lalu ia 
berkata, “Dengan tangannya seakan-akan ia mendorongnya: 
Sesungguhnya aku diperintahkan untuk mengusap, sedangkan 
Rasulullah SAW dengan menggunakan tangannya: Demikian, dari 
ujung jari-jari hingga pangkal betis dengan membentuk baris-baris 
dengan jari-jari.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam 
Sunan-nya, dan ia berkata, “Yang lain sendirian dalam 
meriwayatkannya.” Selesai. Di dalam syarah hadits berikut muncul 
pendapat-pendapat ulama yang lainnya. Di sana diketahui aspek 
keserasian di antara hadits-hadits. Wallahu a'lam. 
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164. Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Hafsh 
bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari Al A'masy dengan hadits 
ini, ia berkata, “Jika agama berdasarkan akal, maka bagian bawah 
kedua kaki lebih tepat untuk diusap daripada bagian atas keduanya. 
Sedangkan Nabi SAW telah mengusap bagian atas kedua khufnya.” 


Diriwayatkan oleh Waki'. dari Al A'masy dengan isnad-nya, ia 
berkata, “Aku berpendapat bahwa bagian bawah kedua kaki lebih 
layak untuk diusap daripada bagian atas keduanya. Sehingga akhirnya 
aku melihat Rasulullah SAW mengusap bagian atas keduanya.” Waki' 
berkata, “Yaitu: kedua khuf.” 


Diriwayatkan oleh Isa bin Yunus dari Al A'masy sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Waki'. 
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Diriwayatkan oleh Abu As-Sauda' dari Ibnu Abdu Khair dari 
ayahnya ia berkata, “Aku telah melihat Ali berwudhu, kemudian 
membasuh bagian atas kedua kakinya lalu ia berkata, “Jika tidak 
karena aku menyaksikan Rasulullah SAW melakukannya.” Lalu ia 
menyitir haditsnya. F3 
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164. Mim. Musa bin Marwan dan Mahmud bin Khalid Ad- 
Dimasygi, Al Ma'na, menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 
Al Walid menceritakan kepada kami, Mahmud berkata, “Tsaud bin 
Yazid menyampaikan khabar kepada kami dari Raja' bin Haiwah dari 
sekretaris Al Mughirah bin Syu'bah dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia 
berkata, “Aku membawakan air wudhu Nabi SAW pada perang 


Tabuk, lalu beliau mengusap bagian atas kedua khuf dan bagian 
bawah keduanya.” 


Abu Daud berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa Tsaur tidak 
mendengar hadits ini dari Raja'.”'' 


18 | hat hadits sebelumnya. 

14 Hadits dhaif, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (97), Ibnu Majah (550), dan 
dinyatakan lemah oleh Abu Daud dengan derajat mungathi'. Dan di dalamnya 
terdapat kecurangan Al Walid bin Muslim dan menganggapnya 'an'an. Hal itu 


ditentang oleh orang yang lebih tsigah daripadanya, yaitu: Abdullah bin Al 
Mubarak. 
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ag Bt (Al Walid menceritakan kepada kami) yaitu: Al Walid 


bin Muslim Abu Al Abbas Ad-Dimasygi seorang alim asal Syam. Al 
Hafidz mengatakan, “Ia adalah seorang yang terkenal dan disepakati 
bahwa dirinya seorang yang tsigah. Akan tetapi orang-orang yang 
mencela dirinya karena sering melakukan kecurangan dan 
penyamaan.” Ad-Daruguthni berkata, “Al Walid meriwayatkan 
sejumlah hadits dari Al Auza'i yang berasal dari para syaikh yang 
lemah dari para syaikh yang fsiyah, yang mana mereka telah bertemu 
dengan Al Auza'i. Kemudian Al Walid menggugurkan para syaikh 
yang lemah dan menjadikan semua hadits itu dari Al Auza'i dari 
mereka yang tsigat.” Selesai. 


PA —S 3 (dari sekretaris Al Mughirah). Nama sekretaris Al 


Mughirah adalah Warrad sebagaimana telah ada penjelasan tentang 
hal itu di dalam riwayat Ibnu Majah. Adapun ucapan Al Baihagi 
dalam kitab 4! Ma'rifah, “Adapun Asy-Syafi'i dahulu menyatakan 
lemah terhadap hadits Al Mughirah karena Raja' bin Haiwah tidak 
menyebutkan nama sekretaris Al Mughirah bin Syu'bah.” Demikian 
juga pendapat Ibnu Hazm —bahwa sekretaris Al Mughirah tidak 
disebutkan namanya di dalam hadits itu sehingga ia tidak dikenal— 
yang akhirnya terselamatkan dengan apa-apa yang telah kami 
jelaskan, Berupa penegasan. 


Caghitat AA Ssi mamah (sehingga beliau mengusap bagian atas 
kedua khuf dan bagian bawah keduanya). Hadits ini menunjukkan 
bahwa tempat mengusap adalah bagian atas khuf dan bagian 
bawahnya. Hadits Ali dan hadits yang pertama milik Al Mughirah bin 
Syu'bah yang keduanya menunjukkan bahwa mengusap yang masyru' 
adalah mengusap bagian atas khuf, namun tidak dengan bagian 
bawahnya. Asy-Syaukani berkata, “Mereka yang cenderung kepada 
pendapat yang demikian itu adalah Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Al 
Auza'i, Ahmad bin Hanbal. Demikian juga Malik, Asy-Syafi'i dan 
para sahabat keduanya, Az-Zuhri dan Ibnu Al Mubarak.” 
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Diriwayatkan dari Sa'ad bin Abu Waggash dan Umar bin Abd Al 
Aziz bahwa keduanya mengusap bagian atas dan bagian bawah 
keduanya. Malik dan Asy-Syafi'i berkata, “Sesungguhnya mengusap 
bagian atas keduanya dengan tidak mengusap bagian bawah keduanya 
sudah adalah cukup baginya.” Malik berkata, “Barangsiapa mengusap 
bagian bawah kedua sandal dan tidak mengusap bagian atas keduanya, 
maka yang demikian itu tidak diperbolehkan dan ia harus mengulang 
seketika itu dan pada waktu yang lain.” Juga diriwayatkan darinya 
selain hadits itu. Sedangkan yang paling masyhur dari diri Asy-Syaff'i 
bahwa mengusap bagian atasnya dan mencukupkan diri dengan itu 
saja, maka telah cukup baginya. Sedangkan orang yang mengusap 
bagian bawah keduanya dengan tidak mengusap bagian atas 
keduanya, maka tidak cukup baginya dan ia termasuk bukan orang 
yang mengusap. Ibnu Syihab —dan ini adalah ucapan Asy-Syafi'i— 
bahwa mengusap bagian bawah keduanya dengan tidak mengusap 
bagian atasnya, maka cukup baginya. Yang wajib menurut Abu 
Hanifah adalah mengusap seukuran tiga jari tangan. Sedangkan 
menurut Ahmad adalah sebagian besar dari khuf itu. Diriwayatkan 
dari Asy-Syafi'i bahwa yang wajib adalah apa yang dinamakan 
mengusap. Sedangkan hadits kedua dari Al Mughirah dan hadits Ali 
tidak ada pertentangan antara keduanya. Tujuan pokoknya adalah 
bahwa Nabi SAW kadang-kadang mengusap bagian bawah khuf dan 
bagian atasnya, kadang-kadang hanya mengusap bagian atasnya. 
Tidak pernah diriwayatkan darinya apa yang mengharuskan 
pelarangan dari salah satu di antara dua sifat. sehingga semua itu 
menjadi boleh dan sunnah. Wallahu a'lam. Selesai ucapan Asy- 
Syaukani. | 
Aku katakan, “Hadits kedua milik Al Mughirah telah dinyatakan 
lemah oleh para imam besar: Al Bukhari, Abu Zar'ah, Abu Daud dan 
lain-lain -sebagaimana akan datang penjelasannya— maka yang benar 
adalah tidak baik melakukan penentangan terhadap hadits.” Maka apa- 


apa yang dikatakan oleh Asy-Syaukani dalam hal menanggulangi 
pertentangan tidak dibutuhkan lagi. 
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Al Mundziri berkata. “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah. Sedangkan Al Imam Asy-Syafi'i RA menyatakan 
hadits Al Mughirah adalah lemah.” Abu Daud berkata, “Telah sampai 
kepadaku bahwa Tsaur tidak mendengar hadits ini dari Raja.” At- 
Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits cacat, dan ia mengatakan, “Aku 
bertanya kepada Abu Zar'ah dan Muhammad tentang hadits ini?, 
Maka keduanya mengatakan, “Tidak shahih." Selesai. 


sb) uya Saad Nia ea Lam Aa) (Tsaur tidak mendengar hadits ini 
dari Raja”). Ketahuilah bahwa mereka menyebutkan empat macam 
cacat di dalam hadits ini. 


Pertama: Tsaur bin Yazid tidak mendengarnya dari Raja' bin 
Haiwah, akan tetapi ia berkata, “Aku telah menyampaikan hadits.” 


Kedua: Sesungguhnya hadits itu mursal. At-Tirmidzi berkata, 
“Aku bertanya kepada Abu Zar'ah dan Muhammad tentang hadits 
ini.” Sehingga keduanya menjawab, “Bukan hadits shahih.” Karena 
Ibnu Al Mubarak meriwayatkan hadits ini dari Tsaur dari Raja', ia 
berkata, “Aku menyampaikan hadits dari sekretaris Al Mughirah 
dengan derajat mursal dari Nabi SAW.” 


Ketiga: Adanya kecurangan Walid bin Muslim. 


Keempat: Tidak dikenalnya sekretaris Al Mughirah. Aku 
katakan, “Cacat berupa tidak dikenalnya sekretaris Al Mughirah 
hilang karena datangnya penjelasan tentang nama sekretaris Al 
Mughirah sebagaimana yang telah engkau ketahui.” 


Al Hafidz Ibnu Al Gayyim berkata, “Demikian juga telah 
menjadi jelas bahwa sekretaris Al Mughirah adalah Warrad yang juga 
telah meriwayatkan untuknya di dalam kitab Ash-Shahihain. 
Ditinggalkan tidak disebutkan namanya di dalam riwayat ini karena 
kepopulerannya dan tidak akan rancu dengan nama orang yang lain. 
Orang yang memiliki pengalaman yang mendalam dalam bidang 
hadits, maka ia tidak akan mempertentangkan bahwa Warrad adalah 
sekretaris Al Mughirah.” Dan seterusnya adalah bahwa ini hadits yang 
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telah dinyatakan dhaif para imam besar: Al Bukhari, Abu Zar'ah, At- 
Tirmidzi, Abu Daud dan Asy-Syafi'i. Sedangkan dari kalangan orang- 
orang selanjutnya adalah Ibnu Hazm, dan ia benar, karena hadits- 
hadits shahih semuanya bertentangan. Sedangkan cacat yang ini 
-sekalipun sebagian tidak berpengaruh— namun di antaranya ada yang 
berpengaruh dar: mencegah hadits menjadi shahih. Walid bin Muslim 
“seorang diri” dengan isnadnya dan menjadikannya maushul. Ia 
ditentang oleh orang yang lebih hafal dan lebih agung daripada 
dirinya, ia adalah Imam yang teguh, Abdullah bin Al Mubarak, ia 
meriwayatkannya dari Tsaur dari Raja' ia berkata, “Aku mengambil 
hadits dari sekretaris Al Mughirah dari Nabi SAW.” Dan, jika terjadi 
perbedaan pendapat antara Abdullah bin Al Mubarak dengan Al 
Walid bin Muslim. Maka pendapat yang benar adalah pendapat yang 
diucapan oleh Abdullah. Sedangkan sebagian para huffadz berkata, 
“Al Walid bin Muslim salah di dalam hadits ini di dua bagian: 


Pertama: Raja' tidak pernah mendengarnya dari sekretaris Al 
Mughirah, akan tetapi ia mengatakan, “Aku menyampaikan hadits 
darinya.” 


Kedua: Tsaur tidak pernah mendengarnya dari Raja'. 


Ketiga: Yang benar adalah hadits ini mursal. Sehingga para 
huffadz membedakan antara semua itu yang ada di dalam hadits yang 
kemudian mereka menjelaskannya. Al Walid meriwayatkannya secara 
'an 'anah tanpa penjelasan. 


Asy-Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim berkata: Ibrahim 
berkata, “Hadits Al Mughirah ini telah disebutkan empat 
kelemahannya, 


Pertama: Tsaur bin Yazid tidak mendengar hadits itu dari Raja' 
bin Haiwah, akan tetapi ia berkata: Aku menyampaikan hadits dari 
Raja. Abdullah bin Ahmad di dalam kitab Al! Ilal berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami ia berkata, 'Abdur-Rahman bin Mahdi 
mengatakan dari Abdullah bin Al Mubarak dari Tsaur bin Yazid, ia 


492 


AUNUL MA'BUD 


berkata, Hadits dari Raja' bin Haiwah dari kitab Al Mughirah, bahwa 
Rasulullah SAW mengusap pada bagian atas dan bagian bawah kedua 
khuf. 


Kedua: Hadits itu mursal. At-Tirmidzi berkata: Aku bertanya 
kepada Abu Zur' ah dan Muhammad tentang hadits ini. Lalu keduanya 
mengatakan, “Bukan hadits shahih karena Ibnu Al Mubarak 
meriwayatkan hadits ini dari Tsaur dari Raja', ia menyatakan bahwa 
aku menyampaikan hadits dari Nabi SAW'. 


Ketiga: Al Walid bin Muslim tidak menegaskan di dalam hadits 
ini bahwa dirinya mendengar dari Tsaur bin Yazid, akan tetapi di 
dalam hadits itu ia mengatakan, "Dari Tsaur”. Al Walid adalah 
mudallas, sehingga haditsnya yang diriwayatkan secara “an'an tidak 
bisa dijadikan dalil selama ia tidak menegaskan bahwa telah 
mendengar. 


Keempat: Sekretaris Al Mughirah tidak disebut namanya di 
dalam hadits itu, ia tidak dikenal. Abu Muhammad bin Hazm telah 
menyebutkan berbagai kelemahan di atas dan di dalam semua 
kelemahan itu perlu peninjauan. Kelemahan pertama dan kedua bahwa 
Tsaur tidak mendengarnya dari Raja, maka hadits itu mursal." 


Di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni, ia berkata, “Abdullah bin 
Muhammad bin Abd Al Aziz menceritakan kepada kami, Daud bin 
Rasyid menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami dari Tsaur bin Yazid, ia berkata: Raja' bin 
Haiwah menceritakan kepada kami dari sekretaris Al Mughirah bin 
Syu'bah dari Al Mughirah, lalu menyebutkan haditsnya. Di dalam 
riwayat ini telah ditegaskan bahwa telah dilakukan penyampaian 
hadits dengan derajat muttashil, sehingga hilanglah derajat mursal 
darinya. Sedangkan kelemahan ketiga adalah kecurangan Al Walid 
karena ia tidak menegaskan telah mendengar hadits ini. Telah 
diriwayatkan oleh Abu Daud dari Mahmud bin Khalid Ad-Dimasygi 
bahwa Al Walid menceritakan kepada kami, Tsaur bin Yazid 
menceritakan kepada kami. Telah aman kecurangan Al Walid di 
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dalam hadits ini. Sedangkan kelemahan keempat adalah tidak 
dikenalnya sekretaris Al Mughirah, yang telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah di dalam Sunan-nya, dan ia berkata, “Dari Raja bin Haiwah 
dari Warrad sekretaris Al Mughirah dari Al Mughirah.” Syaikh kita, 
Abu Al Hajjaj Al Muzayi, berkata, “Diriwayatkan oleh Isma'il bin 
Ibrahim bin Muhajir dari Abdullah bin Umair dari Warrad dari Al 
Mughirah.” Selesailah ucapannya. 


Selain itu yang dikenal dengan sekretaris, “sekretaris Al 
Mughirah” adalah maula-nya, Warrad, dan ia yang telah 
meriwayatkan untuknya dalam kitab Ash-Shahihain. Tidak ada 
penyebutan nama di dalam riwayat ini karena kepopulerannya dan 
tidak ada kerancuan dengan riwayat lain. Orang yang memiliki 
pengetahuan yang mendalam di bidang hadits dan para perawi tidak 
akan berdebat bahwa ia adalah Warrad, sekretarisnya. 


Adapun selanjutnya: Ini sebuah hadits yang telah dinyatakan 
lemah oleh para imam besar: Al Bukhari, Abu Zar'ah, At-Tirmidzi, 
Abu Daud dan Asy-Syafi'i. Sedangkan dari kalangan terkemudian 
adalah Abu Muhammad bin Hazm. Itulah yang benar, karena semua 
hadits shahih bertentangan dengannya. Semua kelemahan di atas 
—sekalipun sebagiannya tidak berpengaruh— sebagian yang lain 
berpengaruh mencegah dari ke-shahih-an hadits. Al Walid bin Muslim 
“sendirian” dengan isnad-nya dan menjadikannya muttashil. Namun ia 
ditentang oleh orang yang lebih kuat hafalannya dan lebih agung 
daripada dirinya, yaitu Imam yang teguh Abdullah bin Al Mubarak. Ia 
meriwayatkan dari Tsaur dari Raja dengan mengatakan, “Aku 
menyampaikan hadits dari sekretaris Al Mughirah dari Nabi SAW.” 
Jika terjadi pertentangan antara Abdullah bin Al Mubarak dengan Al 
Walid bin Muslim, maka perkataan yang diambil adalah perkataan 
Abdullah. 


Sebagian para Huffadz mengatakan, “Al Walid bin Muslim 
bersalah di dalam hadits ini di dalam dua tempat: 
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Pertama: Raja tidak mendengarnya dari sekretaris Al 
Mughirah, akan tetapi ia mengatakan. 'Aku menyampaikan hadits 
darinya." 


Kedua: Tsaur tidak mendengarnya dari Raja'. 


Ketiga: Yang benar adalah penetapan bahwa hadits itu mursal. 
Sehingga para huffadz membedakan semua itu dalam hadits dan 
menjelaskannya. Diriwayatkan oleh Al Walid secara “an'an dengan 
tanpa penjelasan. Wallahu a'lam." 


Bab 64: Tentang Menyiram (Mim: 64-Ta ': 64) 


aa artinya menyiram. Demikian dikatakan oleh Al Jauhari, 


dan akan datang penjelasannya di dalam hadits. 


aer 2 Su Biz LAS 3 AS dana Ke yAs 


HS KAB Sg Oka GP dalih IP Opal Le 
JGA gada Ad Io AI Ipa, 05 IE — IN Sa 


0. ta .... 


HR Loh 
Inai JU) SY Ia Ap AAA OA GT 533 AT JG 


SA 3 5 SI 

165. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan 

—ia adalah Ats-Tsauri-— menceritakan kepada kami dari Manshur 
dari Mujahid dari Sufyan bin Al Hakam Ats-Tsagafi —atau Al Hakam 


bin Sufyan Ats-Tsagafi— ia berkata, “Rasulullah SAW jika buang air 
kecil, beliau berwudhu dan menyiram.” 
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Abu Daud berkata, “Jamaah sepakat dengan Sufyan berkenaan 
dengan isnad yang demikian, dan sebagian mereka berkata, 'Al 
Hakam atau Ibnu Al Hakam'.”" 


— AE Oa H SAN I— AKN SAN j Uki 1 (dari Sufyan 
bin Al Hakam Ats-Tsagafi —atau Al Hakam bin Sufyan Ats- 
Tsagafi—). Ini adalah keraguan dalam dua nama dengan satu pemilik 
nama. 


mass) (menyiram), Di dalam kitab Ma'alim As-Sunan Al 


Khaththabi berkata, “Intidhah di sini adalah istinja' dengan 
menggunakan air. Merupakan kebiasaan kebanyakan mereka 
beristinja” dengan menggunakan batu dan mereka tidak menyentuh 
air. Namun “intidhah' juga ditakwilkan menyiram kemaluan dengan 
air setelah beristinja' untuk menolak waswas yang datang dari 
syetan.” Selesai ucapannya. Sedangkan An-Nawawi menyebutkan dari 
jumhur bahwa yang kedua maksud tersebut adalah yang dimaksud di 
sini. 


Aku katakan, “Inilah yang benar. Demikian pula penafsiran Al 
Jauhari sebagaimana disebutkan sebelumnya.” Di dalam kitab Jami' 
Al Ushul, Intidhah adalah menyiramkan air di atas pakaian atau 
semacamnya. Sedangkan yang dimaksud dengannya di sini adalah 
menyiram kemaluan setelah berwudhu dengan air untuk 
menghilangkan waswas yang muncul dalam diri manusia, jika bagian 
itu basah maka ia akan menolak waswas itu. Dikatakan pula, “Yang 
dikehendaki dengan intidhah adalah istinja' menggunakan air.” 
Karena kebanyakan dalam adat mereka bahwa mereka beristinja” 
dengan batu-batuan.” Okta Up (sepakat dengan Sufyan), maf'ul bagi 


kata G8. iban (jamaah) adalah fa'il kata G8. sy Lia Pr 


(berkenaan isnad yang demikian), yakni: Lafazh Sufyan bin Al 
Hakam Ats-Tsagafi atau Al Hakam bin Sufyan Ats-Tsagafi. Maka 


15 Hadits shahih diriwayatkan An-Nasa'i (135) dan Ibnu Majah (461). 
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jamaah seperti Rauh bin Al Oasim, Syaiban, Ma'mar dan lain-lain 
sebagaimana dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri. 


Sad KN Sad :eeas) JU) (dan sebagian mereka berkata, “AI 
Hakam atau Ibnu Al Hakam”). Yang benar adalah Al Hakam bin 
Sufyan. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah.” Terjadi perselisihan berkenaan dengan pendengaran 
Ats-Tsagafi ini dari Rasulullah SAW. An-Namiri berkata, “Ia 
memiliki sebuah hadits berkenaan dengan wudhu, dengan derajat 
isnad mudhtharib.” Abu Isa At-Tirmidzi berkata, “Mereka saling 
bertabrakan pandangan berkenaan dengan hadits ini.” Sedangkan At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Al Hasan bin Ali 
Al Hasyimi dari Abdur-Rahman Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa 
Nabi SAW bersabda, madu SEpp 1) Cita U JW Jije dek (Jibril 
datang kepadaku lalu berkata. “Wahai Muhammad! jika engkau 
berwudhu maka siramkan air). 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits gharih” Aku mendengar 
Muhammad berkata. “Al Hasan bin Ali Al Hasyimi adalah munkar 
haditsnya.” Ini bagian akhir pembicaraannya. Al Hasyimi telah 
dinyatakan lemah oleh bukan hanya satu orang dari para imam. 
Selesai. 
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166. Ishag bin Isma'il menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid dari 
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seorang pria asal Tsagif dari ayahnya ia berkata. “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW buang air kecil lalu menyiram kemaluannya.” 


te ai At J4 (ia buang air kecil lalu menyiram kemaluannya), 
yakni: Buang air kecil kemudian berwudhu dan kemudian 


menyiramkan air pada kemaluannya sebagaimana dalam berbagai 
riwayat. Ini adalah hadits yang di dalamnya terdapat peringkasan. 


- o 
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167. Nashr bin Al Muhajir menceritakan kepada kami, 
Mu'awiyah bin Amru menceritakan kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami dari manshur dari Mujahid dari Al Hakam 
—atau Ibnu Al Hakam— dari ayahnya bahwa Rasulullah SAW buang 
air kecil kemudian berwudhu dan menyiram kemaluannya dengan 
air." 

eU ag by 5 JU (ia buang air kecil kemudian berwudhu dan 
menyiram kemaluannya dengan air). Ibnu Majah meriwayatkan dari 
jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah: Muhammad bin Bisyr 
menyampaikan hadits kepada kami, Zakaria bin Abu Zaidah 
menceritakan kepada kami dengan mengatakan, “Manshur berkata, 
“Mujahid menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Sufyan Ats- 
Tsagafi, bahwa dirinya pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu 
kemudian mengambil air setelapak tangan dan menyiramkannya ke 
kemaluannya.” 


176 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (134) dan lihat hadits sebelumnya. 
177 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal di dalam Musnad-nya. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i bahwa Isma'il bin 
Mas'ud menyampaikan khabar kepada kami, Khalid bin Al Harits 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Manshur dari Mujahid 
dari Al Hakam dari ayahnya bahwa Rasulullah SAW jika berwudhu 
beliau mengambil secaruk air. demikian dikatakan, sedangkan 
Syu'bah menyebutkan bahwa beliau dengan air itu menyiram 
kemaluannya. Maka aku sebutkan kepada Ibrahim dan menjadikannya 
takjub. Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i bahwa Al Abbas bin 
Muhammad Ad-Dauri menyampaikan khabar kepada kami, Al 
Ahwash bin Jawab menceritakan kepada kami, Ammar bin Razig 
menceritakan kepada kami dari manshur. Demikian juga Ahmad bin 
Harb menyampaikan khabar kepada kami, Oasim menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Manshur 
menceritakan kepada kami dari Mujahid dari Al Hakam bin Sufyan 
dari dari ayahnya ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW 
berwudhu dan menyiram kemaluannya.” Hadits-hadits ini 
menunjukkan bahwa menyiram dilakukan setelah selesai berwudhu. 


Bab 65: Apa yang Diucapkan Seseorang Ketika Berwudhu 
(Mim: 65-Ta : 65) 


Apa yang diucapkan seseorang ketika berwudhu”, yaitu: Setelah 
selesai melakukan wudhu. Adapun dzikir-dzikir yang harus diucapkan 
ketika membasuh masing-masing anggota wudhu semuanya itu adalah 
kebohongan yang dipersengketakan. Rasulullah SAW tidak pernah 
menyebutkannya sedikitpun dan beliau juga tidak mengajarkan hal itu 
kepada umatnya dan tidak ada yang baku dari beliau selain basmalah 
pada permulaannya dan selain Agoty 3 Lb 3 Y 843 Aa Y of Iga 
GIRANG Gilang NAN Ga dilaei AN Hara BAE Wabah DI (Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah Yang Esa tiada sekutu bagiNya. Dan aku bersaksi bahwa 
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Muhammad adalah hamba dan utusanNya. Ya Allah, jadikanlah aku 
di antara orang-orang bertaubat dan jadikanlah aku di antara orang- 
orang yang bersuci), pada akhir berwudhu. 


Di dalam hadits yang lain dari An-Nasa'i berkenaan dengan apa 
yang harus diucapkan setelah selesai berwudhu sebagai berikut, 
uh DA Deh AS Of Asi Buku) HI Uilbuws (Mahasuci 
Engkau ya Allah dan segala puji bagiMu. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Engkau. Aku mohon 
ampun dan bertaubat kepada Engkau). 

Di permulaan beliau tidak mengucapkan, L42Ji & Tag (Aku 
berniat menghilangkan hadats) tidak juga mengucapkan, IMA Terlal 
(agar boleh melakukan shalat). 

Baik beliau sendiri atau seorang dari para sahabatnya sama 
sekali tidak mengucapkan demikian itu. Tidak juga diriwayatkan dari 


beliau tentang hal itu satu huruf pun, baik dengan isnad shahih atau 
dha 'if. Demikian ditegaskan di dalam kitab Zad Al Ma 'ad. 


IG - Ao S£-0 £ 


Lama Ka HN KL A— AN ka 5 Sai Led NYA 
OA oi PEP AA gi ye SIS Kn Hai — agan 
an mn Data aa Lai Ob Aa yi Ka 2 


«yi Le, de LK — Uj He, — AN LE Ki 
aa Ag ale Ao & Inn 3G ea Tp 


201 s1 


ox ts Pa o ol. 
(3 SPP maba Co Maan Jaa Ba Agu) 
Ae en Nan ana YES) SP 
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2 ? 390 3-4 


SJ oi UiL A CL AA sesak 3 Jab GA Gp 3 
Ta o 5 Te 2. an Ea - 
aa S3) asa Co 3 ea aa Ia SL U ai of js Lsi Gr 


SUN 3 UY) d9 af aga aa Ia Uk jr IA 
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Lo 2 55 330. 


aan 2 Api Ji Y Aang one Ke 3 


- #8 9 


. 
an, 


0 - -....9 £ o- Pa Tatoie 3. - m2123 Fs 
Op TAS 0 tm POS Aa ar In LIL Sa 


ye 
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168. Ahmad bin Sa'id Al Hamdani menceritakan kepada kami, 
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, “Aku pernah mendengar 
Mu 'awiyah —yakni: Ibnu Shalih— menyampaikan hadits dari Abu 
Utsman dari Jubair bin Nufair dari Ugbah bin Amir ia berkata, “Kami 
sedang bersama Rasulullah SAW sebagai pembantu-pembantu untuk 
diri kami sendiri yang saling bergantian menggembala -yakni: 
Menggembala onta-onta kami— Ketika itu aku mendapat giliran 
menggembala onta. Aku mengistirahatkan onta-onta di petang hari 
sampai aku mendapati Rasulullah SAW berkhutbah di hadapan orang 
banyak. Aku mendengar beliau bersabda, “Jika ada salah seorung 
dari kalian berwudhu dan membaguskan wudhunya, kemudian setelah 
itu ia berdiri menunaikan shalat dua rakaat dengan menghadapkan 
hati dan wajahnya, tiada lain ia telah dipastikan baginya surga.” 
Maka aku katakan, “Wah wah, betapa bagusnya hal ini.” Seseorang di 
antara kami berkata, “Yang sebelumnya wahai Ugbah lebih bagus 
daripada ini.” Akupun melihatnya dan ternyata ia adalah Umar bin Al 
Khaththab. Maka aku katakan, “Apa gerangan hal itu wahai Abu 
Hafsh?” Ia menjawab, “Beliau bersabda sebelum engkau datang, 
“Jika ada salah seorang dari kalian berwudhu lalu membaguskan 
wudhunya dan kemudian setelah selesai berwudhu ia mengucapkan, 
Bipayg BA Maka Ot Agaty Sl Una Yang YAI Agt (aku 
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bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah Yang Esa tiada sekutu bagiNya. Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusanNya), tiada lain akan dibukakan 
baginya semua pintu surga yang delapan jumlahnya dan ia masuk dari 
pintu manapun yang ia kehendaki. ” 


Mu'awiyah berkata, “Rabi'ah bin Yazid menceritakan kepada 
kami dari Abu Idris dari Ugbah bin Amir.” 


ai s4 (sebagai pembantu-pembantu untuk diri kami sendiri), 
et adalah bentuk jamak dari »»&, dengan kata lain: Masing-masing 


kami menjadi pembantu bagi diri kami sendiri sehingga masing- 
masing berbakti kepada dirinya sendiri. Kami tidak memiliki 
pembantu selain diri kami sendiri yang harus membantu diri kami 
sendiri. 


BEI US (yang saling bergantian menggembala). LI 


artinya: Engkau melakukan sesuatu satu kali, kemudian orang lain 
melakukannya satu kali. Z6)! dengan huruf kaf berharakat kasrah 


artinya: Penggembala. Wi! 46, (menggembala unta-unta kami). 


Lafazh ini sebagai badal dari kata “menggembala”. Arti ucapan ini: 
Mereka saling bergantian menggembala unta mereka sehingga 
berkumpullah kelompok orang banyak. Mereka menggabungkan unta 
sebagian mereka dengan unta sebagian yang lain. Lalu masing-masing 
mereka menggembala agar menjadikan sebuah pertemanan yang baik 
di antara mereka sehingga yang lain pulang untuk melakukan apa-apa 
yang menjadi kepentingan mereka. Demikian dikatakan oleh An- 
Nawawi. 


178 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/17): An-Nasa'i (151) dan 
Ibnu Majah (470). 
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H3 56 5 3 TSS (Ketika itu aku mendapat giliran 
aa unta), yakni: Pada hari dan giliranku. 43 (Aku 
mengistirahatkan unta-unta), dari kata & yA yang artinya istirahat. 

Pa (di petang hari), dengan pola kata Ii, Dikatakan di 
dalam kamus, bahwa na artinya adalah waktu Isya”, atau dari 
matahari tergelincir hingga malam hari. Al Jauhari berkata, “aa ai 
artinya adalah mengembalikan ontanya ke dalam kandangnya, 
demikian juga arti - yA. Hal itu tidak dilakukan melainkan setelah 
tergelincir matahari. ai dan Zam artinya waktu dari shalat 


2 o- 
maghrib hingga isya” dengan panjang atau pendek sebagaimana (-!. 


Suatu kaum mengatakan bahwa isya' bermula dari tergelincirnya 
matahari hingga terbit fajar. Selesai apa yang ada di dalam kitab Ash- 
Shahhah. Dengan kata lain: Engkau mengembalikan onta ke 
kandangnya pada bagian akhir siang sehingga aku selesai dengan 
urusannya. Kemudian aku datang ke majlis Rasulullah SAW. 


3 


sai Ama (lalu membaguskan wudhu). Berasal dari kata 


OI yang artinya adalah menyempurnakannya dengan adab- 


- 


adabnya. 

agya wa Lagale Kn (dengan menghadapkan hati dan wajahnya). 
Dari kata JByi yang artinya adalah kebalikan 263! (membelakangi). 
yakni: Menghadap. Yang dimaksud dengan “dengan wajahnya” adalah 
menghadap itu sendiri, yakni: Menghadap dengan dua rakaat secara 
lahir dan batinnya. An-Nawawi berkata, Beliau SAW menghimpun 
dengan dua lafazh ini berbagai macam ketundukan dan kekhusyu'an, 


karena ketundukan ada pada anggota badan sedangkan kekhusyu'an 
adalah dengan hati.” 
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2 3 Y (tiada lain ia telah dipastikan) baginya surga. Lafazh 


Muslim, “Edi I ag Y (Tiada lain wajib baginya surga).” 


aj & la (Maka aku ucapkan, “Wah wah). Al Jauhari berkata, 
“& adalah suatu kata yang diucapkan ketika memuji dan ridha dengan 
sesuatu. Diulang karena untuk pemantapan, sehingga dikatakan: z5 g 


(wah wah). Jika engkau menyambungkan, maka engkau tidak akan 
men-tasydid-kannya dan engkau baca sebagai huruf nun, sehingga 
engkau katakan g @ (wah wah). Dan mungkin engkau men-tasydid- 


kannya.” 
oih 3pri L (betapa bagusnya ini), yakni: Kata-kata ini atau berita 


gembira ini atau faedah ini. Bagusnya adalah dari berbagai aspek yang 
sebagianya mudah dan sederhana setiap orang mampu melakukannya 
dengan tidak merasa adanya kesulitan, sedangkan sebagian yang lain 
pahalanya sangat besar. Wallahu a'lam. 


laba Si Tan (3 AD (Yang sebelumnya wahai Ugbah lebih 


bagus daripada ini), dengan kata lain: Kata-kata yang sebelum kata- 
kata ini yang telah aku dengar lebih bagus daripada ini. 


Da3 (Akupun melihatnya) ke arah orang yang berbicara itu 
sesungguhnya siapa ia itu. » L (Apa gerangan hal itu), yakni: Kata- 
kata itu yaa Li (wahai Abu Hafsh), yakni: Umar. J8 (beliau 
bersabda), yakni: Nabi SAW. wi (tadi), dengan kata lain: Barusan. 


An-Nawawi berkata, “Kata-kata itu dengan mad (panjang) menurut 
bahasa yang populer dan dengan pendek menurut bahasa yang benar 
dan dengan demikian itulah cara membacanya menurut tujuh cara 
baca. 

Lgi He (dari pintu manapun yang ia kehendaki), dengan kata lain: 


Dari pintu surga yang manapun. s3 (ia kehendaki) untuk 
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memasukinya. Sedangkan latazh At-Tirmidzi. " “” AG Las AI Tana 
sa Lai aa jau tdi (Dibukakan baginya delapan buah pintu surga dan 


ia memasukinya dari pintu yang manapun yang ia kehendaki). Al 
Hafidz Ibnu Abdul-Barr di dalam kitab At-Tamhid berkata, “Ia berkata 
sebagai berikut, “Dibukakan baginya di antara pintu-pintu surga”. ini 
menunjukkan bahwa lebih dari delapan pintu.” Disebutkan oleh Abu 
Daud, An-Nasa' dan selain dari keduanya, “Dibukakan baginya 
pintu-pintu surga yang delapan jumlahnya. Di dalamnya tidak 
disebutkan kata (,2.” Dengan demikian maka jumlah pintu surga itu 


delapan. 


Al Imam Al Ourthubi di dalam kitab At-Tadzkirah fii Ahwuali 
Umur Al Akhirah mengatakan, “Jamaah para ahli ilmu berkata, 
“Sungguh surga itu memiliki delapan pintu.” Mereka berdalil dengan 
hadits Umar yang diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lainnya. Telah 
muncul penentuan masing-masing pintu itu untuk sebagian para 
pekerja sebagaimana di dalam hadits A/ Muwaththa ', Al Bukhari dan 


Muslim, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, &! dg gai ca 
SU Ia 133 BMA JA Ia OS HAB PPID AN AE VA SP PI 
Ab JA La DS yag clandi DU Tya S3 Akpol! JI Ta DS Lap SWA 
Uipay UG ai JAS Ca AU La 133 Alli Ji Iya AS Lag CABAI DL ya 
O ARI Oia Ya Kei SU Ja BAP Tya NYI ola Ia FU dai dl 

H v 1 ol 3 Kai :J8 (Barangsiapa berinfag daa hal yang 
sepasang di jalun Allah, maka ia di surga diseru, "Wahai hamba 
Allah, ini sungguh bagus'. Barangsiapa yang termasuk ahli shulat, 
maka ia dipanggil dari pintu shalat. Sedangkan siapa yang termasuk 
ahli jihad, maka ia dipanggil dari pintu jihad, Sedangkan siapa yang 
termasuk ahli shudagah, maka ia akan dipanggil dari pintu shadagah, 
Sedangkan siapa yang termasuk ahli puasa, maka ia dipanggil dari 
pintu puasa'. Abu Bakar bertanya, “Wahai Rasulullah, ada orang yang 
merasa tidak penting jika tidak dipanggil dari pintu-pintu itu, apakah 
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setiap individu pasti dipanggil dari pintu-pintu itu?” Beliau 
menjawab, “Ya, dan aku berharap semoga engkau termasuk di antara 
mereka.”) 


Al Oadhi iyadh berkata, “Muslim menyebutkan di dalam hadits 
ini bahwa sebagian pintu surga itu ada empat. Sedangkan selain 
dirinya menambah kekurangan hingga menjadi delapan. Disebutkan di 
antaranya adalah pintu taubat, pintu orang-orang yang menahan 
amarah, pintu orang-orang yang ridha dan pintu 'aiman', yaitu pintu 
yang dimasuki oleh orang-orang yang tidak mengalami proses hisab.” 


Al Ourthubi berkata, “Al Hakim At-Tirmidzi menyebutkan 
pintu-pintu surga dengan hitungan jumlah pintu yang berbeda dengan 
yang telah disebutkan.” Ia berkata, “Dengan demikian maka pintu- 
pintu surga ada sebelas.” Al Ourthubi telah panjang lebar 
menyebutkannya. Dan, insya Allah akan muncul penjelasannya pada 
tempatnya. 


L o- ta o ai 2201 A6 


oi 3 PR YP aa mi 


PA Amar Ta Ana CA Ae 
BJL CL II Sai ab NA AS LA Ale JIE SEN 
TIA Ha aa HA Glag 


169. Al Husain bin Isa menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Yazid Al Mugri'u menceritakan kepada kami dari Haiwah bin Syuraih 
dari Abu Agil dari sepupunya dari Ugbah bin Amir Al Juhani dari 
Nabi SAW, dengan redaksi serupa dengannya, dan ia tidak 
menyebutkan perkara penggembalaan. Ketika sampai kepada 
ungkapan “sehingga membaguskan wudhunya' ia berkata, “Kemudian 


BOB Snea a ga  an han ea ae AINI MABUD 


beliau mengangkat pandangannya ke langit Jalu berucap: Dan menyitir 


: . diva "179 
hadits yang sama maknanya dengan hadits Mu'awiyah. 


Mu awiyah berkata. “Hadits ini maushul dengan sanad tersebut 
di atas.” 

Al Mundziri berkata. “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah.” Dalam lafazh Abu Daud disebutkan, 
“Kemudian ia memperbagus wudhunya seraya mengangkat 
pandangannya ke langit.” Ia berkata, “Dalam isnad-nya terdapat orang 
yang tidak dikenal”. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari hadits Abu 
Idris Al Khaulani Aidzullah bin Abdullah dan Abu Utsman dari Umar 
bin Al Khaththab RA dengan disingkat. Di dalamnya ia berdoa dan 
mengatakan. “Ini hadits yang di dalam isnad-nya terdapat idhthirah 
dan tidak benar datang dari Nabi SAW, dan di dalam bab ini banyak 
tertera hadits ini.” Muhammad berkata. “Abu Idris tidak mendengar 
apa-apa dari Umar.” 

du (yang serupa dengannya). Dengan kata lain: Sama dengan 
hadits Jabir bin Nufair dan Abu Idris Al Khaulani. 

CA TN TANPA d3 (dan tidak menyebutkan perkara 


penggembalaan). dengan kata lain: Abu Agil atau orang setelahnya 
tidak menyebutkan kisah mereka berkenaan dengan menggembala 
unta. | 


Je (ia berkata). vakni: Abu Agil. di dalam haditsnya. 
mengatakan kalimat itu. vakni: & t, (beliau mengangkat): Orang 
yang berwudhu yang kemudian mengucapkan, &! ... FI Y AT oi aga 


(Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah 
selain Allah). 


Se, (dan menyitir). yakni: Abu Agil atau orang-orang di 


bawahnya. dj Lia Xu Cslsli (hadits yang sama maknanya 
1 Hadits dhaif. dalam isnad-nva terdapat orang yang tidak dikenal. 
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dengan hadits Mu'awiyah) bin Shalih. Hasil pembahasan ini adalah 
bahwa Abu Agil di dalam haditsnya tidak menyebutkan kisah tentang 
penggembalaan unta dan di dalamnya ia mengatakan, “Jika di antara 
kalian seseorang berwudhu dengan membaguskan wudhunya lalu 
mengangkat pandangannya ke langit dan mengucapkan: II Y Bf 3g 

ai Y (Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk 


disembah selain Allah) hingga bagian akhir hadits ini sebagaimana 
dikatakan oleh Mu'awiyah.” Wallahu a'lam. Hikmah mengangkat 
pandangan ke langit hanya diketahui oleh Penetap syari'at. 


Bab 66: Orang Menunaikan Sejumlah Shalat dengan Satu Wudhu 


(Mim: 66-Ta : 66) 
AE ga PO aan ga Gi Laba : (LV. 


Tea In neegn aa 2 Sa Juri CIA 
» og lu ale 3 CA 3 IS RB Spg 52 UU 
3 Anton 23 

dari #roy Soko Ha US op 

170. Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Amir Al Bajali, Muhammad 
—ia adalah Abu Asad bin Amru— berkata, “Aku bertanya kepada 
Anas bin Malik tentang wudhu sehingga ia berkata, “Nabi SAW 


berwudhu untuk setiap shalat sedangkan kami menunaikan sejumlah 
shalat dengan satu wudhu.” 


3XLo 1S bgi (berwudhu untuk setiap shalat). Hadits An-Nasa'i 
dari jalur Syu'bah dari Amru bahwa ia bertanya kepada Anas, 


10 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (214): At-Tirmidzi (60) dan Ibnu 
Majah (509). 
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“Apakah Nabi SAW berwudhu?” ia menjawab. “Ya.” Sedangkan 
hadits At-Tirmidzi dari jalur Hamid dari Anas, “Berwudhu untuk 
setiap shalat, baik beliau dalam kondisi suci atau tidak.” Yang jelas 
adalah bahwa yang demikian itu adalah tradisi beliau. Akan tetapi 
hadits Basyir bin Yasar, budak Bani Haritsah dari Suwaid bin An- 
Nu'man yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan lain-lainnya - akan 
datang seutuhnya- menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah 
“kebanyakan”. Ath-Thahawi berkata, “Bisa jadi yang demikian itu 
khusus wajib bagi beliau kemudian di-nasakh pada hari penaklukan, 
karena adanya hadits Buraidah yang akan datang. Bisa juga berarti 
bahwa beliau melakukannya karena hukum istihbab (disukai/sunnah) 
kemudian khawatir disangka bahwa hal itu wajib sehingga 
ditinggalkan untuk menjelaskan bahwa hal itu jaiz (boleh).” Al Hafidz 
berkata, “Inilah yang paling dekat, dengan melihat yang pertama 
adalah sebelum penaklukan (Makkah) dengan dalil hadits Suwaid bin 
An-Nu'man, karena hal itu terjadi di Khaibar sebelum penaklukan 
(Makkah) selang beberapa waktu. 4-13 adi, Sgjaad saaai &, 
(sedangkan kami menunaikan sujumlah shalat dengan satu kali 
wudhu). Menurut Ibnu Majah, “Kami menunaikan sejumlah shalat 
semuanya dengan satu kali wudhu.” 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
At-Tirmidzi. An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 


3 db Naa JB ani 13 Ba d3 Oka 58 Ha 
Dea an mens pama an Oa 
Ls IG de EP Es Ed san ush Aas 


2 30. 


SB UAS 0. Ae Go Abe Neh — 
Am Ola 1 Ku Calon (Aha Use VA 
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171. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami dari Sufyan. Algamah bin Murtsad menyampaikan hadits 
kepadaku, dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya ia berkata, 
“Rasulullah SAW pada hari penaklukan menunaikan lima shalat 
dengan satu wudhu dengan mengusap di atas kedua khufnya. Lalu 
Umar berkata kepada beliau, “Sungguh aku telah melihat engkau pada 
hari ini melakukan sesuatu yang belum pernah engkau lakukan.” 


Beliau menjawab, “Sengaja aku melakukannya. Ki 


) @# (hari penaklukan), yakni: Penaklukan Makkah yang 


dimuliakan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala, yaitu pada tahun 
kedelapan hijriah. 4-5 gpp Die (ma& (lima shalat dengan satu 
wudhu). Imam Muhyiddin An-Nawawi berkata, “Hadits ini 
menunjukkan bahwa boleh menunaikan sejumlah shalat fardhu dan 
nawafil dengan satu kali berwudhu selama belum berhadats.” Hal ini 
diperbolehkan berdasarkan ijma' mereka yang bisa melakukannya. 
Dikisahkan oleh Abu Ja'far Ath-Thahawi dan Abu Al Hasan bin 
Baththal di dalam syarh Shahih Al Bukhari tentang sekelompok para 
ulama yang mengatakan, “Wajib berwudhu untuk setiap shalat 
sekalipun masih dalam keadaan suci”, mereka berdalil dengan firman 
Allah SWT, (apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu) (Os. Al Maa 'idah (SJ: 6) 


Aku mengira pendapat ini benar dari seseorang, sedangkan 
mereka menghendaki sunnah memperbaharui wudhu pada setiap 
menunaikan shalat. Dalil jumhur adalah hadits-hadits shahih, di 
antaranya adalah hadits Buraidah ini dan hadits Anas dalam Shahih Al 
Bukhari, Bahwa Rasulullah SAW berwudhu pada setiap menunaikan 
shalat, sedangkan salah seorang dari kami cukup dengan satu wudhu 
selama tidak berhadats. Hadits Suwaid bin An-Nu'man yang telah 
disebutkan di atas bahwa Rasulullah SAW menunaikan shalat ashar, 
lalu makan makanan dari tepung, kemudian menunaikan shalat 


8! Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/86), At-Tirmidzi (61): 
An-Nasa'i (133) dan Ibnu Majah (510). 
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maghrib dengan tidak berwudhu. Sesuai dengan makna hadits yang 
jumlahnya sangat banyak, seperti hadits penggabungan antara dua 
shalat ketika di Arafah, Muzdalifah dan dalam semua perjalanan 
beliau. Juga penggabungan sejumlah shalat yang tertinggal pada 
waktu perang Khandag dan lain sebagainya. Sedangkan ayat mulia 
tersebut bermaksud —wallahu a'lam— jika kalian berdiri dalam 
keadaan telah berhadats. Ada yang mengatakan, “Ayat ini telah di- 
nasakh.” An-Nawawi berkata, “Ungkapan ini dhaif.” 


sz “& AI (wang belum pernah engkau lakukan) sebelum ini. 


Ju (Beliau menjawab), yakni: Nabi SAW. 4x1 1X£ (Sengaja 
aku melakukannya). Ali bin Sulthan di dalam kitab Mirgat Al Mafatih 
mengatakan, “Kata ganti itu kembali kepada yang telah disebutkan, 
yaitu semua shalat lima waktu dengan satu kali berwudhu dan dengan 
mengusap di atas kedua khuf.” Di dalamnya terdapat dalil bahwa 
orang yang mampu melakukan beberapa shalat dengan satu wudhu 
tidak makruh shalatnya kecuali jika dirinya “kebelet buang dua 
macam kotoran. 


Demikian disebutkan oleh Asy-Syurah, akan tetapi kembalinya 
kata ganti kepada gabungan dua hal itu diragukan, bahwa beliau tidak 
mengusap di atas kedua khuf sebelum “penaklukan”, padahal 
kenyataannya tidak demikian. Jadi seharusnya kata ganti itu kembali 
kepada penggabungan saja. Yakni, Penggabungan antara semua shalat 
dengan satu wudhu. Selesai pembahasannya. 


An-Nawawi berkata, “Adapun ungkapan Umar RA, “Engkau 
pada hari ini melakukan sesuatu yang belum pernah engkau lakukan”, 
di dalamnya terdapat penegasan bahwa Nabi SAW merutinkan 
berwudhu setiap kali menunaikan shalat sebagai perbuatan yang 
utama. Sedangkan pada hari ini beliau menunaikan sejumlah shalat 
dengan satu wudhu adalah untuk menunjukkan hukum “boleh”, 
sebagaimana sabda beliau SAW, “Sengaja aku melakukannya wahai 
Umar.” Selesai. 
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Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 


Bab 67: Membeda-Bedakan dalam Membasuh Anggota Wudhu 
(Mim: 66-Ta : 66) 


Dengan kata lain: Memberi jarak antara anggota wudhu ketika 
membasuhnya, seperti membasuh kebanyakan anggota wudhu atau 
sebagian darinya dan meninggalkan sebagian dengan sengaja atau 
karena tidak tahu. Sejumlah anggota wudhu kering lalu ia 
membasuhnya atau membasahi bagian itu. Apa hukum orang yang 
melakukan perbuatan sedemikian itu? Apakah ia harus mengulang 
wudhu atau harus membasahi bagian itu? 


2 (3 So. $ 0 


Ba ag MN tan Pa oat SAY 
SS 7 ol BN ap TN EA ia Yi B3 al ye 
Hj JA Ie 3) BPN lh diah IS 5 
Ba Aa pa ilang EA lo Ip JG ia 

Af IE JA IP Siku “3 Hasi 33 1335 y1 Ju 
SP LA AAL yi Jaka DA ag) M9 SAN) AG SAN) 33) 
Apa la la Ko PP Ae 3 
Bp ie OR JB 
172. Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 


menceritakan kepada kami dari Jarir bin Hazim bahwa dirinya 
mendengar Oatadah bin Di'amah, Anas bin Malik menceritakan 
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kepada kami bahwa seorang pria datang kepada Rasulullah SAW 
setelah berwudhu dan meninggalkan kedua tumitnya sebesar kuku, 
sehingga Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Kembali dan 


baguskan wudhumu.” 


Abu Daud berkata, “Hadits ini tidak dikenal dari Jarir bin Hazim 
dan tidak ada yang meriwayatkannya kecuali Ibnu Wahb seorang diri. 
Telah diriwayatkan dari Ma'gil bin Ubaidillah Al Jazari dari Abu Az- 
Zubair dari Jabir dari Umar dari Nabi SAW serupa dengan redaksinya, 
beliau bersabda, “Kembali dan baguskan wudhumu. 2188 


Has (kuku), pada kata ini banyak cara bacanya, akan tetapi yang 
paling bagus adalah “ab dengan huruf zha' dan huruf fa' berharakat 


dhammah. Yang demikian ini sama dengan yang disebutkan di dalam 
Al Our'an Al Aziz. Boleh juga men-sukun-kan huruf fa' sehingga 
diucapkan ,46 dengan huruf zha' berharakat kasrah dan fa' berharakat 


sukun. Demikian juga 6 dengan mengharakati kasruh pada 
keduanya. Yang demikian itu adalah pengucapan yang aneh. Bentuk 
jamaknya adalah jwb! sedangkan bentuk jamak dari jamaknya adalah 
pa Dalam bentuk tunggalnya juga sering disebutkan bi. 
Demikian dikatakan oleh An-Nawawi. 

Agu Sma &5 (Kembali dan baguskan wudhumu). Sebagian 


ulama mengatakan, “Hadits ini menunjukkan bahwa tidak wajib 
mengulangi wudhu, karena beliau memerintahkan agar bersikap ihsan 
(baik) dalam melakukannya dan beliau tidak memerintahkan untuk 
mengulangnya.” /hsan adalah cukup dengan menyempurnakan 
pembasuhan anggota wudhu yang bersangkutan. Demikian yang 
dikatakan oleh Abu Hanifah. Menurutnya tidak wajib berurutan dalam 
berwudhu. Al Oadhi Iyadh berdalil yang berbeda dengan pandangan 
itu dan ia mengatakan, “Hadits ini menunjukkan wajib berurutan 


18? Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/3 1). 
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dalam berwudhu karena sabda Rasulullah SAW 3523 ri 
(baguskan wudhumuy” dan beliau tidak bersabda, “ sa Lb Ii 
3 F (Basuh bagian yang kamu telah meninggalkannya).” Selesai. 


Sebagian penjelasan hadits ini akan datang setelah hadits ini. Di 
dalam hadits ini terdapat sejumlah pengertian, antara lain: Siapa saja 
yang meninggalkan sebagian dari anggota wuhu'nya karena tidak tahu 
maka tidak sah bersucinya. Di antaranya lagi keharusan mengajari 
orang yang belum tahu dengan sikap yang lembut kepadanya. Di 
antaranya lagi: Yang wajib terhadap kedua kaki adalah membasuhnya 
dan bukan mengusap. Wallahu a'lam. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah.” 
HA PIN gp of ey 3 (dan tidak meriwayatkannya kecuali 
Ibnu Wahb). Ad-Daruguthni berkata, “Jarir bin Hazim seorang diri 
dalam meriwayatkan dari Gatadah dan ia adalah seorang yang tsigah.” 


Hasil pembahasan: Bahwa Ibnu Wahb dan Jarir masing-masing 
dari keduanya sendirian dalam meriwayatkan hadits itu dari 
Syaikhnya. Tidak ada yang meriwayatkan dari Oatadah selain Jarir, 
dan tidak ada yang meriwayatkan dari Jarir selain Ibnu Wahb. 

Dep Sr aa) (Kembali dan baguskan wudhumu). Al 
Khaththabi berkata, “Redakasi itu jelas, artinya adalah mengulang 
wudhu secara sempurna. Jika memberi jarak dalam wudhu 
diperbolehkan, maka tentu akan sama dengan mencukupkan dengan 
perintah untuk membasuh bagian yang ditinggalkan saja atau 
memerintahkan kepadanya agar mengalirkan air di tempat itu dan 


tidak memerintahkan agar kembali ke tempat di mana ia melakukan 
wudhu.” Selesai. 


Hadits Umar RA diriwayatkan oleh Muslim, Salamah bin 
Syabib menceritakan kepadaku, ia berkata, Al Hasan bin Muhammad 
bin A'yun mengabarkan kepada kami ia berkata, Umar bin Al 
Khaththab mengabarkan kepadaku bahwa seorang pria berwudhu 
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dengan meninggalkan bagian kaki sebesar kuku (belum terbasuh), lalu 
diperlihatkan kepada Nabi SAW, kemudian beliau bersabda, “ ai 


de 8 3 Be p23 Smp (Kembali dan baguskan wudhumu. Japun 


kembali lalu menunaikan shalat)” Di dalam Musnad-nya Ahmad 
meriwayatkan yang demikian itu, dan ia menambah, “tg S 


(Kemudian ia berwudhu).” Untuk hal ini Imam Al Bukhari membuat 
satu bab khusus dan ia berkata, “Bab membeda-bedakan membasuh 
dan berwudhu.” Ia menyebutkan dari Ibnu Umar bahwa ia membasuh 
kedua kakinya setelah air wudhunya kering. Al Hafidz dalam kitab 4/ 
Fath mengatakan, “Bab: Memberi Jarak Membasuh Anggota 
Wudhu”, dengan kata lain: Boleh melakukannya. Ini adalah ucapan 
Asy-Syafi'i dalam kitab Al Jadid Ia beralasan bahwa Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala mewajibkan membasuhkan anggota wudhu, 
maka barangsiapa membasuhnya, maka ia telah memenuhi apa yang 
telah diwajibkan atas dirinya, baik dengan memberinya jarak atau 
mengurutkannya dalam membasuh. Kemudian mendasarkan hal itu 
dengan perbuatan Ibnu Umar. Yang demikian itu pula yang dikatakan 
oleh Al Musayyab, Atha' dan jamaah. 


Rabi'ah dan Malik berkata, “Siapa sengaja melakukan yang 
demikian, maka ia wajib mengulanginya, sedangkan orang yang lupa, 
maka hukumnya tidak demikian.” Dari malik, “Jika memberi jarak 
dalam membasuh baru dilakukan, maka cukup dengan memperbaiki. 
Sedangkan jika telah lama, maka harus diulang.” Sedangkan Gatadah 
dan Al Auza'i berkata, “Tidak wajib mengulang kecuali jika telah 
kering.” Al Aini membolehkannya secara mutlak dalam hal mandi dan 
bukan dalam hal berwudhu. Semua itu disebutkan oleh Ibnu Al 
Mundzir, dan ia mengatakan, “Orang yang menjadikan kering dari air 
wudhu sebagai pembatas tidak memiliki dalil.” Ath-Thahawi berkata, 
“Kering tidak menimbulkan hadats sehingga membatalkan wudhu 
sebagaimana jika semua anggota wudhu telah kering, maka 
thaharahnya tidak menjadi batal.” Sedangkan atsar Ibnu Umar kami 
meriwayatkannya dalam kitab 4/ Umm, dari malik dari Nafi” darinya, 
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akan tetapi di dalamnya terdapat redaksi, bahwa ia berwudhu di pasar 
tanpa membasuh kedua kakinya, lalu ia kembali ke masjid, kemudian 
mengusap di atas kedua khufnya setelah itu ia melakukan shalat. 
Isnad-nya shahih, bisa berkemungkinan bahwa ia tidak memutlakkan 
yang demikian, akan tetapi ia menyebutkan maknanya saja. Asy- 
Syafi'i berkata, “Kiranya telah kering wudhunya, karena kering sudah 
bisa terjadi dengan jarak tempuh antara pasar dan masjid.” Selesai. 


Al Baihagi dalam kitab Al Ma 'rifah berkata, “Abu Sa'id bin Abu 
Amru mengabar kepada kami, ia berkata, Abu Al Abbas menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dan ia berkata, “Aku 
lebih suka mengurutkan membasuh atau mengusap dalam wudhu dan 
tidak memberi jarak, karena Rasulullah SAW melakukannya dengan 
berurutan.” Kemudian ia melanjutkan perkataan hingga, Jika wudhu 
diputus-putus, maka aku lebih suka segera disempurnakan wudhu itu 
sehingga tidak jelas bagiku bahwa ia telah menyempurnakan wudhu.” 
Kemudian ia berhujjah dengan apa yang dikhabarkan kepada kita oleh 
Abu Zakaria dan Abu Bakar Nafi' dari Ibnu Umar bahwa dirinya 
berwudhu di pasar dengan membasuh wajah dan kedua tangannya, 
mengusap kepalanya, kemudian berdoa untuk jenazah lalu masuk ke 
dalam masjid, setelah itu ia mengusap kedua khufnya, kemudian 
menunaikan shalat dengan tetap mengenakannya. Dalam hadits Tsabit 
dari Umar dan lain-lainnya berkenaan dengan makna hadits — 


Be'r2) mp4 (Kembali dan baguskan wudhumu) telah kami 


riwayatkan dari Umar tentang diperbolehkannya memberi jarak dalam 
membasuh atau mengusap. Selesai. 


3 24 1. 0 


ye Hani aan ara (Jantan » am ya (ira VI 


2D 


RA Pa - or A 2 8 5 - PR - o- - 
BAB aan Kek MP aka AI ta YP KA 
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173. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Yunus dan Humaid menyampaikan khabar 
kepada kami dari Al Hasan dari Nabi SAW sesuai dengan makna dari 
Oatadah.' 


PA £ (dari Al Hasan) bin Yasar Al Bashr, seorang imam 


yang sangat mulia, namun mursal. 4x (dengan makna) hadits 2513 


(Gatadah) dari Anas. 


BA GA — jai Ip AI CAS ana Di Tp GAS it 
ON ng AA udi Ga anal yak Gp Ol jp — ka 
PER ai jab d3 Ja eh Kg ee 


Ps 
3 02 


Aang Ka Oh lg Ae KA AI ad HI 
NN, 


174. Haiwah bin Syurih menceritakan kepada kami, Bagiyyah 
menceritakan kepada kami dari Buhair —ia adalah Ibnu Sa'ad— dari 
Khalid dari sebagian para sahabat Nabi SAW bahwa Nabi SAW 
melihat seorang pria menunaikan shalat sedangkan pada kakinya ada 
bagian yang mengkilap seluas uang dirham karena tidak terkena air 


wudhu. Maka Nabi SAW perintahkan kepadanya agar mengulang 


wudhu dan shalatnya. '" 


4 


hut 


hah Was (Bagiyah menceritakan kepada kami) bin Al Walid Al 


Hamshi, ia adalah salah seorang imam. An-Nasa'i berkata, “Jika ia 


183 Hadits Mursal, dan ia shahih dengan hadits sebelumnya. 

14 Hadits shahih di dalam isnad-nya terdapat Bagiyyah bin Al Walid seorang 
yang mudallas dan telah dinyatakan “an'an di dalam isnad ini. Akan tetapi 
menegaskan bahwa menyampaikan hadits dari Yahya bin Sa'id di dalam riwayat 4/ 
Musnad (jld. III, h. 424). Upaya tidak menjelaskan bahwa perawinya dari sahabat 
tidak berbahaya. 
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berkata, “Telah menyampaikan hadits atau telah menyampaikan 
khabar”, maka ia tsigah.” Ibnu Adi berkata, “Jika menerima hadits 
dari warga Syam, maka itu hadits yang baku. Jika ia meriwayatkan 
dari selain mereka, maka itu adalah hadits rancu.” Al Jauzajani 
berkata, “Jika ia menyampaikan hadits dari seorang yang tsigah, maka 
tidak mengapa.” Abu Mashar Al Ghassani berkata, “Hadits-hadits 
Bagiyyah bukanlah hadits yang bersih, maka berhati-hatilah terhadap 
hadits-haditsnya.” Demikian disebutkan dalam kitab Tahdzib At- 
Tahdzib dan Al Khulashah. Sedangkan Al Mundziri di dalam kitab At- 
Targhib berkata, “Ia adalah salah seorang alim yang tsigah menurut 
jumhur, namun ia curang.” Selesai. 

3 & (dari Bahir). Dengan huruf ba' berharahat fathah dan 
huruf ha' berkasrah. Ag Para Pt Pu Abel uan »£ (dari 
sebagian para sahabat Nabi SAW). Al Baihagi di dalam kitab Al 
Ma'rifah mengatakan, “Ia mursal.” Demikian juga dikatakan oleh 
Ibnu Al Oaththan. Al Hafidz Ibnu Hajar mengatakan, “Di dalamnya 
perlu ada pembahasan.” Al Atsram telah berkata, “Kukatakan kepada 
Ahmad, “Apakah ini isnad yang bagus?” Ia menjawab, “Ya.” Maka 
kukatakan kepadanya, “Jika seseorang dari tabi'in mengatakan, 
“Seseorang dari para sahabat Nabi SAW menyampaikan hadits 
kepadaku, maka apakah haditsnya shahih?” Ia menjawab, “Ya.” 


ina (bagian yang mengkilap). Dikatakan di dalam kamus dengan 
dhammah, “Sepotong tumbuh-tumbuhan yang diambil saat kering.” 


Bagian itu tidak terkena air ketika membasuh dan berwudhu. N) 


skali (tidak terkena air wudhu). Kalimat ini adalah tafsir kata AN 


IM spp! Xie Ol (agar mengulang wudhu dan shalatnya). Di 
dalam riwayat Ibnu Majah dari jalur Ibnu Lahi'ah dari Abu Az-Zubair 
dari Jabir dari Umar bin Al Khaththab ia berkata, “Rasulullah SAW 
melihat seorang pria berwudhu tetapi meninggalkan bagian sebesar 
kuku pada kakinya, maka beliau memerintahkan kepadanya agar 
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mengulangi Wudhu dan shalatnya. Ja berkata. :Maka iapun kembali'.” 
Masih dalam bab yang sama dari Abu Umamah dan diriwayatkan oleh 
Ad-Daruguthni. Sedangkan hadits dalam bab ini Al Mundjziri berkata 
di dalam kitab At-Talkhish-nya. “Di” dalam isnad-nya terdapat 
Bagiyyah bin al Walid dan tentang dirinya ada komentar.” 


Ibnu Al Oayyim berkata. “Demikianlah Abu Muhammad Al 
Mundgziri dan Ibnu Hazm menetapkan kelemahan pada hadits ini yang 
diriwayatkan oleh Bagiyyah.” Ibnu Hazm menambahkan kelemahan 
yang lain. yaitu: Perawinya tidak dikenal tidak diketahui siapa ia?” 
Sanggahan atas dua kelemahan itu: 

Pertama: Bagiyyah adalah seorang yang 1siyah. seorang yang 
jujur dan hafidz. Kita tetapkan padanya mudallas adalah karena 
banyak riwayatnya dari orang-orang lemah dan tidak dikenal. 
Sedangkan jika ia menegaskan bahwa telah mendengar. maka jadilah 
ia hujjah. Dalam hadits ini ia telah menegaskan bahwa dirinya telah 
mendengarnya. Di dalam Musnad-nya Ahmad berkata. “Ibrahim bin 
Abu Al Abbas telah mengabarkan kepada kami. Bagiyyah mengabar 
kepada kami. Bahir bin Sa'ad telah menceritakan hadits kepadaku dari 
Khalid bin Ma'dan dari sebagian para istri Nabi SAW. lalu ia 
menyebutkan haditsnya.” Dan ia berkata. "Dan ia diperintah untuk 
mengulang wudhu.” 


Kedua: Juga gugur menurut prinsip Ibnu Hazm dan menurut 
prinsip semua ahli hadits. Pada mereka terdapat ketidak-tahuan akan 
seorang sahabat yang tidak merusakkan hadits karena bakunya 
keadilan mereka semuanya. Selesai. 


Di dalam kitab At-Talkhish, Al Hafidz berkata, “Ja dilemahkan 
oleh Al Mundziri karena terdapat Bagiyyah. Dan, ia mengatakan dari 
Bahir padahal ia seorang mudallis. Akan tetapi di dalam Al Musnad 
dan 4! Mustadrak ketegasan Bagiyyah bahwa dirinya menyampaikan 
hadits. An-Nawawi mengglobalkan pembicaraan dalam hal ini. 
Sehingga di dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab ia berkata. “Ia 
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haditsnya dha'if isnad-nya.” Ucapan ini perlu ditinjau dengan jalur- 
jalur itu. Selesai. 


Di dalam hadits ini terdapat dalil yang tegas yang menunjukkan 
wajib tidak ada jarak basuh yang lama (muwalat), karena perintah 
untuk mengulang wudhu dengan meninggalkan sebagian pada anggota 
wudhu tiada lain adalah karena wajibnya muwalat. Demikian menurut 
Malik, Al Auza'i, Ahmad bin Hanbal dan Asy-Syafi'i dalam 
ungkapannya. Tadi engkau telah mengetahui rincian sebagian 
madzhab ini. Wallahu a'lam. 


Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim rahimahullah Ta'ala 
berkata, “Demikianlah Abu Muhammad Al Mundziri dan Ibnu Hazm 
menyatakan lemah terhadap hadits ini dengan riwayat Bagiyyah akan 
hadits tersebut. Bahkan Ibnu Hazm menambahkan kelemahan yang 
lain, yaitu: Perawinya tidak diketahui, siapakah ia itu.” Maka 
sanggahan atas kedua kelemahan itu, 


Pertama: Bagiyyah adalah seorang yang tsigah, jujur dan hafidz. 
Hanya saja kami menetapkan dirinya mudallas adalah karena banyak 
riwayatnya dari orang-orang lemah dan orang-orang yang tidak 
dikenal. Sedangkan jika ia menegaskan pernah mendengar, maka itu 
adalah hujjah. Sedangkan dalam hadits ini ia menegaskan telah 
mendengarnya. Di dalam Musnad-nya Ahmad berkata, “Ibrahim bin 
Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, Bagiyyah menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Sa'id menyampaikan hadits kepadaku dari 
Khalid dari Ma'dan dari sebagian para istri Nabi SAW, ia kemudian 
mengucapkan hadits itu.” Lalu ia berkata, “Sedangkan perintahnya 
adalah agar mengulang wudhu." Al Atsram berkata, “Kukatakan 
kepada Ahmad bin Hanbal, Apakah ini isnad yang bagus?' Ia 


menjawab, 'Bagus'. 


Kedua: Gugur menurut prinsip Ibnu Hazm dan prinsip semua 
ahli hadits. Menurut mereka tidak dikenalnya seorang sahabat tidak 
merusak suatu hadits karena bakunya keadilan mereka semua. 
Sedangkan prinsip Ibnu Hazm, bahwa ia berkata di dalam kitabnya di 
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tengah-tengah pembahasan tentang masalah para istri Nabi SAW 
bahwa mereka tsigah, utama di sisi Allah Azza wa Jalla dan diyakini 


kesucian mereka. 


Bab 68: Jika Ragu Berhadats (Mim: 67- Ta : 68) 


“ 

&4& sesuai dengan pola kata &-w yang artinya kondisi yang 
berlawanan dengan thaharah pe secara syar'i. Bentuk jamaknya 
adalah ws, seperti halnya —aw Ls 


NG be oi KEL IA ant 3 3 NA ta 
Pep Melag SA SAN ye NN Bb 


4 


SAI Im JP Ah ae 2 Je II IU ce 
An ee 


175. Outaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Ahmad bin Abu 
Khalaf menceritakan kepada kami. keduanya mengatakan, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyab 
dan Abbad bin Tamim dari pamannya ia berkata, “Pernah diadukan 
kepada Nabi SAW tentang seseorang yang mendapatkan sesuatu di 
dalam shalat sehingga terkhayalkan dalam pikirannya, maka beliau 
bersabda, “Jangan mundur hingga kamu mendengar suara atau 


) 
mendapatkan bau' ” 


Hy 23 El y Saw £ (dari Sa'id bin Al Musayyab dan 
Abbad bin Tamim). Al Hafidz berkata, “Ucapannya, Dari Abbad ia 
adalah ma'thuf kepada ucapannya: Dari Sa'id bin Al Musayyab. 


188 Hadits shaihih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (137) dan Muslim (Haidh/98). 
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Kemudian daripada itu Syaikh Sa'id bin Al Musayyab bisa 
mengandung dua kemungkinan: Bisa jadi ia adalah paman Abbad, 
seakan-akan ja berkata, “Keduanya dari pamannya,” yakni: Paman 
kedua adalah Abbad. Dan, bisa juga berkemungkinan mudzub dan 
termasuk bagian dari hadits-hadits mursal Ibnu Al Musayyab. Adapun 
yang pertama sesuai dengan pengarang kitab 4! Athraf. Yang kedua 
dikukuhkan oleh riwayat Ma'mar akan hadits ini dari Az-Zuhri dari 
Ibnu Al Musayyab dari Abu Sa'id Al Khudri yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dengan perawi-perawi yang tsigah. Akan tetapi Ahmad 
-ditanya tentang hal ini sehingga ia berkata, “Sesungguhnya hadits itu 
munkar.” La (Diadukan) mengikuti bentuk maful karena 
demikianlah yang ada dalam kebanyakan naskah dan demikian pula 
yang terdapat dalam riwayat Muslim. Kepadanya An-Nawawi 
berdasar dan berkata, Ca dengan huruf syin berharakat dhammah 


dan huruf kaaf berharakat kasrah, sedangkan KE marfu'.” Tidak 
diragukan bahwa orang itu Ka (mengadukan), Dengan huruf syin 
dan huruf kaf berharakat fathah. Pengadu itu adalah pamannya, maka 


keraguan yang ada adalah salah. Disebutkan di dalam sebagian naskah 
kitab, X& menggunakan huruf alif. Konsekuensinya bahwa perawi 


adalah pengadu. Demikianlah yang terdapat dalam Shahih Al Bukhari, 
dan lafazh dari pamannya bahwa ialah yang mengadu. Sedangkan di 
dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dari Abdul-Jabbar bin Al Ala” dari 
Sufyan. Sedangkan lafazh dari pamannya, Abdullah bin Zaid, ia 
berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang seorang 
pria.” Makna An-Nawawi berkata bahwa keraguan itu adalah 
kesalahan. Dengan kata lain: Syaka! dalam lafazh ne (mengadukan) 


dalam riwayat Muslim menggunakan huruf alif berdasarkan giyas 
kepada riwayat Al Bukhari dan yang lainnya tentang waham. 
Sungguh, di dalam riwayat Al Bukhari dengan lafazh: (S&& AN 


(Sesungguhnya dia diadukan). Ini bukan di dalam riwayat Muslim.” 
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KESA (seseorang) adalah maf'ul yang tidak disebutkan fa 'il-nya, 
sehingga riwayat K5 dengan huruf alif yang manshub karena sebagai 
maful. 

Apa dn (mendapatkan sesuatu), dengan kata lain: Hadats 


keluar dari dubur (anusnya). Di dalam hadits ini penghindaran dari 
menyebutkan sesuatu yang menjijikkan, khususnya namanya, kecuali 
jika terpaksa. 

Pa da & (sehingga terkhayalkan dalam pikirannya). Dengan 
men-dhammah-kan huruf yang bertitik dua di bawah dan ya' 
berharahat fathah serta huruf kha' bertitik satu menjadi mabni ketika 
tidak disebutkan pelakunya. Dengan kata lain: Telah diibaratkan 


untuknya bahwa telah keluar sesuatu bisa berupa angin kentut atau 
suara. 

Jaa y (Jangan mundur) dengan larangan yang bersifat mutlak. 
Boleh juga dibaca marfu' sehingga y berfungsi sebagai penafian. 
Atau dengan kata lain artinya adalah kembali. 

Uso (suara) dari duburnya. 5) 43 Y! (atau mendapatkan bau). 
Karena itu An-Nawawi berkata, “Artinya adalah diketahui adanya 
salah satu dari keduanya tidak dipersyaratkan mendengar atau 
mencium menurut ijma' kaum muslimin. Hadits ini adalah dasar di 
antara dasar-dasar Islam dan kaidah yang sangat agung dari kaidah- 
kaidah fikih, yaitu: Sesuatu ditetapkan hukumnya dan tetap diakui 
keberadaannya hingga diyakini adanya hukum berbeda dan tidak 
dianggap bahaya dengan munculnya keraguan akan sesuatu. Di antara 
yang demikian itu adalah masalah yang ada dalam bab ini, atau yang 
terdapat dalam hadits ini. Yaitu: Orang yang yakin dalam keadaan 
suci dan merasa ragu adanya hadats, maka ditetapkan hukum bahwa ia 
tetap berada dalam keadaan suci. Tidak berbeda apakah terjadinya 
keraguan itu saat shalat atau di luar shalat. Ini adalah madzhab kita 
dan madzhab jumhur ulama dari kalangan salaf dan khalaf. Selesai. 
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Siapa yang merasa yakin dalam keadaan suci dan merasa ragu dalam 
keadaan hadats, maka yang berlaku adalah keyakinan dalam keadaan 
suci, namun jika diyakinkan adanya hadats dan ragu dalam keadaan 
suci, maka diberlakukan bahwa dirinya dalam keadaan berhadats. 
Wallahu a'lam. 


.... 
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176. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Suhail bin Abu Shalih menyampaikan 
khabar kepada kami dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kalian ketika 
dalam shalat menemukan suatu gerakan pada duburnya, apakah ia 
berhadats atau tidak berhadats sehingga menjadi sulit baginya, maka 
jangan mundur hingga mendengar suara atau menemukan bau. "5 


oyp3 Ss IS Ip (menemukan suatu gerakan pada duburnya). 
Sedangkan di dalam riwayat Muslim, “Jika salah seorang dari kalian 
menemukan sesuatu pada perutnya.” Lw4 & doa Muba d vi Masi 
(apakah dia berhadats atau tidak). Sedangkan di dalam riwayat 
Muslim, “Mengeluarkan sesuatu darinya atau tidak.” Para Jt 


(sehingga menjadi sulit baginya —untuk menentukan—). Di dalam 
kalimat ini terdapat pengawalan dan pengakhiran kalimat. Dengan 
kata lain: Maka menjadi sulit baginya, apakah dirinya telah berhadats 
atau tidak. 


1" Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Haidh/99) dan At-Tirmidzi (75). 
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bui » es Y' (atau menemukan bau). Dalam hadits ini dalil yang 


jelas bahwa keyakinan tidak bisa dikalahkan oleh keraguan sama 
sekali dalam perkara syar'i. Penjelasan permasalahan ini telah 
dijabarkan sangat rinci. At-Tirmidzi berkata, “Itu adalah ungkapan 
para ulama bahwa tidak wajib baginya berwudhu kecuali bagi orang 
yang berhadats dengan mendengar suara atau mendapati bau.” Ibnu Al 
Mubarak berkata, “Jika seseorang merasa ragu berkenaan dengan 
hadats, maka ia tidak wajib berwudhu, hingga ia benar-benar yakin 
bahwa yang sampai bisa ditegaskan dengan sumpah.” Ia juga berkata, 
“Jika dari kemaluan seorang wanita (pria) keluar angin, maka wajib 
baginya berwudhu. Demikian pendapat Asy-Syafi'i dan Ishag.” 
Selesai. 


Bab 69: Berwudhu Karena Ciuman 


da dengan huruf gaf berharakat dhammah dan huruf ba' sukun 
adalah bentuk isim dari kata Me ca (Aku mencium sekali ciuman). 


Bentuk jamaknya adalah Ja seperti halnya: us - uya (kamar). 
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177. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Yahya dan Abdur-Rahman menceritakan kepada kami. keduanya 
berkata, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Raug dari 
Ibrahim At-Taimi dari Aisyah bahwa Nabi SAW menciumnya dan 
tidak berwudhu.” 


Abu Daud berkata. “Demikian diriwayatkan oleh Al Firyabi.” 
Abu Daud berkata. “Hadits ini mursal. Ibrahim At-Taimi tidak 


mendengar dari Aisyah.” 


Abu Daud berkata, “Ibrahim At-Taimi meninggal dunia dan 


belum mencapai umur empat puluh tahun. Dia dijuluki Abu Asma. 2 


35 & "£ (dari Abu Raug) dengan huruf ra ' berharakat futhah 


dan huruf wawu sukun tanpa tasydid. Namanya adalah Athiyah bin Al 
Harits Al Hamdani Al Kufi dari Anas, Ibrahim At-Taimi dan Asy- 
Sya'bi. Darinya kedua anaknya, Yahya, Imarah dan Ats-Tsauri 
meriwayatkan. Abu Hatim berkata: Dan. Ahmad berkata. “Tidak 
mengapa.” Ibnu Mu'in berkata, “Bagus.” Ibnu Abdul-Bar berkata: 
Orang-orang Kufah berkata, “Ia 1siyah dan tidak seorangpun 
menyebutkan bahwa ia adalah majruh.” toys 3 3 (Nabi SAW 


menciumnya dan tidak berwudhu). Di dalam hadits ini terdapat dalil 
bahwa menyentuh seorang wanita tidak membatalkan wudhu karena 
ciuman adalah bagian dari sentuhan. Nabi SAW tidak berwudhu 
dengannya. Dari Ali, Ibnu Abbas, “Atha'. Thawus, Abu Hanifah dan 


187 Tokoh-tokoh pada isnad-nya adalah orang-orang terpercaya, hanya saja hadits 
ini mungathi', karena Ibrahim At-Taimi tidak mendengar sesuatupun dari Aisyah. 
Akan tetapi dinyatakan maushul oleh Ad-Daruguthni dalam kitab Sunan-nya. Hadits 
ini memiliki penguat-penguat berkenaan dengan sentuhan bagian bawah telapak 
kedua kaki Aisyah dengan Nabi SAW ketika shalat. diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
(170). 
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Sufyan Ats-Tsauri berpendapat demikian. Hadits dalam bab ini adalah 
dhaif, tetapi ia dikukuhkan oleh sejumlah hadits yang lain yang di 
antaranya diriwayatkan oleh Muslim dan At-Tirmidzi dan di-shahih- 
kannya, dari Aisyah ia berkata, “Suatu malam aku kehilangan 
Rasulullah SAW dari tempat tidur beliau, lalu aku mencari-carinya 
dan aku letakkan tanganku di atas bagian bawah kedua telapak kaki 
beliau yang keduanya sedang melakukan shalat malam ketika beliau 
berucap, Hasi. . Wati Uya Dl p 3 S! aa (Ya Allah, sungguh 


aku berlindung dengan ridha-Mu darimurka-Mu... Al Hadits) 


Di antaranya lagi apa yang diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani 
dalam kitab shahih keduanya dari hadits Abu Salamah dari Aisyah 
bahwa ia berkata, “Aku tidur di hadapan Rasulullah SAW dan kedua 
kakiku pada arah kiblat beliau. Jika beliau bersujud, maka beliau 
memegangku sehingga akupun memegang kedua kakiku, dan jika 
beliau berdiri maka aku mendatarkan keduanya. Rumah-rumah ketika 
itu tidak memiliki lampu.” Sedangkan di dalam suatu lafazh, “Jika 
beliau hendak bersujud maka beliau memegang kakiku sehingga aku 
melipatnya ke tubuhku kemudian beliau bersujud.” Ibnu Mas'ud, Ibnu 
Umar, Az-Zuhri, Malik bin Anas, Al Auza'i, Asy-Syafi'i, Ahmad dan 
Ishag berpendapat bahwa karena ciuman, maka diharuskan berwudhu. 
At-Tirmidzi berkata, “Itu bukan pendapat seorang dari para ulama 
kalangan para sahabat Nabi SAW.” Bagi jamaah pun memiliki 
sejumlah dalil, di antaranya firman Allah SWT yang artinya, “Atau 
kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat 
air, maka bertayamumlah kamu." (Os. An-Nisaa” (4: 43) 


Dan dibaca eta ui (atau kalian telah menyentuh perempuan). 


Mereka berkata, “Ayat ini jelas bahwa menyentuh adalah bagian dari 
hadats yang mewajibkan seseorang untuk berwudhu. Hal itu adalah 
sentuhan yang sesungguhnya dengan tangan. Menegaskan kepada 
makna yang sesungguhnya, bacaan #smad si (atau kalian telah 


menyentuh perempuan), bahwa yang demikian itu eksplisit sekedar 
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sentuhan dengan tanpa hubungan intim.” Dibantah bahwa harus 
dibawa kepada majaz yaitu yang dimaksud dengan sentuhan adalah 
hubungan intim, karena adanya keterangan tambahan (garinah) yaitu 
hadits Aisyah tentang ciuman dan hadits tentang sentuhannya pada 
bagian bawah telapak kaki Rasulullah SAW. 


Telah ditafsirkan oleh Ibnu Abbas —Sebagai orang yang telah 
diajarkan takwil Kitab oleh Allah dan menyambut dakwah Nabi-Nya 
SAW— bahwa sentuhan tersebut, di dalam ayat, adalah hubungan 
intim. Untuk tujuan yang dimaksud, di dalam kesempatan ini 
pemaparan yang bagus, maka rujuklah kepadanya, ia akan 
memberikan salju kesejukan kepada Anda di dalam masalah ini, insya 
Allah Ta 'ala. 


'p (ia) adalah hadits Ibrahim At-Taimi. 


aga (Mursal), menurut makna yang populer adalah jika sanad 


yang gugur adalah yang paling akhir setelah tabi'i. Bentuknya adalah 
jika seorang tabi'i —baik ia besar atau kecil— menyatakan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda demikian, atau beliau melakukan demikian. 
Mursal memiliki makna yang lain, yaitu: Hadits yang seorang perawi 
gugur dari sanad-nya baik pada bagian awalnya atau pada bagian 
akhirnya atau satu di antara keduanya atau lebih. Itulah yang banyak 
dikenal di dalam bidang fikih dan ushulnya. Kepada pendapat yang 
demikian ahli hadits Abu Bakar Al Khathib cenderung. Demikian 
dikatakan oleh Ibnu Ash-Shalah. Makna yang terakhir ini yang 
dimaksud di sini. 


2253 ah (Al Firyabi dan yang lainnya), dengan huruf fa' ber- 
kasrah dan huruf ra' sukun. Adz-Dzahabi dalam kitabnya, Al 
Musytabih, berkata, “Al Firyabi dan Firab.” Dikatakan pula, “Faryab 


adalah sebuah kota di Turki.” Di antaranya adalah Muhammad bin 
Yusuf, seorang sahabat Ats-Tsauri. Selesai. 


Aku katakan, “Ia adalah Muhammad bin Yusuf bin Wagid, satu 
di antara para sahabat besar Ats-Tsauri yang meriwayatkan dari 
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Yunus bin Ishag. Fathr bin Khalifah dan Khalag.” Darinya Ahmad, 
Muhammad bin Yahya dan Al Bukhari meriwayatkan. Ia dinyatakan 
tsigah oleh Abu Hatim dan An-Nasa'i. Tujuan penyusun dengan 
memaparkan kalimat ini adalah untuk menunjukkan betapa banyak 
para huffadz dari kalangan para sahabat Ats-Tsauri, seperti: Yahya bin 
Sa'id Al Gaththan. Abd Ar-Rahman bin Mahdi, Muhammad bin 
Yusuf Al Firyabi, Waki' dan yang lainnya. Mereka meriwayatkannya 
demikian dari Sufyan dengan derajat mursal dan tidak maushul. Di 
dalamnya menyinggung tentang orang yang menyatakannya maushul 
dari sebagian sahabat Ats-Tsauri seperti: Mu'awiyah bin Hisyam. Ad- 
Daruguthni berkata, “Mu'awiyah bin Hisyam telah meriwayatkan 
hadits ini dari Ats-Tsauri dari Abu Raug dari Ibrahim At-Taimi dari 
ayahnya dari Aisyah, sehingga sanad-nya maushul.” Mu'awiyah bin 
Hisyam adalah Al Uzdi yang diriwayatkan oleh Muslim untuknya 
dalam shahih-nya. Dinyatakan tsigah oleh Abu Daud. Ibnu Mu'in 
berkata, “Bagus”, padahal tidaklah demikian. Ibnu Hibban berkata, 
“Kiranya ia bersalah.” Di dalam sebagian naskah Sunan Abu Daud 
terdapat ungkapan ini. Abu Daud berkata, “Ibrahim At-Taimi 
meninggal dunia pada usia yang belum mencapai empat puluh tahun. 
Dan, ia dijuluki Abu Asma.” Selesai. 
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178. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Waki' 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami 
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dari Habib dari Urwah dari Aisyah bahwa Nabi SAW mencium 
seorang wanita dari para istrinya lalu keluar untuk menunaikan shalat 
dan tidak berwudhu. 


Urwah berkata, “Maka aku katakan kepadanya, “Siapa wanita itu 
selain engkau sendiri, maka iapun tertawa.” 


Abu Daud berkata, “Demikianlah diriwayatkan oleh Zaidah dan 
Abdul Hamid Al Himmani dari Sulaiman Al A'masy.” 88 


33 A (Urwah) bin Az-Zubair dan bukan Urwah Al Muzanni. 14 
Ci) Y «# (Siapa wanita itu selain engkau sendiri). Pertanyaan ini jelas 


bahwa penanya adalah Ibnu Az-Zubair, karena Urwah Al Muzanni 
tidak mungkin sampai mengatakan yang sedemikian itu kepada 
Aisyah. Ketahuilah bahwa hadits ini diriwayatkan juga oleh At- 
Tirmidzi dan tidak mengaitkannya dengan Urwah sama sekali. 
Sedangkan Ibnu Majah, ia mengaitkannya dan mengatakan, “Abu 
Bakar bin Abu Syaibah dan Ali bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata, “Waki' menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit dari 
Urwah bin Az-Zubair dari Aisyah.” Lebih mendalam dari itu apa yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya dari hadits 
Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah. Sedangkan Ad- 
Daruguthni meriwayatkan, “Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan 
kepada kami, Hajib bin Sulaiman mengabar kepada kami, Waki' 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari 
Aisyah ia berkata, “Rasulullah SAW mencium sebagian dari para 
istrinya kemudian menunaikan shalat dan tidak berwudhu, kemudian 
ja tertawa.” 


188 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (86) dan Ibnu Majah (502). 
Kedua-duanya dari jalur Waki' dengan isnad ini. Namun hadits ini dinyatakan cacat 
oleh sekelompok orang dan bahkan ditolak oleh Al Allamah Ahmad Syakir. 
Diupayakan untuk mencegah hal yang menimbulkan keraguan akan ke-shahih- 
annya maka rujuklah dia jika engkau mau. 
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Al Hafidz Imaduddin berkata, “Ini adalah nash yang 
menunjukkan bahwa penanya itu adalah Urwah bin Az-Zubair.” 
Dikuatkan oleh ungkapannya, “Siapa wanita itu selain engkau sendiri, 
maka iapun tertawa.” lia (Demikianlah). Dengan kata lain: Lafazh 


Urwah secara mutlak dengan tanpa batasan tertentu dengan “Ibnu Az- 
Zubair”, misalnya. Ad-Daruguthni meriwayatkan, “Abu Bakar An- 
Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali bin Harb, Ahmad bin 
Manshur, Muhammad bin Isykab dan Abbas bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dengan mengatakan, “Abu Yahya bin Al 
Himmani mengabarkan kepada kami, Al A'masy mengabarkan 
kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit dari Urwah dari Aisyah, ia 
mengatakan haditsnya.” 
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179. Ibrahim bin Makhlid Ath-Thalgani menceritakan kepada 
kami, Abdur-Rahman bin Maghra” menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami, sejumlah sahabat kami mengabar 
kepada kami dari Urwah Al Muzanni dari Aisyah: Dengan hadits ini 
pula. 


Abu Daud berkata, “Yahya bin Sa'id Al Oaththan berkata 
kepada seseorang, “Kisahkan dariku bahwa keduanya ini —yakni: 
Hadits Al A'masy ini dari Habib dan haditsnya dengan isnad ini 
berkenaan dengan wanita yang mengalami perdarahan pada 
peranakannya bahwa ia harus berwudhu setiap menunaikan shalat.” 
Yahya berkata, “Kisahkan dariku bahwa keduanya— semacam hal 
yang tidak berarti apa-apa.” 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan dari Ats-Tsauri bahwa ia 
berkata, “Habib tidak menceritakan kepada kami melainkan dari 
Urwah Al Muzani, dengan kata lain: Ia tidak pernah menyampaikan 
hadits kepada mereka dari Urwah bin Az-Zubair sama sekali.” 


Abu Daud berkata, “Hamzah Az-Zayyat telah meriwayatkan dari 
Habib dari Urwah bin Az-Zubair dari Aisyah: sebuah hadits 
shahih” 


ha Up SPP 1 Gi (Abdur-Rahman bin Maghra” 
menceritakan kepada kami). Dengan huruf mim berharahat fathah di 
permulaan dan dengan huruf ghain bertitik satu sukun adalah Abu 
Zuhair Al Kufi yang tinggal di Ar-Rayy. Ja dinyatakan tsigah oleh 
Abu Khalid Al Ahmar dan Ibnu Hibban. Abu Zar'ah mengatakan 
bahwa ia jujur. Ali bin Al Madini mengatakan, “Tidak mengapa.” Ia 
meriwayatkan enam ratus hadits dari Al A'masy yang kita tinggalkan 
yang tidak demikian keadaannya. Ibnu Adi berkata, “Apa yang 
dikatakan oleh Ibnu Al Madini adalah sebagaimana yang dikatakan 
diriwayatkan dari Al A'masy sejumlah hadits yang tidak diikuti oleh 


189 Jsnad-nya dhaif, karena sebagian para perawinya tidak dikenal, dan lihat 
hadits yang sebelumnya. 
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orang-orang fsigah adalah bagian dari orang-orang dhaif yang menulis 
haditsnya.” 


G Let (sejumlah sahabat kami). Mereka adalah orang-orang 
yang tidak diketahui dan tidak ada di antara mereka yang disebut 
namanya selain Habib bin Abu Tsabit. 

Ab 32 «# (dari Urwah Al Muzanni). Adz-Dzahabi berkata, 


“Ia adalah Syaikh Habib bin Abu Tsabit yang tidak dikenal. 
Sedangkan di dalam kitab Al Khulashah disebutkan bahwa ia 
memiliki sejumlah hadits yang dinyatakan lemah oleh Al Oaththan. 
Sedangkan di dalam kitab At-Tagrib dikatakan bahwa ia tidak 
diketahui dari angkatan empat. 


adi laka (dengan hadits ini) yang telah disebutkan adalah dari 


riwayat Abdur-Rahman bin Maghra” dan ia seorang yang lemah dari 
Al A'masy dari orang-orang yang tidak diketahui. 


&! (kisahkan) adalah perintah untuk menceritakan dari bab 
Do. & (dariku), yakni: Sampaikan kepada orang banyak dariku. af 
cjdh (bahwa keduanya) yakni: hadits. 


Nb (ini dari Habib) dari Urwah dari Aisyah bahwa Nabi 
SAW mencium seorang wanita dari para istrinya. Hadits. 
AA (dan haditsnya), manshub karena ma 'thuf kepada hadits 


Al A'masy. Kiranya hadits ini, yang berkenaan dengan bab orang 
yang mengatakan, “Seorang wanita istihadhah yang mandi dari 
kondisi suci ke kondisi suci” dari jalur Waki' dari Al A'masy dari 
Habib bin Abu Tsabit dari Urwah dari Aisyah, Fathimah binti Abi 
Hubaisy berkata... Hadits. 


«# We! (Kisahkan dariku), Ungkapan ini diulang karena 


pemisahan yang sudah cukup jauh antara pria dan wanita yang sedang 
dibicarakan. 
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eng Y X5 — Kg (bahwa keduanya semacam hal yang tidak 


berarti apa-apa). Dengan huruf syin ber-kasrah, huruf ba' bertitik satu 
sukun dan gugur darinya tanwin karena idhafah kepada “tidak berarti 
apa-apa'. “Tidak berarti apa-apa” adalah isyarat yang mengarah kepada 
isnad. Dengan kata lain: Dua buah hadits ini dhaif dari aspek isnad. 
Disebutkan oleh Syihab bin Ruslan ata S as (dengan kata lain: Ia 


tidak pernah menyampaikan hadits kepada mereka), dengan kata lain: 
Habib tidak menyampaikan hadits kepada seseorang dari para 
muridnya yang di antara mereka adalah Ats-Tsauri. £ ga (sama 


sekali). Bahkan semua yang ia riwayatkan adalah dari Urwah Al 
Muzanni. Akan tetapi Abu Daud tidak ridha dengan apa yang 
dikatakan oleh Ats-Tsauri. Oleh sebab itu ia menukilnya dengan kata 
“menyakitkan” dan padanya terdapat unsur penyimakkan dari Habib 
bin Urwah bin Az-Zubair yang shahih dan baku sebagaimana 
ditunjukkan oleh ungkapannya bun Uas (sebuah hadits shahih) 
yang bukan di dalam bab ini. Itu adalah yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dalam kitab Ad-Da'awat dari Sunannya: Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Hisyam menyampaikan 
khabar kepada kami dari Hamzah Az-Zayyat dari Habib bin Abu 
Tsabit dari Urwah dari Aisyah ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Lab ...u0yah d SE) Sal BE (Ya Allah, sehatkanlah 


Jasadku, sehatkanlah penglihatanku....” 


Yang dimaksud oleh penyusun, bahwa Habib sekalipun 
diperselisihkan tentang syaikhnya bahwa ia adalah Al Muzanni atau 
Ibnu Az-Zubair tidak meragukan berkenaan dengan pendengaran 
Habib dari Urwah bin Az-Zubair adalah shahih dan kepada yang 
demikian itulah isyarat dari ucapannya “hadits shahih” mengarah. 
Maka hasil pembahasan ini adalah bahwa Abdur-Rahman bin Maghra” 
dengan kelemahannya dan riwayat syaikhnya, Al A'masy dari orang- 
orang yang tidak diketahui telah “sendirian” meriwayatkan dari Al 
A'masy dari Habib dari Urwah, yakni: Urwah Al Muzanni dengan 
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lafazh ini. Sedangkan Waki', Ali bin Hasyim, Abu Yahya Al 
Himmani dari para sahabat Al A'masy tidak mengatakan yang 
demikian. Sebagian sahabat Waki' meriwayatkan darinya lafazh 
Urwah dengan cara tidak menisbatkan, dan sebagian mereka 
meriwayatkan darinya dengan lafazh Urwah bin Az-Zubair, kemudian 
Al A'masy juga tidak sendirian dengan hadits ini, sebab diikuti oleh 
Abu Uwais dengan lafazh Urwah bin Az-Zubair, kemudian Habib bin 
Abu Tsabit juga tidak sendirian dalam meriwayatkan, akan tetapi 
diikuti oleh Hisyam bin Urwah dari ayahnya. Telah diketahui bahwa 
ja adalah anak Az-Zubair, maka telah baku bahwa yang mahfudz 
adalah Urwah bin Az-Zubair, dengan sebagian para huffadz 
membebaskannya dan sebagian yang lain menisbatkannya. Telah baku 
di tempatnya bahwa tambahan dari seorang tsigah diterima. 
Sedangkan Urwah Al Muzanni adalah salah dari Abdur-Rahman bin 
Maghra”. Jika Anda mengetahui hal ini maka ketahuilah bahwa 
“Pendengaran” Habib dari Urwah bin Az-Zubair perlu dibahas. Sufyan 
Ats-Tsauri, Yahya bin Mu'in, Yahya bin Sa'id Al Oaththan dan 
Muhammad bin Isma'il Al Bukhari mengatakan, “Tidak benar bahwa 
ia mendengar dari Urwah bin Az-Zubair.” Namun dinyatakan shahih 
oleh Abu Dawud, Abu Umar bin Abdul Barr. Akan tetapi yang benar 
adalah pendapat pertama, sehingga haditsnya menjadi mungathi' 
Kelemahan karena ingitha' dibantah karena banyaknya jalur dan 
riwayat yang bermacam-macam. 


Bab 70: Wudhu Karena Menyentuh Kemaluan (Mim:70-Ta : 70) 


10 3 0- 


BP BEP ML Kala pb Ip Wae SA Aa 

La US 3 SI Bg OA de La 2 dh 0g Rawa ag Te 
po0o 0 SEN Maa TA Ta Late 5 Aa Men YA 3, 48 30 Len 
LASE Va 181S JW SI ad ag TON JUS ce pol Ka :) 
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B1 Ipa nat Gl Opi LI Teh SAI "Olga Ja 3 
Danar 2 B - 0 NN, 

Lo yaa Na an Ipa pl le Jo 


180. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari 
Malik dari Abdullah bin Abu Bakar bahwa dirinya pernah mendengar 
Urwah berkata, “Aku datang kepada Marwan bin Al Hakam lalu kami 
sebutkan sesuatu yang karenanya harus berwudhu.” Maka Marwan 
berkata, “Karena menyentuh kemaluan.” Maka Urwah berkata, “Aku 
tidak tahu hal itu.” Marwanpun berkata, “Busrah binti Shafwan 
menyampaikan khabar kepadaku bahwa dirinya pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa menyentuh kemaluannya 


maka hendaknya ia berwudhu '. "20 


35 (Urwah) ia adalah anak Az-Zubair. RU (lalu kami 
sebutkan). Sedangkan di dalam kitab Al Muwaththa' disebutkan: 
V'S1i9 (maka kami ingat). 

AR da 3 L (apa yang karenanya harus berwudhu), dengan 
kata lain: Sesuatu yang mengharuskan seseorang berwudhu. bgi 
(maka hendaknya ia berwudhu). Bukan yang dimaksud dengan wudhu 
adalah mencuci tangan dengan dasar dalil yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Hibban yang di dalamnya disebutkan: 35223 Koyd3 K3 Oma Uya 
2ali (Barangsiapa menyentuh kemaluannya hendaknya berwudhu 
sebagaimana wudhunya untuk menunaikan shalat). Juga berdasarkan 
dalil berupa riwayatnya yang lain sebagai berikut: Ira 853 Ja Lp 
Aren! (Barangsiapa menyentuh kemaluannya hendaknya ia 


mengulang wudhunya). 


Pengulangan yang dimaksud tiada lain adalah wudhu 
sebagaimana wudhu untuk menunaikan shalat. Hadits ini 


190 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (163): At-Tirmidzi (82) dan Ibnu 
Majah (479). 
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menunjukkan batalnya wudhu karena menyentuh kemaluan. Al Imam 
Al Allamah Abu Bakar Muhammad bin Musa Al Hazimi di dalam 
kitabnya An-Nasikh wa Al Mansukh berpendapat wajib wudhu atas 
orang yang menyentuh kemaluannya secara bersama-sama. Hal itu 
diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab, anaknya Abdullah, Abu 
Ayyub Al Anshari, Yazid bin Khalid, Abu Hurairah, Abdullah bin 
Amru bin Al Ash, Jabir, Aisyah, Ummu Habibah, Busrah bintu 
Shafwan dan Sa'ad bin Abu Waggash dalam salah satu dari dua 
riwayatnya juga Ibnu Abbas dalam salah satu dari dua riwayatnya, 
Urwah bin Az-Zubair, Sulaiman bin Yasar, Atha' bin Abu Rabah, 
Abban bin Utsman, Jabir bin Zaid, Az-Zuhri, Mush'ab bin Sa'ad, 
Yahya bin Abu Katsir dan Sa'id bin Al Musayyab di dalam salah satu 
riwayat yang paling shahih di antara dua riwayatnya. Juga dari 
Hisyam bin Urwah, Al Auza'i, mayoritas warga Syam, Asy-Syaffi'i, 
Ahmad dan Ishag. Inilah yang dimasyhurkan dari pendapat Malik. 
Hadits Busrah diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab Al 
Muwaththa”, juga oleh Asy-Syafi'i, Ahmad dan para penyusun kitab 
Sunan, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Hakim dan Ibnu Al Jarud 
dari haditsnya dan dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi. Dinukil dari 
Al Bukhari bahwa ini adalah hadits paling shahih dalam bab ini. 


Abu Daud berkata, “Aku katakan kepada Ahmad, “Hadits 
Busrah tidaklah shahih?” Ia menjawab, “Tetapi itu adalah hadits 
Shahih.” Ad-Daruguthni berkata, “Shahih dan baku.” Juga dinyatakan 
shahih oleh Yahya bin Mu'in di dalam apa yang dikisahkan oleh Ibnu 
Abdul Barr, Abu Hamid bin Asy-Syargi, Al Baihagi dan Al Hazimi. 
Al Baihagi berkata, “Sekalipun hadits ini tidak diriwayatkan oleh Asy- 
Syaikhani karena perbedaan ketepatan penyimakkannya oleh Urwah 
atau oleh dengan Marwan, namun keduanya berhujjah semua apa yang 
diriwayatkan olehnya.” 


Di dalam kitab At-Talkhish Al Hafidz berkata, “Di dalam bab ini 
terdapat riwayat dari Jabir, Abu Hurairah, Abdullah bin Amru, Zaid 
bin Khalid, Sa'ad bin Abu Waggash, Ummu Habibah, Aisyah, Ummu 
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Salamah, Ibnu Abbas. Ibnu Umar, Thalg bin Ali, An-Nu'man bin 
Basyir. Anas, Ubay bin Ka'ab, Mu'awiyah bin Haidah Gabishah dan 
Arwa bintu Anis.” Selesai. Di dalam bab ini juga terdapat sejumlah 
atsar yang diriwayatkan oleh Malik dan yang lainnya. Ketahuilah 
bahwa yang dimaksud dengan “menyentuh kemaluan” adalah yang 
tanpa penghalang. Adapun sentuhan dengan penghalang tidak 
membatalkan wudhu Sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di 
dalam Shahihnya dari Abu Hurairah ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda: He xlb ye Yg F5 lh xp 3 bakat SA ai 5 (Jika 
salah seorang dari kalian memegang kemaluan dengan tangannya 
dan di antara keduanya tidak ada penutup atau pembatas maka 
hendaknya ia berwudhu). 


Juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak, 
dan ia men-shahih-kannya. Juga diriwayatkan oleh Ahmad di dalam 
Musnad-nya. Sedangkan Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam kitab 
Mu 'jam-nya. Ad-Daruguthni di dalam Sunan-nya. Demikian juga Al 
Baihagi yang lafazhnya terdapat di dalam hadits tersebut: da4 1 Ly 
Nadi 22 Ie 3 B te Eh in 3! (Barangsiapa dengan 
tangannya memegang kemaluannya dengan tidak ada pembatas di 
antara keduanya maka telah wajib atas dirinya untuk berwudhu 
sebagaimana wudhunya untuk menunaikan shalat). 


Kemudian ketahuilah bahwa hadits Ummu Habibah berderajat 
marfu' dengan lafazh: Key4 4 ma Ya (Barangsiapa menyentuh 
kemaluannya hendaknya ia berwudhu). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Atsram dan dinyatakan 
shahih oleh Ahmad dan Abu Zar'ah. Ini mencakup laki-laki dan 
perempuan. Lafazh z3 mencakup kemaluan dan lubang anus pada 
laki-laki atau pada perempuan. Dengan demikian menolak madzhab 
yang mengkhususkan semua itu untuk kaum laki-laki. ia adalah Malik. 
Ad-Daruguthni meriwayatkan dari hadits Aisyah: "NI -5 ae ea 13 
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boga (9) (Jika salah seorang dari kalian menyentuh kemaluannya 
maka hendaknya dia berwudhu). 
Di dalam hadits ini terdapat kelemahan. Ahmad dan Al Baihagi 


meriwayatkan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dari 
Nabi SAW beliau bersabda: (3 ig Bi'ya Lady cin db kr Amd Ja) Last 
kat (Siapapun pria yang menyentuh kemaluannya, maka 


hendaknya ia berwudhu. Dan siapapun perempuan yang menyentuh 
kemaluannya, hendaknya ia berwudhu). 


At-Tirmidzi di dalam kitab A/ Ilal dari Al Bukhari, “Menurutku 
ini shahih. Di dalam isnad-nya Bagiyyah bin Al Walid, ia berkata, 
“Muhammad bin Al Walid Az-Zubaidi menceritakan kepada kami, 
Amru bin Syu'aib menceritakan kepada kami dari ayahnya dari 
kakeknya. Dan, hadits ini tegas tidak membedakan antara pria dengan 
wanita.” 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” At-Tirmidzi berkata, “Ini hadits hasan 
shahih.” Sedangkan Muhammad -—yakni: Isma'il Al Bukhari- , “Hadits 
yang paling shahih dalam bab ini adalah hadits Busrah.” Ini adalah 
bagian akhir dari perkataannya. 


Al Imam Asy-Safi'i RA berkata, “Telah kami riwayatkan 
ungkapan kami dari selain Busrah. Sedangkan yang mengundang aib 
bagi kami adalah riwayat tentang Busrah yang diriwayatkan dari 
Aisyah bintu Ajrad dan Ummu Khudasy dan sejumlah wanita yang 
mereka tidak dikenal pada umumnya.” Riwayat mereka dijadikan 
hujjah yang melemahkan Busrah dengan kedudukannya sebagai 
wanita yang mula-mula masuk Islam, segera dalam berhijrah dan 
kedekatannya dengan Nabi SAW. Dia telah menyampaikan hadits ini 
di kampung para muhajirin dan para anshar dan mereka berjumlah 
banyak sekali. Tak seorangpun mencegahnya dari mereka bahkan kita 
mengetahui sebagian mereka menuju kepada hadits itu dengan 
riwayatnya. Di antara mereka adalah Urwah bin Az-Zubair. Dia telah 
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menolak dan mengingkari wudhu karena menyentuh kemaluan 
sebelum mendengar khabar. Ketika ia mengetahui bahwa Busrah 
meriwayatkan hadits itu, ia berkata dengan hadits itu dan 
meninggalkan ucapannya sendiri. Busrah juga didengar oleh Ibnu 
Umar sehingga menyampaikan hadits itu, sehingga ia selalu berwudhu 
karena menyentuh penis hingga ia wafat.” Ini adalah cara fikih dan 
ilmu. Ini adalah bagian akhir perkataannya. Hadits ini telah ada pada 
kami dari riwayat Abdullah bin Umar, Abdullah bin Amru, Jabir bin 
Abdullah, Zaid bin Khalid, Abu Ayyub Al Anshari, Abu Hurairah, 
Aisyah dan Ummu Habibah RA. Selesai ungkapan Al Mundziri. 


Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Gayyim berkata, “Tentang batalnya 
wudhu karena menyentuh kemaluan ada dalam hadits Busrah.” Ad- 
Daruguthni berkata, “Penyimaan Urwah akan hadits ini dari Busrah 
adalah benar adanya. Busrah adalah satu di antara para sahabiyat yang 
utama.” Malik berkata, “Tahukah kalian siapakah Busrah bintu 
Shafwan? Ia adalah nenek Abdul Malik bin Marwan, Ibu ibunya. 
Maka kenalilah ia oleh kalian.” Mush'ab Az-Zubairi berkata, “Dia 
adalah puteri Shafwan bin Naufal, satu di antara para wanita yang 
berbai'at. Dan, Waragah bin Naufal adalah pamannya. Telah zhalim 
orang yang berbicara tentang Busrah dengan melampaui batas.” 
Haditsnya di dalam kitab A1 Muwaththa ' dari riwayat Ibnu Bukair, ISI 


#ial bepon Cogd 6,33 S 3 eh (Jika salah seorang dari kalian 
menyentuh kemaluannya hendaknya ia berwudhu sebagaimana 
wudhunya untuk menunaikan shalat). 


Di dalamnya j juga terdapat hadits Abu Hurairah yang dinyatakan 

85 Lt Tg Son Io. — 
marfu', iya toba Kia y Kang an 25 3 ok oa cas sj 
(Jika salah seorang dari kalian memegang temilunna Dean 


tangannya dan di antara tangan dan kemaluan tidak ada sesuatu 
maka hendaknya ia berwudhu). 
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Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dari Salman bin Amru, 
Muhammad bin Abdullah dari Yazid bin Abdullah Al Hasyimi dari 
Sa'id bin Abu Sa'id dari Abu Hurairah. 


Ibnu As-Sakan berkata, “Hadits ini adalah hadits yang paling 
bagus yang diriwayatkan di dalam bab ini.” Ibnu Abdul Barr berkata, 
“Hadits Abu Hurairah tidak dikenal selain oleh Yazid bin Abdul 
Malik An-Naufali dari Sa'id dari Abu Hurairah.” Yazid adalah lemah 
—hingga diriwayatkan oleh Ashbagh bin Al Faraj dari Ibnu Al OGasim 
dari Nafi” bin Abu Nu'am dan Yazid bin Abdul Malik —semuanya— 
dari Sa'id dari Abu Hurairah, ia berkata, “Hadits itu shahih dengan 
dinukil oleh seorang yang adil dari seorang yang adil sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ibnu As-Sakan. Hanya saja Ahmad bin Hanbal 
tidak meridhai Nafi” bin Abu Nu'am dan ditentang oleh Ibnu Mu'in, 
maka ia berkata, “Ia tsigah.” Al Hazimi berkata, “Telah diriwayatkan 
dari Nafi” bin Umar Al Jamhi dari Sa'id sebagaimana diriwayatkan 
oleh Yazid.” Jika semua jalur ini berhimpun, maka hal ini 
menunjukkan kepada kita bahwa ia memiliki dasar dari riwayat Abu 
Hurairah. Di dalam bab ini hadits Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari 
kakeknya yang ia nyatakan marfu' adalah, te pat ka dah Las 


Ira Wr Lah iya Last (Siapapun pria yang menyentuh 


kemaluannya maka hendaknya ia berwudhu. Dan siapapun 
perempuan yang menyentuh kemaluannya hendaknya dia berwudhu). 


Al Hazimi berkata, “Hadits ini memiliki isnad shahih, karena 
Ishag bin Rahawaih meriwayatkan hadits itu di dalam Musnad-nya: 
Bagiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami, Az-Zubaidi 
menyampaikan hadits kepadaku, Amr menyampaikan hadits kepadaku 
—lalu ia menyebutkannya—. Bagiyyah adalah tsigah, sehingga jika ia 
meriwayatkan hadits dari orang-orang yang dikenal, maka riwayatnya 
bisa dijadikan hujjah. Muslim dan orang setelahnya dari para 
penyusun kitab Ash-Shahih berhujjah berdasarkan riwayatnya. Juga 
Az-Zubaidi —Muhammad bin Al Walid— seorang imam yang 
berhujjah dengan haditsnya. Amru bin Syw'aib juga seorang yang 
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tsigah menurut kesepakatan para imam hadits. Ia berkata, “Jika 
meriwayatkan dari selain ayahnya maka tak seorangpun yang berbeda 
pandangan berkenaan dengan berhujjah dengan haditsnya itu.” 
Sedangkan riwayat-riwayat dari ayahnya dan dari kakeknya: 
Kebanyakan mengatakan bahwa derajatnya muttashilah tidak ada irsal 
dan ingitha' padanya. Di dalam kitab Al “Ilal At-Tirmidzi 
menyebutkan dari Al Bukhari bahwa ia berkata, “Hadits Abdullah bin 
Amru dalam bab ini —dalam bab menyentuh kemaluan— menurutku 
adalah shahih.” Al Hazimi berkata, “Hadits ini telah diriwayatkan 
tidak hanya dalam satu pola dari Amr bin Syu'aib sehingga tidak bisa 
disangka bahwa hadits ini dari hadits-hadits yang Bagiyyah telah 
meriwayatkannya seorang diri.” Sedangkan hadits Thalg telah 
menguatkan hadits Busrah dan lain-lainnya dari berbagai aspek, 


Pertama: Melemahkannya. 


Kedua: Thalg telah menjadi orang yang dipertentangkan, maka 
diriwayatkan darinya “Tiada lain ia itu adalah sebagian darimu?.” 
Ayyub bin Utbah meriwayatkan dari Oais bin Thalg dari ayahnya 
dengan derajat marfu', iga re 0 ya (Barangsiapa menyentuh 
kemaluannya hendaknya ia berwudhu). Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani. 


Dan, ia berkata, “Tidak seorangpun meriwayatkannya dari 
Ayyub bin “Utbah selain Hammad bin Muhammad. Keduanya 
menurutku shahih. Seakan-akan ia telah mendengar hadits yang 
pertama dari Nabi SAW sebelum ini, lalu mendengar yang ini 
setelahnya sehingga serasi dengan hadits Busrah, Ummu Habibah, 
Abu Hurairah, Zaid bin Khalid Al Juhani dan lain-lain, lalu ia juga 
telah mendengar nasikh dan mansukh. 


Ketiga: Sesungguhnya hadits Thalg jika shahih, maka tentu 
hadits Abu Hurairah dan orang-orang yang bersamanya lebih 
diutamakan atas hadits itu, karena Thalg tiba di Madinah ketika 
mereka membangun masjid, sehingga disebutkan hadits itu yang di 
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dalamnya terdapat kisah menyentuh kemaluan. Abu Hurairah masuk 
Islam enam tahun setelah serbuan ke Khaibar. Sesungguhnya akan 
sangat menarik perhatian kejadian yang terbaru, Berupa perintah 
Rasulullah SAW. 


Keempat: Hadits Thalg tetap pada pokoknya sedangkan hadits 
Busrah penukilnya, dan rumusnya adalah penukil pasti lebih dahulu 
karena hukum-hukum peletak syari'at dinukil dari apa-apa yang telah 
ada pada mereka. 


Kelima: Para perawi tentang pembatalan lebih banyak dan 
hadits-haditsnya lebih masyhur. Sesungguhnya hadits itu dari riwayat 
Busrah, Ummu Habibah, Abu Hurairah, Abu Ayyub dan Zaid bin 
Khalid. 


Keenam: Telah baku adanya perbedaan antara kemaluan dengan 
seluruh anggota badan lainnya dalam pemandangan dan perasaan. 
Telah baku dari Rasulullah SAW bahwa beliau melarang seseorang 
menyentuh kemaluannya dengan tangan kanan. Ini menunjukkan 
bahwa kemaluan tidak sama dengan semua anggota badan yang 
lainnya, oleh sebab itu beliau menjaga tangan kanan agar tidak 
menyentuhnya. Ini menunjukkan bahwa kemaluan tidak sederajat 
dengan hidung, paha atau kaki. Sebagaimana kata para pelarang 
bahwa jika kemaluan sederajat dengan jempol, tangan atau kaki, maka 
beliau tidak akan melarang menyentuhnya dengan tangan kanan. 
Wallahu a'lam. 


Ketujuh: Bahwa jika terjadi pertentangan antara dua hadits dari 
semua aspeknya, maka tarjih tentu untuk hadits yang membatalkan, 
karena pendapat mayoritas para sahabat, di antaranya: Umar bin Al 
Khaththab, anaknya, Abu Ayyub Al Anshari, Zaid bin Khalid, Abu 
Hurairah, Abdullah bin Amru, Jabir, Aisyah, Ummu Habibah, Busrah 
bintu Shafwan radhiyallahu anhum. Dari Sa'ad bin Abu Waggash, 
dua buah riwayat dan dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, dua buah 
riwayat. 
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Bab 71: Rukhshah (Keringanan) dalam Hal Itu |Mim: 70-Ta :71) 


Yang dimaksud oleh bab diatas adalah tidak berwudhu setelah 
menyentuh kemaluan. 


- 
& o- Pa 0- 80 4 Pap 


Ia UI ag PE 2 LA yaaa GS LNANA 


jeda ja cas Ica YP ab R3 PUN 
sapa ba IU dag IS Jan aa eh dl 
danah YA ee an Ly Nae 253 YEN 


as » 0 s0 


.ka Anyay gl din 

Hi A3 Me Kena CET 313 pl JU 
M0 10.3 
Hb 3 IP Aa oi LA PN IA Ea 
181. Musaddad menceritakan kepada kami, Mulazim bin Amr 
dan Al Hanafi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Badar 
menceritakan kepada kami dari Oais bin Thalg dari ayahnya ia 
berkata, “Kami pernah datang kepada Nabi Allah SAW, lalu datang 
seorang pria sepertinya ia adalah seorang Badui, ia lalu berkata, 
“Wahai Nabi Allah, bagaimana menurut pendapat Engkau tentang 
seseorang memegang kemaluannya setelah berwudhu?.” Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Bukankah ia hanya sekedar sekerat 

daging atau sebagian darinya.” 
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Abu Daud berkata, “Diriwayatkan oleh Hisyam bin Hassan, 
Sufyan Ats-Tsauri, Syu'bah, Ibnu Uyainah dan Jarir Ar-Razi dari 
Muhammad bin Jabir dari Yais bin Thalg.””' 


Was :JU (ia berkata, “Kami datang). Az-Zaila'i berkata, “Ibnu 
Hibban berkata, “Sesungguhnya kedatangan Thalg bin Ali kepada 
Nabi SAW pada awal tahun dari dua tahun hijrah, di mana kaum 


muslimin sedang membangun masjid Rasulullah SAW di Madinah. 
Hadits. 


& 5 (seorang Badui), dengan dua buah fathah. Ibnu Ruslan 


berkata, “Karzna dinisbatkan kepada badiyah (pedalaman) yang tidak 
berlaku giyas. Badawi adalah kebalikan hadhari (maju).” Jadi badawi 
itu kebalikan modern. Selesai. 


aa -. s Po hu Teka s 
bs WAR S3 Je La «$ Sy b (bagaimana menurut pendapat 


engkau tentang seseorang memegang kemaluannya setelah 
berwudhu). Apakah hal itu membatalkan bagi orang yang telah 
berwudhu? 5 


"210,3 


Pa Y P3 Ja (Bukankah ia hanya sekedar sekerat daging 
.darinya), dengan kata lain: Apa itu, dengan kata lain: Bahwa 
kemaluan adalah sepotong daging dari tubuh. 4itas dengan huruf mim 
berharakat dhammah dan huruf dhadh sukun serta huruf ghain betitik 
satu dan berharakat fathah adalah sekerat daging. Dengan kata lain: 
Sebagaimana tidak membatalkan wudhu ketika menyentuh badan dan 
semua anggotanya, demikian juga tidak membatalkan wudhu dengan 
menyentuh kemaluan karena kemaluan juga sepotong dari jasad. ui 


Ho da ialah. (atau sebagian darinya), dengan huruf ba' bertitik satu dan 


berharakat fathah dan huruf dhadh bertitik satu sukun. Bilah dan Tata, 


- 191 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (85): An-Nasa'i (165) dan Ibnu 
Majah (483). Semuanya dari jalur Oais bin Thalg dengan isnad ini. 
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adalah dua kata yang sinonim dan itu adalah keraguan dari perawi. 
Hadits ini menunjukkan bahwa menyentuh kemaluan tidak 
membatalkan wudhu. Al Hazimi di dalam kitab Al I'tibar 
mengatakan, “Sebagian mereka meninggalkan wudhu karena 
menyentuh kemaluan karena mengambil hadits ini.” Hal itu 
diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, Ammar bin Yasir, Abdullah bin 
Mas'ud, Abdullah bin Abbas, Hudzaifah bin Al Yaman, Imran bin Al 
Hushain, Abu Ad-Darda”, Sa'ad bin Abu Waggash di dalam salah satu 
dari dua riwayat darinya, Sa'id bin Al Musayyab di dalam salah satu 
dari kedua riwayatnya, Sa'id bin Jabir, Ibrahim An-Nakha'i, Rabi'ah 
bin Abu Abd Ar-Rahman, Sufyan Ats-Tsauri, Abu Hanidah dan 
kawan-kawannya, Yahya bin Mu'in dan warga Kufah. Selesai. 


Sedangkan hadits Thalg, maka Al Hafidz di dalam kitab At- 
Talkhish berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, para penyusun kitab 
Sunan, Ad-Daruguthni dan dishahihkan oleh Amr bin Ali Al Falas.” 
Dan, ia berkata, “Hadits ini menurut kami lebih baku daripada hadits 
Busrah.” Diriwayatkan dari Ibnu Al Madini ia berkata, “Hadits ini 
bagi kami lebih bagus daripada hadits Busrah.” Sedangkan Ath- 
Thahawi berkata, “Isnad-nya lurus dan tidak mudhtharib yang 
berbeda dengan hadits Busrah dan di-shahih-kan oleh Ibnu Hibbah, 
Ath-Thabrani, Ibnu Hazm, dan dinyatakan lemah oleh Asy-Syaffi'i, 
Abu Hatim, Abu Zar'ah, Ad-Daruguthni, Al Baihagi dan Ibnu Al 
Jauzi.” Jika engkau telah mengerti hal ini, maka ketahuilah bahwa 
Ibnu Hibban, Ath-Thabrani, Ibnu Al Arabi dan lain-lain mengklaim 
bahwa hadits Thalg dihapus (mansukh) karena lebih awalnya Thalg 
masuk Islam dan lebih belakangan masuk Islamnya Busrah. Akan 
tetapi ini bukan dalil yang menegaskan adanya nasakh menurut para 
peneliti dari kalangan para imam di bidang ushul. Sebagian mereka 
menguatkan hadits Busrah atas hadits Thalg karena banyaknya jalur 
bagi hadits Busrah dan ke-shahih-annya. Juga karena banyak orang 
yang men-shahih-kannya dari kalangan para imam. Juga karena 
banyaknya hadits pendukung. Al Baihagi berkata, “Cukup dalam men- 
tarjih hadits Busrah atau hadits Thalg bahwa hadits Thalg tidak 
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pernah dijadikan hujjah oleh Syaikhani satupun dari riwayatnya. 
Sedangkan hadits Busrah telah dijadikan hujjah dengan semua 
perawinya.” 


Al Mundziri berkata, “Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah.” Di dalam lafazh An-Nasa'i terdapat riwayat 
Abu Daud tentang shalat. Al Imam Asy-Syafi'i berkata, “Kami telah 
bertanya tentang Oais namun kami tidak menemukan orang yang 
mengenalnya sehingga kami bisa menerima haditsnya. Banyak orang 
yang menolaknya yaitu orang-orang yang kami sampaikan kepada 
mereka sifat-sifatnya dan keteguhannya dalam hal hadits.” Yahya bin 
Mu'in berkata, “Banyak orang telah saling bertabrakan pandangan 
berkenaan dengan Thalg bin Oais dan bahwa haditsnya tidak bisa 
dijadikan hujjah.” Abdur-Rahman bin Abu Hatim berkata, “Aku 
bertanya kepada ayahku dan kepada Abu Zar'ah tentang hadits ini, 
maka keduanya berkata, “Oais bin Thalg bukan orang yang bisa tegak 
hujjahnya, kami menyatakannya lemah.” Keduanya tidak 
menyatakannya baku.” 


- - 
3035. 3 8- Pa 


Hb ep 3 UP Ca j3 Kaban Vida Manna UUS —NAY 


SMA 9 JB cethar oolilah cal LE 


Pa 2. 


182. Musaddad menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Jabir menceritakan kepada kami dari Oais bin Thalg dari ayahnya 
dengan isnad-nya dan dengan makna haditsnya. Dan ia berkata, 
“Tentang shalat.” 


osEwb (dengan isnad-nya), yakni: dengan isnad yang lalu. 3ta23 


(dan dengan makna haditsnya), dengan kata lain: Dengan makna 
hadits yang pertama, yaitu hadits Abdullah bin Badar. 083 (Dan, ia 


berkata), yakni: Muhammad bin Jabir di dalam haditsnya. 3Wa! e 


92 Lihat hadits sebelumnya. 
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(Tentang shalat), yakni: Bagaimana menurut engkau tentang seorang 
pria menyentuh kemaluannya ketika sedang menunaikan shalat. Al 
Hasil: Abdullah bin Badar meriwayatkan dari Oais dengan lafazh, & 


2 


bs Lay 333 JII Tm 9 SF (Bagaimana pendapatmu tentang 
seorang pria yang menyentuh kemaluannya setelah berwudhu). 
Di dalamnya ia tidak menyebutkan lafazh 3WAi & (Tentang 


shalat). Musaddad, Hisyam bin Hisan, Ats-Tsauri, Syu'bah, Ibnu 
Uyainah, Jarir Ar-Razi mereka semuanya dari Muhammad bin Jabir 
dari Oais bin Thalg dari ayahnya dengan lafazh: Sal S (Tentang 
shalat). Dengan kata lain: Seorang pria menyentuh kemaluannya 
ketika dalam keadaan menunaikan shalat. Al Khaththabi berkata, 
“Mereka mentakwil khabar Thalg, bahwa ia menghendaki terjadinya 
sentuhan dengan pembatas. Untuk itu mereka mengambil dalil dari 
riwayat Ats-Tsauri, Syu'bah dan Ibnu Uyainah bahwa dirinya ditanya 
tentang sentuhan terhadap kemaluannya di tengah-tengah melakukan 
shalat, sedangkan orang yang melakukan shalat tidak akan menyentuh 
kemaluannya tanpa adanya pembatas antara tangannya dengan 
kemaluannya.” Saya mengatakan, “Tidak samar betapa jauh 
pentakwilan ini.” 


Bab 72: Berwudhu Karena Daging Unta (Mim: 71-Ta': 72) 


. 
“9 . 


Wa CA YA AE aa ad Mate EA NA 

anu) Ao PEN AE 3 CP Sae HD aa CSI 
pa RA Io NIP) JA IG ne PAP 
VJ II DE MA 3 Ja BY HI 


2. 


GB" He 5 5 b5ohmn. AUNUL MA'BUD 


P Ce 5 2 Pe . 3 
Ag EA gp Yan SINGA Ga BJ Da 
“. - 2 2... . 
183. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Abdullah Ar-Razi dari Abdur-Rahman 
bin Abu Laila dari Al Bara” bin Azib ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah ditanya tentang wudhu karena makan daging unta. Maka beliau 
bersabda, 'Berwudhulah karena memakannya'. Beliau juga beliau 
ditanya tentang memakan daging kambing. Sehingga beliau bersabda, 
“Janganlah kalian berwudhu karena memakannya'. Beliau juga 
ditanya tentang shalat di dalam kandang unta. Sehingga beliau 
bersabda, Janganlah kalian melakukan shalat di dalam kandang unta 
karena dia itu bagian dari syetan'. Beliau juga ditanya tentang shalat 
di dalam kandang kambing. Sehingga beliau bersabda, “Shalatlah di 
dalamnya karena sesungguhnya tempat itu penuh berkah". 


u sepi «£ (tentang wudhu karena) memakan Ja Jani ad 
Kgin Yg: (daging unta. Maka beliau bersabda, “Berwudhulah karena 


memakannya”). Yang dimaksud dengannya adalah wudhu syar'i. 
Kenyataan-kenyataan syar'i baku adanya dan diutamakan atas yang 
lainnya. Hadits ini menunjukkan bahwa makan daging unta termasuk 
ke dalam hal-hal yang membatalkan wudhu. Pendukung madzhab ini 
adalah Imam Ahmad bin Hanbal, Ishag bin Rahawaih, Yahya bin 
Mu in, Abu Bakar bin Al Mundzir dan Ibnu Khuzaimah dan dipilih 
oleh Al Hafidz Abu Bakar Al Baihagi dan dikisahkan oleh para 
pemegang hadits ini secara lepas, juga dikisahkan dari jama'ah para 
sahabat RA. Mereka berhujjah dengan Hadits Jabir bin Samurah Al 
Bara'. Ahmad bin Hanbal dan Ishag bin Rahawaih berkata, “Benar 
hadits ini dari Nabi SAW. Dalam hal ini terdapat dua buah hadits: 


193 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (81) dan Ibnu Majah (494) 
mereka semuanya dari jalur Sulaiman Al A'masy dengan isnad ini. 
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Hadits Jabir dan hadits Al Bara”. Madzhab ini menjadi dalil yang 
paling kuat sekalipun jumhur menentangnya. Demikian dikatakan oleh 
An-Nawawi. Ad-Damiri berkata, “Sesungguhnya itulah yang dipilih 
dan dimenangkan dari sisi dalil.” Sedangkan mayoritas mereka 
berpandangan bahwa tidak membatalkan wudhu. Di antara mereka 
yang bermadzhab demikian adalah Al Khulafa' Ar-Rasyidun yang 
empat, Ibnu Mas'ud, Ubay bin Ka'ab, Ibnu Abbas, Abu Ad-Darda”, 
Abu Thalhah, Amir bin Rabi'ah, Abu Umamah, sejumlah jumhur 
tabi'in, Malik, Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan para sahabat mereka. 
Sedangkan mereka yang berpendapat tidak membatalkan menyanggah 
dengan dasar hadits Jabir, ia berkata, & dpi di dip rt u w Hadi AA »S 


AI Aihaa La : ya, Ai ay AA 3 aa (Dua perkara terakhir dari Rasulullah 


SAW adalah meninggalkan wudhu karena apa-apa yang disentuh api). 
Diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. 


Mereka berkata, “Daging unta juga termasuk dalamnya kategori, 
karena ia termasuk apa-apa yang disentuh api dengan dalil daging unta 
tidak dimakan mentah akan tetapi dimakan setelah dimasak. Ketika 
wudhu karena apa-apa yang disentuh api di-nasakh, maka di-nasakh 
pula wudhu karena memakan daging unta.” Pendapat itu ditolak oleh 
An-Nawawi bahwa hadits meninggalkan wudhu karena apa-apa yang 
disentuh api bersifat umum, sedangkan hadits tentang wudhu karena 
daging unta bersifat khusus. Maka sesuatu yang khusus diutamakan 
sebelum sesuatu yang bersifat umum. Ibnu Al Oayyim berkata, 
Adapun orang yang menjadikan daging unta sebagai faktor yang 
mewajibkan wudhu, baik disentuh oleh api atau tidak disentuh 
olehnya. Dia mewajibkan wudhu, baik mentahnya atau matangnya 
atau abonnya. Maka bagaimana menyanggah dengan hadits itu 
sehingga jika daging unta faktor di antara berbagai faktor tidak 
mewajibkan wudhu, namun penunjukannya kepada keadaan yang 
demikian secara umum. Lalu bagaimana diutamakan di atas yang 
khusus?.” lgi Pi y (Janganlah kalian berwudhu karena 


memakannya). Karena dagingnya tidak membatalkan wudhu. 
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Sedangkan orang yang membawanya kepada makna wudhu secara 
ctimologis, yakni: berkumur-kumur dan membasuh kedua tangan, 


maka klaimnya memerlukan penjelasan yang gamblang. dasi By 
(di dalam kandang unta) sama dengan pola kata 4-4 adalah bentuk 
jamak dari ar seperti Tiar yang artinya tsmpat merebahkan badan 
bagi unta. Dikatakan, “Sy (£ a33 Cip pd By (Unta itu 
menderumkan tubuhnya tepat pada dadanya).” Demikian dijelaskan 
di dalam kitab Al Mishbah. Al Jauhari berkata, “Sy By “adi Dp 
(Unta itu menderumkan tubuhnya) artinya adalah merebahkan badan.” 
pe! La WP (karena ia bagian dari syetan). Dengan kata lain: Unta 
suka melakukan perbuatan syetan dan jin karena unta banyak 
bertindak-tanduk buruk sehingga mengganggu orang yang 
menunaikan shalat. Bisa jadi unta itu lari ketika orang sedang 
menunaikan shalat sehingga menyebabkan putus shalatnya atau 
sesuatu yang menyakitkannya. Karena hal-hal seperti itu dicirikan 
sama dengan perbuatan para syetan dan jin. 

Waliuddin Al Iragi berkata, “Bisa jadi makna ungkapannya: 
Karena unta itu bagian dari syetan yang sesungguhnya ia sendiri 
adalah syetan”. Para warga Kufah berkata, “Syetan adalah setiap yang 
keras kepala baik dari golongan manusia, jin dan binatang.” Selesai. 


Allah-lah Yang Maha Mengetahui terhadap apa yang dimaksud 
oleh Rasul-Nya SAW. el jala & (shalat di dalam kandang 


kambing) bentuk jamak dari Ya dengan huruf mim berharakat 


Jathah dan huruf ba' bertitik satu ber-kasrah dan bagian akhirnya 
huruf dhadh bertitik satu. Al Jauhari berkata, “'ja,sJ! sama dengan 


Ajoraai (kandang) untuk unta.” Ia berkata, “Kandang kambing, sapi 
dan kuda adalah sama dengan kandang unta dan sangkar burung.” wu 


Ga (sesungguhnya tempat itu penuh berkah). 
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Asy-Syafi'i menambahkan, “Kandang kambing itu penuh 
ketenangan dan berkah.” Artinya: Pada kambing tidak ada sikap keras 
kepala atau kenakalan, akan tetapi ia lemah dan padanya terdapat 
ketenangan, sehingga tidak menyakiti orang yang shalat dan tidak 
menggugurkan shalatnya. Ia memiliki keberkahan, maka shalatlah 
kalian semua di kandangnya. Hadits ini menunjukkan bahwa tidak 
boleh menunaikan shalat di kandang unta dan boleh menunaikan 
shalat di kandang kambing. Ahmad bin Hanbal berkata, “Shalat di 
kandang unta tidak sah sama sekali.” Ia berkata, “Barangsiapa shalat 
di sana, maka ia harus mengulangnya.” Malik pernah ditanya tentang 
orang yang tidak mendapatkan tempat selain kandang unta? Maka dia 
menjawab, “Tidak perlu shalat.” Dikatakan, “Jika dibeberkan kain di 
atasnya?” Dia menjawab, “Tidak.” Ibnu Hazm berkata, “Tidak halal 
shalat di kandang unta.” Mayoritas para ulama membawa larangan 
kepada makna makruh ketika tidak ada najis, dan kepada makna 
pengharaman ketika ada najis. Yang demikian ini sesungguhnya telah 
sempurna dengan dikatakan bahwa alasan pelarangan adalah karena 
adanya najis, dan hal itu tergantung kepada najisnya, Kencing dan tahi 
unta. Setelah ini Anda akan tahu hasil penelitian akan hal ini yang 
paling benar. Jika kita menerima karena adanya najis di dalamnya, 
maka hal itu tidak bisa dijadikan alasan (illah). Karena illah itu bisa 
diterima jika tidak ada perbedaan antara kondisi di kandang unta 
dengan kondisi di kandang kambing, mengingat tidak ada orang yang 
mengatakan adanya perbedaan antara tahi dua jenis hewan itu dan 
kencing keduanya, sebagaimana dikatakan oleh Al Iragi, “Alasan 
pelarangan itu adalah karena padanya sifat suka lari, keras kepala dan 
nakal.” Dengan inilah para sahabat Asy-Syafi'i dan para sahabat 
Malik menetapkan alasan pelarangan. Inilah yang benar dan ia 
berpegang teguh dengan hadits dalam bab ini, yakni: Hadits Al Bara” 
tentang orang yang mengatakan bahwa kencing kambing suci dan 
demikian pula tahinya. Mereka berkata, “Karena kandang kambing 
tidak lepas dari semua itu.” Sehingga menunjukkan bahwa mereka 
bersentuhan dengannya di dalam shalat sehingga tidak menjadi najis.” 
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Hal itu dikuatkan oleh apa yang ditakhrij oleh Al Bukhari dan At- 
Tirmidzi dari Anas ia berkata, (45 0! J3 dai pelay ME dil elo PK 
Per cap Ambali (Nabi SAW sebelum membangun masjid 
menunaikan shalat di kandang kambing). 


Di dalam kitab Ash-Shahih, Al Bukhari membuat satu bab 
khusus dan berkata, “Bab: Kencing Unta, Binatang dan Kambing di 
dalam Kandangnya.” Abu Musa menunaikan shalat di Dar Al Barid, 
As-Sargin dan Al Bariyah di sisinya, lalu ia berkata, “Di sini, dan di 
mana saja sama.” Aku katakan, “As-Sargin adalah sampah, Al 
Barriyyah adalah padang pasir yang dikaitkan dengan daratan. Dar Al 
Barid adalah sebuah tempat di Kufah yang selalu disinggahi oleh para 
utusan jika mereka datang dari para khalifah untuk menemui para 
amir. Sedangkan Abu Musa adalah amir untuk wilayah Kufah di 
zaman Umar RA.” Ungkapannya, “Di sini, dan di mana saja sama”, 
dimaksudkan bahwa kedua sama, menjadikan shalat tetap sah. 
Sedangkan hadits Anas berkenaan dengan kisah orang-orang dari 
Arinah yang diperintahkan oleh Nabi SAW untuk mengawinkan 
binatang dan agar mereka minum kencing dan susunya adalah dalil 
yang jelas yang menunjukkan kesucian kencing unta pula. Di dalam 
kitab Fath Al Bari Al Hafidz berkata, “Adapun tindakan mereka 
meminum kencingnya dijadikan dalil bagi orang yang berpendapat 
bahwa kencingnya itu suci. Jika berkenaan dengan unta, maka berdalil 
dengan hadits ini, sedangkan jika berkenaan dengan dagingnya yang 
bisa dimakan, maka berdalil dengan giyas kepadanya.” Selesai. 


Mereka yang bermadzhab bahwa kencing dan tahi binatang yang 
dagingnya halal dimakan adalah suci adalah Imam Malik, Ahmad bin 
Hanbal, Atha', Ats-Tsauri, Ibnu Abi Laila, Ibrahim An-Nakha'i dan 
lain-lainnya. Inilah madzhab yang didukung dan kuat dari aspek dalil. 
Saya mendengar bahwa syaikh kita Al “Allamah Al Muhadjdits Al 
Fagih Sultan para ulama As-Sayyid Muhammad Nadzir Husain Ad- 
Dahlawi, semoga Allah mengabadikan berkah kepada kita, 
mengatakan demikian itu pula. Wallahu a'lam. Sedangkan hadits 
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Abdullah bin Mas'ud adalah, AT & 530 TI alay Ab at ho ji 
Sa ea 50 By) DAA dl Ali LI la Cui pb Dep JA Hiu 
LS ih 1089 BA Al udi (Suatu ketika Nabi SAW datang ke 
suatu hutan lalu memerintahkan kepadaku untuk memberinya tiga 
buah batu. Sehingga aku mendapatkan dua buah batu dan aku mencari 
untuk yang ketiga, namun aku tidak mendapatkannya. Maka aku 
ambil kotoran binatang yang kering dan aku membawa semuanya 


kepada beliau. Beliau mengambil dua buah batu dan membuang 
kotoran binatang yang sudah kering seraya bersabda, “Ini kotoran”) . 


Ini tidak menunjukkan bahwa semua tahi adalah najis. Karena 
Ibnu Khuzaimah menegaskan di dalam kitab Shahih-nya di dalam 
riwayatnya di dalam hadits ini bahwa kotoran itu adalah kotoran 
keledai. Sehingga At-Taimi menukil bahwa kotoran yang dimaksud 
adalah khusus kotoran kuda, bighal dan keledai. Kita tidak 
mengatakan bahwa kotoran bighal suci dan keledai ternak. Sedangkan 
larangan beristinja' dengan menggunakan kotoran bersifat mutlak. 
Telah ada ilat pelarangan beristinja' dengan kotoran binatang karena 
kotoran binatang seperti itu adalah makanan bagi jin dan dari satu sisi 
juga karena najis. Sedangkan Imam Asy-Syafi'i dan jumhur (yakni: 
jumhur para sahabatnya) menyatakan bahwa semua kencing dan tahi 
binatang yang bisa dimakan dagingnya atau tidak adalah najis. Daud 
Adz-Dzahiri berkata, “Semua kencing itu sama, baik kencing binatang 
yang bisa dimakan dagingnya dan tahinya seluruhnya suci kecuali 
kencing sebangsa manusia dan tahinya. Bagi kedua madzhab ini tidak 
ada dalil yang bisa memuaskan hati. 


Al Hafidz Ibnu Al Gayyim rahimahullah Ta'ala berkata, “Ibnu 
Al Madini telah menyatakan lemah terhadap hadits Jabir bin Samurah 
tentang wudhu karena makan daging unta.” Muhammad bin Ahmad 
bin Al Bara” berkata, “Ja'far tidak dikenal.” Yang dimaksud adalah 
Ja'far bin Abu Tsaur, perawinya dari Jabir. Ini adalah pernyataan 
pelemahan yang lemah. Di dalam kitab At-Tarikh Al Bukhari 
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mengatakan, “Ja'far bin Abu Tsaur kakeknya adalah Jabir bin 
Samurah.” Sufyan, Zakariyya dan Zaidah mengatakan dari Sammak 
dari Ja'far bin Abu Tsaur dari Jabir dari Nabi SAW berkenaan dengan 
daging. Al Bukhari berkata: Ahli nasab berkata, “Anak Jabir bin 
Samurah adalah Khalid, Thalhah, Maslamah, ia adalah Abu Tsaur.” Ia 
berkata: Syu'bah berkata, “Dari Sammak dari Abu Tsaur bin Ikrimah 
bin Jabir bin Samurah dari Jabir.” Di dalam kitab Al! /lal, At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits Sufyan Ats-Tsauri lebih shahih daripada hadits 
Syu'bah, sedangkan Syu'bah bersalah di dalamnya dan berkata, “Dari 
Abu Tsaur, padahal ia adalah Ja'far bin Abu Tsaur.” Al Baihagi 
berkata, “Ja'far bin Abu Tsaur adalah seorang yang masyhur, ia 
adalah salah satu dari anak-anak Jabir bin Samurah. Ia meriwayatkan 
dari Simak bin Harb, Utsman bin Abdullah bin Mauhab dan Asy'ats 
bin Abu Asy-Sya'tsa”.” Ibnu Khuzaimah berkata, “Mereka bertiga 
adalah sebagian dari para perawi hadits yang paling agung.” Al 
Baihagi berkata, “Siapa saja yang meriwayatkan darinya, maka dia 
keluar dari kondisi “tidak dikenal.” Oleh sebab itu, Muslim 
memberinya doa perpisahan di dalam kitabnya Ash-Shahih. Al 
Baihagi berkata, “Abu Bakar Ahmad bin Ali Al Hafidz 
menyampaikan khabar kepada kami, Ibrahim bin Abdullah Al 
Ashfahani menceritakan kepada kami dengan mengatakan, 
“Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah berkata, “Kami tidak pernah 
melihat adanya pertentangan antara ulama hadits bahwa khabar ini 
Shahih dari sisi penukilan karena keadilan penukilnya.” Al Baihagi 
berkata, “Kami meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib dan Ibnu Abbas 
radhiyallahu anhum, J3 La ai TP Ape (Wudhu itu karena 
apa yang keluar dan bukan karena apa yang masuk). 


Sesungguhnya keduanya mengatakan yang demikian itu 
berkenaan dengan meninggalkan berwudhu karena apa-apa yang 
disentuh api. Kemudian menyebutkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia 
membawa piring besar berisi hati dan punuk yang merupakan daging 
dari binatang sembelihan. Maka beliaupun memakannya dan tidak 
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berwudhu. Ia berkata, “Ini adalah hadits berderajat mungathi' dan 
mauguf ” Meriwayatkan dari Abu Ubaidah dan berkata, “Abdullah bin 
Mas'ud telah makan bermacam-macam makanan dan tidak berwudhu 
karenanya.” Al Baihagi berkata, “Yang sedemikian ini tidak 
meninggalkan apa-apa yang telah baku dari Rasulullah SAW.” 
Demikian ungkapannya di dalam kitab As-Sunan Al Kabir. Ia, 
sebagaimana Anda lihat sangat terang-terangan dalam pemilihan 
pendapat berkenaan dengan hadits-hadits tentang pembatalan wudhu. 
Dipilih oleh Ibnu Khuzaimah. Yang mengherankan adanya 
pertentangan antara hadits-hadits ini dengan hadits Jabir: AA os 


nu nh aa La spp ay ag ae & P9 “ da3 w SPN (Dua perkara 
terakhir dari Rasulullah SAW adalah meninggalkan wudhu karena 
apa-apa yang disentuh api). 


Padahal sama sekali tidak ada pertentangan dengannya. 
Sesungguhnya hadits Jabir ini menunjukkan bahwa makanan itu 
dalam keadaan tersentuh oleh api bukan salah satu aspek dari aspek- 
aspek pembatalan wudhu. Siapa yang bertentangan denganmu dalam 
hal ini? Ya, ini sesuai bagi mereka untuk berhujjah dengannya saat 
menghadapi orang yang mewajibkan wudhu karena apa-apa yang 
disentuh api dengan kesulitan menetapkan kekuatan hukumnya 
(dalalah). Sedangkan orang yang menetapkan bahwa daging unta 
adalah yang mewajibkan wudhu, baik disentuh api atau tidak, maka 
akan tetap mewajibkan wudhu karena dagingnya yang masih mentah 
atau matang atau abonnya. Lalu bagaimana membantahnya dengan 
hadits ini? Bahkan sekalipun daging unta itu bagian darinya, namun 
kekuatan hukumnya adalah secara umum. Maka bagaimana sampai 
diutamakan di atas yang khusus? Padahal sesuatu yang umum tidak 
memberikan pemahaman akan apa yang ada di dalam ucapan peletak 
syari'at, akan tetapi yang demikian itu hanya dari ungkapan perawi. 
Demikian juga: Yang paling jelas dari semua ini bahwa tidak pernah 
dikisahkan suatu lafazh, baik bersifat khusus atau umum, akan tetapi 
dikisahkan dua perkara yang kedua-duanya adalah perbuatan. Yang 
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pertama: Yang terdahulu yaitu wudhu. Sedangkan yang lain adalah: 
meninggalkan wudhu karena apa-apa yang disentuh api. Keduanya ini 
terjadi, berwudhu karena salah satu dari keduanya, dan tidak 
berwudhu pada bagian lain karena sesuatu tertentu yang disentuh api. 
Tidak juga pernah dikisahkan suatu lafazh, baik yang umum atau yang 
khusus dengannya me-nasakh sesuatu yang jelas dan shahih. Selain 
itu hadits ini telah muncul sebagai penegas dari riwayat Jabir itu 
sendiri: Gada Depan AN jsb ab d 2 ag ale Ko Aa Ayang oi 
BABI PT DS ni 3 cakap Cak Oya « Nah 5 dog Legi 
1 ola Ca PB Dj Iin Ie lo NW J3 ye “Bahwa 
Rasulullah SAW diundang makan. Maka beliau makan hingga tiba 
waktu shalat dzuhur. Beliaupun bangun, berwudhu lalu menunaikan 
shalat. Kemudian beliau makan hingga tiba waktu shalat ashar. 
Beliaupun bangkit, menunaikan shalat dengan tidak berwudhu seakan- 
akan dua perkara terakhir dari Rasulullah, meninggalkan wudhu dari 
apa yang disentuh oleh api.” 


Jadi hadits ini memiliki kisah. Sebagian para perawi membatasi 
diri pada bagian yang menjadi hujjah dan meninggalkan bagian kisah. 
Sebagian yang lain menyebutkannya. Jabir pun meriwayatkan hadits 
ini dengan kisahnya sendiri. Wallahu a'lam. 


Bab 73: Berwudhu Karena Menyentuh Daging Mentah Atau 
Membasuhnya (Mim: 72-Ta : 73) 


s$ Sama dengan pola kata Jsx, dengan kata lain: Tidak matang. 


aka (atau membasuhnya) makna huruf wawu adalah “atau', dengan 


kata lain: Bab wudhu syar'i atau mencuci tangan karena menyentuh 
daging yang belum dimasak, apakah yang demikian itu harus atau 
tidak? Hadits menjelaskan bahwa hal itu tidak penting. Kata ganti 
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majrur di dalam judul Mang (atau membasuhnya) kembali kepada 


orang yang menyentuh dengan dasar keterangan tempat. Wallahu 
a'lam. Sedangkan mengembalikan dhamir (kata ganti) kepada daging, 
dengan kata lain: Wudhu karena mencuci daging mentah terlalu jauh. 


3 0 s0... 4 0 3 “3 3035 3 IG 


Ir PP Ka 3 Oa SAP nd AR AA 


£ 


UAS Wejka G3 OA BIS NE — AI Lead ML 
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alel Y Ja JB « CAP 3 iba pe KAA SA Yi la 
Pu) al mang Gan gps, Dah JB, kana SN 
DI ID SI de ka Sada ala hi le 
Ya LA aah Ga ag daa BP ah dia da 

Tp Ip AI ah Gan AYI IG & 


us :J83 sa san S ea aa 3 gk 35 15415 3 Ju 
3 na 043 o- 


Pi 26) ge ap A2 d9) 1535 yl JG Ten Oya Jt 
A| AA Ia ala KD 3 sela 25 Uta 12 Lah ska 
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184. Muhammad bin Al Ala”, Ayyub bin Muhammad Ar-Ragi 

dan Amru bin “Utsman Al Himshi —Al Makna— menceritakan 
kepada kami dan mereka berkata, “Marwan bin Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami, Hilal bin Maimun Al Juhani 
menyampaikan khabar kepada kami dari Atha' bin Yazid Al Laitsi, 
Hilal berkata, “Aku tidak mengetahuinya selain dari Abu Sa'id.” 
Ayyub dan Amr berkata, “Aku melihatnya dari Abu Sa'id — bahwa 


Nabi SAW berlalu di dekat anak muda yang sedang menguliti 
kambing. Maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Minggirlah, 
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sehingga aku tunjukkan kepadamu.” Setelah itu beliau memasukkan 
tangannya di antara kulit dan daging lalu merusakkan dengan 
tangannya hingga tak terlihat sampai batas ketiak. Kemudian beliau 
berlalu dan menunaikan shalat menjadi imam orang banyak dan tidak 
berwudhu. 


Abu Daud berkata, “Di dalam haditsnya, Amr menambahkan, 
Yakni: Tidak menyentuh air.” Dan, ia berkata, “Dari Hilal bin 
Maimun Ar-Ramli.” 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan oleh Abd Al Wahid bin Ziyad 
dan Abu Mu'awiyah dari Hilal dari Atha?” dari Nabi SAW dengan 
derajat mursal. Tidak menyebutkan Abu Sa'id.”' 


3g (Ar-Ragi) dengan hurud ra' berharakat fathah dan huruf 


gaaf ber-kasrah adalah dinisbatkan kepada Rigah, sebuah kota 
dipinggiran sungai Eufrat. (4x63! (Al Makna), dengan kata lain: satu, 


yakni: Hadits-hadits mereka saling berdekatan maknanya. Y 2st Y 
Jaa s “£ (Aku tidak mengetahuinya selain dari Abu Sa'id), dengan 


kata lain: Aku tidak mengetahui hadits ini kecuali Atha” bin Yazid 
yang mengabarkan kepadaku dari Abu Sa'id Al Khudri. Sedangkan di 
dalam riwayat Ibnu Hibban pasti bawa hadits itu dari Abu Sa'id yang 
disebutkan oleh As-Suyuthi. Lafazh ini dalam riwayat Muhammad bin 
Al “Ala. 


Jne, Sipil Ju, (Ayyub dan Amru berkata) di dalam riwayat 
keduanya dari Atha' bin Yazid. 8113 (Aku melihatnya), dengan kata 
lain: Aku menyangkanya. 3 taking (menguliti kambing), dengan kata 


lain: Melepaskan kulit kambing. Di dalam kitab Al Mishbah 
disebutkan: bls ats! cs (Kambing sedang dikuliti) masuk ke 


dalam bab J8 dan bab W . Mereka berkata, “Tidak dikatakan untuk 


14 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3179) dari jalur Marwan bin 
Mu'awiyah dengan isnad ini, seperti itu pula. 
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unta, Aku menguliti kulitnya”, akan tetapi dikatakan, “Aku membuka 
kulitnya” #35. Selesai. 


& (Minggirlah). Bentuk perintah dari kata kerja: 5 5 yang 
artinya: Pindahlah dari tempatmu. &4 Fi) (sehingga aku tunjukkan 
kepadamu). Al Khaththabi berkata, “Arti &4 ni adalah aku ajarkan.” 


Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “dan tunjukkanlah 
kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami.” (Os. Al 
Bagarah (2): 128) 

Kp Pa (lalu merusakkan dengan tangannya). Di dalam kitab 
Ash-Shahhah, Ad-Dahsyu artinya: Memasukkan kedua tangan ke 
dalam kulit kambing dan kulit tipis antara kulit dengan daging untuk 
melepaskannya. Dengan kata lain: Beliau memasukkan tangan ke 
bagian antara kulit dan daging dengan sangat kuat lalu 
menjalankannya di antara keduanya sebagaimana kerja untuk 
melepaskannya. 


D)$ & (hingga tak terlihat), dengan kata lain: Tertutup. d3 


iga (dan tidak berwudhu). Al Khaththabi berkata, “Makna 
wudhu di dalam hadits ini adalah membasuh tangan. Hal ini 
ditegaskan oleh riwayat Amr yang berikut: ajaa Tj 3$ ») (Di dalam 
haditsnya Amru menambahkan), yakni: Setelah ungkapannya “tidak 
berwudhu yakni: 'ste aa @ (tidak menyentuh air). Kenyataannya 
tafsiran ini datang dari Amru bin Utsman.” Ap (Dan ia berkata), 


yakni: Amr di dalam riwayatnya. 


» 


BI Ora 4 Jia 5£ (Dari Hilal bin Maimun Ar-Ramli), 


dengan kata lain: Dengan bentuk “an 'anah dengan tanpa penyampaian 
khabar sebagaimana dalam riwayat Muhammad bin Al Ala” dan 
Ayyub. 
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aan Ul Sa d XG'4 (dengan derajat mursal. Tidak menyebutkan 
Abu Sa'id). Yang dimaksud dengan mursal di sini artinya adalah 
masyhur. Dengan kata lain: Ucapan seorang tabi'in bahwa Rasulullah 
SAW bersabda demikian atau melakukan demikian atau seseorang 
melakukan sedemikian dengan keberadaan beliau. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan di 
dalam isnad-nya terdapat Hilal bin Maimun Al Juhani Ar-Ramli yang 
julukannya adalah Abu Al Mughirah.” Ibnu Mu'in berkata, “Tsigah.” 
Sedangkan Abu Hatim Ar-Razi bekata, “Tidak kuat menulis 
haditsnya.” 


Bab 74: Tidak Berwudhu' Setelah Menyentuh Bangkai 
(Mim: 73-Ta :74) 


Yang dimaksud dalam bab ini adalah bangkai binatang yang 
halal dimakan dagingnya. 


- 
119. 3. P3 4 o- Pet) 


Be — Ol AS dalah Ip AI KG Ci Ao 
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CE lo Jipag Ol aer GP ta GP tia je —JX 
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PR Mn an oeE ia en MAL MN RTA »— ...£ 
Blu SO lih OS 2JB 3 ML IS CI na Il 
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185. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, 
Sulaiman —yakni: Ibnu Bilal— menceritakan kepada kami dari 
Ja'far dari ayahnya dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW berlalu di pasar 
masuk melalui sebagian tempat tinggi sedangkan orang-orang berada 
di kedua sisinya. Kemudian beliau berlalu di dekat anak kambing 
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yang lekat kedua telinganya yang telah mati. Kemudian beliau 
mengambilnya dengan memegang telinganya lalu bersabda, “Siapa di 
antara kalian yang suka ini menjadi miliknya?” Kemudian menyitir 
hadits seutuhnya.” 

IE aki H2 Ye15 Gikdu Sa (berlalu di pasar masuk melalui 
sebagian tempat tinggi), dengan kata lain: Beliau SAW masuk dari 
sebagian dataran tinggi yang mengarah ke pasar. Al Aliyah atau Al 
Awali adalah tempat-tempat yang terletak di atas dataran tinggi 
Madinah. Ia dinisbahkan kepada adalah Alawi. Yang paling rendah 
adalah sekitar empat mil, sedangkan yang paling jauh dari satu arah 
kita temukan delapan mil. Demikian dikatakan oleh Ibnu Al Atsir. 
MS (WI, (sedangkan orang-orang berada di kedua sisinya). Dengan 
fathah pada huruf kaf, nun dan fa'. An-Nawawi berkata, “ai ig 
(orang-orang berada pada satu sisinya)” Dalam sebagian naskah 
yang lain disebutkan: 4&4S (pada kedua sisinya). Artinya yang 
pertama “satu sisinya” sedangkan makna yang kedua “kedua sisinya”. 
Susu "pd (beliau berlalu di dekat anak kambing), dengan huruf jim 
berharakat fathah dan huruf dal sukun yang artinya adalah anak 


kambing sebagaimana dikatakan oleh Al Jauhari dan demikian pula 
ditafsirkan oleh Al Ardabili. 


Sat (yang lekat kedua telinganya), dengan huruf hamzah 


berharakat fathah, dan juga huruf sin, kemudian huruf kaf ber-tasydid. 
Di dalam kitab Al Masyarig Al Gadhi Iyadh berkata, “Disebutkan 
untuk yang lengket kedua telinganya, juga yang hilang kedua 
telinganya, juga yang terpotong kedua telinganya, juga kepada yang 
tuli, tidak bisa mendengar. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah 
yang pertama.” Ibnu Al Atsir berkata, “Yang dimaksud adalah yang 
ketiga.” An-Nawawi di dalam Syarh Muslim dan Al Ourthubi berkata, 


199 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (4z-Zuhd/2) dari jalur Ja'far. 


5622  ——————— —————————————— AUNUL MA'BBUD 
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“Yang dimaksud adalah yang kecil kedua telinganya.” ly 
(menyitir), yakni: Perawi 
Sinai (hadits) seutuhnya. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim 


di dalam bab Az-Zuhd di dalam kitab shahih-nya. Sedangkan sisanya: 
TR H ria Oi —u Si (Siapa di antara kalian yang suka ini menjadi 
miliknya dengan harga satu dirham?). Maka mereka menjawab, 
“Kami tidak suka sama sekali itu menjadi milik kami. Apa yang bisa 
kita perbuat dengan itu?” Beliau bertanya lagi, “Sukakah kalian itu 
menjadi milik kalian?” Mereka menjawab, “Demi Allah, jika masih 
hidup, maka ia cacat karena kedua telinganya lekat. Lalu bagaimana 
sedangkan dia telah mati?” Sehingga beliau bersabda, “Demi Allah, 
dunia itu jauh lebih remeh bagi Allah daripada ini bagi kalian.” Al 
Bukhari mentakhrijnya di dalam A4! Adab Al Mufrad yang di dalamnya 


Sh, dengan arti tidak memiliki kedua telinga. Dalam hadits ini 


terdapat dalil yang menunjukkan boleh menyentuh bangkai yang halal 
dimakan dagingnya. Kemudian mencuci tangan setelah menyentuhnya 
bukan sesuatu yang wajib. 


Bab 75: Meninggalkan Wudhu Karena Apa-Apa yang Disentuh 
Api (Mim: 74-Ta : 75) 


Dalam sebagian naskah matan disebutkan: 3! 4ima las (dari 


apa-apa yang telah disentuh api) inilah yang lebih tegas. Dengan kata 
lain: Meninggalkan wudhu setelah makan sesuatu yang dimasak 
dengan api karena apa-apa yang dimasak dengan api dan disentuh 
olehnya tidak membatalkan wudhu. 
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186. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, Malik 


menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yasar 


dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW makan paha kambing 


kemudian menunaikan shalat dengan tidak berwudhu.'”$ 


Bs HS (paha kambing). JI sama dengan g 5 atau jua atau 
Jd. Dikatakan kepada beliau dengan bahasa Persia. Dengan kata lain: 


Makan daging bagian pundak. Hadits ini adalah sebuah nash yang 
jelas berkenaan dengan wudhu tidak batal karena makan apa yang 
disentuh api. Akan datang penjelasannya di bagian akhir bab ini. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim.” 
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196 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (207) dan Muslim (Thaharah/91). 
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187. Utsman bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Sulaiman Al 
Anbari menceritakan kepada kami, al makna, keduanya berkata, 
Waki' menceritakan kepada kami dari Mis'ar dari Abu Shakhrah 
Jami' bin Syidad dari Al Mughirah bin Abdullah dari Al Mughirah bin 
Syu'bah berkata, “Pada suatu malam aku bertamu kepada Nabi SAW, 
lalu beliau memerintahkan untuk diberikan sisi kambing yang 
kemudian dipanggang. Beliau mengambil pisau besar lalu memotong 
bagian dari kambing itu dengannya untukku.” Ia berkata, “Kemudian 
datang Bilal yang mengumandangkan adzan untuk menunaikan 
shalat.” Ja berkata: Beliau lontarkan pisau besar itu seraya bersabda, 
“Kenapa ia ini, ia beruntung mendapatkan kebaikan.” Kemudian 
beliau bangkit menunaikan shalat. 


Al Anbari menambahkan, “Ketika itu kumisku panjang dan 
banyak sehingga ia memotongkan untukku yang lebih panjang dari 
siwak. Atau mengatakan, “Aku memotongnya untukmu yang di atas 
siwak?”?” 

wp (aku bertamu), dengan huruf dhad ber-kasrah. Dengan 
kata lain: Aku singgah padanya sebagai tamu. Al Jauhari berkata, 


“alan KAI tai jika engkau singgah di rumahnya sebagai tamu.” 


«—u (diberikan sisi), dengan huruf jim berharahat fathah dan 


kasur: nun Sur Ibnu Sayyidihi berkata, “Sisi kambing adalah bagian 
samping tubuhnya, sedangkan sisi manusia adalah bagian samping 
tubuhnya.” Di dalam kitab An-Nihayah disebutkan, “Sisi adalah 
sepotong dari sesuatu yang merupakan sebagian besarnya atau sesuatu 


197 Hadits shahih, yang di dalam isnad-nya terdapat Simak bin Harb yang berubah 
pada bagian akhirnya. Akan tetapi diriwayatkan pula dari selain jalurnya dari hadits 
Ibnu Abbas. Lihat hadits setelahnya. 
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yang banyak darinya.” «& pe (kemudian dipanggang), dengan huruf 


syin berharakat dhammah dan huruf wawu berkasrah tanpa tasydid. 
Dikatakan, “Sad Ye FS Tya 3 SESI ara ah £ Ta yga (Aku 


telah memanggang daging, aku sedang memanggangnya sehingga 
daging itu terpanggang. Seperti: Aku telah memecahnya sehingga 
pecahlah ia. Dia adalah pemanggang).” 


Badi (pisau besar), dengan huruf syin berharahat fathuh dan 


huruf fa' sukun. Al Jauhari berkata, “Ia aah 3 Janu besar.” Ibnu Al 
Atsir berkata, “Ia adalah pisau yang lebar.” pw (memotong), dengan 


huruf ha' tanpa titik, sedangkan huruf za' dengan titik satu dan ber- 
tasydid. Di dalam kitab Ash Shahhah: ##5 8 artinya adalah 
memotongnya. Jadi 3558! artinya adalah pemotongan. Sedangkan 3" 
artinya sepotong daging yang memanjang. 

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
diperbolehkan memotong daging dengan pisau. Sedangkan jika 
terdapat pelarangan, maka itu adalah hadits lemah yang ada dalam 
Sunan Abu Dawud. Jika telah baku, maka hal dikhususkan dengan 


tanpa tujuan dengan mengarah pada sikap tasyabbuh (menyerupai) 
orang-orang asing dan orang-orang yang suka bermewah-mewah. 


AYU (Bilal lalu mengumandangkan adzan kepada beliau), 


dengan kata lain: Memberitahu dan menginformasikan. Di dalam 
kitab An-Nihayah: adzan adalah memberitahukan sesuatu. Vidi — IN 


G36 — os, — yang ber-tasydid khusus untuk pemberitahuan waktu 
shalat. JW, (seraya bersabda), yakni: Nabi SAW. 4 kb (Kenapa ia ini), 


karena Bilal langsung —melakukan adzan— dan tidak 'menunggu 
hingga aku selesai makan makananku. #4 &45 (ia beruntung 


mendapatkan kebaikan). 
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Al jauhari berkata, “ Y&j dengan huruf ra' ber-kasrah 
artinya “terkena debu”. Sebagaimana kalimat F3 W—y yang artinya: 
la butuh, seakan-akan terikat dengan debu.” Dikatakan, “VW wj 


sebagai doa buruk yang artinya: Engkau tidak beruntung mendapatkan 
kebaikan.” Selesai. 


Al Khaththabi dalam kitab 4! Ma'alim berkata, “84 — 5 adalah 


suatu kalimat yang diucapkan oleh orang Arab ketika mencaci. 
Artinya: doa buruk untuk orang yang dicela agar menjadi orang fakir 
dan tidak punya apa-apa.” Mereka mengucapkannya di dalam 
pembicaraan mereka namun mereka tidak menghendaki tenjadinya 
perkara itu. Sebagaimana ketika mereka mengatakan, “ia & A3 


Sesungguhnya hal ini, ketika telah menyebar luas di dalam 
pembicaraan mereka dan penggunaannya menjadi berkelanjutan, 
akhirnya maknanya bagi mereka menjadi sesuatu yang tidak berarti, 
yaitu: Bermain-main dengan sumpah yang tidak ada bobotnya dan 
tidak ada kafaratnya. Seperti yang demikian itu adalah sabda beliau 
SAW, Bk &3 3, ga Ly Bilas (Maka engkau harus memilih yang 


memiliki agama maka Derunkunslah engkau dengan berbagai 
kebaikan). 


saka 883 (beliau bangkit menunaikan shalat). Imam Al Bukhari 


berdalil dengan hadits ini bahwa perintah untuk mengutamakan makan 
malam daripada shalat adalah khusus bukan untuk imam tetap (digaji). 
Aku katakan, “Istidlal yang demikian adalah benar dan sangat bagus 
sekali.” Al Khaththabi berkata, “Perbuatan seperti itu bukan dari 
Rasulullah SAW karena bertentangan dengan sabdanya, sai ran 13 


sal uu 3 Kai ana (Jika tiba waktu makan malam dan 
dikumandangkan igamah untuk shalat, maka mulailah dengan shalat 
isya”). Yang demikian itu adalah bagi orang yang berpuasa yang 
sangat kelaparan dan perasaannya sangat tergoda untuk segera makan. 
Sedangkan yang kedua adalah bagi orang yang kedatangan makanan 
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yang jiwanya tetap teguh dan tidak diganggu oleh rasa laparnya dan 
tidak mendorongnya untuk segera mendirikan shalat dan meneguhkan 
haknya. Selesai dengan diringkas. 


Aku katakan, “Jika hal itu disepakati oleh jama'ah, maka ia 
sangat jauh.” 


ny (banyak), sesuai dengan pola kata (») demikian disebutkan 


di dalam kebanyakan naskah, yakni: Banyak dan panjang, dikatakan 
terhadap sesuatu. W yakni: Sempurna dan banyak. Di dalam 


kebanyakan naskah buku 285, demikian juga di dalam naskah kitab A/ 
Mashabih. Dengan kata lain, “Panjang, sempurna dan banyak.” 
NN yaa Je aa) Kak (Maka potongkan untukku yang sudah sampai 


ke siwak), dengan kata lain: Potong bagian rambut yang lebih panjang 
daripada siwak. As-Suyuthi berkata, “Di dalam riwayat Al Baihagi 
berkenaan dengan hadits ini, ia meletakkan siwak di bawah kumis lalu 
menggunting yang lebih panjang darinya.” 


J8 Y (Atau mengatakan. Ini adalah keraguan dari perawi. Al 


Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah.” 
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188. Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami, Simak menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas ia berkata, “Rasulullah SAW makan bagian 
paha (kambing —penrj.) lalu mengusap tangannya dengan lap tangan 
yang ada di bawahnya. Kemudian beliau bangkit menunaikan 
shalat.” 

(-ew (dengan lap tangan), dengan huruf mim berharakat kasrah, 
artinya adalah NG yang artinya adalah lap, yaitu sepotong kain yang 
telah banyak dikenal. ad (kemudian beliau menunaikan shalat) 
dengan tanpa wudhu yang baru. Di dalam hadits itu terdapat tiga 
perkara, 

Pertama: Wudhu tidak menjadi batal karena apa-apa yang 
disentuh api. 

Kedua: Boleh menunaikan shalat setelah makan tanpa 
berkumur-kumur terlebih dahulu. 

Ketiga: Boleh mengusap tangan setelah usai makan. Sedangkan 
membasuhnya bukan perkara yang tidak harus. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah.” 


LP BP lah BA Ce ab UI Dai Bie AA 
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189. Hafsh bin Umar An-Namiri menceritakan kepada kami, 
Hammam menceritakan kepada kami dari Gatadah dari Yahya bin 
Ya' mur dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW menggigit daging bagian 


188 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 
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paha —kambing— dengan gigi geraham kemudian menunaikan shalat 
dan tidak berwudhu.'” 

HP! (menggigit dengan geraham). "43 dengan titik tiga 
artinya: Mengambil daging dengan gigi geraham. Sedangkan dengan 
tanpa titik artinya: Mengambil daging dengan mulut bagian depan. 
Demikian dikatakan oleh Al Kirmani. 

Al Mundziri berkata, “Al Bukhari dan Muslim telah 
meriwayatkan dari hadits Atha' bin Yasar bahwa Rasulullah SAW 


memakan daging bagian paha kambing kemudian menunaikan shalat 
dengan tidak berwudhu.” 


IE PS EA RA Sbd IMA) BAK NA: 
Al aa GA ala 1JP AKAN Ip Kata HA TA ea 
Oo. ...i Pa Th PA HA ara 
Hat en SEA dn Jo AN Ar 
DN NB ab Pak G3 ab So dag 
C3 
190. Ibrahim bin Al Hasan Al Khat'ami menceritakan kepada 
kami, Hajjaj menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij berkata, 
“Muhammad bin Al Munkadir mengabarkan kepadaku, ia berkata: 
Aku pernah mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Aku dekatkan 
roti dan daging kepada Nabi SAW sehingga beliau memakannya. Lalu 
minta air wudhu kemudian beliau berwudhu dengannya. Kemudian 
beliau menunaikan shalat zhuhur, beliau lalu meminta sisa 


makanannya kemudian memakannya. Setelah itu beliau bangkit untuk 
menunaikan shalat dengan tidak berwudhu lagi.” 


19 Hadits shahih. Al Bukhari dan Muslim memiliki hadits yang sama dari hadits 
Atha' bin Yasar dari Ibnu Abbas. Lihat hadits 187. 
200 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (80). 
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8 oa 


Lu (Aku dekatkan), dengan huruf ra' ber-tasydid. 1g » 3 , 


(dengan tidak berwudhu lagi). Yaitu wudhu syar'i sebagaimana yang 
dipahami dari konotasi kalimat. 


P4 
£ 30 3 o- Pen and 


Op RU dan pda ai Oi sat 


#3 BA ng la lo Ip Ih AA OS :J6 


ID op 


191. Musa bin Sahl Abu Imran Ar-Ramli menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Abu 
Hamzah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir 
dari Jabir ia berkata, “Dua perkara terakhir yang datang dari 
Rasulullah SAW adalah meninggalkan wudhu karena apa yang telah 
diubah oleh api.” 


Abu Daud berkata, “Hadits ini adalah ringkasan hadits 
pertama.”2! 


JAS! 'T OS (Dua perkara terakhir). Al Hafidz di dalam Fath 


Al Bari berkata: Abu Daud dan lainnya berkata, Sesungguhnya yang 
dimaksud dengan “perkara” di sini adalah keadaan dan kisah bukan 
sesuatu yang menjadi kebalikan larangan.” Selesai. Dengan kata lain: 
Dua kejadian yang datang dari beliau SAW. 


yul Kg Lau (karena apa yang telah diubah oleh api). Matang 
dan telah dimasak. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i.” 


201 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (185). 
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192. Ahmad bin Amr bin As-Sarh menceritakan kepada kami, 
Abdul Malik bin Abu Karimah menceritakan kepada kami, Ibnu As- 
Sarh berkata, Ibnu Abu Karimah —satu di antara kaum muslimin 
terbaik— berkata, Ubaid bin Tsumamah Al Muradi menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Datang kepada kami Abdullah bin Al Harits 
bin Jaz' —satu di antara para sahabat Nabi SAW— di Mesir 
kemudian aku mendengarnya menyampaikan hadits di suatu masjid di 
Mesir dengan mengatakan, “Aku melihat diriku orang ketujuh dari 
tujuh orang —atau keenam dari enam orang— bersama Rasulullah 
SAW di rumah salah seorang pria. Lalu Bilal berlalu, kemudian ia 
menyerunya untuk menunaikan shalat. Maka kamipun berangkat dan 
berlalu di dekat seorang pria yang mana kwalinya masih di atas api. 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Apakah kwalimu bagus?” Dia 
menjawab, “Demi bapakku engkau dan ibuku.” Beliau mengambil 
sepotong dari dalamnya. Beliau masih terus mengunyahnya hingga 
masuk waktu shalat. Sedangkan aku terpaku memandang beliau.” 


aa Gan YR al 


202 Hadits yang di dalam isnad-nya terdapat Abdullah bin Tsumamah, seorang 
yang tidak dikenal kondisinya. Hadits ini memiliki penguat yang bagus dalam kitab 


572 ——  —————— AUNULMABUD 


Gpakes! jk "ja (satu di antara kaum muslimin terbaik). Ini dari 


pandangan Ibnu As-Sarh sebuah penguatan untuk Ibnu Abu Karimah. 
Aku katakan, “Tidak diketahui adanya cacat pada dirinya.” 


ist (Tsumamah), dengan huruf sa” bertitik tiga berharakat 
dhammah. Gali (Al Muradi), dengan huruf mim berharakat 


dhammah, ra' tanpa syiddah, dan kemudian huruf dal tanpa titik. 
Dinisbatkan kepada Murad, ia adalah bapak sebuah kabilah di Yaman. 
“rm (Mesir), sebagai badal dari kata ganti orang pertama. sy (Jaz”, 


dengan huruf jim berharakat fathah, huruf za' bertitik satu dan 
berharakat sukun dan pada bagian akhirnya adalah huruf hamzah. 4d 


sah (Aku melihat diriku). “Penglihatan” di sini artinya adalah ilmu 
yang membutuhkan kepada dua obyek. Ya' al mutakallim yang ada 


adalah maf'ul pertama sedangkan kata “ketujuh” adalah maf'ul kedua. 
Sedangkan keraguan datang dari perawi. 8548 (lalu ia menyerunya), 


yakni: Rasulullah SAW. 


Di dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
boleh memberikan pemberitahuan tibanya waktu shalat setelah adzan. 
Akan tetapi tidak boleh dengan cara “baru? seperti yang dikenal 
dengan shalawatan, akan tetapi sekedar pemberitahuan dan seruan. 
day, (kwalinya), dengan huruf ba' berharakat dhammah dan huruf ra' 


berharakat sukun artinya adalah kwali. Bentuk jamaknya: Badi dengan 


huruf ba' berharakat kasrah. Demikian dikatakan oleh Al Jauhari. 
rekap Kalbi (Apakah kwalimu bagus?) dengan tanda tanya. Bagus 


Sunan Ibnu Majah (3300) dari jalur Sulaiman bin Ziyad Al Hadhrami dari Abdullah 
bin Al Harits bin Jaz”, ia berkata, “Di zaman Rasulullah SAW kami makan roti dan 
daging di masjid.” Di dalam isnad-nya terdapat Ya'gub bin Humaid yang masih 
diperdebatkan. Akan tetapi diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab 
Shahihnya sebagaimana di dalam kitab Al Mawarid (223) bukan dari jalurnya dari 
Sulaiman bin Ziyad dari Abdullah bin Al Harits dan ia menambahkan, “Kemudian 
kami menunaikan shalat dan tidak berwudhu.” Penguat ini khusus berkenaan dengan 
sikap Rasulullah SAW meninggalkan wudhu karena sesuatu yang disentuh api. 
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adalah kebalikan buruk. Dikatakan: aa OP Us LL Ls (sesuatu 


itu bagus...) penisbatan bagus kepada kwali adalah gaya majaz. 
Karena yang dimaksud dengan bagusnya kwali adalah lezatnya 
makanan yang ada di dalamnya. Dengan kata lain: Telah matang apa- 
apa yang ada di dalam kwali sehingga menjadi layak untuk dimakan. 
Pir 3 asi gb (Demi bapakku, engkau dan ibuku). Dengan kata lain: 


Engkau tertebus dengan keduanya. Atau: Aku tebus engkau dengan 
keduanya. 


intai lgi daa (Beliau mengambil sepotong dari dalamnya). 


Dengan kata lain: Dari kwali itu beliau mengambil sepotong dari apa 
yang ada di dalamnya, yaitu: Daging. YSS (mengunyahnya). a@ it 
3WdL (hingga masuk waktu shalat). &! “kasi Vis (Sedangkan aku 
terpaku memandang kepada beliau). Dengan kata lain: Kepada Nabi 
SAW atau kepada aksi beliau mengunyah sepotong daging itu lalu 
masuknya beliau untuk menunaikan shalat. Bisa juga ungkapannya 
berarti, “Sedangkan aku terpaku memandang beliau? diucapkan oleh 
perawi ketika pembicaraannya dengan orang itu. Dengan kata lain: 


Aku yakin dengan kejadian itu seakan-akan aku melihat tindakan Nabi 
SAW. 


Di dalam hadits ini terdapat dalil yang jelas yang menunjukkan 
bahwa berkumur-kumur setelah makan untuk menunaikan shalat tidak 
harus dan makan apa-apa yang telah diubah oleh api tidak 
membatalkan wudhu. 


Bab 76: Tegas dalam Hal Tersebut (Mim: 75-Ta : 76| 


Maksud dalam bab ini adalah berkenaan dengan wudhu karena 
dari sesuatu yang disentuh api. Dengan kata lain lagi: Wajib berwudhu 
yang syar'i karena itu. 
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193. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami dari Syu'bah, Abu Bakar bin Hafsh menceritakan 
kepadaku dari Al Agharr dari Abu Hurairah ia berkata: “Rasulullah 
SAW bersabda, “Harus wudhu karena apa-apa yang dijadikan 


matang oleh api. “8 


“5G (Al Agharr) dengan huruf ghain bertitik satu dan huruf ra' 
ber-tasydid tanpa titik. 3! ani Aa pe (Harus wudhu karena 


apa-apa yang dijadikan matang oleh api). Syaikh Abu Zar'ah bin 
Zainuddin Al Iragi berkata, “Lafazhnya berbentuk afirmatif (khabar) 
namun artinya adalah perintah. Dengan ungkapan lain: Berwudhulah 
karena apa-apa yang diubah oleh api. 
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194. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Aban 

menceritakan kepada kami dari Yahya —yakni: Ibnu Abi Katsir— 


dari Abu Salamah bahwa Abu Sufyan bin Sa'id bin Al Mughirah 
menyampaikan hadits kepadanya, “Bahwa beliau masuk ke dalam 


203 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim. 
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rumah Ummu Habibah, sehingga ia menghidangkan semangkuk 
minuman dari tepung. Kemudian beliau minta air lalu berkumur- 
kumur. Ia berkata, “Wahai anak saudara perempuanku, apakah engkau 
tidak berwudhu?” Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, “Berwudhulah 
kalian karena apa-apa yang telah diubah oleh api” atau bersabda, 
“Karena apa-apa yang telah disentuh api.” 


Abu Daud berkata: Di dalam hadits Az-Zuhri, “Wahai anak 
saudaraku.” 


Anh (menghidangkan minuman), yakni: Abu Sufyan. ai 


(semangkuk), dengan dua fathah, yaitu: Bejana yang cukup 
menampung minuman yang memuaskan dua atau tiga orang. 


Papa 


ts Yi H a!4 (Wahai anak saudara perempuanku, apakah 
engkau tidak berwudhu?). yakni: Berwudhulah. Di dalam riwayat 
Ath-Thahawi ia berkata, “Wahai anak saudaraku, berwudhulah.” 
Maka ia menjawab, “Sungguh aku belum berhadats.” JW 4! (atau dia 


mengatakan), yakni: Nabi SAW, dan keraguan datang dari perawi. 
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Kebanyakan para 
ulama dari kalangan salaf atau khalaf berpendapat bahwa memakan 
apa-apa yang disentuh api tidak membatalkan wudhu. Sekelompok 
yang lain berpendapat bahwa wajib berwudhu secara syar'i karena 
sesuatu yang disentuh api. Mereka ini mendasarkan pada hadits-hadits 
dalam bab ini. Mayoritas mereka menyanggah hadits-hadits yang 
menunjukkan wajib berwudhu karena apa-apa yang disentuh api dari 
sejumlah aspek, 


Pertama: Hadits itu telah di-nasakh oleh hadits Jabir RA: '-1 08 

JB Spb Aa PRP Wi lh nat lot Upah Ia CAS (Dua 

perkara terakhir yang datang dari Rasulullah SAW adalah 
meninggalkan wudhu karena apa yang telah diubah oleh api). 


204 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (80). 
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. 5: PENA . 
Sedangkan Anda mengetahui bahwa hadits Jabir p 1! #1 08 


bukan dari perkataan Jabir, akan tetapi diringkas oleh Syu'aib bin Abu 
Hamzah, salah seorang dari para perawinya sebagaimana yang Anda 
lihat. 


Kedua: Hadits-hadits perintah itu dibawa kepada makna sunnah 
dan bukan kepada makna wajib. Ini pendapat yang menjadi pilihan Al 
Khaththabi dan Ibnu Taimiyah penyusun kitab A/ Muntaga. 


Ketiga: Yang dimaksud dengan wudhu adalah mencuci mulut 
dan kedua telapak tangan. Jawaban ini sangat lemah, karena fakta- 
fakta syar'i harus diutamakan atas yang lain-lainnya. 


Sedangkan fakta wudhu yang syar'i adalah membasuh semua 
anggota yang harus dibasuh ketika berwudhu. Maka tidak ada yang 
boleh menentang fakta ini kecuali karena suatu dalil. Sesuatu yang 
bisa menenangkan hati adalah apa yang dikisahkan oleh Al Baihagi 
dari Utsman Ad-Darimi bahwa ketika hadits-hadits dalam bab ini 
berbeda-beda dan tidak terlihat dengan jelas mana yang paling kuat di 
antara semuanya itu, maka kita melihat kepada apa yang dilakukan 
oleh para Khulafa'urrasyidin setelah Nabi SAW, sehingga dengan itu 
kita kuatkan salah satu dari kedua kelompok dalil itu. Dengan cara ini 
An-Nawawi ridha sebagaimana yang ia paparkan di dalam kitab Syarh 
Al Muhadzdzab. Sedangkan Ath-Thabrani di dalam Musnad Asy- 
Syamiyyin meriwayatkan dari jalur Salim bin Amir mengatakan, “Aku 
pernah melihat Abu bakar, umar dan Utsman makan apa yang 
disentuh api dan mereka tidak berwudhu.” Al Hafidz Ibnu Hajar 
berkata, “Isnad-nya hasan.” Sedangkan Ahmad di dalam Musnadnya 
men-fakhrij dari Jabir mengatakan, “Aku bersama Nabi SAW, Abu 
Bakar dan umar makan roti dan daging. Kemudian mereka 
menunaikan shalat dengan tidak berwudhu lagi.” Berkenaan dengan 
meninggalkan wudhu karena apa-apa yang disentuh api terdapat atsar 
yang lain yang sangat banyak jumlahnya yang berhasil diriwayatkan 
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dari Khulafa'urrasyidin dan lain-lainnya dari para sahabat 
radhiyallahu anhum. 


Bab 77: Berwudhu Karena Minum Susu (Mim:76-Ta : 77) 


Yakni: Berkumur-kumur dan mencuci mulut setelah minum 
Susu. 


PAN 2 gak 3 el Rea 23 Pass 


oppa da da pi KAS OR GP BAR 3 Alta 


lu IE aka Al EN UI 


195. Outaibah menceritakan kepada kami, Al Laits 
menceritakan kepada kami dari Ugail dari Az Zuhri dari Ubaidillah 
bin Abdullah dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW minum susu lalu 
beliau minta air lalu berkumur-kumur dengannya lalu bersabda, 
“Sesungguhnya ia berlemak.” 


Jas “ (dari Ugail), dengan huruf ain berharakat dhammah. » 
& ag (dari Az Zuhri). Dia adalah Muhammad bin Muslim Al Imam. 
aj o| (Sesungguhnya ia berlemak), dengan dua Fathah dan 
manshub karena ism Ol Ungkapan ini adalah penjelasan bagi alasan 


berkumur-kumur setelah minum susu, Dasam adalah sesuatu yang 
terlihat pada susu berupa lemak. Dengan melakukan giyas kepada hal 
ini adalah sunnah berkumur-kumur setelah mengkonsumsi apa-apa 
yang berlemak. 


An-Nawawi berkata, “Di dalam hadits ini terdapat dalil sunnah 
melakukan kumur-kumur setelah minum susu.” Para ulama berkata, 


205 Hadits shahih diriwayatkan oleh Al Bukhari (211) dan Muslim (Haidh/9). 
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“Demikian juga setelah mengkonsumsi minuman dan makanan yang 
lain disunnahkan berkumur-kumur agar tidak ada sisa yang tertelan 
ketika menunaikan shalat. Dan hendaknya menjauhi istrinya karena 
adanya lemak hingga membersihkan mulutnya.” 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 


Bab 78: Keringanan dalam Hal Ini (Mim: 77-Ta : 78| 


Yakni: dalam hal berwudhu setelah minum susu. 


cabe ap MA 3 NI IP AA SL Ole Ka Kn! 
Le y To. SE TAN £ da3 Pa Tao. sa 0 
co SI Sya OI CL og ya LI Sr Ig Ge kal) Gi 
na 35 -— oi e aa MOU Na 3 2 3 or 1, 
meboy La bj yaaa pi led Ko elang Ale Al 


( aa : & ) 


196. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami dari 
Zaid bin Al Hubab dari Muthi' bin Rasyid dari Taubah Al Anbari 
bahwa dirinya pernah mendengar dari Anas bin Malik bahwa 
Rasulullah SAW minum susu setelahnya tidak berkumur-kumur, tidak 
berwudhu dan langsung menunaikan shalat. 


Zaid berkata, “Syu'bah menunjukiku kepada Syaikh itu.”? 


206 Aj Hafidz Ibnu Hajar dalam kitabnya 4! Fath menyatakan hadits ini hasan. 
Akan tetapi di dalam kitab At-Tagrib ia berkata, “Muthi” bin Rasyid (Al Bashri) 
magbul yakni ketika dicek. Di dalam isnad-nya juga terdapat Zaid bin Al Habab 
seorang yang jujur namun melakukan kesalahan di dalam haditsnya dari Ats-Tsauri. 
Akan tetapi tidak ada orang meriwayatkan hadits itu darinya.” 
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Pu nga Ag Uaonlans -& (setelahnya tidak berkumur-kumur, 
tidak berwudhu dan langsung menunaikan shalat). Dalam hadits ini 
dalil yang menunjukkan bahwa berkumur-kumur sehabis minum susu 
dan lain-lainnya yang berlemak adalah sesuatu yang bukan keharusan, 
tetapi suatu alternatif yang dipilih. Al Hafidz berkata, “Ibnu Syahin 
mengutarakan sehingga menjadikan hadits Anas sebagai pe-nasakh 
(penghapus) hadits Ibnu Abbas, dan ia tidak menyebutkan siapa yang 
menyatakan bahwa hukumnya adalah wajib hingga membutuhkan 
kepada klaim adanya nasakh.” Selesai. 2 Ju (Zaid berkata) bin Al 
Habab perawi hadits ini dari Muthi”. ka Pan (Syu'bah menunjukiku) 
bin Hajjaj salah seorang kritikus para tokoh hadits. Dalil adalah 
sesuatu yang dijadikan sebagai penunjuk dan dalil yang menunjukkan 
sering dikatakan, “Telah menunjukinya ke jalan dengan penunjukan 
yang sesungguhnya.” (AN Ia ae (kepada Syaikh itu), yakni: Muthi' 
bin Rasyid adalah. Penunjukan Syu'bah untuk Zaid terhadap Muthi' 
bin Rasyid untuk mengambil hadits darinya sekaligus menunjukkan 
bahwa Syu'bah adalah orang yang bagus pandangannya terhadai 
Muthi' bin Rasyid. Jika tidak, tentu tidak akan menunjuki Syu'bah 
kepada orang yang tertutup keadaannya dan lemah menurut 
pandangannya. As-Suyuthi berkata, “Syaikh Waliyudin berkata, 
“Muthi' berasal dari Bashrah”.” Adz-Dzahabi berkata, “Dia orang 
yang tidak dikenal.” Akan tetapi Zaid bin Al Hubab mengatakan 
bahwa Syu'bah telah menunjuki dirinya kepadanya. Syu'bah tidak 
meriwayatkan melainkan dari orang yang ftsigah sehingga ia tidak 
akan mengarahkan orang lain melainkan kepada seorang yang tsigah. 
Inilah yang menjadi konsekwensi diamnya Abu Daud terhadap hadits 
itu. Selesai. 


Aku katakan, “Demikian juga Al Mundziri, ia tidak berkomentar 
terhadap hadits tersebut.” Di dalam kitab Al Fath, Al Hafidz berkata, 
“Isnad-nya hasan.” Wallahu a'lam. 
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Bab 79: Berwudhu Karena Darah (Mim: 78-Ta : 79) 


Dengan kata lain: Apakah wudhu karena keluarnya darah cair 
atau tidak cair wajib atau tidak wajib? Hadits menunjukkan bahwa hal 
itu tidak wajib. 


0 PI Ina 3 0 Ep ita 0 305 Ti # 3 
PSN AA SA al DE 3 pi Gi AV 
PA bagan BK FA BE yaa 


Lana 08... 


GP dek — Sa Bu LN FS IP LAI cab 
Y of uks BA ya Ja IA Ia Deh - 2 35 
DPN AA ae md GET SA 
3 BIA 3 d Ke DA an ee 
Hr AYI 53 HA ip Ja HB UKG 


0... 


SP Andara EN 2 d 2 - Kb : ar aa 


v0 IE Ac 0 Bar ' 

ap) ag! ap Kan sh, EN 3 3 LA AEp 
PP s? PLAN Tan NA 3 Bo Ino 0. Ine o- PRP 0 
Sa Ha ampas ane dna an Bg 


9 as? A0... 


- 


u J3 SA Yi 5 Ob :JB c sja u SAI 


Pa Akun gt 3, 


197. Abu Taubah Ar-Rabi' bin Nafi" menceritakan kepada kami, 
Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ishag, Shadagah bin Yasar menyampaikan hadits kepadaku dari Agil 
bin Jabir dari Jabir ia berkata, “Kami berangkat bersama Rasulullah 
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SAW —yakni: Dalam perang Dzaturriga'— yang kemudian terjadi 
kejadian di mana seorang pria membunuh istri seorang dari kalangan 
kaum musyrikin. Sehingga suaminya bersumpah, “Aku tidak akan 
berhenti hingga berhasil menumpahkan darah di tengah para sahabat 
Muhammad.” Japun mengikuti perjalanan Nabi SAW. Singgahlah 
Nabi SAW di sebuah rumah lalu bersabda, “Siapa seseorang yang 
akan menjaga kami?” satu orang dari kalangan muhajirin dan satu 
orang dari kalangan anshar menyambut seruan itu. Beliau bersabda, 
“Tinggallah kalian berdua di ujung lorong.” Perawi berkata, “Ketika 
dua “orang itu telah berada di ujung lorong berbaringlah seorang 
muhajir dan berdirilah seorang anshar menunaikan shalat. Datanglah 
seorang pria itu. Ketika melihat sosoknya, ia menyadari bahwa yang 
berdiri itu adalah pioner rombongan. Sehingga ia memanahnya 
dengan satu anak panah dan mengenainya hanya seakan-akan 
meletakkan anak panahnya padanya. Diapun melepasnya. Dia terus 
memanahnya sampai dengan tiga anak panah. Kemudian ia ruku dan 
sujud. Kemudian kawannyapun sadar. Ketika dia mengetahui bahwa 
kaum muslimin mengetahui posisinya, iapun lari. Ketika muhajir itu 
mengetahui ada darah pada diri anshar ia berkata, “Subhanallah, 
kenapa tidak engkau beritahukan kepadaku ketika ia memanah untuk 
yang pertama kalinya?” Dia menjawab, “Aku sedang membaca 


sebuah surat dan aku tidak suka memutusnya.”” 


Ae og Jie ($ (dari Agil bin Jabir), dengan huruf 'ain berharakat 
Jathah sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Ats- 
Tsigat. Sedangkan Adz-Dzahabi berkata, “Di dalamnya tidak 
diketahui siapa yang meriwayatkan darinya selain Shadagah bin 


Yasar.” Al Hafidz berkata, “Aku tidak mengetahui perawi dari dirinya 
selain Shadagah.” Selesai. 


207 Hadits yang isnad-nya hasan. Lihat pula kitab Talkhish Al Habir (152), di 
dalam upaya menjadikan Agil bin Jabir fsigah karena diduga bahwa dirinya tidak 
dikenal namun hal itu tidak mempengaruhi ket-sigah-annya. 
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Akan tetapi haditsnya telah dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim, semuanya dari jalur Ibnu 
Ishag. ALA &15 (Dzaturriga”), dengan huruf ra' berharakat kasrah. 


Perang ini terjadi pada tahun keempat, demikian dikatakan oleh 
Hisyam di dalam kitab Syarah-nya. Berkenaan dengan penamaan 
peperangan ini dengan Dzaturriga' karena beberapa aspek, 
sebagaimana yang disebutkan oleh para penyusun kitab As-Siyar. 
Akan tetapi di dalam kitab Ar-Raudh, As-Suhaili berkata: Yang paling 
benar di antara berbagai pendapat itu adalah apa yang diriwayatkan 
oleh Al Bukhari dan Muslim dari Abu Musa Al Asy'ari, ia berkata, 
“Kami berangkat bersama Rasulullah SAW dalam suatu peperangan. 
Jumlah kami enam orang. Di antara kami ada unta yang kami ikuti 
sehingga kaki-kaki kami pun berlubang, kedua kakiku terlubangi dan 
kuku-kukuku pun tanggal. Sungguh kami terus menahan sakit pada 
kaki. Maka peperangan ini dinamakan Dzat Ar-Riga', sebab kami 
membalut luka-luka pada kaki kami.” 


J3 Lte (seorang pria membunuh), yakni: Dari kalangan 
kaum muslimin akan membunuhnya. Wala (Lalu ia bersumpah), 
yakni: orang musyrik yang istrinya terbunuh itu. ai Y si (Aku tidak 


akan berhenti), dengan kata lain: Aku tidak berhenti mengadakan 
perlawanan. & Ai & (sehingga berhasil menumpahkan darah), dari 


kata: G7 G1, huruf ha' yang ada pada kata itu adalah tambahan. ca 
& (Diapun mengikuti perjalanan). Dari kelompok kata: 2 Ha. 
Dikatakan, Tag UG APA an dengan Fathah, jika engkau berjalan di 
belakang mereka. aa adi mengikuti pola kata cJ&! jika mereka 


telah mendahuluimu lalu engkau bisa mengejar mereka.” Demikian 
disebutkan di dalam kitab Ash-Shahhah. way “ie Al CD ji 


(perjalanan Nabi SAW). Dengan dua Fathah sehingga artinya kaki 
beliau SAW. 
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Al Hasil: Dia berjalan di belakang Rasulullah SAW. KE uya 
tata (Siapa seseorang yang akan menjaga kami?) dengan huruf Jam 
berharakat fathah dan huruf hamzah berharakat dhammah artinya: 
Siapa yang akan menjaga dan memelihara kami. Dikatakan, “ &! sus 
5S dengan kasrah artinya: Menjaga dan memeliharanya.” Lugu 
(Menyambut —seruan beliau—). Al Jauhari berkata, “Va88 jd ks 
artinya: Dia menyeru seseorang sehingga seseorang itu 
menyambutnya.” kl » Je) (satu orang dari kalangan 
muhajirin). Dia adalah Ammar bin Yasir. jai u Jaa (dan satu 
orang dari kalangan Anshar). Dia adalah Abbad bin Bisyr. Kedua 
nama itu disebutkan oleh Al Baihagi pada riwayatnya dalam kitab 
Sala'il An Nubuwwah. 4 ed VS JW (lalu beliau bersabda: 


Tinggallah kalian berdua di ujung lorong). Ibnu Mandzur dalam 
kamus Lisan Al “Arab mengatakan, “cas adalah celah yang ada di 


antara dua buah gunung. Juga berarti aliran air di bawah tanah yang 
memiliki dua cabang yang seluas postur seorang pria. Kadang-kadang 
juga berada di antara dua puncak dua buah gunung.” Selesai. 


Ungkapan: Postur seorang pria, postur di sini berarti daratan, 
hal ini seperti diriwayatkan oleh Darfankadan, AU dondas. Orang itu 
meluaskan sehingga menjadi luas. Yang dimaksud dengan “lorong” di 
sini adalah seperti di dalam hadits ini, makna yang terakhir, dengan 
kata lain: Aliran air di dalam perut bumi yang memiliki dua cabang. 
Luasnya seluas postur seorang pria, karena Ibnu Ishag menambahkan 
di dalam riwayatnya. Rasulullah SAW dan para sahabatnya telah 
singgah dan masuk di suatu lorong di suatu lembah. Tambahan ini 
menentukan makna yang terakhir. Makna: wa aj us (Tinggallah 


kalian berdua di ujung lorong), dengan kata lain: beradalah diujung 
. lorong yang akan berhadapan dengan musuh. “Mulut? di dalam hadits 
ini adalah kinayah yang berarti “ujung'-nya. s5 ver) (Ketika melihat), 
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yakni: Orang musyrik tersebut. das (sosoknya), yakni: Sosok 
Anshar. Sosok adalah wujud hitamnya manusia atau lainnya ketika 
engkau melihatnya dari jauh. Dikatakan, “Tiga sosok”, jika banyak 
disebut (p'p5 dan "px. D& (menyadari) orang musyrik itu. 4 
(bahwa 1), yakni: Orang Anshar. Ya) 2) (pioner), dengan kata lain 


8 0. 


adalah 15 Pi sa "5! artinya adalah asli (pioner) bentuk jamaknya 


adalah tv 1. Dikatakan, “et. 39 & , 2 Sai ig ) artinya: Aku 
mengawasi mereka. Anda katakan demikian jika Anda sebagai 
petugas pioner. 4 Abg Hm s#L (Sehingga ia memanahnya dengan 
satu anak panah dan mengenainya hanya seakan-akan meletakkan 
anak panahnya padanya). Dengan kata lain: mengenainya dan sampai 
kepada tubuhnya namun tidak menembusnya. Yang demikian ini 
masuk ke dalam bab mubalaghah berkenaan dengan ketepatan kepada 
sasaran dan ketepatan dalam memanah. Aslinya: Dia memanahnya 
dan sama sekali tidak meleset dan mengenainya namun hanya seperti 
sekedar meletakkan anak panah itu padanya dengan Tangannya dan 
bukan dengan memanahnya. Di dalam hadits, 8 “xp ea LX &. Yup 


Tam dala Apakenal! (Barangsiapa mengangkat senjata lalu 
meletakkannya pada kaum muslimin maka darahnya menjadi halal — 
ditumpahkan—). 

Dengan kata lain: Barangsiapa berperang dengan senjatanya 
dengan hanya meletakkan sesuatu dari tangannya jika membuangnya, 
maka seakan-akan ia melemparkannya ke dalam kancah peperangan. 
Demikian disebutkan di dalam kitab Al Majuma' 23 (Diapun 
melepasnya). Dengan kata lain: Melepaskan anak panah dari tubuhnya 
dan tetap melanjutkan shalat. 

aga Lu BL) & (sehingga memanahnya sampai dengan tiga 
anak panah). Sedangkan lafazh Muhammad bin Ishag, “Sehingga ia 
memanah dengan anak panah yang seakan-akan hanya dia letakkan 
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pada tubuh sasarannya. Dia hanya melepaskan anak panah padanya 
dan tetap berdiri. Kemudian mengulang dengan memanahnya lagi 
yang ketiga kalinya. Namun hanya seperti ia meletakkan pada tubuh 
sasarannya dan iapun hanya melepaskannya. 


Kg Ss 5 : (Kemudian ia ruku dan sujud) yakni: Orang anshar 


tersebut dan tidak membatalkan shalatnya karena ia telah sibuk 
dengan rasa manisnya dibandingkan sakit karena luka. 

kp AS 2 (Kemudian kawannyapun sadar), dari kata 32Y!, 
sedangkan kata 4&-Le adalah maf'ul-nya. Demikian dalam kebanyakan 


naskah. Huruf aslinya (maddah) adalah 4! dengan dhammah, dengan 


kata Jain: Bangun dari tidurnya. Menjadi transitif (memerlukan obyek) 


230 632 3 


dengan huruf hamzah dan syiddah. Maka dikatakan: 4:45) ai (aku 
membangunkannya). Sedangkan Yi adalah bentuk lazim 
(intransitif, tidak memerlukan obyek). Dikatakan: pa aa AAN jika ia 
bangun dari tidurnya. Dalam sebagian naskah kitab: klo KAN 
(kawannya bangun), dengan demikian maka ko adalah fa'il-nya. 
eye Lk (Ketika ia mengetahui), yakni: orang musyrik itu. 3 


(bahwa mereka), yakni: orang-orang anshar dan orang-orang 
muhajirin. Kata ganti yang menunjukkan jamak berdasarkan bahwa 
jamak paling kecil adalah dua. & 155 48 (mereka mengetahui 


keberadaannya). Dengan huruf nun berharakat fathah dan huruf dzal 
bertitik satu berharakat kasrah artinya: Mereka mengetahui dan 
mereka menyadari dengan posisinya. Dikatakan, “& £' jika Anda 
mengetahuinya.” Sedangkan AYI adalah pemberitahuan dibarengi 
dengan menakut-nakuti. sai c (ada darah) adalah penjelasan untuk 


kata-kata L. #GAI dengan huruf dal berharakat kasrah adalah bentuk 
jamak dari s&. 
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& Obat (Mahasuci Allah), inti tasbih adalah pensucian, 
kebersihan dan pembebasan dari berbagai macam kekurangan. 4x 
Uu bum (Aku mensucikan-Nya). Arti “ Ob pensucian bagi 
Allah. Dalam keadaan manshub sebagai Hindu dari sesuatu yang 


dihilangkan. Dengan kata lain: Aku membebaskan Allah dari berbagai 
macam keburukan secara mutlak. Orang Arab mengatakan, “ A Ubur 


las w (Mahasuci Allah dari anu) jika ia sedang takjub karena 
sesuatu 

Ai Yi (kenapa tidak engkau beritahukan kepadaku). Dengan 
kata lain: Kenapa tidak engkau bangunkan aku? £ &) & Ki (ketika ia 


memanah untuk yang pertama kalinya?) dengan keadaan manshub 
karena kata-kata itu sebagai dzarf untuk kata (4g! sedangkan & 


sebagai mashdariyah, dengan kata lain: Ketika ia memanah untuk 
yang pertama kalinya. 35x «$ (Aku sedang membaca sebuah surat). Ia 


adalah surat Al Kahf sebagaimana dijelaskan oleh Al Baihagi di dalam 
kitab Ad-Dalail. 

Yakii Ui (memutusnya). Ibnu Ishag menambahkan yang artinya 
“hingga ia menyelesaikannya”. Ketika terus memanah, aku ruku lalu 
aku memberitahumu. Demi Allah, aku tidak akan meninggalkan 
tempat yang sangat berbahaya selama Rasulullah SAW 
memerintahkan kepadaku untuk menjaganya sekalipun aku harus mati 
sebelum aku membunuhnya. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Ishag di dalam kitab Al Maghazi, oleh Ahmad dan 
Ad-Daruguthni, dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban dan Al Hakim, mereka semuanya dari jalur Ishag. Hadits ini 
menunjukkan dengan sangat jelas kepada dua hal: 


Pertama: Keluar darah selain dari “dua jalan” (anus dan 
kemaluan) tidak membatalkan thaharah, baik mengalir atau tidak 
mengalir. Ini adalah pendapat mayoritas para ulama dan inilah yang 
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benar. Muhammad bin Isma'il, gubernur Yamar di dalam kitab Subul 
As-Salam, Asy-Syafi'i, Malik dan jamaah dari para sahabat dan tabi'in 
berkata, “Sungguh, keluarnya darah dari badan selain “dua jalan” tidak 
membatalkan.” Selesai. Al Hafidz Sirajuddin bin Al Mulgin di dalam 
kitab Al Badr Al Munir berkata, “Al Baihagi meriwayatkan dari 
Mu'adz, bahwa wudhu tidak batal karena mimisan atau muntah.” Dari 
Ibnu Al Musayyab bahwa dirinya mengalami mimisan sehingga ia 
mengusap hidungnya dengan sepotong kain lalu menunaikan shalat. 
Dari Ibnu Mas'ud, Salim bin Abdullah, Thawus, Al Hasan dan Al 
Oasim tidak berwudhu karena darah. Di dalam syarah-nya An- 
Nawawi menambahkan Atha', Makhul, Rabi'ah, Malik, Abu Tsaur 
dan Daud. Al Baghawi berkata, “Itu adalah pendapat mayoritas para 
sahabat dan para tabi'in.” Selesai pembahasannya. 


Di dalam kitab Al Istidzkar Ibnu Abdul Bar menambahkan 
Yahya bin Sa'id Al Anshari. Di dalam kitab Syarh Al Hidayah 
Badruddin Al Aini berkata bahwa yang demikian itu adalah pendapat 
Ibnu Abbas, Jabir, Abu Hurairah dan Aisyah. Selesai. 


Kedua: Darah luka adalah suci, dimaafkan bagi mereka yang 
terluka. Ini adalah madzhab Malik dan inilah pendapat yang benar. 
Telah banyak khabar yang mutawatir bahwa para mujahid di jalan 
Allah mereka berjihad dan merasakan sakitnya luka di atas yang 
disebutkan. Sehingga tak seorangpun yang bisa mengingkari 
mengalirnya darah dari luka-luka mereka lalu mencemari pakaian 
mereka. Namun demikian mereka menunaikan shalat dalam 
kondisinya yang sedemikian itu. Juga tidak pernah dinukil dari 
Rasulullah SAW bahwa beliau memerintahkan kepada mereka untuk 
melepaskan pakaiannya yang telah basah dengan darah ketika 
menunaikan shalat. Sa'ad RA dalam perang Khandag telah terluka, 
lalu dibuatkan kemah untuknya di dalam masjid. Sehingga ia dengan 
darahnya yang terus mengalir berada di dalamnya. Darah itu terus 
mengalir sampai akhirnya meninggal dunia. Di antara dalil-dalil yang 
menunjukkan kepada kesucian darah luka adalah atsar Umar bin Al 
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Khaththab RA: Bahwa dirinya menunaikan shalat shubuh dengan 
lukanya yang masih mengalirkan darah. Sebagaimana diketahui 
bahwa luka yang mengalirkan darah pasti akan mencemari pakaian. 
Sungguh mustahil bahwa Umar RA melakukan apa yang tidak boleh 
baginya secara syar'i. Kemudian semua sahabat Nabi SAW bersikap 
diam terhadap kejadian itu dan mereka tidak mengingkarinya. 
Bukankah yang demikian ini tiada lain karena kesucian darah luka? 
Sebagian kalangan Hanafiah menentang hadits Jabir dengan 
menegaskan bahwa hujjah bisa dipakai jika shalat orang tersebut di 
bawah pengawasan Nabi SAW, namun yang demikian tidak terjadi. 


Aku katakan, “Al Allamah Al Aini di dalam kitab Syarh Al 
Hidayah mengeluarkan hadits Jabir ini dari riwayat Sunanu Abu 
Daud, Shahih Ibnu Hibban, Ad-Daruguthni dan Al Baihagi.” Di 
dalamnya ia menambahkan, “Hal itu sampai kepada Rasulullah SAW, 
namun beliau justru berdoa untuk keduanya. Al Aini berkata, “Beliau 
tidak menyuruhnya untuk berwudhu atau untuk mengulang 
shalatnya.” Wallahu a'lam. 


Di dalam kitab As-Sail Al Jarrar, Asy-Syaukani berkata, “Hadits 
Jabir diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Ad-Daruguthni dan 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al 
Hakim.” Telah diketahui bahwa Nabi SAW telah mengetahui kejadian 
“itu, namun tidak mengingkari dilaksanakannya shalat itu setelah 
darahnya tetap mengalir. Jika darah itu membatalkan tentu beliau 
menjelaskannya kepadanya dan kepada semua orang yang bersamanya 
di dalam peperangan itu. Pengakhiran penjelasan dari waktu ketika 
dibutuhkan adalah tidak diperbolehkan. Selesai pembahasannya. 


Sungguh sangat jauh bahwa Nabi SAW tidak mengetahui 
semacam kejadian yang agung itu, sedangkan masa itu adalah masa 
turunnya wahyu. Tidak ada perkara apapun juga melainkan Allah 
menurunkan wahyu kepada Rasulullah SAW. Semua ini sangat jelas 
bagi orang yang selalu mengikuti berbagai kejadian yang terjadi di 
zaman Nabi SAW. Juga tidak pernah dinukil berita bahwa shalatnya 
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batal. Jika Anda katakan, “Di dalam isnad hadits Jabir terdapat Agil 
bin Jabir, ia adalah orang yang tidak dikenal.” Adz-Dzahabi berkata, 
“Di dalamnya terdapat orang yang tidak dikenal. Tidak ada orang 
meriwayatkan darinya selain Shadagah bin Yasar.” Al Hafidz berkata, 
“Aku tidak menemukan perawi darinya selain Shadagah....” Selesai. 


Maka bagaimana bisa sah istidlal dengan hadits itu. Aku 
katakan, “Benar, Agil tidak dikenal. Walaupun sosoknya tidak 
dikenal, namun tidak pada keadilannya. Karena ia seorang diri dalam 
meriwayatkan darinya, dia adalah Shadagah bin Yasar. Setiap orang 
yang demikian itu, disebut sebagai sosok yang tidak dikenal, namun 
jika ia dinyatakan tsigah oleh perkataan seorang imam dalam Al Jarh 
wa At-Ta dil, maka hilanglah persangkaan bahwa ia tidak dikenal.” Al 
Hafidz di dalam kitab Syarh An-Nukhbah berkata, “Jika disebut 
seorang perawi, lalu seorang perawi lain seorang diri meriwayatkan 
darinya, maka ia tidak dikenal sosoknya seperti 'tidak jelas” kecuali 
jika dinyatakan tsigah oleh selain orang yang 'seorang diri” dalam 
meriwayatkan darinya. Demikian yang paling benar.” Demikian juga 
orang yang 'seorang diri” dalam meriwayatkan darinya jika ia 
memang ahli dalam hal tersebut. Selesai. 


Sedangkan Agil bim Jabir sebagai seorang perawi telah 
dinyatakan tsigah oleh Ibnu Hibban dan ia menyatakan bahwa 
haditsnya shahih. Demikian juga Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim, 
sehingga hilanglah ketidak- dikenalnya sehingga hadits Jabir cocok 
untuk dijadikan hujjah. Saudara kita yang mulia ini telah berpanjang- 
lebar dalam pembicaraan ketika menjelaskan hadits Jabir tersebut di 
dalam Ghayah Al Magshud Syarh Sunan Abu Daud, jika Anda 
menginginkan pembahasan yang lebih rinci hendaknya merujuk 
kepadanya. 
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Bab 80: Berwudhu Karena Tidur |Mim: 79-Ta : 80) 
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198. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Abd Ar-Razzag menceritakan kepada kami. Ibnu Juraij 
menyampaikan khabar kepada kami, Nafi menyampaikan khabar 
kepadaku, Abdullah bin Amr menyampaikan hadits kepadaku bahwa 
Rasulullah SAW pada suatu malam disibukkan ——oleh sesuatu— 
sehingga mengakhirkannya (Shalat isya) hingga kami tidur di masjid. 
Kemudian kami bangun, lalu kami tidur lagi. Kemudian kami bangun, 
lalu kami tidur lagi. Kemudian beliau keluar menuju kepada kami 
seraya bersabda, “Tiduk ada seorangpun yang menunggu shalat 


: : ,.208 
selain kalian semua. 


gs Jab (beliau disibukkan —oleh sesuatu—). Bantuk mubni 
sebagai maf'ul dengan kata lain: Sibuk untuk segera menunaikan 
shalat isya”. Kesibukan tersebut adalah penyiapan pasukan, 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari aspek yang shuhih dari Al 


A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir, demikian dikatakan oleh Al 
Hafidz. 


dna e, V23) ( (sehingga kami tidur di masjid). 385! artinya 


tidur. Al Hafidz berkata, “Berdalil dengan hadits ini untuk orang yang 
berpandangan bahwa tidur tidak membatalkan wudhu.” Hadits ini bisa 


208 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (570) dan Muslim (A/ 
Masjid/221). 
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tidak menunjukkan demikian, karena ada kemungkinan mereka tidur 
dalam posisi duduk yang kokoh, atau mungkin tidur dengan berbaring, 
akan tetapi ia berwudhu, padahal tidak dinukil secara cukup apa yang 
bisa diketahui bahwa mereka tidak shalat dengan tanpa berwudhu. 
Selesai. Akan ada penjelasan berbagai madzhab di bagian akhir bab 
ini. 


Ke cg 5 (Kemudian beliau keluar menuju kepada kami), 
yakni: Rasulullah SAW dari kamarnya. JW 4S'pp IMA at Ioi adl 
(lalu beliau bersabda, “Tidak ada seorangpun yang menunggu shalat 
selian kalian semua”). Di dalam riwayat penyusun dan yang lainnya 
dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata, “Semua orang telah menunaikan 


shalat dan mereka sudah tidur. Sedangkan kalian terus dalam keadaan 
shalat selama menunggu shalat ditunaikan.” 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim.” 
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199. Syadzdz bin Fayyadh menceritakan kepada kami, Husyam 
Ad-Dastuwa'i menceritakan kepada kami dari Oatadah dari Anas ia 
berkata, “Para shahabat Rasulullah SAW menunggu ditunaikan shalat 
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Isya” di akhir waktu hingga kepala mereka tertunduk. Kemudian 
mereka shalat dan tidak berwudhu lagi.” 


Abu Daud berkata, “Syu'bah memberi tambahan di dalamnya 
dari Oatadah, ia berkata, “Kepala kami tertunduk di masa Rasulullah 
GAW.”209 


S3 Gie (Syadzdz menceritakan kepada kami), dengan huruf 
syin bertitik tiga dan huruf dzal bertitik satu dan ber-tasydid. y3 ea 


(bin Fayyadh), dengan huruf ya' ber-tasydid, namanya adalah Hilal 
yang bergelar Syadz Abu Ubaidah Al Bashri. Abu Hatim berkata, 
“Tsigah.” SE (Ad-Dastuwa'i), dengan huruf dal dinisbatkan 


kepada Ad-Dastuwa”. Dia adalah sebuah desa dari desa-desa dalam 
sebuah Ahwaz (kecamatan). Dikatakan, “Dia dinisbatkan kepada 
penjual pakaian Dastuwa'1”, demikian dikatakan oleh Ibnu Al Atsir. 


33! sttali (shalat Isya” yang diakhirkan waktu). isa, Ld 
adalah waktu dari shalat Maghrib hingga shalat Isya”. Anda 


SA AE) Me se EH (Aku datang kepadanya Isya” 


mengatakan, 
kemarin).” seadi dengan kasrah dan dengan mad, sedangkan Ole sal 


artinya maghrib dan ('atamah) Isya”. Sekelompok orang mengklaim 
bahwa isya” adalah sejak matahari tergelincir hingga terbit fajar, dan 
mereka berdendang sebagai berikut, 


ME ASN GX alis H Jb iyaa Uya 
Kami berangkat pagi dan begadang di malam hari Dari Isya' setelah 
tengah hari 
sea dengan harakat fathah dan dengan mad, artinya adalah 
makanan yang merupakan kebalikan dari sak (makan siang), 


demikian disebutkan di dalam 4sh-Shahhah. #33) Sai & (hingga 


209 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/125). 
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kepala mereka tertunduk). “iba Sis masuk dalam bab & rai cm. 
Dikatakan, “55145 3 ikis tuly 5is (Kepalanya tertunduk sekali atau 
dua kali) jika dilanda rasa kantuk, sehingga kepalanya condong yang 
tidak diikuti oleh tubuhnya”, demikian disebutkan di dalam Al 
Mishbah. Al Khaththabi berkata, “Artinya adalah dagu mereka jatuh 
ke dada mereka.” Uye 45 Yy Ujlas & (Kemudian mereka shalat dan 


tidak berwudhu lagi). Al Khaththabi berkata, “Di dalam hadits ini ada 
sebuah hukum tidur itu sendiri bukan hadats. Jika hadats tentu 
bagaimanapun keadaannya ia membatalkan thaharah sebagaimana 
semua hadats lainnya, baik yang sedikit atau yang banyak, baik 
sengaja atau tidak sengaja tetap membatalkan kesucian.” Akan tetapi 
hanya persangkaan bahwa tidur akan menimbulkan hadats, seperti 
yang disangka banyak terjadi pada seseorang yang tidur. Jika tidur 
dalam keadaan yang kokoh atau tetap dalam posisi tegak, posisi 
duduk, sehingga mencegah keluarnya hadats dari dirinya, maka 
hukumnya adalah tetap suci seperti yang telah ada sebelum itu. Jika 
tidak demikian, dalam posisi berbaring atau dalam posisi bersujud 
atau dalam posisi berdiri atau dalam posisi condong ke salah satu dari 
kedua sisinya atau dalam posisi yang memudahkan keluarnya hadats 
dengan tidak terasa, maka perkaranya akan dibawa kepada dirinya 
telah berhadats. Karena mungkin telah terjadi hadats pada dirinya 
ketika dalam posisi yang demikian itu, sebagaimana yang terjadi pada 
umumnya. Jika tidur dalam posisi duduk membatalkan thaharah, 
maka hal itu tidak akan diperbolehkan bagi para sahabat Rasulullah 
SAW, pada umumnya, sedangkan beliau berada di tengah-tengah 
mereka dan saat itu wahyu masih turun kepada beliau, hal ini 
menunjukkan bahwa jika tidur dengan kondisi sedemikian itu tidak 
membatalkan fhaharah. Dalam ungkapan, “Para sahabat Rasulullah 
SAW menunggu... dst” menunjukkan bahwa hal itu adalah suatu 
perkara yang mutawatir dari mereka. Kemudian hal seperti itu juga 
sering terjadi sehingga menjadi seperti tradisi di kalangan mereka. 
Bahwa hal seperti itu tidak jarang dalam suatu kondisi. Yang 
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demikian itu menegaskan apa yang kita katakan bahwa materi tidur itu 
sendiri bukan hadats. Selesai pembahasannya. 


Al Mundziri berkata, “Muslim meriwayatkan dari sisi lain dari 
Anas, ia berkata, “Para sahabat Rasulullah SAW tidur kemudian 
menunaikan shalat dan mereka tidak berwudhu”.” Selesai. 


1gp & a (Ibnu Abu Arubah), dengan huruf ain berharakat 


fathah dan huruf ra' berharakat dhammah tanpa tasydid adalah Sa'id 
bin Abu Arubah. #1 dai 3 “ (dari Oatadah dengan lafazh yang 


lain), kiranya ia menunjuk kepada apa yang ia riwayatkan dalam bab- 
bab giyamullail bahwa Abu Kamil menceritakan kepada kami, Yazid 
bin Zari” menyampaikan khabar kepada kami, Sa'id menyampaikan 
khabar kepada kami dari Oatadah dari Anas bin Malik berkenaan 
dengan ayat ini, “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan 
mereka selalu berdoa kepada Rabbnya....” (@s. As-Sajdah (321: 16). 


Ia berkata, “Mereka jaga dari Maghrib hingga Isya” dengan terus 
menunaikan shalat. Ibnu Katsir di dalam tafsirnya berkata, “Dari 
Anas, Ikrimah, Muhammad bin Al Munkadirt, Abu Hazim dan 
Oatadah bahwa shalat yang dimaksud adalah shalat di antara ia Isya”.” 
Dan dari Anas pula, yang dimaksud adalah penantian pelaksanaan 
shalat Isya' (Atamah), diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dengan isnad yang 
bagus. Selesai. 
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200. Musa bin Isma'il dan Daud bin Syu'aib menceritakan 


kepada kami dan, keduanya berkata, “Hammad bin Salamah 
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menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Bunani bahwa Anas bin 
Malik berkata, “Telah ditegakkan shalat isya”. Seseorang berdiri lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh aku memiliki hajat.” Lalu beliau 
bangkit dan berbisik kepadanya sehingga kaum atau sebagian kaum 
itu sampai mengantuk. Kemudian beliau shalat dengan mereka dengan 
tidak menyebutkan perkara wudhu.”2' 

ASI 46 1# (dari Tsabit Al Bunani), dengan huruf ba' 
berharakat dhammah dan dua buah huruf nun yang menunjukkan 
penisbatan kepada Bunanah. Mereka adalah anak Sa'ad bin Lu'ai. 
Nama ibu Sa'ad adalah Bunanah. Dikatakan, “Bahkan ia budak 
perempuan Sa'ad bin Dhabi'ah.” 33 Ar (Seseorang berdiri). Al 
Hafidz Ibnu Hajar tidak mengetahui nama pria itu. Sebagian para 
pensyarah menyebutkan bahwa orang itu adalah pemuka kaumnya 
yang hendak berhubungan baik dengan Islam. Maka Al Hafidz 
berkata, “Aku tidak mengetahui sanad itu.” Dikatakan, “Ada 
kemungkinan ia adalah satu malaikat di antara para malaikat yang 
datang memberikan wahyu dari Allah Azza wa Jalla. Dan tidak 
tersembunyi setelah berbagai kemungkinan itu.” aw (Lalu ia bangkit), 


yakni: Rasulullah SAW. «4 (berbisik kepadanya), dengan kata lain: 
Berbicara kepadanya. Munajat adalah berbicara. 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
seseorang boleh bermunajat kepada orang lain walau ditengah 
keberadaan jama'ah. Dan, boleh ada jeda waktu antara igamah dengan 
ftakbiratul Ihram jika karena suatu hajat. Orang berdalil dengan hadits 
ini untuk menolak orang-orang dari kalangan para pengikut madzhab 
Hanafi yang menyebutkan bahwa jika muadzdzin mengucapkan, “ Ku 
5 Wadi wa (Shalat telah ditegakkan), maka imam wajib bertakbir.” 


Ya "jas asa 0 (sehingga seluruh kaum atau sebagian kaum 


210 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/160). 
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mengantuk). Nai dengan huruf ain berharakat fathah dan salah bagi 


orang yang men-dhammah-kannya. Sedangkan di dalam lafazh Al 
Bukhari disebutkan, W8 edema! ilr d Wr) reny AE AI eka 
Iyimniy Agil AU, Bali 3! 38 (Nabi SAW berbicara kepada seseorang 
di samping masjid, beliau tidak bangkit menegakkan shalat sehingga 
orang-orang tidur dan mengantuk). 


Al Hafidz berkata, “Arti eksplisit ucapan Al Bukhari adalah 
bahwa kantuk dinamakan pula dengan tidur.” Yang paling masyhur 
adalah bahwa pemisahan antara keduanya jika inderanya masih 
berfungsi sehingga mendengar kata-kata kawannya dan tidak mengerti 
artinya, Maka ia adalah orang yang mengantuk. Jika lebih dari itu, 
maka ia dinamakan tidur. Di antara tanda-tanda tidur adalah mimpi, 
baik panjang atau pendek. Di dalam Al “Ain dan Al Muhkam di antara 
kitab-kitab bahasa, bahwa kantuk adalah tidur. Dikatakan pula, 
“Ketika mendekatinya (tidur).” SI 5 (Kemudian beliau shalat), 


yakni: Nabi SAW. “ (dengan mereka). Lafazh Muslim adalah Vas 


(Kemudian mereka shalat). Sk Ag (dan tidak menyebutkan), yakni: 
Tsabit Al Bunani. ':x25 (perkara wudhu). Dengan kata lain: Mereka 


menunaikan shalat dan mereka tidak berwudhu lagi sebagaimana 
disebutkan oleh Oatadah, “Kemudian mereka shalat dan tidak 
berwudhu.” 


Al Mundziri berkata, “Hal ini seperti yang Sarayatkan oleh 
Muslim dan di dalamnya tidak ada lafazh: te 3 Si Sa S (ia tidak 


menyebutkan kata wudhu). Juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim dari hadits Abd Al Aziz bin Shuhaib dari Anas. 


SO GA 3 33 aa Ke La ah | 
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201. Yahya bin Mu'in dan Hannad bin As-Sari serta Utsman bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami dari Abdus-Salam bin Harb 
dan ini adalah lafazh hadits Yahya dari Abu Khalid Ad-Dalani dari 
Oatadah dari Abu Al Aliyah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW 
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bersujud lalu tidur hingga mendengkur lalu bangun dan menunaikan 
shalat tanpa berwudhu lagi. Maka aku katakan kepadanya, “Engkau 
menunaikan shalat namun engkau tidak berwudhu setelah engkau 
tidur.” Beliau lalu bersabda, “Sesungguhnya berwudhu itu bagi orang 
yang tidur terlentang.” 


Utsman dan Hannad menambahkan, “Sesungguhnya jika 
seseorang tidur terlentang, maka melemahlah persendiannya.” 


Abu Daud berkata, “Ungkapan: Sesungguhnya berwudhu itu 
bagi orang yang tidur terlentang” adalah hadits munkar yang tidak 
diriwayatkan melainkan oleh Yazid Abu Khalid Ad-Dalani dari 
Oatadah. Bagian awalnya diriwayatkan oleh Jamaah dari Ibnu Abbas 
dan mereka tidak menyebutkan sesuatu dari ini dan berkata, “Nabi 
SAW adalah terjaga” dan Aisyah berkata, “Nabi SAW bersabda, 


, 


Kedua mataku tidur, namun hatiku tidak tidur” 


Syu'bah berkata, “Sesungguhnya Oatadah mendengar empat 
buah hadits dari Abu Al Aliyah: Hadits Yunus bin Matta, hadits Ibnu 
Umar tentang shalat, hadits para gadhi yang tiga orang dan hadits Ibnu 
Abbas: Orang-orang yang diridhai di antaranya adalah Umar dan ia 
adalah orang yang paling aku ridhai menyampaikan hadits kepadaku.” 


Abu Daud berkata, “Aku sebutkan hadits Yazid Ad-Dalani 
kepada Ahmad bin Hanbal, lalu ia membentakku sebagai tanda 
pengingkaran terhadap hadits ini, lalu ja berkata, “Bagaimana Yazid 


Ad-Dalani menisbatkan haditsnya kepada para sahabat Oatadah', dia 


tidak peduli dengan haditsnya itu.” 


Ga (Ad-Dalani), dinisbatkan kepada Dalan bin Sabigah 
Bathan dari Hamdan. 

ag (mendengkur). jak adalah pengeluaran udara dari mulut 
dengan kuat, sedangkan yang dimaksud di sini adalah apa yang keluar 


21 Hadits dha'if, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (77) yang diriwayatkan dari 
Muhammad bin Isma'il Al Bukhari di dalam kitab A/ “Ilal yang menyatakannya 
dha'if. Hadits ini juga dinyatakan lemah oleh Ad-Daruguthni. 
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dari orang yang sedang tidur ketika pulas, dengan kata lain: Bernapas 
dengan mengeluarkan suara sehingga terdengar darinya suara seakan- 
akan menghembus. &dsd (Maka aku katakan). Yang mengatakan 


adalah Ibnu Abbas. 
Cai 3, (padahal engkau telah tidur), ini adalah kalimat haliyah 
(kalimat Kendi 
Mendata Bb na de Ar Las (Sesungguhnya berwudhu itu bagi 
orang dana tidur terlentang). Dengan kata lain: Orang yang tidur 
bertumpu pada sisinya di atas lantai. Dikatakan, “Wp Lamp (aku 


baringkan sisiku di atas lantai) termasuk ke dalam bab » , sedangkan 
arti bahasanya sama dengan ani dengan alif. Sedangkan pasal! 
dengan Fathah huruf mim dan jim artinya adalah tempat berbaring. 
Bentuk jamaknya adalah ea Kemudian Se) aa aslinya 
berpola kata 1 Akan tetapi orang Arab ada yang mengganti huruf 


ta' dengan huruf tha' dan menunjukkannya kembali ketika pada huruf 
dhad. Di antara mereka juga ada yang mengganti huruf ta' dengan 
huruf dhadh dan memasukkannya kepada huruf dhadh untuk 
menebalkan huruf asli yaitu dhadh, sehingga tidak dikatakan aa 


dengan huruf tha' ber-tasydid, demikian dikatakan di dalam kitab A/ 
Mishbah. Sebagian para ulama berkata, “Dengan kata lain: Tidak 
wajib berwudhu bagi orang tidur kecuali orang tidur yang sedemikian 
itu atau orang yang bertindak sebagaimana maknanya sehingga sama 
alasannya, yaitu: terjadinya kelemahan pada anggota badan.” Mereka 
memberikan isyarat kepadanya dengan mengatakan, “Sesungguhnya 
Jika seseorang tidur terlentang maka melemahlah persendiannya.” 
Selama ada alasan yang berlaku maka berlaku pula apa yang didasari 
oleh alasan itu. Karena itu mereka mengatakan, “Jika seseorang 
bersujud sesuai dengan pola menurut sunnah, maka thaharah-nya 
tidak batal.” Selesai. 
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Kuy Olse 315 (Utsman dan Hannad menambah) di dalam riwayat 
keduanya. sp (Sesungguhnya jika seseorang), yakni: Orang yang 
menunaikan shalat dan yang lainnya. Aoa C3 ja gadai 1S 


(Sesungguhnya jika seseorang tidur terlentang maka melemahlah 
persendiannya). “#5! artinya: Kelemahan. Dengan kata lain: 


melemahlah persendian-persendiannya. Itulah bentuk jamak dari kata 
Jasa yang artinya kepala tulang dan saraf. 


Al Aini berkata, “Sungguh, berbaring itu menjadi sebab 
melemahnya persendian-persendian sehingga tidak lepas dari 
keluarnya sesuatu, seperti angin biasa yang keluar, dengan kata lain: 
Kebiasaan orang tidur berbaring dan yang tetap (tidak bergerak posisi 
tidurnya) seperti orang yang menyakini sesuatu. Selesai dan ini hadits 
munkar. 


As-Sakhawi berkata, “Sesungguhnya jika seorang yang jujur 
seorang diri dalam periwayatan dengan tidak ada periwayat lainnya 
atau hadits lain yang menguatkan haditsnya, selain pada yang 
demikian tidak ada ketelitian yang menjadi syarat bagi hadits magbul, 
maka yang demikian ini menjadi salah satu dari dua macam hadits 
syadz. Jika dalam kondisi demikian bertentangan dengan sifatnya itu, 
maka haditsnya menjadi lebih syadz lagi.” Mungkin sebagian mereka 
akan menamakannya dengan hadits munkar. Jika sampai kepada 
tingkat demikian itu dalam ketelitian akan tetapi bertentangan dengan 
orang yang lebih kuat dari dalam ke-tsigah-an dan ketelitian, maka 
yang demikian adalah bagian kedua dari kedua macam syadz. 
Sedangkan jika orang yang tertutup atau orang yang disebutkan 
sifatnya itu “sendirian” dalam hal hafalan yang buruk atau ada 
kelemahan pada sebagian para syaikhnya semacamnya di mana 
haditsnya tidak ditetapkan sebagai hadits magbul, tanpa penguat dan 
tidak ada orang lain yang meriwayatkan darinya atau hadits 
pendukungnya, maka ini adalah salah satu dari kedua macam hadits 
munkar. Demikianlah, terdapat sebutan munkar bagi kebanyakkan 
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para ahli hadits, seperti: Ahmad dan An-Nasa'i. Jika bertentangan 
dengan yang demikian itu, maka itulah bagian kedua dari hadits 
munkar. 


Al Hasil: Masing-masing dari hadits syadz dan munkar adalah 
dua macam yang bergabung pada orang yang “sendirian” dalam 
periwayatan atau dengan adanya batas yang bertentangan, dan bisa 
dibedakan bahwa hadits syadz adalah perawinya tsigah dan jujur 
namun tidak teliti, sedangkan hadits munkar perawinya lemah karena 
buruk hafalannya atau tidak dikenal atau yang lainnya. 


A9! cyj3 (Bagian awalnya diriwayatkan), yakni: Bagian awal 
hadits, yaitu ungkapan: bgi V3 Adian Aga si ig Bg Tening os 
(bersujud lalu tidur hingga mendengkur lalu bangun dan menunaikan 
shalat tanpa berwudhu lagi). ia 44 Ws SS & (mereka tidak 
menyebutkan sesuatu dari ini), yakni: Pertanyaan Ibnu Abbas kepada 
Nabi SAW dengan ungkapannya: Kes Tp aga ay Oa (Engkau 
menunaikan shalat namun engkau tidak berwudhu padahal engkau 
telah tidur?) Jawab beliau SAW: teratas A5 Lp Ck syoy! Ui 
(Sesungguhnya berwudhu itu bagi orang yang tidur terlentang). 


Ibnu Ruslan berkata, “Dengan demikian maka hadits ini pada 
bagian akhirnya tersendiri dan tidak dengan bagian awalnya.” 

Aku katakan, “Riwayat jamaah dari Ibnu Abbas sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh penyusun belum kuketahui. Benar, Kuraib dan 
Sa'id bin Jabir meriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan lafazh-lafazh 
yang mirip dengan lafazh bagian awal hadits ini. Adapun riwayat 
Kuraib diriwayatkan oleh Muslim dari Kuraib dari Ibnu Abbas ia 
berkata, Ld aa eka APA Io Ar) Ai yaah Se 5 
Siasdi (Pada suatu malam aku menginap di rumah bibiku Maimunah. 
Kemudian bangunlah Nabi SAW pada sebagian malam.....” Hadits). 
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Di dalam hadits itu terdapat ungkapan: 0S aa aa AR) Bata 4. 
ie ag ai Ari Nak 150 Jak sub (asi @u 13 (Kemudian beliau 
berbaring sehingga tidur sampai mendengkur. Jika beliau tidur selalu 
mendengkur. Lalu datang Bilal kepadanya dan mengumandangkan 


adzan untuknya untuk menunaikan shalat. Maka beliau bangkit, 
menunaikan shalat dan tidak berwudhu lagi). 


Sedangkan riwayat Sa'id bin Jabir diriwayatkan oleh penyusun 
dalam bab shalat malam. J8 (ia berkata), yakni: Ibnu Abbas, 
sebagaimana telah jelas dari konotasi ungkapan. Di dalam naskah 
yang mendatang menurutku tidak ada nama penutur, akan tetapi Al 
Baihagi menukil di dalam kitab Al Ma'rifah dari penyusun bahwa 
penuturnya adalah Ikrimah, sedangkan lafazhnya: J1 0! :4a Ss Juj 
Elina Ie ATUg Wyiona os Ang ale Ko (Dan Ikrimah berkata, 
“Sesungguhnya Nabi SAW adalah mahfudz, dan Aisyah 


berkata....dst). Al Baihagi berkata, “Telah kami sebutkan isnad 
keduanya di dalam kitab As Sunan.” 


Wiyibua (mahfudz), yakni: berkenaan dengan tidur di dalam hati. 
a AG Y3 (dan hatiku tidak tidur) untuk memperhatikan wahyu yang 


datang kepada beliau. Oleh sebab itu mimpi beliau adalah wahyu dan 
tidak batal thaharah beliau karena tidur. Demikian juga para nabi 
sebagaimana sabda beliau SAW, & MAU Ar Y, 4, Has Ar AN yaaa 5 


(Sungguh kami para nabi tidur mata kami, dan tidak tidur hati TA 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dari Atha' dengan derajat 
mursal). 


Maksud penyusun meriwayatkan ungkapan Ibnu Abbas atau 
ungkapan Ikrimah serta hadits Aisyah adalah untuk menyatakan lemah 
bagian akhir hadits ini. Dengan kata lain: Pertanyaan Ibnu Abbas 
dengan ungkapannya: fc 38) Co 83 Seke (Engkau menunaikan 
shalat namun engkau tidak berwudhu, padahal engkau telah tidur?) 
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dan jawaban beliau SAW: Weda AU "ya Je #2231 Sl (Sesungguhnya 
berwudhu itu bagi orang yang tidur terlentang), dan ketetapannya 
bahwa bagian akhir hadits menunjukkan bahwa tidur beliau SAW 
dengan posisi terlentang adalah membatalkan wudhu beliau. 
Kenyataannya adalah bahwa hadits itu bertentangan dengan hadits 
Aisyah: Pa At Y3 SE Ae (Kedua mataku tidur namun hatiku tidak 
fidur). Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani. 


Juga karena ungkapan Ibnu Abbas atau Ikrimah bahwa Nabi 
SAW adalah mahfud:. 


Al Hasil: Bahwa bagian akhir hadits ini berstatus munkar, 
bertentangan dalam hal makna bagi hadits shahih yang muttafag alaih. 


Jika Anda katakan, “Hadits tentang tidur beliau SAW di suatu 
lembah sehingga tertinggal shalat Shubuh di mana mereka menjadi 
dua kafilah dalam suatu perjalanan, bertentangan dengan hadits 
Aisyah, mengingat konsekwensi tidak tidur dalam hati beliau 
mengetahui segala apa yang beliau butuhkan. Tidak ada yang luput 
dari pengetahuan beliau pada waktu tiba shalat Shubuh. Maka 
bagaimana beliau tidur hingga matahari terbit. Kemudian beliau 
dibangunkan oleh Umar RA dengan seruan takbir. 


Demikianlah, sebagaimana diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani dari 
Imran bin Hushain RA. Aku katakan, “Sesungguhnya hati itu 
mengetahui sesuatu yang inderawi yang berkaitan dengannya, seperti: 
Hadats, sakit, dan lain-lainnya dan tidak mengetahui apa-apa yang 
berkaitan dengan mata karena ia tidur sedangkan hatinya terjaga.” 
Demikian juga dikatakan oleh An-Nawawi. Li Pr ng (empat buah 


hadits). 


Hadits Abu Khalid Ad-Dalani tidak termasuk dalam hadits- 
hadits itu, sehingga haditsnya menjadi hadits mungathi'. Di dalam 
kitab Al Ma'rifah, Al Baihagi berkata, “Hadits ini telah diingkari oleh 
semua para huffadz dari Abu Khalid Ad-Dalani.” Dan, mereka juga 
mengingkari bahwa ia telah mendengar hadits itu dari Gatadah, yaitu: 
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Ahmad bin Hanbal, Muhammad bin Isma'il dan selain dari keduanya. 
Selesai. 


Sp au One (Hadits Yunus bin Matta), dengan huruf mim 
berharakat fathah dan huruf ta' ber-tasydid. 


Haditsnya diriwayatkan oleh penyusun dalam bab pemilihan di 
antara para nabi AS dari Oatadah dari Abu Al Aliyah dari Ibnu Abbas 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, 41 2SH 54 32 Jl Uji Old GG 
& (Tidak berhak bagi seorang hamba mengatakan, “Sungguh aku 
lebih baik daripada Yunus bin Matta). 

Sal ed pa a Lia (hadits Ibnu Umar tentang shalat), 
kiranya yang dimaksud dengan hadits Ibnu Umar dari Nabi SAW 
bahwa beliau melarang shalat setelah shalat Shubuh hingga matahari 
terbit dan setelah shalat Ashar hingga matahari terbenam. 
Diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani dan An-Nasa'i dari hadits Hisyam 
bin Urwah dari ayahnya dari Ibnu Umar. Asy-Syaikhani juga 
meriwayatkan dari hadits Malik dari Nafi” dari Ibnu Umar. Dan, tak 
seorangpun dari mereka yang meriwayatkannya dari Oatadah dari Abu 
Al Aliyah dari Ibnu Umar, akan tetapi ungkapan Syu'bah, “Hadits 
Ibnu Umar berkenaan dengan shalat menunjukkan bahwa Oatadah 
mendengarnya dari Abu Al Aliyah dari Ibnu Umar.” Sedangkan di 
dalam kitab Al Khulashah dan lain-lain dari kitab-kitab para tokoh 
bahwa Abu Al Aliyah mendengar dari Ibnu Umar. Wallahu a'lam. 
Dan, IN ika La (hadits para gadhi yang tiga orang) 
diriwayatkan oleh penyusun, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ath-Thabrani, 
Al Hakim dan Al Baihagi dari hadits Ibnu Buraidah dari ayahnya 
dengan derajat marfu' dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim dan lain- 
lainnya. Maka lafazh Abu Daud dalam bab Al Gadhi mengalami 
kesalahan, “Tiga orang gadhi: satu di dalam surga dan dua di dalam 
neraka. Adapun yang di dalam surga adalah orang yang tahu 
kebenaran lalu menghakimi dengannya. Sedangkan orang yang 
mengetahui kebenaran lalu dia curang dalam menetapkan hukum 
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maka dia di dalam neraka. Demikian juga orang yang memutuskan 
urusan berkenaan dengan perkara manusia dengan dasar ketidak- 
tahuan, maka ia di dalam neraka.” 


ut A Li (dan hadits Ibnu Abbas). Hadits Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan oleh para imam yang enam di dalam kitab-kitab mereka, 
bahwa ia berkata, dl Jo) Ol jab sate (Alor Opa Uber) sale Aga 
Aki KAN P3 da lai Padi hi BAN pa plg AP ka 
# krim US & jak (Orang-orang yang diridhai bersaksi 
kepadaku. Di antara enek yang paling aku ridhai adalah Umar. 
Bahwa Rasulullah SAW melarang menunaikan shalat setelah shalat 


shubuh hingga matahari terbit. Dan, melarang menunaikan shalat 
setelah shalat Ashar hingga matahari terbenam.... Selesai). 


JB 3 GW H3 Eid WS53 (Aku menyebutkan hadits 
Yazid Ad-Dalani kepada Ahmad bin Hanbal). Dengan kata lain: Aku 


bertanya kepadanya sudi kiranya menjelaskan kepadaku keadaannya 
dari aspek ke-shahih-an dan kelemahan. “5438 (lalu ia 


- 


membentakku). Dengan kata lain: Ahmad membentakku. badan 


(sebagai tanda pengingkaran). Dengan kata lain: sebagai tanda 
pengingkaran akan hadits Yazid Ad-Dalani, yakni: Sangat berat 
kondisinya dari sisi kelemahannya, dan membentaknya karena ia 
menyebutkan hadits yang cacat dan lemah itu di hadapannya. 


PI K3 Ui Jus (lalu Ahmad berkata, “Bagaimana Yazid 
Ad-Dalani itu). Dengan kata lain: Bagaimana kondisi dan keadaannya. 
Je (menisbatkan) dari kata: JW. 8 wtwol J£ (kepada para 
sahabat Oatadah). Dengan kata lain: Para syaikhnya, yaitu apa-apa 
yang tidak mereka katakan. Dengan kata lain lagi: Apa-apa yang tidak 
diriwayatkan oleh para syaikh Yatadah dari para syaikh mereka. Apa- 
apa yang diriwayatkan oleh Yazid Ad-Dalani dari Gatadah dari para 
syaikh mereka dikategorikan kepada mereka. Pada hakikatnya sesuatu 
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yang dimasukkan itu adalah apa-apa yang tidak pernah dikatakan oleh 
sahabatnya, akan tetapi dimasukkan oleh orang lain dan dinisbatkan 
kepadanya. Kebalikannya adalah apa-apa yang dikatakan oleh Al 
Bukhari bahwa Khalid Al Mada'ini masuk kepada para syaikh. Al 
Hafidz di dalam kitab At-Talkhish berkata, “Dengan kata lain: 
Memasukkan ke dalam riwayat-riwayat mereka apa-apa yang bukan 
darinya.” Selesai. | 


tu Ag (dan tidak peduli), dengan kata lain: Ahmad tidak peduli. 
edandk (dengan haditsnya itu) karena dhaif-nya. 


Al Mundziri berkata, “Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan 
ja menyebutkan bahwa Oatadah meriwayatkan ucapannya dari Ibnu 
Abbas dengan tidak menyebutkan Abu Al Aliyah di dalamnya, ia juga 
tidak menyatakannya marfu'.” Abu Al Oasim Al Baghawi berkata, 
“Dikatakan kepada Oatadah bahwa ia tidak mendengar hadits ini dari 
Abu Al Aliyah.” Sedangkan Ad-Daruguthni berkata, “Yazid seorang 
diri dalam meriwayatkan hadits itu dan ia adalah Ad-Dalani dari 
@atadah, dan tidak shahih.” Sedangkan Ibnu Hibban Al Basti 
menyebutkan bahwa Yazid Ad-Dalani adalah orang yang banyak 
salah yang memparah keraguan terhadapnya, sehingga bertentangan 
dengan orang-orang yang isigah di dalam periwayatan, sehingga jika 
didengar oleh seorang pemula kelakuannya ini, maka ia akan 
mengetahui bahwa riwayatnya cacat atau maglub (terbalik) yang tidak 
bisa dijadikan hujjah sekalipun sejalan dengan orang-orang tsigah. 
Maka bagaimana jika dia sendiri dari mereka dalam meriwayatkan 
dengan hadits-hadits yang mu'dhal? Abu Ahmad Al Karabisi Ad- 
Dalani menyebutkan hal ini dengan mengatakan, “Tidak ada yang 
mengikuti sebagian hadits-haditsnya.” Abu Hatim Ar-Razi ditanya 
tentang Ad-Dalani ini, lalu ia berkata, “Dia jujur dan tsigah.” Imam 
Ahmad bin Hanbal berkata, “Yazid tidak bermasalah.” Yahya bin 
Mu'in dan Abu Abdur-Rahman An-Nasa'i berkata, “Tidak mengapa 
dengan dirinya.” Al Baihagi berkata, “Adapun hadits ini telah 
dinyatakan munkar atas Abu Khalid Ad-Dalani oleh semua huffadz 
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dan Ahmad bin Hanbal, Muhammad bin Isma'il Al Bukhari dan lain- 
lainnya mengingkari bahwa ia mendengar dari Oatadah. Kiranya Asy- 
Syafi'i RA mengetahui alasan cacatnya atsar ini sehingga ia “baru 
meninggalkannya.” Ini bagian akhir pembahasannya. Jika dipaksakan 
kokohnya Ad-Dalani, maka sebagaimana yang lalu, yaitu adanya 
ingitha' (mungathi' atau terputus) di dalam isnad-nya, idhthirab dan 
bertentangan dengan orang-orang tsigah yang mendukung pendapat 
orang yang melemahkannya dari para imam ridhwanullah alaihim.” 
Selesai ungkapan Al Mundziri. 


BAL NG BA NP HI Sp 3 AAN tra Pak NN 


PAN Ep Hala 33 Doi 1 eh yi ed oh Ah 

" 2 3 B5 A 2 p 2 2 ta 3 £ : pd : , ” .3 . “ 

Pl le ala BI Spa JB SE ab ah Ae 5 ae 
Pn ta Na an 
Co ya PU eyad Ld dam! 2S, 


202. Haiwah bin Syuraih Al Himshi bersama dengan yang lain- 
lain menceritakan kepada kami dan mereka berkata, “Bagiyyah 
menceritakan kepada kami dari Al Wadhin bin Atha' dari Mahfudz 
bin “Algamah dari Abdur-Rahman bin Aidz dari Ali bin Abu Thalib, 
ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tutup dubur (anus) itu adalah 


dua mata, maka barangsiapa tidur hendaknya berwudhu '.””'? 


nye Was (Haiwah menceritakan kepada kami), ini menurut pola 
kata 4s). gi «# (dari Al Wadhin), menurut pola kata AKA Aa , 
oa Li (Tutup dubur (anus) itu adalah dua mata). Dengan huruf sin 


tanpa titik berharakat farhah dan dengan huruf ha' tanpa tasydid 
berharakat kasrah. Al Khaththabi berkata, “«&J! adalah sebuah nama 


dari sejumlah nama anus, sedangkan AG 3 adalah sesuatu yang 


212 Hadits hasan diriwayatkan oleh Ibnu Majah (887). 
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digunakan untuk menutup mulut kantung air dari kulit dan sejenis 
dengan tutup bejana yang lainnya.” Dalam sebuah ungkapan yang 
berlaku disebutkan sebagai berikut: sg! Au sE Ji db bi! (Jagalah 
apa-apa yang ada di dalam bejana dengan menguatkan tutupnya). 

Arti Pi AT 3, Aid (Tutup dubur adalah saat kondisi terjaga) 


yakni: penjaga apa-apa yang ada di dalamnya agar tidak keluar. 
Karena selama seseorang dalam keadaan jaga akan merasakan apa-apa 
yang keluar darinya. Ibnu Al Atsir berkata, “Artinya: Siapa saja dalam 
keadaan jaga, maka bokongnya seakan-akan membendung dan 
menutup anusnya, sedangkan jika ia dalam keadaan tidur, maka 
terbukalah tutupnya.” Dijuluki demikian berarti hadats dengan 
keluarnya angin. Ath-Thibi berkata, “Jika dalam keadaan jaga, maka 
ja menahan apa-apa yang ada di dalam perutnya, jika ia tidur, maka 
hilanglah kehendaknya dan melemahlah persendiannya.” Selesai. 
Dijuluki dengan “mata” bagi keadaan jaga karena orang tidur tidak 
memiliki mata yang melihat. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 
di dalam isnad-nya terdapat Bagiyyah bin Al Walid dan Al Wadhin 
bin Atha? dengan komentar berkenaan dengan keduanya.” Selesai. 


Al Jizjani berkata, “Al Wadhin lemah dan menjadikan hadits ini 
munkar.” Aku katakan, “Sebagian mereka menyatakan keduanya 
tsigah.”” Abu Zar'ah bertanya kepada Abdurrahman bin Ibrahim 
tentang diri Al Wadhin bin Atha' sehingga ia mengatakan, “Tsigah.” 
Ia juga dinyatakan tsigah oleh Ibnu Mu'in dan Ahmad. Ibnu Adi 
berkata, “Aku melihat tidak masalah dengan haditsnya, sedangkan 
Bagiyyah jujur namun banyak melakukan kecurangan.” Para ulama 
berbeda pendapat berkenaan dengan tidur, apakah membatalkan 
thaharah atau tidak, sehingga menjadi sembilan madzhab, 


Madzhab pertama: Tidur tidak membatalkan wudhu sama sekali 
bagaimanapun juga. Mereka berdalil dengan hadits Anas berkata, os 


sd os o1a Broo Se Te Tg Ta 0 ora NX Aa AN 08. 85 
Sh HI PAN slial! Oy B3 lay Al Al el dya) Sapi 


- 
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OP Yg Ugal (Para shahabat Rasulullah SAW menunggu 


ditunaikan shalat isya” di akhir waktu hingga kepala mereka 
tertunduk. Kemudian mereka shalat dan tidak berwudhu lagi). 


Penegasan dalil adalah jika tidur membatalkan tentu ditetapkan 
oleh Allah dan pasti diwahyukan kepada Rasulullah SAW 
sebagaimana telah diwahyukan kepada beliau tentang najis pada 
sandal beliau. 


Madzhab kedua: Tidur membatalkan wudhu dalam kondisi 
apapun, sedikit atau banyak, dalam posisi bagaimanapun. Mereka 
berdalil dengan hadits Shafwan bin Asal ia berkata, (ke Ai Jia OS 


SSI data WAT AG Gis j3 Ol Via S1 jak ly ala Ai 
YIRIT SE (2 (Rasulullah SAW memerintahkan kepada kami jika 
kami dalam bepergian untuk melepaskan khuf kami setelah tiga hari 


tiga malam kecuali karena junub. Akan tetapi tidak karena buang air 
besar atau buang air kecil atau tidur). 


Di dalam suatu riwayat ia berkata, DI lu die A1 Ko vit 
MESIN AI) Ui AAU LSP gb JP CATAT LAS 11 aed IP mma 
Ate NI AS V7 AP V9 Jy Yp WE Hp tegal Y) (Nabi SAW 
memerintahkan kepada kami untuk mengusap di atas kedua khuf jika 
kami memasukkan keduanya dalam keadaan suci hingga tiga hari jika 
kami dalam bepergian dan sehari semalam jika kami mukim. Kami 


tidak melepas keduanya karena buang air besar atau buang air kecil 
atau tidur. Kami tidak melepas keduanya kecuali karena junub). 


Ia menyebutkan beberapa macam hadats yang karenanya ia 
harus melepas khuf dan beberapa macam hadats yang karenanya ia 
tidak harus melepas khuf. Di antaranya ia sebutkan tidur, sehingga ini 
mengisyaratkan bahwa tidur adalah bagian dari apa-apa yang 
membatalkan wudhu, apalagi setelah dihimpun dengan buang air kecil 
dan buang air besar yang mana keduanya membatalkan wudhu 
berdasarkan ijma'. Mereka berkata, “Maka pada prinsipnya tidur 
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dijadikan sama dengan buang air besar dan buang air kecil untuk 
hukum membatalkan wudhu.” Juga dengan hadits Ali yang di 
dalamnya disebutkan, hapal PU cd (Barangsiapa tidur hendaknya ia 
berwudhu). Mereka tidak membedakan antara tidur sedikit atau tidur 
panjang. 


Madzhab ketiga: Sungguh, banyak tidur membatalkan wudhu 
bagaimanapun juga kondisinya. Sedangkan tidur sedikit tidak 
membatalkan wudhu bagaimanapun juga kondisinya. Di dalam kitab 
As-Subul ia berkata: Mereka mengatakan, “Tidur itu sendiri tidak 
membatalkan wudhu, akan tetapi dipercayai bisa menimbulkan 
batalnya wudhu. Tidur yang panjang dipercayai beda dengan tidur 
sedikit. Hanya saja mereka tidak menyebutkan ukuran sedikit ataupun 
ukuran banyak sehingga hakikat pendapat mereka dapat diketahui.” 
Selesai dengan diringkas. 


Madzhab keempat: Jika seseorang tidur dalam posisi seperti 
gerakan orang shalat, seperti: Ruku, sujud, berdiri atau duduk, maka 
tidak membatalkan wudhunya, baik ketika sedang shalat atau tidak 
sedang shalat. Namun jika seseorang tidur miring atau terlentang 
bertumpu di atas tengkuknya maka hal itu membatalkan wudhunya. 
Ini adalah madzhab Abu Hanifah dan Daud. Juga merupakan 

ungkapan Asy-Syafi'i yang gharib (aneh). Demikian juga dikatakan 
oleh An-Nawawi. Dalil mereka adalah apa yang diriwayatkan oleh 
Malik dari Umar dengan derajat mauguf, tp pat Mendalan AG te Ay 5) 


(Jika salah seorang dari kalian tidur ferlentang hendaknya ia 
berwudhu). 


Juga apa yang diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab A1 
Ma 'rifah dari Abu Hurairah yang berderajat mauguf, ia berkata, A 


Eat £ Are “ Je de Y Hi Sai de Y3 Hi Sah je 


(Tidak harus bagi orang yang telungkup dan tidur atau berdiri dan 
tidur atau bersujud dan tidur untuk berwudhu hingga tidur terlentang). 
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Mereka masih memiliki sejumlah atsar dan hadits yang lain yang 
menunjukkan kepada apa yang menjadi madzhab mereka. 


Madzhab kelima: Tidak membatalkan wudhu melainkan tidur 
dalam posisi ruku atau sujud. Hal ini diriwayatkan dari Ibnu Hanbal 
rahimahullah Ta'ala. Demikian juga dikatakan oleh An-Nawawi. 
Kiranya aspek pentingnya adalah posisinya dalam keadaan ruku dan 
sujud menimbulkan sangkaan timbulnya hal yang membatalkan 
wudhu. 


Madzhab keenam: Tidur itu membatalkan wudhu kecuali tidur 
dalam posisi ruku atau sujud. Ini berdasarkan kepada hadits, 4 26 15! 
Sana P3 Sate PI oke II MABII -ait Ji elo 383 (Jika seorang 
. hamba tidur dalam keadaan bersujud maka Allah berfirman, “Lihatlah 


“ oleh kalian hambaKu, ruhnya padaKu sedangkan ia bersujud untuk- 
Ku”) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Az-Zuhd. 


Mereka berkata, “Sekalipun hadits ini khusus berkenaan dengan 
sujud, namun digiyas ruku terhadapnya.” 


Madzhab ketujuh: Tidak membatalkan melainkan tidurnya 
dalam posisi sujud. Demikian juga diriwayatkan dari Ahmad. 
Demikian disebutkan oleh An-Nawawi. Kiranya hal penting yang 
menjadi penyebab munculnya dugaan pembatalan di dalam posisi 
sujud lebih sangat memungkinkan daripada dalam ruku. 


Madzhab kedelapan: Tidur di dalam shalat mutlak tidak 
membatalkan sama sekali, tetapi membatalkan jika di luar shalat. Ini 
adalah pendapat Asy-Syafi'i yang lemah. Di dalam kitab An-Nail 
dinisbatkan kepada Abu Hanifah. Keduanya berdalil dengan hadits, 1S 


03 yana d RA eU (Jika seorang hamba tidur di dalam sujudnya...). 


Kiranya semua bentuk gerakan di dalam shalat bisa.digiyaskan 
kepada sujud. 
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Madzhab kesembilan: Jika seseorang tidur dalam posisi duduk 
yang kokoh di atas lantai, maka tidak membatalkan, jika tidak 
demikian, maka membatalkan, baik sedikit (sebentar) atau banyak 
(lama), baik di dalam shalat atau di laur shalat. Ini adalah madzhab 
Asy-Syafi'1 rahimahullah Ta'ala. Pada dasarnya, menurutnya tidur itu 
sendiri bukan hadats, akan tetapi menjadi bukti keluarnya kentut. Jika 
seseorang tidur tidak kokoh dalam posisi duduk, maka kuat sangkaan 
ia mengeluarkan kentut, sehingga syari'at menjadikan sesuatu yang 
mayoritas ini seperti kenyataan. Namun jika duduk kokoh tidak 
menimbulkan dugaan kuat bahwa ia kentut, maka prinsipnya tetap 
suci. An-Nawawi berkata, “Dalil madzhab ini adalah hadits Ali, Ibnu 
Abbas dan Mu'awiyah. Asy-Syaukani berkata, “Ini adalah madzhab 
yang paling dekat kepada kebenaran menurutku.” Dengan demikian, 
maka ia telah menggabungkan antara sejumlah dalil. Al Amir Al 
Yamani di dalam kitab Subul AS-Salam berkata, “Yang paling dekat 
kepada kebenaran adalah bahwa tidur nyenyak sehingga dia tidak 
mengetahui apa-apa lagi adalah membatalkan wudhu. Yang aku 
pahami setelah memfokuskan perhatian terhadap masing-masing 
riwayat bahwa tidur nyenyak, sehingga ia tidak memiliki kesadaran 
sama sekali adalah membatalkan wudhu, baik bagi orang yang tidur 
miring atau terlentang. Sedangkan orang yang tidur nyenyak dalam 
posisi melakukan shalat, maka tidak membatalkan wudhu, baik ketika 
menunaikan shalat atau tidak dalam menunaikan shalat. Juga tidak 
membatalkan wudhu tidur dengan miring jika tidurnya tidak terlalu 
nyenyak. Wallahu Subhanahu wa Ta'ala a'lam. 
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Bab 81: Orang yang Menginjak Kotoran dengan Kakinya 
(Mim: 80-Ta : 81) 


bi artinya menginjak dengan kaki. Dengan kata lain: orang 


menginjak najis atau yang lainnya yang menimbulkan kotoran. 
Apakah membatalkan wudhunya? 


Ika Aya "1 23 HA Gb PAN Ka Eu 
B9 Up Us at al 3 Ne Haragta Lk 
g bp udi X2 Ju yu aj Cp gp Lea! 
Ap YAAA YG bp 

UB rae pp ea UYA Sd 2 al J6 3335 41 JG 
LK KS JB J8 A5 Cin YP LP uji 
Bat Ama Mae ap, 


- 


203. Hannad bin As-Sari dan Ibrahim bin Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Mu'awiyah. Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami. Syarik, Jarir dan Ibnu Idris 
menyampaikan khabar kepadaku dari Al A'masy dari Syagig ia 
berkata, “Abdullah berkata, “Kami tidak berwudhu karena menginjak 
suatu kotoran atau yang lainnya. Kami tidak menjaga rambut atau 
pakaian.” 


Daud berkata, “Ibrahim bin Abu Mu'awiyah berkata berkenaan 
dengan hal ini dari Al A'masy dari Syagig dari Masrug. Atau ia 
menyampaikan hadits darinya dengan redaksi, Abdullah dan Hannad 
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berkata, dari Syagig. atau menyampaikan hadits darinya dengan 
redaksi: Abdullah berkata.” 


A1 Xx JG (Abdullah berkata), yakni: Ibnu Mas'ud. 2 ba Uya 
(karena menginjak suatu kotoran), dengan huruf mim berharakat 


fathah, huruf wawu sukun dan dengan huruf tha' berharakat kasrah. 
Al Khaththabi berkata, “sb adalah sesuatu yang terinjak di jalan 


berupa sesuatu yang kotor.” Aslinya adalah Ai, Dengan itu yang 


mereka kehendaki adalah bahwa mereka tidak mengulang wudhu 
karena sesuatu yang menimpa kaki mereka. Bukan mereka membasuh 
kaki dan bukan pula mereka membersihkannya dari hal-hal yang 
mengotori jika menimpa kakinya. Selesai. Sebagian mereka 
mengatakan, “sb adalah bagian telapak kaki yang langsung 


menginjak.” Al Iragi berkata, “Bisa jadi wudhu dibawa kepada makna 
etimologis (bahasa) yang artinya adalah pembersihan, sehingga 
maknanya: Mereka tidak membasuh kaki mereka karena adanya tanah 
atau yang lainnya, dan berjalan dengannya, dengan dasar bahwa 
segala sesuatu aslinya adalah suci.” Sedangkan Imam Al Baihagi 
membawanya kepada makna najis yang kering. Mereka tidak 
membasuh kaki karena menyentuh najis tersebut. Di dalam kitab A1 
Ma 'rifah ia memasukkannya ke dalam bab: Najis Kering yang Diinjak 
dengan Kaki atau Terdorong oleh Pakaiannya'. 


At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah pendapat bukan dari satu orang 
di antara para ahli ilmu.” Mereka berkata, “Jika seseorang menginjak 
tempat yang kotor, maka tidak wajib baginya membasuh kakinya 
kecuali jika lembab maka ia wajib membersihkan bagian yang 
terkena.” Selesai. 


us Y5 | ata UI Y3 (Kami tidak menjaga rambut atau pakaian). 


Dengan kata lain: Kami tidak menjaga keduanya dari debu jika kami 


23 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1041) dan dinyatakan shahih 
oleh Al Hakim dan lain-lainnya. 
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menunaikan shalat sebagai penjagaan bagi keduanya agat tidak 
berdebu, akan tetapi kami membiarkannya sehingga keduanya 
mengenai tanah dan bersujud dengan anggota tubuh lainnya. 
Demikian dijelaskan di dalam kitab Ma 'alim As-Sunan. 


43 (dengan hal ini). Yang dimaksud adalah di dalam hadits yang 
diriwayatkan. dy m4 5 (dari Masrug), dengan tambahan Masrug di 
antara Syagig dan Abdullah bin Mas'ud. X& &ix Y (atau 


menyampaikan hadits darinya), dengan kata lain: Syagig 
menyampaikan hadits kepada Al A'masy dari Masrug. Ju (ia 
berkata), yakni: Masrug. dit X& JW (Abdullah berkata) bin Mas'ud. 
A2 iis (Ia menceritakan hadits darinya), dengan kata lain: Al 
A'masy menyampaikan hadits kepada Abu Mu'awiyah dari Syagig. 
J8 (ia berkata), yakni Syagig. “ 4 Ju (Abdullah berkata) bin 
Mas'ud. Tujuan penyusun: Abu Mu'awiyah dipersengketakan. 
Anaknya, Ibrahim meriwayatkan darinya dari Al A'masy dari Syagig 
dari Masrug dari Abdullah dengan tambahan Masrug di antara Syagig 
dan Abdullah. Sedangkan Hannad meriwayatkan dari Abu Mu'awiyah 
dari Al A'masy dari Syagig dari Abdullah dengan menghilangkan 
Masrug. Kemudian keduanya berbeda pendapat, dengan kata lain: 
Ibrahim bin Abu Mu'awiyah dengan Hannad. Maka Ibrahim berkata, 
“Al A'masy meriwayatkan dari Syagig dengan 'an'an atau 
menyampaikan hadits dengan keraguan. Hannad berkata, “Abu 
Mu'awiyah meriwayatkan dari Al A'masy dengan 'an'an atau dengan 
lafazh penyampaian hadits. Di dalam riwayat Ibrahim ada keraguan 
tentang riwayat Al A'masy dengan 'an'an atau dengan penyampaian 
hadits. Sedangkan di dalam riwayat Hannad keraguan berkenaan 
dengan riwayat Abu Mu'awiyah dari Al A'masy, apakah 
periwayatannya itu dengan 'an'an atau dengan penyampaian hadits?” 
Adapun Utsman bin Abu Syaibah tidak memiliki keraguan berkenaan 
dengan hal ini. Wallahu a'lam. 
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Bab 82: Orang Berhadats Saat Shalat (Mim: 81-Ta : 82) 


Apa yang harus ia lakukan? Telah baku menurut hadits bahwa ia 
harus memutus shalatnya lalu berwudhu. Maka diketahui bahwa 
hadats termasuk bagian dari apa-apa yang membatalkan wudhu. 


- 3 0 e - Pe To 5 Nana Pa PA 
KA XS up Tas oa— Am MAL Uks ba —Y 4 
Pa SN mn Baba an Dame an 
PN ban La aa TO Mn Aa Dat ON PUT pT ta 
OS Ka 15 #lay Aale MI ko Dl Iga, JB JB Glb ep 
AG P3 Pp ra 0. Nada ai 
SAI Ind Lo sala » mada 2Kual! 
204. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir 
bin Abd Al Hamid menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal 
dari Isa bin Hiththan dari Muslim bin Sallam dari Ali bin Thalg ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kalian 


kentut tanpa suara ketika menunaikan shalat, maka hendaknya ia 


memutus shalatnya lalu hendaknya berwudhu dan mengulang 


shalatnya. 


Otaw (Hiththan), dengan huruf ha' dan huruf tha' ber-tasydid 


tanpa titik. aka (Sallam), dengan huruf lam ber-tasydid. An-Nawawi 


berkata, “Semua Sallam itu dengan tasydid selain Abdullah bin Salam 
seorang sahabat dan Muhammad bin Salam, syaikhnya Al Bukhari....” 
Selesai. 

K4 15! (Jika kentut tanpa suara), adalah fi'1 madhi dari Yg (4 
yang termasuk ke dalam bab J4. Ism-nya adalah sLdii dengan 


214 Hadits dhaif, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1164) dan di dalam isnad-nya 
terdapat Isa bin Hiththan dari Muslim bin Sallam, keduanya tidak diketahui 
kondisinya. 


AUNUL MABUD mm — — 617 


dhammah, hamzah dan mad yang artinya angin yang keluar dengan 
tanpa suara yang terdengar. Demikian dikatakan di dalam kitab Al 
Mishbah. Sedangkan Ath-Thibbi berkata, “Berhadats karena 
keluarnya angin dari jalannya sebagaimana biasanya.” 2 pat 
(hendaknya ia memutus), yakni: Shalatnya. #xas wd, B6 (lalu 
hendaknya berwudhu dan mengulang shalatnya). Di dalam hadits ini 
dalil bahwa kentut tanpa suara membatalkan wudhu dan dengannya 
membatalkan shalat dan mengharuskan mengulang shalat karenanya 
dan tidak boleh tetap meneruskannya. Ini adalah pendapat Asy-Syafi'i 
yang ditentang oleh hadits Aisyah RA bahwa Rasulullah 21 


bersabda, (4£ 3 i Cogai U jai Sala Ui ai yi Deh yi 3 dita Lya 
Ae Y B3 NY IX (Barangsiapa terkena muntah atau mimisan 


atau keluar sesuatu dari kerongkongannya atau madzi, hendaknya 
memutus shalatnya lalu berwudhu kemudian hendaknya meneruskan 
shalatnya dan dalam hal ini ia tidak boleh berbicara). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan dinyatakan dhaif 
oleh Ahmad dan lain-lainnya. 


Aspek yang menjadikannya di-dhaif-kan adalah karena 
menetapkannya marfu' adalah salah. Yang benar bahwa hadits ini 
mursal. Ahmad dan Al Baihagi berkata, “Yang benar adalah mursal. 
Maka barangsiapa berhujjah dengan hadits mursal, maka ia mengarah 
kepada hadits Aisyah dan berkata, “Sesungguhnya orang yang 
berhadats keluar dari shalat lalu mengulang wudhu dan meneruskan 
shalatnya. Maka shalatnya tidak akan rusak dengan syarat tidak 
melakukan hal-hal yang merusakkan.” Inilah madzhab Malik, Abu 
Hanifah dan pendapat Asy-Syaff'i. 


Aku katakan, “Hadits Ali bin Thalg memiliki tarjih (penguatan) 
atas hadits Aisyah dari sisi isnad, karena hadits Ali dinyatakan shahih 
oleh Ahmad dan dinyatakan hasan oleh At-Tirmidzi, sedangkan hadits 
Aisyah tidak ada seorangpun yang mengatakan bahwa ia shahih.” 
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Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'1 sedemikian rupa tetapi lebih sempurna daripada itu.” At- 
Tirmidzi berkata, “Hadits Ali bin Thalg adalah hadits hasan dan aku 
mendengar Muhammad -—yakni: Al Bukhari- mengatakan, “Aku tidak 
melihat bahwa Ali bin Thalg memiliki hadits dari Nabi SAW selain 
satu hadits ini, dan aku tidak mengetahui hadits yang hanya satu ini 
dari hadits Thalg bin Ali As-Sahimi. Seakan-akan dia melihat orang 
lain di antara para sahabat Nabi SAW.” Selesai. 


Aku katakan, “Dari ungkapan At-Tirmidzi jelas bahwa Ali bin 
Thalg dan Thalg bin Ali adalah dua orang. Akan tetapi yang 
menakjubkan yang datang dari penyusun kitab Subulussalam 
bagaimana dia sampai mengatakan, “Ahmad dan Al bukhari 
cenderung kepada pendapat bahwa Ali bin Thalg dan thalg bin Ali 
nama untuk dzat yang satu?” Wallahu Ta'ala a'lam.” 


Bab 83: Tentang Madzi (Mim: 82-Ta : 82) 


Tentang kata-kata ini banyak bentuknya, yang paling benar 
adalah dengan huruf mim berharakat fathah, dzal bertitik satu sukun 
dan huruf ya' tanpa tasydid. Kemudian dengan huruf dzal berharakat 
kasrah dan huruf ya' ber-tasydid. Artinya adalah air putih lembut dan 
kental yang keluar ketika sedang bercumbu atau sedang ingat atau 
ingin merasakan kenikmatan berjimak. Kadang-kadang tidak terasa 
keluarnya. Demikian dikatakan di dalam kitab 4! Fath. 


4 2 
s ea aa ap na Kena bala ep 3 23 5 5 


L 30 


IG Ra ya YAA Ka sb Ia Gi PN 
w5 D5 SAB GEN SJ Ubs ala S5 2g 
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or A 2 s NG MPI Ta TA 2 SE Ph 55 A Ag . 3 
Ale II aro DI Sia) JB SS taka ae OM lo ad 
“Teng Snaah Pa Dn TN Pe, Pan. Ma Pi 
ap WII) Ca Lo p3 AS au SI Lal, SI Jaw Y ang 
Je AU ta S3 

205. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ubaidah bin 
Humaid Al Hadzdza' menceritakan kepada kami dari Ar-Rukain bin 
Ar-Rabi' dari Hushain bin Oabishah dari Ali RA ia berkata, “Aku 
adalah seorang yang sering mengeluarkan madzi, sehingga aku selalu 
mandi sampai-sampai punggungku pecah-pecah. Maka hal itu aku 
sampaikan kepada Nabi SAW, atau disebutkan kepada beliau 
sehingga Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah engkau lakukan, jika 
engkau melihat keluar madzi, maka cucilah kemaluanmu lalu 


berwudhulah sebagaimana wudhu untuk shalat. Jika engkau 


pancarkan air (mani) maka mandilah. hi 


Ari (sering mengeluarkan madzi). Ini adalah bentuk 
mubalaghah dari kata csatali Dengan kata lain: Banyak mengeluarkan 
madzi. Dikatakan: Selasa seperti bi ala dari kata kerja tsulatsi. 
Dikatakan pula, #esdla—ssdal dari kata kerja ruba'i.” dst (aku mandi) 
karena keluar madzi di musim dingin sebagaimana di dalam sebagian 
riwayat. AP Gif (punggungku pecah-pecah), dengan kata lain: Aku 
mengalami pecah-pecah karena sakit disebabkan suhu sangat dingin. 
5 os (Maka hal itu aku sampaikan), yakni: Kondisi yang ku 
alami. 4 KE ui (atau disebutkan kepada beliau). Demikian terjadi 


suatu keraguan di dalam riwayat ini. Akan tetapi di dalam riwayat An- 
Nasa'i dan At-Tirmidzi dari Ali ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Nabi SAW dengan tanpa keraguan.” Demikian juga di dalam riwayat 
Ibnu Hibban Al Isma'ili bahwa Ali berkata, “Aku bertanya.” Di dalam 
riwayat-riwayat ini Ali bertanya sendiri tentang hal tersebut. 


21 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'1 (192). 


6290  ———————————xm —— —— AUNUL MA'BUD 


Sedangkan di dalam riwayat Malik, Al Bukhari dan Muslim dari Ali 
bahwa ia berkata, “Maka aku perintahkan kepada Migdad bin Al 
Aswad lalu ia menanyakan hal itu.” Sedangkan di dalam riwayat An- 
Nasa”, Ali berkata, “Aku perintahkan kepada Ammar bin Yasir.” Ibnu 
Hibban menggabungkan antara semua perbedaan itu bahwa Ali 
memerintahkan kepada Ammar untuk bertanya, kemudian 
memerintahkan kepada Migdad untuk hal yang serupa. Kemudian ia 
bertanya sendiri. Al Hafidz berkata, “Itu adalah penggabungan yang 
bagus, kecuali dilihat bagian akhirnya karena berbeda dengan 
ungkapan “Sesungguhnya ia malu untuk bertanya sendiri”.” Maka 
jelas bahwa hal itu ia bawa kepada majaz bahwa sebagian para perawi 
menyebutkan bahwa ia bertanya karena ia orang yang memerintahkan 
untuk itu. Dengan ini maka Al Isma'ili kemudian An-Nawawi 
bersikap diam. 


Jas y (Jangan engkau lakukan), yakni: Jangan mandi ketika 
keluar madzi. 355 Ju (maka cucilah kemaluanmu). An-Nawawi 


berkata, “Yang dimaksud dengan ungkapan itu menurut Asy-Syafi'i 
dan semua jumhur ulama adalah mencuci apa-apa yang terkena madzi 
bukan mencuci kemaluan seutuhnya.” Dikisahkan dari Malik dan 
Ahmad di dalam riwayat keduanya, bahwa wajib mencuci kemaluan 
seutuhnya. Di dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa istinja' 
dengan menggunakan batu boleh dengan membatasi pada bagiannya 
pada najis yang biasa, yaitu: Kencing dan tahi. Sedangkan yang jarang 
terjadi seperti: Darah dan madzi harus dengan air. salin sp 


Jmsbu (Jika engkau pancarkan air (mani) maka mandilah). aed! 


dengan huruf fa' dan dhadh bertitik satu dan huruf kha' bertitik satu 
pula artinya adalah pancaran. 


Dengan kata lain: Jika engkau pancarkan mani dengan deras atau 
engkau berjimak, maka mandilah. Di dalam hadits ini dalil yang jelas 
bahwa keluarnya madzi tidak mewajibkan mandi, akan tetapi 
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dengannya wajib wudhu. Ini adalah madzhab Asy-Syafi'i, Ahmad, 
Nu'man bin Tsabit dan sejumlah jumhur. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan juga 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari hadits Muhammad bin 
Ali 5a adalah anak Al Hanafiah- dari ayahnya sedemikian itu pula 
dengan diringkas. Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dari hadits Abdur-Rahman bin Abu Laila dari Ali.” At- 
Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih.” 
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206. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari 

Malik dari Abu An-Nadhr dari Sulaiman bin Yasar dari Al Migdad 
bin Al Aswad bahwa Ali bin Abu Thalib menyuruhnya untuk bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang seseorang jika dekat dengan istrinya 
maka madzinya keluar, lalu apa yang harus ia lakukan. Sesungguhnya 
aku telah memperistri putri beliau, sehingga aku malu bertanya kepada 
beliau?” Al Migdad berkata, “Maka aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang hal itu, sehingga beliau bersabda, “Jika salah seorang 
dari kalian melihat hal itu hendaknya menyiram kemaluannya lalu 


hendaknya berwudhu sebagaimana wudhu untuk menunaikan 
shalat.”'5 


"y 


ena 


216 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (156) dan Ibnu Majah (505). 
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MEI u U3 | (jika dekat dengan istrinya), dengan kata lain: 
Dekat. ale in (maka apa yang harus ia lakukan), apakah harus mandi 
atau berwudhu. 4! (anak perempuan beliau), yakni: Fathimah RA. Tp 
Staf Oi Pi (sehingga aku malu bertanya kepada beliau). Karena 


pada umumnya madzi keluar ketika bercumbu dengan istri atau ketika 
menciumnya dan lain sebagainya, Berupa berbagai macam 
kesenangan. Di dalam hadits ini ada kewajiban untuk bergaul dengan 
cara yang baik dengan mertua. Dan sungguh, para suami lebih suka 
untuk tidak menyebutkan hal-hal yang bertalian dengan menggauli 
istri dan bersenang-senang dengannya dengan keberadaan ayahnya 
atau saudaranya atau anaknya atau selain mereka dari kalangan 
kerabatnya. ke meal (hendaknya menyiram kemaluannya), dengan 


kata lain: Hendaknya mencucinya karena menyiram adalah mencuci 
atau menyela. Telah disebutkan di dalam riwayat Al Bukhari dari Ali 
yang di dalamnya terdapat redaksi: 8'S5 (-£! (cuci kemaluanmu). Al 


Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 
Al Imam Asy-Syafi'i RA berkata, “Hadits Sulaiman bin Yasar dari Al 
Migdad berderajat mursal. Kami tidak tahu bahwa ia telah mendengar 
darinya.” Al Baihagi berkata, “Ia sebagaimana yang ia katakan. 
Bukair bin Al Asyaj telah meriwayatkannya dari Sulaiman bin Yasar 
dari Ibnu Abbas di dalam kisah Ali dan Al Migdad dengan derajat 
maushul.” 


P3 - 
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207. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari Urwah bahwa 
Ali bin Abu Thalib berkata kepada Al Migdad lalu menyebutkan 
seperti itu. Ia berkata, “Maka Al Migdad bertanya kepada beliau 


sehingga Rasulullah SAW bersabda, “Hendaknya ia membasuh 
kemaluan dan kedua buah zakarnya.” 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan jamaah 
dari Hisyam dari ayahnya dari Al Migdad dari Ali dari Nabi SAW.” 

aa 3, 853 Jk (Hendaknya ia membasuh kemaluan dan kedua 
buah zakarnya). Al Khaththabi berkata, “Beliau memerintahkan agar 
membasuh kedua buah dzakarnya untuk menambah kesucian, karena 
sangat mungkin madzi itu menyebar sehingga mengenai dua buah 
dzakar.” Juga dikatakan, “Sesungguhnya air dingin jika mengenai 
kedua buah dzakar akan menolak madzi, oleh sebab itu beliau 
memerintahkan agar membasuh keduanya.” 

Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan 
tidak menyebutkan kedua buah dzakar.” Abu Hatim Ar-Razi berkata, 
“Urwah bin Az-Zubair dari Ali dengan derajat mursal.” & yh 019) 
eka Parung (Diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan jamaah dari 
Hisyam). Ketahuilah bahwa penyusun di sini menyebutkan tiga 
komentar: 


Pertama: Ini. 


Kedua: Apa yang ia sebutkan “Diriwayatkan oleh Al 
Mufadhdhal bin Fadhalah...... dst. 


27 Hadits shahih, diriwayatkan di dalam Al Musnad. 


624 ——————————----—----- AUNUL MA'BUD 


Ketiga: Apa yang ia sebutkan dengan "Dan, diriwayatkan oleh 
Ibnu Ishag dari Hisyam bin Urwah...... dst demi tiga tujuan, 

Pertama: Menjelaskan pertentangan tentang orang yang 
bertanya kepada Nabi SAW, apakah dia itu Ali atau Al Migdad? 
Komentar pertama dan kedua menunjukkan bahwa penanya adalah 
Ali. Adapun komentar ketiga menunjukkan bahwa orang yang 
bertanya adalah Al Migdad. 

Yang Kedua: Bahwa hadits Zuhair dari Ilisyam bin Urwah dari 


ayahnya dari Ali menunjukkan kepada pembasuhan kemaluan dan dua 
buah dzakar. 
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208. Abdullah bin Maslamah Al Oa'nabi menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Ayahku menceritakan kepada kami dari Hisyam hin 
Urwah dari ayahnya dari hadits yang ia sampaikan dari Ali bin Abu 


Thalib, ia berkata, “Aku katakan kepada Al Migdad, lalu 
menyebutkannya dengan maknanya.” 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan oleh Al Mufadhdhal bin 
Fadhalah dan jamaah, Ats-Tsauri serta Ibnu “Uyainah dari Hisyam 
dari ayahnya dari Ali bin Abu Thalib.” 
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Juga diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dari Hisyam bin Urwah dari 
ayahnya dari Al Migdad dari Nabi SAW namun dengan tidak 


menyebutkan kedua buah dzakarnya.”'" 


Riwayat Muhammad bin Ishag dari Hisyam bin Urwah dari 
ayahnya dari Al Migdad dari Nabi SAW yang di dalamnya tidak 
disebutkan kedua buah dzakar. Yang dikehendaki penyusun dengan 
kemaluan adalah riwayat pembasuhan kedua buah dzakar tidak 
muncul dari sisi yang shahih, karena hadits Zuhair dari Hisyam bin 
Urwah adalah mursal. Kebanyakan riwayat berkenaan dengan bab ini 
di dalam kitab Ash-Shahihain dan selain keduanya kosong dari 
penyebutan dua buah dzakar. Akan tetapi riwayat Abu Awanah dari 
Ali dengan tambahan dua buah dzakar. Al Hafidz berkata, “Isnad-nya 
tidak cacat dan tidak saling menafikan antara dua riwayat karena 
adanya kemungkinan dilakukan penggabungan dengan membasuh 
keduanya dengan membasuh kemaluan. 


Yang ketiga: Merangsang kesadaran akan adanya kerancuan 
yang terjadi di dalam riwayat Hisyam bin Urwah dari ayahnya bahwa 
Zuhair meriwayatkannya dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya bahwa 
Ali bin Abu Thalib telah berkata kepada Al Migdad. Sementara Ats- 
Tsauri, Al Mufadhdhal bin Fadhalah dan Ibnu Uyainah 
meriwayatkannya dari Hisyam dari ayahnya dari Ali dari Nabi SAW. 
Sedangkan Maslamah meriwayatkannya dari Hisyam dari ayahnya 
dari hadits yang disampaikan dari Ali ia berkata, “Aku katakan kepada 
Al Migdad.” Sedangkan Ibnu Ishag meriwayatkannya dari Hisyam 
dari ayahnya dari Al Migdad dari Nabi SAW. 


Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Gayyim mengatakan, “Telah 
diriwayatkan oleh Abu Awanah Al Isfaraini dalam kitab shahihnya 
dari hadits Sulaiman bin Hisan dari Ibnu Hisan dari Muhammad bin 
Sirin dari Ubaidah As-Salmani dari Ali. Di dalamnya “membasuh 
kedua buah dzakar dan dzakarnya”. Hadits ini berderajat muttashil.” 


218 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (153). 
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209. Musaddad menceritakan kepada kami, Isma'il —yakni: 
anak Ibrahim— menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Ubaid bin As-Sabbag 
menyampaikan hadits kepadaku dari ayahnya dari Sahl bin Hanif, ia 
berkata, “Aku sangat sering sekali mengeluarkan madzi dan karena itu 
aku perbanyak mandi. Maka aku bertanya kepada Rasulullah SAW 
tentang kejadian itu sehingga beliau bersabda, “Sesungguhnya cukup 
bagimu berwudhu karena hal itu.” Aku katakan, “Wahai Rasulullah, 
lalu bagaimana dengan pakaianku yang terkena sebagian darinya?” 
Beliau menjawab, “Cukup bagimu mengambil air setelapak tangan 
lalu dengannya engkau basuh pakaianmu yang terlihat bahwa ia telah 
mengenainya. ji 


Jkt Yi kia si us, Gan gadi ee ii &:S (Aku sangat sering 
sekali mengeluarkan madzi dan karena itu aku perbanyak mandi). Dari 
kata KS u untuk menunjukkan alasan. Dengan kata lain: Aku 
banyak melakukan mandi karena keluar madzi. Lkzv Wi 
(Sesungguhnya cukup bagimu), dari kata NP, dengan kala lain: 


219 Hadits hasan diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (115) dan juga diriwayatkan 


oleh Ibnu Majah (506) keduanya dari hadits Sahl bin Hunaif. 
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Cukup bagimu. w3 we (karena hal itu), dengan kata lain: Karena 
keluar madzi. 4 s3 La Ku SG (lalu bagaimana dengan 


pakaianku yang terkena olehnya), dengan kata lain: Apa yang harus 
aku lakukan dengan madzi yang mengenai pakaianku? Ungkapannya 


- 
2. Ace 
, 


4x adalah penjelasan kata W. W ad (lalu dengannya engkau 
basuh), yakni: Dengan setelapak tangan air. Di dalam riwayat At- 
Tirmidzi & maa (lalu dengannya engkau basuh) dengan menjadikan 
dhamir-nya menunjukkan mudzakkar. Di dalam riwayat Al Atsram 
“cukup bagimu dengan menyiduk secaruk air lalu engkau siramkan di 
atasnya”. An-Nawawi berkata, “Nadhah kadang-kadang adalah 
membasuh dan kadang-kadang menjadi menyiram.” Selesai. Tidak 
diragukan bahwa penggunaan lafazh ini ada di dalam kedua makna 
itu, akan tetapi “menyiram” di sini adalah khusus bagi riwayat Al 
Atsram. Or: we (pakaianmu). y untuk menunjukkan sebagian. 
Dengan kata lain: Sebagian dari pakaian kalian. Sedangkan lafazh At- 
Tirmidzi “maka engkau basuh dengannya pakaianmu' dengan 
membuang kata “dari”. &$ &. (yang terlihaf), dengan huruf ta 


berharakat dhammah dengan arti “engkau menyangka”, dengan huruf 
ta” berharakat fathah, artinya “engkau melihat”. 21 (bahwa zat itu), 


yakni: Al Madzi. Hot (mengenainya), yakni: Pakaian. 


Al Mundziri berkata, “Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah.” At-Tirmidzi berkata, “Ini hadits hasan shahih, dan tidak 
pernah diketahui ada seperti ini kecuali dari hadits Muhammad bin 
Ishag. Dan ketahuilah bahwa para ahli ilmu berbeda pendapat 
berkenaan dengan madzi yang mengenai pakaian. Maka sebagian dari 
mereka berkata, “Tidak ada yang cukup selain membasuh.” Ini adalah 
ungkapan Asy Syafi'i dan Ishag. Sebagian dari mereka yang lain 
mengatakan, “Cukup untuk hal seperti itu dengan menyiram.” Ahmad 
berkata, “Aku berharap menyiramnya dengan air sudah cukup.” 
Demikian dikatakan oleh At-Tirmidzi. Di dalam kitab An-Nail, Asy- 
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Syaukani berkata, “Para ahli ilmu saling berbeda pandangan dalam hal 
madzi jika mengenai pakaian.” Asy-Syafi'i, Ishag dan selain dari 
keduanya berkata, “Tidak cukup baginya selain dengan membasuh 
berdasarkan kepada riwayat mandi.” Di dalam hadits ini apa yang 
telah lalu bahwa riwayat “membasuh” adalah yang pada kemaluan dan 
bukan pada pakaian yang menjadi pangkal perbedaan pendapat. 
Sesungguhnya hal itu tidak bertentangan dengan riwayat “menyiram' 
yang tersebut di dalam bab Mu'aridh. Mencukupkan diri pada yang 
demikian adalah shahih dan cukup. Selesai. 


Aku katakan, “Apa yang dikatakan Asy-Syaukani adalah benar. 
Tidak diragukan bahwa madzi adalah najis, maka kemaluan harus 
dicuci karenanya dan karenanya pakaian disiram dengan air. 
Menyiram sudah cukup seperti membasuh.” 
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210. Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Wahb menyampaikan khabar kepada kami, Mu'awiyah —yakni: anak 
Shalih— menceritakan kepada kami dari Al Ala” bin Al Harits dari 
Hizam bin Hakim dari pamannya, Abdullah Al Anshari ia berkata, 


“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang apa-apa yang 
mewajibkan mandi dan tentang air yang ada setelah air?” Maka beliau 
bersabda, “Itu adalah madzi dan setiap binatang pejantan yang 
mengeluarkan madzi. Karena semua itu engkau harus membasuh 
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kemaluan dan kedua buah dzakar (testis) lalu berwudhulah 


: »220 
sebagaimana wudhumu untuk menunaikan shalat. 


sd ag O Si Jadi 95 (dan tentang air yang ada setelah air), 
dengan kata lain: Tentang madzi setelah madzi. Kita tafsirkan “air” 
pada kedua bagian itu adalah karena yang demikian itu kondisi madzi 
yang mengalir ketika keluar dan terus-menerus. Ini berbeda dengan 
mani, apabila memancar keluar, maka habislah pancarannya dan tidak 
akan kembali seperti itu lagi melainkan setelah berlalu beberapa 
waktu atau melakukan koitus (senggama) kembali. As-Suyuthi 
berkata, “Syaikh Waliyuddin di dalam hal ini telah mengeluarkan 
perkataan yang di dalamnya terdapat kerancuan.” Selesai. 


Aku katakan, “Demikian juga yang terjadi pada Al Gadhi Asy- 
Syaukani dalam hal ini, kerancuan yang terjadi di sini ada pada 
perkataannya.” Ia mengatakan, “Ungkapannya tentang air setelah 
adanya air? yang dimaksud dengannya adalah keluarnya madzi setelah 
kencing yang menyambung dengannya.” Selesai. 

M3 Um), yakni: Air yang keluar dari kemaluan. ts Jaa s , 
(dan setiap binatang pejantan yang mengeluarkan madzi). Jaa dengan 
huruf fa' berharakat fathah dan ha? sukun adalah binatang pejantan. 
Sie4 dengan huruf ya” berharakat fathah atau boleh juga dengan 
dhammah. dua (maka engkau harus membasuh). Dengan bentuk 
untuk orang kedua. Owl Ou (kemaluan dan kedua buah dzakar 
(testis)). Dalam hadits ini dalil yang sangat jelas yang menunjukkan 


harus membasuh kemaluan dan kedua buah dzakar. 


Al Mundziri berkata, “At-Tirmidzi meriwayatkan bagian hadits 
itu di dalam kitab Al Jami' dan bagian yang lain di dalam kitab Asy- 


220 Hadits yang isnad-nya hasan diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (133), Ibnu Majah 
(651) dan hadits ini memiliki sejumlah hadits pendukung dari hadits Aisyah dan 
hadits Anas. 
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Syamail. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan diringkas dalam 
dua tempat.” 


Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim berkata, “Abu Muhammad 
bin Hazm berkata, “Kami perhatikan hadits Hizam bin Hakim dari 
pamannya, sehingga kami temukan bahwa hadits itu tidak shahih 
—yakni: Hadits Abdullah bin Sa'ad— Hakim dhaif, dan ialah yang 
meriwayatkan tentang membasuh kedua buah dzakar karena keluar 
madzi.” Selesai perkataannya. 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibrahim bin 
Musa dari Abdullah bin Wahb dan keduanya dari yang muttafag 
hadits-haditsnya dari Mu'awiyah bin Shalih. Ja adalah di antara orang 
yang darinya Muslim meriwayatkan dari Al Ala? bin Al Harits, juga 
darinya Muslim meriwayatkan. Hizam bin Hakim dinyatakan tsigah 
tidak hanya oleh satu orang. Pamannya adalah Abdullah bin Sa'ad Al 
Anshari pemilik hadits dan seorang sahabat. Ungkapannya, “Dia 
adalah orang yang meriwayatkan tentang membasuh kedua buah 
dzakar karena madzi, haditsnya adalah satu yang dipisahkan oleh 
sebagian para perawi dan digabungkan oleh sebagian yang lain.” 
Mereka yang telah meriwayatkan perintah membasuh kedua buah 
dzakar karena keluar madzi adalah Abu Awanah di dalam kitab 
Shahih-nya dari hadits Muhammad bin Sirin dari Ubaidah As-Salmani 
dari Ali.... Hadits. 


Di dalam hadits itu Nabi SAW bersabda, tagih 8,533 aa Iss 
(Membasuh kedua buah dzakarnya dan kemaluannya lalu berwudhu). 


Adapun hadits Mu'adz telah dinyatakan cacat oleh Ibnu Hazm 
dengan adanya Bagiyyah bin Al Walid dan Sa'id Al Aghthasy. Dia 
berkata, “Dia tidak dikenal.” Juga telah dinyatakan lemah oleh Abu 
Daud sebagaimana telah dipaparkan. Juga diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dari jalur Isma'il bin Ayyasy, ia berkata, “Sa'id bin 
Abdullah Al Khuza'i menyampaikan hadits kepadaku dari Abdur- 


5» 


Rahman bin “Aidz Al Uzdi dari Mu'adz. Namun ini mungathi '. 
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211. Harun bin Muhammad bin Bakkar menceritakan kepada 
kami, Marwan —yakni: anak Muhammad— menceritakan kepada 
kami, Al Haitsam bin Humaid menceritakan kepada kami, Al “Ala” 
bin Al Harits menceritakan kepada kami dari Hizam bin Hakim dari 
pamannya bahwa ia bertanya kepada Rasulullah SAW, “Apa yang 
diperbolehkan dari istriku ketika ia sedang haidh?” Beliau menjawab, 
“Diperbolehkan bagimu apa-apa yang di atas kain sarung.” Beliau 
juga menyebutkan tentang makan bersama istri yang sedang haidh dan 
menyebutkan hadits seutuhnya. 


3 

deu & (Apa yang diperbolehkan) berupa kegiatan bersenang- 
senang dan berciuman. w (bagimu) hak untuk bersenang-senang. gp 
Pai (apa-apa yang di atas kain sarung), dengan kata lain: apa-apa 
yang ada di atas pusat, karena tempat sarung ada di pusat. Dalam 
hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa boleh bersenang-senang 
dengan apa-apa yang ada di atas sarung pada istri yang sedang haidh. 
Sedangkan yang tidak diperbolehkan adalah dengan apa-apa yang ada 
di bawah pusat. Akan tetapi hadits “Ikrimah dari sebagian para istri 
Nabi SAW, “Bahwa jika Nabi SAW hendak melakukan sesuatu 
dengan istrinya yang sedang haidh maka beliau meletakkan sesuatu di 
atas vagina istrinya. Diriwayatkan oleh penyusun dalam bab “Seorang 


suami menggauli istrinya dengan selain bersetubuh”. Juga 
menunjukkan bahwa boleh bersenang-senang dengan tidak 


21 Lihat hadits sebelumnya. 
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mengkhususkan satu tempat dan tidak dengan tempat yang lain dari 
sekujur tubuh selain vagina. Akan tetapi dengan meletakkan sesuatu di 
atas vagina akan menjadi penghalang antara vaginanya dengan apa 
yang biasa masuk kepadanya pada suaminya. Penjelasan akan hal ini 
akan datang di dalam bab tersebut dalam paparan yang luas insya 
Allah. KEY (Beliau juga menyebutkan), yakni: Abdullah bin Sa'ad Ar- 


Rawidi dalam hadits ini. Jati us Ip (makan bersama istri yang 
sedang haidh), dengan kata lain: Pertanyaannya kepada Nabi SAW 


tentang hukum makan bersama istri yang sedang haidh, sehingga 
jawaban beliau SAW dengan ungkapan “maka makanlah bersamanya . 


0-1 20 t5,- Pt 8... Li o- 0 - Pa 
ASI ey Ah Gak CS SI AS Gp alba S5 —YAY 


7 0g. 
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£... Ea ( | 3 2 Pn Sura aa ka & Yo A 2£, 
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212. Hisyam bin Abdul Malik Al Yazani menceritakan kepada 
kami, Bagiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami dari Sa'ad 
Al Aghthasy —ia adalah anak Abdullah— dari Abdur-Rahman bin 
Aidz Al Uzdi —Hisyam berkata, “Ia adalah anak Ourth, gubernur 
wilayah Himsh— dari Mu'adz bin Jabal ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang apa-apa yang diperbolehkan bagi 
seorang suami dari istrinya yang sedang haidh”, Ia berkata: Beliau 


bersabda, “Apa-apa yang di atas kain sarung, sedangkan menahan 
diri dari semua itu lebih utama.” 
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Abu Daud berkata, “Tidaklah kuat.” 
ayal (Al Yazani), dengan huruf yang bertitik bawah berharakat 


fathah kemudian huruf za' adalah sebuah dataran rendah di Himyar. 
eat Jaw (dari Sa'ad Al Aghthasy), dengan dua buah huruf yang 


bertitik yang di antara keduanya huruf tanpa titik, sebagaimana kata 


'x2$1 dari sisi pola kata dan makna. Al Jauhari berkata, “ bai pada 


mata adalah sama dengan rabun.” alia Ju (Hisyam berkata) bin 
Abdul Malik syaikhnya Abu Daud. 3 (Dia), yakni: Aidz ayah 


3 


Abdur-Rahman Al Uzdi. &9 :»! (anak Ourth), dengan huruf gaf 
berharakat dhammah dan huruf ra' sukun. aa za (gubernur 


wilayah Himsh), dengan huruf ha' berharakat kasrah dan huruf mim 
sukun adalah sebuah negeri yang sangat dikenal di Syam. Suiad!y 


o. 


(menahan diri), dengan kata lain: Tidak melakukan dan menjauhi. «£ 
3 (semua itu), dengan kata lain: bersenang-senang dengan istri 
dengan apa-apa yang ada di atas sarung. “Kasi (lebih utama). Al Iragi 
berkata, “Hadits ini mengokohkan apa yang telah dinyatakan bahwa 
hadits ini lemah. Karena hadits ini bertentangan dengan apa yang telah 
dinukil dari perbuatan Rasulullah SAW, karena beliau SAW 
bersenang-senang dengan apa-apa yang ada di atas kain sarung, 
sedangkan tidak meninggalkannya adalah lebih baik. Karena itu para 
sahabat dan tabi'in dan para salafush-shalih melakukannya.” As- 
Suyuthi berkata, “Kiranya beliau mengetahui kekuatan syahwat sang 


penanya, sehingga berpendapat bahwa meninggalkan semua itu lebih 
utama baginya agar tidak terjerumus ke dalam wilayah terlarang.” 


cJ3 (Tidaklah), yakni: hadits di atas. & ra (kuat) karena Bagiyyah 
meriwayatkan dengan 'an'anah, pada Sa'ad Al Aghthasy terdapat 


22 Isnadnya dhaif, karena dhaifnya Bagiyyah bin Al Walid karena sifat 
curangnya. Dalam hadits, bahwa Sa'ad bin Al Aghthasy lemah. Sedangkan Abdur- 
Rahman bin Aidz tidak mendengar dari Mu'adz. 
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kelemahan, Abdur-Rahman bin “Aidz tidak mendengar dari Mu'adz. 
Pemaparan hadits Mu'adz di dalam bab ini tidak lepas dari 
“formalitas” saja agar dikatakan, “Hadits Abdullah bin Sa'ad yang 
berkenaan dengan hukum madzi di dalamnya perintah untuk 
bersenang-senang dengan istri yang sedang haidh dengan apa-apa 
yang ada di atas sarung. Di dalam hadits Mu'adz ada perintah 
menjauhi semua itu lebih utama, maka penyusun setelah memaparkan 
hadits itu berterus-terang bahwa seutuhnya hadits itu lemah.” 


Bab 84: Tentang Koitus (Jimak) Tanpa Ejakulasi (Keluar Mani) 
(Mim: 83-Ta ': 64) 


Al Jauhari berkata, “ep andi Ra, KE JSI (Pria itu menahan 
ejaklulasi dalam berkoitus) adalah jika seorang suami mencampuri 
istrinya dan tidak memancarkan mani.” Di dalam kitab An-Nihayah 
adalah bahwa JS! jika seseorang berjimak kemudian tiba-tiba 


kehilangan semangat sehingga tidak mengalami ejakulasi 
(pemancaran mani). 


- 
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213. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu Washb 
menceritakan kepada kami, Amru —yakni: Anak Al Harits— 
menyampaikan khabar kepadaku dari Ibnu Syihab. Sebagian mereka 
yang aku ridhai menyampaikan hadits kepadaku bahwa Sahl bin Sa'd 
As-Sa'idi menyampaikan khabar kepadanya bahwa Ubai bin Ka'ab 
menyampaikan khabar kepadanya bahwa Rasulullah SAW 
menjadikan hal itu sebagai keringanan bagi manusia di masa-masa 
awal Islam karena langkanya pakaian. Kemudian beliau 
memerintahkan agar mencuci dan melarang hal itu. 


Abu Daud berkata, “Yakni: Air itu dari air.” 
seni ua Gang aan (Sebagian mereka yang aku ridhai 
menyampaikan hadits kepadaku). As-Suyuthi berkata, “Ibnu 


Khuzaimah berkata, “Dia menjadi mirip dengan Abu Hazm Salamah 
bin Dinar Al A'raj....” Selesai. W5 Ja W! (bahwa beliau menjadikan 


hal itu), yakni: Tidak mandi setelah bersenggama dengan tidak 
mengeluarkan mani. «Wi Ad (karena langkanya pakaian). Demikian 
disebutkan di dalam kebanyakan naskah, yaitu dengan titik dua di 
bawah setelah huruf tsa” bertitik tiga. Sedangkan bagian akhirnya 
huruf ba” bertitik satu, yang merupakan bentuk jamak dari By. 


Sedangkan di dalam kitab Kasyf Al Ghummah disebutkan DI 


dengan huruf ba” bertitik satu setelah huruf tsa” bertitik tiga, lalu di 
bagian akhirnya huruf ta”. Akan tetapi belum menunjukkan makna 
sebagaimana di dalam naskah pada umumnya. Juga belum bisa 
dipahami penetapan alasan keringanan berupa minimnya pakaian. 
Mungkin sekedar untuk dikatakan, “Di masa awal Islam sangat besar 
kebutuhan mereka dan mereka belum memiliki pakaian yang banyak 
sehingga Jabir RA berkata, “Siapa di antara kami memiliki dua potong 
pakaian di zaman Rasulullah SAW?”.” 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari. Jika senggama dengan tanpa 
mengeluarkan mani menyebabkan wajib mandi di masa itu maka pasti 
para sahabat Rasulullah akan mengalami kesulitan, dan pasti mereka 
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akan tergelincir ke dalam kesulitan yang sangat besar. Karena siapa 
yang memiliki pakaian satu potong lalu harus mandi setiap kali 
bersenggama, baik yang sampai keluar mani atau yang tidak sampai, 
maka dia pasti akan menghadapi kesulitan yang sangat banyak. 
Sedangkan di dalam naskah yang ada di dalam kitab Kasyf Al 
Ghummah maknanya sangat jelas, bahwa semua orang di masa awal 
Islam sangat lemah iman, sangat sedikit istigamahnya dan keteguhan 
dalam perkara-perkara agama, selain itu mereka juga tidak banyak 
tahu hukum-hukum syar'i. Maka Nabi SAW hendak memberikan 
keringanan kepada mereka dengamn cara itu. Wallahu a'lam. ni Ad, 


(Kemudian beliau memerintahkan), yakni: Nabi SAW. "£ &3 Karin 
23 (agar mencuci dan melarang hal itu). Yaitu: Tidak ada keringanan 
lagi. 5x 153 Pj JW (Abu Daud berkata, “Yakni:), dengan kata lain: 
Perawi menghendaki ism Al isyarah yang ada di dalam ucapannya: 
B3 Jar Ui! (sesungguhnya ia menjadikan hal itu). std! ya std! (air itu 
dari air). tadi CP ss! adalah sesuatu yang menjadi tertunjuk bagi ism 
isyarah yang disebutkan di dalam hadits, Air yang pertama adalah air 
untuk mandi. Sedangkan yang dimaksud dengan air kedua adalah 
mani. Artinya: Wajib mandi itu tergantung kepada keluarnya mani. 
At-Tirmidzi dan Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwa dirinya membawa hadits “air itu dari air” dengan bentuk 
khusus, yaitu: Apa yang terjadi ketika sedang tidur berupa mimpi 
bersenggama. 


8 uu Ha. 8 3 BA Lo Lo Ha 
Cabe PA AS UII IE OA II AA SAS NA 
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214 Muhammd bin Mahran Al Bazzar Ar-Razi menceritakan 
kepada kami, Mubasysyir Al Halabi menceritakan kepada kami dari 
Muhammad Abu Ghassan dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'ad dari 
Ubai bin Ka'ab menyampaikan hadits kepadaku tentang fatwa yang 
mereka berikan bahwa “air dari air” adalah bentuk keringanan yang 
diberikan oleh Rasulullah SAW di masa awal Islam. Kemudian beliau 


memerintahkan untuk mandi setelah itu? 


Kadi of (bahwa fatwa), dengan huruf fa' berharakat dhammah, 
huruf taa?' sukun dan kata dengan bentuk magshur, atau dengan huruf 
fa' berharakat fathah juga, sedemikian itu juga kata s8 dengan 
berharakat dhammah dan bentuknya magshur atau dengan fathah 
adalah apa-apa yang difatwakan oleh seorang pakar fikih atau seorang 
mufti. Dikatakan, “SEJi e) sWf artinya adalah menjawab.” vga 
(mereka berfatwa) seperti itu sesuai dengan ilmu yang mereka miliki 
dan dengan tanpa melihat kepada berbagai naskahnya. Mereka adalah 
jamaah para sahabat RA, di antara mereka, Ali, Utsman, Az-Zubair, 
Thalhah dan Abu Ayyub menyampaikan fatwa dengan semua itu 
sehingga diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani di dalam kitab Ash-Shahih, 
karya keduanya. sial! cp sial! ci (bahwa air dari air) adalah kalimat 


& SA ter (fatwa yang mereka 


on 


yang menjadi badal ungkapan: v "ph Ip 
berikan). &€ (adalah) bahwa fatwa itu. Ungkapan: D5 156 PRE 
stadi en sad Of (fatwa yang mereka berikan bahwa air dari air) 
merupakan ism d, sedangkan khabarnya adalah ungkapan: Kas Y 
(adalah bentuk keringanan...). 


Al Mundziri berkata, “At-Tirmidzi dan Ibnu Majah 
meriwayatkan seperti itu pula, dan At-Tirmidzi berkata, “Ini hadits 
hasan shahih.” 


233 Lihat hadits sebelumnya. 
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Dia Pan Pap 


ia 8... Pa c8 9 . 359 3 
Aa Plt Una saka AN ala Op ala SAS -Y NO 
A ka Sia - Bani “Te Hanna Pa ta - Ge Wa 
D Ke SIA AP ah ai Comal 52 331 LE 
Ia Ok otadi B3 ni Ur Cm AA III JB cela ale 
5 G d G 2 & PJ (3 « 
Klan 
215. Muslim bin Ibrahim Al Farahidzi menceritakan kepada 
kami, Hisyan dan Syu'bah menceritakan kepada kami dari Oatadah, 
dari Al Hasan, dari Abu Rafi”, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW 
beliau bersabda, “Jika seseorang duduk bertumpu pada anggota 
tubuhnya yang empat, yang diikuti dengan menempelkan kemaluan 


dengan kemaluan maka telah wajib mandi. ai 


Liat (Al Farahidzi), dengan huruf fa' berharakat fathah, 


dengan huruf tanpa tasydid, dengan huruf ha' berharakat kasrah, 
dengan huruf ya' sukun dan dengan huruf dzal bertitik satu adalah 
penis kepada Farahidz dari anak-cucu Fahm bin Ghanam Daus di 
dataran rendah daerah Al Uzd, demikian disebutkan di dalam kitab 
Jami' Al Ushul. Sedangkan di dalam naskah-naskah yang ada padaku, 
Farahidi, dengan huruf dal tanpa titik, wallahu a'lam. 


Sad 151 (Jika seseorang duduk), dengan kata lain: Seorang suami 
duduk. 'xx& & (bertumpu pada anggota tubuhnya), yakni: Tubuh 
istri. Sp (yang empat), Yang dimaksud dengan anggota tubuh yang 


empat di sini adalah sebagaimana yang dikatakan: Kedua tangan dan 
kedua kaki. Ini adalah yang paling dekat kepada kenyataan. Atau dua 
kaki dan dua paha. Atau dua mata dan dua kaki. Atau dua paha dan 
dua sisi vagina. Al Azhari berkata, “UII adalah dua sisi vagina 


seorang wanita, sedangkan U!744J! adalah ujung masing-masing sisi 


24 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Haidh/87), At-Tirmidzi (291). 
Kaduanya dari jalur Oatadah dengan isna ini. 
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itu.” orir (dan menempelkan). Al Jauhari berkata, “« ur 83 “ @ Fj 
artinya adalah menempel kepadanya dan ditempelkan oleh sesuatu 
yang lain.” ol Odi (kemaluan dengan kemaluan), dengan kata 


lain: Kemaluan suami dengan kemaluan istri. Yang dimaksud adalah 
pertemuan antara bagian yang dipotong pada kemaluan dengan bagian 
pada vagina istri. Para ulama mengatakan, “Artinya: Jika kemaluan 
menjadi tidak terlihat karena masuk ke dalam vagina.” Yang 
dimaksud bukan sentuhan dan menempel yang sesungguhnya dengan 
tidak diikuti masuknya kemaluan hingga tidak terlihat, karena khitan 
seorang pria ada di bagian atas vagina dan tidak tersentuh oleh 
kemaluan ketika berlangsung senggama. Para ulama telah sepakat 
bahwa jika pria meletakkan khitannya di atas khitan perempuan 
dengan tidak menghunjamkannya, maka tidak wajib mandi, baik bagi 
laki-laki atau bagi perempuan. Tedi 3 3 (maka telah wajib 


mandi) bagi laki-laki dan bagi perempuan meskipun tidak 
mengeluarkan mani (ejakulasi/inzal). Sesuatu yang menjadi penyebab 
wajib mandi adalah tidak terlihatnya hasyafah (kepala kemaluan/gland 
kemaluan). 
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217. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 


menceritakan kepada kami, Amru mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
Syihab, dari Abu Salamah bin Abdur-Rahman, dari Abu Sa'id Al 
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Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Air itu dari air", dan Abu 
Salamah juga melakukan yang demikian itu.” 

w$ Jak ala gi 56, (dan Abu Salamah melakukan yang demikian 
itu), ia tidak berpendapat bahwa mandi wajib bagi orang yang 
memasukkan kemaluannya ke dalam vagina tetapi tidak ejakulasi. Dia 
condong kepada hadits: si 5 sWi (Air itu dari air), tetapi ketahuilah 
bahwa sedikit dari kalangan para sahabat yang berpendapat bahwa 
tidak wajib mandi kecuali dengan ejakulasi. Ini adalah madzhab Daud 
Adz-Dzhiri. Sedangkan jumhur ulama berpandangan bahwa wajib 
mandi hanya sekedar bertemu antara kedua khitan setelah tidak 
terlihat kepala kemaluannya. Inilah yang benar. Kelompok pertama 
berdalil dengan sejumlah hadits, di antaranya hadits Abu Sa'id Al 
Khudri, ia berkata, «23 dl ye! Ag pekan Ae AI eko Al Spa da LP 
Ad Brad OP IE alay AAA Iko At Jiya) Ui bla Hi IS 
DE JB Jep Obi sekag lea IA Ipa) JB SI Pu aa 
Aan Hot ay J8 Ala WA eat Bj IA Jaa JADI Hi 
ukm kal sali Ka skali Las Hakka (Aku pernah berangkat bersama 
Rasulullah SAW pada hari Senin menuju Ouba. Hingga ketika kami 
sampai di tengah-tengah Bani Salim Rasulullah SAW berhenti di 
depan pintu rumah Ataban. Beliau berseru kepadanya sehingga 
keluarlah ia dengan menarik kain sarungnya. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Apakah kami membuat seorang laki-laki tergesa-gesa?” 
Maka Ataban berkata, “Bagaimana pendapat engkau jika seorang 
suami tergesa-gesa dalam mencampuri istrinya dan tidak sampai 
keluar mani, apa yang harus ia lakukan?” Rasulullah SAW lalu 
bersabda, “Sesungguhnya air itu dari air.” Hadits ini diriwayatkan 
oleh Muslim). 


Di antaranya lagi hadits Zaid bin Al Khalid Al Juhani bahwa ia 
bertanya kepada Utsman bin Affan, ia berkata, J5! gate ISI cal 


225 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (haidh/81). 
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Per Je 355 Tag SAN bi KS Ki Aa Per je ya - ajah 
3 P3 Hb Gi Uje WI 53 td Kala ala dn Ko AN Jiya) Ia Eno 
Kak Obama dee lu #YpD AS yi ih WK Indo, Ali 
& Kel (Bagaimana pendapatmu jika seorang suami menggauli 
istrinya namun tidak sampai keluar mani?” Utsman menjawab, “Dia 
harus berwudhu sebagaimana wudhunya untuk menunaikan shalat dan 
membasuh kemaluannya.” Utsman berkata pula, “Aku mendengarnya 
dari Rasulullah SAW. Maka aku bertanya tentang hal itu kepada Ali 
bin Abu Thalib, Az-Zubair bin Al Awwam, Thalhah bin Ubaidullah 
dan Ubai bin Ka'ab. Mereka semua memerintahkan yang demikian 
itu). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani dan lafazhnya dari 
Al Bukhari. 


Kelompok kedua juga berdalil dengan sejumlah hadits, di 
antaranya hadits Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, 15! 


Jadi ag IN GAP 2 Sy) Katb Lt Cek (Jika seorang suami duduk 
di antara empat anggota tubuh istri lalu menindihnya, maka wajib 
baginya mandi). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani. Muslim 
menambahkan di dalam riwayat Muthr, “Sekalipun tidak 
mengeluarkan mani.” 
tambahan, “Dan mempertemukan khitan dengan khitan.” Demikian 
sebagaimana yang telah lalu. Di antaranya lagi hadits Aisyah ia 
berkata, «JAS 0 Abi anu Jr Peka Ale Ai do II Ita Ye) D1 
3 Jadi BI sakaag aa dit Ho A1 Ian JW CI Kane) Fu gia ja 
MY 3 eka Vi (Sungguh seorang pria bertanya kepada Nabi SAW 


Diriwayatkan pula oleh penyusun dengan 


tentang seorang pria menggauli istrinya, lalu tidak mengeluarkan 
mani. Apakah keduanya wajib mandi?” Ketika itu Aisyah duduk. 
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Maka Rasulullah SAW bersabda. “Sungguh aku juga melakukan 
seperti itu dengan dia ini kemudian kami mandi.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 


Mereka membantah hadits-hadits yang digunakan sebagai dalil 
oleh kelompok pertama bahwa semua hadits itu mansukh (terhapus). 
Mereka juga berkata, “Tidak mandi karena tidak keluar mani 
diberlakukan di awal masa Islam lalu di-nasakh (dihapus).” Untuk 
menetapkan adanya nasakh itu mereka berdalil dengan riwayat Ubai 
bin Ka'ab bahwa Rasulullah SAW memberlakukan itu sebagai 
keringanan bagi orang-orang di masa awal Islam karena minimnya 
jumlah pakaian. Kemudian setelah itu beliau memerintahkan untuk 
mandi dan melarang yang demikian itu. Al Hafidz berkata, “Bagi 
isnad ini juga alasan yang lain yang disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim. 
Pada prinsipnya ia adalah isnad yang bagus tidak masalah untuk 
dijadikan hujjah dan sangat tegas berkenaan dengan adanya nasakh.” 
Selesai. Juga dengan riwayat Abu Musa ia berkata, 42, W3 3 Ai 
cslali an vi ta an Y Ii — y Oya Ju Aa Ba an 
OI ya Kakial ly Sah af JW Kadi 3 le 1 Ja 10 pegal JB) 
Aur gmna al ui — ot ud Ul Os iss Je Wieas aa 
B5 YM SS Si Oi HE IE JI up HP Uti Ui 
edaran bi TAI Ie “lu Ly Je ATI Si ud 3 Kan vi Ku Pa ag Sa an 
Oto Odi Ang Si Kaki Goa Cader V5 telkay ALE AN lo dit Jiya) JB 
alm Kenal Fil 3 A3 (Dalam hal ini terjadi beda pendapat antara 
sekelompok dari kalangan Muhajirin dengan sekelompok dari 
kalangan Anshar. Orang-orang Anshar berkata, “Tidak wajib mandi 
melainkan karena pancaran (mani) atau karena keluar air (mani).” 
Orang—orang Muhajirun berkata, “Akan tetapi jika bercampur maka 
wajib mandi.” Maka Abu Musa berkata, “Aku ingin memuaskan 


kalian dalam hal ini maka aku mohon izin untuk bertanya kepada 
Aisyah. Akupun mendapat izin. Maka aku katakan kepadanya, 
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“Wahai Ibu —atau Wahai Umm Al Mukminin-— sesungguhnya aku 
ingin bertanya tentang sesuatu kepada engkau, tetapi aku merasa malu 
kepada engkau. Dia berkata, “Jangan merasa malu untuk bertanya 
kepadaku tentang apa-apa yang ingin engkau tanyakan kepada ibumu 
yang melahirkanmu. Sesungguhnya aku adalah ibumu.” Aku katakan, 
“Apa gerangan yang mewajibkan mandi itu?” Dia menjawab, 
“Engkau masuk kepada orang yang tahu, Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika (seorang pria) duduk di antara anggota tubuh (istrinya) yang 
empat, kemudian khitan (suami) menyentuh khitan (istri), maka telah 
wajib mandi”) 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 


Dalam hal ini masih banyak riwayat lain yang menunjukkan 
dihapusnya hadits yang artinya "air itu dari air? dan yang semakna 
sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab Ghayah Al Magshud. Di 
dalam kitab Subul As-Salam ia berkata, “Hadits wajib mandi sekalipun 
tidak keluar mani lebih kuat jika tidak baku adanya nasakh karena 
manthug tentang wajib mandi dan hal itu adalah mafhum. Sesuatu 
yang manthug harus diutamakan di atas pengamalan sesuatu yang 
mafhum sekalipun sejalan dengan al baraah al ashliyah. Sedangkan 
ayat dalam hal ini menguatkan manthug tentang wajib mandi. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman yang artinya, “...dan jika kamu 
junub maka mandilah....” (Os. Al Maa'idah (5): 6) 


Asy-Syafi'i berkata, “Perkataan orang Arab menuntut, bahwa 
junub harus disebutkan secara terang-terangan yang artinya adalah 
jimak sekalipun tidak ada pemancaran mani di dalamnya.” Ia berkata, 
“Semua orang yang dikatakan bahwa 'Fulan junub dengan Fulanah', 
maka dipahami bahwa fulan telah menggauli fulanah itu sekalipun 
tidak terjadi pemancaran mani. Juga tidak disengketakan bahwa zina 
yang mewajibkan hukuman cambuk adalah karena jimak sekalipun 
tidak dilengkapi dengan pemancaran mani.” Selesai. Dengan demikian 
maka antara Kitab dengan Sunnah terjadi saling menguatkan dalam 
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hal wajib mandi karena ilaaj (memasukkan kemaluan ke dalam 
vagina). Selesai pembahasan penyusun kitab As-Subul. 

Aku katakan, “Di antara hal-hal yang mendukung terjadinya 
nasakh adalah bahwa sebagian mereka yang meriwayatkan dari Nabi 
SAW adanya keringanan (rukhshah) memberikan fatwa wajib mandi 
dan meninggalkan yang pertama. Di dalam kitab Al Muwaththa'” 
Malik meriwayatkan dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab 
bahwa Umar bin Al Khaththab, Utsman bin Affan dan Aisyah istri 
Nabi SAW, mereka mengatakan, “Jika khitan menyentuh khitan, 
maka telah mewajibkan mandi.” Aku katakan, “Telah baku sikap 
meninggalkan pendapat Ali, Abdullah bin Mas'ud, Ubai bin Ka'ab 
dan lain-lainnya pula. Maka yang benar adalah apa yang menjadi 
madzhab jumbur.” 


Bab 85: Orang Junub Mengulangi Senggama (Mim: 84-Ta ': 85) 


Pada jimak yang kedua setelah jimak yang pertama dan 
seterusnya tanpa harus mandi di antara keduanya. 


Bo. J3 Pap 
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217. Musaddad menceritakan kepada kami, Isma'il 
menceritakan kepada kami, Humaid Ath-Thawil menceritakan kepada 
kami dari Anas bahwa Rasulullah SAW pada suatu hari mengelilingi 
para istrinya dengan satu kali mandi. 


Abu Daud berkata, “Demikian diriwayatkan oleh Hisyam bin 
Zaid dari Anas dan Ma'mar, dari Oatadah, dari Anas dan Shalih bin 
Abu Al Akhdhar, dari Az-Zuhri, semuanya dari Anas, dari Nabi 
SAW.”226 


Jdiskli 32 (Humaid Ath-Thawil). Al Ashmu'i berkata, “Aku 


melihat Humaid dan ternyata tidak tinggi (thawil), akan tetapi dia 
panjang kedua tangannya, tetapi posturnya pendek. Akan tetapi dia 
memiliki tetangga yang disebut-sebut Humaid pendek (gashir). Maka 
dirinya dikatakan, “Humaid yang tinggi untuk membedakan dengan 
yang lainnya.” u (mengelilingi), dengan kata lain: Menggilir. 23 


es (pada suatu hari) untuk melakukan jimak. Sedangkan dalam 
riwayat An-Nasa'i hal itu dilakukan pada malam hari. dst SH (para 


istrinya). Di dalam riwayat Al Bukhari: Mereka berjumlah sebelas 
orang dan beliau menyetubuhi mereka semuanya. 4-5 Ju S 


(dengan satu kali mandi). Yakni: Pada akhirnya. 


Al Mundziri berkata, “Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i.” 
Sedangkan Muslim meriwayatkan dari hadits Hisyam bin Zaid dari 
Anas: Bahwa Nabi SAW menggilir para istrinya dengan satu kali 
mandi. Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah dari hadits Gatadah dari Anas. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih.” Sedangkan Al Bukhari meriwayatkan dari hadits 
Gatadah dari Anas, ia berkata, “Nabi SAW mengelilingi para istrinya 
pada jam satu malam dan siang. Jumlah mereka adalah sebelas orang.” 
Ia berkata, “Aku katakan kepada Anas bin Malik, “Beliau mampu?” 


26 Hadits shahih diriwayatkan oleh Al Bukhari (589): At-Tirmidzi (140): An- 
Nasa'i (263) dan Ibnu Majah (589). 
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Dia menjawab, “Kami berbicara bahwa beliau diberi kekuatan setara 
tiga puluh orang.” Di dalam lafazh yang lain, “Sembilan wanita.” 
Selesai. 


IdX2» (Demikian), yakni: Dengan tambahan lafazh: 4-15 Inab S 
(dengan satu kali mandi). jaray al Ji) alis 615) (diriwayatkan 
oleh Hisyam bin Zaid dari Anas dan ma'mar). Tujuan penyusun 
memaparkan semua komentar ini bahwa tambahan: 4-1) Jt 


(dengan satu kali mandi) mahfudz sekalipun tidak disebutkan oleh 
sebagian para perawi di dalam hadits Anas. Di dalam hadits ini dalil 
bahwa mandi tidak wajib di antara setiap dua kali berjimak, baik 
untuk jimak yang itu atau yang lainnya. 


Faedah: Dari hadits ini bisa ditarik pengertian dalil bahwa 
menggilir di antara para istri tidak menjadi wajib bagi Nabi SAW, jika 
tidak maka mensetubuhi istri dalam giliran maduannya pasti terlarang 
bagi beliau. Ini adalah pendapat sekelompok para ahli ilmu. Namun 
pendapat ini menjadi pasti bagi Al Ishthukhari satu dari kalangan Asy- 
Syafi'iah. Yang masyhur di kalangan mereka dan di kalangan 
kebanyakan ulama adalah wajib. Al Hafidz berkata, “Orang yang 
mengatakan demikian tentu harus menyanggah hadits ini.” Maka 
dikatakan, “Hal itu dengan kerelaan istri yang mempunyai hak digilir 
sebagaimana ketika beliau meminta izin kepada mereka untuk 
menginap karena sakit di rumah Aisyah.” Bisa jadi hal itu terjadi 
ketika telah selesai satu putaran giliran, yang kemudian menetapi 
giliran lagi. Dikatakan pula, “Hal itu terjadi ketika beliau baru datang 
dari sebuah perjalanan, karena jika beliau bepergian selalu mengundi 
di antara mereka lalu beliau bepergian dengan istri yang muncul 
undiannya.” Jika kembali maka beliau kembali menyempurnakan 
giliran. Bisa juga terjadi sebelum diberlakukannya giliran wajib 
kemudian meninggalkan hal itu setelahnya. Wallahu a'lam. 


Hadits ini menunjukkan apa yang diberikan kepada Nabi SAW 
berupa kekuatan seksual. Hikmah dari jumlah istri beliau yang banyak 
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adalah bahwa hukum-hukum yang tidak kentara diketahui oleh 
mereka lalu mereka menukilnya. Sehingga telah datang dari Aisyah 
RA sejumlah hadits yang banyak dan semuanya bagus. Oleh sebab itu 
sebagian orang mengutamakan sebagian mereka atas yang lain- 
lainnya. 


Bab 86: Wudhu Bagi Orang yang Hendak Mengulang 
(Mim: 85-Ta : 86) 


Yakni: Dalam jimak. 


AI AS 3 SUN EIS (Jarlalal 1) Saga Bab YAA 
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| 218. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Abdur-Rahman bin Abu Rafi', dari 
bibinya Salma, dari Abu Rafi”, bahwa Nabi SAW pada suatu hari 
mengelilingi para istri beliau dan mandi di rumah istri yang ini dan di 
rumah istri yang ini. Perawi berkata, “Maka aku katakan kepada 
beliau, “Wahai Rasulullah, tidakkah engkau jadikan satu kali mandi 
saja?” Beliau bersabda, “Ini lebih suci, lebih bagus dan lebih bersih.” 


Abu Daud berkata, “Hadits Anas lebih shahih daripada hadits 


ini »227 


27! Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (590). 
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lh A29 ol Ke Jua (mandi di rumah istri yang ini dan di 
rumah istri yang ini). Langsung setelah setiap kali mengulang. Ju 
(Perawi berkata), Yakni: Abu Rafi”. Elda, Kas Area ya da u 
(Wahai Rasulullah, tidakkah engkau jadikan satu kali mandi saja?). 
Apakah tidak cukup dengan satu kali mandi setelah jimak yang 
terakhir?. ygbis webiy S3 Wa (Ini lebih suci, lebih bagus dan lebih 
bersih). Hadits ini menunjukkan kepada disukainya mandi sebelum 
mengulang dan tidak pertentangan dalam hal ini. An-Nasa'i berkata, 


“Tidak ada pertentangan antara hadits ini dengan hadits Anas. Akan 
tetapi beliau melakukan yang ini dan yang itu.” Selesai. 


Di dalam kitab Syarh Muslim, An-Nawawi berkata, “Ini dibawa 
kepada pengertian bahwa beliau melakukan keduanya di dalam dua 
waktu yang berbeda. Sedangkan dikatakan oleh keduanya adalah 
bagus sekali, tidak ada pertentangan antara keduanya. Kadang-kadang 
beliau SAW meninggalkannya untuk menjelaskan bahwa hal itu boleh 
dan merupakan keringanan bagi umat, dan kadang-kadang beliau 
SAW melakukannya karena yang demikian itu lebih suci, lebih bagus 
dan lebih bersih.” yul jar (Hadits Anas) yang lalu. Ida 5 me! (lebih 
shahih daripada hadits ini). Dengan kata lain: Dari hadits Abu Rafi” 
karena hadits Anas diriwayatkan dari jalur yang banyak jumlahnya 
dan para perawinya tsigah dan teguh. Sedangkan para perawi hadits 
Abu Rafi' tidak seperti itu tingkatannya. 


Ungkapan penyusun, “Ini bukan cacat di dalam hadits Abu 
Rafi, karena tidak menafikan ke-shahih-an darinya. Aku paparkan 
hadits Abu Rafi” di dalam bab ini karena mandi juga mencakup 
wudhu. 


Al Mundziri berkata, “Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah.” 
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219. Amru bin Aun menceritakan kepada kami, Hafsh bin 
Ghiyats menyampaikan khabar kepada kami dari Ashim Al Ahwal, 
dari Abu Al Mutawakkil, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW 
beliau bersabda, “Jika salah seorang dari kalian mensetubuhi istrinya 
kemudian terlihat olehnya keinginan untuk mengulangnya lagi, 


hendaknya berwudhu di antara keduanya. 1 


Akal Sani di SI (Jika salah seorang dari kalian mensetubuhi 
istrinya), dengan kata lain: Berjimak dengannya. Sg si (kemudian 
terlihat olehnya), dengan kata lain: Jelas nampak baginya. 3 8 of 
snp) tk Coydi (keinginan untuk mengulangnya lagi maka 
hendaknya berwudhu di antara keduanya). Diriwayatkan oleh Ahmad, 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim dan ia menambahkan sp 
sad azas yang artinya, “Sesungguhnya yang demikian itu lebih 


memberi semangat untuk mengulang.” Sedangkan di dalam riwayat 


3 ta 


Ibnu Khuzaimah dan Al Baihagi, Bal $ os Apa 3, logat (Hendaknya ia 


berwudhu sebagaimana wudhunya untuk menunaikan shalat). Di 
dalam kitab Fath Al Bari Al Hafidz berkata, “Mereka berbeda 
pendapat tentang wudhu di antara keduanya. Maka Abu Yusuf 
berkata, “Tidak sunnah.” Al Jumhur berkata, “Sunnah.” Ibnu Habib 
Al Maliki dan Ahludz-Dzahir berkata, “Wajib.” Mereka beralasan 
dengan hadits ini. Ibnu Khuzaimah memberikan isyarat bahwa 
sebagian dari para ahli ilmu membawanya kepada wudhu secara 


28 Hadits shahih diriwayatkan oleh Muslim (haidh/27), At-Tirmidzi (141): An- 
Nasa'i (262) dan Ibnu Majah (587). 
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bahasa, sehingga mengatakan, “Yang dimaksud dengannya adalah 
membasuh kemaluan.” Kemudian ditolak oleh Ibnu Khuzaimah 
dengan apa yang diriwayatkan olehnya dari jalur Ibnu Uyainah dari 
Ashim di dalam hadits ini, lalu ia berkata, “Hendaknya berwudhu 
sebagaimana wudhunya untuk menunaikan shalat.” 


Al Hafidz berkata, “Aku kira yang ditunjuk adalah Ishag bin 
Rahawaih. Telah dinukil bahwa Ibnu Al Mundzir berkata, 'Harus 
membasuh kemaluan jika hendak mengulangi lagi. Kemudian Ibnu 
Khuzaimah berdalil bahwa perintah untuk berwudhu untuk 
menunjukkan hukum sunnah bukan wajib dengan apa yang 
diriwayatkan olehnya dari jalur Syu'bah, dari Ashim dalam hadits ini 
seperti riwayat Ibnu Uyainah dan ia menambah, “sal tas Ap 
(Sesungguhnya yang demikian itu lebih memberi semangat untuk 
mengulang)” Maka ini menunjukkan bahwa perintah itu untuk 
memberi petunjuk atau untuk menunjukkan hukum sunnah. Juga 
menunjukkan bahwa hal itu bukan untuk hukum wajib, sebagaimana 
apa yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dari jalur Musa bin Ugbah, 
dari Abu Ishag, dari Al Aswad, dari Aisyah ia berkata, “Nabi SAW 
menggauli lalu mengulangnya lagi dan tidak berwudhu.” Selesai 
ungkapannya. 

Al Mundziri berkata, “Juga diriwayatkan oleh Muslim, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 


Bab 87: Orang Junub Tidur (Mim: 86-Ta : 87) 
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220. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari 
Malik, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar, bahwa ia 
berkata, “Umar bin Al Khaththab menyampaikan kepada Nabi SAW 
bahwa dirinya mengalami junub dari malam hari, maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Berwudhulah dan basuh kemaluanmu lalu 
tidurlah.” 


Atm Aenaai Aaj 2! (dirinya mengalami junub). Kata ganti manshub 
pada kata &x-a' adalah untuk Ibnu Umar, sebagaimana ditunjukkan 


oleh riwayat An-Nasa'i dari jalur Ibnu Aun dari Nafi' ia berkata, 
“Ibnu Umar mengalami junub, maka Umar datang kepada beliau dan 
menyampaikan hal itu. Maka Umar datang kepada Nabi SAW yang 
kemudian bersabda, 3855 iga (Hendaknya ia berwudhu lalu tidur). 
dal wa (dari malam hari), dengan kata lain: Pada malam hari, 
sebagaimana firman Allah SWT 1x23! @' yang artinya adalah pada 
hari Jum'at. Bisa juga bentuk seperti untuk menunjukkan permulaan 
tujuan (ibtida' Al Ghayah) untuk masa. Dengan kata lain lain: 
Permulaan mengalami junub di malam hari. toy (Berwudhulah), bisa 
jadi Ibnu Umar datang di hadapan Nabi sehingga dialog dihadapkan 
langsung kepadanya, dan bisa juga dialog langsung kepada Umar 
dengan tanpa keberadaan anaknya sebagai jawaban pertanyaan 
darinya. Akan tetapi kembali kepada anaknya karena pertanyaan 
Umar demi anaknya. Demikian disebutkan oleh Az-Zargani. J3 
353 (dan basuh kemaluanmu), yakni: Gabungkan antara keduanya 


(wudhu dan membasuh kemaluan) karena huruf wawu tidak 
menunjukkan urutan. Sedangkan dalam riwayat Abu Nuh dari Malik, 


229 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (290) dan Muslim (Haidh/25). 
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“Basuh kemaluanmu lalu berwudhulah lalu tidurlah.” Oleh sebab itu 
Ibnu Abdul Barr berkata, “Ini masuk ke dalam bab mengawalkan dan 
mengakhirkan.” Yang dikehendaki adalah, “Basuh kemaluanmu dan 
berwudhulah.” Demikian pula diriwayatkan tidak hanya dari satu jalur 
dengan mendahulukan membasuh kemaluan sebelum wudhu. Al 
Hafidz Ibnu Hajar ketika membantah orang yang membawanya 
kepada makna eksplisitnya mengatakan, “Boleh mendahulukan wudhu 
sebelum membasuh kemaluan, karena wudhu bukan untuk 
menghilangkan hadats, akan tetapi sebagai ibadah, mengingat junub 
itu lebih berat daripada menyentuh kemaluan.” Sehingga jelaslah 
dengan melihat riwayat Abu Nuh bahwa membasuh didahulukan atas 
wudhu. Boleh mengakhirkannya dari wudhu dengan syarat tidak 
menyentuhnya dengan dasar pendapat bahwa menyentuhnya 
membatalkan wudhu. & ea (lalu tidurlah). Ibnu Dagig al Id berkata, 


“Hadits itu muncul dengan bentuk perintah, dan muncul dengan 
bentuk syarat.” Al Bukhari meriwayatkan dari jalur Al Juwairiah binti 
Asma dari Nafi” dari Ibnu Umar ia berkata, 446 dl ko (3 j3 (Akikah 
toy 1S) «Ri JB Yah Vas ai ang (Umar memohon fatwa 
kepada Nabi SAW, Apakah salah seorang dari kita boleh tidur padahal 


ia junub? Beliau menjawab, “Ya, jika telah berwudhu”). 


Ia berpegang kepada orang yang berpendapat bahwa hukumnya 
wajib. Ibnu Abdul Barr berkata, “Jumhur berpendapat bahwa hal itu 
untuk menunjukkan hukum sunnah (istihbab).” Ahludz-Dzahir 
bermadzhab bahwa hal itu wajib. Di dalamnya ke-gharib-an. 

Ibnu Al Arabi berkata: Malik dan Asy-Syafi'i berkata, “Tidak 
boleh bagi orang junub tidur sebelum berwudhu.” Sebagian orang- 
orang belakangan menentang nukilan ini dan berkata, “Asy-Syafi'i 
tidak pernah mengatakan wajib, hal itu tidak diketahui oleh sahabat- 
sahabatnya bahwa ia mengatakan sebagaimana yang mereka katakan.” 

Demikianlah dalam kitab Fath Al Bari. Az-Zargani berkata, 
“Tidak diketahui dari keduanya bahwa hukumnya wajib.” Malik telah 
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menulis di dalam kitab AI Majmu'ah bahwa wudhu ini bukan wajib. 
Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al 
Bukhari, Muslim dan An-Nasa'i.” 


Bab 88: Orang Junub Menyantap Makanan (Mim: 87-Ta : 88) 
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221. Musaddad dan Outaibah menceritakan kepada kami dengan 
mengatakan, Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Abu Salamah, dari Aisyah ia berkata, “Jika Nabi SAW hendak tidur 
ketika beliau dalam keadaan junub, maka beliau berwudhu 
sebagaimana wudhu beliau untuk menunaikan shalat.” 


3XxaN 354p) Coy (beliau berwudhu sebagaimana wudhu beliau 
untuk menunaikan shalat). Di dalam hadits ini tidak disebutkan makan 
bagi orang yang sedang junub yang telah ditetapkan babnya untuk itu. 


Akan tetapi di dalam hadits Aisyah berikut ini disebutkannya. Maka 
diketahui bahwa hadits itu telah diringkas. 


Ka 30 35- 3 Pa 
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CL stafa Er IG cotika) sah SAN 4 (aa 


- 


20 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Haidh/21), An-Nasa'i (256, 257) 
dan Ibnu Majah (584). 
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222. Muhammad bin Ash-Shabbah Al Bazzar menceritakan 
kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami dari 
Yunus, dari Az-Zuhri dengan isnad dan maknanya. Ditambah, “Dan, 
jika beliau hendak makan ketika beliau sedang junub, maka beliau 
mencuci kedua tangannya.” 

Abu Daud berkata, “Juga diriwayatkan oleh Ibnu Wahb, dari 
Yunus sehingga menjadikan kisah tentang makan adalah perkataan 
Aisyah yang diringkas. Juga diriwayatkan oleh Shalih bin Abu Al 
Akhdhar, dari Az-Zuhri sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Al 
Mubarak. Hanya saja ia berkata dari Urwah atau Abu Salamah.” 

Juga diriwayatkan oleh Al Auza'i, dari Yunus, dari Az-Zuhri, 
dari Nabi SAW sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Al Mubarak.?' 

okeh KAI ,& (dari Az-Zuhri dengan isnad-nya) tersebut 
sebelum hadits ini dari Abu Salamah, dari Aisyah. stay (dan 
maknanya), yakni: Makna hadits Sufyan sebelumnya dan bukan 
dengan lafazhnya. 5! (Ditambah), yakni: Yunus dari Az-Zuhri. Di 
dalam riwayat ini terdapat penjelasan tentang dua kisah: Kisah tentang 
makan dan kisah tentang tidur. 'yxais (yang diringkas). Dengan kata 
lain: Ibnu Wahb mencukupkan diri di dalam riwayatnya dengan 
menyebutkan “Makan bagi orang yang sedang junub', dan tidak 


28 Lihat hadits sebelumnya. 
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menyebutkan kisah tentang tidur. Ja Pi) Ki aja (Shalih bin Abu 
Al Akhdhar). Al Hafidz di dalam kitab At-Tagrib berkata, “Ia 
dianggap sebagai orang lemah.” tali C3 J8 KS (sebagaimana 


dikatakan Ibnu Al Mubarak) dengan menyebutkan dua kisah itu. «£ 
kaku s Fi & ”$ (dari Urwah atau Abu Salamah) dengan keraguan 
pada diri perawi dari Aisyah. A3 3 TNI 81353 (Juga 


diriwayatkan oleh Al Auza'i, dari Yunus), yakni: dari Yunus, dari Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah, dari Aisyah dengan tanpa keraguan 
menyebutkan kisah tentang makan dan tidur secara bersama-sama. 


Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa orang junub boleh makan 
atau minum dengan tidak berwudhu atau mandi terlebih dahulu. Bab 
berikut ini menunjukkan bahwa sunnah wudhu dan tidak ada saling 
menafikan hukum antara keduanya. Wallahu a'lam. 


Bab 89: Pendapat Orang yang Mengatakan Bahwa Orang Junub 
Harus Berwudhu (Mim: 88-Ta ': 89) 


PSA ye AR EA 1 BA SALA GAS NY YY 
- - P 3 2. 3 ai A 2, s8 2 £ . 
IP OS pel AI ko Gal Ol TAG 6 oa! oa 
sy 3 Es ono. Pane 
P9 ai — basa 
223. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari 
Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah bahwa Nabi SAW jika hendak 
makan atau tidur beliau berwudhu —yakni: Ketika beliau sedang 


junub.2? 


232 Hadits shahih diriwayatkan oleh Muslim (Haidh/22) dan An-Nasa'i (255). 


656 ————————————5 5 AUNUL MABUD 


to (berwudhu). Di dalam riwayat An-Nasa'i: Berwudhu 
sebagaimana wudhunya untuk menunaikan shalat. (sx (yakni) Aisyah. 
Li Wy (ketika beliau sedang junub), dengan kata lain: Jika beliau 


hendak makan atau hendak minum ketika beliau dalam keadaan junub. 
Penafsiran ini menurut salah seorang para perawi yang menafsirkan 
sedemikian rupa untuk menjelaskan. 


Al Mundziri berkata, “Juga diriwayatkan oleh Muslim, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah.” 


- 
Pera 


5 —YY£ 


HARI SUS EA PELAN AR aga 6 
9 BB. 0 .3a. o 3. - aa. 4 2... 2 ana ... TA 

NAS IP AN PE IP UJI eUap UI —ialu Gl 
Na BRA Mb 53 Haa 2. Ga 5 
DD 3 JII ab aa plang Male MI lo oa OI 1 mal 


fan wa 


Kap ol A5 
SIA NAD mal oi MEI GAKI h Pi 5 1595 jl Jb 
2. 
an 
Len NAN 1 Haa .. 0 So. 0203 3 0 - IG II NI TNO POP, 
BP Hat op BL ay as oa Ab Ga le Je) 
Ery otani 
224. Musa —yakni: Anak Isma'il— menceritakan kepada kami, 
Hammad —yakni: Anak Salamah— menceritakan kepada kami, Atha” 
Al Khurasani menyampaikan khabar kepada kami dari Yahya bin 
Ya'mur, dari Ammar bin Yasir bahwa Nabi SAW memberikan 


keringanan bagi orang junub jika hendak makan atau hendak minum 
atau hendak tidur agar berwudhu.” 


Abu Daud berkata, “Antara Yahya bin Ya'mur dan Ammar bin 
Yasir di dalam hadits ini ada satu orang lagi.” 
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Ali bin Abu Thalib, Ibnu Umar dan Abdullah bin Amru berkata, 
“Orang junub jika hendak makan hendaknya berwudhu.” 


NY Su $ (dari Yahya bin Ya'mur), dengan huruf bertitik di 


bawah dan huruf mim di antara keduanya huruf tanpa titik dan sukun. 
boa ol (agar berwudhu). Hadits ini menunjukkan keutamaan mandi 


bagi orang junub. Karena yang pokok —bukan keringanan— lebih 
utama daripada keringanan (rukhshah). Sebagian para imam 
membedakan antara wudhu karena hendak tidur dan wudhu hendak 
makan atau minum. Syaikh Abu Al Abbas Al Ourthubi berkata, 
“Seperti itu madzhab kebanyakan Ahl Azh-Zhahir, dan itu adalah 
riwayat Malik.” Sedangkan Jumhur berpendapat bahwa wadhu' 
dimaksud seperti wudhu untuk menunaikan shalat ketika hendak 
makan atau minum atau tidur atau mengulang jimak. Mereka berdalil 
dengan apa yang ada di dalam kitab Ash-Shahihain dan juga yang ada 
pada penyusun dari hadits Aisyah dengan lafazh, vi 15 kai ani 5) os 
Bal beo) Coy 2 Hy AG (Jika beliau hendak makan atau minum 
sedangkan beliau dalam keadaan junub, maka beliau berwudhu 
sebagaimana wudhu untuk menunaikan shalat). 


Dengan hadits Ammar ini, Asy-Syaukani berkata, “Digabungkan 
antara berbagai riwayat maka kadang-kadang beliau berwudhu 
sebagaimana wudhu beliau untuk menunaikan shalat, dan kadang- 
kadang beliau mencukupkan dengan mencuci kedua tangan. Akan 
tetapi ini khusus berkaitan dengan makan dan minum saja. Sedangkan 
berkenaan dengan tidur dan mengulang jimak adalah seperti wudhu 
untuk menunaikan shalat karena tidak ada penentangan terhadap 
hadits yang dengan jelas menunjukkan kepada yang demikian itu 
bahwa wudhunya sebagaimana wudhu untuk menunaikan shalat"... 
Selesai. 


233 Hadits dhaif diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (613). Hadits ini cacat karena 
mungathi'. 
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Ta Sandi Kid Dal yi REI PARI Yi Pi Hd (Antara Yahya bin 
Ya'mur dengan Ammar bin Yasir di dalam hadits ini ada satu orang 
lagi). Pengertian ungkapannya, “Bahwa Yahya bin Ya'mur tidak 
mendengar hadits ini dari Ammar bin Yasir. Antara dirinya dengan 
Ammar bin Yasir terdapat seorang perantara. Sehingga hadits ini 


,” 


mungathi '. 


Al Mundziri berkata, “Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari 
hadits Yahya bin Ya' mur dari Ammar bin Yasir. Di dalamnya, wudhu 
beliau sebagaimana wudhu untuk menunaikan shalat.” 


Bab 90: Orang Junub Menunda Mandi (Mim: 89-Ta ': 90) 


? 
f 8 


Ja u eta 53 Td yaaa Kara AE AA tera —YYo 

CS gi 3 oa 53 3 BS YG Sl 5 en 
DI do AI Ion ii An 3 IE alah 3 
“JG boat si ab If 8 ara) s Jas OS alah ala 
TT di tea sasii & Ja 33 gih JS & Kg 


A4 2. , La Fs o££ aa Pn 0, z Ae 7 4 ag 30 
Ah le di Sipag II A3 Laka AYI Sd Kal 


BE Li . G3 Ha TA TT . .£ a SES 03 2 na 3 or 
JS F3 Las) JB ta ga J3 PR OS elu Ale 


0. 


£ Oa .. Lg so. Co 3S Aa 3 2? — 4 --i - G3 8 
Io Pb or- 4 .. Yo. o£E 3 27 "oa 0," 
P3 os Hug “ls al de An dm) Lah C3 .aX#W# AN 


ba " 7 Te - G3 sc... P3 9 TI “0. 0 & —. 
BL KB TAS Un Vay KG Ku Yoni, 
An PN 3 Jb AN KI 
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225. Musaddad menceritakan kepada kami, Mu'tamir 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Isma'il bin Ibrahim menceritakan kepada kami keduanya 
berkata, Burd bin Sanan menceritakan kepada kami, dari Ubadah bin 
Nusi, dari Ghudhaif bin Al Harits, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Aisyah, 'Apakah engkau pernah melihat Rasulullah SAW 
mandi junub pada awal malam atau pada akhirnya?' Ia menjawab, 
"Mungkin beliau mandi pada awal malam dan mungkin beliau mandi 
pada akhir malam'. Aku katakan, “Allahu akbar. Al hamdulillah, 
Allah Yang selalu menciptakan kelapangan dalam segala urusan.” 
Aku bertanya, “Apakah engkau pernah melihat Rasulullah SAW 
shalat witir pada awal malam atau pada akhirnya?” Ia menjawab, 
“Mungkin beliau shalat witir pada awal malam dan mungkin beliau 
shalat witir pada akhir malam.” Aku katakan, “Allahu akbar. Al 
hamdulillah, Allah Yang selalu menciptakan kelapangan dalam segala 
urusan.” Aku bertanya, “Apakah engkau pernah melihat Rasulullah 
SAW bersuara keras ketika membaca Al Our'an atau bersuara lirih?” 
Ia menjawab, “Mungkin beliau bersuara keras dan mungkin beliau 
bersuara lirih membacanya.” Aku katakan, “Allahu akbar. Al 
hamdulillah, Allah Yang selalu menciptakan kelapangan dalam segala 


urusan.” 24 


3 Six (Burd menceritakan kepada kami), dengan huruf bertitik 
satu berharakat dhammah dan huruf ra' sukun. &i 5 Jikak '& (dari 
Ghudhaif bin Al Harits), dengan bentuk tashghir. J5 Sd 5 jai 
Ag , gai (beliau mandi pada awal malam dan mungkin beliau 
mandi pada akhir malam), dengan kata lain: Jika Nabi SAW sedang 


junub pada permulaan malam, maka beliau langsung mandi atau 
apakah beliau menunda hingga bagian akhir malam. » #1 Pe Ji egg 
(dan mungkin beliau mandi pada akhir malam). Dalam hadits ini dalil 
yang sangat jelas bahwa junub tidak mewajibkan untuk langsung 
mandi di malam hari. Akan tetapi boleh baginya tidur dan menunda 


238 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (223) dan Ibnu Majah (1354). 
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mandi hingga bagian akhir malam. '$' Ai :&J3 (Aku katakan, “Allahu 
akbar”). Kalimat ini diucapkan oleh orang Arab ketika mengalami 
takjub. AS «$ (dalam segala urusan), yakni: Segala urusan syari'at 
atau urusan ini. ix (kelapangan), dengan huruf sin berharakat fathah. 
Artinya: Bahwa Allah Tabaraka wa Ta'ala menjadikan di dalam 
urusan mandi keleluasaan dengan boleh mandi kapan saja di bagian 


malam itu. Dan, tidak pernah mempersempit urusan ini dengan harus 
langsung mandi. o #1 & Fi W33 (dan mungkin beliau shalat witir pada 


akhir malam). Para imam yang enam meriwayatkan dari Aisyah RA, 
Ae 65. Pa ag ne La Ma Na Hina ata Aan Shae 
ia berkata, JI Ji Kya ak ME AI oi Soy FS TN JS ya 
AN Ii, KU ap) aan, (Pada setiap malam Rasulullah SAW 
telah melakukan shalat witir mulai dari permulaan malam, atau 


pertengahannya, atau akhirnya, hingga selesai shalat witir beliau pada 
waktu sahur). 


Ahmad, Muslim, 'At-Tirmidzi dan Ibnu Majah telah 
meriwayatkan dari Jabir, dari Nabi SAW, 


29 09 SB HA Jb pa 2 BE SI 
Te PN : E : Len 
Stan JAN GAN Sp Op pal Ia Jab JIN Ge Gay Sa 
ANA HPA ua 
(Siapa di antara kalian khawatir tidak akan bisa bangun pada 
bagian akhir malam maka hendaknya melakukan shalat witir lalu 
tidur. Sedangkan siapa yang yakin bisa bangun pada bagian akhir 
malam, hendaknya melakukan shalat witir pada bagian akhir malam, 


karena bacaan (Al Our'an) pada bagian akhir malam disaksikan (para 
malaikat) dan yang demikian itu lebih utama). 


Pembahasannya akan datang di dalam kitab Shalat Witir, insya 
Allah Ta'ala. & dtg W (atau bersuara lirih). Demikian di dalam 


kebanyakan naskah, sedangkan di dalam sebagiannya « Lu ui (atau 
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bersuara lirih). Demikian juga pada Ibnu Majah. Al Jauhari berkata, 
“Aku rendahkan suara” artinya: Diam. Oleh sebab itu dikatakan 
kepada orang mati “diam” jika telah hilang Suaranya dan diam 
sehingga ia “tidak bersuara”. Dikatakan: Vu Tas jika mati 


mendadak. Bil! dan cd adalah rahasia-rahasia tempat bertolak. 
Demikian juga kata tis". Selesai. Di dalam kitab Al Mishbah 


dikatakan, “4964 wslb C4 jika tidak meninggikan suaranya ketika 
membaca.” Lis W73 4 kr Wi) (Mungkin beliau bersuara keras dan 


mungkin beliau bersuara lirih membacanya). Di dalam hadits ini 
terdapat dalil yang menunjukkan bahwa seseorang diberi kebebasan 
memilih ketika melakukan shalat malam, apakah membaca dengan 
suara jahr (keras) atau dengan sir (lirih). 


Al Mundziri berkata, “Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan 
diringkas pada bagian pertama, sedangkan Ibnu Majah meringkas 
pada bagian akhir. Muslim telah meriwayatkan di dalam kitab 
Shahihnya dari Masrug, dari Aisyah ia berkata, J'ye) Ff 28 Jl! JS tj 
Pra SBI KB cap) Alat gp Jalil JG Lae la AE Al Ke di (Pada 
setiap malam Rasulullah SAW telah melakukan shalat witir mulai dari 


permulaan malam, atau pertengahannya, atau akhirnya. Hingga selesai 
shalat witir beliau pada waktu sahur). 


Juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan diringkas. Juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. 


0 An Te 8 - 2 3 3 » y 
pi de op Aa Cb SI at Gi Lain Cib —YYI 
of. 


PA Mae JA ol BI ap SU 
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KI DN USA Pes Bag 22. 2 2. 2 - N £ 02 - 0 
JP VI JB Aly ae Io AS die du us 
LAGU Yg Yo HE SAN 

226. Hafsh bin Umar An-Namiri menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ali bin Mudrik, dari Abu 
Zur'ah bin Amr bin Jarir, dari Abdullah bin Nujai, dari ayahnya, dari 
Ali bin Abu Thalib, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Malaikat tidak 
mau masuk rumah yang di dalamnya ada gambar atau anjing atau 


orang junub. sd 


SW AL Ip (dari Abdullah bin Nuji), dengan bentuk 
tashghir. H&x Yg LIS Yy iipo HW KAM Jali Y (Malaikat tidak 
mau masuk rumah yang di dalamnya ada gambar atau anjing atau 
orang junub). Di dalam kitab Ma'alim As-Sunan Imam Al Khaththabi 
berkata, “Yang dikehendaki adalah malaikat yang turun yang 
membawa berkah dan rahmat bukan malaikat yang berfungsi sebagai 
penjaga. Mereka ini tidak pernah meninggalkan orang junub dan 
orang yang tidak junub.” | 

Telah dikatakan, “Bukanlah yang dimaksud dengan junub di sini 
orang yang mengalami junub lalu menunda mandi hingga tiba waktu 
shalat. Sedangkan yang dijauhi adalah orang junub yang tidak mandi 
dan sembarangan dengan urusan ini serta biasa meninggalkannya.” 
Nabi SAW pernah menggilir semua istrinya dengan satu kali mandi. 
Di dalam hal ini terjadi penundaan mandi dari permulaan waktu 
wajibnya. Aisyah berkata, Ly 2 383 AW ek IE AI Ceko dat Jiya) OS 
Ar “ai Ol yg (Rasulullah SAW tidur sedangkan beliau junub dengan 
tidak menyentuh air). 


Adapun anjing adalah memelihara anjing bukan untuk menjaga 
tanaman atau untuk mengangkut air atau untuk berburu. Sedangkan 
jika seseorang mengikatnya untuk suatu kepentingan dalam sebagian 


Ba aa an Oa aan 3 
238 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (261) dan Ibnu Majah (3650). 
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perkara tersebut, atau untuk menjaga rumahnya jika terpaksa harus 
demikian, maka tidak ada dosa atas dirinya, insya Allah Ta'ala. 
Sedangkan gambar adalah semua gambar berupa makhluk bernyawa 
dan memiliki postur tegak yang diukir pada atap atau dinding atau 
dibentuk pada penutup kasur atau disulam pada pakaian atau dalam 
bentuk yang lain. Maka perkara umum yang sama dengannya 
hendaknya dijauhi". Selesai pembahasannya. Al Hafidz Ibnu Hajar 
berkata, “Sebagaimana dikatakan oleh Al Khaththabi bisa jadi bahwa 
yang dimaksud dengan junub adalah orang yang sembarangan dengan 
urusan mandi dan bahkan kadang-kadang ia meninggalkannya, dan 
bukan orang yang menundanya untuk tetap melakukannya.” Ia 
berkata, “Menguatkan bahwa yang dimaksud dengan anjing adalah 
selain yang diizinkan untuk dipelihara. Sedangkan tentang gambar 
adalah apa-apa yang memiliki ruh". An-Nawawi berkata, “Di dalam 
perkara anjing masih bisa ditinjau. Bisa juga yang dimaksud dengan 
junub di dalam hadits Ali adalah semua orang yang belum hilang 
hadatsnya secara total atau sebagiannya. Jika ia berwudhu maka yang 
benar hilanglah sebagian hadatsnya.” Maka ia harus mengikuti 
pembagian bab oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahihnya di mana ia 
berkata, “Bab: Orang Junub di Rumah Jika Berwudhu Bagaimana 
Jadinya.” 


Di dalam bab ini ia memaparkan hadits Aisyah, bahwa beliau 
SAW tidur padahal beliau junub namun telah berwudhu. An-Nasa'i 
memaparkan hadits Ali ini di dalam bab: Junub jika belum berwudhu. 
Maka dengan pembagian perbab jelaslah bahwa dirinya cenderung 
kepada kemungkinan kedua. Sedangkan apa yang dikatakan oleh Al 
Khaththabi paling aku sukai jika haditsnya shahih. 


Al Mundziri berkata, “Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah.” Di dalam hadits Ibnu Majah tidak ada kata: L& Yj 


(Tidak juga orang junub). Al Bukhari berkata, “Abdullah bin Nuji Al 
Hadhrami dari ayahnya, dari Ali di dalamnya masih perlu ditinjau. 
Sedangkan Al Bukhari dan Muslim telah mentakhrij di dalam kitab 
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Shahih karya keduanya dari hadits Abu Thalhah Zaid, dari Anshari ia 
berkata, Lis HK KK Iis alay an He Spa) Lahar 


ee sa Ye Y3 (Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


“Para malaikat tidak akan masuk rumah yang di dalamnya ada 
anjing atau gambar...” Selesai). 


(Gaal 2) Ka Peta pa ups 3 Kaban CI —YYV 
AS dig le Io MIA OS HB cas LAS 1 OA ya 


”" 3 AN 


ag ot Pa 
Aa bak 2 Ba Se MEN AS "Ss at Jb 
dal & Ea RI — B3 SIA Na "Ik OA Lp 


227. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Aswad, dari 
Aisyah ia berkata, “Rasulullah SAW tidur sedangkan beliau junub 
dengan tanpa menyentuh air.” 


Abu Daud berkata, “Al Hasan bin Ali Al Wasithiy menceritakan 
kepada kami dengan mengatakan, “Aku pernah mendengar Yazid bin 
Harun berkata, “Hadits ini meragukan —yakni hadits Abu Ishag—.” 8 

sa Nai of s w (dengan tanpa menyentuh air). Artinya: Tidak 
mandi atau berwudhu. An-Nawawi berkata, “Jika hadits ini shahih 
tidak bertentangan dengan riwayat-riwayat lain bahwa beliau 
berwudhu kemudian tidur, akan tetapi beliau memiliki dua jawaban, 
yang pertama: Jawaban dua orang imam yang mulia Abu Al Abbas 
bin Syuraij dan Abu Bakar Al Baihagi, bahwa yang dimaksud “dengan 
tanpa menyentuh air” adalah untuk mandi. Yang kedua: Ia itu 


236 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (118, 119) dan Ibnu Majah 
(536). 
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menurutku hasan, yang dimaksud adalah bahwa pada suatu waktu 
tidak menyentuh air sama sekali untuk menunjukkan hukum jawaz 
(boleh). Mengingat jika beliau merutinkan hal itu pasti akan disangka 
hukumnya wajib.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah.” Zaid bin Harun berkata, “Hadits ini 
meragukan”, yakni: Hadits Abu Ishag. At-Tirmidzi berkata, “Mereka 
berpendapat bahwa yang demikian itu salah dari Abu Ishag.” Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Suatu hari aku sebutkan hadits ini, yakni: Hadits 
Abu Ishag. Maka Isma'il berkata kepadaku, “Wahai pemuda, engkau 
kuatkan hadits ini.” Al Baihagi berkata, “Abu Al Abbas bin Syuraih 
membawa riwayat Abu Ishag i ini bahwa beliau tidak menyentuh air 
untuk mandi.” Gbu! Pi tjap as — & Ejapdi Ii (Hadits ini 


meragukan — yakni Hadits Abu Ishag). At-Tirmidzi telah 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishag berkata, “Syu'bah, Ats-Tsauri 
dan tidak hanya satu orang yang lain berpendapat bahwa ini kesalahan 
dari Abu Ishag.” Pensyarahnya, Imam Abu Bakar bin Al Arabi di 
dalam kitab “Aridhah Al Ahwadzi Syarh At-Tirmidzi mengatakan, 
“Penafsiran yang salah dari Abu Ishag, yaitu: Bahwa hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Ishag dengan disingkat yang ia sunting dari 
sebuah hadits panjang lalu ia salah dalam meringkasnya.” 


Al Hafidz Syamsuddin Ibnu Al Oayyim berkata, “Abu 
Muhammad bin Hazm berkata, “Kami mengamati hadits Abu Ishag 
sehingga kami melihat bahwa hadits itu shahih dan baku bisa 
dipergunakan untuk hujjah.” Kemudian ia berkata: Suatu kaum telah 
berkata, “Zuhair bin Mu'awiyah meriwayatkan khabar ini dari Abu 
Ishag", lalu tentang khabar ini ia berkata, “Jika beliau tidur dalam 
keadaan junub, tetapi beliau telah berwudhu sebagaimana wudhu 
beliau untuk menunaikan shalat.” Ia juga berkata, “Itu menunjukkan 
bahwa Sufyan meringkasnya atau ragu tentangnya.” Orang yang 
tertuduh melakukan kesalahan dan adanya peringkasan terhadap 
hadits ini adalah salah. Akan tetapi kita mengatakan, “Riwayat Zuhair 
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dari Abu Ishag adalah shahih, dan riwayat Ats-Tsauri dan orang-orang 
yang mengikutinya dari Abu Ishag adalah shahih. Jadi tidak dalam 
satu malam, maka riwayatnya dibawa kepada suatu pertentangan. 
Bahkan beliau kadang-kadang melakukan yang ini dan kadang-kadang 
melakukan yang itu.” | 


Ibnu Mu'awwidz berkata, “Ini semua pembenaran suatu 
kesalahan yang merusak dengan kesalahan yang jelas. Adapun hadits 
Abu Ishag dari riwayat Ats-Tsauri dan lain-lainnya, oleh para ahli 
hadits yang terdahulu dan yang terkemudian dinyatakan bahwa yang 
demikian itu salah sejak zaman Abu Ishag hingga kini. Dengan 
demikian mereka menerima darinya dan membawa darinya. 


Ini adalah hadits pertama atau kedua yang disebutkan oleh 
Muslim di dalam kitab At-Tamyiz karyanya, dan membawa hadits 
kepada kesalahan. Hal itu karena Abdur-Rahman bin Yazid dan 
Ibrahim An-Nakha'i, lalu di mana Abu Ishag berposisi di antara 
keduanya? Maka bagaimana kedua orang itu bersatu menentangnya? 
Keduanya meriwayatkan hadits yang sama dari Al Aswad bin Yazid 
dari Aisyah, Kep 5 ol 356 OS 1) gu) la Al le di dpan 08 
2x 8x23 (Rasulullah SAW jika sedang dalam keadaan junub lalu 


hendak tidur, maka beliau berwudhu sebagaimana wudhunya untuk 
menunaikan shalat). 


Sehingga para imam menetapkan bahwa riwayat ini dar dua 
orang fagih yang mulia ini, dari Al Aswad atas riwayat Abu Ishag dari 
Al Aswad dari Aisyah, “Bahwa beliau tidur dengan tidak menyentuh 
air.” Kemudian mereka menguatkan hadits itu dengan riwayat Urwah, 
Abu Salamah bin Abdur-Rahman dan Abdullah bin Abu Oais dari 
Aisyah, juga dengan fatwa Rasulullah SAW untuk Umar ketika ia 
memohon fatwa kepada beliau. Sebagian para Fugaha di masa 
belakangan yang tidak menimbang isnad-isnad dan tidak melihat 
jalur-jalur menggabungkan antara keduanya dengan takwil, sehingga 
mereka mengatakan, “Tidak menyentuh air untuk mandi, dan ini tidak 
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shahih. Sedangkan para Fugaha dan para ahli hadits adalah 
sebagaimana yang aku beritahukan kepada Anda.” 


Sedangkan hadits yang dinisbatkan kepada riwayat Zuhair dari 
Abu Ishag dalam hadits itu berkata, “Dan, jika beliau tidur dalam 
keadaan junub, maka beliau berwudhu.” Dikisahkan bahwa ada 
sekelompok orang yang mengaku bahwa di dalam hadits itu ada 
kesalahan dan peringkasan. Kemudian di-shahih-kan olehnya sendiri. 
Hal itu diperhatikan oleh Ahmad bin Muhammad Al Uzdi. Ialah yang 
meriwayatkannya dengan lafazh ini. Ialah yang mengklaim bahwa di 
dalamnya ada peringkasan. Riwayatnya salah, pengakuannya adalah 
kelalaian. 


Sedangkan riwayat Az-Zuhair dari Abu Ishag seperti riwayat 
Ats-Tsauri dan lain-lainnya dari Ishag sama dengan makna ini. Hadits 
Az-Zuhair lebih sempurna konotasinya. Muslim telah meriwayatkan 
haditsnya dengan sempurna di dalam pembahasan tentang shalat, dan 
ia berkata tentangnya, “Jika tidak dalam keadaan junub beliau 
berwudhu sebagaimana wudhunya untuk menunaikan shalat”, dan ia 
menggugurkan darinya keraguan tentang Abu Ishag. Yaitu 
ungkapannya, “Kemudian beliau tidur sebelum menyentuh air.” Di 
dalam hadits ini ia salah dalam sebagian penukilan, maka ia berkata, 
“Jika beliau tidur dalam keadaan junub, maka beliau berwudhu 
sebagaimana wudhu untuk menunaikan shalat.” Maka Ibnu Hazm 
sengaja menuju kepada kesalahan yang terjadi pada Zuhair lalu ia 
men-shahih-kannya. Ia telah men-shahih-kan kesalahan Abu Ishag 
yang lama, sehingga ia membenarkan dua kesalahan yang 
bertentangan dan menggabungkan antara dua kesalahan yang saling 
bertentangan. Selesai pembahasannya. Al Baihagi berkata, “Para 
Huffadz menyatakan cacat lafazh itu dan meragukannya jika diambil 
dari selain Al Aswad. Mungkin Abu Ishag melakukan kecurangan 
sehingga meriwayatkannya dari berbagai kecurangannya dengan dalil 
riwayat Ibrahim dari Al Aswad dan Abdur-Rahman bin Al Aswad dari 
ayahnya dari Aisyah, “Bahwa jika Nabi SAW hendak tidur sedangkan 
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beliau junub, maka beliau berwudhu sebagaimana wudhu untuk 
menunaikan shalat, lalu beliau tidur.” Diriwayatkan oleh Muslim. Ia 
berkata, “Hadits Abu Ishag shahih dari aspek riwayat.” Di dalam 
hadits itu Abu Ishag menjelaskan tentang ia mendengar dari Al 
Aswad. Sedangkan jika ia mudallas tetapi dia menjelaskan bahwa 
dirinya mendengar sehingga dirinya adalah orang tsigah, sehingga 
tidak ada jalan untuk menolaknya. Selesai pembahasannya. Yang 
benar adalah apa yang dikatakan oleh para imam hadits terkemuka 
seperti: Yazid bin Harun, Muslim, At-Tirmidzi dan lain-lainnya, 
bahwa lafazh ini adalah meragukan dan salah. Wallahu a'lam. 


Bab 91: Orang Junub Membaca Al Our'an (Mim: 90-Ta : 91) 


Yang dimaksud dalam bab ini adalah apakah diperbolehkan 
orang junub membaca Al Our'an? Dengan dasar hadits dalam bab ini 
tidak boleh baginya membaca Al Our'an. 


JP Eh gi op Ip AR ES GAB Ip Gate EA NYA 
0) UT AA Ceng UE de H3 1IG dal yi ba ag 
S1 (ee GE AE CA aah jan 
JPN PB MI IP MB otble USA IE) dab, —ite 
PA ap PS us & ig ey EN PE GA 
AS lag Ale AI Iko Ih II Us YG ora 
BE ep TA 56 —e jab JG 

228. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari Abdullah bin 
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Salamah ia berkata, “Aku pernah masuk ke rumah Ali RA bersama 
dua orang. Satu orang dari kami dan satu orang dari Bani Asad —aku 
mengira— lalu keduanya diutus oleh Ali RA untuk suatu kepentingan 
dan berkata, “Kalian berdua adalah orang kuat, maka berjuanglah 
untuk agama kalian berdua.” Kemudian ia bangkit lalu masuk ke WC 
dan keluar untuk minta air. Lalu mengambil air itu secaruk kemudian 
membasuh dengannya. Lalu ia membaca Al Our'an. Sehingga mereka 
mengingkari perbuatan itu dan ia menjawab, “Sungguh, Rasulullah 
SAW keluar dari WC lalu membacakan Al Our'an kepada kami dan 
makan daging bersama kami dan tidak ada apa-apa yang 
menghalanginya —atau mengatakan membatasinya— dari Al Our'an 
selain junub.”2 


Pa (35 s5 (Aku pernah masuk ke rumah Ali) bin Abu Thalib. 
ta Jb 5 Vf (aku bersama dua orang. Satu orang dari kami). 
Dengan kata lain: Siapa yang dimaksud? Dia adalah Abu Oabilah dari 
Yaman. ata - Kn Jen 53 (dan satu orang dari Bani Asad). Asad Abu 
Oabilah beras dari Mesir. Lx! (saya mengira), dengan kata lain: 
Aku menyangka satu orang dari kami dan satu orang dari Bani Asad. 
Dan aku tidak yakin dengan itu. ler3 - an Uagsx9 (lalu keduanya 
diutus oleh Ali RA untuk suatu kepentingan). al sama dengan iga, 
demikian disebutkan di dalam kitab Ash-Shahhah dan Al Mishbah: 
4! adalah apa saja yang dituju manusia berupa pekerjaan atau yang 
lainnya. Selesai. 


Artinya: Dia mengutus keduanya untuk melakukan suatu 
pekerjaan atau untuk kepentingan lainnya ke suatu kota atau desa. 
Olals us :J83 (dan ia berkata, “Kalian berdua adalah orang kuat). 


237 Hadits dha'if karena Abdullah bin Salamah adalah dha'if dan hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (146), An-Nasa'i (265) dan Ibnu Majah (594). 
Sedangkan Ahmad bin Hanbal menyatakan dhaif terhadap hadits ini dan juga 
menyatakan dhaif terhadap Abdullah bin Salamah. 
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Bentuk mutsanna dari ak dengan huruf ain berharakat fathah, dan 


huruf Jam sukun, juga dengan huruf ain berharakat kasrah dan huruf 
lam sukun, juga dengan huruf ain berharakat fathah dan lam 
berharakat kasrah sehingga merupakan tiga bahasa untuk kata 4S. Al 


Khaththabi berkata, “Yang dimaksud adalah ketahanan dan kekuatan 
dalam bekerja.” Dikatakan, “ml Jr) jika orang itu bertubuh kekar.” 
Dalam An-Nihayah disebutkan, “ala adalah kuat dan besar.” 1 bw 
LS) (maka berjuanglah untuk agama kalian berdua). 

Al Khaththabi berkata, “Dengan kata lain: Berjihadlah kalian 
berdua atau bersungguh-sungguhlah kalian berdua.” Selesai. 


Sedangkan Ibnu Al Atsir berkata, “Dengan kata lain: 
Laksanakan pekerjaan yang aku perintahkan kepada kalian berdua.” 

28 & (Kemudian ia bangkit). Kalimat ini hanya ada dalam satu 
naskah, sedangkan pada naskah-naskah yang lain tidak disebutkan. 
CM J#3 (lalu masuk ke WC), yaitu: Tempat buang hajat. 1g 7-3 


(lalu membasuh dengannya). Yakni: Dengan secaruk air. Dengan kata 
lain: Dia membasuh dengannya sebagian anggota tubuhnya. Seakan- 
akan anggota badan yang dibasuh sama dengan kedua tangan, hal ini 
dikuatkan oleh riwayat Ad-Daruguthni yang di dalamnya disebutkan, 


30 3 


“Maka ia membasuh kedua telapak tangannya.” o1'! La Na ai (lalu 
ja membaca Al Our'an), dengan tidak berwudhu. 3 ya (sehingga 


mereka mengingkari perbuatan itu) yang ia kerjakan yang kemudian 
disanggah karena mereka tergesa-gesa. v1! W j3 (lalu membacakan 
Al @uran kepada kami) dari kata s/y. Dengan kata lain: 
mengajarkan Al Our'an kepada kami. 42 Kat d3 (tidak ada apa-apa 
yang menghalanginya), dengan kata lain: tidak mencegahnya. Ju si 


6 Pu (atau mengatakan membatasinya). Ini adalah keraguan salah 
satu dari para perawi, yang artinya juga tidak menghalangi. Kiranya 
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dengan penggabungan antara makan daging dengan membaca Al 
Ouran untuk memberikan kesan bahwa boleh dilakukan 
penggabungan antara keduanya dengan tanpa wudhu atau berkumur- 
kumur. s4 cd! £ (dari Al Gur'an suatu apapun). Ini adalah /a'i! 
kata kerja yu. Hadi | (selain junub). Dengan nashb yang menurut 
Al Khaththabi artinya adalah selain dari junub. Kata-kata sn 
memiliki tiga arti, 

Pertama: Arti yang sama dengan kata kerja, yaitu me-marfu '- 
kan ism dan me-manshub-kan khabar. Seperti ungkapan Anda: 1 


se “ 1 (Abdullah bukan orang yang lalai). Juga bisa berarti 
“tidak”, seperti ungkapan Anda: 14) “ad d1 45 ttf, (Aku melihat 
Abdullah, tidak Zaid). Menjadikan 2d manshub sebagaimana 
manshub karena Y. Juga bisa berarti “selain” seperti ungkapan Anda: 
A5 2 ajh up (S1 Lil) U (Aku tidak melihat orang lebih mulia 


daripada Amr selain Zaid). Ia menjadikan majrur ism setelahnya. 
Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh At Tirmidzi, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah dengan diringkas.” At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini hasan shahih.” Abu Bakar Al Bazzar menyebutkan bahwa 
dirinya tidak meriwayatkan dari Ali selain dari hadits Amr bin Murrah 
dari Abdullah bin Salamah. Al Bukhari mengisahkan dari Amr bin 
Murrah bahwa Abdullah, yakni: Ibnu Salamah menceritakan kepada 
kami sehingga kami mengetahui dan mengingkari, ia telah lanjut usia 
sehingga haditsnya tidak ada yang memperhatikannya. Imam Asy- 
Syafi'i RA menyebutkan hadits ini dan berkata, “Para ahli hadits tidak 
membakukannya.” Al Baihagi berkata, “Asy-Syafi'i bertahan diri 
untuk membakukan hadits ini, karena porosnya pada Abdullah bin 
Salamah Al Kufi yang telah lanjut usia sehingga mengingkari 
perkataan dan pemikirannya. Akan tetapi periwayatan hadits ini ada 
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setelah ia lanjut usia.” Demikian dikatakan oleh Syu'bah dan ini 
bagian akhir dari perkataannya. Al Khaththabi menyebutkan bahwa 
Imam Ahmad bin Hanbal RA menyatakan lemahnya hadits Ali ini, 
juga menyatakan lemah urusan Abdullah bin Salamah...” Selesai 
pembahasan Al Mundziri. 


Hadits ini menunjukkan boleh membaca Al Our'an bagi orang 
yang berhadats kecil. Yang demikian ini disepakati dan kami tidak 
melihat adanya khilaf tentang ini, namun tidak boleh bagi orang 
junub. Telah muncul sejumlah hadits yang mengharamkan membaca 
Al Our'an bagi orang junub. Pada masing-masing hadits itu terdapat 
komentar. Akan tetapi akan menjadi kuat dengan menggabungkan 
sebagian dengan sebagian yang lain, karena sebagian jalur-jalur itu 
tidak memiliki kelemahan yang terlalu parah. Sehingga yang demikian 
masih layak untuk dijadikan pegangan. 


Al Khaththabi berkata, “Di dalam hadits ini ada pengertian fikih 
bahwa orang junub tidak boleh membaca Al Our'an, demikian juga 
orang haidh tidak boleh membacanya karena hadatsnya lebih berat 
daripada hadats junub.” Malik berkata tentang junub, “Dia tidak boleh 
membaca ayat dan semacamnya.” Telah dikisahkan bahwa ia berkata, 
“Wanita haidh boleh membacanya dan tidak boleh bagi orang junub, 
karena wanita haidh jika tidak membaca, maka ia akan lupa terhadap 
Al Our'an karena masa haid itu sangat panjang sedangkan masa junub 
tidak lama.” Diriwayatkan dari Ibnu Al Musayyab dan Ikrimah bahwa 
keduanya berpendapat tidak ada masalah orang junub membaca Al 
Ouran sedangkan kebanyakan para ulama mengharamkannya. 
Selesai. 


Sedangkan seseorang yang berhadats membaca Al Our'an dari 
mushhaf dengan menyentuhnya tidak boleh kecuali dengan thaharah. 
Hal itu karena hadits yang diriwayatkan oleh Al Atsram dan Ad- 
Daruguthni dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari 
ayahnya, dari kakeknya ia berkata, “Adalah bahwa Nabi SAW 
menulis surat kepada warga Yaman yang di dalamnya dituliskan: 
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Tidak boleh menyentuh Al Our'an kecuali orang yang dalam keadaan 
suci.” Diriwayatkan oleh Malik di dalam kitabnya, Al Muwaththa' 
dengan derajat mursal dari Abdullah bin Muhammad bin Umar bin 
Hazm, “Bahwa di dalam surat yang ditulis oleh Rasulullah SAW 
untuk Umar bin Hazm bahwa “tidak boleh menyentuh Al Our'an 
kecuali orang yang dalam keadaan suci”.” Diriwayatkan oleh Ad- 
Daruguthni, Al Hakim dan Al Baihagi di dalam kitab Al Khilafiyat, 


juga Ath-Thabrani dari hadits Hakim bin Hizam ia berkata, ( W 


Tab Shy II OT Endi SAE gadi Hi aka alan Jo Jo) (Ketika 
Rasulullah SAW mengutusku ke Yaman, beliau bersabda, “Jangan 
engkau menyentuh Al Our an melainkan dalam keadaan suci.”) 


Di dalam isnad-nya terdapat Suwaid Abu Hatim ia adalah orang 
lemah. Ath-Thabrani di dalam kitab Al Ausath menyebutkan bahwa ia 
seorang diri dalam meriwayatkan hadits itu. Al Hazimi menyatakan 
isnad-nya hasan. An-Nawawi dan Ibnu Katsir di dalam kitabnya Al 
Irsyad menyatakan dhaif, sedangkan Ibnu Hazm menyatakan dhaif 
kedua hadits Hakim bin Hizam dan hadits Amr bin Hazm. Dalam bab 
ini dari Ibnu Umar menurut Ad-Daruguthni dan Ath-Thabrani, maka 
Al Hafidz berkata, “Isnad-nya tidak mengapa, akan tetapi di dalamnya 
terdapat Sulaiman Al Asydag, ia adalah seorang yang 
dipersengketakan, diriwayatkan dari Salim dari ayahnya dari Ibnu 
Umar.” Penyusun kitab A4! Muntaga dan Ibnu Hajar berkata, “Al 
Atsram menyebutkan bahwa Ahmad bin Hanbal berhujjah dengan 
hadits Ibnu Umar.” Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dari Utsman 
bin Al Ash yang di dalamnya terdapat seseorang yang tidak dikenal. 
Ibnu Abu Daud meriwayatkan dalam Al Mashahif dan dalam sanad- 
nya terdapat ingitha' (keterputusan). Dalam bab yang sama dari 
Tsauban yang dipaparkan oleh Ali bin Abdul Aziz di dalam kitabnya 
Muntakhab musnad-nya bahwa di dalam sanad-nya terdapat Hushaib 
bin Jahdar, ia adalah seorang yang matruk. Diriwayatkan oleh Ad- 
Daruguthni tentang kisah Islamnya Umar bahwa saudara 
perempuannya berkata kepadanya sebelum ia memeluk Islam, 
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“Sesungguhnya ia najis. Tidak boleh menyentuhnya kecuali orang- 
orang suci.” Di dalam isnad-nya ada komentar. 


— Di dalam hal yang sama dari Salman dengan derajat mauguf 
diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dan Al Hakim. Kitab Amr bin 
Hizam didapat oleh orang banyak dan kitab itu mendapatkan 
penerimaan yang baik dari mereka. Ibnu Abdul Barr berkata, “Ia itu 
paling mirip dengan mutawatir karena orang banyak menerimanya.” 


Ya'gub bin Sufyan berkata, “Aku tidak menemukan kitab yang 
lebih shahih dari kitab ini. Sungguh para sahabat Rasulullah SAW dan 
para tabi'in kembali kepada kitab itu dan meninggalkan pendapat 
mereka.” Al Hakim berkata, “Umar bin Abdul Aziz dan Az-Zuhri 
telah mempersaksikan kitab ini bahwa ia shahih.” Demikian 
disebutkan di dalam kitab At-Talkhish dan An-Nail. Semua ini 
menunjukkan bahwa tidak boleh menyentuh mushhaf kecuali orang 
yang suci. Sedangkan orang yang berhadats kecil juga tidak suci dari 
satu aspek sebagaimana ditunjukkan oleh sabda Rasulullah SAW, P3 


oa W4353I (Aku masukkan keduanya dalam keadaan suci). 


Maka orang yang berhadats kecil tidak boleh menyentuh Al 
Our'an melainkan dengan wudhu. Asy-Syaukani berkata, “Sedang 
orang berhadats kecil, maka Ibnu Abbas, Asy-Sya'bi, Adh-Dhahhak, 
Zaid bin Ali dan Daud Azh-Zhahiri menyatakan boleh baginya 
menyentuh mushhaf.” Kebanyakan para Fugaha berkata, “Tidak 
boleh.” Selesai wallahu Ta'ala a'lam. 
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Bab 92: Orang Junub Menjabat-Tangan (Mim: 91-Ta : 92) 


GP Jali YP Laka AP ng El daa Tea 2 
ye . AL or- ta 5, sa BE TES o- - £ 
AI) Spb AA elang dala DI lo Ol Hadakoe US Jala Ga 
mn Omi dlm OLI C3 Bl dls 
229. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami dari Mis'ar, dari Washil, dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah 
bahwa Nabi SAW bertemu dengannya lalu mengulurkan tangan 


kepadanya, ia kemudian berkata, “Aku sedang junub.” Maka beliau 
bersabda, “Sungguh seorang muslim itu tidak najis.” 


Ka (bertemu dengannya), yakni: Hudzaifah. Muslim 
menambahkan, “Dia dalam keadaan junub.” s4 (mengulurkan 
tangan). Dikatakan di dalam kitab Al Mishbah: s5 (Ad! JI Sai 
artinya: Mengulurkan tangan untuk mengambil sesuatu jika berjarak 
dekat. Sedangkan jika berjarak jauh maka dikatakan: 4! s4 
(mengulurkan tangan), tanpa huruf alif. Selesai. 


Pj) (kepadanya), dengan kata lain: Rasulullah SAW mengulurkan 
tangannya kepada Hudzaifah. Ja (Lalu ia berkata), yakni: Hudzaifah. 
Lg s (Aku sedang junub). Lafazh An-Nasa'i, “Jika Rasulullah 


SAW bertemu seseorang di antara para sahabatnya, maka beliau 
bergurau dengannya dan mendoakannya.” Ia berkata, “Pada suatu pagi 
aku melihatnya, lalu membicarakan tentangnya. Kemudian aku 
mendatanginya ketika matahari telah tinggi dan ia berkata, “Aku telah 
melihatmu, maka sampaikah hadits dariku?” Lalu aku katakan, 
5... 


288 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Haidh/116): An-Nasa'i (268) dan 
Ibnu Majah (535). 
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“Sungguh aku dalam keadaan junub sehingga aku takut engkau 
Ne 1 “aa (Lalu beliau bersabda), an Rasulullah SAW. 


hadits ini dalil bahwa keringat seorang yang junub tetap suci. Karena 
seorang muslim tidak najis. Jika seorang muslim tidak najis, maka 
keringatnya juga tidak najis. Hadits ini menjadi dasar yang sangat 
agung bagi kesucian seorang muslim, baik ketika ia masih hidup atau 
telah meninggal dunia. Ketika ia masih hidup, maka ia suci menurut 
ijjma' kaum muslimin hingga yang masih janin sekalipun. Demikian 
juga anak-anak, badan dan semua pakaian mereka dibawa kepada 
makna thaharah hingga diyakini adanya najis padanya, sehingga 
dengan demikian boleh menunaikan shalat dengan pakaian mereka 
dan makan makanan yang cair bersama mereka jika mereka 
mencelupkan tangan mereka di dalam makanan itu. Dalil semua itu 
dari sunnah dan ijma' yang sangat masyhur. Adapun mayit, masih ada 
perbedaan pendapat di kalangan para ulama. Di dalam kitab Shahih- 
nya Al Bukhari menyebutkan dari Ibnu Abbas sebuah komentar, 
C9 Sei NI Hadi (Seorang muslim tidak najis, baik dalam 
keadaan hidup atau meninggal dunia). Selesai. 

Sebagian para Ahluzh-Zhahir berpegang kepada pengertian 
hadits ini dan berkata, “Orang kafir najis wujudnya”, dan mereka 
menguatkannya dengan firman Allah yang artinya, “...sesungguhnya 
orang-orang yang musyrik itu najis....”(Os. At-Taubah (9J: 28) 

Jumhur ulama menyanggah berkenaan dengan hadits itu bahwa 
yang dimaksud adalah bahwa seorang mukmin itu suci anggota 
tubuhnya karena biasa menghindari najis. Ini berbeda dengan orang 
musyrik yang tidak pernah menjaga dirinya dari najis. Kemudian 
berkenaan dengan ayat bahwa yang dimaksud adalah najis dan kotor 
dalam keyakinan. Alasan mereka adalah bahwa Allah membolehkan 
menikah dengan para wanita ahli Kitab, dan telah diketahui bahwa 
orang yang menidurinya tidak akan selamat dari keringatnya. Namun 
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demikian tidak wajib baginya untuk mandi karena wanita ahli Kitab 
melainkan sama dengan kewajiban mandi karena wanita muslimah. 
Ini menunjukkan bahwa manusia yang masih hidup tidak najis 
wujudnya, mengingat tidak ada perbedaan antara wanita dengan pria. 
Demikian dijelaskan di dalam kitab Fath Al Bari. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah.” 
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230. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya dan Bisyr 
menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Bakar, dari Abu Rafi, 
dari Abu Hurairah ia berkata, “Rasulullah SAW bertemu denganku di 
sebuah jalan di antara jalan-jalan kota Madinah ketika aku dalam 
keadaan junub. Aku melambatkan diri, dan pergi untuk mandi, 
kemudian aku datang.” Beliau lalu bersabda, “Di mana engkau tadi 
wahai Abu Hurairah?” 


Perawi berkata: Maka aku katakan, “Sesungguhnya aku dalam 
keadaan junub sehingga aku tidak suka bergaul dengan engkau tidak 
dalam keadaan suci.” Beliau bersabda, “Subhanallah, sungguh 
seorang muslim itu tidak najis.” Di dalam hadits Bisyr ia berkata, 
“Humaid menceritakan kepada kami dan berkata, “Bakar 
menceritakan kepada kami.”2? 


23? Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (283) dan Muslim (Haidh/115). 
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C5 (Aku melambatkan diri), dengan huruf khaa” bertitik 


satu, kemudian huruf bertitik dua di atas, kemudian huruf nun dan 
kemudian huruf sin tanpa titik. Demikian di dalam riwayat yang ada di 
dalam Sunan Abu Daud sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Imam 
Ibnu Al Atsir di dalam kitab Jami' Al Ushul. Juga oleh Al “Iragi di 
dalam syarah kitab itu. Artinya: Aku melambatkan diri dan 


bersembunyi. JW (beliau bersabda), yakni: Nabi SAW. “ Obat 


(Mahasuci Allah). Beliau takjub karena keyakinan Abu Hurairah 
bahwa dirinya menjadi najis karena junub. Dengan kata lain: 
Bagaimana hal yang jelas ini menjadi samar baginya? Juga sunnah 
bagi orang yang diikuti untuk memberikan peringatan kepada 
pengikutnya akan hal-hal yang benar sekalipun dia tidak bertanya 
kepadanya. Demikian dikatakan oleh Al Hafidz. '-x4 Y Hadi D! 


(sungguh seorang muslim itu tidak najis). Dikatakan bahwa dengan 
huruf jim berharakat dhammah atau berharakat fathah adalah dua 
bahasa yang sama artinya. Dalam bentuk lampaunya dua pola: (5 


aw dengan huruf jim berharakat kasrah dan dengan huruf jim 


berharakat dhammah. Orang yang meletakkan kasrah pada bentuk 
lampaunya, maka pada bentuk mudhari'-nya dia meletakkan fathah, 
sedangkan orang yang meletakkan dhammah pada bentuk madhi-nya, 
maka pada bentuk mudhari'-nya ia meletakkan dhammah pula. 
Demikian dikatakan oleh An-Nawawi. Makna ungkapan “tidak najis” 
yakni: Baik karena hadats kecil atau hadats besar. Hal itu ditunjukkan 
oleh kondisi, mengingat karena kondisinya hadats sehingga tidak 
menolak bila menjadi najis karena suatu najis. Kadang-kadang 
dikatakan, “Yang dimaksud adalah bahwa zatnya sendiri tidak 
menjadi najis, karena jika berbarengan dengan sesuatu yang najis 
maka najisnya disebabkan kebersamaanya dengan najis itu, bukan 
karena zatnya menjadi najis. Jika hilang suatu najis yang bersamanya, 
maka seorang mukmin kembali kepada kondisinya yang suci. Maka 
benar bahwa seorang mukmin pada dasarnya sama sekali tidak najis. 
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Al Hasil: Konsekuensi apa-apa yang dilakukan oleh Abu 
Hurairah adalah bahwa seorang mukmin menjadi najis dengan berhati- 
hati dari bersahabat dengannya ketika junub yang kemudian ditolak 
oleh Rasulullah SAW, bahwa seorang mukmin pada dasarnya tidak 
menjadi demikian itu. Hal itu tidak menafikan bahwa seorang mukmin 
kadang-kadang berhati-hati darinya dengan melihat sebagian dari apa- 
apa yang menemaninya berupa sebagian dari macam-macam najis, 
karena hal itu adalah bagian dari perkara yang dikenal dari luar. 


Demikian yang dikatakan oleh Al Fadhil As-Sanadi di dalam 
Hawasyi At-Tirmidzi. Al Hafidz berkata, “Hadits itu menunjukkan 
bahwa boleh mengakhirkan mandi dari awal waktu wajibnya.” Ibnu 
Hibban memasukkan ke dalam bab itu penolakan terhadap orang yang 
mengatakan bahwa jika orang junub masuk ke dalam sumur dengan 
niat mandi, maka air sumur itu menjadi najis. Al Bukhari 
menjadikannya dalil yang menunjukkan sucinya keringat seorang 
yang junub karena badannya tidak menjadi najis dengan jinabat. 
Demikian juga apa-apa yang bisa dipetik darinya. Selesai. 

JW (ia berkata), yakni: Penyusun. Si Pan JB Ab Ci 
(Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata, Bakar menceritakan 
kepada kami). Dengan demikian Bisyr meriwayatkan di dalam dua 
tempat sekaligus dengan bentuk menceritakan hadits. Sedangkan 
Yahya Al Oaththan dengan 'an 'anah. 

Al Mundziri berkata, “Juga diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Di dalam lafazh Al 
Bukhari dan At-Tirmidzi: CJILSG sedangkan di dalam lafazh At- 


2 2-4 


Tirmidzi: &5J6. Di dalam lafazh yang lain: CJLJW. Sedangkan 


dalam lafazh Muslim dan An-Nasa'i serta Ibnu Majah: db. Selesai. 


689 ———————————5---- AUNUL MA'BUD 


Bab 93: Orang Junub Masuk Masjid (Mim: 92-Ta': 93) 
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231. Musaddad menceritakan kepada kami, Abd Al Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, Al Aflat bin Khalifah menceritakan 
kepada kami, Jasrah bintu Dijajah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku pernah mendengar Aisyah berkata, “Rasulullah SAW datang 
pada saat depan-depan rumah para sahabatnya langsung menghadap 
ke masjid, sehingga beliau bersabda, “Arahkan rumah-rumah ini dari 
masjid.” Kemudian Nabi SAW masuk sedangkan kaum di sekitarnya 
tidak berbuat sesuatu dengan harapan agar turun keringanan kepada 
mereka, sehingga beliau setelah itu singgah ke rumah mereka. Lalu 
beliau bersabda, “Arahkan rumah-rumah ini sehingga tidak 
menghadap masjid karena sesungguhnya aku tidak menghalalkan 
masjid bagi wanita haidh atau orang junub.” 


Abu Daud berkata, “Dia adalah Fulait Al Amir.” 

Jane Oa (Jasrah menyampaikan hadits kepadaku), dengan 
huruf jim berharakat fathah dan huruf sin tanpa titik dan bersukun. && 
Ann (bintu Dijajah). Ibnu Dagig Al Id dalam kitab 41 Imam berkata, 


40 Hadits dha'if, lihat: Irwa Al Ghalil (193). 
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“Dalam kitab aku melihat keraguan dan ketidak-jelasan pada Ibnu Al 
Oaththan: Dibaca “Dijajah' dengan huruf dal berharakat kasrah, dan 
itulah yang benar. Lagi pula An-Nasikh menulis di dalam A/ Hasyiyah 
dengan huruf dal berharakat kasrah.” Selesai. Maghalthai berkata, “Ia 
dengan huruf dal berharakat kasrah dan tidak pada yang lain.” 
Demikian dikatakan oleh Az-Zamakhsyari di dalam Amtsal-nya. 3#35 


ant Ye (dan depan-depan rumah para sahabatnya) SAW. Depan- 


depan rumah adalah batas yang padanya terletak pintu, oleh sebab itu 
di dalam bab ini dinamakam batas rumah adalah yang di bagian 
tersebut terdapat pintu yang berhadapan dengan depan Ka'bah. 
Dengan kata lain: Pintu-pintu rumah para sahabat Rasulullah SAW itu 
ta! d &)& (langsung berhadapan dengan masjid). Al Jauhari 
berkata, “Gali SGG 731 (Aku membuka pintu yang mengarah ke 
jalan).” Di dalam Al Mishbah: Es» & asi P) ud £& $ artinya: Pintu 
rumah itu langsung berhubungan dengan jalan. Vi Cs, dipakai 


untuk bentuk /azim atau muta'addi. Juga menjadi muta'addi dengan 


4 
a 0-0, £ 


alif sehingga dikatakan: #key) #58 8 Tbysl Lb53l jika aku 
membukanya dan menghubungkannya. Selain itu (» b (jalan) adalah 
g3& (jalan yang dilalui oleh masyarakat umum). Artinya: Bahwa 
sebagian pintu-pintu rumah di sekitar masjid beliau SAW terbuka dan 
darinya mereka masuk ke dalam masjid. Lalu mereka berjalan di 
dalam masjid, sehingga beliau memerintahkan agar mereka 
memalingkannya ke arah yang lain dari sisi masjid. Ju (Lalu beliau 
bersabda) SAW, amudli Sd ola V3) (Arahkan rumah-rumah 
ini dari masjid), dengan kata lain: Palingkan pintu-pintu rumah ke 
arah yang lain dari masjid. Al Khaththabi berkata, “Dikatakan, “ —45 
Ls kU d! JEJI (Aku mengarahkan orang ke arah demikian) jika aku 
jadikan depannya mengarah kepadanya. 2 3! W£ 2473 (Aku 
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palingkan wajahnya darinya ke arah yang lainnya). FT pw 3 J3 4 
Any di& (kemudian Nabi SAW masuk), yakni: Ke masjid atau ke 


7 
0, se 


rumah mereka. 44 & sai wi d3 (sedangkan kaum di sekitarnya tidak 
berbuat sesuatu) berupa kegiatan merubah arah pintu-pintu rumah 
mereka ke arah yang lain. «4 J5 & s4) (dengan harapan agar beliau 
singgah pada mereka). Di dalam sebagian naskah: “ dl Pl Ol 3st) 
(dengan harapan akan turun kepada mereka...) &a- 2 (keringanan) 
dari Allah SWT karena keadaan mereka yang sedemikian itu. ca 
La 3 (sehingga beliau setelah itu singgah ke rumah mereka). 
Dengan kata lain: Setelah itu. «& Y) aw Sonmadl “hat y Pj 
(sesungguhnya aku tidak menghalalkan masjid bagi wanita haidh atau 
orang junub). Hadits ini sering dijadikan dalil untuk mengharamkan 
masuk ke dalam masjid bagi orang-orang junub atau haidh. Akan 
tetapi hal ini ditakwil kepada “tinggal dalam waktu yang lama atau 
sebentar di dalam masjid”. Sedangkan penyeberangan yang dilakukan 
oleh keduanya atau berlalu bagi keduanya dengan tidak tinggal di 
dalamnya tidak haram hukumnya kecuali jika muncul kekhawatiran 
akan membuat najis masjid. Dalil yang menunjukkan hal itu adalah 
firman Allah SWT yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, 
Janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga 


kamu mengerti apa yang kamu ucapkan....... ” (Os. An-Nisaa' (4J: 
43). 


Di dalam tafsirnya, Al Hafidz Ibnu Katsir, meriwayatkan dari 
Ibnu Abi Hatim dengan sanad-nya hingga kepada Ibnu Abbas 
berkenaan dengan firman Allah yang artinya, “...(Jangan pula 
menghampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali 
sekedar berlalu saja.” (Os. An-Nisaa” (4J: 43). 


Ia berkata, “Janganlah kalian masuk masjid ketika kalian dalam 
keadaan junub kecuali hanya sekedar lewat.” Ia berkata, “Hanya 
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sekedar berlalu di dalamnya dan tidak duduk.” Kemudian ia berkata, 
“Juga meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, Anas, Abu Ubaidah, 
Sa'id bin Al Musayyab, Adh-Dhahhak, Atha', Mujahid, Masrug, 
Ibrahim An-Nakha'i, Zaid bin Aslam, Abu Malik, Amru bin Dinar, Al 
Hakam bin Utbah, Ikrimah, Al Hasan Al Bashri, Yahya bin Sa'id Al 
Anshari, Ibnu Syihab, Oatadah dan lain-lainnya.” 


Aku katakan, “Penyeberangan itu tepat di tempat yang 
digunakan untuk shalat, yaitu: Masjid dan bukan di waktu pelaksanaan 
shalat” Pembatasan bolehnya hal itu dalam bepergian tidak ada 
dalilnya, akan tetapi yang jelas yang dimaksud adalah orang berlalu 
pada umumnya. Karena musafir disebutkan langsung setelah itu 
sehingga menjadi pengulangan yang merupakan sesuatu yang sangat 
dijaga oleh Al Our'an terjadi pengulangan seperti itu. 


Ibnu Katsir berkata, “Dari makna ayat tersebut banyak para 
imam yang beralasan bahwa haram bagi orang junub untuk tinggal di 
dalam masjid, dan boleh baginya sekedar berlalu. Demikian juga para 
wanita yang sedang haidh dan nifas termasuk ke dalam maknanya. 
Hanya sebagian dari mereka berkata, “Keduanya dilarang berlalu 
karena kemungkinan akan mencemari.” Sebagian yang lain 
mengatakan, “Jika masing-masing dari keduanya merasa aman tidak 
akan mencemari ketika berlalu, maka boleh berlalu. Jika tidak maka 
yang demikian tidak diperbolehkan.” Ibnu Ruslan ketika menjelaskan 
sabda beliau SAW: «4 Y3 yatbd kemana JII HP (Aku tidak 
menghalalkan masjid bagi wanita haidh atau orang junub) 
mengatakan bahwa ia berdalil dengan hadits itu untuk menyatakan 
bahwa haram tinggal di dalam masjid atau berlalu di dalamnya, baik 
karena suatu kepentingan atau untuk hal lainnya, berdiri atau duduk 
atau dalam posisi yang berubah-ubah, orang mau berwudhu atau 
lainnya, karena globalnya hadits ini. Menurut Asy-Syafi'i dan Malik 
boleh melintas di dalam masjid dengan tidak tinggal, baik untuk suatu 
kepentingan atau tidak. Ibnu Al Mundzir mengisahkannya dari Sufyan 
Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan kawan-kawannya dan Ishag bin 
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Rahawaih bahwa tidak boleh melintas kecuali karena tidak 
mendapatkan jalan selain itu, ia harus berwudhu lalu melintas. Jika 
tidak mendapatkan air, maka ia harus tayammum. Sedangkan menurut 
madzhab Ahmad: Diperbolehkan melintas di dalam masjid karena 
suatu kepentingan untuk mengambil sesuatu atau hendak meletakkan 
sesuatu di dalamnya atau karena jalannya berada di dalam masjid. 
Sedangkan selain untuk semua itu, maka sama sekali tidak boleh. 
Selesai pembahasannya. 

Aku katakan, “Pendapat yang paling bagus dalam masalah ini 
adalah boleh melintas atau berlalu sebagaimana ditunjukkan oleh ayat 
tersebut di atas.” Sedangkan hadits Aisyah RA, ia berkata, J'w) 4 Ju 
DI JB dijate BI AA setan Tya PSN SU tekag lean lo 
IX d LI Wiab (Rasulullah SAW bersabda kepadaku, “Berikan 
sajadah dari masjid kepadaku.” Maka aku katakan, “Aku sedang 
haidh.” Beliaupun bersabda, “Sesungguhnya haidhmu tidak berada di 
tanganmu”). 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh jama'ah kecuali Al Bukhari. 

Sedangkan di dalam hadits Maimunah ia berkata, 41 Jo) 08 
KAB Aaj Sah Kab Hate Lay VM Je JAN Say la di Ko 
Jab Lay salad Ga Ta US A3 Gd le Ga OT (Suatu 
ketika Rasulullah SAW masuk ke dalam rumah salah seorang dari 
kami sedangkan ia sedang haidh. Beliau meletakkan kepala di 
pangkuannya lalu membaca Al AOur'an padahal istrinya sedang 
haidh. Kemudian salah seorang dari kami berdiri dengan membawa 
sajadah lalu meletakkannya di dalam masjid sedangkan dia sedang 
haidh). 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan An-Nasa'i. 


Sedangkan tinggal dan duduk di dalam masjid bagi orang junub 
tidak diperbolehkan. Demikian pula menurut Malik dan Abu Hanifah. 
Imam Ahmad dan Ishag berpandangan bahwa jika seorang junub 
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berwudhu maka boleh baginya diam di dalam masjid. Ketika Sa'id bin 
Manshur meriwayatkan di dalam kitab Sunan-nya dari Atha' bin 
Yasar ia berkata, “Aku pernah melihat sebagian dari para sahabat 
Rasulullah SAW duduk di dalam masjid dan mereka dalam keadaan 
junub. Tiba-tiba mereka berwudhu sebagaimana wudhunya untuk 
menunaikan shalat.” Ibnu Katsir berkata, “Ini adalah isnad shahih 
menurut syarat Muslim.” 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam 
At-Tarikh Al Kabir” yang di dalamnya terdapat tambahan. Setelah itu 
ia menyebutkan hadits Aisyah RA dari Nabi SAW, Y! D1pY! oda Iya 


& si D6 (Tutup oleh kalian semua pintu kecuali pintu Abu Bakar). 


Kemudian ia berkata, “Ini paling shahih.” Al Khaththabi 
berkata, “Mereka menyatakan hadits ini lemah” dan mereka berkata, 
“Aflat adalah seorang perawinya yang tidak dikenal sehingga tidak 
shah berdalil dengan haditsnya.” Dalam apa yang dikisahkan oleh Al 
Khaththabi RA bahwa ia tidak dikenal pandangannya. Ia adalah Aflat 
bin Khalifah. Dikatakan pula, “Faliyat bin Khalifah Al Amiri.” 
Dikatakan pula, “Hadits Adz-Dzahali dengan julukannya Abu Hisan 
ada di kalangan orang-orang Kufah. Sufyan bin Sa'id Ats-Tsauri dan 
Abd Al Wahid bin Ziyad meriwayatkan darinya. Imam Ahmad bin 
Hanbal berkata, “Aku tidak melihat ada masalah dengannya.” Abu 
Hatim Ar-Razi ditanya tentang dirinya, maka ia berkata, “Seorang 
Syaikh.” Al Bukhari mengisahkan bahwa ia mendengar dari Jasrah 
binti Dijajah. Al Bukhari berkata bahwa pada diri Jasrah terdapat 
berbagai macam keajaiban". Selesai ungkapan Al Mundziri. 


Abu Daud berkata, “Yakni: Aflat dan dikatakan pula bahwa ia 
adalah 4flat Al Amiri.” 


Syaikh Ibnu Al Oayyim rahimahullah Ta'ala berkata, “Ad- 
Daruguthni berkata, “Aflat bintu Klhalifah seorang shalih.” Ibnu 
Majah di dalam kitab Sunan-nya telah meriwayatkan dari hadits Abu 
Al Khaththab Al Hijri dari Mahduj Adz-Dzahali dari Jasrah bintu 
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Dijajah dari Ummu Salamah, (JEb 656 gklay alE At lo A1 Jiya) Oi 
Ad YY “bs Y Amiaddi Tih OI VI Wo (Bahwa Rasulullah SAW 
menyeru dengan suaranya yang paling keras, “Ketahuilah, 


sesungguhnya masjid ini tidak halal bagi orang junub dan tidak pula 
bagi wanita haidh”) 


Kemudian ia diriwayatkan dari jalur Abdul Wahhab bin Atha' 
Al Khifaf dari Ibnu Abi Atabah dari Isma'il dari Jasrah dari Ummu 
Salamah dari Nabi SAW, 123 Je! Ka LS ap benima! lia 
kabUy U63 dg) akad NI s3 ja (Masjid ini haram bagi setiap 
orang junub dari kaum laki-laki dan orang haidh dari kaum 


perempuan, kecuali Muhammad dan semua istrinya, Ali dan 
Fathimah). 


Ibnu Hazm berkata, “Abdul Wahhab bin Atha' haditsnya 
munkar, sedangkan Isma'il tidak dikenal.” Perkaranya tidak sama 
dengan apa yang dikatakan oleh Abu Muhammad. Ibnu Mu'in telah 
berkata berkenaan dengan riwayat Ad-Dauri, “Ia adalah tsigah.” Dia 
juga berkata berkenaan dengan riwayat Ad-Darimi dan Ibnu Abu 
Khaitsamah, “Tidak ada masalah dengannya.” Dia juga berkata 
berkenaan dengan riwayat Al Ghilabi, “Haditsnya layak dicatat.” 
Sedangkan Ahmad berkata, “Yahya bin Sa'id bagus pendapatnya 
berkenaan dengan hadits itu dan ia mengetahui dengan pengetahuan 
yang sudah lama.” Shalih bin Muhammad berkata, “Mereka 
mengingkari Al Khifaf atas hadits yang ia riwayatkan untuk Tsaur bin 
Yazid atas Makhul dari Kuraib dari Ibnu Abbas berkenaan dengan 
keutamaan Al Abbas dan selain mereka tidak mengingkarinya.” 
Yahya mengatakan, “Ini maudhu'.” Sedangkan Abdul Wahhab tidak 
mengatakan, “Tsaur menceritakan kepada kami.” Kiranya ia 
melakukan kecurangan dalam hadits ini padahal dia seorang yang 
Isigah. Sedangkan Isma'il, jika Isma'il bin Raja” bin Rabi'ah Az- 
Zubaidi, maka ia menyebutkannya dalam biografi Ibnu Abu Atabah 
bahwa dirinya meriwayatkan dari Isma'il ini. Ia tidak menyebutkan 
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tentang para syaikhnya selain Isma'il ini. Ia adalah seorang yang 
tsigah. Muslim telah meriwayatkan darinya di dalam kitabnya, Ash- 
Shahih. 


Selanjutnya: Pengecualian ini gugur dan maudhu' karena 
tambahan dari sebagian para syi'ah ghulat dan tidak diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah sebagai sebuah hadits. 


Bab 94: Orang Junub Shalat Berjamaah Karena Lupa 
(Mim: 93 - Ta': 94) 


Dengan kata lain: Dia adalah seorang imam dalam keadaan 
junub karena lupa telah melakukan janabat lalu teringat, apa yang 
harus ia lakukan? 


(SENI 2G 53 SAS EA UJaelal Ii Jaga CAS NY 

' D2 Hana or- 4 2 , 2 sep SP 0. LN . 

SJ ang IP Ko Syah AE AP ad yg 
o HA Lan an LX. SP 3? De a50 2g 5 “2 ra 
Naa Gibad Yah Aan er 3 SS Sian LG k71) 9 
232. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 

menceritakan kepada kami dari Ziyad Al A'lam, dari Al Hasan, dari 

Abu Bakarah, bahwa Rasulullah SAW masuk shalat shubuh lalu 

memberikan kode dengan tangannya agar kalian semua tetap di 


tempat. Kemudian beliau datang dengan kepala meneteskan air lalu 
menunaikan shalat bersama mereka." 


G,8 (lalu memberikan kode), dengan huruf hamzah. Dengan 


kata lain: Rasulullah SAW memberikan isyarat kepada mereka. 
Dikatakan, “&! Dtsyf artinya: Aku mengisyaratkan kepadanya.” Tidak 


281 Hadits shahih, tokoh-tokoh isnad-nya tsigah. Al Hasan mendengar dari Abu 
bakarah. Lihat pula hadits sesudahnya. 
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boleh dikatakan, “A5! Stay 2x53.” SK of (agar kalian semua tetap 
di tempat). of di sini menafsirkan, sedangkan SiKa manshub karena 
artinya adalah, “Tetaplah kalian tinggal di tempat.” “bis (meneteskan 


air), dengan huruf tha” berharakat dhammah, yang dengan kata lain: 
Mengalirkan air karena habis mandi. 


- - 
Aa 30 Jo. 19 - E 0 - 19 


UE COS Lp In EA ARE al Gp Ole GAS NY 


op 9 Ie 2) p JB cah op (ali A3 SS 


... Pd 


Ke 3 AN 3 PN PNP Sapi ANT C3 Pn NG 
AB SIS Jia FE UUS 2d ANA K3 Lala 


# PA OP F3 


-JE Ag & 1g la P £ SAN lg) 1019 pi Ju 
PEN REAL e Bra K1 Ol ab, 2Stah s Aa 
SALA ARA Lp dilan oya LA, KAT A53 895 fl JG 
Ia ot Oa Se 5 “3 J6 At le AD Io De 
PA oi TA IP LIL AG, WS FEE AN 
og 3 ia de dio MI Ipa | LI Ja gi las 


“Nx 
1 


“ 


13 out Gis NI 2 (lah Abas BNIS 7 1399 yi JB 


233. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menyampaikan khabar kepada kami dengan isnad dan maknanya. Di 
bagian awalnya ia berkata, “Maka beliau bertakbir.” Sedangkan di 
bagian akhir ia berkata, “Ketika usai menunaikan shalat beliau 
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bersabda, “Sesungguhnya aku ini manusia biasa dan sesungguhnya 
aku sedang junub.” 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan oleh Az Zuhri, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah ia berkata, “Ketika beliau telah berdiri di 
tempat shalatnya sedangkan kami menunggu beliau bertakbir, tiba-tiba 
beliau berbalik lalu bersabda, “Tetaplah sebagaimana kalian semua 
sekarang ini.” 

Abu Daud berkata, “Juga diriwayatkan oleh Ayyub, Ibnu “Aun 
dan Hisyam dari Muhammad dengan derajat musral, dari Nabi SAW 
ia berkata, “Maka beliau bertakbir kemudian memberikan isyarat 
kepada kaumnya agar mereka duduk. Kemudian beliau pergi dan 
mandi. Demikian juga diriwayatkan oleh Malik, dari Isma'il bin Abu 
Hakim, dari Atha' bin Yasar ia berkata, “Sungguh, Rasulullah SAW 
bertakbir dalam shalat.” 


Abu Daud berkata, “Demikian juga hadits yang disampaikan 
kepada kami oleh Muslim bin Ibrahim, Aban menceritakan kepada 
kami dari Yahya, dari Ar-Rabi' bin Muhammad, dari Nabi SAW 
bahwa beliau bertakbir.””” 


Oka (dengan isnad-nya) yang pertama dari Ziyad hingga 
kepada Abu Bakarah seorang sahabat. stay (dan dengan artinya), 
yakni: dengan makna hadits pertama. J8) (dan ia berkata), yakni: 
Yazid bin Harun. sy S (di bagian awalnya), yakni: Bagian awal hadits. 
Ss (maka beliau bertakbir), yakni: Masuk ke dalam pelaksanaan 
shalat shubuh sehingga bertakbir. &x && ef 4 (dan sesungguhnya aku 
sedang junub), lalu aku lupa mandi, sebagaimana di dalam riwayat 
Ad-Daruguthni dan Al Baihagi di dalam kitab A1 Ma'rifah. & 8863, 
pe (sedangkan kami menunggu beliau Ma: Ini tegas bahwa 


42 Hadits shahih, dan lihat hadits sebelumnya. 
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beliau tidak bertakbir. wis 4 (demikian juga), yakni: Mursal dengan 
tambahan lafazh 4S . WWW 81y, (diriwayatkan oleh Malik) bin Anas di 
dalam kitab A!/ Muwaththa ' 


Bab na KN GIS Le YA WAS Sri 
TAN PA Ui TI AE EA aa IN 
la Aamin PEL ME Ip SAI CAS Ae NAN Kap 
JP SI EA AF G3 JA EA ag AR 
J8 Gp da ak SAP 3 HS AN 
die te & se CA AA yi "AS tp YA ah 
SA IE Ii JA ab ih Pa al 


- - - 5 
Las L0ye 2... LD 
. 
- 


» 2 na. go 2 Na 2 . AP: 
“Dyno Pay Jas! J8 dal) Kala Ula Ad ta IL 


# 0 -. &.” z, 25 5 Pera De 
ap Per LL3 J5 & PP La Ya Ge J83 LP pi 873) lan, 
aa ena 


234. Amru bin Utsman menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Harb menceritakan kepada kami, Az-Zubaidi menceritakan kepada 
kami, ia juga Ayyasy bin Al Azrag menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahb menyampaikan khabar kepada kami dari Yunus, ha', Mukhallad 
bin Khalid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Khalid Imam 
masjid Shan'a' menceritakan kepada kami, Rabah menceritakan 
kepada kami dari Ma'mar, ha'. Juga Muammal bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, Al Walid menceritakan kepada kami dari 
Al Auza'i yang semuanya dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah ia berkata, “Shalat telah ditegakkan dan orang-orang telah 
membentuk shaf-shaf mereka. Maka keluarlah Rasulullah SAW dan 
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ketika telah tegak di tempatnya baru teringat bahwa beliau belum 
mandi. Sehingga beliau bersabda kepada orang banyak, “Tetaplah 
kalian semua di tempat.” Kemudian beliau pulang ke rumahnya lalu 
keluar lagi ke tengah-tengah kami dengan kepala yang meneteskan air 
dan telah mandi dan kami telah bershaf-shaf. 


Ini adalah lafazh Ibnu Harb dan Ayyasy berkata di dalam 
haditsnya, “Kami masih terus berdiri menunggu hingga beliau keluar 
ke tengah-tengah kami dan telah mandi.””? 

sikio Jelud BU) (Imam masjid Shana”), dengan huruf shad 
berharakat fathah, huruf nun sukun dan huruf ain tanpa titik adalah 
Shan'a' di Yaman. Ibrahim bin Khalid adzan di masjidnya selama 
tujuh puluh tahun. (sp (Muammal), sama polanya dengan 
Muhammad. plo3 dls Ai Jo At Yr) 73 (Lalu keluarlah Rasulullah 
SAW). Bisa jadi berarti beliau keluar ketika dikumandangkan igamah 
dan bisa juga igamah mendahului keluar beliau. Kebiasaan Nabi SAW 
adalah tidak bertakbir sebelum semua shaf menjadi lurus. Pelurusan 
shaf adalah sunnah yang berlaku di kalangan para sahabat RA. 4eis S 


(di tempatnya), dengan huruf mim berharakat fathah. Dengan kata 
lain: di tempat shalat. 55 (teringat), dengan kata lain: Muncul ingatan 


dan bukan beliau mengucapkan dengan lafazh. Perawi mengetahui hal 
itu dari keterangan yang berkenaan dengan tempat atau dari 
pemberitahuan beliau setelah itu. da5 (meneteskan air), dengan huruf 


Iha' ber-kasrah atau berharakat dhammah. Artinya: Meneteskan. 
Bsip (kami telah bershaf-shaf). Bentuk jamak dari shaf Dikatakan, 


“ip PA Cikip (Aku telah menyusun sesuatu bershaf-shaf). 

Termasuk dalam bab 43. Maka objeknya adalah Bijilas. Juga 
Mera ga ban Ban ee My 

dikatakan: 'ikvU @di Liip (Saya mengatur kaum dalam shaf 


243 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (275) dan Muslim (Al 
Masajid/5T). 
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sehingga mereka bershaf-shaf). 3:5 ut Jg At (Kami masih terus 


berdiri menunggu beliau). Di dalam kalimat ini ada penolakan atas 
suatu riwayat yang berderajat mursalah yang di dalamnya kalimat 
“Kemudian beliau memberikan isyarat kepada orang banyak agar 
mereka duduk'. Penyusun bersikap diam terhadap tambahan berupa 
lafazh-lafazh dari para perawi yang lain. Kiranya sama dengan lafazh 
Ibnu Harb dan Ayyasy. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim dan An-Nasa'i.” Di dalam lafazh Al Bukhari: 45 edi 'z s S 


Ana Welas pe “hal (Kemudian beliau keluar ke tengah-tengah kami dan 


kepala beliau meneteskan air lalu beliau bertakbir sehingga kami 
menunaikan shalat bersamanya). Sedangkan dalam lafazh Muslim: 
W sai j3 sn It bag Je ay ai GP & (Hingga beliau keluar 
ke tengah-tengah kami dan beliau telah mandi seraya membersihkan 
kepalanya dari air lalu bertakbir dan menunaikan shalat bersama 
kami). Selesai pembahasan Al Mundziri. 


Ketahuilah bahwa di dalam hadits Abu Hurairah ini terdapat 
sejumlah pokok pengertian, di antaranya: Tidak wajib bagi orang yang 
“mimpi basah' di masjid lalu keluar darinya untuk bertayammum. 
Telah disediakan bab oleh Al Bukhari bahwa jika ia ingat di dalam 
masjid bahwa dirinya junub, maka ia harus keluar sebagaimana biasa 
dan tidak bertayammum. Dalam bab ini ia menyajikan hadits ini. Di 
antaranya lagi: Boleh memisah antara igamah dengan shalat, hal itu 
karena ungkapannya yang artinya “shalat bersama mereka” di dalam 
riwayat Asy-Syaikhani dari jalur Abu Hurairah. Di dalam riwayat 
penyusun dari jalur Abu Bakrah jelas bahwa igamah tidak diulang dan 
tidak diperbaharui. Yang jelas bahwa hal itu tergantung dengan 
kondisi darurat dan dengan kondisi aman keluarnya waktu. Dari Malik 
RA: SW NA Ia BESI O4g 1! (Jika jarak antara igamah dengan 
ihram (takbirat Al ihram) sangat jauh, maka igamah diulang). Maka 
harus dibawa kepada makna jika bukan karena udzur. Di antaranya 
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lagi: Para makmum boleh menunggu imam dengan tetap berdiri ketika 
dalam kondisi darurat, dan ini bukan berdiri yang di larang di dalam 
hadits: 53 & Idi M3 kal cASI 1 (Jika igamah telah 
dikumandangkan, maka janganlah berdiri hingga kalian melihatku). 
Kemudian ketahuilah bahwa riwayat Abu Bakrah yang muttashil dan 
sejumlah riwayat Muhammad bin sirin, Atha? bin Yasar dan Ar-Rabi' 
bin Muhammad yang mursalah itu menunjukkan bahwa Muhammad 
SAW pulang setelah masuk dalam shalat dengan bertakbir. Demikian 
pula riwayat Abu Hurairah dan Ibnu Majah dari jalur Muhammad bin 
Abdur-Rahman bin Tsauban dari Abu Hurairah. Juga yang 
didiriwayatkan oleh Al Baihagi dari jalur Waki?, dari Usamah bin 
Zaid, dari Abdullah bin Yazid, dari Abu Tsauban, dari Abu Hurairah 
menunjukkan bahwa beliau SAW pulang setelah takbir dan masuk ke 
dalam pelaksanaan shalat. Sedangkan hadits Abu Bakrah yang juga 
diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban dan Al Baihagi di dalam kitab 
Al Ma'rifah, Al Hafizh berkata, “Juga dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban dan Al Baihagi. Dipermasalahkan berkenaan dengan 
derajatnya mursal atau maushul.” Selesai. 


Sedangkan riwayat Abu Hurairah yang di-takhrij oleh penyusun 
dan Asy-Syaikhani menunjukkan dengan sangat jelas bahwa beliau 
SAW pulang setelah berdiri di tempat shalatnya sebelum bertakbir. 
Riwayat Abu Hurairah ini bertentangan dengan berbagai riwayat yang 
lalu. Di dalam kitab Fath Al Bari, Al Hafizh berkata, “Ada 
kemungkinan dilakukan penggabungan antara keduanya dengan 
membawa ungkapan “bertakbir” dan “masuk dalam shalat” bahwa 
beliau berdiri di tempatnya untuk melakukan shalat dan telah siap 
untuk fakbiratul ihram dan telah hendak bertakbir, atau bahwa 
keduanya telah terjadi sebagaimana yang ditunjukkan oleh Al Iyadh 
dan Al Ourthubi sebagai suatu yang bisa saja terjadi.” An-Nawawi 
berkata, “Itulah yang paling jelas, sedangkan Ibnu Hibban 
memastikannya sebagaimana biasa, jika baku, namun jika tidak, maka 
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apa yang ada di dalam kitab Ash-Shahih adalah yang paling benar.” 
Selesai. 


Beralasan dengan hadits Abu Bakrah dan hadits-hadits yang 
semakna dengannya Malik bin Anas dan kawan-kawannya, Sufyan 
Ats-Tsauri, Al Auza'i, Asy-Syafi'i, bahwa tidak ada pengulangan bagi 
orang yang menunaikan shalat di belakang orang yang lupa dirinya 
junub menunaikan shalat kemudian teringat. Akan tetapi pengulangan 
oleh imam saja. Hal demikian dikatakan oleh Ahmad sebagaimana 
telah dikisahkan oleh Al Atsram, Ishag, Abu Tsaur, Daud, Al Hasan, 
Ibrahim dan SA'id bin Jabir. Abu Hanifah, Asy-Sya'bi dan Hammad 
bin Abu Sulaiman berkata, “Wajib atas mereka semuanya mengulang 
juga.” Al Hafizh Abu Umar bin Abd Al Barr di dalam kitab A/ 
Istidzkar Syarh Al Muwaththa' berkata, “bagi kedua kelompok itu 
hadits-hadits dan atsar-atsar. Di antara hadits-hadits bagi kelompok 
pertama adalah hadits Abu Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, eta aa isi op Si yani op & Ola (Mereka 
shalat bersama kalian, maka jika mereka benar maka bagi kalian 
pahala, dan jika mereka salah maka bagi kalian pahala dan bagi 
mereka dosa). Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bukhari. 


Di antaranya lagi: Hadits Barra” bin “Azib dari Nabi SAW, Lagi 
Bip ia De GG Ie AN ia Ab UE Gi Wah celah Gg) 
w$ Jas nye Fa Pu (Siapapun sebagai imam lalu ia lupa sehineda 
Shalat dengan orang banyak dalam keadaan junub, maka teruslah 


shalat dan hendaknya ia mandi dan hendaknya mengulang shalatnya. 
Jika ia shalat dengan tanpa wudhu' maka seperti itu pula). 


Hadits ini dha'if karena Juwaibir salah seorang perawinya adalah 
matruk. Sedangkan Adh-Dhahhak salah seorang perawinya dari Al 
Barra” belum pernah bertemu dengannya. Di antara atsar-atsar mereka 
adalah apa yang telah diriwayatkan oleh Malik dalam kitab AI 
Muwaththa', dari Yahya bin Sa'id, dari Sulaiman bin Yasar bahwa 
Umar bin Al Khaththab pernah menjadi imam shalat Subuh, kemudian 
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ia pergi menuju kebunnya dengan membawa cangkul. Tiba-tiba ia 
mendapatkan bekas “mimpi basah” pada pakaiannya. Ia lalu berkata, 
“Sungguh ketika kami mendapatkan “lemak?” maka lemahlah semua 
urat, kemudian mandilah.” Dia juga mencuci bekas “mimpi basah” 
pada pakaiannya lalu pulang untuk mengulang shalatnya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dari jalur yang lain 
dengan lafazh, "yang of aya ai 368 LD ag oh Io pi of 
(Bahwa Umar shalat sebagai imam bagi orang banyak padahal ia 
junub. Ia lalu mengulang shalatnya dan tidak memerintahkan mereka 
untuk mengulang). 


Bagi kelompok yang lain terdapat sejumlah hadits, di antaranya 
adalah hadits Abu Hurairah dengan derajat marfu', 4 aU! (Imam 


adalah pertanggungjawaban). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan isnad-nya shahih. Juga 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabir 
dari Abu Umamah Al Bahili. 


Al Haitsami berkata, “Para tokohnya tsigah.” Juga diriwayatkan 
oleh Al Bazzar dengan tokoh-tokoh yang tsigah pula. Mereka berkata, 
“Jika imam rusak shalatnya maka rusak pula shalat orang yang 
bermakmum kepadanya.” Karena imam itu ada untuk menjadi 
penyempurna. Imam bertanggungjawab atas shalat orang yang 
mengikutinya. Maka shalat orang yang mengikut tergantung pada 
shalat imam, dan shalat imam mencakup shalat makmum. Maka 
sahnya shalat makmun tergantung pada sahnya shalat imam dan 
rusaknya shalat makmum tergantung pada rusaknya shalat imam. Jika 
imam shalat dalam keadaan junub, maka shalatnya tidak sah karena 
hilangnya satu syarat. Shalatnya mencakup shalat makmum sehingga 
shalat mereka pun rusak. Jika mengetahui hal itu maka wajib baginya 
mengulang. Dengan adanya hal itu, maka muncullah cabang hukum 
lainnya, Bahwa imam harus memberitahukan hal tersebut kepada para 
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makmum agar mereka mengulang shalat mereka. Jika mereka tidak 
diberi tahu maka tidak ada dosa atas mereka. 


Bagi kelompok yang lain terdapat sejumlah atsar yang semuanya 
lemah. Apa yang dijadikan hujjah bagi kelompok pertama, maka yang 
paling jelas adalah bahwa Nabi SAW pulang sebelum bertakbir 
sebagaimana dijelaskan oleh Muslim dalam haditsnya. 


Jadi riwayat Abu Hurairah yang diriwayatkan dalam kitab 4sh- 
Shahihain adalah kuat, dan riwayat-riwayat selain di dalam kitab Ash- 
Shahihain yang menunjukkan bahwa beliau SAW pulang setelah 
takbir adalah dhaif. Mengingat karena tidak diragukan bahwa pen- 
farjih-an hadits-hadits Asy-Syaikhani atau salah satu dari kedua kitab 
tersebut adalah ketika terjadi pertentangan. 


Aku katakan, “Jika Anda telah mengetahui semua ini, maka 
ketahuilah bahwa hadits Abu Bakrah yang di-shahih-kan oleh Ibnu 
Hibban dan Al Baihagi, dan hadits Anas yang di-shahih-kan Al 
Haitsami menunjukkan kepada tidak adanya kerusakan pada shalat 
makmum karena rusaknya shalat imam, sebab beliau SAW masuk 
untuk melaksanakan shalat dan orang-orang bertakbir. Kemudian 
beliau teringat bahwa dirinya junub, sehingga beliau pulang dan 
orang-orang tetap berdiri dalam penantian. Sehingga sebagian shalat 
mereka dibelakang Nabi SAW yang junub. 


Namun demikian beliau tidak memerintahkan kepada mereka 
untuk mengulang takbiratul ihram. Padahal itu adalah bagian shalat 
yang paling agung. Dengan demikian, maka bakulah sahnya shalat 
para makmum dibelakang seorang imam yang junub dalam keadaan 
lupa. Ini dikuatkan oleh apa yang dilakukan oleh Umar RA 
sebagaimana telah dijelaskan. Juga dikuatkan oleh apa yang dilakukan 
Utsman dan Abdullah bin Umar, juga sebagaimana yang keduanya 
telah diriwayatkan oleh Al Baihagi. Sedangkan tarjih bagi hadits- 
hadits kitab Ash-Shahihain atau salah satu dari keduanya atas yang 
lainnya adalah ketika terjadi pertentangan, maka yang demikian itu 
merupakan suatu perkara yang jelas yang tidak diragukan sama sekali. 
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Akan tetapi, di sini tidak ada pertentangan karena keduanya 
terjadi secara nyata. Maka masing-masing mereka mengeluarkan 
hadits dari apa yang mereka saksikan sendiri sehingga tidak 
diperlukan adanya penakwilan bahwa “bertakbir” adalah suatu kondisi 
sangat dekat dengan aksi bertakbir. Sedangkan yang menguatkan 
bahwa keduanya pernah terjadi dan saling bertentangan adalah mereka 
yang shalat di belakang Umar RA, Utsman RA, Ibnu Umar RA dari 
kalangan para sahabat yang tidak mengingkari mereka itu, akan tetapi 
mereka memilih sikap diam. Ketika diam dan ketika para imam tidak 
memerintahkan kepada mereka agar mengulang shalat menunjukkan 
banyaknya kejadian. Dan, dengan demikian menunjukkan bahwa 
mereka memiliki pengetahuan yang mereka dapatkan dari Nabi SAW. 


Akan tetapi bisa dikatakan oleh pihak kelompok kedua bahwa 
riwayat-riwayat yang ada di dalamnya dijelaskan bahwa beliau SAW 
pulang setelah bertakbir dan masuk untuk melaksanakan shalat tidak 
menentang riwayat Abu Hurairah yang di dalamnya bahwa beliau 
SAW pulang sebelum bertakbir dan sebelum masuk shalat. Karena 
riwayat-riwayat ini sebagian mursal dan sebagian marfu'. Adapun 
yang mursal tetap mursal, sedangkan yang marfu' adalah riwayat Abu 
Bakrah sekalipun keduanya dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan 
Al Baihagi, akan tetapi mereka berbeda pendapat berkenaan dengan 
ke-mursal-annya dan ke-maushul-annya.” Demikian dikatakan oleh 
Al Hafizh. 


Sedangkan riwayat Anas —sekalipun isnad-nya bagus- namun 
dipersengketakan berkenaan dengan ke-maushul-an dan ke-mursal- 
annya pula sebagaimana dikatakan oleh Al Hafizh. Sedangkan riwayat 
Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, maka Al Hafizh 
mengatakan, “Di dalam isnad-nya perlu ditinjau.” Sedangkan riwayat 
Ali yang marfu' maka poros perputarannya pada Ibnu Lahi'ah. Ketika 
semua riwayat ini tidak layak untuk menentang hadits Abu Hurairah 
yang diriwayatkan oleh penyusun dan Asy-Syaikhani, maka jelas 
bahwa tidak perlu untuk diadakan penolakan pertentangan dengan 
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mengatakan bahwa keduanya terjadi, padahal di dalam riwayat- 
riwayat ini apa yang menunjukkan kepada berulang-ulangnya 
kejadian. Juga tidak diperlukan tindakan melampaui batas dalam 
makna “bertakbir” dan “masuk?. Juga sudah tampak jelas pula bagi 
Anda bahwa berdalil dengaan riwayat-riwayat ini untuk mendukung 
keabsahan shalat para makmum di belakang seorang imam junub yang 
lupa tidak sempurna. Juga berdalil untuk masalah ini dengan apa-apa 
yang telah diriwayatkan oleh Malik dari perbuatan Umar RA dan 
dengan apa yang diriwayatkan oleh Al Baihagi berupa perbuatan 
Utsman RA dan Abdullah bin Umar RA juga tidak sempurna karena 
itulah perbuatan-perbuatan mereka. Secara pasti bahwa mereka 
melakukan apa-apa yang telah mereka lakukan, karena mereka 
melihat Nabi SAW melakukannya, maka hal ini tidaklah magthu' 
karena hal ini masuk dalam bidang ijtihad, padahal ia bertentangan 
dengan hadits Abu Hurairah yang marfu' dan shahih “Imam itu 
penanggungjawab.” Demikian juga berdalil dengan hadits, “Mereka 
shalat bersama kalian, maka jika mereka benar, maka pahalanya bagi 
kalian dan bagi mereka, namun jika mereka salah maka pahalanya 
bagi kalian dan dosanya bagi mereka” juga tidak sempurna, karena 
hal itu bukanlah kesalahan akibat amal perbuatan, karenanya tidak ada 
dosa di dalamnya, akan tetapi yang dimaksud adalah “melakukan 
kesalahan”. Sedangkan masalah ini bukan bagian dari pembahasan ini, 
maka camkanlah!. 


Bab 95: Pria Menemukan Basah-Basah (Al Billah) Dalam 
Mimpinya (Mim: 97 — Ta': 95) 


adi dengan huruf ba' ber-kasrah dan huruf lam ber-tasydid 
adalah lembab-lembab air atau lainnya. Dikatakan S6 #Wli 3 SK (Aku 
membasahinya dengan air) termasuk dalam bab Ja. Dia basah “ketika 
tidur” dan tidak ingat telah bermimpi, maka bagaimana hukumnya? 
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235. Gutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Khalid Al Khayyath menceritakan kepada kami dari Al Oasim, 
dari Aisyah ia berkata, “Nabi SAW ditanya tentang seorang pria yang 
menemukan “basah-basah' namun tidak ingat dirinya telah mimpi 
basah, maka beliau bersabda, “Dia harus mandi.” Juga ditanya 
tentang seorang pria merasa telah bermimpi namun tidak menemukan 
basah-basah, maka beliau bersabda, “Tidak wajib mandi baginya.” 
Lalu Ummu Sulaim berkata, “Wanita juga bermimpi demikian itu, 
apakah dia wajib mandi?” Beliau menjawab, “Ya, sesungguhnya para 
wanita adalah sama dengan para pria.” ““ 

didi By (menemukan “basah-basah”), dengan dua buah fathah 
yang artinya: lembab-lembab. tai Si Y3 (namun tidak ingat 
dirinya telah mimpi basah). AYI bentuk pola kata Jadi dari kata 
dadi dengan huruf ha' tanpa titik berharakat dhammah dan huruf lam 
sukun adalah apa yang dimimpikan oleh seseorang dalam tidurnya. 
Dari kata itu dikatakan, ola dengan fathah, dan Mt yang di sini 
maskudnya adalah sesuatu yang khusus, yaitu: 
jimak/koitus/senggama/bersetubuh.” Dengan kata lain: Tidak ingat 


244 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (113): Ibnu Majah (612) dan 
asli kisah ini di dalam kitab Ash-Shahihain dan selain keduanya dari Ummu 
Salamah. 
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3 
bahwa ia mimpi bersetubuh dalam tidurnya. J--& (mandi), bentuk 


khabar tetapi artinya adalah perintah yang menunjukkan hukum wajib. 
&y» (bermimpi), dengan huruf ya” berharakat fathah artinya: Percaya, 
sedangkan dengan dhammah ya' artinya: Menyangka. ale Jane Y :ju 
(Ia berkata, "Tidak wajib mandi baginya"). 

Al Khaththabi di dalam kitab Ma'alim As Sunan berkata, “Arti 
eksplisit hadits ini adalah wajib mandi jika seseorang melihat ada 
basah-basah sekalipun yakin bahwa itu bukan air yang memancar 
(mani).” Pendapat ini diriwayatkan dari jamaah dari kalangan tabi'in 
di antara mereka adalah Atha”, Asy-Sya'bi dan An-Nakha'i. Ahmad 
bin Hanbal berkata, “Yang paling menarik bagiku adalah harus 
mandi.” Kebanyakan para ahli ilmu mengatakan, “Tidak wajib mandi 
baginya hingga ia mengetahui bahwa basah-basah itu adalah air mani 
yang memancar.” Mereka lebih suka tidak mandi karena kehati-hatian. 
Mereka tidak berbeda pendapat bahwa jika seseorang tidak 
menemukan adanya “air” sekalipun bermimpi jimak di dalam tidurnya, 
ia tidak wajib mandi. Selesai pembahasannya. 


Aku katakan, “Jamaah pertama tidak bermadzhab demikian yang 
hanya dengan melihat “basah-basah” dalam mimpi telah menyebabkan 
wajib mandi, ini sejalan dengan hadits bab ini, dengan hadits Ummu 
Salamah yang diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani dengan lafazh: tg IS 
sad (Jika ia melihat mani). Juga dengan hadits Khaulah bintu Hakim 
dengan lafazh: J5 & Jt Wis : (Ia tidak wajib mandi hingga 
mengeluarkan mani). Hadits-hadits ini menunjukkan pengakuan 
sekedar adanya mani baik dibarengi dengan pancaran dan syahwat 


atau tidak, dan ini benar, Wallahu a'lam.” 
F4 


sie pi JUS (Maka Ummu Sulaim berkata). Dia adalah ibu Anas 


, 


pembantu Rasulullah SAW, yang populer dengan julukannya dan 
disengketakan tentang namanya. 
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Ka Welsi (apakah ia wajib mandi), dengan huruf hamzah untuk 


bentuk pertanyaan dan padanya khabar yang dimajukan. Sedangkan 
Ka adalah mubtada' yang diakhirkan. de Ya Aa Las) 
(sesungguhnya para wanita adalah sama dengan para pria). Kalimat ini 
sebagai kelengkapan yang di dalamnya makna pemberian alasan. Ibnu 
Al Atsir berkata, “Yakni: Perimbangan dan kesamaan mereka seakan- 
akan mereka itu belahan dari kaum pria. Yang demikian itu karena 


3 0m, 


Hawa diciptakan dari Adam alaihi Ash-Shalatu wa as-salam.  Gekw 
S3! artinya adalah saudaranya seayah atau seibu. Karena ee adalah 


nasab bagi orang yang me-nasab-kan. Artinya: Wajib atas dirinya 
mandi jika melihat adanya “basah-basah' setelah bangun tidur 
sebagaimana kaum pria.” Al Khaththabi berkata, “Di dalam hadits ini 
ada aspek fikih yaitu penetapan giyas dan mempertemukan hukum 
sesuatu sepadan dengan padanannya. Jika ungkapan muncul dalam 
bentuk lafazh sebagaimana disebutkan maka menjadi ungkapan 
khusus bagi kaum wanita, kecuali bagian-bagian khusus yang 
dikuatkan dengan dalil-dalil pengkhususan di dalamnya.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi memberikan isyarat bahwa 
perawinya, yaitu: Abdullah bin Umar bin Hafsh Al Umri, dinyatakan 
lemah oleh Yahya bin Sa'id dari aspek hafalan haditsnya.” 


Bab 96: Wanita Bermimpi Seperti Mimpi Pria (Mim: 95-Ta': 96) 


Dengan “mimpi basah” dan “basah-basah' sebagaimana mimpi 
kaum pria maka apa hukumnya? Bab ini diperuntukkan kaum wanita 
untuk memberikan isyarat penolakan atas orang yang menghalangi 
hak kaum wanita selain kaum pria sebagaimana dikisahkan oleh Ibnu 
Al Mundzir dan lain-lainnya dari Ibrahim An-Nakha'i. Lebih jauh di 
dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab, An-Nawawi, bahwa benar dari 
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mereka, akan tetapi diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah darinya 
dengan isnad yang bagus sebagaimana dikatakan oleh Al Hafizh. 
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236. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, “Anbasah 
menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Syihab ia berkata, Urwah berkata dari Aisyah bahwa Ummu 
Sulaim Al Anshariah —ia adalah ibu Anas bin Malik— berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh Allah tidak malu demi kebenaran, bagaimana 
pendapatmu jika wanita bermimpi dalam tidurnya sebagaimana mimpi 


seorang pria, apakah ia wajib mandi atau tidak?” Aisyah berkata, 
"Nabi SAW bersabda, 'Ya, ia wajib mandi jika mendapatkan mani." 
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Aisyah berkata, "Aku menghadap kepadanya lalu aku berkata, 'Hus, 
engkau ini. Apakah wanita juga bermimpi seperti itu?' Maka 
Rasulullah SAW datang kepadaku lalu bersabda, 'Beruntung engkau, 
wahai Aisyah. Lalu dari mana muncul kemiripan?!" 


Abu Daud berkata, “Demikian juga Ugail, Az-Zubaidi, Yunus 
dan Ibnu Akhi Az-Zuhri meriwayatkan dari Az-Zuhri dan Ibrahim bin 
Abu Al Wazir, dari Malik, dari Az-Zuhri dan Az-Zuhri menyetujui 
Musafi' Al Hajabi ia berkata, “Dari Urwah, dari Aisyah. Sedangkan 
Hisyam bin Urwah berkata, “Dari Urwah, dari Zainab binti Abu 
Salamah, dari Ummu Salamah bahwa Ummu Sulaim datang kepada 
Rasulullah SAW.” 

Hp ea bi 5) (sungguh Allah tidak malu demi 
kebenaran). An-Nawawi berkata, “Para ahli bahasa Arab berkata, 
“Dikatakan Ws dengan huruf ya' sebelum huruf alif, dan (#4 
dengan dua buah ya'. Juga dikatakan, “5-4 dengan satu buah huruf 
ya' dalam bentuk mudhari'. Di dalam kitab Fath Al Bari, Al Hafizh 
berkata, “Yang dimaksud dengan “malu' di sini adalah makna 
etimologisnya (bahasa), mengingat “malu' menurut terminologis 
(istilah) semuanya adalah bagus. Dan telah dijelaskan bahwa malu 
secara etimologis perubahan dan ke kalahan, pada hal yang demikian 
adalah mustahil bagi Allah SWT. Maka di sini dibawa kepada apa 
yang dimaksud, bahwa Allah tidak memerintahkan untuk malu dalam 
kebenaran atau tidak malu untuk menyebutkan suatu kebenaran.” 
Selesai. 


cai (bagaimana pendapatmu), dengan kata lain: Sampaikan 
kepadaku. KN ESAI Sm» L (sebagaimana mimpi seorang pria), dengan 
mendapatkan mani setelah bangun tidur. sad La) Gika 


03. 
- 


mendapatkan mani), yakni: Mani setelah bangun tidur. «ii 2: 


448 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Haidh/33). 
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(lalu aku berkata, “Hus, engkau ini). An-Nawawi berkata, “Artinya 
adalah penghinaan baginya dengan apa yang ia katakan.” Itu adalah 
kalimat yang digunakan untuk penghinaan, menyatakan sesuatu yang 
menjijikkan dan pengingkaran.” Al Bahi berkata, “Yang dimaksud di 
sini adalah pengingkaran.” Arti ui yang sesungguhnya adalah kotoran 


dalam kuku. Di dalam kata 3! ada sepuluh bahasa: ui dengan 


dhammah pada hamzah dan harakat yang tiga macam terdapat pada 
faa' tanpa tanwin dan dengan tanwin, ini adalah keenam. Yang 
ketujuh adalah 8! dengan kasrah pada huruf hamzah dan faa' 


berharakat fathah. Kedelapan adalah Ui sama dengan pola kata 3. 
Kesembilan adalah S dengan hamzah berharakat dhammah dan 
dengan huruf ya'. Sedangkan yang kesepuluh adalah si dengan huruf 


hamzah berharakat dhammah dan dengan huruf haa'. Inilah bahasa 
yang populer yang semuanya disebutkan oleh Ibnu Al Anbari dan 
jamaah para ulama. Dalil-dalilnya sangat masyhur. 

w$ sj Jas (Apakah ia juga bermimpi seperti itu), dengan 
kasrah pada huruf kaf. si'jadi (wanita). Al Ourthubi berkata, 
“Keingkaran Aisyah dan Ummu Maslamah atas Ummu Sulaim RA 
berkenaan dengan masalah “mimpi basah? di kalangan para wanita 
menunjukkan sedikitnya kejadian itu di kalangan para wanita.” Ibnu 
Abdul Barr berkata, “Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa 
tidak semua wanita mengalami “mimpi basah”. Jika tidak demikian 
tentu Aisyah dan Ummu Salamah tidak akan mengingkari hal itu.” Ia 
berkata, “Kadang-kadang ada di antara kalangan pria yang tidak 
mengalami “mimpi basah”, hanya saja yang demikian di kalangan para 
wanita ada dan lebih banyak.” 


Hias w 3 -JW (lalu beliau bersabda, “Beruntung engkau”). An- 


Nawawi berkata, “Dalam kalimat ini banyak perbedaan pendapat di 
kalangan salaf dan khalaf. Yang paling benar dan paling kuat adalah 
yang menjadi pandangan para peneliti maknanya, bahwa kata itu 
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makna aslinya “membutuhkan”. Akan tetapi orang-orang Arab biasa 
memakainya dengan tidak peduli dengan pada maknanya yang asli, 
sehingga mereka menyebutkan 81X 245 (beruntung engkau), &! 456 


32. 0, 


(semoga Allah membinasakannya), kamil La (alangkah beraninya ia), 
SY, (tak beribu ia), W Li V3 (tak berayah dia), Al SSI, (dibuang 
dia oleh ibunya) dan lafazh-lafazh mereka yang lain yang semisal itu 
yang mereka ucapkan ketika mereka mengingkari sesuatu atau 
membentak atau mencela atau mengagungkan atau memerintahkan 
atau takjub kepada sesuatu.” Dengan kata lain: Ummu Sulaim 
melakukan apa yang mewajibkannya untuk bertanya berkenaan 
dengan agamanya, sehingga tidak berhak untuk diingkari. Anda 
berhak untuk diingkari karena keingkaran Anda tentang agama. 1 543 
“aa og (Lalu dari mana muncul kemiripan), dengan huruf syin ber- 
kasrah, huruf ba' sebagai huruf kedua berharakat fathah yang artinya 
bahwa anak dilahirkan karena mani seorang pria dan mani seorang 
wanita, maka mana dari keduanya yang dominan, itulah yang akan 
memberikan kemiripan bagi anaknya. Jika seorang wanita memiliki 
mani maka pemancaran dan keluarnya adalah sesuatu yang sangat 
mungkin. 5) MS (Demikian diriwayatkan), dengan kata lain: Dari 
jalur Urwah dari Aisyah. 25! 395 (Az-Zuhri menyetujui), maf'ul 
8, dan Ci Ot (Musafi' Al Hajabi) adalah fa'il. Musafi' dengan 
huruf mim berharakat dhammah, huruf fa' berkasrah. “ai 
dinisbatkan kepada Kadi yang merupakan bentuk jamak dari kata 
Lebdi, Yang dimaksud di sini adalah para juru kunci Al Bait Al 
Haram dari kalangan Bani Abd Ad-Daar bin Oushai bin Kilab bin 
Murrah dari Ouraisy. 146 1 dy4 (£ :JV (ia berkata, “Dari Urwah, 
dari Aisyah”). Kalimat ini adalah penjelasan adanya keserasian. 
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dah gl BS PSA JB YA Si ba Uh, 
(Sedangkan Hisyam bin Urwah berkata, “Dari Urwah, dari Zainab 
bintu Abu Salamah, dari Ummu Salamah bahwa Ummu Sulaim 
datang kepada Rasulullah SAW). Di dalam kalimat tersebut terdapat 
saling konfirmasi antara Ummu Salamah dengan Ummu Sulaim. 


Asy-Syaikhani telah men-takhrij hadits tersebut dari jalur-jalur 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Zainab binti Ummu Salamah, 
dari Ummu Salamah, bahwa Ummu Sulaim... Al Hadits. Di dalam 
kalimat ini juga terdapat saling konfirmasi antara Ummu Salamah 
dengan Ummu Sulaim. Di dalam riwayat Az-Zuhri dari Urwah, dari 
Aisyah. Demikian juga di dalam riwayat Musafi” Al Hajabi dari 
Urwah, dari Aisyah bahwa saling konfirmasi terjadi di antara Aisyah 
dengan Ummu Sulaim. Sebagian mereka menggabungkan antara dua 
riwayat, sebagian yang lain menguatkan salah satu dari keduanya. 
Sedangkan penyusun menguatkan riwayat Az-Zuhri yang banyak 
menyebutkan para perawi yang tinggi dari Az-Zuhri dengan sikap 
Musafi” Al Hajabi yang selalu mengikuti Az-Zuhri dari Urwah dari 
Aisyah. Sedangkan Al Gadhi Iyadh menukil dari para ahli hadits 
bahwa yang shahih, kisah itu terjadi karena Ummu Salamah dan 
bukan karena Aisyah. Ini berkonsekwensi harus menguatkan riwayat 
Hisyam bin Urwah. Yang demikian ini sangat jelas merupakan upaya 
Imam Al Bukhari di dalam shahih-nya. Sedangkan An-Nawawi di 
dalam Syarh Muslim berkata, “Bisa jadi Aisyah dan Ummu Salamah 
keduanya mengingkari Ummu Sulaim.” Al Hafizh berkata, “Ini adalah 
penggabungan yang bagus.” 

Aku katakan, “Bahkan hal itu jelas karena ke-shahih-an dua 
buah riwayat berkenaan dengan masalah ini. Juga tidak mencegah 
kehadiran Ummu Salamah dan Aisyah di sisi Nabi SAW di dalam satu 
majlis.” Wallahu Ta'ala A'lam. 
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Bab 97: Ukuran Air yang Cukup untuk Mandi (Mim: 96-Ta':97) 


Di dalam sebagian naskah disebutkan “cukup baginya untuk 
mandi” yakni: ukuran cukup untuk satu orang yang mandi. 
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237. Abdullah bin Maslamah Al Oa'nabi menceritakan kepada 
kami dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah bahwa 
Rasulullah SAW mandi dari sebuah bejana, Yaitu mandi karena 
janabat. 
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Abu Daud berkata, “Ibnu Uyainah meriwayatkan sama dengan 
riwayat hadits Malik.” 


Abu Daud berkata, Ma'mar berkata dari Az-Zuhri di dalam 
hadits ini ia (Aisyah) berkata, “Aku pernah mandi bersama Rasulullah 
SAW dari satu buah bejana yang dalamnya seukuran cukup untuk 
mandi karena jinabat.” 


Abu Daud berkata, aku pernah mendengar Ahmad bin Hanbal 
berkata, “Farag adalah enam belas rithl.” Aku mendengarnya berkata, 
“Satu sha' Ibnu Abu Dzi'b adalah lima sepertiga rithl.” Ia berkata, 
“Siapa yang mengatakan delapan rithl?” Ia berkata, “Itu tidak 
orisinil.” Ia berkata, aku pernah mendengar Ahmad mengatakan, 
“Siapa yang dalam zakat fitrah memberikan dengan ukuran rith! kami 
ini adalah lima dua pertiga rithl telah cukup.” Dikatakan, “Shaihani itu 
berat.” 


Ia berkata, “Apakah Shaihani lebih enak?.” Ia menjawab, “Aku 
tidak tahu.” 

Oa P (yaitu mandi karena jinabat), dengan huruf fa' 
berharakat fathah, ra? berharakat fathah atau sukun sebagai dua 
bentuk bahasa yang dikisahkan oleh Ibnu Duraid dan jamaah. Dengan 
fathah lebih fasih. Al Baji menegaskan bahwa itulah yang paling 
benar. Padahal tidak seperti yang ia katakan. Akan tetapi keduanya 
dua bentuk bahasa. Demikian dikatakan oleh An-Nawawi. Al Hafizh 
dan Ibnu At-Tin berkata, “Gd! dengan huruf ra' sukun dan kami 


meriwayatkannya dengan 'fathah.” Sebagian dari mereka 
membolehkan keduanya. Al Oa'nabi dan lain-lain berkata, “Dia 
dengan fathah.” Sedangkan para ahli hadits men-sukun-kannya 
sedangkan ungkapan orang Arab dengan fathah. Selesai. Muncul 
penafsiran GA sebagaimana dijelaskan pada bab jinabat, dengan kata 


lain: Disebabkan janabat. 


“6 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (250) dan Muslim (Haidh/40- 
41). 
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201 1-03 


WIL Eiae Pi 2 31 Sya (Ibnu Uyainah meriwayatkan hadits 
yang serupa dengan hadits Malik). 


Al Hasil: Malik bin Anas dan Sufyan bin Uyainah keduanya 
mengatakan dari Az-Zuhri dengan ketentuan dan pembatasan tentang 
mandi karena junub. Ma'mar berkata, “Tanpa pembatasan, yaitu 
seukuran yang dipakai untuk mandi karena jinabat.” 


Ketahuilah bahwa tidak ada mandi dengan satu sha” atau mandi 
karena jinabat dengan pembatasan dan ukuran, akan tetapi Rasulullah 
SAW mungkin mencukupkan diri dengan satu sha” dan mungkin lebih 
dari itu. Ukuran cukup untuk mandi adalah yang memungkinkan 
cukup untuk diratakan ke seluruh badan sebagaimana yang diakui, 
baik satu sha? atau kurang dari itu atau lebih dari itu sehingga 
kurangnya tidak sampai kepada ukuran di mana orang yang 
memakainya tidak bisa disebut telah mandi, atau ke ukuran lebih yang 
memasukkan pelakunya ke dalam batas berlebih-lebihan. 


s5 , ia GI :J'yi (berkata, “Farag adalah enam belas 
rith?”). Rithl adalah satuan ukuran yang dengannya sesuatu ditimbang. 
Memberi harakat kasrah lebih fasih daripada memberi harakat fathah. 
Satuan ini menurut orang Baghdad adalah dua belas ugiyah. 
Sedangkan ugiyah adalah satu dua pertiga astar. Sedangkan astar 
adalah empat setengah mitsgal. Sedangkan mitsgal adalah satu tiga 
pertujuh dirham. Sedangkan dirham adalah enam danig. Sedangkan 
danig adalah delapan puluh dua perlima habbah (biji). Dengan 
demikian maka satu rithl adalah sembilan puluh mitsgal, yaitu: seratus 
dua puluh delapan empat pertujuh dirham. Demikian disebutkan di 
dalam kitab Al Mishbah. 


Al Jauhari berkata, “Ga adalah takaran yang sangat dikenal di 


Madinah, setara dengan enam belas rith/.” Di dalam Shahih Muslim di 
bagian akhir riwayat Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri, Sufyan —yakni: 
Ibnu Uyainah— berkata, “G4! adalah tiga sha'.” An-Nawawi berkata, 
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“Demikian dikatakan oleh jumhur.” Dikatakan, “3 adalah dua 
sha.” Akan tetapi Abu Ubaid menukil sebuah konsensus (ijma” 
bahwa G4! adalah tiga sha” dan bahwa 9d! adalah enam belas rithl. 
Yang mendukung bahwa Sd itu tiga sha? apa yang telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Aisyah dengan lafazh sekitar 
enam bagian (bt4!). Sedangkan di dengan huruf gaf berkasrah 
berdasarkan kesepakatan para ahli bahasa adalah setengah sha'. Tidak 
ada perselisihan di antara mereka bahwa G&! adalah enam belas rithl. 


Maka benar bahwa sha” adalah lima sepertiga rithl. Demikian 
dikatakan oleh Al Hafizh. 


kena (Aku mendengarnya), yakni: Abu Daud berkata dan aku 
mendengar Ahmad bin Hanbal. 

33 Pl) Aa Elo :J'y5 (mengatakan, “Satu sha' Ibnu Abu Dzi'b). 
Dia adalh Muhammad bin Abdur-Rahman bin Al Mughirah bin Al 


Harits bin Abu Dzi'ib, salah seorang imam di antara para imam yang 
tsigah. 

tp desi Kana (lima sepertiga rithl). Ini adalah ungkapan 
seluruh Madinah dan warga Hijaz. Mereka berdalil dengan dalil-dalil, 
di antaranya: Hadits Ka'ab bin Ajrah berkenaan dengan fidyah bahwa 
Nabi SAW bersabda kepadanya, weXma JSI 1S Uu Ai pabiy aUi - 
( ge wara (berpuasalah tiga hari dan berikan makanan untuk enam 


orang miskin masing-masing orang miskin setengah sha). 
Diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim. 


Di dalam lafazh keduanya, ia diperintah oleh Rasulullah SAW 
agar memberikan makanan satu 'farag” untuk sekitar enam orang atau 
berkurban dengan seekor kambing atau berpuasa tiga hari. Maka 
ungkapannya, “Setengah sha?” adalah alasan mereka. oi adalah dua 


belas mud. Satu mud adalah seperempat sha” atau dikatakan, “Satu 
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yA adalah enam belas rithl”” Dengan demikian maka telah baku 
bahwa Ga adalah tiga sha' dan satu sha' adalah lima sepertiga rithl. 


Di antaranya lagi adalah apa yang telah diriwayatkan oleh Al Baihagi 
dari Al Husain bin Al Walid Al Ourasyi, ia adalah seorang yang 
tsigah ia berkata, “Abu Yusuf telah datang kepada kami sepulang haji, 
lalu ia berkata, “Sungguh aku akan membuka pintu ilmu untuk kalian 
yang sangat penting bagiku sehingga aku membahasnya hingga aku 
datang ke Madinah. Lalu aku tanyakan tentang sha' sehingga 
dikatakan, “Sha? kami adalah ini: sha? Rasulullah SAW.” Aku katakan 
kepada mereka, “Apa alasan kalian dalam hal ini?.” Mereka berkata, 
“Kami akan berikan alasan kami kepadamu besok.” Ketika pagi tiba, 
datang kepadaku kira-kira lima puluh orang syaikh dari anak-anak 
kaum muhajirin dan anshar. Pada masing-masing mereka sha” di 
bawah selendangnya. Masing-masing mereka menginformasikan dari 
ayahnya dan anggota keluarganya bahwa ini adalah sha? Rasulullah 
SAW. Lalu aku melihatnya dan ternyata semuanya sama. Ia berkata, 
“Maka aku mengukurnya dan ternyata lima sepertiga rithl kurang 
sedikit. Dengan demikian aku melihat perkara yang sangat kuat dan 
aku tinggalkan pendapat Abu Hanifah tentang sha? lalu aku adopsi 
pendapat para ulama Madinah.” Penyusun kitab At-Tangih, “Inilah 
yang populer dari perkataan Abu Yusuf.” Telah diriwayatkan bahwa 
Malik RA mendebatnya. Dan, berdalil di hadapannya dengan berbagai 
macam sha' yang dibawa oleh semua kelompok yang ada. Maka Abu 
Yusuf kembali kepada pendapatnya. 


Aku katakan, “Ungkapan ulama Madinah dan warga Hijaz 
berkenaan dengan ukuran satu sha? adalah yang benar dan shahih dari 
aspek riwayat. Dan, jangan terperdayakan oleh ungkapan Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'an Al Atsar di dalam bab itu. 
Sesungguhnya ia membangun ungkapan di atas berbagai macam 
takwil yang sangat jauh dan berbagai kemungkinan yang merugikan.” 
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Je (la berkata), yakni: Abu Daud, maka aku katakan kepada 
Ahmad. Ju an) (Siapa yang mengatakan), berkenaan dengan 


- 
per ad 


penafsiran sha” adalah Jessi iss (delapan rithl) maka perkataannya 
itu benar atau tidak? JB (Ia berkata), yakni: Ahmad OS aa (bukan 
itu), yakni: Satu sha' sama dengan delapan rithl. pintu (mahfuzh), 


akan tetapi ia lemah tidak bisa menjadi alasan di dalam urusan hukum 
yang sedemikian itu. Aku katakan, “Orang-orang Irak, di antaranya 
Abu Hanifah dan Muhammad rahimahumallah Ta'ala berpendapat 
bahwa sha” adalah delapan rithl. Mereka berdalil dengan sejumlah 
riwayat, di antaranya: Apa yang telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dari Musa Al Juhani ia berkata, “Mujahid datang dengan sebuah 
mangkuk yang telah aku ukur bervolume delapan rithl. Lalu ia 
berkata, “Aisyah menyampaikan hadits kepadaku bahwa Rasulullah 
SAW mandi dengan ukuran seperti itu dan isnad-nya shahih.” Untuk 
menyanggah pendapat itu dari beberapa aspek, 


pertama: Ukuran tidak bertentangan dengan pembatasan. 


Kedua: Mujahid tidak berterus-terang bahwa bejana tersebut 
adalah sha” sehingga dibawa kepada perbedaan pendapat tentang 
bejana dengan kemiripannya. 


Ketiga: Mujahid telah ragu-ragu dalam pengukuran sehingga ia 
berkata, “Delapan rithl, sembilan rithl, sepuluh rithl sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ath-Thahawi, maka bagaimana pembatasan yang 
jelas bertentangan dengan pengukuran yang meragukan.” Demikian di 
dalam berbagai riwayat yang menunjukkan bahwa sha' adalah delapan 
rithl merupakan perkataan yang menjatuhkannya, sehingga tidak bisa 
dijadikan alasan. Telah dipaparkan oleh saudara kita, Al Mu' adzdzam 
Al Adilah, dengan pembahasan berkenaan dengan hal itu. Ia juga telah 
melakukan pengecekan dan bahwa sha? Hijaz adalah sha' Nabi SAW, 
inilah maksud tujuan yang paling pokok. Je (ia berkata), yakni: Abu 


5, 


Daud. WB3 JWbf ikas Kia Gp Jadi Aiko daki Uya 1S MA Lala) 
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S "! 43 (Dan aku mendengar Ahmad berkata, "Siapa yang dalam zakat 


fitrah memberikan dengan ukuran rithl kami ini, Lima dua pertiga rithl 
telah cukup"), dengan kata lain: Lebih tepat dan lebih sempurna. Ibnu 
Ruslan berkata, “Jumhur menukil bahwa tidak ada perbedaan antara 
sha' air untuk mandi dengan sha' untuk zakat fitrah dan lain-lainnya 
setara dengan lima sepertiga rithl. Riwayat ini dha'if.” Yang masyhur 
adalah tidak ada perbedaan antara keduanya. Selesai. 

$$ (Dikatakan) kepada Ahmad bin Hanbal. (5beral! (Shaihani) 
jenis kurma yang sangat dikenal di Madinah. Dikatakan, “Penisbatan 
shaihani adalah pada seekor domba Shaihan yang diikat pada pohon 
kurma”, demikian dikatakan oleh Ibnu Ruslan. Ia berkata di dalam 
kamus Lisan Al Arab, “Ash-Shaihani adalah suatu jenis kurma 
Madinah.” Al Azhari berkata, “Ash-Shaihani adalah jenis kurma yang 
berwarna hitam dan keras untuk dikunyah. Dinamakan Shaihani 
karena Shaihan adalah nama seekor domba yang diikat pada pohon 
kurma di Madinah. Sehingga membuahkan kurma dan ia dinisbatkan 
kepada Shaihan. ” Selesai. 


Di dalam Al Kamus terdapat penjelasan, “Ash-Shaihani adalah 
jenis kurma Madinah yang dinisbatkan kepada Shaihan, nama seekor 
domba, yang diikat pada pohon kurma, atau nama seekor domba yang 
banyak bersuara, seperti halnya nama Kattan yang merupakan bentuk 
penisbatan seperti juga Shan'ani di Sana'a.” Selesai. 


.“ 


Jx& (berat) dalam timbangan. Jika ditimbang dengan lima 


sepertiga rithl maka berkuranglah ukurannya karena beratnya, 
sehingga tidak memenuhi sha”. Maka apakah sha? cukup untuk kurma 
Shaihani yang ditimbang dengan rithl di dalam zakat fitrah. Ju (Ia 


berkata), yakni: Ahmad dalam jawabannya. —-b! dai (Shaihani 


lebih enak) daripada kurma yang lain dan timbangannya satu sha” 
cukup untuk satu rithl dengan tidak diragukan lagi. « si Y :Ju (Ia 


menjawab, “Aku tidak tahu”). Maknanya mirip dengan, “Aku tidak 
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tahu mana yang lebih berat.” Di dalam kitab Syarh As Sunan Ibnu 
Ruslan berkata, “Kalimat ini menjadi ungkapan Ahmad, dengan kata 
lain: Ahmad berkata, “Ash-Shahani lebih enak.” Dan ia berkata, “Aku 
tidak tahu mana di antara keduanya, air dan Ash-Shaihani lebih berat.” 
Inilah makna ungkapan Ibnu Ruslan. Bisa jadi kalimat ini dari 
penanya yang berkata kepada Ahmad. Dengan kata lain: Penanya 
berkata, “Sungguh aku tidak tahu bahwa Ash-Shaihan lebih enak 
daripada kurma yang lainnya.” Yang paling dekat dengan kebenaran 
menurutku adalah jika dikatakan, “Makna 'aku tidak tahu' yakni: 
Ahmad berkata, “Aku tidak tahu apakah cukup jika lebih sedikit 
daripada satu sha? yang ditakar sekalipun Ash-Shaihani dengan berat 
lima sepertiga rithl atau harus sepenuh satu sha?, sekalipun 
timbangannya lebih banyak dari lima sepertiga rithl.” 


Hasil dari makna tersebut bahwa penanya berkata, “Ash- 
Shaihani sangat berat dalam timbangan. Maka apakah cukup Ash- 
Shaihani yang ditimbang dengan rithl sekalipun di bawah satu sha'?” 
Dalam jawabannya Ahmad berkata, “Ash-Shaihani adalah kurma 
paling enak dan tidak diragukan bahwa satu sha? cukup untuk 
timbangan satu rithl.” Kemudian Ahmad berkata, “Dan aku tidak tahu, 
mana di antara keduanya dibandingkan dengan air dan Ash-Shaihani 
lebih berat.” 


Bab 98: Mandi Junub (Mim: 97 — Ta : 98) 


Dengan kata lain: Bagaimana cara mandi junub itu? 


- - 
13 8-3 30 Y, 30. ih - 


Oo. 5 2 aa 
P1 — B3 am Cabai Kebun 3 MI Xt Kk —YYA 
.. 03 0 & H4 2 33 an .. Tae GA .. sa... 
Ke 13 Hi Cenbaa 3 Pr YP Me 3 Olah PI (Goal 
., y S3 3 ee 213 “ 5 2 PL P 25 Aa - y 2 K 
ale Spy Jis dim Ga Jina pel Ale AI lo AN Jiya) 


- 


PN Pr Se Gerakan Hd |» gi ot s OA ANA YO Aa 
AS AA JA) EME gal ds Gas UT Uh Pala Ale 
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238. Abdullah bin Muhammad An-Nufaili menceritakan kepada 
kami, Zuhair menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Shurad menyampaikan hadits kepadaku 
dari Jubair bin Muth'im bahwa mereka menyebut-nyebut tentang 
mandi junub di dekat Rasulullah SAW. Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, “Adapun aku dengan menyiramkan air ke atas kepalaku tiga 
kal?”, dan beliau menunjuk dengan kedua tangannya.” 


ai) ut ui (Adapun aku dengan menyiramkan air), dengan kata 

lain: Mengalirkan. Us wah Pe (ke atas kepalaku tiga kali), yakni: 
Tiga ciduk dengan telapak tangan. Hal ini sebagaimana disebutkan 
pada riwayat Muslim. Sedangkan lafazh Ahmad di dalam kitab 
Musnad-nya: jo Jo Ii La Suga ie eh KS Un IU Uu 
Ss (Adapun aku maka aku mengambil air sepenuh telapak 


tanganku lalu aku tuangkan ke atas kepalaku. Kemudian aku alirkan 
ke seluruh tubuhku). Para perawinya adalah para perawi hadits shahih. 
Cagals Wa 381, (dan beliau menunjuk dengan kedua tangannya). Di 


dalam hadits ini bahwa pengaliran air tiga kali dengan kedua tangan di 
atas kepala. Ini murtafag alaih. Kemudian dialirkan ke seluruh tubuh 
sebagai bentuk giyas kepada kepala dan kepada semua anggota 
wudhu. Semua sangat utama dilakukan tiga kali daripada wudhu. 
Wudhu adalah perbuatan yang karena seringnya dilakukan. Jika di 
dalamnya disunnahkan serba tiga kali, maka di dalam mandi lebih 
bagus. Tidak diketahui adanya perbedaan pendapat dalam hal ini 
kecuali perawi yang sendirian dalam meriwayatkan, ia adalah: Imam 
Abu Al Hasan Al Mawardi ia berkata, “disunnahkan pengulangan di 
dalam mandi”, ini adalah perkataan yang matruk yang diucapkan oleh 
An-Nawawi. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 


247 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (254) dan Muslim (haidh/54). 
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Na KAA pa mel S1 tara enam nari Kaban Gia —YYA 
- - or- PN 25 , Pa Ina ORI Ta PAN - 0... aa 
SP alay ale MI ko Sl Jiya OS KE LES IP mt 
Gta TAS AAA IS AI AS La sea 63 Wal un JA 
RE BE na Rn ah Da3 meal mt 
239. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Hanzhalah, dari Al 
Oasim, dari Aisyah ia berkata, “Jika Rasulullah SAW mandi junub, 
maka beliau minta sesuatu bejana yang dinamakan Hilab lalu 
menyiduk dengan kedua telapak tangannya dan memulai dari sisi 
kepalanya sebelah kanan lalu sebelah kiri lalu menyiduk dengan 
kedua telapak tangannya dan menuangkan dengan keduanya di atas 


kepalanya." 
dasi TAI (Jika Rasulullah SAW mandi), dengan kata lain: Jika 


beliau hendak mandi sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al Isma'ili 
di dalam kitab Mustakhraj-nya untuk Al Bukhari. Jb! » 5s (yang 


dinamakan Hilab), dengan huruf ha' tanpa titik dan huruf Jam tanpa 
fasydid, yang artinya: Bejana yang dinamakan Hilab. 

Di dalam kitab 4! Ma'alim, Al Khaththabi berkata, “Hilab 
adalah bejana yang muat sekitar sekali perah susu seekor onta. 
Muhammad bin Isma'il rahimahullah Ta'ala di dalam kitabnya 
menyebutkan dan mentakwilkan dengan penggunaan parfum dalam 
bersuci. Aku mengira bahwa ia ragu-ragu ketika yang ia kehendaki 
adalah bejana yang digunakan untuk memerah susu (mihlab) yang 
digunakan untuk mencuci tangan. Hilab sama sekali bukan dari jenis 
parfum, akan tetapi yang demikian itu adalah penafsiran untuk Anda. 
Selesai. 

Abu Ashim telah mencirikannya bahwa ia lebih sedikit daripada 
satu jengkal kali satu jengkal sebagaimana telah diriwayatkan oleh 


248 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (258) dan Muslim Haidh/39). 
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Abu Awanah dalam kitab Shahih-nya darinya. Dalam riwayat Ibnu 
Hibban bahwa Abu Ashim mengisyaratkan dengan kedua telapak 
tangannya sehingga seakan-akan ia mengaitkan antara dua jengkalnya 
yang dengannya ia mencirikan lingkaran bagian atasnya. Di dalam 
riwayat Al Baihagi, “Seperti kwali yang muat untuk delapan rithl.” 
is (menyiduk) air yang ada di dalam Hilab. MAS, (dengan 
kedua telapak tangannya), di dalam sebagian naskah disebutkan: uh 
(dengan satu telapak tangannya). tag (dan memulai), menuangkan 
untuk pertama kali. 5-0 (dari sisi), dengan kasrah, dengan kata lain: 
sisi. Ai A (lalu sebelah kiri), dengan kata lain: Kemudian 
menuangkan air ke atas sisi kepalanya yang kiri. Ma & (lalu 
menyiduk dengan kedua telapak tangannya). Ini sebuah isyarat yang 
menunjukkan kepada cidukan yang ketiga sebagaimana ditegaskan 
oleh riwayat Abu Awanah. 4sl) J£ Le JW (Dan, ia lalu berkata 
menuangkan dengan keduanya di atas kepalanya). Di sini penyebutan 
“kata-kata” untuk arti “sebuah perbuatan” yang bersifat majaz yang 
artinya “menuangkan air dengan kedua telapak tangan di atas 


kepalanya”. Di dalam hadits ini terdapat hukum disunnahkan memulai 
dari kanan saat bersuci. 


- 0 0. 20 by 30-20 20 0 30 3 oto. IG - 
Pe — PAN AE Ula tebal op gia Ula Yk: 
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240. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdur- 
Rahman —yakni: Ibnu Mahdi— menceritakan kepada kami dari 
Zaidah bin Oudamah, dari Shadagah. Jumai'u bin Umair —salah 
seorang dari Bani Taimullah bin Tsa'labah— menceritakan kepada 
kami dan berkata, “Aku bersama ibuku dan bibiku datang ke rumah 
Aisyah lalu salah seorang dari keduanya bertanya kepadanya, “Apa 
yang kalian lakukan ketika mandi?” Maka Aisyah menjawab, 
“Rasulullah SAW berwudhu sebagaimana wudhu untuk menunaikan 
shalat. Kemudian menuangkan air di atas kepalanya tiga kali. 
Sedangkan kami menuangkan air ke atas kepala kami lima kali karena 


adanya kepangan-kepangan.””” 


3 


yak Pa 63x (Jumai” bin Umair menceritakan kepada kami), 
kedua nama itu dalam bentuk tashghir. adas P2 “ td - 35 (salah 
seorang dari Bani Taimullah bin Tsa'labah). Arti Taimullah adalah 
hamba Allah. Demikian dikatakan oleh Al Jauhari. WJt.4 (bertanya 
kepadanya), yakni: Aisyah. tahta (salah seorang dari keduanya), 
yakni: Ibu Jumai' atau bibinya. & KS Sya as Oral 3 US 
Cai ss Oa (Apa yang kalian lakukan ketika mandi?). sedangkan 
di dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan: &$ Io “ dia maag OS HS 
tadi an as xs Ata ae (Apa yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW ketika mandi junub?). jilat! jl Ia Lag Uje) JB Sati Has) 
(Sedangkan kami menuangkan air ke atas kepala kami lima kali 
karena adanya kepangan-kepangan), dengan dua dhammah adalah 
bentuk jamak dari Bak yang artinya: Sejumlah rambut dan jambul. 


Dikatakan: 'jip HA Di (Aku telah mengepang rambut), termasuk 


“49 Hadits yang isnad-nya dha'if Di dalamnya ada Shadagah, ia adalah anak Sa'id 
Al Hanafi. Ibnu Hajar di dalam kitabnya At-Tagrib berkata, “Dia magbul 
(diterima).” Yakni ketika seleksi. Jumai' bin Umair At-Taimi adalah seorang yang 
jujur akan tetapi melakukan kesalahan. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah di 
dalam kitab Sunarnya (574) dari jalur Shadagah dengan isnad ini. 
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ke dalam bab —y» , aku menjadikannya sejumlah kepangan setiap 
kepang terdiri dari tiga bagian atau lebih. Sedangkan '-ie tanpa huruf 
ha' artinya adalah tali rambut, demikian disebutkan di dalam kitab A/ 
Mishbah. Ummul Mukminin berkata, “Kami membasuh kepala lima 
kali agar air sampai ke pangkal rambut dan masuk dengan sempurna.” 
Ungkapan Aisyah RA di atas adalah hukum yang terhapus. Di dalam 
hadits itu seorang wanita membasuh kepalanya lima kali, tetapi hadits 
ini berderajat lemah. Dengan lemahnya hadits ini maka bertentangan 
dengan hadits Ummu Salamah berikut di dalam bab “Seorang Wanita 
Harus Mengurai Rambutnya Ketika Mandi, dengan lafazh: of ea 
Ta Fa JP emak S ea aja Ia IG Wae ra 5 (Cukup bagimu 
menuangkan air tiga kali di atas kepalamu, kemudian engkau alirkan 
air itu ke seluruh badanmu). 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah.” Jumai' dengan huruf jim berharakat dhammah dan 
mim berharakat fathah, haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah. 


- 
tara 8G. 3 ag 
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h 241. Sulaiman bin Harb Al Wasyihi tai Musaddad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Hammad 
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menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya, dari 
Aisyah ia berkata, “Jika Rasulullah SAW mandi junub —Dikatakan 
oleh Sulaiman: Dengan memulai menyiramkan air dengan tangan 
kanannya ke atas tangan kirinya.” Musaddad berkata, “Beliau 
membasuh kedua tangannya dengan menuangkan air yang ada dalam 
bejana ke atas tangan kirinya.” Kemudian keduanya sepakat 
mengatakan —lalu membasuh kemaluannya— dan Musaddad berkata, 
“Menyiramkan air ke atas bagian kirinya” —mungkin kemudian 
mengisyaratkan kepada makna kemaluan— kemudian berwudhu 
sebagaimana wudhu beliau untuk menunaikan shalat. Kemudian 
beliau memasukkan kedua tangannya ke dalam bejana lalu menyela- 
nyela rambutnya. Kemudian ketika beliau melihat bahwa air telah 
mengenai kulit atau telah menyegarkan kulit beliau menyiramkan air 
ke atas kepalanya tiga kali. Jika air tersisa maka beliau menyiramkan 
air itu ke atasnya.” 

Lai 5 (Kemudian keduanya sepakat mengatakan), yakni: 


Sulaiman dan Musaddad dalam riwayat keduanya sehingga keduanya 
mengatakan sama. Sik JW, (Musaddad mengatakan) seorang diri. 
Atas Pr 2 & (dengan menuangkan air dalam bejana ke atas tangan 
kirinya), dengan kata lain: Menyiramkan air yang ada pada tangan 
kirinya lalu dengannya beliau membersihkan kemaluan sebagaimana 
disebutkan di dalam riwayat Muslim. &:S Ws (mungkin kemudian 
mengisyaratkan...), yakni: Aisyah. ra «£ (kepada makna kemaluan), 
dengan kata lain: Gigi-gigi dan kemaluannya. Karena kinayah 
(sindiran) lebih mengena daripada keterus-terangan. Kinayah adalah 
ungkapan yang tidak jelas maksudnya ketika dalam penuturan. Jika 
maknanya jelas dalam bahasa, baik maksudnya itu kenyataan atau 
majaz, maka terjadilah keraguan di dalam maksud yang diinginkan, 
maka harus ada niat atau apa yang menggantikannya semisal sesuatu 
yang mengarah kepada makna dari keadaan. Kinayah menurut para 


280 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (272) dan Muslim (Haidh/35). 
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ulama ilmu Al Bayan adalah pengungkapan tentang sesuatu dengan 
lafazh atau dengan makna dengan lafazh yang terus-terang dalam 
penunjukan kepada arti karena tujuan tertentu seperti 
penyembunyiannya dari pendengar, seperti: JW str (Si Fulan telah 
tiba), atau untuk suatu kefasihan seperti: sG5 345 'Ix3 (Pria banyak 
abu dapur) yang artinya adalah banyak masak kue. Demikian 
dikatakan oleh As-Sayyid Asy-Syarif di dalam kitab Ta'rifat-nya. 
Kinayah tersebut di dalam hadits Aisyah tidak ditegaskan maknanya 
oleh Musaddad di dalam riwayatnya, akan tetapi disebutkan oleh 
penyusun di dalam riwayat berikut dengan lafadaz yang artinya: 
Membasuh pangkal dua tangan dan dua paha. Sedangkan Muslim 
menyebutnya dengan lafazh: X2 Jiky Alas & SAI SY! JS edi Lp s 
Stay (Kemudian beliau menuangkan air ke atas kotoran yang ada 


pada bagian tubuhnya yang kanan lalu membasuh kotoran itu dengan 
tangan kirinya). ox5 3 (lalu menyela-nyela rambutnya), dengan 
kata lain: Memasukkan jari-jarinya ke dalam pangkal rambut untuk 
melembutkan dan membasahi rambut sehingga memudahkan aliran air 
di atasnya. 3d! DL! 48 (telah mengenai kulit), dengan huruf ba? 
berkasrah kemudian huruf syin bertitik tiga sukun: Kulit manusia 
bagian luar. Dengan kata lain: Menyampaikan basah-basah hingga ke 
bagian luar kulit kepala. 3y4J! (Si yi (atau telah menyegarkan kulit). 
Keraguan datang dari salah satu perawi, sedangkan maknanya sama. 
Jaad sp (Jika air tersisa). Masuk dalam bab 'zss, dengan kata lain: 
Menyisa. Dalam bahasa yang berbeda masuk ke dalam bab L-si . jxai 
dengan kasrah dan dai dengan dhammah adalah unsur bahasa yang 


bukan asli, akan tetapi merupakan perpaduan antara dua unsur bahasa. 
Demikian dikatakan oleh Ahmad Al Fayyumi. ika (sisa), dengan 


dhammah adalah nama untuk sesuatu yang disisakan. Dengan kata 
lain: Jika air masih tersisa. 4 14ze (beliau menyiramkan air itu ke 


- 
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atasnya), dengan kata lain: Beliau menuangkan air sisa ke atas 
tubuhnya atau ke atas kepalanya. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan juga oleh Al 
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i.” 


LA ad Oi MASA AI Ca UE yAS Cant 
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242. Amr bin Ali Al Bahili menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Adi menceritakan kepada kami, Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Abu Ma'syar, dari An-Nakha'i, dari 
Al Aswad, dari Aisyah ia berkata, “Jika Rasulullah SAW hendak 
mandi junub, maka beliau memulai dengan kedua telapak tangannya 
dengan membasuh keduanya. Kemudian beliau membasuh pangkal 
kedua tangan dan kedua paha dengan menuangkan air padanya. Jika 
beliau telah menyiram keduanya maka beliau memukul-mukulkan 
keduanya ke dinding. Kemudian beliau mulai untuk melakukan 
wudhu dan menyiramkan air ke atas kepalanya.” 

AN ya Jah S (Kemudian beliau membasuh pangkal kedua tangan 
dan kedua paha), dengan huruf mim ber-harakat fathah, faa' ber- 
kasrah kemudian huruf ghain bertitik satu. Demikian di dalam 
kebanyakan naskah. Itu adalah jamak dari 23) dengan huruf ra” 
berharakat dhammah atau berharakat fathah dan huruf fa' sukun, 
artinya: Lipatan-lipatan ketiak dan pangkal dua paha dan lain-lain dari 
lipatan-lipatan anggota badan. Juga bagian-bagian yang didalamnya 


aa Sa an aa Ini Ban ES 
21 Jsnad-nya lemah karena lemahnya Abu Ma'syar Najih bin Abdur-Rahman. 
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terhimpun berbagai kotoran dan keringat. Demikian dikatakan oleh Al 
Jauhari dan Ibnu Al Atsir. Yang dimaksud adalah membasuh 
kemaluan yang disindir dengan kata-kata “membasuh pangkal kedua 
tangan dan kedua paha sebagaimana disebutkan di dalam sejumlah 
riwayat, Ji C3 oW)! SS 15! (Jika dua pasang lipatan paha saling 
bertemu maka wajib mandi). Yang dikehendaki adalah pertemuan dua 
khitan (kemaluan) yang kemudian disindir dengan pertemuan dua 
pasang pangkal paha. Demikian disebutkan di dalam kitab An- 
Nihayah. 

Sedangkan di dalam kitab Ash-Shahihain terdapat matan: Ka 


dengan huruf gaf, adalah jamak dari ap tempat pertemuan. Riwayat 
ini diketahui pula oleh Syaikh Waliuddin Al Iragi, karenanya ja 
berkata, “Yang paling utama adalah riwayat yang shahih.” ae KUN 
(dengan menuangkan air padanya), yakni: Ke atas pangkal kedua 
tangan, kedua paha dan kemaluan. tai 1S (Jika beliau telah 


menyiram keduanya), yakni: Kedua tangan. Yakni: Menyiramkan air 
ke kemaluannya dan membasuhnya kemudian membasuh kedua 


tangan dan menyiram keduanya. kb 3! 4g si (maka beliau 


memukul-mukulkan keduanya ke dinding), dengan kata lain: 
Menyondongkan dan memukulkan kedua tangannya ke dinding tanah 
agar dengan demikian mendapatkan kebersihan yang sempurna. 
Dalam hal ini ada isyarat bahwa memukulkan kedua tangan ke atas 
dinding dilakukan setelah membasuh keduanya dan menyiramnya 
dengan air. Maka mula-mula dibasuh dengan air bersih kemudian 
menggosok-gosokkan kedua tangan ke dinding dengan mengoleskan 


tanah kepada keduanya lalu mencucinya. £ Peri ag Aa (Kemudian 
beliau mulai untuk melakukan wudhu). JAN (menghadapi) adalah 


kebalikan “uan (membelakangi), dengan kata lain: Memulai 
melakukan wudhu. Ketahuilah bahwa matan hadits ini telah dilakukan 


TA Sea anna MINUL MN BUO 


peringkasan. pengawalan dan pengakhiran, dan sebagian para perawi 
telah melakukan hal itu. Wallahu Ta'ala a'lam. 
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243. Al Hasan bin Syaukar menceritakan kepada kami, Hasyim 
menceritakan kepada kami dari Urwah Al Hamdani. Asy-Sya'bi 
menceritakan kepada kami dengan mengatakan, “Aisyah berkata, 
“Jika kalian mau, sungguh pasti aku tunjukkan kepada kalian bekas 
tangan Rasulullah SAW di atas dinding ketika beliau mandi junub.”?? 

Pe «$ (Jika kalian mau) wahai orang-orang yang ingin melihat 
sebagian bekas-bekas Nabi SAW. S5 5 (sungguh pasti aku tunjukkan 
kepada kalian), dari kata By yang ditambah dengan huruf nun 
Isagilah. Oa (di mana) untuk menunjukkan waktu, dengan kata lain: 
Ketika. tadi 2 Kue (beliau mandi junub). Beliau memukulkan 
tangannya di atanya setelah dibasahi dengan air sehingga dengan 
demikian maka kedua tangannya telah tergosok sehingga dapat 
menghilangkan kotoran darinya atau ditempat itu juga, yakni: Di 
tempat di mana beliau mandi junub dengan memukul-mukulkan 
tangannya beberapa kali di atas dinding. Bekas tangan Rasulullah 
SAW di atas dinding yang ditunjukkan oleh Aisyah RA masih ada 
ketika itu karena masa hidup beliau SAW yang masih sangat dekat. 


Maka Aisyah RA hendak memperlihatkan kepada mereka bekas 
tangan beliau SAW. 


252 Isnad-nya dha'if, karena derajatnya mungathi”. Asy-Sya'bi tidak mendengar 
dari Aisyah. Dan, hadits ini ada di dalam Musnad Ahmad. 
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Al Mundziri berkata, “Hadits ini mursal. Asy-Sya'bi tidak 
mendengar dari Aisyah.” 
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244. Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Salim, dari Kuraib. Ibnu Abbas menceritakan kepada kami dari 
bibinya, Maimunah, ia berkata, “Aku pernah menyiapkan air mandi 
junub untuk Nabi SAW. Kemudian beliau memiringkan bejana di atas 
tangan kanan beliau dan membasuhnya dua atau tiga kali. Kemudian 
beliau menuangkan ke atas kemaluannya dan membasuh kemaluannya 
dengan tangan kirinya. Kemudian beliau memukul-mukulkan 
tangannya ke atas tanah lalu membasuhnya. Kemudian beliau 
berkumur-kumur, ber-istinsyag, membasuh muka dan. kedua tangan. 
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Kemudian menuangkan air ke atas kepala dan tubuhnya. Lalu beliau 
miring ke satu sisi lalu membasuh kedua kakinya. Setelah itu aku 
memberikan sapu tangan, namun beliau tidak mengambilnya, tapi 
beliau menyipratkan air dari tubuhnya.” 

Hal itu aku sampaikan kepada Ibrahim, lalu ia berkata, “Mereka 
tidak berpendapat tidak mengapa menggunakan sapu tangan itu, akan 
tetapi mereka benci suatu kebiasaan.” 

Abu Daud berkata: Musaddad berkata, "Aku katakan kepada 
Abdullah bin Daud, 'Mereka membencinya karena kebiasaan'. 
Kemudian ia berkata, “Demikianlah beliau, akan tetapi aku temukan 
yang demikian itu dalam kitabku.””? 

Is (air mandi), dengan huruf ghain berharakat dhammah dan 


huruf sin sukun adalah air untuk mandi, sebagaimana 1G f untuk 
sesuatu yang dimakan. Demikian juga kata dk dengan huruf ghain 
berharakat dhammah dan gadai yang biasa diucapkan untuk 
menunjukkan air untuk mandi. Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman 
Maag Bu Jian IM (...inilah air yang sejuk untuk mandi dan untuk 
minum). (Os, shad (28): 42). 

dial! dengan harakata dhammah pada ghain berarti ism, dari 
kata: Wb Hi. Sedangkan dengan fathah adalah bentuk mashdar. 
Namun kata gai dengan kasrah adalah sesuatu yang digunakan 


untuk membasuh kepala berupa tanaman khathmiy, sidr dan sejenis 
keduanya sebagaimana ditegaskan oleh ahli bahasa. ts (Kemudian 


beliau memiringkan), dengan kata lain: Menyondongkan. 
YG 5! yss (dua atau tiga kali), keraguan muncul dari Sulaiman 


Al A'masy sebagaimana diriwayatkan oleh Al Bukhari dari jalur Abu 
Awanah dari Al A'masy: yi 9 33 (ekukd (membasuhnya dua atau 


Be An Men ak 
233 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (257) dan Muslim (haidh/37). 
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tiga kali). Sulaiman berkata, “Aku tidak tahu apakah aku 
menyebutkan ' yang kenga atau tidak.” 
» SY dokat Sr Ss (Kemudian beliau memukul-mukulkan 


tangannya ke atas tanah). Di dalam hadits ini terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa sunnah tangan mengusap tanah dari dinding atau 
dari tanah. 

Geng Gakdani A (Kemudian beliau berkumur-kumur, ber- 


istinsyag). Al Hafizh berkata, “Di dalam hadits ini terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa telah disyari'atkan berkumur-kumur dan 
beristinsyag ketika mandi junub.” Para pengikut madzhab Hanafi 
berpegang dengan ini karena pendapatnya yang mengatakan bahwa 
keduanya wajib hukumnya. Kemudian dikomentari bahwa perbuatan 
yang berdiri sendiri tidak menunjukkan hukum wajib kecuali jika 
menjadi penjelasan bagi sesuatu yang global yang berkaitan 
dengannya sesuatu yang wajib. Di sini masalahnya tidaklah demikian. 
Demikian dikatakan oleh Ibnu Dagigil Id. 

Aku katakan, “Para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan 
berkumur-kumur, istinsyag di dalam mandi dan berwudhu, apakah 
keduanya wajib atau sunnah?” At-Tirmidzi berkata, “Para ahli ilmu 
berbeda pendapat berkenaan dengan orang yang meninggalkan 
berkumur-kumur dan istinsyag. Sekelompok orang di antara mereka 
mengatakan, “Jika meninggalkan keduanya di dalam wudhu hingga 
usai menunaikan shalat, maka harus diulang.” Mereka berpendapat 
demikian sama, baik dalam berwudhu atau dalam mandi junub. Yang 
demikian ini dikatakan oleh Ibnu Abi laila, Abdullah bin Al Mubarak, 
Ahmad dan Ishag. Ahmad berkata, “Istinsyag lebih ditekankan 
daripada berkumur-kumur.” Sekelompok yang lain dari kalangan para 
ulama mengatakan, “Mengulang jika terjadi dalam mandi wajib dan 
tidak mengulang jika terjadi dalam wudhu.” Ini adalah pendapat 
Sufyan Ats-Tsauri dan sebagian warga Kufah. Sekelompok lain 
mengatakan, “Tidak mengulang jika terjadi di dalam wudhu dan tidak 
pula dalam mandi junub, karena keduanya adalah sunnah dari Nabi 
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SAW sehingga tidak wajib mengulang dengan meninggalkan 
keduanya baik dalam wudhu atau di dalam mandi junub.” Ini adalah 
pendapat Malik dan Asy-Syafi'i. Selesai. 

Aku katakan, “Sungguh, berkumur-kumur dan beristinsyag di 
dalam berwudhu tidak diragukan oleh orang yang ragu tentang hukum 
wajibnya, karena dalil-dalil yang menunjukkan wajib sangat banyak.” 
Beliau SAW bersabda, ' jcasi OtEp$ 13! (Jika engkau berwudhu maka 


berkumur-kumurlah). 

Amr bin Abasah berkata, “Wahai Nabi Allah, sampaikan 
kepadaku tentang wudhu”, maka Rasulullah SAW pun mengajarinya. 
Beliau dalam pengajaran untuknya menyebutkan tentang berkumur- 
kumur dan istinsyag. Siapa yang meninggalkan keduanya maka ia 
bukan orang yang berwudhu. Tak seorangpun dari kalangan para 
sahabat yang meragukan bahwa beliau SAW meninggalkan keduanya 
sekalipun hanya sekali. Akan tetapi telah baku dengan hadits-hadits 
shahih dan masyhur yang mencapai derajat mutawatir tentang 
rutinitas beliau SAW melakukan keduanya, maka perintah beliau 
untuk selalu melakukan keduanya dengan jelas menunjukkan hukum 
keduanya adalah wajib. Sedangkan hukum wajibnya di dalam mandi 
juga telah baku dengan hadits-hadits Abu Dzar bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, 158 ciyow pit Il slal and d ol Oieb Hai Anta 
yaa :JE Yi Bale kab sldi Dir) (Tanah yang bagus adalah suci, 
sekalipun engkau tidak menemukan air hingga sepuluh tahun. Jika 
engkau temukan air, maka basuhlah kulitmu atau mengatakan, 
“Kulitmu.”) 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih dan dinyatakan 
shahih oleh Abu Hatim.” Maka ungkapan beliau SAW: Wis dadi 


(Basuhlah kulitmu) muncul dengan bentuk perintah yang arti 
eksplisitnya menunjukkan hukum wajib. Tempat berkumur-kumur 
adalah di dalam mulut dan lidah dan tempat istinsyag keduanya pada 
bagian luar kulit, maka wajib menyampaikan air kepada keduanya. 
Berbagai riwayat yang lain menjelaskan bahwa ia adalah berkumur- 


AUNUL MABUD ———— — —— ——————— 729 


kumur dan istinsyag. Wallahu Ta'ala A'la. #5 2 (Kemudian beliau 
memiringkan Ibadan)), dengan kata lain: Menjauh dan berpindah dari 
tempatnya. Lb (satu sisi) yang lain. 

aa) Jis (lalu membasuh kedua kakinya). Di dalam hadits ini 


terdapat kejelasan bahwa pengakhiran pembasuhan kedua kaki - 
dilakukan hingga saat mandi akan selesai. Telah muncul hadits-hadits 
berkenaan dengan bab ini yang terdiri dari tiga macam, 

Pertama: Di dalamnya tidak disebutkan “membasuh kedua kaki” 
sama sekali, akan tetapi perawi mencukupkan diri dengan 
menyebutkan “kemudian berwudhu sebagaimana wudhunya untuk 
menunaikan shalat. Sebagaimana dalam hadits Aisyah yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dari jalur Malik dari Hisyam dari 
ayahnya dari Aisyah. 

Kedua: Di dalamnya jelas-jelas disebutkan bahwa beliau tidak 
membasuh kedua kaki melainkan setelah mandi dengan sempurna. 
Jadi beliau mengakhirkannya hingga selesai mandi sebagaimana 
dalam riwayat Maimunah. Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam 
kitab Shahih-nya dari jalur Sufyan dari Al A' masy dari Salim bin Abu 
Al Ja'd dari Kuraib dari Ibnu Abbas dari Maimunah. 

Ketiga: Hadits yang di dalamnya disebutkan tentang membasuh 
kedua kaki dua kali, yang pertama sebelum selesai mandi dalam 
berwudhu dan yang kedua setelah selesai mandi sebagaimana di 
dalam hadits Aisyah, ka Aoi ga dasi ISI Ang ala AI Pe & dia) us 
Wa Be) Kopi G3 dp Jb las db tag EA G3 aU Jah 
lan) Jab 3 con Ab Ie PU pa dpat S date Jan soal Aa 
Ke Ka ai OP pa Ayah Si 8 » Ga kana 41 (Jika Rasulullah 
SAW mandi junub maka beliau memulai dengan membasuh kedua 
tangannya, kemudian menuangkan air dengan tangan kanannya ke 
atas tangan kirinya, kemudian membasuh kemaluannya, kemudian 
berwudhu sebagaimana wudhu beliau untuk menunaikan shalat. 
Kemudian mengambil air lalu memasukkan jari-jari tangannya ke 
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pangkal rambut, kemudian mengalirkan air ke seluruh tubuhnya, lalu 
membasuh kedua kakinya). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Abu Mu'awiyah 
dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah. 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Riwayat-riwayat ini datang dari 
Aisyah, bahwa yang dimaksud dengan ungkapannya “wudhu beliau 
untuk menunaikan shalat” adalah kebanyakannya, yaitu selain kedua 
kaki, atau dibawa kepada makna eksplisitnya. Bisa juga ungkapannya 
itu dalam riwayat Abu Mu'awiyah. “Kemudian membasuh kedua 
kakinya” dengan kata lain: Mengulang membasuh keduanya karena 
cakupan pekerjaan mandi setelah membasuh keduanya di dalam 
berwudhu.” Dia juga mengatakan, “Hadits Maimunah RA dari jalur 
Sufyan dari Al A'masy bertentangan dengan makna eksplisit riwayat 
Aisyah dari jalur Malik dari Hisyam, dimungkinkan penggabungan 
antara keduanya, baik dengan membawa riwayat Aisyah kepada majaz 
sebagaimana yang telah lalu, atau dengan membawanya kepada 
kondisi yang lain. Dengan perbedaan dua kondisi ini, maka berbeda- 
bedalah pandangan para ulama. Karena itu jumhur ulama cenderung 
pada penetapan hukum sunnah mengakhirkan membasuh dua kaki di 
dalam mandi. Dan dari Malik jika tempatnya tidak bersih, maka yang 
lebih disukai adalah mengakhirkannya, jika tidak demikian maka 
mendahulukannya.” Menurut Asy-Syafi'i yang paling utama adalah 
dua pendapat, yang paling benar, paling populer dan paling dipilih di 
antara keduanya bahwa beliau menyempurnakan wudhunya. Dia juga 
berkata, “Karena kebanyakan riwayat-riwayat dari Aisyah dan 
Maimunah demikian juga.” Selesai. Demikian yang ia katakan. Tidak 
ada sedikitpun di dalam riwayat-riwayat dari keduanya secara jelas 
menyebutkan yang demikian itu, namun apakah yang demikian itu 
memiliki kemungkinan, seperti riwayat “berwudhu sebagaimana 
wudhunya untuk menunaikan shalat', atau eksplisit pengakhiran 
keduanya seperti hadits Maimumah dari jalur Sufyan dari Al A?' masy 
dan para perawinya yang diutamakan dalam hafalan dan pemahaman 
atas mereka yang meriwayatkannya dari Al A'masy. Ungkapan orang 
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yang mengatakan bahwa beliau melakukan hal tersebut satu kali 
adalah untuk menjelaskan hukumnya jawaz (boleh) dikomentari. Di 
dalam riwayat Ahmad dari Abu Mu'awiyah dari Al A'masy sesuatu 
yang menunjukkan rutinitas. Lafazhnya: Jika beliau mandi junub 
maka beliau memulai membasuh kedua tangannya, kemudian 
menuangkan air dengan tangan kanannya atas tangan kirinya lalu 
membasuh kemaluannya. Kemudian hadits ini disebutkan pada bagian 
akhirnya, “Kemudian beliau menjauh dengan membasuh kedua 
kakinya.” Al Ourthubi berkata, “Hikmah mengakhirkan dalam 
membasuh kedua kaki adalah agar pembukaan dan penutupan pada 
anggota wudhu tercapai.” Selesailah ungkapan Al Hafizh. 

Aku katakan: Pensyarah mengatakan, “Membasuh kedua kaki 
dua kali sebelum menyempurnakan membasuh anggota wudhu dan 
setelah menyempurnakannya atau dengan mencukupkan salah 
satunya, dan kedua pendapat tersebut adalah baku. Yang kita pilih 
adalah membasuh keduanya dua kali.” Wallahu a'lam. 


Jatah pu) (Kemudian aku memberikan sapu tangan), dengan 
huruf mim ber-kasrah, adalah sesauatu yang selalu dibawa di tangan 
untuk menghilangkan kotoran, mengusap kotoran, menyeka keringat 
dan lain sebagainya berupa bakti yang baik. Di dalam riwayat Al 
Bukhari, terdapat redaksi “Aku berikan kain kepadanya” untuk 
digunakan menyeka air pada tubuh. Ata A5 (namun beliau tidak 


mengambilnya), yakni: Sapu tangan. Ketahuilah bahwa para ulama 
saling berbeda pendapat tentang menyeka air setelah berwudhu dan 
setelah mandi. Sebagian mereka menyatakannya makruh, dan mereka 
berdalil dengan hadits dalam bab ini dan tidak ada alasan di dalamnya 
karena terjadi ketika muncul kemungkinan melakukannya. Maka 
boleh tidak mengambilnya karena masalah yang lain yang tidak 
berkaitan dengan makruhnya menyeka, namun karena perkara yang 
berkaitan dengan kain. Atau karena dalam kondisi terburu-buru atau 
karena sebab lain. Juga dengan hadits Anas RA “Bahwa Rasulullah 
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SAW tidak mengusap wajahnya dengan saputangan setelah berwudhu, 
tidak juga Abu Bakar, Umar, Ali dan Ibnu Mas'ud.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam kitab An-Nasikh 
wa Al Mansukh yang di dalamnya Sa'id bin Maisarah Al Bashri. Al 
Bukhari berkata, “Hadits ini munkar.” Ibnu Hibban berkata, 
“Meriwayatkan hadits-hadits maudhu?.” Jika hadits itu shahih, di 
dalamnya tidak ada larangan beliau SAW. Yang paling 
memungkinkan terjadi adalah bahwa Anas tidak melihatnya. Bisa saja 
hal itu adalah informasi bahwa ia tidak melihatnya dan yang demikian 
tidak mengharuskan munculnya larangan. Sebagian mereka cenderung 
kepada hukum jawaz (boleh) hal itu berlaku setelah wudhu dan setelah 
mandi. Mereka beralasan dengan hadits Salman Al Farisi, ai Aya Ai 


KP) Yg ah AP SS Iyo ih Ai Cp Coy lay ale dn Je (Bahwa 
Rasulullah SAW berwudhu kemudian membalik jubah wool yang 
beliau kenakan lalu dengannya beliau mengusap wajahnya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan isnad-nya hasan. 
Hadits ini layak untuk dijadikan pegangan berkenaan dengan boleh 
mengusap dengan bergabungnya riwayat-riwayat yang lain yang 
muncul di dalam bab ini. Adapun yang berpendapat seperti di atas 
adalah Al Hasan bin Ali, Anas, Utsman, Ats-Tsauri dan Malik. 
Demikian dikatakan oleh Asy-Syaukani. 

sai ? ' jak Jar 4 (namun beliau An air), dengan kata 


lain: Menggerak-gerakan dan mencegah air. ox «£ (dari tubuhnya). 


Dengan hadits ini orang berdalil untuk menunjukkan bahwa air yang 
menetes dari anggota badan yang disucikan adalah suci, yang 
bertentangan dengan pendapat kalangan ekstrim dari kalangan 
golongan Hanafi, yang mengatakan bahwa hal itu najis dan 
mengatakan, “Sebagian “gerak” di sini dibawa kepada makna 
menggerakkan dua tangan ketika berjalan, ini adalah takwil yang 
ditolak.” Hadits yang ada berkenaan dengan larangan menggerakkan 
dua tangan adalah dha'if. 
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WI SJ (Hal itu aku sampaikan), yakni: Hukum menyeka dan 
aspek yang ditolak oleh beliau SAW mi (kepada Ibrahim) yang 
dimaksud adalah An-Nakha'i, sedangkan orang yang berkata adalah 
Sulaiman Al A'masy sebagaimana dalam riwayat Abu Awanah di 


dalam hadits ini. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dan 
Al Isma'ili dalam kitab Mustakhrij-nya dalam kitab Shahih Al 
Bukhari. JW (Lalu ia berkata), yakni: Ibrahim. 

3sudi oa (mereka benci suatu kebiasaan), dengan kata lain: 
Benci menyeka air bagi orang yang menjadikannya kebiasaan bukan 
bagi orang yang terkadang melakukannya. Dalam riwayat Ahmad, 
“Tidak mengapa dengan sapu tangan, akan tetapi beliau menolaknya 
karena khawatir menjadi kebiasaan. 

#',Sg (Mereka membencinya), yakni: menyeka. 33WV (karena 
kebiasaan) saja, dan bukan kebencian bukan pada pokok perbuatan 
itu. JW (Maka ia berkata), yakni: Abdullah. 49 tia (Demikianlah 
beliau), yakni: Hadits Maemunah yang di dalamnya “aku memberikan 
sapu tangan, namun beliau tidak mengambilnya” demikian menurut 
yang kuingat aspek penolakan beliau, dan tidak ada saling ingat antara 
Al A'masy dengan syaikhnya Ibrahim. 

(ay na (tetapi aku menemukannya), dengan kata lain: Arahan 
Ibrahim dan ingatan Al A'masy bersamanya. 

IIA es «$ (demikian itu di dalam kitabku). Bisa jadi 
kebalikannya. Dengan kata lain: Hadits Maimunah. Demikianlah 
dalam ingatanku dengan ingatan Al A'masy dengan syaikhnya 
Ibrahim dan kami masih mengingatnya. Akan tetapi aku temukan 
hadits Maimunah di dalam kitabku yang demikian tanpa kisah Ibrahim 
dan di dalamnya tidak ada sebutan bagi ingatan keduanya. 
Kemungkinan kedua ini ditetapkan oleh syaikh kami Al Allamah — 
Allah memberikan nikmat kepada kita dengan umurnya yang 
panjang- ketika sedang berlangsung pelajaran. Ibnu Ruslan berkata, 
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“Para pemilik hadits berkata, “Jika seorang Hafizh menemukan hadits 
di dalam kitabnya yang bertentangan dengan apa yang ia hafal, maka 
jika hafalannya itu dari kitabnya, maka hendaknya ia kembali kepada 
kitabnya. Namun jika hafalannya itu dari lisan ahli hadits atau dari 
bacaan kepada seorang ahli hadits, sedangkan ia tidak ragu di dalam 
hafalannya, maka hendaknya ia bersandar kepada hafalannya.” 

Yang lebih baik hendaknya ia menggabungkan antara keduanya 
sebagaimana dilakukan oleh Abdullah bin Daud, sehingga dia 
mengatakan, “Demikianlah di dalam hafalanku dan demikian pula di 
dalam kitabku.” Sedemikian itu pula yang dilakukan oleh Syu'bah dan 
tidak hanya oleh satu orang dari kalangan para huffadz. Wallahu 
a'lam. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Di dalam hadits 
mereka terdapat kisah Ibrahim.” | 


3 30 IG LAN 290 350 30.3 ig. 
MAU SA oa CA Sy bo —Y 40 
Aa JL OS Gabe GOL db Ab PB Au 
aan, ea s - 0. ... .. Te 2 na 
ana . -" Na un Do uni .— “. -. Tang Pa 
Y :Jm say Aas $ LES As GAS Da mi 
asal Tang ES LB Kat Aa en ee 
IE Gaski oi SNLA 0 pg Lega 3 Sesja Ol Ja C3 
38 aa “A4 2, y Pn Te n PL ANG an se 
ba lag AE AI lo Al Sian) OS NAK Ia 3 teladi onlon 
245. Husain bin Isa Al Khurasani menceritakan kepada kami, 
Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Dzi'b, dari 
Syu'bah ia berkata, “Sungguh jika Ibnu Abbas mandi junub, maka ia 
menuangkan air dengan tangan kanannya ke atas tangan kirinya tujuh 
kali. Kemudian membasuh kemaluannya. Suatu ketika ia lupa berapa 
kali menuangkan air sehingga ia bertanya kepadaku, "Telah berapa kali 
aku menuangkan air?" Maka aku katakan kepadanya, 'Aku tidak tahu'. 
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Dia berkata, 'Semoga kamu tidak memiliki ibu! apa yang 
menghalangimu untuk tahu?' Kemudian ia berwudhu sebagaimana 
wudhu untuk menunaikan shalat. Kemudian ia menyiramkan air ke 
atas kulitnya kemudian ia berkata, "Demikianlah jika Rasulullah SAW 
bersuci'.”254 


ka «£ (dari Syu'bah). Ia adalah Abu Abdullah bin Dinar, budak 
Ibnu Abbas RA dan ia lemah. js «&w (tujuh kali). Hadits ini tidak 
bisa dijadikan hujjah karena lemah. Jika shahih maka perbuatan Ibnu 
Abbas RA yang membasuh anggota wudhu tujuh kali dibawa kepada 
jika perkaranya sebelum itu sebagaimana yang akan datang 
penjelasannya di dalam hadits berikutnya. Kemudian hukum itu 
dihapuskan. 

4 Juki & (Kemudian membasuh kemaluannya) juga tujuh 
kali. 5-8 (ia lupa), yakni: Ibnu Abbas. £ Bi 45 3s (pada suatu ketika 
berapa kali menuangkan air), yakni: Atas kedua tangannya atau atas 


kemaluannya atau atas anggota mana saja dari tubuhnya yang dituangi 
air. ld (sehingga ia bertanya kepadaku), yakni: Ibnu Abbas, 


3 . os "4 
sedangkan ini adalah ucapan Syu'bah. &£gi «S (Telah berapa kali 
aku menuangkan air?), dengan kata lain: Apakah aku telah 
menuangkan air tujuh kali atau kurang dari itu? W si Y :JW (Dia 


“berkata, “Semoga kamu tidak memiliki ibu). Ath-Thibbi berkata, 
“Semoga kamu tidak mempunyai ibu dan Semoga kamu tidak 
mempunyai bapak” adalah ungkapan yang banyak diucapkan untuk 


24 Di dalam isnad-nya terdapat Syu'bah yang merupakan budak Ibnu Abbas. Ia 
adalah Syu'bah bin Dinar Abu Abdullah. Dikatakan, “Abu Yahya Al Madani yang 
dinyatakan dha'if oleh Abu Zur'ah dan As-Saji.” Sedangkan Abu Hatim berkata, 
“Tidak kuat.” Malik berkata, “Tidak tsigah.” Ibnu Hibban berkata, “Ia 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas apa-apa yang tidak berdasar.” Ahmad dan Yahya bin 
Mu'in berkata, “Tidak mengapa dengannya.” Al Albani menyatakan haditsnya 
dha'if. Ahmad Syakir menyatakan haditsnya hasan, dan ia berkata, “Maknanya baku 
di dalam kitab Ash-Shahihain dari hadits Ibnu Buhainah, dan lihat kitab 4! Muntaga 
(961). 
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pujian. Dengan kata lain: Tidak ada yang memberimu kecukupan 
selain dirimu sendiri. Kadang-kadang disebutkan untuk mencela atau 
takjub dan untuk menolak sawan.” Selesai. 

Jika untuk celaan dan cacian maka maknanya menjadi: Engkau 
anak pungut tidak diketahui apakah engkau memiliki ibu, maka 
engkau adalah orang yang tidak dikenal. £& Ba oi Watu 23 (apa yang 
menghalangimu untuk tahu?), dengan kata lain: Kenapa engkau tidak 
melihatku hingga engkau mengetahuiku. Ie A Arap OS NiSA Jali 2 
“aa Ang we ai (kemudian ia berkata, “Demikianlah jika Rasulullah 
SAW bersuci). Yang jelas dari hadits ini bahwa Nabi SAW membasuh 
anggota tubuhnya tujuh kali ketika mandi. Namun hadits ini lemah, 
sehingga tidak bisa menentang hadits-hadits shahih yang di 
dalamnya ada penetapan nash bahwa beliau SAW membasuh semua 
anggota tubuhnya tiga kali ketika mandi. 

Al Mundziri berkata, “Syu'bah adalah anak Abdullah. 
Dikatakan, “Abu Yahya seorang budak Abdullah bin Abbas Madani 
yang haditsnya tidak bisa dijadikan alasan.” Selesai. 


0. 0 0 3 o & 21 4 1D - 
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oa GA Gama Ha LS IE CAR yi Al al Hary 
& Ayang Ji 8 Ja Gama AA ce 2 Ta 3 Jp — Hadi 
Sa Pi Lana Ba alan ia Ika gag da A8 ue 
Ep SA Apa) Ur 35 Hd 

246. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Arab bin 
Jabir menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Ushm, dari 


Abdullah bin Umar, ia berkata, “Shalat adalah lima puluh kali, mandi 
junub tujuh kali, mencuci air seni dari pakaian tujuh kali, dan masih 
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saja Rasulullah SAW memohon sehingga shalat dijadikan lima kali, 
mandi junub sekali, mencuci air seni dari pakaian sekali.” 


Je (memohon), yakni: Kepada Rabbnya 4zza wa Jalla suatu 
keringanan. Lana 3W0l1 olah & (sehingga shalat dijadikan lima kali). 
Syaikh Abdul Hagg Ad Dahlawi mengatakan, “Yang jelas itu adalah 
malam mi'raj. Yang populer dari hadits-hadits mi'raj dalam kitab 
Ash-Shahihain dan selain keduanya adalah penyebutan shalat saja. 
Selesai. 

Syaikh Abdul Wahhab Asy-Sya'rani meriwayatkan hadits Ibnu 
Umar ini di dalam kitabnya Kasyf Al Ghummah 'an Jami' Al Ummah 

SANA em en ALS Le ha Kam Dn mn AE UNS 
dengan lafazh, ip JeAlNy ciomnad DNA LS JR LE AI ny PS op! OS 
ale At Ke Aa Ian IS ab Aa ai SN ip Ja Fata Hj ama Hei 
Fa Hi Jia Ca kta an AAN II 3 PA Ji gl 
Ba didi Fata (Ibnu Umar RA pernah berkata, “Shalat lima puluh kali, 


mandi junub itu tujuh kali dan mencuci air seni dari pakaian tujuh 
kali. Akan tetapi Rasulullah SAW masih saja memohon kepada 
Rabbnya Azza wa Jalla pada malam Isra? sehingga shalat dijadikan 
lima kali, mandi junub sekali dan mencuci air seni satu kali.” 

Abdul Hagg Ad-Dahlawi berkata, “Mencuci pakaian satu kali 
adalah madzhab Asy-Syafi'i, dan menjadikan mencuci tiga kali adalah 
sunnah.” Menurut Abu Hanifah, “Tiga kali dalam mencuci najis yang 
tidak terlihat adalah wajib.” Al Fagih Burhanuddin Al Marghinani 
salah seorang imam Hanafiah yang paling agung berkata, “Najis itu 
ada dua macam: Terlihat dan tidak terlihat. Jika najis itu terlihat, maka 
ukuran sucinya adalah hilang dzatnya, sedangkan najis yang tidak 
terlihat adalah dengan dicuci hingga kuat dugaan orang yang mencuci 
itu bahwa ia telah suci, karena pengulangan terjadi untuk 
mengeluarkan najis yang ada, dan mereka mengukurnya dengan tiga 
kali karena kuatnya dugaan muncul pada yang demikian itu. Hal itu 


Sanam maaman 
258 Hadits dha'if isnad-nya karena Ayyub bin Jabir As-Sahimi. 
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menjadi kuat dengan adanya hadits, 344 (mak YG ata Ga 1g AA dalan 1 
US Wgluki £& AI «$ (Jika salah seorang dari kalian bangun dari 
tidurnya hendaknya jangan memasukkan tangannya ke dalam bejana 
hingga membasuhnya tiga kali.) Selesai. 

Al Mundziri berkata, “Abdullah bin Isham juga dikatakan 
Ishmah Nashibi, juga dikatakan Al Kufi. Julukannya adalah Abu 
Ulwan. Orang yang membahas dirinya tidak hanya satu.” Perawi 
darinya adalah Ayyub bin Khalid Abu Sulaiman Al Yamami. 
Haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah. 


Pa » 3030 — G- 
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247. Nashr bin Ali Me tabah kepada kami, Al Harits bin 

Wajih menceritakan kepada kami, Malik bin Dinar menceritakan 

kepada kami dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh, di bawah setiap helai rambut 

terdapat janabah, maka cucilah rambut kalian semua dan siramlah 
kulit.” 


Abu Daud berkata, “Al Harits bin Wajih adalah munkar 
haditsnya dan ia adalah dhaif.”?8 


Uk 5. Sa si Ki ol (Sungguh, di bawah setiap helai rambut 


205, 


terdapat janabah). pa dengan huruf syin berharakat fathah kemudian 


26 Hadits dha'if karena dha'ifnya Al Harits bin Wajih dan dia seorang diri dalam 
meriwayatkan hadits itu. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (106) dan Ibnu Majah 
(597). 
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huruf ain sukun adalah rambut pada manusia dan lain-lainnya, yang 
dijamakkan menjadi Y& seperti :m4 menjadi :»48 . Jika dengan 
huruf ain berharakat fathah, maka jamaknya adalah a51 seperti: Lu 
menjadi Lt. Ia adalah mudzakkar. Bentuk tunggalnya adalah Ba 
dengan fathah pada huruf syin dan Hps dengan kasrah pada huruf syin 
sama dengan pola kata Ba adalah rambut penumpang khusus untuk 


para wanita. Demikian dikatakan di dalam kitab Al Abab. Jika masih 
ada satu helai rambut yang tidak dijangkau oleh air maka tetaplah 
janabahnya. 7x53! 14l.£8 (maka cucilah rambut oleh kalian semua), 


dengan huruf ain berharakat fathah atau sukun artinya adalah 
“semuanya”. Imam Al Khaththabi berkata, “Arti eksplisit hadits ini 
mewajibkan mengurai tanduk dan kepang jika seseorang hendak 
mandi junub, karena rambutnya tidak akan tercuci melainkan dengan 
mengurainya.” Demikian pendapat Ibrahin An-Nakha'i. Para ahli ilmu 
pada umum nya berkata, “Mengalirkan air sampai ke pangkal rambut 
sekalipun tidak dengan mengurai rambutnya cukup baginya.” Hadits 
ini lemah. Selesai. 

Aku katakan, “Wanita dikecualikan dari hukum ini sebagaimana 
akan dijelaskan.” pan) at, (dan siramlah kulit), dari kata AF 
dengan kata lain: Bersihkan kulit oleh kalian semua dari segala 
macam kotoran. Karena jika ada sesuatu yang mencegah sampainya 
air ke kulit maka belum hilang janabah darinya. adi dengan fathah 


pada huruf ba' dan syin. Imam para ahli bahasa, Al Jauhari di dalam 
kitab Ash Shahhah mengatakan, “Basyar adalah bagian luar kulit 
manusia.” Dikatakan: rim pay OS jika dia seorang pria yang 
sempurna seakan-akan dirinya menggabungkan antara kelembutan 
kulit bagian dalam dengan kasarnya kulit bagian luar. Demikian 
dikatakan di dalam Al Gamus dan Al Mishbah. Sedangkan kulit bagian 
dalam, Al Jauhari berkata, “Udmah adalah kulit bagian dalam yang 
berhadapan dengan daging.” Di dalam Al Oamus dikatakan, “Udmah 
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adalah penggerak kulit bagian dalam yang berhadapan dengan daging 
atau bagian luarnya yang di atasnya ada rambut.” Al Khaththabi 
berkata, “Kadang-kadang beralasan dengan hadits ini orang yang 
mewajibkan istinsyag dalam mandi junub karena di dalam hidung 
terdapat rambut. Sebagian yang lain dalam hukum wajib berkumur- 
kumur beralasan dengan ungkapan: pa Pp (dan bersihkanlah oleh 


kalian kulit) dengan anggapan mereka bahwa di dalam mulut terdapat 
kulit. Ini bertentangan dengan pendapat para ahli bahasa, karena kulit 
menurut mereka adalah apa-apa yang terlihat pada badan, sedangkan 
bagian dalam hidung dan mulut adalah bagian bawah kulit. Orang 


67 5, “3 


Arab mengatakan, “risa a2'ja 5 jika kasar kulit lahirnya dan lembut 


bagian dalamnya.” Demikian disampaikan kepadaku oleh Abu Umar 
dari Abu Al Abbas Ahmad bin Yahya. Selesai seluruh ungkapannya. 
Aku katakan, “Berdasarkan penegasan Al Jauhari bahwa di 
dalam mulut dan hidung tidak ada kulit bagian dalam, karena kulit 
bagian dalam menurut tafsirnya adalah kulit yang langsung 
bersentuhan dengan daging. Sedangkan di dalam mulut dan hidung 
tidaklah demikian, akan tetapi dia bukan yang langsung bersentuhan 
dengan daging dan juga bukan bagian dalam, akan tetapi dia adalah 
bagian luar. Maka berdalil dalam kaitannya dengan wajib berkumur- 
kumur di dalam mandi wajib dengan sabda beliau SAW: Tadi Pig 


(dan bersihkanlah oleh kalian kulit) adalah benar” X4 Kas 


(haditsnya munkar). 

Ketahuilah bahwa hadits munkar terbagi menjadi dua macam: 
Pertama: Orang yang tertutup atau yang dicirikan tertentu seorang diri 
dalam hal buruk hafalannya atau kelemahan pada sebagian para 
syaikhnya khususnya atau semacam mereka sehingga haditsnya tidak 
bisa ditetapkan hukum magbul (diterima) tanpa adanya kekuatan yang 
memperkokohnya dengan apa-apa yang tidak ada komentar dan 
pendukung baginya. Atas macam inilah yang bisa disebutkan munkar 
karena banyaknya para ahli hadits seperti: Ahmad dan An-Nasa'i. 
Sedangkan apa-apa yang bertentangan dengan semua itu, maka itulah 
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macam kedua dari hadits munkar dan itulah yang benar menurut 
pendapat kebanyakan para ahli hadits. Maksud penyusun dengan 
ungkapan, “Haditsnya munkar” adalah macam pertama. yy (dan ia), 
yakni: Al Harits. Tiap (lemah). Demikian juga orang-orang yang lain 
menyatakannya lemah. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah.” At-Tirmidzi berkata, “Hadits Al Harits bin 
Wajih adalah hadits gharib yang kita tidak mengetahuinya kecuali 
dari haditsnya, sedangkan ia adalah seorang syaikh yang bukan 
demikian.” Ad-Daruguthni menyebutkan bahwa itu hadits gharib dari 
hadits Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, di mana Malik bin 
Dinar seorang diri dalam meriwayatkannya. Dan, darinya Al Harits 
bin Wajih meriwayatkan. At-Tirmidzi juga menyebutkan bahwa Al 
Harits seorang diri dalam meriwayatkan dari Malik bin Dinar dan 
darinya Al Harits bin Wajih meriwayatkan. Selesai pembahasan Al 
Mundziri. 


3G. 3g Ka. 


aka 5. KN PA o - 
u Aya pe Olah Wa ujastasa Oi ( bA— —Y£LA 
y Tea 8 “ras 50 A.A 29 Ga an SANA Lp ta) 
Bl Joy OM JB — SM og — Ea OSN ye Al 
. 3 Pia 0-07 ne o ae. “5 AS 2 TG Da Maia o- x “. 
da3 Lelang pl liar Uya Bah Gan ya DP Oa JB play le AI elo 


OS UN gai LAS ad TAP IE LSI Sa NAS IS Up 
AB Con KA 

248. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Atha' bin As-Saib menyampaikan khabar 
kepada kami, dari Zadzan, dari Ali RA ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa meninggalkan seukuran sehelai rambut dari 
bagian badan yang junub yang tidak ia basuh, maka akan diberlakukan 
terhadapnya demikian dan demikian dalam neraka.” Ali berkata, 
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“Oleh sebab itu aku perlakukan rambut kepalaku seperti seorang 
musuh hingga tiga kali.” Dia juga memotong rambutnya RA. 

AE Ip Ipk wp Dj cp (Barangsiapa meninggalkan seukuran 
sehelai rambut dari bagian badan yang junub), berkaitan dengan 
“meninggalkan”. Dengan kata lain: Dari anggota tubuh orang junub. & 


lady (yang tidak ia basuh). Yang jelas dengan melihat kepada makna 
agar kata ganti tersebut untuk tempat pada pangkal paha, yaitu dengan 
melihat mudhaf ilaih. J8 (diberlakukan), dengan bentuk majhul. lg 
(terhadapnya), huruf ba? untuk menunjukkan sababiah dan kata ganti 
untuk menunjukkan muannats yang kembali kepada rambut” atau 
pada posisi lafazh. Sedangkan di dalam lafazh Ahmad: & &! Jd (Allah 
melakukan sesuatu terhadapnya). jW! 1 tas , Na (demikian dan 
demikian dalam neraka). Sindiran yang menunjukkan bilangan. 
Dengan kata lain: Demikian dan demikian dari sisi adzab atau waktu. 

ai ad jas AI (55) Kj6 JB (Ali RA berkata, “Oleh sebab itu), 
dengan kata lain: Karena aku telah mendengar ancaman ini. 

Pn G5 (aku perlakukan seperti seorang musuh terhadap 
rambut kepalaku), dengan kata lain: Aku lakukan terhadap rambut 
kepalaku semacam perbuatan seorang musuh terhadap musuhnya, 
yakni: Aku potong rambut kepalaku karena rasa takut jika air tidak 
sampai ke seluruh kepalaku. Ungkapannya &s3& adalah kinayah 
(sindiran) yang menunjukkan rutinitas pemotongan rambut kepala. 

dah pn (memotong rambutnya). Dari kata Fa dengan huruf jim 


dan huruf za' yang berharakat tasydid dan bertitik satu, artinya 
memotong rambut atau bulu. Dikatakan di dalam kitab Al Mishbah: 
ya Sai 2532 (Aku telah memotong bulu) artinya: Mencukur, yang 


masuk ke dalam bab: Ja. Sebagian dari mereka mengatakan, “adi 


artinya pemotongan bulu dan lain-lainnya.” 


?57 Hadits dha'if yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah (599). 
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Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dan dalam isnad-nya terdapat Atha?' bin As-Saib yang telah 
dinyatakan fsigah oleh Abu Daud As-Sahistani. Diriwayatkan oleh Al 
Bukhari sebuah hadits yang dilengkapi dengan Abu Bisyr.” Yahya bin 
Mu'in mengatakan, “Haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah dan orang 
lain membahasnya. Dia telah mengalami suatu perubahan di akhir 
umurnya.” Imam Ahmad berkata, “Siapa saja yang mendengar darinya 
dahulu, maka itu adalah shahih, dan siapa saja yang mendengar 
darinya kini, maka tidak ada apa-apanya.” Yang menyepakati 
pemilahan seperti ini tidak hanya satu orang. Selesai ungkapan Al 
Mundziri. Dan, hadits Ali ini digunakan sebagai dalil oleh orang yang 
menyatakan bahwa boleh mencukur rambut sekalipun rutin, juga 
hadits yang menunjukkan bahwa boleh mencukur rambut, yaitu hadits 
Ibnu Umar, Bahwa Nabi SAW melihat seorang anak yang dicukur 
sebagian rambutnya dan dibiarkan sebagian yang lain sehingga beliau 
melarang hal itu dan bersabda, 1s Ya Ki Ty "al Cukur 
seluruhnya atau biarkan seluruhnya). Hadits ini diriwayatkan oleh 
Muslim dan penyusun. 

Pembahasan hadits tersebut terdapat dalam bab: At-Tarajjul, 
insya Allah Ta'ala. 


Bab 99: Wudhu Setelah Mandi (Mim: 98 — Ta : 99) 
ore to Pp , 2. - ng Pan apa 7 0. -. sa - Lage 0 
de ro Sign) OS UG ane 3 (3 ya 0S «Ibn 
aka 3 8 P3 Tan PA MEP na . 3 DaanN Sana 
Ing lega Sankong Oli Yg SIAAN 3NCO SU Lha Janti el 
. 3 
Ma) 


. 
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249. Abdullah bin Muhammad An-Nufaili menceritakan kepada 
kami, Zuhair menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan 
kepada kami dari Al Aswad, dari Aisyah ia berkata, “Rasulullah SAW 
mandi dan shalat dua rakaat dan shalat Shubuh, dan aku tidak melihat 
beliau memperbaharui wudhu setelah mandi.” 8 

Net (mandi) junub. bar (dan shalat), yakni: setelah mandi. 


ya 'J! (dua rakaat) sebelum shalat Shubuh. 5 (dan) shalat AAN WP 
(shalat pagi), yakni: Shubuh. sii Yg (dan aku tidak melihat beliau), 


, 


dengan dhammah, artinya: Aku tidak menyangka. bab 


(memperbaharui) dari berbagai hadats, dengan kata lain: 
memperbaharui. Jul! 1x 2x23 (wudhu setelah mandi). Cukup dengan 
wudhunya yang pertama sebelum mandi sebagaimana dalam banyak 
riwayat. Atau dengan bertahap hilangnya hadats kecil di bawah 
hilangnya hadats besar dengan mengalirkan air ke seluruh anggota 
tubuhnya. 

At-Tirmidzi berkata, “Pendapat untuk tidak berwudhu setelah 
mandi bukan dari satu orang sahabat Nabi SAW dan para tabi'in.” 

Aku katakan, “Tidak diragukan bahwa beliau SAW telah 
berwudhu ketika mandi dan itu tidak mustahil, sehingga berwudhu 
sebelum menyempurnakan mandi adalah sebuah sunnah yang baku 
dari beliau. Sedangkan berwudhu setelah selesai mandi tidak ada 
orang yang menghafalnya dari beliau dan tidak baku.” 

Al Mundziri berkata, “Hadts ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari Aisyah bahwa ia berkata, & Apa os 
Jadi ak Co 3 dh dls dit Ko (Rasulullah SAW tidak berwudhu 
setelah mandi). 

Di dalam hadits Ibnu Majah, wudhu setelah mandi junub adalah 
bagus. Ibnu Sayyid An-Nas di dalam kitab Syarh At-Tirmidzi berkata, 
bahwa terjadi perbedaan antara naskah-naskah riwayat At-Tirmidzi 


258 Hadits shahih diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (107): An-Nasa'1 (252): dan 
Ibnu Majah (579). Semuanya dari jalur Abu Ishag dari Al Aswad, dari Aisyah. 
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ketika menyatakan shahih hadits Aisyah tersebut. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Al Baihagi dengan isnad-isnad yang bagus, dalam 
bab ini dari Ibnu Umar dengan derajat marfu' dan juga darinya dengan 
derajat marfu' pula, bahwa ia berkata, “Ketika ditanya tentang wudhu 
setelah mandi, dan wudhu apa yang lebih luas daripada mandi.” 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abu Syaibah. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah, bahwa dirinya berkata kepada 
orang yang berkata kepada dirinya, “Sungguh, aku berwudhu setelah 
mandi.” Maka ia berkata, “Engkau cukup dalam ilmu agamamu.” 
Demikian juga yang dikatakan oleh Jabir bin Abdullah. Wallahu 
a'lam. 

Dengan mohon pertolongan kepada Allah dan ampunan-Nya 
dari kesalahan yang ada, insya Allah jilid kedua dari buku ini akan 
segera diterbitkan. Ilahi anta Rabbi. 
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Daftar Istilah dalam Kitab Ini 


Mafhum: Penunjukkan lafazh terhadap suatu hukum yang tidak 
diucapkan. 

Manthug: Penunjukkan lafazh terhadap suatu hukum sesuatu 
yang disebutkan dalam pembicaraan. | 

Oiyas jalli: Oiyas yang dinyatakan illat-nya secara tegas dalam 
Al Our'an dan Hadits, atau tidak dinyatakan secara tegas dalam 
keduanya tetapi berdasarkan penelitian kuat dugaan bahwa tidak ada 
perbedaan antara hukum asal dan cabangnya dari segi kesamaan illat- 
nya. 

Tarjih: Menguatkan salah satu indikator dalil dzanni atas yang 
lainnya untuk diamalkan. 

Takhshish: Mengeluarkan sebagian dari satuan yang dicakup 
lafazh umum dengan dalil. 

Muthlak: Lafazh yang menunjukkan suatu satuan dalam 
jenisnya. 

Mugayyad: lafazh yang menunjukkan suatu satuan dalam 
jenisnya yang dikaitkan dengan sifat tertentu. 

Majruh: Adanya cacat pada perawi. 

Muttaham: Diduga terdapat cacat dalam periwayatan. 

Tsigah: Tepercaya. 

Ta'lil: Mengungkapkan alasan hukum. 

Masyruth: Sesuatu yang tergantung pada keberadaan yang 
lainnya. 

Jam': Menggabungkan antara dua hal. 

Istidlal: Menunjukkan dalil untuk menguatkan dakwaan. 
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Musta'mal: Sesuatu yang telah terpakai. 

Al Mabni: Kebalikan arti mu'rab (telah disebutkan). 

Mubtada': Subyek. 

Khabar: Predikat. 

Kalimat ismiyah: Kalimat yang terdiri dari subyek dan predikat. 


Tsulasj mujarrad: Kata yang hanya terdiri dari tiga huruf dan 
tidak ada penambahan. 


Majzum: Kata yang huruf akhirnya berharakat sukun. 
Mahmuz: Yang di dalam kata aslinya terdapat hamzam. 
Fi'il mu'tal: Kata kerja yang di dalamnya terdapat huruf illat. 


Masbug: Yang tertinggal karena tidak mengikuti dari awal 
gerakan. 


Ma 'thuf: Kata yang disandarkan pada kata sebelumnya. 


Mahdzuf: Kalimat yang didalamnya terdapat kata atau huruf 
yang dibuang. 


Ism: Sesuatu yang menunjukkan makna dan tidak terikat dengan 
waktu. 


Muta 'addi: Kalimat yang membutuhkan obyek. 
Lazim: Kalimat yang tidak membutuhkan obyek. 


TAB Aa Lea Da pemahaman” MUNUL MA BUD 


